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KEPADA : 


Alloh supaya orangi Islam semun : 


AJAKAN BER - JAMA'AH KARENA ALLOH A 


` NASEHAT- SERUAN-AJAKAN BASJIRON 
KARENA - ALLOH - 


ay an ea, 


DARI `: IMAM HAJI NURNASAN AL URAL- 
“DAH LUBIS AMIR. | 
SELURUH ORANG BER - AGAMA. IS- 


LAM DI IN DONESI A MERDEKA. 


Dengan ini gaya Nasihat - Men yeru - Mengajak 


.* Ber-Jama' ah menctapi QURAN HADITS JAMAAH, y 


KA RENA ALLOH. 


, * Ber Jaa" ah menctapi BUDI - LURURILURURING, 


„-BUDI KARENA ALLOH. . 


?, Wa Da a £ 


s4 
“Tujuan hidup aluh bahagia barokah di Mumia dan Akhirat : 


masuk Sorga. 


Ta TETAPILAH QURAN. HADITS JAMA'AH Kd 


. RENA ALLOH Ill. 


an TETAPILAN BUDI. LUHUR /LUHURING: BUDT 


7 KARENA. ALLOH!!! : 


BERJAMA'AH MENUJU HIDUP RUKUN BAHA- ~ 


GIA. BAROKAH DI DUNIA DAN DI SELE, 
MASUK SORGA!!! - 


Jawa Timur - Kediri, 11° Maret 1971 
“Hormat 
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Drs. Nurhasyim, Sarjana dalam Ilmu 
Agama Islam yang telah mendapat PENG- 
BARGAAN ISTIMEWA atas kegiatan dan 
hasil penelitian ilmiyahnya dari PTAIN/ 
Wa IAIN "SUNAN KALIJOGO" Jogjakarta, di- 
lahirkan di Desa Sumberagung Kediri Jarim 
pada tanggal 24 Desember 1928, anak dari 
Kiyahi Musni bin Kiyahi Tamus. 

Dibekali dengan pembinaan keagamaan 
yang diberikan oleh ayahnya sebagai Kiyahi 
vang mempunyai pendok, Drs, Nurhasyim 
telah memondok di Tebuireng Jombang, 
Pondok Modern Gonter Ponorogo, meng- 
ikuti kuliah di Fakultas UTI di Jogjakarta 
i dan pada tahun 1963 mendapat Sarjana 

Drs. Nurhasyim dalam Ilmu Pendidikan Agama, Islam. 

Tahun 1965 mendapat penghargaan  „ PA- 

RAMA WISUDA” untuk tahun ajaran 1961-1965 dari IAIN SUNAN 
KALIJOGO Jogjakarta. f 


| Disamping pengalaman menjadi Guru/Dosen dibeberapa perguruan 
Islam di Jogjakarta, Ponorogo. dan Kediri, pada tahun 1952- 1954 
menjabat sebagai bagian keuangan PB PU di Jogjakarta. Pada tahun 
1963-1967 menjadi anggota Pengurus/Dosen PTDI di Kediri. 


Dalam masa pra Pemilu ke II, sebagai pimpinan Slagorde Golkar 
telah ikut aktif memberikan penjelasan keagamaan un'uk mensukseskan 
Operasi Pemilu Sekbar Golkar, u'amanya2 didaerah Ja'im, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Utara, Sumatera Utara dan Jakarta Raya. 


Semasih.tingkat Doktoral pada PTAIN Jogjakarta, pernah debat/ 
diskusi selama lima hari berturut turut dengan Imam Haji Nurhasan 
Amir pada tahun 1957 di Jogjakarta. Mereka mengakui kepaqihan 
Imam Haji Nurhasan. Amir sebagai seorang ulama yang telah bermukim 
di Mekah -Medinah selama 1f tahun dan dengan sukses telah membina 
Jama'ahnya secara langsung berpedoman Al Qur'an dan AJ Hadits 
sejak tahun 1941. 


. Menyadari BAIAT sebagai materi Agama Islam. maka pada tahun 
11957 telah menyatakan BAPAT kepada Imam Haji Nurhasan Amir, 


Sejak tahun 1964 hingga sekarang Drs. Nurhasyim adalah Pengasih 
Fondok Burengan - Banjaran Kediri Jatira. 


Harian ”TRISAKTI” Jakarta menulis pada penerbitannya 
tanggal 28 Desember 1969 : Drs. Nurhasvim adalah lulusan dari pendi- 
dikan pondok Gontor Ponorogo. Pernah menjadi Dosen JAIN. Dia 
telah menemukan ajaran Islam yang sejati yakni menetapi AL QURAN 
HADITS setelah mengadakan debat dan diskusi dengan Haii Nurhasan 
Al Ubaidah Lubis ditahun 1957, Hingga sekarang Drs. Nurhasvim terus 
Ingin memperdalam dan mengembankan Aibidano da'wah (CHAS) 








? KAN , | 2 X | , 
ASLINYA. 


bagai agama Alloh yong 





Il AGAMA ISLAM MENURUT 
asanya agama Islam re 
seluruh ummat manusia MS 
alaihi wasallam, menurut 
vleniu. tujuan terieniu 
akhlaq tabiat / ciri-ciri 


Wajib diyakini bahw 
haq yang diturunkan oleh Alloh untuk 
lalui Rasul-Nya : Muhammad shollallahu | 
aslinya mempunyai pedoman tertentu, bentuk te 
dun program / pekerjaan ibadat tertentu sera 


yang tertentu pula. 
Pedoman aslinya agama Islam adalah Al-Quvan (kitab Alloh) dan 


2 
Hadits (sunnah Rosul-Nyuh. 
Bentuk aslinya agama Islam ialah Jama'ah, ' 
agama Islam ialah masuk Sorga Alloh nut 


Adapun tujuan asing 
selamat dari siksa Neraka Alloh. T 
Sedang program / pekerjaan ibadat didalam Islam 
mengamalkan. membela Al-Quran dan Hadits. 
an Hadits gan Taat kepada Alloh, Rasul dan , 


n Al-Qur'an dan Hadits, 


menurut axhaya 
taiah 5 mengaji. I her- 
Jama'ah secara Al-Quran d 
Amir / Imam Jama'ah secar 

Akhlag tabiat/ciri-ciri dan budi-pekerli aslinya 
budi-pekerti Budi-luhur/Luhuring-budi karena Alloh dan 
sah. 


MAAN a kaa AI MANTAN NAN MBA SA a rar 
m meat si Ne seruan gan 





agama Islam ialah 


1 
Inat kepada 


Pemerintah Negara yang 

II. AL-QURAN DAN HADITS ADALAH 
ASLINYA AGAMA ISLAM. 
talah berpedoman Al-Qur'an | 


aslinya adi 
yan Alloh didalam Al-Qur'an dan de- 


PEDOMAN 


Bahwa agama Isam menurut 
dan Hadis. itu jelas dengan {irn 
ngan sabda Rosul-Nya didalam Hadits. 


1. Firman Alluh : 
pt gaya N KIR IA Han LA 


sy 21 a | 
Sx At amis ar Sa AIA 


ye 
r ` 
? ? gn < ,.. » A A. r r , 7 r 2 i 
CK Wan en GK, AS aa TT 
| - "rp a, A Nat t GEY a r — , r - 23 
(Surat Al-Jumwah ayat 5). 





Artinya: 

„la (Alloh )-lah yang mengutus ditengah-tengah kaurs ummi (kaum 
yang tidak pandai membaca dan menulis = bangsa Arab) seorang 
Rosul dari kalangan mereka. yang membacakan ayat- Aliah alas 
mereka, — men-sucikan mereka dan mengajarkan kepada mereki 
kitab itu (Al-Qur'an) dan Hikmah (Hadits Nabi). Sesungyuhnyi 
sebelum Al-Qur'an dan Hadits (sebelum berpegang-teguh dengar | 
Al-Qur'an dèn Hadits) mereka berada didalam kesesatan Yani 


terang”. 
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2 Sabda Rosulullah shollalluhu “alaihi wasallam : 
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(Hadits riwayat Imam Malik). 
Artinya: | 
Aku telah tinggalkan ditengah-tengah kamu sekalian dua perkara. 
Tidak akan sesat kamu sekalian selama berpegang-teguh dengan 
keduanya yaitu: kitab Alloh (Al-Qur'an) dan Sunnah Nabi-Nya 
(Hadis) | 


3... Salile Rasulullah shellaluhu Yulaihi wornllem : 


po 002 2d SI IS" Ar 
i sa \ ,. u | . \ | 
(adiis riwayat Abu Dawud). 
Artinya: 


Ketahuilah. sesungguhnya aku telah diberi kiah (Al-Qur'an dan 
1 > 
yang sepadan dengan kirab itu (Haditsi", 





HL JAMA'AH ADALAH BENTUK ASLINYA AGAM A ISLAM 


A. BERJAMA'AH ADALAH BENTUK ANJPERINTAH — ALLOH 
DAN ROSUL-NYA, 


Alloh dan Rosul-Nya telah memerintahkan agar didalam mungama!- 
kan Islam sebagai agama kita harus ber-lama'ah dan melarang kita 
jangan sampai ber-firgoh (kebaikan beri: ma'ah). 

Perintah Alloh mengensi kewajiban ber-Jama ah ialah: 


Lah dhah 


SEN AN ae, 


(Surat Ali imron ayat 103). 
Artinya: 
»Berpegang-teguhlah kamu sekalian dangan tali Alloh (yaitu Al- 
Qur'an dan dengan sendirinya toreak up Hadits) Cengan berjamaah 
dan janganlah kamu ber-firgoh". 


Perintah Rosul mengenai kewajiban ber-Jama'ah antara lain ialah : 


A Pe $? e ye 


BA Lo Aela | me 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 
Artinya: 


«Terapilah ber-Jama'ah dan isukilas ber-firgoh" 


t 
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e-a A epr an PLAY er 22 
dekat, pe Aea MAA ae LG 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin 


Artinya: 
«Aku Pa padamu lima hal yang oleh. Alloh 
tintatik an kepadaku (Nabi) vsitu BERJAMATAH, me 


izat yan dan membela agama Alloh". 
f 


3, PENGERTIAN ASLINYA JAMAAH, 

Walaupun dalam artian bahasa (letterlijk) mempunyai 
ngertian, telapi didalam istilah agama islam Jamaah” 
pengertian yang khusus. #, 

Jamaah” dalam istilah agama ialah: mengangkat Ii 
dimamnumi didalam sholat untuk memperoleh pahala du: 
deraja'. dan mengangka: Amir/lmam Jama'ah guno dilari i 
yang tidak ma'siyat didalam bidang agama untuk membpuroi 
an tinggal diatas bumi Alloh selama hidup didunia (adi bi 
untuk memperolch Sorga Alloh diakhirat kelak. 


KETERANGAN : 


“Mengangkat Imam untuk dima'mumi didalam sholat” 
dasarkan sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wassi!lam 


SAMANG EM, Pee 
AL PA lo LSS tjale 3 
(Hadits riwayat Imam Bukan & 
Artinya: 
„lmam itu dijadikan (diangkat) untuk dima mumi”, 


Dan „memperoleh pahala duapuluhtujuh deraja!” adala; 
kan sabda Rosululloh shollallohu 'alaihh wasallam : 
KN A Leo 


Lp... or Pa. 


Kn a Kg) gan AN Ka KD Sa 


(Hadits riwayat Imam 
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duapulu htujuh 






Sholat ber-Jama 'ah melebihi sholat Si Ha dengan 


derajat (perbandingan paħalanya = TD 
“Sedangkan . mengangkat Imam Jama 'ah/Amir untuk 
agama” adalah berdasarkan dalil Hadits maugu! 'alan Umar bi 


PA UN AE KAA ILY 


dilanti dalam 


n Khattob: 


Kao KAN 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal). 


Artinya: 
„Tidaklah Islam kecuali dengan ber-Jama'ah. Tidaklah ber- Jama'ah 
kecuali dengan ber-Amir. Tidaklah ber-Amir kecuali dengan ber- 


Bai'at. Tidaklah ber -Baiat kecuali dengan ber-Taat" 


Untuk memperoleh ke-halal-an tinggal diatas bui Alioh" adalah 


berdasarkan sabda Rosululloh sholallohu ‘alaihi We: sallam ; 


“4 


= sen PK KDI Au 


F Ta Daa 545 JB EN 


» Ahmad bin Hanbal). 


27 Ta a ye 


(Hadits riwayat Ima: 






Artinya: 
„Tidaklah hal 
kecuali (agar halal) marcka h 
reka menjadi Amir atas mereka”. 

„Untuk memperoleh sorga Allah diakhirat kelak” 
kan “Sabda Rosululloh shollallohu "alaihi wasallam : 


al basi tiga orang yang bersa pasami berada diatas bumi 
arus mengangkat salah seorang dari me- 


adalah berdasar- 


A 3 ” 


G Taa 


? Me Na 
: i A Vs 


2 Ld D J 2 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 


Artinya: 
„Barang siapa menghendaki masuk 
daklah ia menctapi ber-Jama'ah”. 


a oa KAS v aa 


(Hadis riwan: 


kelengah-tengah Sorga maka hen- 


Abu Dawud). 


iba Sman ank 














One matre awana Kab 


jama we mang amati mein KENE 
ENAK sag ane a a 


aaa Na 


m eru a aia 


Artinya: 
dan hanya seg 


C. TUJUAN BER-JAMA'AH. 
aah ialah agar dengan ber-Jam 


ga Alloh sebagaimana ya 
Imam Tirmidzi d 


olongan yang di Sorga ialah Jama'ah”. 


ggota 


a'ah, diakhirat kela 
ng tersebut didaiat 


Tujuan ber-Jam 
an Abu Dawu 


kita dapat memasuki Sor 
Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh 


tersebut dintas. 


asa aa (4i 
KEN aa AD yata DA 
(Rarang siapa menghendaki masuk ketengah-tengah Sorga maka h 
daklah ta menectapi bar-Juma sh) dan 


Lr P Ma elpa - Te 
MAGANG BA kaa 
(Satu golongan yang di Sorga ialah Jama'ah). 


D. FUNGSI JAMA'AH. 
gai jalan untuk memperoleh ko-halal-an tinggal d 
Jama'ah mempunyai fi 


Selain seba 
sebagai jalan ke Sorga. 


bumi Alloh dan 
sebagai 

1. Faktor pomersatu/yang merukunkan kaum Muslimin dic 

Budi-luhur/Luhuring-budi karena Alloh. 

9, Jalan untuk menghindarkan diri dari Neraka. 

Hal-hal tersebut diatas jelas berdasarkan firman 


Ai-Qur'an : 


Alloh di: 


yr 


k 4r» II? Mani A gin 
7 Ne LE > S Na ANA? 


7? Pee AK EMI nct 
NG dak aA UN Ls 
AF ts : D ' 


rar NG anna 
La BA ap KN 


Artinya: 

| Berpegang-teguhlah kamu sekalian dengan tali Alloh (Al-@ur 
dengan sendirinya mencakup Hadits Nabil dengan ber-Jama'ah 
nganlah kamu ber-firgoh. Ingatlah kamu sekalian «kan nikmé 


kepada kamu sekalian Y amu sekalian (sebelum bet 


7 2 3 2 
PA | s3 


222003 2 


nilu dikala ki 














aan ANG 


2 Ina u 

teguh dengan Al Quran dan Hadits secara “per Juna'ah bermusuh- 
musuhan, kemudian Alloh merukunkan anara hatimu, maka jadilah 
kamu sekalian bersaudara karena nikmat Allah itu. Juga adalah kamu 
sekalian (sebelum berpegang-teguh dengan Al-Quran dan Hadits secara 
rer-Jama'ah) berdiri diatas tebing jurang Neraka, kemudian Alloh me- 
nyclamaikan kamu sekalian dari jurang Neraka itu (setelah berpegang- 
teguh dengan , Al-Quran dan Hadits secara bara Jamaah). Demikianlah 
Alloh menerangkan aya '-nya agar kamu sekalin memperoleh petunjuk”. 

Firman Aliah sebelum awal tersebut (Surat Ali Imron avat 102) 
berbunyi : 


r r3 tappert G Gatal / rs Err Pa NG 
Artinya: 


„Wahai orang-" vang beriman, takutiah kamu sekalian kepada Alloh 
dengan sebenarnya takut dan janganlah sekali-kali kamu sekalian ma'i 
kecuali dalam keadaan meonetapi agami Islam”. 





KETERANGAN : 
i i. Jelaslah bahwa lekut kepada Alloh dalam arti kala yang ïC- 
: benarnya dan munctapi agama Islam dalam arii kata yang 
sebenarnya pula ialah dengan jalan .berpegans-teguh (men2- 
tapi) Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jam. ah”. 
2. Jelas pula bahwa meneinpi Al-Qur'an dan Hadits secara ber- 
Jama'ah ilu berarti Taqwa (tunduk) kepada Alleh menclari 
agama Islam dalam arti kaia vang sebenarnya, berarti bersalu 
dalam suasana persaudaraan dan kerukunan yang ber-Budi- 
luhur/Luhuring-budi karena Alloh, berarti terhindar dari Neraka 
Alloh di akhirat kelak, berarti memahami ayat“ Alloh dan 
| berarti memperoleh petunjuk Alloh. 





Pertanyaan : Dapatkah kaum Muslimin bersatu dalam suasana keru- 
kunan dan persaudaraan, bersama-sama beribadah k2- 
pada Alloh menuju mardlatillah tanpa menctapi Al- 
Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah ? 


awab : Tidak dapat. karena Alloh telah berfirman didalam Al- 

| Qur'an surat Al-Anfal ayat 63 sebagai berikut : 

spite KJA K Dn IPAR AIA AU r wi 

Ram AJ HS TA AM re erat 
ae P3 ~ Kore Cah Lan a Y Gham 5) 

Artinya: 

| "Andaikata kau infagkaa (kau belanjakan) segala apa yang ada dibumi 


ini seluruhnya maka tetap engkau tidak dapat merukunkan antara hali 


mereka telapi Alloh-lah yang dapat merukunkan antara mereka”. 
r 














! 
f 
1 
i 
| 
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Pertanyaan : 
an mereka ? 


Dengan apakah Alloh merukunk 


Jawah 
“a-toguh (meneispi) Al-Qur'an dan Ha- 


Dengan beryogal 
dis sesara bur-Jama'ah, sesuai dengan firman-Nya di- 


dalam surat Ali Imron ayat 103 : 


| Pan , an BAN Par PETI y Pe EN 
Kaka AIM Bu SN a ja DI Kan KIA Jess yang A 
a 


g r?’ 5 14 SADT A 


PEAP EE EEES EED 


H OUN SI es 


Artinya: 


"Berpegang-teguhlah 
ma'ah dan janganlah ber-firgoh. 


kamu sekalian dengan tali Alloh secara. ber-Je- 

Ingatlah (syukur-lah) kamu sekalian 
af Alloh ialah dikala kamu sekalian bermusuh-musuhan (se 
Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah) kemudian 
hatimu. Maka dengan nikmat-Nya (menetap! 
ah) itu jadilah kamu sekahan 


akan nikm 
belum menetapi 
Alloh merukunkan anzara 
Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jarna 


bersaudara”. 
Dapatkah kaum Muslimin rukun dalam suasana porsan- 
an yeng ber-Budi-luhur/Luhuring-budi karena Ai- 
“beribadah kepada Alloh menuin 
bersama-sama menctapi A'- 


ma'ah ? 


Pertanyaan : 


dara 
loh bersama-sama 
mardlotillah dengan jalan 
@ur'an dan Hadits secara ber-ja 


Jawab ; 

Tidak hanya dapat, bahkan walih dan pasti rukun api- 
bila mereka mau bersama-sama menetapi Al-Qur'an 
dan Hadits secara ber-Jama'ak karena Alloh berdasarkan 
kepercayaan terhadap firman Alloh tersebut diatas (Su- 


rat Ali Imron 109). 


ummat Muhammad ini mema- 


Dapatkah seseorang dari 

suki Sorga Alloh diakhirat kelak tanpa menetapi Al- 

Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah sampai akhir 
“ 


hayatnya ? 


Pertanyaan : 


Jawab : | 

Berdasarkan kepercayaan ierhadap firman Alloh dan 

` sabda Rosululloh adalak tidak dapat! Sebab Alloh telah 
berfirman didalam Al-Qur'an surat An-Nisa ayas 14: 

17 


























a 
$r)? E GE ya Bp nu ne. 


. . 


Artinya: 


"Barang siapa menentang Alloh dan Rosul-Nya sorla melanggar pera tu- 
Al-Qur'an dan Hadits) 


ran-peraluran-Nya (dengan car tidak menelapi 
maka Alloh akan memasukkan orang Hu kedalam Neraka untuk seli- 


ma-lamanya”. 


Rosululloh telah bersabda 


€ 2 $ Arey a s2. 


W 


JH 
Na a AKA MLS 


Hadis riwayat Imam Tirmidzi). 


Artinya: 
"Tangan Alloh adalah beserta Jama'ah. Larang siapa yang memisah- 
kan diri (tidak ber-Jama'ah) maka ia akan memisahkan diri ke Neraka". 


Pertanyaan : 
Dapatkah umni Murammad ini memasuki Sorga Akoh 
diakhirat kelak dengan jalan menciapi Al-Qur'an dan 
Hadits secara. ber-Jama'ah ? 


Jawab 5 
i 
sabda Rosukiioh, muka barang siapa vang menelapi 
Al-Quran dan Hadits secara ber-Jama'ah karena Alloh, 
tidak hanya dapat - bahwa wajib dan pasti akan me- 
masuki Serma Allah! Karena Alloh dan — Rosul-Nya 
lelah berjanji dan kita yakin bahwa janji Alloh dan 
Rosul-Nya dalah hana (pasti sungguh dan pasti benar). 
Janji Allah didalam Al-Quran surat An-Nisa' ayat 13 : 


Berdasarkan kepercayaan terhadap firman Alloh can 
| 
| 


Ao, p? pp yA LL Jago... 
CA Aa In 3 Ibn Goals SO 
Artinya: 

“Barang siapa taat kepada Alloh (menetapi Al-Qur'an) dan Rosul-Nya 
(menetapi Hadits) maka Alloh xkan memasukkan orang ilu kedalam 


Sorga". 
Janji Rosululloh shoilaitohu ‘alaihi wasallam didalam Hadits Tir- 


midzi : 











P EIUS AKAL 
1. AN SEBA TANGANE Ame (TA MN reda 
MA BETAN EA TS MEA ga arannana apan 


setara ma 


a Wa Banaran a ANA MAN en maan arga nana ANAA AAA... 
- maarang ananta A Oraa 
A MEA AAA 








o r e222 r 


2 er? pittt a EEN; -7 3o- 
a CE A A : VM 


Artinya? 
„Barang siapa menghendaki masuk ketengah-i 
daklah ia menetap! ber-Jama'ah”. 













engah Sorga maka hen 


E. BATAS SAH-NYA JAMA'AH. 
Ber-Jama'ah didalam sholat telah sah apabila terdiri dari sekuran 
dua orang. Yang seorang diangkat menjadi Imam da 
a menjadi ma'mumnya. Walaupun hanya terdi 
ang Imam dan seorang ma'mum), Jama'ah shoi 
telah sah dan mendapat pahala duapuluhtujuh derajat apabila be 
ereka berdua itu dilakukan menuruti ketentuan Allah 0 
dan dengan niat hati karena ARo 
Diantara dalil yang menyatakan sah-nya ber-Jama'ah sholat ya 
kanya terdiri dari dua orang ialah seristiwa yang diceriterakan d 
telah dialami sendiri oleh sahabat Nabi yang bernama Abdullah in 


Abbas : 


kurangnya 
yang seorang kunny 
dari dua orang (seor 


Jama'ah m 
Rosul-Nya (Al-Qur'an dan Hadits) 


PG ena II ; 7 


24 z ar? ar 3 pa r A 
5 NGA a NY . “ . š . 
OX Na Awas SAS Na AL LP at 


2 , r pe nn Pu "ri Pa 2 e2” IA D $ 
a L aana, a f é æ. E) ` 
UA Lunia b tu E LA "PEN En PA 


1 ” 2 r 
(ateta, keca 
PP " 
(Hadits riwayat Imam Bukhori 


, 
Å., 


1 


Artinya: 
„āku telah bermalam 


, . 
. ~ 

aaf. tan 
a KAA. 


dirumah Bibiku — Maimunah. Maka ber 
Nabi shollallohu 'alaihi .. wasallam melakukan sholatul-laili, dan : 
pun berdiri meelakukan” sholat bersama-sama beliau. aku berdiri 
sebelah kiri beliau. Maka Nabi-pun lalu memegang kepalaku 


menempatkan diriku disebelah kanan beliau”. 


Adapun sah-nya ber-Jama'ah didalam agama ialah apabila 
dari tiga orang atau lebih. Yang seorang diangkat menjadi im 
Amir Jama'ah dan dua orang (atau lebih) yang lainnya menjadi 
Kaiat-nya. Jadi Jama'ah yang hanya terdiri dari tiga orang itu 
seh dan memperoleh ke-halal-an untuk tinggal diatas bumi Alloh 


` 


ic 


~ 




















diakhirat kelak memperoleh Sorga Alloh dengan syarat apabila ber- 

Jama'an-nya keliga orang itu dilakukan menurut tuntunan-tuntunan 

Allah dan Rosul-Nya dan dengan niat hali karena Allah. 

a terdiri dari tiga nrang 
Rosululloh shollallohu 

n Imam Ahmad hin 


na yang hany 
dengan sabda 
s oyang diriwayatka 


Bahwa Jama'ah didalam agiu 
saja telah sah adalah terbukti 
alaihi wasallam (didalam Hadit 
Hanbal) : 


DA Ar ” 


pp et pp 2e? r PA AA 2, z 
N Na “A Lo. Na Ng ag 
wa En IIA 
Artinya! 
berada diatas 


yang bersama-sama 
seorang 


„Tidaklah halal bagi tiga orang 
bumi kecuali (agar halal) mercka “arus mengangkat salah 


dari mercka menjadi Amir atas mereka”. 


en AA NA 
£ . - (ah wa’ 
ROA ee T 20 A 


(Hadits Imam Abu Dawud). 


Artinya: 


„Apabila ada tiga orang dalam 
mengangkat galah seorang diantara 


suatu perjalanan maka hendaklah 
mercka mereka menjadi Amir 
(Imam) mereka”. 


KETERANGAN : 

Berdasarkan dua buah Hadils tersebut diatas, jelas bahwasanya 
apabila ada tiga orang Islam, baik mereka dalam keadaan menetap 
ataupun sedang dalam suatu perjalanan, maka mereka harus mei 
punyai Amir/Imam didalam agama. Kalau belum mempunyai, mereka 
harus/wajib mengangkat salah seorang diantara mereka menjadi Amir/ 
Imam mercka (didalam agama). Tiga orng saja sudah diwajibkan aleh 
Rosululloh untuk ber-Amir, apalagi lebih ! 

Hadits tersebut diatas berarti juga bahwa Jama'ah yang hanya 
terdiri dari tiga orang itu telah sah sebagai jalan untuk memperoleh 
ke-halal-an tinggal diatas bumi Alloh (didunia) dan untuk memperoleh 


Sorga Alloh (diakhirat kelak). 


T. CARA BERJAMA'AH. 


BAGAIMANAKAH CARA UNTUK BERJAMA'A H? 
Apabila dalam suatu masjid belum 


Ber-Jama'ah didalum shalat : 
NAAN ra maba Ann orang atau lebih yang hendak menger- 














rang diantara 


ngkat salah 520 
sesuai dengan 


n sholat ber-Jama'ah harus menga 
di Imam mereka (didalam sholat mereka), 


juka 
shollallohu 'alaihi wasallam : 


mereka menja 
sabda Rasulullah 
rp. 2)? ? 


yar 3) 201 T 


Pan ten, - 2 SI yai 
WS ARE ag AAA RT 
E NG 


pa ) 
A a 
SN 


PN AA je aa 
a Wa = 


Naga AP 


| EN pra sa 
WENG 


(Hadits way | Bukhori & Muslim) 
y 


at Iman 


Artinya: 


Sesungguhny 
(diikuti), maka jangan 
takbir maka ber-takbirlah kamu. 
lah kamu. Apabila ia berkata © =- 
katakanlah : Allahumma „Robbanaa 
ber-sujud maka ber-sujudlah kamu". 

Apabila didalam masjid Hu sudah ada Jama' 
diperbolehkan mendirikan Tama'ah-sholai yang kedua dalam masjid 
pada waktu yang sama. Seseorang Yang ingin mengerjakan sh 
Jama'ah untuk memperoleh pahala ' duapuluhtujuh der 
maka supaya ber-ma MUM pada Imam Jamaah-sn 
Mendirikan Tama'ah-sholat dalam masjid ters 
ama sebagai tandingan 'arhadap Jama'ah-sholat : 
al dibenarkan /tidak sah dalam agama. 

Ber-Jama'ah didalam. agama : Cara ber-Jama'ah didalam a 
ialah : Apabila pada suatu tempat/negara belum ada Jama'ah 
sah menurut ketentuan-keteniuan Al-Qur'an dan Hadits dan 
mungkin untuk dapat bersambung -J ama'ah dengan Jama'ah / Ir 
Jama'ah ditempat lain, maka wajiblah orang- Islam ditempat/n 
tersebut, apabila jumlah mereka telah mencapai tiga atau lebih ' 

ng Imam Jama'ah/Amir dari antara mereka d 


(dijadikan Imam) untuk di-ma Mur 
Imam. Apabila Imam be 
a ber-ruku maka ber-ruk 
n hamidahu” ma 
Dan apabila 


a Imam Hu diangkat 
lah kamu menyalahi 
Apabila 1 
sami! Allohu lima 
Inlkal-hamdu. 


£ 


ah sholat maka ti 


secara ber- 
dimasjid tersebut. 
yang sudah ada. 
pada waktu yang S 
sudah ada, tidak dap 


mengangkat seorar 
jalan ber-bai'at, yaitu derni memenuhi dalil : 
pa sre sIr S a7? 7 hn. rda pg 2 -2 2 
N N No Ii. - T , Naa 
e ks a AI naa Tee ad ANA AI SI AA, 
Ahmad bin Har 


(Hadits riwayat Imam 
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kh, NE 


Ae, 


Artinya: ii A 
(Tidaklah halal bagi tiga orang yang br ckama-sama ondi dialas per- 
mukaan bumi kecuali (agar halal) merika harus mengangkat salah snc- 
nrang dari mereka menjadi Amir alas mereka” 


= 


TAN UNTA kaa saeka LA VY 





N D) ee AAN 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal). 


P LA LL AAN Aa EN o 


Artinya: 

Tidaklah Islam kecuali dengan bersamaan Tidaklah ber-dJama'ah 
kecuali dengan ber-Amir. Tidaklah ber-Amir kecuali dengan ber-Bai'at. 
Tidaklah ber-Bai'at kecuali dengan ber-Ta'at”'. 


Apabila ditempat/negara ter sebut sudah ada Jama'ah yang Sah 
dengan Imam-nya yang sah pula menurut ketentuan- Al-Qur'an dan 
Fiadits, walalupun Jama'ah tersebut : seluruhnya hanya terdiri darj tiga 
wang, atau belum ada tetapi Gapal bersumbung-Jma'ah pada Injam- 
Jamgah yang .sah ditempat lain. maka setiap Muslim wajib ber-Jama'an 
dengan jalan ber-bai'at kepada Imam-Jama'ah/Anir yang sah yang 
sudah ada ilu. Hal ini adalah sebagai memenuhi Te tersebut digta, 
dan juga untuk mematuhi sabda Rosubulloh shallalloha alaihi wasallam: 


ah Ia a BAN 
IBI Kan 
AI L 2 ta 4 s JJ? 
i | (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Artinya: 


“elaphan bai'al-nya seorang, pembai'u yM 
it-nya seorang pembai'at yang periama lagi 


arang pembai'at yang pertama)". 


DER-FIR@GOH / TIDAK BER- JAMA'AN | TIDAK BER-IMAM, 


Ber-firgoh atau tidak ber-Jarma'ah adalah larangan Alloh dan Rosul- 
Nya. : Firman Alloh dalam Al-Qur'an menyatakan : 


| perlama kemudian bai- 
(#tetapilah bai'at-nya duu 


2% N “ 5 NA .J E 
ad 25, Ku AI a YA "9 
NGT 2 5. Ai: (om 


3 (Surat Ali Imron ayat 103). 









T E NIOPEN EEST NN 
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mra Sera angan Nanang PAN Warara amin” 


MEN TELAT WEDA ER a 
NGE Tatal sauh, taala pin Jaa ga a ya FUN TT) 


rama ata gi 
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| pi t ' 
Ar i in y a 
„Ber pegang-teguhlah kamu sekalian pada tali Alloh dengan bur-Jama': 
dan janganlah ber-firgoh”. | 
+ 


sabda Rosululloh shollallohu alaihi wasallam : 


oe 


aN r 2 
< 22 2. 19 


E5 ke UA 


(Hadis riwayat Imam Tirmidzi) 


Artinya: 

“'Tetapilah oleh kamu sekalian ber-jJama'ah dan jauhilah ber-firgn 
Ber-firgoh/tidak ber-Jama'ah adalah keluar dari Islam dan mati jah 
sah, baik karena memang tidakfbelum pernah ber-Jama'ah atau per 
ber-Jama'ah lalu keluar/memisahkan: diri dari Jama'ah. Hal ini se 
berdasarkan sabda Rosululloh shollsilohu “alaihi wasallam dida 


Hadits : 








Ja . A ot t e r 4 oi a 3 r 
En AS- PALAA ara 

sa AAN KAA pa An OJ 

2 % -A y P ya z - Pa IA PA yg... + r} 
' : 1 a A ai | 
( ah yä LS | 
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f 
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panen a 7 
`i wt 


mhl ata p Haa An JB 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanb 


. 


Artinya: 


Sesungguhnya barang siapa keluar dari Jama'ah walau hanya seje 
tanganpun, maka sesungguhnya ia telah melepaskan tali Islam 
Ichernya kecuali kalau ia bertobat. Barang siapa mengajak d ' 


ajakan jahiliyah (keluar dari Jma'sh) maka ia sendirj termas' 
Neraka-jahanam. Maka bertanya para sahahat kepada Rosul ! 
Bagaimana kalau ia (yang keluar dari Jama'ah itu) masih bei 
dan sholat ?" Maka jawab Rosululloh : Walaupun ia sholat, ben 


dan walaupun ia mengaku dirinya Islam”. 


Sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam : 


r r D.” 


+ A - 2 S - 
Ma KN NA a Kan | 


(Hadits riwayat Imam Buk! | 
























Artinya. 
Sesungguhnya barang siapa yang memisahkan diri dari Jama'ah (tidak 
ber-Jama'ah/keluar dari Jama'ah) kemudian mali. maka malilah ia da- 


jam keadaan mal i-jahiliyah”. 


Sabda Rosululloh sholletlohu alaihi wasaliam : 
4 


2 “2 P - - / z” y A yA 


.. p r 


Windits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal). 


Artinya: 
Barang siapa mati tanpa Imam ((mam-lama'ah/Amir dalam agama) 
maka matilah ia dalam kcadaan mati-jahiliyah". 


Sabda Rosululloh shollallohu alaihi wasallam : 


2... Jer 


a A AN ooy 
SEa ae RI KA MADU 3 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 


Artinya! : 


Tangan Alloh adalah beserta Jama'ah. 
diri (dari Jama'ah) maka ia memisahk 


Barang siapa yang memisahkan 


an diri ke Neraka”, 


PENJELASAN : 
Hadits-" tersebut diatas jelaslah bahwa kata-' : 


Dari 

2r ag ipa NG — mati dalam keadaan mati- i 

ddat a Dle jahiliyah. 

Aa 3 

721. z Beas, 0... = aje yaskan tal: Islam dari 
daa ya SANA Aa - melepaskan seo 9 
CG wa = SI lebernya. 

2r r 
gaa = memisahkan diri ke Neraka. 


tersebut diatas adalah merupa- 
-tiganya menunjukkan aki- 
„tidak ber-Jama'ah” atau 
akan dengan kata : 


Ketiga buah bentuk kata-'/kalimat 
kan satu pengertian, catu nilai, kerena ketiga 
bat dari satu sikap dan satu perbuatan yaitu 
berfirgoh", yang didalam Hadits Nabi dinyal 

An UN KAN ere 
E AAA UU AE aa 
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LE Mma TKI ML A 
aa Naa ak 
ak ingg kapa kama 


Ka a Kerna ma 
z LAMA PE NAN a aana A a A 
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Dengan demikian ass - 
jaahiliyyah) itu hanya 
seperti mati-jahiliyah tetapi pada hake 
ke-Islaman dan karenanya yang bersang 
" ndalah jelas merupakan anggapan Y 
Jadi anggapan yang benar ialah bahwa “"maata miitatan jahiliyyah” 
itu berarti benar-benar”, tidak hanya Seperti", sebab kalimat/kata-' | 
tersebut paralel dengan kata? „KHOLAA RIBQOTAL-ISLAAMIMIN | 
UNUQHII” (melepaskan tali Islam dari lehernya). Dan paralel pula de- : 
"SYADZDZA (LANNAAR" (lepas/memisahkan diri ke Ne- 


mengandung pengegruan -= 
kalnya masih didalam keimanan/ | 
kutan masih terhitung Ahli Sor- la 
ang tidak benar ! | 


(maata miilatan 


ga 


ngan kata-': 
raka). Jelas ! 


JAMA' AH/BER-AMIR DALAM AGAMA RAGI | 


G. BER-IMAM 
N DI INDONESIA. 


KAUM MUSLINI 
Diatas telah penulis kemukakan dalil yang menegaskan bahwa Is- 
lam sebagai agama Allon harus dengan ber- Jama'ah. Dan ber-Jama'ah | 
harus dengan ber-Amir, ber-Amir harus dengan ber-Bai'at, ber-Batat 
harus dangan ber-Ta'at. Juga telah penulis kemukakan secara umum 
dengan dalil-2nya tentang cara ber-Amir dalam agama, baik ditempat 
vang belum terdapat Jama'ah dengan Imam-Jama'ahnya Yang sah mau- 
pun ditempat yang telah terdapat Jama'ah dengan Imam-Jama'ahny3 
yang sah atau ditempat yang belum terdapat Jama'ah al-Qur'an dan Ha- 
dits yang sah akar ietapi dapat bersambung Jamaah dengan Jama'ah 
yang sah ditempat lain. 


Manakah yang harus dite 
Cara pengangkatan Imam/Amir-Jama'ah yang pertama 
ngangkat Imam secara baru) ataukah cara yang kedua (de 
baiat kepada Imam/Amir-Jama ah yang sah telah ada!) 
Masalah ini kembali pada persoalan : apakah di Indonesia telah ber: 
dirifterbentuk Jama'ah dengan Imam-nya yang sah ataukah belum 
Jal tersebut harus diketahui agar dapat diteniukan cara mana yang ha 
car 


rus dilakukan olen para Muslimin di Indonesia pada dewasa ini, 


vang pertamakah ataukah cara yang kedua ? 
um Muslimin di Indonesia HARUS bei 


Perlu diperhatikan bahwa ka 
iImam/ber-Amir-Jama'ah dan HARUS melakukan kewajiban ber-iman 
ber-Amir-Jama'ah itu dengan cara yang BENAR menurut gdalil- A 
Qur'an dan Hadits | Sebab masalah ber-Imam/ber-Amir-Jama'an adal: 
masalah agama. masalah Sorga dar Neraka : ber-Imam/ber-Am' 
dits pasti masuX Ser: 
ber-Imam/b' 


Jama'ah secara benar menurut Al-Qur'an dan Ha 
sedangkan tidak ber-Imam/ber-Amir-Jama'ah atau 
Al-Qur'an dan Hac 


Amir-Jama'ah tetapi tidak menurut tuntunan 
adalah pasii ke Neraka ! E 
Misalnya sudah ada 
orang (2) yang tidak mau ber-b 
sudah ada dan sah itu bahkan 


Muslimin di Indonesia ? 
-kah (yaitu më- 
ngan cara ber- 


mpuh oleh kaum 


Imam/Amir-Jama'ah yang sah, tetapi : 
aiat pada Imam/Amir-Jama'ah Y 
mengangkat Amir baru, maka Or 














yang dianggap Amir disamping Imam/Amir yang sudah ada itu bukan- 
lah Imam/Amir-Jama'ah tetapi sebaliknya adalah kepala firgoh yang 
harus ditegah munculnya ! Hal ini tegas dalam sabda Rosululloh shol- 
lallohu' alaihi wasallam : 


AB AA 8, DAS 5 2 
Po ba Ke Ah 


(Hadits riwayat Abu Dawud). 


#4 yet r 


Artinya: 


“Apabila datang seorang lain menandingi (menandingi Imam yang sah 
yang sudah ada) maka cegalah ia (orang yang mengaku/orang yang di- 
tonjolkan sebagai Imam yang baru sebagai tandingan itu"), 


H. TELAH BERDIRI JAMA'AH YANG SAH DI INDONESIA. 


Di INDONESIA sudah sejak lama telah terbentuk Jama'ah dalam 
pengertian agama dengan Amir/Imam-Jama'ah-nya yang sahi menurut 
ketentuan-' didalam Al-@ur'an (Kitab Alloh) dan Hadits (sunnah Ro- 
sul-nya) ialah Jama'ah yang benar- berpedoman Al-Qur'an dan Hadits, 
ber-program untuk menefapi Al-Quran dan Hadits dan bertujuan un- 
tuk memperoleh kehalalan tinggal diatas bumi Alloh didunia dan mem- 
peroleh Sorga Alloh diakhirat kelak sesuai dengan ketentuan-' dalil-' 
Al-Qur'an dan Hadits yang telah penulis kemukakan, 


Jama'ah berpedoman Al-Qur'an dan Hadits yang penulis kalakan 
telah ada dan sah itu ialah J ama'ah calam pengertian agama yailu ber- 
Amir, ber-Bai'at dan ber-Taat karena Alloh dimana Bapak Haji Nur- 
hasan al Ubaidah telah di-bai'at menjadi Imam/Amir-nya yang pertama 
sejak tahun 1941 di Kediri-Jawa Timur, < 

Menurut penelitian yang telah penulis lakukan bahwa barat secara 
Al-Qur'an dan Hadits yang pertama kali terhadap Bapak Haji Nurha- 
san al-Ubaidah adalah dilakukan oleh Bapak Haji Sanusi-Kepala Desa 
Bangi Purwoasri Papar Kediri, Bapak Haji Abd. Salam dari Bangi jug 
dan Bapak Haji Nur Asnawi dari Balungjeruk Pelemahan Papar Kediri, 
pada tahun 194). 


Menurut ukuran dalil, Jama'ah yang hanya terdiri dari liga orang, 
Seorang yang di-bai'at sebagai Imam/Amir dan dua orang lainnya se- 
bagai pembai'at-nya, adalah sah asalkan Jama'ah itu telah memenuni 


norma-'/ftakta” sah-nya Jama'ah/iImamah/Imaroh. 

Juga menurut ukuran dalil, apabila ada tiga orang Muslim yang 
ber-sama-” ada dipermukaan bumi Alloh mereka itu sudah wajib dan 
sudah sah untuk mengangkat seorang Amir. Apabila ditempat tersebut 
belum ada Iinam-Jama'ah/Amir yang sah maka yang diangkat adala 
salah seorang dari tiga orang tersebut, sebagai memenuhi dalil 7 Kn 

: “Aa 
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Tambun 
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(Hadits riwnyat Imam Ahmed bin 


4 

Artinya: 

"Tidak halal bagi tiga orang yang ber-sama' berada diatas permukaar, 
bumi ini kecuali (agar halal) mereka harus menyangka, salah Scoran! 
dari mereka menjadi Amir mereka”. 

Apabila ditempat tersebut sudah ada Imam-Jama'ah/Amir 
sah maka dalam rangka pelaksanaan kewajiban/keharusan ber-Imam 
'Yama'ah/ber-Amir, liga orang Muslim tersebut wajib/harus ber-bai'a 
terhadap Imam-Jama'ah/Amir yang gah vang sudah ada, sebagai Mt: 
menuhi dalil 


van 


LAN A A 


J3 BJ, 


vr 


E AA 72 
Pem 13 


w 


- 


(Hadits riwayat Imam Muslim) 


Artinya: 
scorang pembaiat yang pertama, K 


Getanilah ba 


» + . 
Sn 


"Tetapilah/penuhilah baj'al-nya 
mudian seorang pembai'at lagi yang pertama itu 
dua orang pembai'at yang pertama Hu”). 

Perlu ditambahkan bahwa anggapun Yang menyatakan bahwa J 
ma'ah/Imam-Jama'ah/Amir itu harus bersifat Internasional. sama : 
kali tidak ada dalilnya baik didalam Al-Quran maupun didalam Ï 
dits. Demikian juga anggapan bahwa Jama'ah/imam-Jama'ah/imar 
itu harus bersilat politis atau harus juga menjangkau bidang-* polit 
juga tidak ada dalilnya didalam Al-Qur'an dan Hadits. Ucapan Pen! 
rang-" buku sejarah yang sering dijadikan pegangan sebagai dalil 1 
tuk menyatakan bahwa Jama'ah dengan Imamah/Imareh-nya itu : 
rus juga bersifat politis dan harus bersifat Internasional adalah "ic 


mempunyai nilai sebagai hujjah/pedoman didalam agama. 


Walaupun tidak bersifat Internasional dan tidak bersifat po! 
(dan memang tidak boleh bersifat demikian), penulis dapat mener 


kan sah-nya Jama'ah yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits dim 
ini telah di-bai'at ( 


Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah pads dewasa | 

jutaan orang sebagai Imam/Amir-nya. Penentuan penulis ini ad: 

berdasarkan norma-'/facta-' sah-nya Jama'ah/Imamah/Imaroh scb; 

berikut : i 

1. Pada waktu Jama'ah 
Nurhasan al Ubaidah 

! (tahun 1941) di Indonesia belum/tidak 


` 
, 


Al-Qur'an dan Hadits dengan Bapak ) 
di-bai'at sebagai Imam-nya itu terber 
ada Jama'ah/Imam/A 














yang sah menurut ketentuan dalik? Al-Qur'an dan Hadits. Kare- 
na itu Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits ini lidak dapat dikatakan sC- 
bagai tandingan terhadap Jama'ah/lmam/Amir yang sah yang st- 
dah ada. 

Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits dimana Bapak Haji Nurnasan al Uba 
idah diangkat /di-bai'at sebagai Imam/Amir-nya adalaah berpedoman 
Al-Qur'an 'dan Hadits, Karena itu Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits 
dimana Bauak Haji Nurhasan al Ubaidah telah di-bai'at menjadi 


Imam/Ambenya ini adalah sah karena sesuai dengan dalil : 


J Sy PP pan 

E 2 g? Z7 E TE A nan a 
s Nas KA i TA aa Sa 

5 ' , ` Na JIN Yon tm mantu - 

SA KAIN NA E A SP 2 t MAIN nor u" 


z w A y CAN 


(Hadits riwayat Imam Malik) 
Artinya: 

Aku tinggalkan kepadamu dua buah perkara yang kamu sekalian 
udak akan sesat selama kamu sekalian berpegang teguh dengan dua 
perkara itu ialah Kitab Alloh (Al-Quran) dan sunnah Nabi-Nya 
(Haditz)”. 

andaikata tidak berpedoman Al-Qur'an dan 


sah sebab derkena oleh dalil : 


Hadits niscaya tidak 


(Hadits riwaya! Imam Bukhori). 





Artinya: 
mengerjakan sesuatu “amalan (amalan apa 
yang tidak diatasnya (tidak berdasarkan) tun- 
ramalan ilu ditolak”, 


„Barang siapa yang 
saja didalam agama) 
tunan kami (Al-Qur'an dan Hadits) maka 


Jama'ah Al-Quran dan Hadils dimana Bapak Haji Nurhasan ai 
$ J 
menjadi Imam/Amir-nya adalah murni 


Ubaidah dibai'at/diangkai 

bersifat keagamaan semata-mata berdasarkan Al-Qur'an dan Ha- 
dits dan tidak bersangkutan dengan Negara dan Lembaga- Or- 
ganisasi, sebab Jama'ah adalah unsur agama dan bentuk ibadah 
sebagaimana hal-nya Sholat. Zakat. Puasa, ibadah Haji dan unsur" 
agama lainnya. Kalau toh harus dikatakan mempunyai persang- 
kutan dengan Negara dan Ormas / Orpol maka persangkutan itu 
bersifat menguntungkan dan menguatkan sah-nya Jama'ah Al- 
Qur'an dan Hadits ini, karena persangkutannya dengan Negara ilu 
justru berupa jaminan dan perlindungan hukum terhadap Jama'ah 











Kema Ketan AN mawang ga gamane aé wanan 
arema mirana: annans . 
mas aranana a waana AMA N 
A AAA NNA ITE NAN aa 
a ka AN AAA MMI AT Kea Pr. 


— a— 
amma meat yaana aaan 
0 Paan pa PE a n an 





- 


danya Pancasila dan U.U.D, 1945 


4 
ir 


5. 


eao PE S a ii tas jg Te R : S 
vang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits ini sebagai unsur/materi 
pasal 


agama yang sah dengan a 

99 ayat 1 dan 2 yang berbunyi : 

ayat 1: Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha 

avat 2: Negara menjamin kemerdekaan tiap-' penduduk un'uk 
memeluk agamanya masing- dan untuk beribadat Menu- 
rut agama dan kepercayaannya itu, 

Ormas/Orpol Islam adalah berupa 
Jama'ah sebagai materi agama Islam 
karena pada garis besarnya Ormas-/Orpol Islam adalah bertujuan 
untuk memperjuangkan terlaksananya ajaran-' ibadah agama Islam 
serla membela Islam. Jadi oleh karena Jama'ah adalah materi 
ajaran ibadah agama Islam, maka sudah seharusnya Ormas/Orpol 


Islam selalu mendukung dan membelanya. 
Bapak Haji Nurhasan al 


Esa. li 


Persangkutan lainnya dengan 
dukungan/pembelaan terhadap 


Jama'ah Al-@ur'an dan Hadits dimana 
Ubaidah di angkat sebagai Imam/Amir-nya adalah sudah merupakan 
'amalan yang nyata, sudah dikerjakan baik secara tersiar MAUPUN 
secara lidak tersiar, tidak hanya baru dalam taraf rencana atau 
ornongan saja. Karena itu Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits ini adalah 
sah, sebab andaikata baru dalam taraf rencana atau omongan saja 
pasti tidak dapat dikatakan sah berdasar ketentuan bahwa Alloh 
hanya akan memberikan pahala-Nya kepada seseorang yang telah 
mengerjakan sesuatu 'smalan, sebagaimana firman-Nya dalam Al- 


Gur'an : 
pn ag AT 2 23318 E Le? ara & 
. ka sen sa NG a. A e NA TAN kan 
a UN LA 3 
(Surat Ad-Zuhru? ayat 72). 


Artinya: 


Itulah Sorga yang diwariskan ke 
kamu perbuat sewaktu hidup didunia)". 


padamu karena apa-" yang tela! 


3) 22 m AKA wd, F 
“ 


KA AI | WA 
MA Ca Dan SI 


(Surat Al-An'am ayat 132). 


Artinya: 
„Bagi setiap orang adalah pa 


perbuat". 
Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits dimana Bapak Haji Nurhasan 


Ubaidah telah di-bai'at/diangkat menjadi Imam/Amir-n-a adak 
sudah diketahui, digegeri, diuji dan diurus, dan hasilnya ternya 


ngkat menurut apa yang lelah mereh 














digegeri, Jama ah tetap hidup 
Karena itu jelaslah bahwa 
adalah sah! 
orang yang membawa agama 


ian dengan cara digogeri. Dan 
an pasti tidak tercermin 
Alloh dialam Al- 


didalans Hadits | 


meskipun diuji dan 
berjalan dengan lancar. 
-Qur'an dan Hadits ini 
diketahui bahwa setiap 
mendapat tej 
pal peng-geger-i 
firman-kan oleh 

oh Rosul- -Nya 


lulus. Artinya 
terus dan 
Tama'ah Al 
Perlu 
Allah yang haa pasti 
bahkan. kalau tidak menda 
agama iu apa Yang di- 


paca 
di-sabda-kan ol 


Gwan dan yang 
bagai berikut : 


Alloh. 


AN WA t P 


a, Kiran 


HN CAR) 
YA 


Pa 
12 r r” TAN 2 2023) 2f rd Aee 

We 

Ga a 


Cerpen 
Na KAN NE Aai A ser 
25). 


(Sural AlAnkabut ayat - 


akan dibiarkan her- 
tidak diuji? Sung- 
ng beriman sebelum mereka (sebe- 
Sungguh Alloh maha tahu 
sungguh Alloh maha tahu 


Artinyt : 
„Patutkah orang- meng 
kata „kami telah beriman” 
guh Kami telah menguji Ora 
lum ummat Nabi Muhammad). 

terhadap urang- yang benar dan 
terhadap orang yang berdusta". 


gira bahwa mereka 
sedang mereka 


Hb. Firman Alloh. 


2 332! A 


, pat r e’ a 
2 | r “si ELS < 
NAH GIA Ann YA “9 Tea NG Pe 
2 p 2z ASI GC 22122 naera gr 
Eta Ket d3 - . . 
50 Le Aa | PR 


A 2 4 ANA pa NG 
| LION pama SS RA CA aa 
14). 


(Surrat Al-Bagoroh ayat 2 





Artinya: 

kamu sekalian 
sedang terhadap dirimu 
telah lewat sebelum kamu; 


dan kemelaratan dan kegegeran 


apat memasuki Sorga 


mbaran orang” yani 
oleh kesus sahan 


berkas: alah Rosul 


mengira akan d 


belum datang pga! 
mereka terlimpa 


sehingga 


„Apak ah 








AGADHAH ABANG 
ERA aaa 
Aa NRP PN NAN 

IPAR AM NET an, 

ares esemane ar amaranrar 

1 

; 





an KT kn waana ag a I NEK DEE 
pemeran 2 

5 Be ND DAN 

Mt ARA 


OMA AN Timang EAT? 
i AA APE aeaaee 


i 
d 
i 
1 





.kapankah datar 


iman dengan penuh harap 
a pertolongan Alloh 


beserta orang- 
Ketah uilah bahw 


nya pertolongan Allah?" 
telah dekat". 5 
ce. Firman Alloh, 
» Saat” CC ape? 
a AA An Ia AAS 
(Sura! Muhamnwul ayat JHN 
Artinya: 
Sungguh kami akan menguji/mencvoa kamu sekalian sehin; 
Kami mengetahui orang- yang bonar- ban dari antara 
kamu sekalian dan orang yang benar- sabar". 
d. , 
e Ak E rep 3 Ge? - 
DN ahan te Wa LAN z) 5 
ii zv A R GA abu 
+ 
(Hadits riwayat). 
Artinya: 
das 


yang tidak meny enangykan 


. Sorga dikelilingi oleh hal 
yang menyenangkan”. 


Neraka dikelilingi oleh hal-' 


Q 


3 PR: 
A A Oa ni 
thari) 


(Hadits riwayat Imam Buk! 


n dalang dengan membawa apa yang telah aiig 
(dimu- 


bawakan kecuali ia pasti Pan 


Artinya: 


Tak seorangpu 
kau (Muhammad) 


suhi)”. 
Alloh yan 


Tetapi walaupun dimusuhi dan digegeri, agama an, 
hag beserta pembawanya pasti mendapat per tolongan dari Alloh. 
antara lain 


sesuai dengan janji Alloh didalam Al- Qur'an yang 


berbunyi : 
Pah ! 2 


142 22 > T - 
KA” ma 2 LAIN,» Ng) Na aka 


5 
AU SN 
(Surat As-Shol ayat 8). 


“ee 
A 

















Artiné: 
ang- yang dholim) 
a) Alloh dongan P 


n cahaya- 


Mereka (or 
cahaya (agam 


menyempurnaka 
#3 Pn ga ag Wa AS Na 
OPEN KING HI | 

SL Z v 2 =) NG ga) 

(Surat Ali Imron ayal 54). 
Artin y! : 
dan Alloh-pun perdaya- 

upaya. 


(orang 


Mereka 
Allah 


upaya pula. 


Artinyt: 
Kalau kamu sekalian M 
dan menetapkan telapak 


p32 


2 PLAN KJ 


Artinya: 


„Sungguh Alloh hendak 


Al-Qur'an d 
lelah di-bai' 


8. Jama'an an 
Ubaidah 
memuat sega 
Ini berart 
sifat agama 


rohmatan yraalamiin 


. kaaffatan linnas 


Dan juga sesuai den 


Hadits : 


nulut mereka. 
1 kafir tidak $ 


Nya wala 


kafir} berd 
ad alah Se 


. ) pa PG 
KA ae 


enolong 
kakimu . 


menolong 


atj diangkat 
la golongan 


i bahwa Jama 
Islam itu 5 


gan ini 


akan memadamkan 


amun Alloh tetap 


berkehendak 
onang - 


upun orang- 


nya-upaya 
paik-baikny berdaya 
TN Kp 

1 


2 4 
AN ; 
7 Nag OJ 


a yang 


, 


“ 


(Surat Muhammad ayat 1): 


Alloh menolong kamu 


Alloh pasi 4 


“ gp 


. $ E 


© A bO a Aana 

(Surat Al-Haj ayat 40) 
menolong-N ya”. 
Nurhasar 
a ternyata 
Alon. 


orang yang 


dimana Bapak Haji 
sebagai Imam/Amir-ny 
sein MASUK 


ang ing 
n dan Hadits ini sesua 


al 





Hadits 


ummal Y 

'ah NAMRUT A 

endiri jalah : 

sarr? ArT = sebagai 
bagi selur 


lak kr 


. 


rohmat 
uh alam. 


= bagi seluruh ummat 


e 
PNG KK manusia. 


"4 dalam 


perkataan . man” = 











eter ama maa 
ama em sanan ak akramaa 
a 


enta ear 
, 


a 


- 
eka nean 


sesama maan 
Paksi AN Hmm 
am 
aer Ara Pai 
pan dipan nama ngeman 
Lega mua 
———— 
——— 





Sedan NGA 35! 


a KS P e 


dan Hadi» 


t menjadi Amir 
a sedang 


Andaikata Jama 'ah Al-Quran 
Ubaidah telah di-bai'a 


Nurhasan al 
sus untuk [hanya menerima suatu golongan saj 
lain tidak menerima. | maka salu- 'nya penilaian yang 
dan Hadits ini tidak sah 


golongan- yang 
wajar adalah bahwa 
sebab tidak sesuai denga 


Perlu diketahui ! bahwa Jaman 


Jama Yah NAUN “an 
ak aslinya 
ah AAU € ‘a 


baidah sebagai Imam 


ngama Islam. 


n dan Hadits denga” 


JAmir-nya yang VW 
bari siapapu" 


an sil 


Bapak Haji Nurhasan al 
jah di DaN djangkat adalah berbuka selui as-luasnya 
yang ingin memasuki Sorga Alloh dan ingin selamat dari Neraka | 
jan dari lapisan apapun dengan tidak | 
Ormas/Orpo" 


; dari Kean ggotaan 


| Lembaga apapun, asal 
an itu benar- 


kan Temba 
> legal MS | 
diman 


Indonesia sehag 
i/di-Amiri aich Bapa 





nya ' at 


Turut rakum n 
Jama'ah Al-Qur' an & m , Hadits RE 
Haji Nurhasan al Ubaidah ini dibentuk pa 


Didalam Jama sah Al-Qur'an dan Hadits ini terdapat 
ang besar dari semua kalangan Ormas dan Q 


tidak dilarang dan juga dari kalangan diluar £ ' 
iri dari berbagai “kalangan namun M | 
bersaudara didalam ` satu Jama e ah yang P | 


u pedoman ialah Al-Quran c 
k Sorga Alloh se S 
| 


umat 1 





reka hidup rukun dan 


Vudi-luhur karena Alloh dengan sat 
gan satu tujuan ialah masu 
Alloh. 

n Hadits sebagai fakior peme 


Fungsi Jama rah alQuran da 
rukunkan umat Islami tampak dengan jelas 5e akali 
: an Hadits vang qi-Imamijdi-Amiri 
~ 


- Karene uu anggapan - 


aji Kumaran al 1 Ubaidah ini: 
Haji Nurhasan al Ubaidah adalah peme 
Islam SA mendirikan Pa didalam | 





belah persatuan umat 1 
ekati tidak benar ' 
7. . Jama iah Al-Qur'an s dimana Bapak Haji Nurhas: 
“Ubaidah di-bai 'atjdiangkat menjadi Im mamjAmir-nva dibentuk 
gikerjakan karena A ah. Ini terbukti didalam nasihat, ajakar ! 
seruan yan #korjakan oleh. Bapak Wali | Nurhasan ê | 
dah sebagai tugas poko 


ah yang be Hau Imami 


` Didalam nasihat beliau sela 
tetap menetapi, memerlukan dar mper 


k a dan juga dikerjakan oleh para 


tak para J ama'ah 


alu Ta 
sungguh Al-@ur'ar : 


EA 
B, 
Sg 
c 
yo 
3.5 
a: 





mmmn 








JG NA Ea Ke PM UE PPL LL 





Hadits secara ber-Jama'ah karena Alioh dan ber-budi luhur/luhu- 
ring-budi karena Alloh dengan tujuan sengaja mengharapkan roh- 
mat Alloh, ridlo Alloh ialah Sorga Alloh dan dengan sengaja menge 
hindari murka Alloh, siksa Alloh jalah api Neraka Allon. 


Niat karena Alloh didalam mengerjakan segala bentuk ibadah 
didalam agama telhh diperingati oleh Alloh kepada Rasul-nya dan 


juga kepada seluruh hamba-Nya, 


Pirman Alloh didalam Al-Quran : 


a. 
, 29 23 ya 4 23 27 A 222 Za 2 
ati ‘haus ' 3) | | 2 1 Na 
t 7 UTA P Na “3 = dJ Jun NA 
(Surat Az-Zumar ayat 2-3). 
Artinya h ' 
"Maka beribadah-lah kepada Alloh dengan memurnikan agama 
karena-Nya. Ketehuilah, bagi Alloh 'agama yang murni", 
b. 


Pp ge 11 orl yg Ciga 1 2. 
SSL IN paka INA 
(Surat Al-Rayyinah ayat A), 
Artinya : 
"Tidaklah mereka disuruh kecuali agar mereka beribadah kepa- 
da Alloh dengan memurnikan agama karena Alloh", 


KETERANGAN 
PENGERTIAN KARENA ALLOH 


Pengertian Karena Alleh didalam Jama'ah Al-Qur'an dan Ha- 
dits yang sejak tahun 1941 sampai pada dewasa ini di-Imami/di-Ami- 
ri oleh Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah ialah karena Alloh menu- 
rut, pengertian dalil-* haq didalam Al-Quran dan Hadits yaitu : sc- 
ngaja mengharap rohmat Alloh. ridlo Alloh ialah Sorga Alloh dan 
sengaja menghindari murka Alloh, siksa Alloh ialah Neraka Alloh, 
sesuai dengan firman Alloh dan sabda Rosul-Nya. 

e, 


t . 


Firman Alloh : 


- 


pen pe) AD sh Kena bh 3 Z IA oA DA LA 
| baja, 


KIA II 4, A 
osai e 

CELL AS | 

k 6 (Surat Ali Imron ayat 133). 

















IP fa. w 
Artinya, / 


| »Bersegera-lah kamu sekalian menuju ampunan dari Tuhan-ntu 
(segera-lah bertaubat) dan menuju Sorga yang luasnya” seluruh 
| 
| 
! 


langil dan bumi dan disediakan bagi orang-' yang taqwa”. 


2, Firman Allok: 


Do Aje” 2 A*r? 


A a 7 P EA - Le - g r 

. AN u n: v ' - . .. Ca 2 2 . 
MARIN, - Kom NA 223 SA NA gen 

; (Surat Al-Bagaroh ayal 24). 


a 


Artinya! 
"Maka takutlah kam 
adalah manusia dan b 


u sekalian akan Neraka yang kayu bakarnya 
atu- dan disediakan bagi orang-' yang kafir”. 


'alaihi wasailam dalam do'a beliau : 


3, Do'a Rosululloh skollaohu. 


te pe P ggr 2 
AAN 


KA #1 $ 

4 . est "! PA . J 

+ 1 1 . ya A à N . is í 2 “ 5 Can 
Deasy Aa PEN A Na a 


” A Ka 
Ea A 

| Ha Na) 

Artinya: 

"Yaa Tuhan kami, berilah kami didunia ini kebaikan dan diakhirat 

kelak kebaikan pula (Sorga) dan jagalah kamj dari siksa Neraka". 


4 Do'a Rosululloh sholallohu alaihi wasallam pula : 


l 7 a r png pt OP, Pn rn a 
š . A $ , Pena . 1 é 

dis HU jua aA Ua CN IL AI 
Artinya: | 
"Yaa Alloh, sungguh- aku memohon kepada-Mu akan keridloan- 
Mu dan Sorga dan sungguh aku berlindung pada-Mu dari amarah- 


mu dan Neraka”. f 


5. Firman Alloh : 
E E a PISF 
(Surat Bani Isroil ayat 57). 

Artinya: 

"Mereka mengharapkan rohmat-Nya (Sorga) dan takut akan siksa- 

Nya (Neraka)”. 

Karena lulus, setelah diuji dengan menggunakan tujuh buah nor- 
majfakta sebagai alat pengukur sah-nya Jama'ah/ke-lmam-an/kce-Amir- 
un, maka penulis dengan segala keyakinan berani menegaskan karena 


Alloh bahwa Jama'ah Al-Gur,an dan Hadits dimana Bapak Haji Nur- 
hasan al Ubaidah telah di-bai'at/diangkat menjadi Imam/Amir-nya 






























agai Jama'ah dalam 
yang digariskan oleh Rosu- 
menuju masuk Sorga Alloh 
abda baliau. 


g41 sampal dewasa ini adalah sah seb 


sebagai syarat muilak 
aihi wasallam untuk 
aka Alloh, sesuai dengan s$ 


sejak tahun j 
pengertian agama. 
lulloh shollallohu 'al 
dan selamat dari Ner 


yar? u aa Ae g A 
| 


l; Nonna d 2 , 
| Apa Kan NO 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 


Artinya: 
"Barang siapa berkehendak untuk masuk ketengah-tengah Sort, 
maka hendaklah ia menetapi ber-Jama'ah . 
2. 
IM aa o y Da Pre LK ye TK 
i peon e , A NN 1 i an aa “8 \ N i w ` 
3 | A u HA AN N 
SN AA Gr IN 2 JK ML 
š e 23 P 
PAN P a B 2 22377 
a > | t ji a 
s y nn Na I LA 
dg D . 2 Ia JA AI ' Z 
Abu Dawud). 


(Hadits riwayat 


“belah menjadi Mite 


Artinya: 
san berpecah 
di Neraka dan 


Dan sesungguhnya agama ini (Islam) aka 
juhpwluhtiga golongan. Yang tujuhpuluhdua golongan 
vang salu golongan di Sorga ialah Jama'ah. 

Rawuh. 


Karena dasar pembinaannya adalah perintah Alloh dan 
jungsi dan tujuannya adalah menghindarkan diri dari mati jahiliyyah 
“dan kemudian masuk Sorga corta selamat aari Neraka Alloh diakhiral 
kelak, maka jelaslah bahwa Jama'ah adalah pekerjaan syari'at ibadah 
didalam Islam, jadi berarti materi agama dan sekali-kali bukanlah ben- 
tuk negara, unsur negara apalagi negara i bukan sama sekt- 
li bukan ! 
Iv. BER-AMIR 
Didalam bab 111 telah penulis 
Imam sebagai jalan untuk ber-Jama' 


ž An T BPA A Na NG 2 na p 
MJ D uv! Ae he CAS PAN 


(Hadits riwayat Im 


| sendiri, 


| BER-IM AM DALAM PENGERTLAN ISLAM. 
singgung masalah ber-Amir/bcr- 


ah sesuai dengan dalil : 


. 


am Ahmad bin Hanbal) 


ah. Tidaklah ber-Jama'ah ke- 


Artinya: 
an ber-J nama 
bor-Bai'at. 


"Tidaklah Islam kecuali deng 
dengan ber-Amir. Tidaklah ber-Amt" 
ah ber-Bai'at kecuali dengan ber-Taat”. 


kecuali dengan 


cuali 
Tidakl 














BER- IMAM/BER-AMIR AD 


Rosul. Karena itu bc 
atau materi ag 


1, 


NTAH ALLOH DAN 


h Alloh dan 
ibadah 


( 
ALAH PERI 


am agama adalah perinta 
adalah suatu bentuk 


an oleh setiap Muslim ! 


didal 
»-Imam/ber-Amir 
us dijalank 


Ber-Imam/ber-Amir 


ama yang har 
er-Amir ialah : 


kewajiban ber-Imam/b 


Firman Alloh mengenai 
4 edrr 


vres N “4 


a | TU Aa Lao YAN 


KI PAE NA, 


AA BANA ` Z 
OA Apa KD! op KEB SUK 


ka ` 


dy a 4 Lot 
at an surat An-Nisa' ayat 51) 


Wahai orang- yang telah beriman, ta'atlah kamu sekalian Ev 
bada Alloh ta'atlah kepada Rosul dan kepda Amir dari kalangan: 
mu sekalian (dari kalangan orang Y ang bi priman) dan apabil: 
kamu berselisih didalam sesuatu perkara maka kembalikanlah it 
pada Alloh dan Rosul. kalau kamu benar beriman kepada Alat 


dan hari akhir” 


Artinya: 


asah mengenai kewajiha 


e KAN KN 


> Sabda Rosulullah sholtallohu ‘alaini 


her-Amir : 


Papit Si 
PASEK 


Ac a a sa IN 


aa viwavai Imam Ahmad bir 


o AL 


Hanbal) 


sama berada dia 


Artinya: 
orang vang bersama- 
alah scor? 


„Tidaklah halal bagi tiga 
bumi kecuali (agar halal) mereka harus mengangkat $ 


dari mereka menjadi Amir atas mereka”. 


"alaihi wasallam pula : 


Sabda Rosululloh shollallohu 


e 


a IA. sop me "ETT 
Nan Ga 


(Hadits r 


Ta 


iwayat Imam Abu Di: 





awut 











Artinya: 

„Apabila »da tiga orang dalam suatu perjalanan maka hendaklan 
mercka menggangka! salah seorang diantara mereka menjadi 
Amir (Imam) mereka”. 


| FUNGSI BER-AMIR/BERIMAM DIDALAM AGAMA ISLAM. 

Bor-Imam/ber-Amir dalam agama selain sebagai jalanan untuk 
su-Jama'ah juga sebagai jalan untuk memperoleh kehalalan tinggal 
lintas bumi Alloh dan juga sebagai jalan untuk menghindari keadaan 
nati-jahilivyah. 

Bahwa tanpa ber-Imam/ber-Amir seseorang terancam mati-jahiliy - 
Lah (mati ke Neraka = syadzdza Ilannaar) itu dapat difahami “dari 
ssbda Rosululloh shollallohu "alaihi wasallam sebagai berikut : 


m a> se a 


| 
| 
| 


Dg gk bh PI 22 pat BR 32 
ANA < ~ A N c GA ai i y C NO yana 
gi ` Éa x af , » At 4 Ls , 

s D x Me La uaa s aib. A Ag KJ 


(Hadits riwayat mam Ahmad bin Hanbal). 
Artinya: 
„Barang siapa mati tanpa ber-Imam, maka mati-lah ia dalam keadaan 
mati-jahiliyyah". 


IMAMAH/IMAROH (RE-IMAM-AN/KE-AMIR-AN) BUKANLAH 
JABATAN POLIPIK/KEMASYARAKATAN. 


Karena bersumber pada perintah Alloh dan Rosul-Nya dan mem- 
punyal kedudukan sebagai jalan untuk menghindari mati-jahiliyyah/ 
mati ke Neraka, maka jelaslah bahwa Imamah/Imaroh (ke-Imam-an/ 
ke-Amir-an) bukanlah jabatan pimpinan politik dan kemasyarakatan 
atau dengan Jain perkataan bukanlah jabatan Kepala Negara dan 
bukan pula jabatan pemimpin sosial, juga bukan jabatan pemimpin 
sekte (tarikat/kebathinan). Tetapi Imamah/Imaroh (ke-Imam-an/ke- 
Amir-an) ialah pimpinan dalam bidang ibadah yang diatur oleh ke- 
rentuan- didalam Al-Qur'an dan Hadits Nabi dengan tugas : 





3. Meng-Imami sholat-Jama'ah dengan luiuan untuk memperoleh 
pahala duapuluhtujuh derajat, sesuai dengan dali!- : 


E papu Ta Pn sp An at G 2 AA 


914 : / 3 A 3 z 
ANO Wb dal YA Ia Ran SA YA 


Ma 





ena AA aop yA A T a Er 
| 4 


2 4 NA 


gg E en LT aa” AN 
Ma G Jaa 519. AEN 


(Hadiis riwayat Imam Bukhori & Muslim). 


Sa 








Artinya: 
„Sesungguhnya Imam itu. diangkat untuk di-ma'mumi, maka Ja- 
nganlah kamu menyalahi Imam. Maka apabila Imam ber-takbir j 
| ber-takbir-lah kamu. Apabila ia ber wuku maka ber-ruku-lah 
kamu. Apabila in berkata: Sami! Allohu liman hamidahu” | 
maka katakaniah : “ Alloohumma Ma walakal-hamdu”. Apa: | 


bila ia bersujud maka ber-sujud-lah kamu 





rA 121 


mnt 7? 4 ,£ E 
A) D. ET pe KN Jaa AA AA AYAH | 





a 
anaa na a 


(Hadits aa Imam Bukhori). 


Artinyai ; | 
„Shola ber-Ja mwah melebihi sholat sc mdirian dengan duapuluh- 
I 


tujuh derajat (artinya berbanding 27:1 didalam pahala)”. 


4 Perijihad dan memberi nasihat dengan bersungguh-sungguh 


didalam bidang pengamalan ibadah agama, sesuai dengan sabda 





| 
| 
| 
rosululloh shollaliohu 'alaihi wasallam : 
2 3. f 
49 pa pet PAN AL aa WAN, o F 
a I ng BD HA (IA LT 
Aan 2 2 “ad | 
“ E 1 la 
w riwayat Imam Muslim). | 
|] 
Artinya: | 
an ibadah kawr 


Amir [imam yang melayani urus 
had dan tidak memberi nasi- 
Sorga 


Tiadalah seorang 
Musli min kemudian ia tidak ber-ijti 
hat kepada mereka kecuali ia (Imam/ Amir itu) tidak masuk 


Allah bersama-sama dengan mereka”, 


#3 2 A dr a 2 
ja AE Aad A Ort ala : 


$ 
N 
-+ 
N 
N 
ha 
x 
NX 
EN 
EN 





(Hadits riway at Imam Bukhori). 


` 


E E 


Artinya: 
„Tidaklah seorang hamba yang diangkat oleh Alloh sebagi: ai peng: E 


i 
| 
| 
| 
t 
| sch 
i| gembala (Imam/Amir dalam agama) | kemudian ia tidak mens olj- | 
| lingi Jama' ah-nya dengan ber-nasihat, "kecuali in (Imam Y ang tidak 
| menasihati Jama' ah-nya itu) tidak dapat meri: sakan bau Sorra". 
i 


rawana se rarahan Sah sa Mamta 
teh maa atam mai ran ae 
a 
ims ma Da pe nonea - 
maa a 
Man aan aan, 
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E Sg sr | 5 is a 
KA a I N | SA Catat 








IMAMAH/IMAROH (KE-IMAM- AN/KE-AMIR-AN) TIDAK 
“ BOLEH DIJADIKAN AMBISI. 


Mengharap/ainia diangkat menjadi: Imam-Jama'ah/Amir didalam 
agama adalah larangan dari Rosulullah sholia Rohu 'alaihi wasallam -— 


Te 


jadi dengan sendirinya merupakan larangan agama. 
Sabda Rosululloh shollaHohu “alaihi wasallam mengenai hal itu 
ialah : 


II at, ro orr}? "A # jai 241” 


D AR laguna | obi | SIS Na 


(Hadils riwayat Imam Bukhori), 
Artinya: 


Hai Abdurrokhman, janganlah engkau minta jabalan Amir, Maka 
sesungguhnya jika engkau diberi jabatan Amir karena permintaanmu 
niscaya engkau diberatkan. Dan sesungguhnya jika engkau diberi 
jabatan Amir bukan karena permintaanmu niscaya engkau dibantu 


atas jabalan itu", 
PENA L PLAY ADA pa CA Log Ah 
Pa KU G 
AA Wai MANU bai NI (Do par 
(Hadits riwayat Imam Bukhori). 
Artinya: 


“Sesungguhnya kamu sekalian bakal menginginkan jabatan Amir 
sedang jabatan itu akan menjadi sesalan pada hari kiyamat kelak", 


(Hadits riwayat Imam Muslim). 
Artinya: 


“Aku (Abu Musa al Asyari) masuk menanui Nabi shollalahu alaihi 
wasallam bersama dua orang dari keturunan pamanku, Maka berkata 


#0 




















aa AAA MA TAN a ET EAN RETRADE KA 


Aa MA TT TA pamahaman AAA aa mana, 


salah seorang, dari mereka: Wan Rosul loh, jadikanlah aku sebagai 
Amir atas sebagian apa-' (pekerinan) yang telah diserahkan oleh Alloh 
kepada engkau", Dan yang kedua-pun berkata demikian juga. Maka 
berkata rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam : „Sesungguhnya kami. 
demi Alloh, tidak mengangkat atas pekerjaan (jabatan) ini seorang yan: 
memintanya dan tidak pula mengangkat seseorang yang menginginkan- 
nya”. 


Atas dasar dalil tersebul dialas. maka harapan penulis, karena 
Alloh, janganlah ada diantara kila kaum Muslimin yang menginginkan/ 
meminta jabatan Imamah/Imaroh sebab Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wasallam melarang adanya keinginan/permintaan yang Semi dan itu, 
Dan selanjutnya harapan penulis jga apabila ada diantara kita kaum 
Muslimin yang telah dipilih oleh Alloh untuk menduduki/menempati 
jabalan [memah/Imaroh (ke-Imam-an/ke-Amir-an) didalam agama 
dengan jalan di-bain: menurut keleninan-keieniuan dollt Al-Qur'an 
dan Hadits oleh dua orang Muslim ntau tebih. maka hendaknya kita 
ila dengan pilihan Aloh iu deruan jalan ikut serta ber-bairat ke- 
pada Imam/Amir didalam agama yang lelah di-bai'at secara sah itu. 
Ial ini sesuai dongan sabda Rasiudulloh shollallehu ‘alaihi wasallam 
didalam Hadits : 


a 2 Oya 3 4 
ISI =) kaang 3 


( Hadits riwayat Imam Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal). 


Artinya: ia 

sTetapilah bai'at-nya seerang pern-baj'at yang pertama kemudian 
bai'at-nya seorang pem-ba'at yang pertama lagi (Sfetapilah bai'at-nya 
dua orang pembat'at yang pertama)". 


RIDLO dengan pilihan/putusan Aloh adalah sifat/sikap orang 
yang se benarnya beriman kepada Alloh. Firman Alloh an 


» DA LA yi a 23 
£ ` 

A Ta Na KAN NG Adem SAN ya Be Sea 

K , "3 en . AT 

AN ara aa On 

(Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 36). 

Artinya: ` 
„Tidaklah palut bagi orang- yang beriman (mu'min) laki-" dan 
perempuan, apabila Alloh dan Rosul-Nya telah memutuskan sesuatu 
perkara, kemudian mereka menentukan pilihan mereka sendiri (sekun 

putusan Alloh dan Rosul-Nya itu)". 
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Sedangkan sifat- TIDAK RIDLO dengan pilihan/pulusan Allah 


adalah 'sifat/sikap orang yang tidak beriman. 

Sifat/sikap semacam ini pernah dimiliki oleh pembesar-/pemim- 
gal Nabi Musa, yaitu sifat/ 
Alloh untuk mengangkat 
reka, 


pin-' dari kalangan Bani Isroil sepening 
sikap merasa tidak puas terhadap putusan 
THOBUT sebagai pemangku jabatan Imam mc 


Firman Alloh dalam Al-Qur'an : 


Lp, ..—ti “3 4 aa a aki ai 0G 
Ca Nb a NO AM UI 


(Surat Al-Bagiwoh aya! SAT). 


Artinya: 
Sesungguhnya Alloh telah mengangkat bagimu Tholut sebagai pe- 


mimpin". 
ridIo maka pemimpin- /pembesar-' Bani laroil me- 


Karena tidak 
Firman Alloh menyatakan : 


nyanggah putusan Alloh itu. 


2e y131 71 1 pIL Le 


gg gg D 2 53» Don ya : 
a s .. å A ý - 1 ` . g 
La Ae CAN, OP E CAN IUP BN 
£ V Lai < s + 
Geari 


Si 


(Surat Al-Bagoroh ayal 347). 















Artinya: 

„Mereka menyanggah : 
kami, padahal kami lebih berhak 
Lagi pula ia (Tholut) tidak diberi kekayaan harta benda (“ia 


kaya)”. 


Bagaimanakah ia (I'holut) dapat memimpin 
menjadi pemimpin daripada dia. 
tidak 


Perlu diyakini bahwa Alloh berhak/berkuasa menentukan pilihan- 
para hamba-Nya, terhadap 


Nya, untuk menjadi pemimpin/Imam bagi 

siapa.saja yang Ia kehendaki. Dalam hal ini Alloh tidak terikat oleh 
keinginan seseorang alau golongan. Dan apabila Alloh telah meti- 
jatuhkan pilihan-Nya kepada seseorang untuk menjadi pemimpin / 
Imam, maka Alloh pasti menambah ilmu dan kemampuan Orang yang 
telah dipilih itu. Alloh ber-firman : 


PR 


“ju LA Me Aa OK 
A Ny da Aan 05 Ke 5 dana GI 


$ 


S Aaa Ae ra A Ra a 


mI A 
( Surat Al-Baqoroh ayat 147). 


A 








mremen n e Ta “eaaa aranan anan 
Maa aan NGANG ANA NG Ga Ivo am 


Artinya: 
„Nabi mereka berkata: Sesungguhnya Alloh telah memil, 


(Tholut) diatas kamu sekalian dan Alloh telah memberikan lamt 
kepadanya kelebihan ilmu dan tenaga.” Adapun Alloh membe 
kekuasaan-Nya kepada siapa saja yang TA kehendaki. Allah 

Luas dan Maha Mengetahui". 

maka harapan penulis k 


sudah sejak lama : 
di inde 


Berdasarkan pengertian-' diatas . 
seluruh kaum Muslimin di Indonesia yang 
harapkan terbentuknya Imumah buat kaum Muslimin 
bahwa setelah di Indonesia terbentuk Imamash/imaroh Ja 


ialah : 

yang sah menurut ketentuan dalil-? Al-Qur'an dan Hadits, hend 
kaum Muslimin mau membantu. mendukung dan menetapi Im 
Imaroh (ke-Imam-am/ke-Amir-an) Jama'ah yang sah itu agar 
masuk Sora Alloh diakhirai kelak sesuai dengan sabda Ros 
shollallohu 'alaihi wasallam -didalam Hadits : 


ppt. KN NE ARE BA 
SAN AN Kel PU 


(Hadits riwayat Imam Bukt 


Artinya: 
Hendaklah engkau menetapi Jama'ah-Muslimin dan Imam m 


Barang siapa yang Mau menetapinya adalah untung bagi 


sendiri : 
L pee? KIKI KDI r 


Z : Ne a 
e a 


n 


` 


( Hadits riwayat Imam Tum 


Artinya: 
„Barang siapa yang Mei h Soar 
hendaklah ia menetapi ber-Ja 


karena Alloh, kepada kaum 
diantara kita ada yang bersifat, 


seperti para pembesar/pemimpin Bani Isrcil yaitu sikap mer 
mimpin/Imam yang telah dipilih oleh Alloh ialah Imam-Jama 
dalam agama yang telah diangkat/di-bai'at menurut ketentu: 
Al-Qur'an dan Hadits, sebab penolakan terhadap Imam-Jam? 
yang sah dalam agama hanya akan merugikan orang yang 


itu sendiri, sebab dengan sendirinya berarti ia tidak ber-Imam 
asti akan mengakibatka 


tidak ber-Amir dalam agama yang P 
mati-jahiliyyah, sebagaimana tersebut dalam sabda Rosul Al 


lailohu 'alaihi wasallam : 


»yhendaki masuk ketengah-tenga 
ma'ah”. 
Juga harapan penulis, Musli 


Janganlah hendaknya 


ta 














KKNI D sete PAT 
aan riwayat Imam Ahmad Hanbal). 
Artinya: 
Barang siapa yang mali dengan tidak ber-Imam Jama'ah (lidak me 


Miki ImansJama'ah) maka matinya adalah mati-iahiliyvah", 
Sabda Resululloh shollallohu 'alaihi wasallam pula : 


2 SN - 8, - , - y r e a a F 
(Hadits riwayat imam Ahimëeg bin Hanbal). 
Artinya: 
„Barang siapa yang mali tanpa ber-Imam (Jama'ah) maka matilah ia 
dalam keadaan mali-Jahiliyyah". 


KE-MAM- AN/KE-AMIR- -AN BAPAK HAJI NURHASAN AL, 
UBAIDAII ADALAH SATU-SATUNYA KE-IMAM-AN/KE- 
: AMIB-AN JAMA'AH YANG SAM DI INDONESIA, 

Telah penulis kemukakan bahwa pada tahun 194! Bapak Haji 
Nurhasan al Ubaidah telah di-bai'at secara Al-Quran dan Hadits se- 
Lagai' Imam-Jama'ah/Amir dalam agama oleh lebih dari dua orang 
.pem-bai'at. 

Bai'at agama terhadap Bapak Haji Nurhasan a) Ubaidah sejak 
tahun 1941 itu dilakukan alas dasar fakla-' sebagai berikut (fakta-' 
ini merupakan fakla yang harus dipergunakan pula dalam mengukur/ 
menimbang sah-nya Jama'ah didalam agama) : 


1. Pada waktu ilu (th. 1941) tidak .adajbelum ada ke-lmam-an/kc- 
Amir-an Jama'ah yang sah menurut ukuran dalil? Al-Gur'an dan 
Hadits di Indonesia. Karena itu baiat terhadap beliau adalah 
baiat yang terawal dan tidak dapat dikatakan sebagai baiat tan- 
dingan terhadap bai'at yang sah yang sudah ada, Dengan demi- 
kian ke-Imam-an/kc- Amir-an Jama'ah beliau tidak dapat dikata- 
kan sebagai tandingan terhadap ke-Jmam-an/ke-Amii-an yang sah 
yang sudah ada. Hal ini berarti bahwa ke- Imam-an/ke-Amir-an 
Jama'ah beliau tidak derkena oleh ancaman Rosululloh shollallohu 
'alaihi wasallam dalam Hadits : 


a 2. 27 J)? 9) P E eng Gel LA DP 
Nun Nanang AO png Ha SE ya 


a AN Ze T 


o riwayat Imam Sima bin Hanbal). 


























mawas. garan Nabawi pyu aa 
MAAN IMA MM LAN Ara 
ekan e anan 
= manman aaen amanate 


a n SARANA Pli 


“MEMANEN peranane nen 


NERIMA u aan, en 





Artinya : 
Barang siapa yang datang kepad 


AYI 23 2 
Pa AA a Vena G aE yU 


por s0 13 


La Pa 2) 


amu dan (pada waktu ilu) urusan 
(ke-Amir-an)mu berkumpul pada seorang laki» (—artinya: kamu 
lelah berbai'at pada seorang Imam/Antir dalam Jama'ah), kemu- 
dian orang (yang datang) Ku bermaksud untuk memecah-belah 


Jama'ah, maka cegahlah dia”. 


na 217) py LC TI - 


gor IRA 


NS Aa san Kila bs ren 


-32 LI 301 A o Ae er d 


(Hadits riwayat Imam Abu Dawud ). 


LA 


. - 


Artinya: 

„Barang siapa yang L 
dalam Jama'ah) dan ia telal 
nya kepada Imam itu (karena 
kepada Imam itu menurui kekuatannya. 
orang yang menandingi/mencabut ke-Imam-annya Maka cega 


orang itu”. 


elah ber-bai'at pada scorang Imam (Amir 
i mmemberikan tangan dan buah-hati- 
Alloh). maka hendaklah in taat 


Maka kalau datang sese- 
hlah 


a tahun 1941 di Indonesia belum ada ke-Imam-an/ 
mendahului, maka kanm 
ahami dalil- Al-Guaran 
an al Ubaidah sebagai 


Karena pad 
ke-Amir-an Jama'ah yang sah yang 
Muslimin yang telah mengaji dan MAN 


dan Hadits lalu memilih Bapak Haji Nurhas | 
Ulama Islam yang sangat faham terhadap Al-Qur'an Gan Madits 
dengan jalan ber-barat. Hai 


menjadi Imam/Amir-Jama'ah mereka 
ini merupakan pelaksanaan dari perintah 
'nlaihi wasallam didalam Hadits (riwayat 


Hanbal) : 


“Rosululloh shallahalua 
Imam Ahmad bin 


an San en Ta 
SN non KSEI 3 


O e t Wi 


Artinya: 
„Tidak halal bagi tiga orang yang bersama-sama berada dialas 
permukaan bumi kecuali (agar halai) mereka harus mengangkat 
salah seorang dari mereka menjadi Amir atas mereka”. 

Setelah pada tahun 1941 Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah 
diangkat dengan jalan di-bai'at sebagai Imam/Amir Jama'ah me- 
nurut ketentuan dalil” Al-Qur'an dan Hadits maka sejak ilu pulalah 
barang siapa di Indonesia yang ingin masuk Sorga Alloh serta 


- 45 








en ES 


oppga gor 














selamat dari Neraka Alleh wajiblah ia ikut serta mengangkat; 
beliau sebagai Imam/Amir dalam Jama'ah. Ketentuan demikian 
Ini adalah sesuai dengan perintah Rosululloh shollallohu 'alaihi 
wasallam dalam Hadits beliau : 


se Lre? r P 2 2 

` N É 

J SIN Js Sa, pan 
(Hadits riwayat Imam Bukhori, Muslim dan Ahmad bin Hanbal). 


Artinya: 

“Tetapilah bai'at-nya seorang pembai'al yang pertama kemudian 
seorang pembai'at yang pertama itu (tetapilah bai'al-nya dua orang 
pembaiat yang pertama)". 


Sebagaimana diketahui bahwa bai'at-nya dua orang pembai'at 
yang perlama secara Al-@ur'an dan Hadits di Indonesia dilakukan 
terhadap Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah. Maka selama beliau 
masih hidup dan menjalankan ke Islamannya, maka ke-Imam-an/ 
ke-Amir-an beliau didalam Jama'ah tidak boleh dilandingi dan 
tidak boleh dicabut sesuai dengan dalil sabda Rosululloh shollal- 
lohu 'alaihi wasallam : 


saret 


, ` P pt t/t 3 IJ” 
j - 7 ¿é , - . Aa , 1 Bao ' 
A KN U7 d DA, Lado SA ya a S L eia na 4 AS U ? 


1r 


A ” t f 
NAH 
(Hadits riwayat Imam Bukhori). 


Artinya: 

„Dan kami tidak boleh menandinggi/mencabut urusan ke-Amir-an 
dari ahli (pemangku)-nya kecuali kalau ia melakukan perbuatan 
kekafiran yang nyata berdasarkan “dalil dari Alloh yang kamu 


punyai mengenai kekafiran itu”, 


Selama Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah masih hidup dan 
masih tetap menjalankan ke-Islamannya maka setiap pengangkatan 
sebagai Imam/Amir Jama'ah terhadap selain beliau adalah tidak 
sah menurut ketentuan agama dan disamping itu terkena olen 
ancaman Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam didalam Hadits 


beliau yang telah penulis kemukakan diatas. 


ar mr IP LN, tra... 


tasir 


Kn Kae oae? o o aa, w z.: a 
SU RU 2 ai 


3994207 "IP 7 





















————— EA MN AI NP ya 

MMR D ar Mae raga 

1 
aan an aa 
mama ka neman aran 
nm 5 

Maura aba aaa ABANG LAN NN EN Orange an 4 
——A— í 
amem maeaea E 


DiGi E 2 o IIK -92 Ao santa) 4 
Pa an Tribe KAB BINA bh 


a ooon AAi han bak 8 LAT It a 2 ig ; 
Ke-lmam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah didalar 
Jama'ah berpedoman Al-Gur'an dan Hadits. Jadi sesuai denga 


sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam didalam Hadits : 


rr 


(Hadits riwayat Imam Malik |. 


Artinya: 

„Aku tinggalkan di-lengah-" kamu sekalian dua buah perkara. 
Tidak akan sesat kamu sekalian selama kamu sekalian berpegang- 
teguh dengan dua perkara itu, yaitu Kilab Alloh (Al-Qur'an) dan 
Sunnah Nabi-Nya (Hadits)". 


emukakan bahwa sejak sebelum dilakukan 
bui'at yang pertama terhadap Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah 
pada tahun 1941 itu baik para calon pombai'at maupun Bapak 
Haji Nurhasan al Ubaidah sendiri telah bersungguh-sungguh me- 
ngaji Al-@ur'an dan Hadits sampai faham sehingga baiat yang 
dilaksanakan itu adalah betul-' berdasarkan keyakinan dan kefa- 
haman terhadap ilmu dalil” Al-Qur'an dan Hadits (-tidak taqid) 
alau dengan lain perkataan bahwa baiat terhadap beliau itu 
adalah merupakan pengamalan daripada dalil- yang memerintah- 
kan supaya ber-Jama'ah, ber-Amir, ber-Bai'at dan ber-Taat karena 
Alloh dari Al-Qur'an dan Hadits (yang sudah dikaji dan difahami 
sungguh-). Atau dengan lain perkataan lagi bahwa bai'at terha- 
dap beliau itu adalah sebagai pelaksanaan Ta'at terhadap Alloh 
dan Rosul-Nya yang merupakan jalan mutlak untuk memasuki 


Sorga Alloh : 


Perlu penulis k 


A 
Dagr NAN i 


A P 
Ca den aea A AA E 


( Al-Qur'an — surat An-Nisa ayat 13). 


Artinya: 
„Barang siapa yang 
memasukkan orang 


ta'at kepada Alloh dan Rosul-Nya maka Alloh 


itu kedalam Sorga”, 


(Menta'ati Alloh dan  Rosul-Nya termasuk juga didalamnya 


menta'ati perintah Alloh dan Rosul-Nya agar kita ber-Amir de- 


ngan jalan ber-Bai'at). 

beliau tidak berpedoman 
sah sebab terkena oleh 
allam didalam Hadits 


Andaikata ke-Imam-an/ke-Amir-an 
Al-Qur'an dan Hadits, sudah pasti tidak 
sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi was 
beliau : 























R 2231 2D ye 210 goo £ 2? 2 

X a2 U de Ac A 

TAHI RA A SE na 
(Hadis riwaya: Imam Bukhori ). 


Artinya? 


Barang siapa melakukan suatu amalan (pekerjaan apa saja Vi 


lam agama) yang tiada dialas amalan itu urusanku (urusan Nabi 
vailu * Al-Qur'an dan Hadits) maka amalan itu ditolak”. 


Ke-dmam-an/ke-Anuir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah, seba 
wimana halnya sholat, puasa dan lain sebagainya, adalah bersilat 
murai-kengamaan semata-mata dan bersifat ibadah pribadi kepada 
Alloh, tidak bercampur/tidak bersangkut-paut dengan ke-negara- 
an dan kebartaian atau ke-organisasian. Jadi tegas asli murni ber- 
sifal kKeayaraaan melulu sesuai dengan firman Alloh didalam A'- 
Qur'an 

mu 2 7 ż AN 2 

Sp MN IE RA EN 

(Surat Az-Zumar ayat 2-3). 

Artinya; 
"Deribadahlah kepada Allen dengan memurnikan agama karena 
Allah, Ketahuilah (bahwa) bagi Alloh agama yang murni". 

Karena bersifat keagamaan semata” maka ke-lmam-an/ke-.. 
Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah dengan sendirinya (dan - 
memang harus) memperoleh perlindungan dan jaminan hukum da- 
ri Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila, dirnana 
silanya yang pertama adalah : KeTuhanan Yang Maha Isa. Di- 
samping itu juga mendapat jaminan dan perlindungan hukum da- 
ri Negara Republik Indonesia berdasarkan pasal 29 ayat 1 dan 2 
dari U.U.D. 1945. 


Pasal 29 ayat 1 berbunyi 
"Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa". 


Ayat 2 berbunyi : 
"Negara menjamin kemerdekaan tiap-' penduduk untuk memeluk 
agamanya masing- dan untuk beribadat menurut agama dan ke- 
percayaannya itu”. 


Demikian juga karena bersifat | sagamaan semata dan Ser 
bagai materi agama serta sebagai bentuk ibadah, maka dengan sen- 
dirinya ormas dan orpol Islam harus menyetujui, membantu, men- 
dukung dan membela ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapa Iiaji Nur- 
hasan al Ubaidah didalam Jama'ah yang berpedoman Al-Qur'an 
dan Hadits itu. 








4 Ke-Imam:an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah adalan 
sudah dikerjakan dan sudah berwujud dengan nyata - bukan bara 
dalam taraf rencana atau omongan. Oleh karena itu jelas bahwa 
ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah sudah 


memenuhi firman Alloh 





A 2223? aa 2? - 
. s å P ty va ' .. v 1 á 
A yA— \ a NENG 
— - w A r . 2, 
(Surat az-Zuhruf ayat 7). 
kepadamu 


diwariskan (dianugerahkan) 


amalkan/lelah kamu kerjakan da: 


"Itulah Sorga yank telah 


karena apa apa yang telah Kamu 


hulu. (waktu didunia). 


33 Z o » 24 mA 

\ 1 wa .. 

ALE Ue Doly a K 
(Surat Al-An-nam ayat 0X) 

Artinya: | 

" Bagi setiap orang diberikan par, telah 

5 = : 
mereka perbuat’, 


Andaikata hanya merupakan 
an/ke-Amir-an Bapak 


belum: sah - bahkan 


gkat menurut apa-apa vang 


a yang baru dibicarakan 
Heji Nurhasan al Uba- 
terkena ancaman Allah 


rentan 


| 
| 
| 
| Artinya: 
| 
| 





| saja, maka ke-Imam- 
idah itu pasti tidak/ 
dalam Al-Qur'an 


f 

| 

| NG ga IR A 232 R s +2922 osrin? S 

| Ka ya I GARENA 


(Surat As-Shof ayal 2-41. 


oe 

: Artinya: 

: “Wahai orang- yang telah beriman, mengapakah kamu berkaia-kat? 
apa-" yang tidak kamu kerjakan. Besar dosanya apabila kamu Me- 





ang tidak kamu kerjakan", 


-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah adalar 
sudah di-urus dan akhirnya ternyat: 
ar, tambah berkembang meluas keselu 


ngatakan apa- y 


| 

| 

| 

| 5, Ke-Imam-an, ke-Amir 
; sudah diuji, sudah digegeri, 
! lulus, bahkan bertambah mek 
ruh kota dan pelosok Tanah Air. 
i Nur 
| 


Ini berarti bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haj 





! hasan al Ubaidah sebagai bentuk ibadah dan sebagai materi agam 
! adalah sesuai dengan sifat aslinya agama Islam sebagai agama ANo 
$. ` , ` .. 

: vang haq, yaitu pasti menerima ujian, percobaan dan penggegera: 
| , i BA 4 


mamangan rare eU 











| 
| 
| 














tetapi. disamping itu juga pasti mene 
nangan didunia .dan diakhirat kelak p 
pat pengampunan dari Alloh dan p 
Nya, Banyak dalil. Yang kita jumpai mengenai hal tersebut baik 
didalam Al-Qur'an maupun didalam Hadits, 

Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


5 2 Wa -esh -z TEET Pra 
5 Sen Udi IN 


rima pertolongan dan keme- 
ara pemeluknya pasti menda- 
asti dimasukkan kedalam Sorga- 


ap 9 T 3r 
NG A A aka a Tp - 
z o 5 t, | | “ 

SI Ck jan Ab Sad, “3 rag c L.. 


s Ti tarag? 
| 
2 Oren a 
AI pa Sia BAN Pa TAN 
(Surat Al-Bagoruh ayat 214). 


Ad 


Cat AD! 


..” 1 ` 


e r 
“2 - w 
. 


ey BY A . 
KRI CC) US | 
Artin ya: 
“Adakah kamu sekalian mengira akan dapat memasuki; S 
hal padamu belum datang gamberan orang 
lum kamu : mereka ditimpa kesusahan d 
geri sampai- berkata Rosul d 
tainya : "Kapankah Pertolon 
Sungguhnya pertolongan Ali 


orga pada- 
yang telah lalu sebe. 
an kemelaratan Serta digc- 
an orang orang beriman 


gan Alloh (datang) ?”. 
oh telah dekat”, 


A A < “ 3) 5 “3 Ng 
Cerah, a 


Artinya: 
"Sungguh kami akan 


yang menyer- 
Ketahuilah, se. 


- 
me? = y 


a 


ST nh no 
(Surat Muhammad ayat 31). 
Menguji kamu sekalian sehin 

tahui orang-* yang benar-' membela (agama mo 
` sekalian dan Orang-' yang benar. sabar 
menetapi agamanya bagaimanapun rinta 


Pan nyang ya z 


ëga kami menge- 
Teka) diantara kamu 
(tetap dan tabah didalam 


ngan yang menimpanya)", 
Ai. 


w U Ae 2r At 3 = . 

SAN RA La LI A ato ng 
La DGA II Tai Gee 7... 5 yi Joe 
SMA Ban ah aa ea rara EL 


(Surat Al-Ankabut ayat 2-3) 
Artinya: 

"Adakah orang-' itu mengira bahwa mereka akan dibiarkan berka- 
ta "kami telah beriman” sedang mereka tidak diuji ? Sungguh Ka- 
mi telah menguji Orang-orang iman Sebelum mereka (sebelum urn- 











mat Muhammad). Sungguh Kami akan mengetahui manakah orang- 
yang benar (dalam pernyataan beriman mereka) dan manaka? 
orang- yang berdusta”, . 


Sabda Rosululloh sholtallahu jalaihi wasaliam 


-2r g Ae RE Hpi P Ge? 2 
mi Lu Uje s A 2 ad 
APALAGI > 2 L 4 Nan 


Artinya: 


“Sorga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak menyenangkan dan Ners. 
ka dikelilingi oleh hal-hal yang menyenangkan", 


Tersebut didalam Hadits shohih Bukhori 


ad JI C 


” + 3 
1 | “é ” 1 


AKI” 2 52 
Artinya: 


“Tiada seorang laki- yang dalang dengan membawa apa-apa yang 
engkau (Muhammad) bawa kecuali ja pasti digegeri”, 

Perlu . penulis tambahkan bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an Ba- 
pak Haji Nurhasan a! Ubaidah sejak permulaan berdirinya hingga 
sekarang selalu mendapat rintangan, ujian dan penggegeran sesuni 
dengan garis keimanan dan garis agama Alloh yang hag sebagai- 
mana tersurat dan tersirat didalam dalil-dalil tersebut diatas, Sete- 
lah diurus dan diselidiki akhirnya ternyata bahwa ke-Imam-an/ke- 
Amir-an beliau adalah ke-Imam-an/ke-Amir-an didalam Jama'ah 
menurut pengertian agama Alloh yang hag yang dijamin aengan ba- 
ik oleh Negara melalui saluran Pancasila dan U.U.D, 1945 pasal 25 
ayat 1 dan 2 dan yang seharusnya mendapat bantuan, dukungan 
dan pembelaan dari seluruh pihak yang mempunyai tujuan meneta- 
pi dan memperjuangkan agama Islam dengan bertujuan mendapai- 
kan mardlotillah. 

Setelah diurus ternyata bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an beliau 
bukaniah penyelewengan agama, bukan penyimpangan dari agama, 
tetapi sebaliknya adalah bentuk ibadah atau materi agama Islam 
itu sendiri yang berlandaskan perintah Alloh dan Rosul-Kya dida- 
lam Al-Qur'an den Hadits, dan telah dikerjakan di Indonesia ini 
dengan sukses sejak tahun 1941 dengan ber-Budi-luhus karena AJ- 
ioh dan setia serta taat penuh kepada Pemerintah Negara Repubiik 
Indonesia yang sah - menetapi Pancasila.dan U.U.D, 45. 

Karena ke-Imam-an/ke-Amir-an didalam Jama'ah berdasarkan 
dalil” Al-Qur'an dan Hadits adalah sebagai materi agama Alloh 
yang lag, sedang agama Alloh yang haq berdasarkan dalil. yang 
haq pula adalah pasti mempunyai/membawa watak harus diuji, 
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n 


dirintangi dan digegeri tetapi pasti ditolong oleh Alloh yang mMc- 
miliki agama yang haq ilu, maka salah sama sekali jalan pikiran 
orang yang mengatakan bahwa apabila ke-Imam-an/ke-Amir-an 
Bapak Haji Nurhasan Al Ubaidah ini benar mengapa maka ia Ss- 
ring digegeri ? Jalan pikiran demikian ini jelas salah dan ter- 
balik Earena tidak sesuai Gengan isi dalil? yang haq. Jalan 
pikiran yang sebenarnya justru haruslah sebaliknya yaitu: karena 
banar daa has maka Kkedmanan/ke-Amir-an Bapak Haji Nur san 
al Ubaidah didalam Jama'ah ini sering dirintangi dan digeger 
tetapi juga selalu mendapat pertolongan dan bantuan Tangsi 
dari Alloh, vaitu didunia jaya sakti barokah dan diakhirat pasti 
dimasukkan kedalam Sorga Alloh. Maka meskipun ribuan rinia- 
ngan/iitnahan — tapi pasti jutaan pertolongan dan miljaran KC- 
menangan serin diakhirat kulak Sorga pasti! Haqi, 
Ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah me- 
muat/menampung semua Orang yang ingin masuk Sorga serta ingin 
selamat dari Neraka Alloh dengan tidak memandang golongan, 
lapisan atau jenis dari orang cu. Pokoknya siapa saja yang ingin 
masuk Sorga dengan menclapi Al-Quran dan Hadits secara ber- 
Jama'ah karena Alloh past; tertampung didalam “ke-Imam-an / 
ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah. 


Hal ini berarti bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an beliau adalah 
sebagai materi agama Islam dan sesuai dengan sifat aslinya agama 
Islam itu sendiri ialah : 


— TEA : 
, a= U NS (untuk seluruh ummat manusia ) 
dan b= 4 AT Teka (sebagai rohmat bagi seluruh alam ) 
DL 7 AI Ta 
2 
dan sesuai pula dengan isi perkataan (JS = „man'i (siapa saja) 


yang terdapat didalam Hadits Nabi yang menegaskan kedudukan 
Jama'ah sebagai jalan mutlak untuk masuk Sorga Alloh selamat 
dari Neraka Alloh, yaitu 


eh A IA TAI e 
T ) , da < (3 
: AS : ng D IN IS 

(Hadits riwayat Imam Tirmidzi ). 
Artinya: 
Barang siapa (siapa saja) yang menghendaki masuk ke-tengan-' 
Sorga maka wajiblah ia menetapi ber-Jama'ah”. 


Andaikata ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al 
Ubaidah hanya menerima/memual /menampung orang tertentu, 
golongan tertentu, lapisan tertentu saja, sedang orang in, fO- 














Pa an Ge Sama Ta LA APA 


y 


Oa a aaa a aA 


AKARE man aam ga AAA T 


aaae es Repe tetat 
anma: 


anna man umempa Sersan meran brna aan rinane 
amanat amanna ji aaee pa 


AN an saran saman 
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SI 


longan lain, lapisan lain tidak dimuat/tidak ditampung/tidak ( 
terima bahkan ditolak oleh ke-Imam-an/ke-Amir-an beliau, mt 
kipun mercka juga ingin masuk Sorga, Alloh dencgan jalan Di 
Jama'ah Yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits. maka Je: 
andaikata demikian- ke-Imam-an/ke-Amir-an beliau tidak Sest 
dengan sifat aslinya agama Islam dan bertentangan dengan dal 
dalil tersebut diatas dan karena itu „andaikata demikian- m€ 
jadi tidak sah. Tetapi fakta/kenyataan menunjukkan bahwa } 
Imam-an/ke-Amir-an beliau adalah menerjma/menampung/memi 
semua orang yang ingin masuk Sorga Alloh dengan jalan bi 
Jama'ah yang berpedoman Al-Quran dan Hadits. Oleh sebab 
dapatlah penulis menetapkan dengan berdasarkan dalil- haq d 
fakta- yang ada bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an beliau adalah h 

Perlu penulis tambahkan bahwa didalam Jama'ah Al-Qur 
dan Hadits yang beliau Imami/Aniri terdapat semua Orang ya 
ingin memasuki Sorga Alloh dengan jalan menetapi Al-Qur'an d 
Hadits secara ber-Jama'ah dari segala macam golongan. ali, 
masyarakat dan dari segala macam lingkat dan lapisan manvaral 
sepanjang tidak dilarang oleh Pemerintah R.I. 
Ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah ada 
dibentuk dan dikerjakkan karena Alloh. Hal ini sesuai AMS 
firman Alloh didalam Al-Qur'an : 

23 


, Lho hr k se 239 Ip 2320 1 P 
Avo bana , E < 
ANU a) ADHI AH) Kal M0 re 
(Surart Az-Zumar avat 23) 
Artinya: 

Beribadahlah kepada Alloh dengan memurnikan agama Kar 
Alloh. Ketahuilah bahwa bagi Alloh adalah agama yang Mur 
„Karena Alloh” dalam arti kata sengaja mengharapkan rohr 
Alloh ridlo Alloh yaitu Sorga Alloh: dan sengaja menghina 
murka Alloh siksa Alloh yaitu Neraka Allah sesuai dengan isti 

Al-Qur'an adalah : 


A PA Pa 
BNN A KAI DA, 
( Surat Isroil ayat 57) 

Artinya: 
„Mereka mengharapkan rohmat Alloh dan takut akan siksa-N) 

Atas dasar ketujuh-fakta inilah. maka penulis dengan te 
menyatakan bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Wurha. 
al Ubaidah didalam Jama'ah adalah sah. Demikian pula deni 
Jama'ah yang beltiau Imami/Amiri Ketegasan penulis demikian 
adalah semata-mata didorong oleh rasa kewajiban bernasihal 

















ma Alloh. Karena itu baik ke-Imam-anjke-Amir-an beliau mau- 
ur. Jama'ah yang beliau Imami/Amiri adalah wajib ditepati, di- 
antu dan didukung serta dibela oleh setiap: Muslim di Indonesia. 
Jan karena sah, maka berdasarkan dalil? yang haq dari Al- 
ran dan Hadits di Indonesia ini tidak sah apabila dibentuk 
e-Imam-an/ke-Amir-an dan Jama'ah baru lagi disamping ke- 
mam-an/ke-Amir-an Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah dengan 
lama'ah yang beliau Imami/Amiri selama beliau masih hidup dan 
clama beliau masih tetap menetapi agama Islam dan apabila 
sembentukan yang baru itu dengan maksud mencari mardlofillan. 


Perlu penulis tambahkan bahwa karena dibentuk dan diker- 
jakan atas dasar pengertian/kefahaman terhadap Al-Gur'an dan 
Hadits yang justru menjadi keahlian Bapak Haji Nurhasan al 
Ubaidah, maka penulis yakin bahwa ke-Imam-an/ke-Amir-an serta 


Jama'ah yang beliau Imami/beliau Amiri. pasti hidup, berkembang. 


berbuah dan berbarokah bagi beliau sendiri dan bagi Jama'ah, 
insya Alloh sesuai dengan dalil : 


2» Jt e a 4 s AS BN TA 


Me EA bAa da 450 > gaw UH? 
(Hadits riwayat Imam Ad-Darimi ). 


Artinya: 


Maka barang siapa vang diangkat oleh kaumnya menjadi Imam/ 
Amir sedang ia faham (terhadap agama = Al-Qur'an dan Hadits 
secara ber-Jama'ah) maka ia akar menjadi sumber kehidupan bayi 
dirinya dan bagi Sa ja itu, | 

Kaum Muslimin Indonesia hendaknya percaya terhadap kebu- 
naran dalil ini dan hendaknya jangan ragu-' sedikit-pun. Dalil-' 
hag' dari Al-Gur'an dan Hadits adalak rajanya dalil seluruh alam 


- seluruh jagat seluruh dunia. 


V. BAPAT MENURUT PENGERTIAN AL-GUR'AN DAN HADITS. 


Bai'at menurut pengertian Al-Gur'an dan Hadils adalah 

Janji kepada Alloh yang dipersaksikan kepada Rosululloh atau 
Khalifah atau Amir untuk menetapi agama Alloh yaitu agama 
Isam yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah 
dan ber-Budiluhur karena Alloh. 

Ber-Bai'at menurut Al-Qur'an dan Hadits adalah perintah 
Alloh dan Rosul-Nya, karena ilu bui'al semacam ini adalah bentuk 
ibadah atau materi agama sebagaimana hal-nya sholal, zakat, 
puasa, ibadah haji dan sebagainya: ` 

Diantara firman Alloh memngenai perintah ber-Bai'at adalah : 


2, 








Pa 





ee a Dey BANA TA MAMBU 


t 


e eA f DN NA ae re p IIl KA A a 
SANG Me ai Ke LK em 


Win EA , pasa ya?” 


(Al-Qur'an surat Al-Fath ayat 10). 


-r 


Artinya: é ` 5 


| 

| Sesungguhnya orang- yang ber-Bai'at kepada engkau (Muhani- 
| mad) berarli mereka itu ber-Bai'at' kepada Alloh. Tangan Alloh 
diatas tangan-' mereka (orang- yang ber-Bai'at), Barang siapa 
yang melanggar (janjinya didalam bai'at itu) maka sesungguhnya 
ia melakukan pelanggaran atas dirinya pelanggarannya ilu meru- 
gikan dirinya sendiri dan barang siapa yang menetapi apa-' yang 
ia janjikan kepada Alloh (dalam bai'at itu) maka Alloh akan 
memberikan pahala yang agung (Sorga )". 


23 syror j7 tay Ad). III Peh A IKEA 
SENA A Ca NA Aa UN 
Z 2 A OPARDI AA A sr A r3 


TI r, s” ae gr yY 
Ea a Dg N aa LG ADU 
ars IE 39 1 pg LO pas PI IT AA 


kana edema Reda Da Kania Jt ON 
Q 5 


Ar AAAA z LI 3 seri SI er Loyo 


2 va 
SE NM aan OA nyaa 3 
(Al-Qur'an surat Al-Mumtahinah — 12). 


aaa LA 1 LA — 


ioi M Ii i MaM 
F 


Artinya: 


| „Wahai Nabi, apabila dalang kepadamu wanita- yang beriman 
| seraya ber-Baj'at padamu untuk tidak menyekutukan Alloh sedikitpun, 
untuk tidak melakukan pencurian, perzinaan, pembunuhan terhadup 
anak laki: mereka, untuk tidak berbuat dusta yang mereka lakukan 
diantara tangan dan kaki mereka dan untuk tidak menentang engkau 
dalam hal kebaikan, maka bai'at-lah mereka itu (saling ber-bai'at-lah) 
dan mohonkanlah ampun bagi mereka itu kepada Alloh, Sesungguhnya 
Alloh Maha Pengampun lagi Penyayang”. i : ; 


m_e 
Qt 
Dt 

















| Sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam : 


LT PC ni r pn Pa KI) A 


ee (Hadits riwayat Imam Muslim). 
| 2 4 
Artinya: 
„Barang siapa yang mati dengan tiada barat pada lehernya (tidak per- 
nah mengucapkan bai'at secara Al-@uwran dan Hadits) maka matilah ia 
dalam keadaan mati jahiliyyah”. 


BER-BAPAT SECARA AL-QURAN DAN HADITS ADALAH 
WAJIB BAGI SETIAP MUSLIM. 


Ber-Baiat menurat ketentuan-” Ah-Quran dan Hadits adalah wajih 
bagi setiap Muslim, tidak ada perbedaannya dengan ibadah-” wajib 
lainnya didalam agama Islam seperli ber-wudlu, shelat dan Jain sebu- 
gainya. Hal ini selain berdasarkan dalil? yang tersebut diatas, jua 
karena ber-Bai'at itu merupakan syarat mutlak untuk ber-Amir, Sedang 
ber-Amir adalah syarat mutlak untuk  ber-Jama'ah dan ber-Jama'ah 
adalah syarat mutlak untuk beragama Islam/untuk sah-nya beribadah 
agama Islam, sebagaimana yang ditegaskan oleh sebuah dalil Hadis 
mauguf 'ala Umar ibnu Khottob : 


WA 


AA? AK pd Z I A Ar oep Alat Q sA’ 7 
RO, BUMD AI, KAU II 
Par Ta kg 


sa ya E < 
wW 
AB ka) ea AY Aadu 
2 
{ Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal), 


Artinya: 

„Tidak Islam kecuali dengan ber-Jama'an, Tidak ber-Jama'uh kecuali 
dengan ber-Amir. Tidak ber-Amir kecuali dengan ber-Baiat, Tidak 
ber-Bai'at kecuali dengan ber-Taat”. 


NABI DAN PARA SHAHABAT MELAKUKAN BER-BAPAT, 


Sebagaimana tersebut didalam Al-Qur'an surat Al-Mumtahinah 
ayat 12 dan didalam Hadits-” beliau maka Nabi adalah ber-Bai'at/ber- 
janji untuk memberi nasihat dan mengatur. Demikian pula para sabhn- 
bat beliau termasuk Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali — rodliyalluhu 
anhum. Mereka ber-bai'at/berjanji untuk (dalam garis besarnya) mo- 
netapi agama Alloh. 
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Kemudian Sepeningyal Nabi, Abu Bakar, kemudian Umar, kemudi 
Utsman dan kemudian Ali, telah di-bai'at oleh kaum Muslimin pe 
waktu beliau-' itu menjadi Khalifah dan ditaati oleh mereka bil-ma" 
disamping ketaatan Yang mutlak terhadap Alloh dan Rasul-Nya. 





Demikianlah Baim sebagai materi agama Islam berjalan se. 
zuman Nabi, para Shahabat dan terus menerus berjalan dikalang; 
ummat Islam disaluruh dunia, dimana Al-Qur'an dan Hadits dikaji « 
diamalkan menurut aslinya sebagai pedoman agama Alloh yang h 
Pengemalan Baiat secara Al-Quran dan Hadi!s sebagai materi apa 
Yang sudah berjalan sejak zaman Nabi, para Shahabat dan para Tab 
hingga sekarang ini, insya Alloh akan terus berjalan sampai h i 
qiyamat dikalangan kaum Muslimin diseluruh dunia dimana agn | 
Islam dipeluk serta ditetapj menurut pedoman aslinya (ialah Al-Qur | 
dan Hadils) dan menurut bentuk aslinya (ialah Jama'ah), menurut akh 
labial =- budipekerti aslinya (yaitu Pudi-luhur/Luhuring-budi kar 
Alloh), menurut tujuan aslinya (ialah masuk Sorga Alloh serta sular | 
dari Neraka Alloh) dan menurut program aslinya (ialah mengaji, r 
ngamalkan, membela Al-Qur'an dan Hadits ber-Jama'ah secara Al-Qur i 
can Hadits, Taat kepada Alloh, Rosul dan kepada Amir secara Al-Qur 
dan Hadits — karena Alloh). | 





TA EEN TA TAP TE Ma Aaya Sena an Undi VEETES ES sengat pn rear 


PNK tag 








Bahwa Nabi dan para sahabat beliau semuanya melakukan Du i 
secara, Al-Qur'an dan Hadits adalah jelas apabila kita membaca aw: 
Al-Quran dan Hadits mengenai bab Bai'at. 


Dalil-' baiat didalam Al-Qur'an dan Hadits demikian banyak: 
sehingga ruang dan kesempatan vang terbatas iri lidak dapat men: 
pung dalil-' itu seluruhnya. Karenanya para pembaca yang terhuri 
penulis persilakan untuk membaca dan mempelajari dalil? terse 
langsung dari sumber pokoknya ialah Al-Qur'an dan Hadits, baik y: 
disebut Shohih — seperti Shobih Bukhori, Shohih Muslim, Shohih / | 
Dawud, Shohih Tirmidzi, Shohih Nasa'i maupun yang disebut Musi 
— Sepertri Musnad Ahmad, Musnad Ad-Darimi dan lain-lainnya. 


MANA ANA TAN ML Kn ma nm PMA SALA MAN BAM Ag Me | em 


Sebagai contoh untuk Hadits mengenai Bai'at, baiklah pen 
kemukakan Hadits- sebagai berikut : 
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E c a Ren . t 
= E aa Laa auu kaa a 


| : ` 


Sar aaia A KAN Ma Haa, jaa 
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( Hadits riwayat Imam Bukhori & Muslim 
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Artinya: 
sisa. Kataku (Jarir): Yaa Rosululloh, bentangkanlah tangan engkau 
sehingga: aku saling ber-bai'at dengan engkau dan berilah syarat-' (ke- 
tentuan-ket entuan) padaku, engkau lebih tahu. Maka beliau berkata : 

Lin ber-bai'at (menjanji) padamu agar kamu menyembah Allah, me- 

nctapi sholat memberikan zakal, selalu nasihat-menasihati tor hadap 

sesama Muslimin”. 
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g payah 20 0. e 174 3} 


KN geo OLS dap SINGG A em UP 


tsr r 


2 Pengen gé MBA NIN 
Pee Un d AIO Span Nanga 


pd Ip ab Pang PEM NG BA a g r 
den TEE ITN NA S AN ah 
(Hadits riwayat Imam An-Nasa'i ). 


Ar tinya: 


aa dari Jubair bin Abdillah sodhah 'anhu — kalanya: Aku 
ber bai'at (berjanji) pada Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam untuk 
menyatakan persaksian bahwa tiada Tuhan selain Alluh, Muhammad 
adalah utusan Alloh, untuk menelapi sholat, memberikan zakat, untux 
mendengarkan, untuk taat dan saling nasihat-menasiha!i terhadap setiap 


Muslim”. 
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( Hadits riwayat Imam Malik) 
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Artinya: 
„Kata Umar: Kalau Muhammad shoilallohu “alaihi wasallam telah 
meninggal maka sesungguhnya Allah Ta'ala lelah menjadikan ditengah- 
tengah kamu cahaya yang merupakan petunjuk bagi kamu. Dan Allot 
telah memberi petunjuk kepada Muhammad shellailahu 'alaihi wasallam. 
telah memberi petunjuk kepada Muhammad shallallehu  Glaihi wasaliala. 
adalah orang yang kedua (yang menyertai Nabi) waklu beliau berada 
dalam,gua, Sesungguhnya Abu Bakar adalah orang Islam yang lebih 
berhak atas, urusanmu. Karena itu berdirilah kamu sekalian. 

Maka mereka-pun lalu ber-bai'a! kepada Abu Bakar Adapun žc- 
bagian dari mereka telah ber-bai'at kepada beliau di Seugifah dari Bani 
Saidah, Balat bersama itu dilakukan diatas mimbar”, 


A a? | P “A 4 ` | AI” 2 
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: Duga Wi An Un 6 Ld 


Png La `i 1 ea Pa A 
Sak Nasa yan Kaan y AJDA D. EKA, FM 
( Hadits riwayat Imam Malik ). 


Artinya: 

„Sesungguhnya Abdulloh ibnu Umar telah menulis (ber-bai'at secar: 
tertulis) kepada Abdul Malik — Amiril-mu'minin : Selamat semoni 
tetap padamu. Sesungguhnya aku memuji kepada Alloh bahwasany. 
tiada Tuhan selain Dia. Aku berjanji kepadamu untuk mendengar dai 
mentaati Sunnah Alloh (Al-@ur'an) dan Sunnah Rosul-Nya (Hadits) sc 
suai dengan kemampuanku". 

. BATAT yang sah menurut Al-Qur'an dan Hadits harus diletapi di 
tidak boleh dicabut : 


ZUN LL gp AL Lg 
UAI Ai Ka A D tG 
(Hadits riwayat Imam bin Hanbal). 


Artinya: 


„Mereka (para sahabat) berkata : Demi Alloh kami tidak akan mening 
galkan bai'at ini selamanya dan tidak akan mencabutnya selamanya 

















KATA-KATA BANAT KARENA ALLOH, 


“ 






Dari ayat? Al-Gur'an dun Hadils-' Nabi ternyata bahwa susunan 
mla-'/redaksi Balat itu ber-macam-. Tetapi pada garis besarnya kata' 
lalat didalam Al-Guran dan Hadits ku berisikan : 


Pernyatan dua buah syahadat: Asyhadu anlaa ilaaha illalloh wa 
asyhadu anna Muhammadan rosuulelloh sholallohu alaihi wasallam 
(menyalakan Islam-nya). 


Pernyataan janji mengangkat Amir/imam dalam Jama'ah, 


Pernyataan Janji untuk menctapi agama Alloh (Al-Qur'an: 


dan 
Hadits secara ber-Juma'ah). 


Pernyataan Janji taat bilhma'rut menurut bates kemampuan terha- 
lap Amir/lmam Jama'ah 5 .Sami'naa wa atho'naa mastaiho'nan” 


Niar karena Alloh (se-mala-* karena ingin. mendapatkan rahmat | 
Alloh ridla Allah Sorga Alloh dan karena ingin selamat/terhindan ” 
dari siksa Alloh murka Alloh Neraka Alloh), 
Do'a-do'a kebaikan. 

Maka sebaga; contoh mengenai kaia-Yredaksi batat kepada Imam/ 
1 Amir yang sah di Indonesia pada dewasa ini lalah sebagai berikut : 


an na ai WEI TI Sela 2 wc , , 
ON, LN ON be NN ad 


Ager Aa, Rr 4 A an 
Pes KN Lena. NDEN 


( Asyhadu anlaa ilaaha iHaloh wa asyhadu anna Muhamdan 


Aiai i 


rosuululloh sholallohu ‘alaihi wasallam ). 


Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah, saya berbai'at kepada Dapak, 
saya mengangkat Bapak menjadi ImamjAmir didalam Jama'ah, Saya 
{sebagai Jama'ah sanggup laat bil-maruf dan ber-syukur karena Allah 
Tuntuk letap menetapi Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah karena 
dallah dan menelapi Budi-luhur/Luhuring-budi karena Aliah dengan 
Jucapan janji bai'at saya: ,SAMUNAA WA ATHO'NAA MASTATI' 
ANAA", Saya berdo'a Semoga Allah memberi kepada Bapak dapat selalu 
: bersambung-Jama'ah: memberi nasihat dan berijtihad pada Jama'ah 
idengan adil dan ber-syukur karena Alloh. Dan semoga Alloh memberi 
kepada saya dapat selalu hersambung-Jama'ah: mendengarkan nasihal 
didalam Jama'ah dan taat bil-ma'ruf serta ber-syukur karena Alloh 
Hingga sampai pada akhir hayat kita masing? —. sama. telap menulapi 
Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah karena Alloh dan menetari 
Budi-luhur/Luhuring-budi karena Alloh sehingga dapatlah kita sekalian 


jeemasuki Sorga Alloh serta selamat dari siksa Neraka Alloh. 























Amiin -— Yaa Robbal-'aalamiin ! 
Perlu diketahuj bahwa kata-' bai'ai yang hanya sesingkat ial mem- 
punyai nilai yang sangat bosar karena kada? baf'alitu apabiln bucapkan/ 
dinyatakan menurut yang semestinya dapat onongbalalkan tidu; aya senc- 
orang diatas bumi Alloh ini, dapat menghindarkan maii oE 
dapa! memasukkan orang yang mengucapkan/meny anan, 4 


Jamaah dan mensah-kan Isiam-nya. 


kedalam 


Untuk memudahkan pungerian, maka dalam gambaranfi (ranit 
maan, kata2 baiat itu (bila di-ucapkan/dinyatakan — memuut Mang 
semestinya karena Alloh) dapat dipersamakan dengagn kasa (shigoin) 
ijab-gabul dalam nikah. Sebagaimana diketahui Danse bara yul 
cabul didalam nikah itu bila diucapkan/dinyalakan Menurut yang œ 
melinya (setelah syarat dan rukun nikah dipenuhi) dapat menghalai- 
kan kumpulnya/kawinnya temanten perempuan paujah) bagi manten 
laki: (zauj) yang mengucapkan/menyaldkan kata-? ijeb-ynbu! nikah 1!!! 
(.gobillu nikaahahaa  bil-mahril-madzkuur”). Padahal sebagaimana 
diketahui. sebelum kata-' ijab-gobul itu di-ucapkan/dinya'akan menu 
someslinya, calon temanten perempuan, sebagai perempuan ajna bivi 
dan sebagai perempuan yang belum dinikah adalah haram bagi calan 
temanten lakiZ, walaupun hanya persentuhan kuli: dengan kulit (juxa 
karam). 

Dengan mengucapkan/menyatakan kata-' ijah-qohul nikah. yan" 
singkat iiu maka perempuan tersebut meniadi halal bagi sang suami val- 
tu laki-* yang mengucapkan/menyatakan ijab-qobul nikah tersebut. 
Jadi dengan gambaran/perumpamaan ilu insya Alloh pertanyaan 
"Mungkinkah kata- yang sesingkat dan se-sederhana itu dapat meri 
hasilkan buah yang sangat besar yailu menyebabkan halainya orang 
yang mengucapkan/menyatakan baiat itu untuk tinggal diatas bumi 
Alloh, terhindar dari mati jahiliyyah dan masuk jama'ah” - kini sudah 
terjawab. 


KEWAJIBAN ORANG YANG TELAH BER-BAVAT SECARA ALUR 
AN DAN HADITS 

Subagaimana telah penulis kemukakan bahwa ber-bai'at secara Al- 
Qur'an dan Hadits adalah wajib bagi setiap orang Muslim, Maka kewa- 
jiban seseorang yang telah ber-bai'at ialah taat bil-ma'ruf (selama ia 
mampu dan selama tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Hadits) 


terhadap Imam/Amir Jama'ah yang di-bai'at-nya, disamping taat kepa- 


da Alloh dan Rosul. 
Sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam : 


a LE A aN A OP Sy E A 


WG dah Jadah WA SUH Aia eka balde uir 


p 
Ç 
Na 


(Hadits riwayat Imam Abu Dawud). | 
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3 ia telah memberikan tangannya kepada Imam itu 


Aa NAN TE TAAT 





Arlinya: 
: Barang siapa yang telah ber-bai'at kepada seseorang Imam kemudian 
(berjabalan tangan - 
khusus bagi laki-?) dan memberikan buah hatinya (karena Alloh, bukan 
karena sesuatu selain Alloh), maka hendaklah 


(wajiba) ia taat kepada 
Imam itu selama ia mampu", 


TIDAK TAAT SECARA AL-QURAN DAN HADITS ADALAH NERAKA 


Penulis ulangi lagi bahwa ber-bai'at secara Aturan dan Madits 
adalah Wajib bayi setiap Muslim, Tidak ber-batat adalah mati jahiliyah 
Dan setelah ber-bai'a! seseorang berkewajiban untuk taat, Maka perlu 
ditegaskan bahwa apabila setelah ber-bai'nt seseorang! tidak taat, berda- 
šarkan dalil haq dari Al-Quran dan Hadits, bagi orang vane tidak taat 
itu adalah siksa Neraka, 


Firman Alloh mengenai hal tersebut adalah: 


vr. P 
A Pora rrer 


Aa AECE E 


(Al-Quran sirat Al-Paltah ayat 10). 
Artinya: 


“Maka barang siapa vang menyalaihaImelangg:a (akan baPat-nya) muka 
sesungguhnya pelanggarannya ilu akan Merugikan dirinya”, 

Sabda Rosululloh shollalohu 'ataihi wasiatan Menga orang yang 
Melanggar/lidak taat akan isi bai atuwa adalah 


da BALA! 


PARTI IRAN MA LAS - 
MAYA kias UN AN Abah Tun 


(Hadils riwayat Imam Muslim). 
Artinya: 


' Barang siapa yang melepaskan tangannya dari ketaatan maka ja akan 
berjumpa dengan Alloh pada hari givamat kelak dalam keadaan tidak 
dapat beralasan lagi (= langsung dimasukkan kedalam Neraka 15 


BAIAT SECARA AL-QUR'AN PAN IADITS BUKANLAH MASALAH 


POLITIK, MILITER/PERANG DAN BUKAN PULAH MASALAH MIS- 
TIK. 


BER-BAPATLAH SEKARANG-SEKARANC JUGA! 
Sebagaimana telah penulis kemukakan bahwa bai'at secara Alun” 
an dan Hadits adalah pernyataan mengangkat Imam/Amir dalam Ja- 
ma'ah dan jani: taat/janji setia untuk menclapi agama Alloh yang sah 
menurut ketentuan didalam Al-@ur'an dan Hadits sesnai dengan dalil- 
nya, Sedang sumber dari baiat itu sendiri adalah perintah Aloh dan 
Rasul-Nya didalam Al-Qur'an dan Hadits, Berdasarkan sorua itu maka 
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jelaslah bagi kila bahwa bai'at secara Al-Qur'an dan Hadits dengan tu- 
juan menghindarkan diri darj mali jahiliyyah, adalah merupakan ben- 
luk ibadah atau masalah ubudiyah. sebagai materi agama bahkan mc- 
rupakan masalah aslinya agama Islam itu sendiri Baiat semacam ini 
samasekali bukanlah pelantikan/sumpah prasetia terhadap Kepala Ne- 
para, bukan sumpah militer, bukan sumpah setia terhadap kepala Sekte 
(tarekat) dan lain-sebagainya vang idak berdasarkan dalil Al-Qur'an 
Jan Hadits, Atau secara garis-besarnya, bai'at secara Al-Qur'an dan Ha- 
dits dengan tujuan monghindarkan diri dari mati jahilivsah sama-sckit- 
li bukanlah penyelewengan agama tetepi bahkan adalah materi asli davi 
mama Islam itu sendiri - haq 

Karena itu harapan/seruan penulis terhadap solurh kaum Muslimin 
Hi Indonesia, janganlah hendaknya ragu-?' sedikitpun terhadan masalah 
bai'at yang secara Al-Quran dan Hadits ini! Yakinilah kebenaran seria 
kebaikan dan kewajiban bata! terhadap Imam/Amir secara Al-Qur'an 
dan Hadits. Kemudian ikullah ber-baia! kepada Iman/Amir Jama'an 
Al-Qur'an dan Hadils yang belah berdiri dengan sah di Indonesia sejak 
tahun 1941 ialah Jmam/Amis Haji Nurhasan al Ubaidah yang telah di- 
barat sejak tabun 1941 sebagai Imam/Amir - Jama'ah vang sah di In- 
dancsia, Sekali Jari: .Baratlah, jangan sampai keleliweng”. 

Ber-bai'at adalah pekerjaan ibadah yang amal mudah, ringan, dan 
sangat mutlak penting seria wajib sekarang-” juga dikerjakan karena 
Alloh. Maka ber-baj'atlah sekarang jaga ! Jangan ditunda-tunda 
legi! Jangan ragu-ragu (mudzebdzabina) lagi. Ber-bai'atlah sekarang" 
juga! Jangan sampai koteliweng i!! Barat untuk setia Gan laat ber- 
ibadah menctapi, agama. islam yang sah vaitu menctapi Al-Qur'an 
Hadits secawa ber-Juma'ah (5 Bab) karena Alloh dan merclapi Budi- 
Juhur/Luhuring-budi karena Alloh sampai akhir hayat. masing — tetap 
Islam, tetap Iman, tetap tagwalloh. Tidak akan murtad, tidak akan 
munafig! .Saminaa wa atho'na mastatho'naa”. 

Bai'at yang sah dapat dilakukan dimana-mana dan kapan- saja 
haik langsung secara lisan atau tulisan ataupun Secara wakil. Dan 
baiat lidak berbahaya serta tidak bertentangan dengan negara dan 
tdak merugikan masyarakat atau golongan- Bankin baiat terjamin 
penuh menurut hukum R.I yang sah (Pancasila dan UU. 1945) dan 
sangat menguntungkan Negara serta masvarakal karena urang Jama'ah 
vang telah baiat dengan faham mudah dinasihati kearah kebaikan. 
kearah budi pekerti Budi-luhur/Luhuring-budi karena Aliah dan kearah 
masuk Sorga selamat dari Neraka. i 

Jadi jelaslah bahwa bai'at adalah pekerjaan ibadah yang mutlak 
penting dan wajib dikerjakan sekarans-" juga karena Alloh dan pasi 
untung menguntungkan didunia sampai diakhirat — BAROKAH ! 


TAAT DALAM PENGERTIAN AL-QUR'AN DAN HADITS. 
Taat secara Al-Gur'an dan Hadits adalah merupakan syarat mutlak 


untuk sah-nya ber-bai'at. Tidak baal sampai mali adalah Neraka: 


Gr 














tetani bersbai'nt tanpa diikuti dengan taat secara Al-Quran den Hadits 
juga ke Neraka, Kalau demikian apakah yang seharusnya dilakukin 
oleh kaum Muslimin dalam bidang keogampan mereka ? 


Yang seharusnya bagi mereka dalah 5 e welahan, ber Jamuah, bene 
Amir, ber Baja dan ber Pang karena Alloh, sesuai dengan dalil: 


2 z 
eee oe Oi A 


TA Wi ee E 
BE HN KI Sit 
N i 2 f 
KA aana D ane ai TAN 
Ae WAN v2 | an 25 G Amad, 
ta He “o we | 


(Hadits riwayat IMam Alanad bin Hanbal). 
Artinya: 


“Tidaklah Islami kecuali dengan ber Janah Tatak her humtah 
tua dengan ber-A ir. Tidak bur-Amir 
an 


lir. be Baitat kecuali dengan ber Pant, 


ke 
Kesan dengan ber-Barai, 


secari Al-Qur'an dan Hadits ada! ah perintah Alloh dan Rosul- 
Nya, Didalam ibadah agama Islam yang harus/wajib untuk ditaati oleh 


ship Na ialah: Alloh, Rosul dan Imam/Amir Jama'ah, Buat 
KANG Isteri ditambah kewajiban tang Kepada sur aminya. Se tanskan 
didalam masalah keduninan/kemasvarakatan, orang Islam/forang 
barus dan wajib tunduk, taat, patuh dan setia kepada Pemerintah Ne- 
gara Republik Indonesia yang sah a menctapj Pancasila dan UD, 
IS seta semun peraturan yang berlaku haq. Demikian PU nana 
Jamaah selali karusjwajib me neelapi BED 


DI- ma AL G BUDI 
karena Alloh. tidak boleh dan dilarang keras berbudi-asor 


g Jamaah 


i 


Periniah Alloh mengenai kewajiban untuk Taut antara lain : 


219) K na Ma Mn ON ata 
Tan daa | NG 
Arr F2 E Wk ` 


2 2 rreg , , a 


A 


per 


ga a sa 


(Al AWU an surat An-Nisa aya! 59). 
Artinya: 


Wahai orang-' yang beriman. taatlah kamu sekalian kepada Alloh, 
laatlah kepada Rosul dan kapa a. para Amir dari kalanganmu (yaitu 


Amir/Imam-' Jama'ah-nya orang-' Islam). Maka apabila kamu berselisih 


Gh 
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~ 
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' . 


dulam suatu perkara, kembalikanlah perkara ilu kepada Alloh c 
Rosul kalau kamu benar-' beriman kepada Alloh dan hari akhir" 


Dalam ayal tersebut diatas jelas bahwa orang iman langsung 
perintah oleh Alloh agar taat kepada Alloh, Rosul dan Amir 
Jama'ah, Bahkan taat kepada Alloh, Rosul dan Amir/Imam Jamuan 
adalah syarat mutlak untuk sah-nya beriman kepada Alloh dan h 
ukhir, (Taat adalah Pena Iman, perintah Iman dan syara! si 
nya Iman), 


"Ape $ 
PISA TALI 


Adapun perintah Rosululloh shollallahu alaihi Wewe à 


“kewajiban unuk taat basi setiap Muslim antara lain ialah: 


Kn LL gen res Ary PP TAK s 


IN AS IN AM AI Se a BA 


A a Ng HEE. aa aa gah 
(Hadits viwavat aan Bukheri ` 
Artinya: 


Marai siapa yang taat kepadaku (Nabil maka sesungguh. yo da ie 
laa! kepada Alloh. Dan barang siapa yang menentang kepadaku an: 
sesungguhnya ia telah menentang kepada Alloh. Barang spa ctu 
fani kepada Amir maka sesungguhnya ia telah taa: kepadaku. | 
barang siapa yang menentang kepada Amir maka sesungguhnya ia te 
menentang kepadaku”. 


CARA TAAT KEPADA ALLOH. ROSUL DAN AMIPAMAA 
© JAMA'AH SECARA AL-QURAN DAN HADITS, 


Cara taat kepada Alloh dan Rosul ialal 
#.. Menjalankan/mematuhi segala Aa Alloh dan Rosul didai 
Al-Quran dan Hadits sekuat kemampuan yang ada dan tidak 1 
nimbulkan kerugian bagi masyarakat seria tidak bertentangan 
ngan peraturan Negara. 
b. Menjauhi segala larangan Alloh dan Rosul didalam Al-Quran c 
Hadits sekuat kemampuan. 
c.. Mempercayai ceritera- Alloh dan Rosul didalam Al-Qur'an 6 
d. Al-Quran dan Hadits diagungkan. dihormati dan tidak diremohi 
Hadits yang kita ketahui. , 
(Cara taat kepada Imam/Amir-Jama'ah ialah : 
(sebagai ,,sya'aa-irolloh”). 
Mentaati nasihat Amir/Imam-Jamaah sclama kita kuat dan sela 
nasihat ilu tidak maksiyyat (tidak bertentangan dengan Al-Mur'an « 
Hadits), Kalau nasihat-' itu berisi maksivyat atau kifa tidak ka 
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#moka nasihat Amir/lmam-Jama'ah sedemikian itu tidak boleh dikurja- 
“kan. Dalam pada itu Amir/Imam-Jama'ah — sebawai .Sywaa-iralloh" 
#hurus dihormati dan tidak boleh diremehkan. 





BATAS TAAT SECARA AL-QURAN DAN HADITS 


- 


Jelas bahwa ketaatan didalam Jaraa'ah secara Al-Qur'an dan Hadi's 
tidaklah muilak. tetapi ada balas-'nya. 


Batas-batas ilu ialah : 


a. Taat kepada Alloh. Rosul dan Amir/lmam-Joma'ah: selama kia 
mampu/kuat, tidak menimbulkan kerustkan/korupian bagi nyus a- 
rakal dan selama tidak menentang Negara, 


Hal ini adalah berdasarkan dalil? haq dari Al-Qur'an dan Hadits, 
Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


sd p rra’ DN PA 
P a a Wa s 
(Surat At-Taghobun aval 16). 
Artinya: 
.Maka takutlah kamu sekalian Kepada Alloh selama kamu mampu/ 
kuat", | 
Sabda Rosululloh shollailohu alaihi wasallam : 


Ki MAA NI TE EN La OA Gan gan € 
| d 


MA nj AKAN GA 


(Hadits riwayat Imam Abu Dawud ye 
Artinya: ` 


«Barang siapa yang telah ber-bai'at kepada seorang Imam dengan 
memberikan tangannya dan buah-halinya (karena Alloh), maka 
hendak-lah ia taat kepada Imam itu selama kual/mampu", 


Firman Alloh didalam Al-Qur'an (surat Al-Bagoroh ayat 105) : 


TA b MP In 
AN SI ASN 3 
Artinya: 


»Alloh tidak suka akan kerusakan", 
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= An Ka ». D CSRS 
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Pe A aeaa 





P Ia 


TE LA MANA MENIT PEKAN TEKA TA AAN SA Alka Ker Pem D 
.. a : 
1 





ro. 


b.. Taat kepada Amir/Imiam Jama'ah dibatasi lagi: selama nasihatr 
tidak maksiyat/tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Had 
Apabila maksiyat maka nasihatnya tersebut tidak boleh didengark 
dan tidak boleh ditaati. 


Hal ini jelas berdasarkan sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi was 
lam didalam Hadits beliau : 


sA? 22 ar AEA E R a TG ja Tebak Tag 
AIR LN eh LN AAA 
2 


/ 
| 
2 pr 1 , 


A ph Ta / » faa re 
de LY e YG ALLAH AN Amat, 
Hadits riwayat Inam Muslim ). 

Artinya: 

Wajib bagi seorang Muslim untuk mendengarkan dan mentaa 

baik dalam keadaan ia senang maupun dalam keadaan ia tidak < 

nang, kecuali kalau ja disuruh berbuat maksiyat- Kalau ia í 

suruh berbuat maksiyat maka tidaklah boleh ia mendengarkan d, 

lidak boleh mentaati (nasihat yang maksiyat itu)". 

Kareria merupakan perintah Alloh dan Rosul-nya didalam Al-@ur" 
dan Hadits maka toot bil-ma'ruf pada Amir/Imam-Jama'ah itu adal: 
merupakan materi agama Islam, masalah ubudiyah. Jadi sama-seka 
bukanlah kultus-individu terhadap Amir/lImam-Jama'ah serta buk. 
pula sebagai masalah kebathinan (mistik). apalagi penyelewengan agar 
atau bid'ah, sama-sekali bukan ! 


VI. JAMA,AH AL-9UR,AN DAN HADITS YANG DI-AMIRI/DI-IMA! 
OLEH BAPAK H. NURHASAN AL UBAIDAH. 


Telah penulis tegaskan bahwa Jama'ah yang berpedoman Al-Qur'i 
dan Hadits (yang selanjutnya penulis singkat menjadi Jama'ah 2 
Qur'an dan Hadits”), dimana Bapak H. Nurhasan al Ubaidah diangk 
dengan jalan dibai'at menjadi Amir/Imam-nya yang pcrtama, adal: 
Jama'atul-Muslimin (Jama'ah-nya orang Islam) yang sah di Indones 
berdasarkan fakta- yang menjadi ukuran/barometer tentang sah-n: 
Jama'ah 'dan Imamah (Baca kembali tulisan-' kami: I. Al-Qur'an H 
dits Jama'ah adalah agama Islam itu sendiri. II. Imam-Jama'ah didala 
agama Islam dan 7 fakta sah-nya ke-Amir-an Jama'ah di Indonesia m 
nurut ukuran dalil-' hag dari Al-@ur'an dan Hadits). 


Jama'ah Al-@ur'an dan Hadits yang untuk pertama kalinya d 
'Amiri/di-Imami oleh Bapak H. Nurhasan al Ubaidah ini mempuny 
ajakan tertentu program pokok tertentu, program terperinci terten! 
dan mempunyai akhlag tabiat budi-pekerti ber-BUDI-LUHUR/LUNTUI 
ING-BUDI karena Alloh serta tunduk patuh, taat dan setia, mendukur 
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temnuh kepada Pemerintah N 
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egara Republik Indonesia yang sah dengan 
dan menguntungkan dunia 


snctapi Pancasila dan U.U.D. 1945 untung d 
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prn 

kean akhirat ! 

f AJAKAN JAMA'AH AL-QUR'AN DAN HADITS. 

; Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits yang pertama kali di-Imami/di-Amiri 
; ah (dengan jalan beliau diangkat bukan 


engan jalan mengangkat dirinva) ini mempunyai ajakan yang sangat 
'mulia dan tinggi nilainya bila dibandingkan dengan ajakan-' suci apa- 
pun lainnya didunia ini. Ajakan Jamaah. Al-Qur'an dan Hadits dengan 
LAmir/Imamnya ialah: ajakan terhadap siapa saja yang mau, dengan 
idak memandang golongan, lapisan dan tingkatan, untuk bersama-sama 
#memasuki Sorga Alloh dan menghindarkan diri dari siksa Neraka Alloh 


» diakhirat kclak. 
Ajakan ini adalah sesuai sekali dengan 


z 


ft oleh Bapak H: Nurhasan al Ubaid 


frman Alloh dan sabda 


: Rosul-Nya. 
E E a 
T O AAN LI ON, 
( Al-Qur'an sural A'-Bagoroh ayat 221). 
Artinya: 
dengan 


„Alloh mengajak ke Sorga dan kepada pengampunan (taubat) 


ijin-Nya”, 
E IA f A 


d ? nl RARE TEET AN 4 
ua Yh Dhade ah an kah iada 


P Cg Pa # 
SJ As 


(Al-Rur'an surat. Ali Imron : ayat 133). 


Artinya: ; 
„Bersegeralah kamu sekalian menuju pengampunan (taubat) dari Tuhan- 


mu dan menuju Sorga yang luasnya selu.s langit-langit dan bumi. 
(Sorga) disediakan bagi orang-' yang bertagwa (“ orang- yang menetapi 
agama Islam dengan berpedoman Al-Qur'an dan Hadits secara ber- 
Jama'ah dan ber-BUDI-LUHUR/LUHURING-BUDI karena Alloh)". 


Do'a Rosululloh shollallohu alaihi wasallam : 

kt 0 LL ng el 1? 2 4 2 r3? « 

“Ntt man, Ora ez., yo 77 g Ta 76 
25 a Keka, Ka r CAI d ana ag La, 


Artinya: 
Wahai Tuhan kami, berilah kami didunia ini kebaikan dan diakhirat 
kelak kebaikan pula (masuk Sorga) dan jagalah kami dari siksa - 


Neraka", 


nR 














Do'a “Rosululloh sHodllallohu 'alaihi wasallam pula : 

& 7 r r.a e Joep ONR g 2 z pp 000 du Lg 

: sy ti? sa AN tond 
dy Ake GANDEN K3 DG GL 
Artinya: 
„Yaa Alloh, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu akan keridloan-Mu 
dan Sorga dan aku berlindung kepada-Mu dari murka-Mu dan dari siksa 
Neraka". 


Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 
2.1 pp AT LI 3 JA D a sî 
A | TN 4 Na SA Kak 
SA ANA Is A3 Dee 
(Surat Al-Bagorah ayat 21). 
Artinya: KE : 
„Maka takutlah kamu sekalian akan Neraka yang kayu bakarnya adallan 


manusia dan batu-"'. 


VII, PROGRAM POKOK JAMAAH AL-QUR'AN DAN HADITS. 


Program pokok dari Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits ialah: meneta- 
pi Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah, atau dengan lain perkata- 
an ! menctapi Jama'ah yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits karena 
Alloh. - 


Jadi Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits dengan Bapak Haji Nurhasan 
ak Ubaidah sebagai Amir/Imam-nya yang pertama dengan tegas dan je- 
las mengajak siapa saja yang sedia untuk memasuki Sorga Alloh dan 
menghindari siksa Neraka Alloh dengan ialan menetapi Al-Qur'an dan 
Hadits secara ber-Jama'ah karena Alloh dan menetapi BUDI-LUHUN/ 
LUHURING-BUDI karena Alloh. Jama'ah Al-Qur'an dan Hadits dengan 
Bapak Haji Nurhasan al Ubaidah sebagai Imam/Amir-nya yakin bahwa 
barang siapa yang Mau menetapi, memerlukan dan mempersungguh Al- 
Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah karena Alloh dan BUDI-LUHUR/ 
LUHURING-BUDI karena Alloh, berdasarkan dalil- yang haq dari Al- 
Qur'an dan Hadits, se-waktu-' meninggal dunia wajib masuk Sorga Al- 
loh dan selamat dari siksa Neraka Alloh. 

Firman Alloh mengenai hal tersebut ialah : 





Segi PALI Il Aa I a re 
oustau Hua Wigi AL 


(Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 13). 


Artinya: ; | | 
"Barang siapa yang mentaati Alloh dan Rosul-Nya niscaya. Alloh mema- 


sukkan dirinya kedalam Sorga”. 














Sabda Rosululloh shollailohu ' alaihi wasallam : 


Z ered A e KDI Sp ar 
EA BA SN 


y Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 
Ar nya i | 
gan siapa yang menghendaki masuk koetengah-tengah Sorga maka 
e ia menetapi ber-Jama'ah”. 


“Babalan barang siapa yang tidak menetapi Al-Qur'an dan Hadits 
secara ber-Jama'ah sampai akhir hayalnya, maka berdasarkan dalil-' 
haq dari Al-Qur'an dan Hadits, se-waktu-' meninggal dunia pasti ia ma- 
suk kedalam Neraka diakhirat kelak. 


Firman Alloh dalam hal ini 
PEI 032 3 J4 GTA ema PELAN 17 2 
| b 4 ii ii f 
JU alas WAU y tea A jan jag 
(Al-Qur' an surat An-Nisa' ayat 14), 
Artinya: . i 


"Barang siapa yang menentang Alloh dan Rosul-Nya serta melanggar 
peraturan-peraturan-Nya maka Alloh Mendatang kedalam Nera- 


ka", 
Sabda Rosululloh shollallohu ' alaihi wasallam 


A 
r A å GG A Ka A aee s AAt a D JL 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi), 
Artinya: i 


"Tangan Alloh beserta Jama'ah. Barang siap: yang lepas (tidak ber- 
Jama'ah) maka lepasiah ia ke Neraka”. | 


KETERANGAN : < 
Mentaati Alloh dan Rosul-Nya ialah. dengan jalan menetapi Al- 
Qur'an dan Hadits, karena Al-@ur' an adalah kitab Alloh sedang Ha- 


dits adalah sunnah Rosul-Nya. 

Menentang Alloh ialah dengan jalan sekedar tidak menetapi Al- 
@uran sedang menentang Rosul-Nya ialah dengan jalan sekedar tidak 
menotapi Hadits. 

Menctapi Al-@uran dan Hadits didalam Jama'ah ini dalam batas’ 


tidak menentang negara, tidak merugikan masyarakat dan golongan’, 
dalam batas" kemampuan para pemeluknya dan dengan tujuan masuk 


Sorga serta selamat dari Neraka. 
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VII MASUK SORGA / SELAMAT DARI NERAKA ADALAH 
SEBENARNYA KEBAHAGIAN | KEMENANGAN. 


Jama'ah dengan Bapak Naji Nurhasan Al-Ubaidah sebagai Amir/ 
imamnya yang pertama yakin bahwa masuk Sorga serta selamat dari 
Neraka adalah sebenarnya kebahagiaan/kemenangan yang tak ada ban- 
dingnya atau puncak/polnya kebahagiaan/kemenangan. 

Hal ini adalah berdasar atas : 





a, Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


22? PMK APA RN sIr O yo. 


£ a I er? pr 18 a £ A a aa . 
Da Aa baas ad Jaa PAN 


AI) AS 
dapa 


ji (Surat Ali Imron ayat 183). | 
HH | Artinya: | 
"Maka barang siapa yang dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan 
kedalam Sorga, maka sesungguhnya ia telah bahagia/menang, dan 
tidaklah kehidupan dunia melainkan kesenangan vang bersifat mc- | 
nipu”. | 





b. Karena berdasarka dalil? hag, Sorga adalah puncak/polnva keba- | 

hagian dan bersifat abadi, Sebaliknya Neraka adalah puncak/poi- | 
; nya kesengsaraan dan bersifat abadi pula. Firman Alloh mengenai 
| Sorga dan ahli Sorga antara lain : 





"II AL E 8. Jt 1) 


ka 


: 4 2 33 7 Z J aS | 
Pera AN | 


Teman 
ewa matia amana v. 


ta... PAK a A E | +7 2? 


Us Or NS UNS E GYA d a mér Aa 





senioru oi 


' - 2 A) - 
el R.A 4? # hi ù r | 


e2 1 : 4 2” 
A Wee KUN e panja ti ANG) NG 
(Surat Al-Bayyinah ayat 7 -8) | 
| 


Artinya: : 
“Sesungguhnya orang’ yang telah beriman dan mengerjakan kebaji- 
kan (menetapi Islam yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits dan ber- 
bentuk Jama'ah dan menetapi BUDILUHUR/LUHURINGBUDI. Karo- 
na Alloh) mereka adalah sebaik-baik manusia. Pahala mereka disisi 
Tuhan mereka adalah Sorga yang mengalir didalamnya, sungai”, seraya 
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: y 
à 1 
MOIEN G “AA Ta APEL ANE TIM oea PETA manawa nan e aa saman en T 


Ta MA ARGA maa 


KUTA LOR ETAN MAN PENA Maya NN AAA KIR 


amai Wan 


ragan adat 


Laa 


ka ma aa 


La AAA PERANAN anah raaa ngana aten anaa in PENA 


| 
! 
| 


(Surat Al-Mulk ayat 8) 


Artinya: 


- Tiadakah hi padamu scorang yang membawa peringatan?" 


. 
fr On... 


sa Tee Mn 


(Surat Az-Zumar 356) 


Artinya: | 
,Aduh! Alangkah besar sesal hatiku atas kelengahanku disisi Alloh 
(mengenai urusan agama)". 


ar 


(Surat An-Naba' avat 4!) 


Ye 


PFA Pa 


Artinya: 

Adduuhh ! Alangkah senangnya kalau dahulu aku menjadi tanah 
14 A g A J 

debu saja”. a 


Aars pa 2 At? ar BON 


yan, CA II Ai I 


trte rse g z 


LALA. aa (e Ur NW a U AEA Aa 


GANING BAN ANG LADIA P2 1 


A = | Sa e lae nat o pAn 2 gia AN AA 


-P 2. X 2 83 P Aa 
Ata Ga AA NGNE ! D Data 3 
alaka ane ata Da a AN 
a LA 3 
JAN GG HING By ag E 
USAI IU obat 


(Surat Al-Haaggoh ayat 25-37). 
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inya: 
lanun orang yang diberikan bukunya (catatan amalnya) dengan 
yan kirinya maka ia mengeluh : „Alangkah baiknya kalau aku tidak 
:rikan bukuku, Kalau aku tidak tahu perhilunganku. Alangkah 
enya kalau ini vaig menyudahi. Tiada dapat menyelamatkan aku 
wua harta bendaku (harta yang dimiliki semasa ia masih didunia). 
ih hancur dari padaku kekuasaanku". (Perintah Alloh kepada para 
aikkat): .Peganglah kemudian ikatlah ia. Kemudian masukkanlah 
alam (perangkap) rantai yang panjangnya adalah tujuh puluh dziro' ", 
ungguhnya ia tiada beriman kepada Alloh Yang Maha Agung. Dan 
a menyuruh memberi makan kepada orang miskin. Maka tiadalah 
inya hari ini disini scorang temanpun. Dan tiadalah baginya ma- 
an kecuali oleh orang-' yang bersalah/berdosa", 

Demikianlah secara ringkas tentang Sorga dan Neraka serta keadaan 
ng- di Sorga dan di Neraka. Bahwa Sorga adalah puncak kenik- 
an, kebahagiaan dan kesenangan yang bersifat kekal dan abadi. 
aliknya Neraka adalah puncak kesakitan, kesengsaraan kesusahan 
siksaan yang bersifat kekal dan abadi juga. 

Untuk "setiap orang, Alloh telah menyediakan dua buah tempst. 
uah di Sorga dan sebuah lagi di Neraka. Semua orang diakhirat 
ik pasti akan menempati salah satu dari dua buah tempatnya (sebuah 
Sorga dan sebuah di Neraka) itu. 

Sabda Rosululloh shallallohu ai wasallam : 


AAN Jean Saat "SC 
21 2 NAPA BP jt PPK 


se SAI bs EA du s5 


2 , 2 er. 
o ANN 
(Hadits riwayat Ibnu Majah). 

tinya: 
adalah seseorang dari kamu sekalian kecuali baginya dua buah 
pat, sebuah tempat di Sorga dan sebuah tempat lagi. di Neraka. 
ibila seseorang mati kemudian ia masuk Neraka maka ahli Sorga 
n mewarisi tempatnya yang di Sorga. Itulah yang dimaksud firman 


»h : 
> s (Mereka itulah para pewaris yang sebenarnya). 


Sauna, | 


Apakah seseorang dari umat Muhammad ini diakhirat kelak akan 
empati tempatnya yang di Sorga ataukah menempati temratnya 














ie arian mae Aang SAT PIN MAN KARNA MAMA HM NE BULAT d a 


Ara AN dana 


Maak 


MEA AAMIR Td 


arah Sasa MEN ANP LEM rana 


yang di Neraka, hal itu semata-mata tergantung kepada sikapnya 
selama hidup didunia ini. Kalau selama hidup didunia ini ia menctapi 
agama Islam yang berpedoman Al-Gur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah 
karena Alloh maka sudah pasti bahwa diakhirat kelak ia wajib mcnem- 
pati tempatnya yang di Sorga, berdasarkan firman Alloh didalam Al- 
@ur'an : 


Aa TAS an Taka 


. (Surat An-Nisa' ayat 13). 
Artinya: 

“Barang siapa yang mentaati Alloh dan Rosul-nya (menctapi Al-Gur'an 
dan Hadits), maka Alloh memasukkan orang itu kedalam Sorga". 


Sabda Rosululloh. Shnollallohu alaihi wasallam : 


si Na Ka 
` 


Ba A ya NU 


(Hadis riwayat Imam Tirmidzi). 
Artinya: 
“Barang siapa yang menghendaki masuk ke-tengah-' Sorga maka hen- 
daklah ia menetapi ber-Jama'ah”. 

Sebaliknya kalau selama hidup didunia ini ia Hen sebaliknya 
ialah tidak menetapi Al-@ur'an ddan Hadits secara ber-Jama'ah karena 
Alloh, diakhirat kelak pasti ia menempah tempatnya yang di Neraka, 
berdasarkan firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


OIR AIA KARENA JAR b Wk 


1 AI GAGAH UI) AN pan) ANGE (3 
(Surat An-Nisa' avat J4). 
Artinya: 
Barang siapa yang menentang Alloh Jan Rasul-Nya scria melanggar 
peraturan”-Nya, maka Alloh memasukkan orang itu ke Neraka". 
Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaihi wasallarn : 


a 
ABA SM aa 


NE Ba OWAH SAH pa LINI 


(Hadits riwayat. Imam Tirmidzi). 
Artinya: ' 
Tangan , Alloh beserta Jama'ah. Barang siapa yang menyendiri (dari 
ber- Jama'ah) maka menyendirilah ia ke Neraka". 


|. Berdasarkan ini maka harapan penulis#kepada seluruh ummat Islam 
di Indonesia, (tanpa terkecuali): marilah bersama-sama menctapi Al- 























kal 


Iran dan Hadits dengan ber-Jama'ah karena Alloh agar sewaktu- 
ktu meninggal dunia dapatlah kita memasuki Sorga serta selamat 
ri Neraka Alloh sebagaimana yang dijanjikan oleh Alloh dan Rosul- 
=“ diatas, 


Bagaimanakah cara menclapi Al-@ur'an dan Hadits secara ber- “ 
na'ah, Insya Alloh akan penulis paparkan dibawah ini: 


PROGRAM / KERJA IBADAT SEHARI-HARI DALAM 
AGAMA ISLAM MENURUT ASLINYA. 


P 
Cara menetapi Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah yang 
al menjamin seseorang untuk masuk Sorga Allan serta selamat dari 
"aka Alloh ialah dengan jalan menetapi lima bab : 


Menelapi mengaji Al-Qur'an dan Hadits. 
Menetapi mengamalkan Al-Qur'an dan Hadits. 
Menetapi membela Al-Qur'an dan Hadits, | 
Menelapi ber-Jama'ah cara Al-Qur'an dan Hadits. 


Menetapi taat pada Alloh. pada Rosul dan pada Amir / Imam 
Jama'ah secara Al-Qur'an dan Hadits. 


Pada waktu mengerjakan satu persatu dari lima bab ini harus 
tai niyat karena Alloh. Mengaji karena Alloh, Mengamalkan ka- 
a Alloh. Membela karena Alloh, Ber-Jama'ah karena Alloh. Taat 
»h karena Alloh. Taat Rosul karena Alloh. Taat Amir/ Imam 
a'ah karena Alloh. 


Karena Allok berarti sengaja mengharapkan rohmat Alloh, ridlo 
»h ialah Sorga Alloh dan sengaja menghindari siksa Alloh. murka 
»h ialah siksa Neraka Alloh. 


Menetapi lima bah yang tersebut diatas karena Alloh berarii meneta- 

Al-Gur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah atau menetapi J-mvah 
scdoman Al-Qur'an dan Hadits. Menctapi Al-Quran dan Hadits 
wa ber-Jama'ah dengan jalan menetapi lima bab tersebut diatas 
ina Alloh adalah aslinya agama Islam sebagai agama Alloh yang 
yang tersebut didalam firman Alloh : 


RA AL wa es E 
Da La LA 


- 


(Surat Ali Imron ayat 19). 
(Sesungguhnya agama yang sebenarnya disisi Alloh adalah agama 
n”), sebab Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah memanglah 
isal dari Mekah dan Medinah tempat asalnya agama Islam, Menec- 
Al-Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah karena Alloh ber-Tuhan- 
Alloh ialah Tuhannya agama Islam, ber-Nabikan Muhammad shol- 
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MAA TA Penan Aa a aa aaa aa ara aa a aa a a T anat: LA ES ED T 





A aee me e uan MEN MAA Mr LA AAN MT KAN ETSIIT AN 


lallohu 'alaihi wasallam, Nabinya agama Islam, berdua syahadat : 
Asyhadu anlaa ilaaha illalloh wa asyhadu .anna Muhammadar - Rosita- 
lulloh, shollallohu 'alaihi wasallam, dua syahadat aslinya agama Islam, 
berpedoman Al-Qur'an dan Hadits, ialah pedoman aslinya agama Islam, 
berbentuk Jama'ah, ialah bentuk aslinya agama Islam, bertujuan ma- 
ə Suk Sorga serta selamat dari Neraka ialah tujuan aslinya agama Islam, 
terprogram/berpekerjaan ibadat sehari-hari: mengaji, mengamal, mem- 
bela, Al-Qur'an dan Hadits, ber-Jama'ah, bertaat pada Alloh, Rosul dan 
Amir secara Al-Qur'an dan Hadits ialah program (pekerjaan ibadan 
sehari-hari agama Islam itu sendiri, berniat karena Atoh ialah niat 
aslinya agama Islam itu sendiri, berakhlag/bertobiat/berbudi pekerti 
BUDI LUHUR/LUHURING BUDI karena Alloh ialah akhlag/tobiat/ 
budi pekerti aslinya agama Islam itu sendiri. Karena itu kaum musti- 
min di Indonesia hendaknya jangan pangling. jangan sijan torhad.p iba- 
dah menctapi Al-Gur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah, 


Menetapj Ai-@ur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah bukanlah pC- 
nyimpangan dari agama, bukanlah penyelewengan agama, bukan'ah 
buatan P.K.L., bukanlah sekte, bukanlah aliran kebatinan, bukanlah 
paham politik, bukanlah agama baru, bukanlah ajaran yang menyesar- 
kan/membahayakan dan merugikan bukan, sekali Jagi bukan. tetapi 
menetapi Al-Gur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah secara lima bab 
karena Alloh adalah agama Islam itu sendiri yang apabila dikerjakan 
karena Alloh pasti untung dan menguntungkan. 


Menctapi Al-Gur'an dan Hadits Jama'ah karena Alloh adalah Islam 
yang berukun lima, adalah iman yang berukun enam, adalah ihsan. 
tagwalloh, adalah iman dan amal sholih. 


Perlu penulis jelaskan bahwa menetapi Al-@ur'an dan Hadits se. 
cara ber-Jama'ah didalam kalangan Jama'ah yang di-Imami/di-Amiri 
oleh Bapak Haji Nurhasan Al-Ubaidah ini adalah terbatas pada batas 
mengamalkan ajaran? Al-Qur'an dan Hadits. 


E 


Yang tidak menentang hukum negara Republik Indonesia. 

Yang tidak mengalahkan kepentingan nasional. 

Yang tetap menetapi BUDILUHUR/LUHURINGBUDI karena 
Alloh dan yang tidak ber Budi asor. 

Yang para pemeluknya kuat/mampu mengerjakannya. 


Yang berdasarkan dalil yang dapat dipertanggung jawabkan yang 
hasilnya masuk Sorga dan selamat dari Neraka. 


LI to ra 


n A 


.Alhamdulillah, praktek pengalaman ibadah dengan menetapi Al- 
Qur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah secara lima bab karena Alloh ini 
dikalangan Jama'ah sejak tahun 1941 hingga sekarang ini berjalan/hi- 
dup dengan aman dan lancar bahkan makin hari makin hidup dan ma- 
kin lancar karena berkah adanya batas” tersebut diatas dan karena 

















v gagan aya 


“adanya jaminan masuk Sorga serta selarnat dari Neraka sebagai hasil- 


nya sesuai dengan firman Alloh : 


r o2 je pe er 


g Do AN pn Aga Un) 


(Surat An-Nisa ' ayat 13). 
Artinya: 
"Barang siapa mentaati Alloh dan Rosul-Nya (menetapi Al-Qur'an dan 
Hadits), maka Alloh memasukkan kedalam Sorga”. 


Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaih: wasallam 


aan ga wi KG 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 
Artinya: 


' Barang siapa menghendaki masuk ketengah-tengah Sorga, maka hen- 
daklah ia- menctapi ber-Jama'ah” 


Maka harapan penulis kepada seluruh kaum muslimin di Indone- 
sia : marilah kita menetapi Al-@ur'an dan Hadits secara ber-Jama'ah 
karena Alloh. Hendaklah diketahui bahwa menetapi Al-Qur'an dan Ha- 
dits secara ber-Jama'ah adalah mudah dan ringan. Semua orang yang 
mau dapat melaksanakan dimana saja dan dalam keadaan bagaima- 
na saja. Hendaknya kaum muslimin tidak silau serta tidak pangling de- 
ngan agamanya sendiri ialah agama Islam yang berpedoman Al-Qur'an 
dan Hadits yang berbentuk Jama’ah yang bertujuan masuk Sorga serta 
selamat dari Neraka dan berprogram/pekerjaan ibadat lima bab : me- 
ngaji, mengamal, membela, ber-Jama'ah dan taat karena Alloh. 


PENJELASAN 
1. Mengaji Al-Quran dan Hadits ialah berdasarkan 


a. Firman Alloh didalam Al-Qur'an 


1 22ra? gz j? . 34 » 
UAS SU JG 
(Surat An-Ni.z' ayat 4). 


Artinya: 


"Bertanyalah kepada ahli peringatan (Al-Qur'an dan Hadits) apa- 
bila kamu tidak mengetahui’, | 


an 





b. Firman”Alloh didalam Al-Qur'an : 


pe per)? L+ A pt A 


KG ANAN As ge AS, 


3 DLL “pt 1 2 AZ 
ie OSA 
(Surat Bani Isroil ayat 30). 

Artinya: 
"Jangan engkau mengerjakan apa yang engkau tidak/belum meni- 
punyai ilmunya. Sesungguhnya pendengaran (telinga). pengliha- 
tan (mata) dan hati, semuanya itu akan ditanya tentang amalan 
ibadah agama yang dikerjakan tanpa ilmu) itu". 


c. Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 0... it oppa G2, a RA < 4 ror 
| SE AN A SN nd aa 
| 
| 
| 
| 
; 
| 








akan anta 


bss 


ani 


(Surat Al-Mujadalah ayat 11). 
Artinya: 
"Alloh mengangkat orang” yang beriman dari kamu sekalian Gan 
orang” yang telah diberi ilmu (Al-Qur'an dan Hadits) beberapa de- 
rajat. i 
d. Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaihi wasallam : 


JERR MIA LAN s, A 2397 


D) AYAN GU A 


sanesa kraman, ima Aa ema EEEN ER SANA 


(Hadits riwayat Imam Bukhori). 
Artinya: 
"Sebaik-baik kamu jalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya”. 





2 e. Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaihi wasallam : 


po Kd PG A bc IG Ag or 
» 


BN On 0 e DA OIL an 


( Hadits riwayat Ibnu Majah). 


Hadits dari kami kemudian menyampaikannya kepada orang lain”. 
f. Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaihi wasallam : ` 


pt Aura 


Fa Ge ken pan Ah 





(Hadits riwayat Ibnu Majah). 
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: 

i 

( 

| 
Artinya: : 
"Semoga Alloh memberikan cahaya pada orang yang mendengar 

1 

t 

| 

| 











“Artinya: 
“Menuntut ilmu (Al-Qur'an dan Hadits) adalah wajib bawi setiap 
muslim’, 


Mengamalkan Al-Qur'an dan Hadits berdasarkan 
a, Firman Alloh dalam Al-Gur'an : 


- KIH Ag pi Z 2323 >) 


(Surat Az-Zuhruf ayat 72). 
Artinya: ' 
“Itulah Sorga yang diwariskan padamu karena dahulu (sewaktu 
hidup didunia) kamu mengamal (Al-Qur'an dan Hadits). 


b. Firman Aloh didalam Al-Qur'an : 


PaA BABI 2 Pp POLA pp. Yo 2...» 


San naa 


C3 


82 


, mg Kad LIe na Ar 


C3 Wg, Sala ba BSA 


2? Pot DAEA . 
(Surat Ash-Shof ayat 2-3). 
Artinya: 
"Wahai orang” yang telah beriman, mengapakah kamu katakan 
apa yang tidak kamu kerjakan. Besar sekali dosanya bila kamu me- 
ngatakan apa yang tidak kamu kerjakan”, 


Membela Al-Qur'an dan Hadits adalah berdasarkan 
a. Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


1 s A 
AAS Ne na an 
; (Surat At-taubat ayat ál). 
Artinya: 
"Berangkallah kamu sekalian baik dalam keadaan ringan maupun 
berat dan belalah dengan harta benda dan tenagamu akan agarna 
Alloh”. 


b. Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


BIL Ang ng AI 0) 
bae Kial aIL 














Artinya: 


"Kalau kamu tidak berangkat (untuk membela) niscaya Alloh me- 
nyiksa yang amat pedih (Neraka)" 

1. Ber-Jama'ah secara Al-Qur'an dan Hadits berdasarkan 
a. Firman Alloh didalam Al-Qur'an : 


Ye aerar gp 
D ON ANA, 

(Surat Ali Imron avat 103). 
Artinya: 
“Berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Alloh dengan bur- 
Jama'an dan janganlah kamu berfirqoh”. 
b. Sabda Rasululloh, sholallohu 'alaihi wasallam 


f rì) aì’ pu A Z a ra 
a adl Ki Lt, Ac AA, Ki 
A n 
(Hadits riwayat Imam Tirmidzi.) 
Artinya: 


"Tetapilah ber-Jama'ah dan jauhilah berfirgoh”. 

5. Taat pada Allah, taat pada Rosul dan taat pada Amir mengikuti 
dalil? Al-Qur'an dan Hadits adalah berdasarkan 
a. Firman Alloh didalam Al-Qur'an 


23 T 23 4 


PAYUNG Kon BUANG 


(Surat An-Nisa ' ayat 5y). 
Artinya: 
“Wahai orang? yang beriman, taatlah kamu sekalian pada Alloh, 
taatlah pada Rosul dan dan pada Amir dari kamu sekalian !”. 
b. Sabda Rosululloh, shollallohu 'alaihi wasallam 


OC pepa’ ken mena Aer prer y Ao o 

| Tor ARA pepanas INNA ae BA 
ME A yg A Ie perra r AA AEA ni 
Hias asma Ma Saat an aa Weh ro Nala 


(Hadits riwayat Imam Bukhori). 

Artinya: 

"Barang siapa mentaati aku maka sesungguhnya i ia telah memaali Al- 
leh, Barang siapa menentang aku maka sesungguhnya ia telah menen- 
tong Alloh. Barang siapa mentaati Amir maka sesungguhnya ia telah 
mentaati aku. Barang siapa menentang amir maka sesungguhnya ja 
telah menentang aku”. 
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Ban ae Na 


TIARUS DISERTAI DENGAN NIAT HATI MUKHLISI LILLAH KA. 
PENA ALLOH, BERDASARKAN $ 


Firman Alloh didalam Al-Qur'an 


23 PN Ja -e 


Tru, J P N | 
CAMAN GA Da 


(Az Zumar avt D), 
Artinya: 


““Beribadalah Kepada Alloh dengan memurnikan agama karera Alloh 


HARUS SAMPAI AKHIR HAYAT MASING, BERDASARKAN 
a Firman Alloh didalam Al-Qur'an 


da ee = e Zen’ g 
Cd! dls L US (3 Ang NE 
(Surat Al-Hi ir aval 391), 
Artinya: 


"Baribadaiah kepada Tuhan engkau sehingga datanglah mati padanan”. 
TAKTOKR PENGHAMBAT/PENGHALANG UNTUK BERJAMA ar 


Ada beberapa faktor yang Menghambat/men jadi penghalang basi 
banyak kaum muslimin untuk ber-Jama'ah Secora Al-Qur'an dan dia- 
diis, antara lain ialah : 


J. FAKTOR KEBODOHAN : 


Kebodohan ini timbul kadang karena seseorang memeluk Agama 
Islam tanna melalui saluran Menga ilmunya lebih dahulu, tetapi hanya 
bersifat ikut-ikutan Saja 'erhadap orang tuanya. Olnarganya atau tor 
hadap lingkungannyva. Masalah berdama'ah didalam ARAMA ama! jauh 
untuk dikaji atau dipelajari, Atau Mungkin memeluknya agama Iskan 
juga melalui saluran mengati/belajar tetapi yang dikaji/urpeiajari bukan 
Al-@ur'an dan Hadiis sehingga masalah ber-Jama'ah, ber-Amir, ber. 
Bai'at dan ber-Taat didalam Al-Qur'an dan Hadits tidak mendapat 
bagian un'uk dikaji/dipelnjari, 

Perlu penulis tambahkan bahwa kitab- Fikih, Tasawuf, ilmu kainm 
(Tauhid) dan Filsafat Islam jarang. kalau lidak baloh dikatakan sana 
sekali tidak, memuat atau membahas masalah ber-Jama'ah, ber-Amir, 
her-Bai'at dan ber-Taat sebagai materi agama dan sebagai bentuk. 
ihadah. Padahal sebagaimana di ketahui bahwa Justeru buku inilah 
yang pada umumnya dijadikan Pegangan dalam bidang pe ajaran 
agama. 


RA 


























Karena itu wajar sayalah kalau kaum muslimin di Indonesia r 
Umumnya tidak mempunyai ponge 


P 

Puan terhadap masalah Dera lam; | 
ber-Anir, ber-Bai'at dan ber-Taai vang seGenarnya Merupakan mas; | 
sing amat pokok dan bersifat amal Menentukan (bersifat mutlak p 
ting dan WAJIB) didalam agama Islam berhubung dengan adanya | 
kag didalam agama yang Mengandung sanksi- yang ama! 
Orang yang meninggalkan berJama'ah 


Y 


di 
berat n 
seperti: 

SL e A á r 2 Z Zoe ea TA o reer’? K5... - 
PAN PAI Neng ALS 


, Ta bana AA AI < 
cü e 9, daa) IN, 


(Hadits iwawu Dam Ahmad bin Hamba 


Artinya: 


“Tidaklah Islam kecuali dengan ber-Jamatah. Tidaklah ber-dama'- 
kecuali dengan ber-Amir, Tidaklah be Ainir kecuali dengan bc 
Bai'at, Tidaklah ber-Bai'at kecuali dengan ber-Taat". | 


a TAN A, AD 3 
ee a 


Gladis riwavat Ahmad bin Hambali 
Artinya: 


"Sesungguhnya barang siapa Yang keluar dari Jama'ah (tidak 
ber-Jama'ah atau pernah ber-Jams'ah lalu murtad) barang sejengkal 
langanpun maka sesungguhnya ja lelah mencabut tali Islam dari lecher- 
nya (keluar dari Islam) sehingga ia bertaubat (kembali para saa), 
Parang Siapa yang mengajak dengan 

dak berpedoman Al-Qur'an dan Hadi 


Jama'ah) maka ia adalah termasuk 


, 
JAPAN 
Poran 


ajakan jahiliyah (ajakan vang ij- 


$ Menurut keasijannya vai! 
isi Neraka Jahannam. 


Tanya para Sahabat : Walaupun ia (yang keluar dari Jama'ah Mu) 
masih berpuasa dan sholat (apakah lepas jugakah tali Islamnya)? M: 
ka jawab Nabi : Walaupun ia masih bersholai, masih berpuasa dan ima- 
ngaku sebagai muslim (tetap lepas tati Islamnya)". 

c. 


u per- 


be err Leena 23 2 
data Lan dna UN Lo dau dia Bg LA 
a s e P a ge r e 


(Hadite piensas an 8 


e prer ” = 

















Oem 


"Barang Siapa mati 
matilah ia dalam ke 


d. 


tanpa ber-Imam (tanpa bor- Imam Jama'ah) maka 
adaan mati jahiliyah, 


i 
: 
f 
F. 
5 
f. 


ae eh 


: “ala 


- pn Ay w 


| , A p 


Kia A omul o ika a 
(Hadits Tiwayat Imam aluslim). 
Artin ya: 


“Barang Siapa mati sedang pada 
Batal) maka matilah 
A AnA 4 Pa , 


e š Ja ara 
ala 2 d al 


A O A 
La - adha sa Nad dai Ca AS o Ca A 


(Hadits riwayat 
Artinya: 


Š RIAA 
ee: 


lehernya tiada Babat Gidak De,- 
ia dalam keadaan jahiliyyah” 


Imam Mislim ), 


, Barang siapa Melepaskan tm 


dengan Alloh pada har: 


Gan dari ketaatan Maka ia akan Borang 
beralasan lagi 


kiamat kelak dalam keadaan ada dana 
(langsung masuk Nerakay" 


Sebagaimana talah 


penulis. kemukakan bahwa kata-' 
2 £ Z ra ` N $ SEE S “a 
aT aa di s Ama Ae “Gtati dalam kerdaan mali Jahil 


ahiliyah) 


29 39 erz sree 
adalah sama p engerliannya : dana Uno ` na Tan gi OE 
(Maka sesungguhnya 


nya)”. sama juga dengan | 


x 


alah melepaskan tali Islam 


l dari leher- 
sata-* 


.* 


< = a : ag 
2 LA Di È «menyendiri ke Neraka)”. 
A A 


Ketiga- 

tidanva : TE ayat E. - 

:ganya : “as. Kama ea 

MAA 2 NG 25: cc. Pp « 
su la dan Tu 7 
ng KE nike, 
adalah merupakan effek yang sama dari tiga buah Causal yang sama 
alah : 
A 

g 


i | A T a 23 a i 7 Lon, IIl r 
a. , x. . ' sd . 
TEA Dan da 


an 

















ta mamane manna 


a anaman na 


Tama mama mamane a mang ———.. 


— Era... 





Adapun lengkapnya Ketiga dalil itu ialah : 


SIADA atn ia AN 3 IK” PIP 2 j 3 


WL Ca < ? 0 
Te padan SA Vai aaie Ae AL 
1 2 .. 


.. 


da. Po OE A a Ar " 
a SN LA g SRi a LEN “ Gb no.9. 
SERA "a TA ya Ae PRT an 


Kebodohan mengenai materi gema: ber-Jama'ah, ber-An 
ber- Barat dan ber-Taat IMA mendalam Gisementara kalangan mus 
min sehingga kebodohan jtn Cukup untuk Menyebabkan timbulnya an 
Lepan yang salah ialah bahwa ber-Jama'ah. ber-Amir, Ser-Baiag qd 
ber-Faat lalu dianggap sebagai suntu pelanggaran, penyelewenga 
pemalsuan agama, barang baru, fanatisme, kulius individu, diktatorisn 
dan Jain sebagainya, 


Padahal Yang sebenarnya ber-Jaina'ah. ber-Arnir, ber-Bai'ai da 
ber-Taat itu adalah benar materi pekok dari agama Islam Yang ho: 
Gasarkan dalil haq dari Al-Qur'an dan Hadits Yang berlaku untu 
Seluruh Jagad sejak Nabi Muhammad sShollallohu alaihi Wasallay 
diutus sebagai Rosul (utusan Alloh) sampai hari kiyamat kelak. Dali' 
itu lelap berlaku dan tidak mansukh/tidak dihapus. 


Mengingat bahwa sementara kalangan kaum muslimin  belun 
memahami masalah ber-Jama'ah, ber-Amir, ber-Bai'at dan Der-Tan 
didalam agama Islam sedang meninggalkan pengamalan terhadap ma. 
leri-' agama tersebut diancam dengan siksa Neraka yang abadi maka 
dongan ini penulis, dengan segala kerendahan dan kesungguhan hati 
Can karena Alloh, mohon perhatian kaum muslimin di Indonesia, leru- 
lama para pemimpin Islam, Ulama-ulama Islam, para pendidik dan 
bara guru agama Islam, agar masalah ber-Jama'ah. ber-Amir, ber-Bai'at 
Guan ber-Taat ini mendapat perhatian yang se-besar'-nva Sehingga materi 
bokok (yang sangat mutlak penting dan WAJIB untuk syahnya ibadah 
agama Islam) ini dapat dipelajari, dilahami dan diamalkan secara SEMS- 
tunya oleh seluruh kaum muslimin di Indonesia sehingga kaum musli- 
min betul? berhasil SUKSES untung besar didunia mereka memperoleh 
kehalalan untuk tinggal diatas bumi Alloh, Sewaktu-WYaktu Meninggal 
Gunia mereka terhi:idar dari mali jahiliyah (mali dalam kekaliran) dan 
akhirat kelak mereka semuanya dapat masuk Sorga Alloh serta sela- 
Wat dari Neraka Alloh. Ini berarti keuntungan yang amati besar bari 
mereka, jalah bagi kaum muslimin sendiri didunia dan akhirat berha- 
sl SUKSES barokah. 














2. FAKTOR SALAH FAHAM, 


Banyak diantara kaum muslimin di Indonesia yang telah mende- 
ngar, mengetahui dan mengenal perkataan? ber-fasu'ah, — ber-Anur, 
Ler-Barfat dan ber-Taat telapi salah memahaminya, Misalnya masalah 
cama'ah dianggap sebagai masalah negara, ke-Amiran dianggap seba- 
pai jabatan kepala negara. ber-Bajat dianggap sebagai sumpah/janji 
pra salya/pclantikan tema negara. Konsekwensilakiba! — kesalah Tas 
Dan terhadap masalah Ini sangat merugikan ialah bahwa mang lahun 
menanggukka: | bar-Jama'ah, ber-Amnir, ber-Baiat mereka sampai dapa 
dibentuknya asa vang mereka sebut negara Islam dengan  kanstilisi 
(Undang Dasarnya, sedang terbentuknya apa yang disebu pesara dse 
km ini masih barus ditunggu sampai ummat Islan menaan secara mu 
lak dalam suatu pemilihan umum. Bagaimanakah Rasau seorang muslin 
meninggal dunia sebelum ia ber-Baiat. sebelum ja ber-Amir/ber-Imain, 
sebelum ia ber-Jama'ah tidak dipersoalkan, padahal ada dal! hna yonn 
berbunyi 


a Sabda Rosululloh shollallohu alami wasallam 


1 rx»? A r 


Cia Oa Kas nm aa na Un 


(Hadits riwayat Imam Muslim). 
Artinya: 


"Barang siapa mati sedang tiada bui'al pada lehernya (idak bu- 
Baiat) maka matilah ia dalam keadaan mati jahilivah" 


b. Sabda Rosululloh shallallohu 'alaihi wasallam 


pena ak Tas ah N <E 223 One . 
(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal.) 
Artinua: 
"Tiada halal bagi liga orang berada diatas permukaan bumi ini kes 
cuali (agar halal) mercka harus mengangkat salah seorang dari 


mercka menjadi Amir atas mereka". 2 


c. Sabda Rasululloh shollallohu 'alaihi wasalam : 


58 
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Manan Aan m maag SAE ERA KA a adi 


(Hadits riwayat Imam Muslim). 


Artinya: 

"Tetapilah Bai'at seseorang pem-Baiat yang pertama kemudia 

orang yang pertama itu”. 

Dalil" tersebut dialas adalah haq can berlaku suntuk seluruh ump. 
Nabi Muhammad sholla!lohu alaihi wasallam diseluruh jagad, lisan 
sansukh/lidak hapus sampai hari kiyamal dan lidak dikalikan beria 
kunya untuk kaum muslimin dinegara Islam, Dincgara nasional Rere 
blk Indonesiapun dalil? haq tersebut juga berlaku dan ternyata lela! 
capat dilakukan serta berlakunyapun sukses dan terpuji baik sera mun 
dapat jaminan hukum dari negara kih melalui saluran Pancasila au 
UUD 45 pasal 29 ayat 1 dan 2 berbunyi 


I Negare berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 


D 


Negara menjamin kemerdekaan tiap? penduduk un'uk — memeluk 
agamanya masing” dan untuk beribadat menurut agama dan ke: 
percayaannya itu. 


Jadi tidak ada alasan bagi kaum muslimin di Indonesia untuk tidak 
segera ber-Bai'at secara. Al-Qur'an dan Hadits terhadap Imam yang 
syah, karena menunggu hal yang sebenarnya tidak pelu ditunggu 
apabila Jama'ah yang berpedoman Al-Qur'an dan Hadits yang syah de- 
»gan Imamnya yang svah pula di Indonesia telah ada malah" telah bur: 
jalan dengan lancar syah sejak tahun 1941 hingga sekarang. Jolas. 
ALHAMDULILLAHI ROBBIL 'ALAMIN |. 


Kadang’ kesalah fahaman terhadap mias'alah Jama'ah. Imaroh, 
Bai'at dan Taat itu berupa sualu anggapan bahwa Jamaah adalah or- 
ganisasi, ber-Jama'ah berarti berorganisasi, ber-Amir berarti mempu- 
nvai kelua organisasi. ber-Bai'at berarti bersumpah dalam organisasi 
cun Taat berarti setia terhadap organisasi. 


Anggapan tersebut adalah tidak benar dan merupakan kesalah fa- 
saman terhadap agama. Harus diketahui bahwa Jama'ah bukanlah or- 
yanisasi, baik sosial, baik politik maupun keagamaan. Dan sebaliknya 
urganisasi bukanlah Jama'ah. Antara keduanya terdapat perbedaan” 
yang essensiil (pokok), antara lain ialah : 


a. Jama'ah adalah materi agama alau bentuk ibadah karena Ja- 
ma'ah adalah bingan/perintah Jangsung dari Alloh dan Rosui. 
berdasarkan dalil 
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Tar MELATI la aaa ATHIK Jman a anané NA kanaman! INYA aan Ar ATA PAMER MIA PA DMC Pe Are 


. Maa MA TIA MUNAS y aa aerat aa h Magrana oa 


LAN NAN sahana sarea gua ama BE PA EAEN A ama me Se re ee t io 


Artinya: 


"Barang siapa yang menghendaki masuk ketengah-tengah Sorga 


maka wajiblah ia menetapi ber-Jama'ah”. 


È erep z -anap a Al r A oA 
Tel AS A BEKAS 


(Hadits riwayat Abu Dawud). 
Artinya: . 
"Hanya satu golongan yang di Sorga ialah yang ber-Jama'ah” 
Organisasi bukanlah syarat/jalan untuk memasuki Sorga serin hin- 
dar dari siksa Neraka. 


d. Ber-jama'ah adalah wajib baei setiap musim dan memibah- 
kan diri dari Jama'ah adalah masi jahiliyah dan terus Jang- 
sung masuk ke Neraka berdasarkan dalil? 


r Ay 


. 


e 4 
= 2- á PL S y tni ag ah 
CE a a 
Adalo aa U o Ae A Ae KA JG Ka 
(adiis riwayat Imam Bukhori) 
Artinya: 


"Barang siapa memisahi Jama'ah barang sejengkal tanganpun iv- 
mudian ia mati maka pastilah ja mati dalam keadaan mati jahil- 
yah”. 

dorg P po x IA 


an EA 5 | - 
AN IS 2 ALA pe Sidang 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi). 

Artinya: 
„Tangan Alloh adalah beserta Jama'ah. Barang siapa vang memisuh- 
kin diri (dari Jama'ah) maka ia akan memisahkan diri ke Neraka”. 

Siapapun tidak dapat menerimajtidak dapat membenarkan bahwa 
keluar dari organisasi adalah mati jahiliyah dan terus ke Neraka". 

Mempersamakan Jama'ah dengan organisasi menyebabkan bahwa 
Sescorang terhadap organisasi: kalau ada keinginan maruk ya masuk 
kalau tidak ya tidak alau lalu orang yang melakukan perbuatan keluar 
masuk Jama'ah sebagaimana ia keluar masuk organisasi tanpa merasa 
salah, Padahal, sebagaimana telah penulis kemukakan dalii'-nya. 
bahwa tetap didalam Jama'ah adalah Sorga dan sebaliknya keluar dari 
Jama'ah adalah Neraka. Ketentuan masuk Sorga buat yang telap di- 
Ciiam Jama'ah dan masuk Neraka bagi yarg keluar dari Jama'ah su. 
dah pasti tidak berlaku terhadap keluar masuk organisasi. Karena 
itu tidaklah dapat dibenarkan secara dalil sikap seseorang yang tidak 
mau ber-Jama'ah, dengan jalan ber-Bai'at kepada Imam yang syah, 
dengan dalih bahwa ia telah berorganisasi sebagai gantinya ber- 
Jama'ah. 
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PAMETE 


ba a aa a 


A 
2 


(Surat Ali Imron ayat 163). 
Artinye 


“Berperan teguhlah kamu sekalian dengan tah Alloh dengan ber- 
Jama'ah dan janganlah berfirgoh", 


GA Mn na Da sdy 


Da Imam Tirmidzi}. 
Artinya: 2 
Tetapilah ber-Jama'ah dan jauhilah berfirgoh". 
Organisasi adalah ciptaan manusia yang mendirikan organisa- 
si itu. 
b. Jama'ah merupakan syarat mutlak untuk syahnys beragama 
Islam dengan dalil : 


ME 


SL NN 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal). 
Artinya: 
“Tiadalah Islam kecual: dengan ber-Jama'ah”. 


PAN E] Bae 2 


Cap Ka An Tana As A AS KAI ERU SG 


PANA XL 2 5 


Pa OI 


(Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal) 
Artinya: l 
"Sesungguhnya barang siapa keluar dari Jama'ah barang sejeng- 
kal tanganpun maka sesungguhnya ia telah melepaskan tali Islam 
dari lehernya sehingga ia kembali (bertaubat dengan jalan ber-Ja- 
ma'ah). lagi". 
Organisasi bukanlah syarat syahnya beragama Islam, 


> 


c. Jama'ah mempunyai kedudukan sebagaj jalan mutlak untuk 
memasuki Sorga Alloh serta hindar dari Neraka Alieh berdasar 
dalil : 


me PII n TA 2 J2 Ta 
DK Ae 


(Hadits riwayat Iman Tirmidzi). 























Diantara contoh salah faham terhadap masalah Jama'ah yang 
lebih buruk lagi ialah anggapan bahwa Jama'ah mempunyai perta- 
lian/kaitan “dengan pemerintahan negara dan dengan polongan-'. 


Orang yani Mempunyai anggapan semaur ini, bila diajak untuk 
Ler-Jama'ah secara AlQuran dan Hadits, biasanya menjawab demi- 
Kian. Baiklah. kami ber-Jlamuah kalau Memang sudah ada Jama'ah 
kang mendapat pengesahan dari Pemerintah dan mendapat persetujuan 
dari semua Orpol dan Ormas Islam" 

Perlu diketahui bahwa sikap seperti itu tidaklah dapat dibenar- 
kan, karena ber-Jama'ah sebagai perintah Alleh dan Rosul, adalah 
maleri agama alau bentuk 'ubudiyah sebagaimana halnya shalat, puasa 
Can lain sebagainya. | 

Didalam negara Republik Indonesia pengamalan ibadah menurut 
"gama Islam dengan sendirinya sudah mendapat jaminan dam negara 
dun merupakan Cila-cita/tujuan dari Ormas dan Orpul Islam. Jali 
unluk melaksanakan ibadah Seperti bersbJama'ah. ber-Sholat dan ber- 
puasa dengan sendirinya tidak diperlukan idzin formil dari Pemerintah 
dan persetujuan formil dari Ormas dan Orpol Islam. karena sudah di- 
dahului adanya jaminan hukum terhadap pengamalan ibadah agama 
itu (U.U.D. 45 Pasal 29 ayal |, 2). 


Juga sebagai contoh kesalah fahaman lagi ialah anggapan bahwa 
her-Jama'ah dengan jalan ber-Amir, ber-Bnj'at dan ber-Taat itu adalah 
mode ibadah yang dimulai dan diadakan oleh kholifah kedua ialah 
Umar bin Al Khettob dengan dalih bahwa kata-kata : 


KO PUS II, Katak NY 
æa 2 4 < E mg $ 
Se Yaaa NG Saad Ni 


tersebut adalah hanya ucapan Umar bin Al Khattab, bukan ucapan 
Rosul sendiri. 

lengenai hal ini penulis tegaskan bahwa sejak Rosululloh, shollai- 
lehu alaihi wasallam, masih hidup sudah ada perintah untuk þor- 
Jama'ah, ber-Amir, ber-Bai'at dan bursTaa. dari Alloh (didalam 4l- 
Quran) dan dari Rosul-Nya (didalam Hadits). 

Ayat- Al-Qur'an dan macam-' Hadits yang berisike = serintah 


untuk ber-Jama'ah, ber-Amir, ber-Bai'at dan ber-Taat adalah umum, 


untuk seluruh ummat Muhammad diseluruh dunia, sejak zaman Ro- 
salulloh, sholla!lohu 'alaihi wasallam, sampai hari kiamat karena tidak 
mansukh/tidak hapus. 

Jadi Umar bin Al Khottob dengan kata nya tersebut, hanya ber- 
sifat menegaskan kembali apa yang telah diperintahkan oleh Alloh 
can Rosul-Nyə karena didorong oleh suatu pertimbangan agar Masalah 


92 





S 





BEAN TAMAN me Pam Aa AP NY Aya LE Ker 





Ama MA ma MEMASAK Meja AA 


Ci 


LL SL Pam NAN MEP AN HAN P Pa BATAN ANA AT ANAK o maaa an ea 9-0 
- 


Aan MAKA Maa MAA A a MAT OA 





bersJama'ah, ber-Amir, ber-Ber- Bait dan ber-Taa!. yang 
agama Islam, mempunyai nilai yang amal menentukan ini (Jama'ah 
Sorga dan tidak Jama'ah Neraka), tidak diabaikan oleh kaum mushmin. 


peten Hfberweweonanii SERA untu Kncawehunykan pernyataan yang üe- 
mikian itu (Laa islama illaa bilJamarus. 
nyalaan beliau mempunya! nilai Sebagai hujjah (pegangan) didalam 
agama Islam karsa beliau TG memperoleh jaminan kebenaran dari 
Rosululloh, skollallahu alaihi wasalam, sebana berikut: 


Artinya f 


«Sesungguhnya para sahabaiku adalah laksana bintang 
sahabatku yang manapun kamu mencontoh NGANG i 

1 
petunjuk”. : | 


b, 


didalam 


Juga perlu dikwahui bahwa Umer bin Al Khoitob adalah com- 


..... GSL) dan bahwa per- 


Omi 
Saba Rosi ulullan shollaky alaihi wasallam : 


» JS PAP Ng en. 4 w a21 4 
2 y 2 +, TE V | é 
~ Aas SAN» 2 x 


(= So LEAT Sl AL 


(Hadis riwaya: Al-Baihaqi). 





- ki i 
Dengan 
kamu memperoleh 


Sabda a shollailohu 'alaihi wasallam : | 
< ra? MAN MRM 

| | (en KN WG A 
Creal, P IKAN GAS Alaa SALE ag MA Ama A 
(iTadEs riwayat! Abi Dawud. 
Artinya: 


«Maka totapilah sunnehku dan sunah li KhoBfah yang an 
petunjuk dan pintar Hu. (Umar Ha AL Khotob alalah stan: 
dari khulafa rosyidin sama nilainya dengan mon ILiapi sunnah Rusr 
itu sendiri”. | 


r 
s$ 
] 
ad 


Sabda Rosululloh sholallohu “alaihi wasalam: 


LAPL 5 Ps. 


KN NA au 


(Hadits riwayat Imam Tirmidzi dan Ahmad bin Hanspal Ji 


Artinya: 


„Ikutilah dua orang yang sepeninggalku ialah Abu Bakar. dan i 
Umar". 


ser 
KANO G Kadi SA s | a a 
an riwayat Abi Dawud 
Artinya: 


“Alloh telah menjadikan hag/kebenaran itu pada lisan Umar dan 
halinya", 














e. 
PRN -J P i 5 = Da LAN 
GO PU ae SE IS MN 


(Hadits riwayat Abi Dawud). 

Artinya $ 

»Sesunggtihnya Alloh ta'ala telah meletakkan Kebenaran atu alas 

lisan Umar. Umar mengucapkan kebenaran itu", 
Umar vang lelah mendapat jaminan kebenaran dari Rosulu!- 

lohu shollallohu ‘alaihi Wasallam itulah yang mengeluarkan per- 

nyalaan 


> A -, g a 3 
s e 


T Be m KAEST LL Y N Ly 


an Li F < n A se D Ra & | 
Da ` 
Ác ku, PARI je 
Ca 
(Tiadalah Islam terkecuali dengan ber-Jama'an, Tiadalah ber. 
Jama'ah kecuali dengan ber-Amir. Tiadalah ber-Amir kecuali dengan 
ber-Bai'at, Tiadalah ber-Bai'at kecuali dengan ber-To'a ). 


| Keterangan : 


& Jelaslah bahwa pernyataan Umar itu Mempunyai nilai kebenaran 
sebagai dalil agama, 

h. Dengan katanya iu Umar hanya bersifat menegaskan kembali 
Perintah-? Yang sudah ada dari Alloh dan Rosul-Nya, 

c Pernvatasn Umar sebaga; Peringatan itu adalah tepat sekali 
karena di dalam kenyataan pada. umumnya kaum Muslimin me- 
mang: telah melengahkan perintah ber-Jama'ah, ber-Amir, ber. 
Bai'at dan ber-To'at itu, hal mana Lciah mengurangi seaghilang- 
kan kerukunan, ketertiban, kerukunan Seragama dan kejayaan 
kaum muslimin. 

Tetapi alhamdulillah disana-sini masih ada diantara kaum 
muslimin yang mendapat petunjuk Alloh Sehingga faham terhadap 
perintah ber-Jama'ah dan sebagainya itu dan dapat Mmengamalkan- 
nya. Semoga seluruh kaum musliminpun Memperoleh hidayah 
Alloh Sehingga dapat memahami kembali dan melaksanakan perin- 
tah ber-Jama'ah sebagai ibadah karena Alloh sehingga se-waktu 
meninggal dunia dapatlah mereka memasuki Sorga Alloh sesuai 
dengan sabda Rosululloh Shollallohu 'alaihi Wasallam : 


Spa MAL Menang TA - 
(Barang siapa berkehendak untuk masuk ke-tengah- Sorga maka 
cndaklah ia menctapi ber-Jama'ah). 


——————— 


— ma mn 














punyai andil didalam menghambat Imaan 


Contoh kesalah faha 


man lagi ialah 
Nabi tidak Semuanya 


anggapan bahwa para sah 
ber-Bai'at, i 


abot 


Dalam hal ini yang sering dikemukakan oleh orang-' yang 
faham itulah bahwa (kata mereka) sahabat Ali d 


ber-Bai'at terhadap Umar bin Al Khottob 
kedua, 


salah 
an Siti Aisyah tidak 
Sebagai kholifah yang 

Anggapan itu sama sekali tidak benar 
bagai berikut 


dengan pertimbangan. vp- 
a. Semua sahabai Nabi seb 


pasii  ber-Bai'p! Walaupun secara baitul aammah sebab Kep. 
Bai'at adalah perintah Alloh dan Rusul-Nva, Tidak 
diancam dengan maij jahilivah. 


agai orang Islam, sebagai ora. beriman 


bor Batas 


Tae Tk 23a -o AnA, sye 2) ARA ne Aeg A 
3. | F z An g a . 
nan A a HA ka Aza Sang ANA ka Nas ani 

“Barang siapa mati tiada pada 


lehernya (lidak ber- Bai'ai) 
an mati jahiliyah". 
ialah bahwa sahabat Ali dan 
saling tidak melanggar perinta 
Cngenai masalah ber-Bai'at. 
Sahabat AN dan Aisyah 
Rosululloh, sebagai ahli 
o kukan Balat yang ak unluk memasuki Sora 
Alloh. Sebagai mana diketahui bahwa berbai'at 
mutlak untuk beramir, beramir adalah Syarat mu 


jama'ah dan berjama'ah adalah syarat muillak 


Sorga Alloh. 


Maka 
matilah ia dalam keada 

Husnudhan kita 
Orang iman dan 
tah Rosul m 


Aisyah sebanai 
h Aleh dan perin- 


sebagai orang. yang 
Sorga tidak mungkin 
Merupakan syarat mull 


a~ 
telah diiamin Glen 
untuk tidak men 


adalah syarat 
tlak untuk ber- 
untuk memasuri 


Jadi sebagai Orang-' yang telah mendapat jaminan sebagai ahi 
Sorga dari Rosululloh maka mustahillah Ali, sehabat Nabi, dan 
Aisyah, ummul mukminin, tidak berbaj'at. 


Kalau benar ada maka kata-' bahwa Ali dan Aisyah tidak berbai'ai 
ilu hanyalah kala? Pengarang buku sejarah atau 
lidak mau mematuhi perintah berbai'at. 
diketahui bahwa yang mempunyai nilai sebagai hujjah didalam 
menentukan masalah agama adalah Al-Qur'an dan Hadits sedans 
kata-* pengarang buku sejarah didalam agama tidak' mempunyai 


nilai huijah. Karena itu anggapan bahwa Ali dan Aisyah tidak 
berbai'at tidaklah benar sama sekali, 


3. FAKTOR SALAH TAFSIRAN, 


Salah tafsiran 


kata-' orang yang 
Padahal sebagairnana 


terhadap sementara dalil-' berjama'ah. juga mem- 
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i 
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jama'ah, boramir dan berbai'a! secara Al-Quran dan Hadits, D:- 
iwa canton salah tafsir dalah salah tafsir erhadap : 


Sania Rosululloh shollallohu alaihi Wasallam : 


< el, Se 


Jama'ah ialah apa Yang aku tetapi dan pit sahabatku . 
adne ini disalah tafsirkan bahwa walapun tidak beramir, ber- 
La dan berta'at, asalkan orang sudah mencet 


NGGI Ned an dan 
MASA Maka ja sulah berarti Jama'ah. 





Tafsiran yang demikian ilu adalah tafsiran yang salah, Madita 
Orsehu tidak menafikan pengertian berjama'ah dengan jalan ber- 
Mi berbai'ar dan beretat karena menetapi apa yang ditelapi 
Nabi dan sahabat beliau adalah berarti menciapi Al-Quran den 
fadiis sedang didalam Al-Qur'an dan Hadits ada perintah ber- 
amah, beramir, berbaiat dan berta'at. Jadi menetapi ana vang 
ditepi oleh Nabi dan sahabat belian adalah juga berarti berjama'ah, 
Aramin, berbaial dan berrat, 


bda Abdulloh bin Mas'ud : 


| = a r Wa Ard, DO RI SN MK A - 
A MW a,” Na | e = A a Ta | I s 
Kt AE Nai A an Setan Un Su ra 


Barang siapa yang berada dialas kebenaran maka ja adalah 
miah walaupun ia seorang diri”. 


Ucapan Abdulloh bin Mas'ud. suhaba Nabi ini sering disalah 
Isirkan dengan jalan dikatakan’ bahwa Walaupun orang hanya 
orang diri tanya beramir asaikan sudah menclapi kebenaran 
Iuran dan Hadits) maka ja sudah berarti jama'ah, 

Yang benar ialah bahwa kata-' Abdulloh bin Mas'ud tidak 
afikan/lidak meniadakan perintah berjama'ah, heramir. bar. 
Dat dan bertat. Apa lagi kebenaran (Al-Qur'an dan Hadits) 

Justru juga berisikan perintah berjama'ah, beramir, berbai'at 

1 berita, Kata? Ibnu Mas'ud itu berarti : 


2 
: 


Apabila orang sudah berjama'ah, beramir, berbai'at dan beria'at 
(berarti dia Sudah diatas kebenaran/alal Haq) lalu terpaksa 
mengalami keadaan seorang diri. misalnya karena sesuatu 
lugas atau lainnya, maka walaupun ja seorang diri/sedang tidak 
berkumpul dengan amir atau Jama'ahnya maka in letap sebagi 
“jama'ah, asalkan ja teap menetapi isi bai'ainya itu. 


Dalam keadaan tidak . mungkin untuk mombontuk jama'an/ 
untuk mengangkat Scorang Amis/lmam maka Seorang mushm 
harus meninggalkan firkoh- yang ada lalu menyendiri walau- 
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pan 


ts A =, a 
aa San DIEST Mee a A———A mma E CAN TN LNG AN TE DL aa Ph 
agaran an MN TAN DA TM AN PENA MMA ESA AR KASAT an 
apana a anata 


Laasu m makaman wetanan aa EE < 


aaa wah bena maarti Nan asin Wa ka 





i 


pun dengan demikian ia terpaksa harus menggisit akar Kayu. 


Dalam keadaan seorang diri seperti isi maka ia adalah Jama'ah, 
Sabda Rosulullah shallallohu 'alaihi wasallam : 
+ =p 


4 OR BA Ded A 


“ BA r = 6.2 2 gp >» rsr 
KAH Je NA SUN SA dn 


( Hadits riwayat Imam Buchori ) 
Artinya: 

.Maka pisahilah/dnggalkanlah firkoh iu semuanya walaupun 
engkau sampaj menggigit akar batang kayu". 


ce. Juga kadang-' timbul salah penafsiran terhadap sabda Rosulullah 


shollallohu 'alaihi wasallam : 


` 


aor lra? r r r 9. r 7” } e 
won pa sa | . - 1 . 
dada Kama LI pelan IT 


(Hadits riwayat Ahmad bin Hambal ). 
Artinya: 


. Barang siapa mati tanpa ber-Imam maka matilah ja dalam keadaan 
mati jahiliyyah". 

Ber-Imam kadang-' disalah tafsirkan sehingga orang mengaku ber- 
Imam Jama'ah yang berlugas kewajiban ber-iitihad memberi nasihat 
kaagamaan. Jadi dengan sendirinya Imam itu harus orang yang masih 
hidup. Karena itu kalau sudah mati bagaimana ia dapat ber-ijuihad 
dan memberikan nasihatnya ?. 


4. FAKTOR SU'DHON (BURUK SANGKA) 


Su'dhon (buruk sangka) juga merupakan penghamba! / penghalang 
untuk segera ber-Jama'ah secara Al-Qur'an dan Hadits, 

Diantara macam-' su'dhon ialah sudhon/buruk — sangka terhadap 
sahabat Ali dan Aisyah dengan menuduh mereka tidak ber-Bai'at, lalu 
„Vel itu dipegang sebagai dalih untuk tidak ber-Bai'at pula. 

Su'dhon terhadap kholifah kedua ialah Umar bin Al khottob juzga 
sering terdengar ialah tuduhan terhadap beliau bahwa dengan kata-' : 


TA EA UNI 


as “ar = Zete - AIR Su 
- LUNI D f Bi, 
An du kau A Maad 27 < 
Lag 


Uu beliau hanya bermaksud untuk mempertahankan kedudukan beliau 
sebagai kholifah vang dikuatirkan akan goyah, 

Tuduhan tersebut tidak benar. Kholifah Umar bin Al khottsb 
bukanlah scorang ambistus/bukan scorang va 
Dengan kata-' tersebut beliau se-mata-? 
beliau yakini bahwa sesungguhnya tiadal 


ng gila kedudukan dunia. 
menegaskan kebenaran yang 
ah Islam kecuali dengan ber- 




















manah dan sebagainya secara “obyektif. Beliau kualirkan kalau”? 
tama Islam dipeluk orang tanpa bentuk aslinya, ialah Jamaah tanpa 
mpinan aslinya inlah Ami/Inyam, tanpa prosedur aslinya dalah ber- 
dat dan tanpa Taat, kemudian beliau secara obyekti memberikan 
vingalan sebagaimana yang beliau weankan iu, Ang yang beliau 
kalirkan ilu ternyata benar teriadi dalah bahwa Islam dipeluk tanpa 
miamah tanpa beramir. tanpa berbai'at pan tanna berita? oleh 
isan orang diberbagai tempat didunia ini. Kasdgu billahi mis dzalik. 
Juga swdhon (buruk sangka) terhadap Jamaah vawr onh vang 
dak ada, juga su dhan terhadap Amir/Imarn Jama'ah yang sah dengan 
lemparkan. bermacam-macam. dudukan dan sangkaan vang didak 
mar/bermacam-macam filnahan yang menyebabkan sessarang terham- 
terhalang proses berjama'ahnya secara. Al-Qur'an dan Hadits, Ke- 
ya ifu hilangkanlah su'dhon, tinggalkanlah perbualan memfitnah / 
muduh secara tidak benar kepada sesama orang yang beriman, sebab 
toh telah berfirman : 
222 1g ge s3232’ 


EPEE na “AA Gn, sn ra 


rp KA WG 


Tu Be ».3 


TPA Na, LL, 


(Surat Al Duruj aya 19). 


ko n 


"tinya: 

sungguhnya orang- yang menfilnah orans- yang beriman. baik 
ng wang beriman itu laki? maupun perompuan, kemudian dada 
bertobat maka bagi mereka (yang mena Hu adalah SPA 
aka jahannam dan siksa dibakar (dineraka)" 

Sabda Resululloh shollallohu alaihi wasalam : 


2 2 42g SIP 
a AN AS LE HN, SE 
(Hadits riwavat Imam Bukhori). 

tinya: 
uhilah buruk sangka karena buruk sangka se-rdusia-" percakapan” 
arti su'dhon harom/larangan agama). 

Karena itu kepada orang-' yang sampai saat ini masih buruk sang- 
alah sangka terhadap Jama'ah. Al-Qur'an dan Hadits dan Imam 
wah kami ialah Bapak Haji Nurhasan Al Ubaidah. penulis serukan 
Iaknya buruk sangka/salah sangka itu segera dihilangkan dengan 
n mengadakan peninjauan langsung kc Pondok-' jama'ah kami, de- 
1 mendengarkan secara langsung keterangan-' dan nasihal- agama 
kami sebagai The first hand terutama dari Imam/Amir kami. De- 
1 demikian insya Alloh, persoalan berjama'ah ilu akan menjadi 
ng bagi mereka dan kewajiban berbaiet terhadap Imam/Anmir 
a'ah yang an ilu dapat mereka lakukan demi memenuhi perintah 


i ` 





Rosululloh. shollaloohu alaihi wasallam : 


, 
z 
i aah w LI 39 


dea Pan 155 
(Hadits riwayat Bukhori, Muslim, dan Ahmad bin Hambai). 


Art i nya! 
,Vetapilah | bai'atnya seorang pembai'at yang per-ama yarg disusul olah 
bai" atnya seorang pembai'at yang pertama lagi itu". 


Dan demi untuk memenuhi sabda Rosululloh shollallohu alaihi wa- 
sallam : 
KAN Oa Na Ke 
(Hadits riwayat Imam Bukhori) 


Artinya: 
"Tetapilah jama'atul muslimin dan imam jama'ah mereka”. 
Berbai'atlah. Jangan sampai keteliweng. Berbai'atlah sekarang' juga. 


5, FAKTOR DENGKI 

Kadang" orang telah mengetahui benarnya prinsip bahwa Islam ha- 
rus berjama'ah beramir, berbai'at dan berta'at. Juga orang telah me- 
rgelahui benarnya Jama'ah Al Qur'an dan Hadits kami dengan Imam/ 
Amirnya ialah Bapak Haji Nurhasan Al Ubuidah. Tetapj ia tidak dapat 
berbai'at karena ia dengki/iri hati terhadap pribadi Bapak Haji Nur- 
hasan Al Ubaidah atas anugerah yang be liau terima dari Alloh ialah 
kcimaman/kcamiran beliau didalam jama'ah, Penyakit dengki/iri hati 
terhadap pribadi orang yang telah diangkat menjadi Imam/Amir juga 
pernah menghinggapi pembesar” Bani Isra'il sepeninggal Nabi Musa ia- 
lah kedengkian/iri hati mereka terhadap Tholut yang akibatnya meru- 
pikan mercka yang dengki itu sendiri. 


Harapan penulis, karena Alloh, hendaklah perasaan dengki/iri ha- 
ti itu dihilangkan. Hendaknya kita ingat bahwa seorang yang telah di- 
bai'at menjadi Imam/Amir jama h menurut ketentuan dalil yang sah 
dari Al @ur'an dan Hadits itu berarti memang Allohlah yang memilih- 
nya menjadi Imam/Amir jama'ah: Seorang mukmin harus/wajib ridio 
° terhadap pilihan Alloh itu. Hendaknya selalu diingat : E E 





ATSE AENA maa EG EE TAEAE apaan: 
imaan. 
“ 


a. Firman Alloh didalam Al Qur'an : 


| P Gene BAE a USAI 


è Y J a “3 ep F 3 3 
ET ten AON, Ng im Ye. 
A, (Surat Al Bagoroh ayat 247) 


fp ET Gama iba 





99 





se PEMAI MAL KR PER Pena 








Ll a 








Artinya; 
“Sesungguhnya Alloh telah memilihnya Tholut atas kamu se- 
kalian dari Ta (Alloh) menambahkan keluasan ilmu dan tenaga. 
Alloh memberikan kekuasaanNya kepada siapa vang la kehendaki 
Alloh maha luas lagi mengetahui", 


Firman Alloh didalam Al Qur'an : 


A Pr 
/ PARNE 


21 za 7 “1 E A” , Li 7 | 
| Jo AN as 5 N Ana SAN, YA, 


rr a? 
pengap 22 AN A ` 


TEETE a AP PA 
$ r ag w 2 ` R AA . 
Ia 153 Ayu eja AS AAA AU A NN 


. “ De 
LI IA 
(Surat Al Ahzab ayat 36) 
Artinya: | 
"Tidaklah patut bagi seorang yang beriman laki? dan perem- 
puan, apabila Alloh dan Rosul Nya telah memutuskan suatu perka- 
ra, untuk mencari pilihan lain dari perkara mereka itu, 


Hendaknya dipahami bahwa dengan berjama'ah kila mengingih- 
kan agar setelah meninggal dunia kelak kita “dapat masuk Sorga 
Alloh terhindar dari neraka Alloh. Mencari kedudukan bukanlah 
tujuan kita dalam berjama'ah, Karena itu walaupun didalam jama' 
an itu kita menjadi makmum, asalkan berjama'ah kita ilu dapat 
menghasilkan Sorga serta selamat dari neraka diakhirat kelak kita 
sudah ridlo. (Rodlitu billahi ro'ban wa bi Muhammadin rosulan wa- 
bil Islami dinan). 

Terhadap orang” yang tidak berbai'at kepada Bapak Haji Nurhasan 
Sebagai Imam/Amir jama'ah karena dengki terhadap keamiran/ku- 
imaman beliau, penulis harapkan karena Alloh agar segera berusa- 
ha menghilangkan dengkinya karena dengki itu, berdasarkan sab- 
da Rosululloh, shollallohu alaihi Wasallam, menghabiskan kebai- 
kan sebagaimana api menghabiskan kayu bakar. 


Kena PA aan pP E EE E nag 
SAENGGA a NA aha NG ad a, 


(Hadits ............ ) 
inya: 
"Jauhilah dengki karena dengki itu memakan (habis) kebaikan se- 
imana api memakan kayu bakar” 


“ah hilang dengkinya maka hendaklah/segeralah berbai'at kepada 


u sebagai -Imam/Amir jama'ah, untuk menetapi dalil : | 














ett EE a : 

PESAN 22) GAYO 
( Tiadalah beramjr kecuali dengan berbai'at”) dan agar lepas dari an- 
caman Rosululloh, shollallohu alaihi wasallam 


2 7 > „23 tarl e e yr 
Aa a adan die ne pa a GU 


(Hadits riwayal Imam Muslim) 


Ta) - LG ny gp 


Artinya: 


"Barang siapa mati sedang tiada bai'at pada lehernya maka mati- 
lah ia dalam keadaan mati jahiliyyah". 


d 


berbai'atlah. Jangan Sampui koteliweng | 
6, FAKTOR TAKABBUR 


Takabbur (congkak) ialah menolak kebenaran (Haa) dan meremek- 
kan orang yang membawanya. Kadang” orang tidak mau berbai'at ke. 
pade Imam/Amu sang sah bukan karena tidak mengerti akan dalir 
berjama'ah. beramir, berbai'at dan beria'at telapi karena iea bersifat ta- 
kabbur, Terhadap orang’ yang bersifat demikian penulis sayangkan 
sama sekali. Selanjutnya harapan penulis karena Alloh hendaknya si- 
iat takabbur/kelakuan iblis dan cukup untuk menyebabkan kekafiran 
sebagai yang tersebut didalam firman Allah 

+ A r A e O ppd ss Ar 
Arre PL vs A b GN 
: (Surat Al Bagoroh ayat 34; 
Artinya: 


"Ia (Iblis) ingkar/enggan (membangkang), takabbur, dan ia adalah 
lermasuk golongan orang' yang kafir", 


Lagi firman Alloh didalam Al Qur'an 


Pada l L pA prer e rara se s PEPE ga a Ai 2 
? 2: DARI PA -3 Pa E E E AF ai a -b p 
“. . mur. . e en“ z . ' P “ * . 
Artinya: 
„Berkatalah Alloh: „Hai Iblis, apakah yang mencegah engkau untuk 
bersujud kepada apa (Adam) yang Aku ciptakan dengan dua buah 


tangan-Ku. Takabburkah engkau ataukah engkau termasuk mahluk 
yang luhur ?”. 





| ih bai padanya (Adam). Engkau men- 
Jawab Iblis: „Aku lebih baik A AAS mi Paan 
| i i : kau Mencapai: yo 
i dari api dan Eng 
ciptakan aku 


Harapan penulis karena Alloh, janganlah hendaknya kaum Musli- 
min menolak kebenaran ialah keharusan berhai'n: terhadap Bapak Haji 
Nurhasan Al Ubaidah, sebagai Imam/Amir jama'ah karana menganggap 
beliau orang yang rendah jusiru karena beliau bukan seorang tokah 
| politik. bukan seorang pemimpin masyarakat, bukn, SODPARU pembojar 
| i pemerintahan. bukan seorang sarjana dan lain sebagainya, Hendaklah 
' dikelahui bahwa tokoh dan bukan akah, pembesar dan bukan pembesar, 
Sarjana dan bukan Sarjana itu Semuanya bukantah persoalan vanu me- 
nyangku! keamiran dan tidak Menjadi syarat bagi diri pribadi Amir. 





Dalam masalah keamiran Yang penling ialah bahwa Imam/Amir 
ilu harus orang Islam dan dibai'at Menurut prosedur/keleontnan-? dalil 
Al-Qur'an dan Hadits. Apabila Amiv/Imam itu, Walaupun ja bukan 
tokoh politik, bukan pembesar pemerintah. bukan pemimpin masyarakat, 
bukan sarjana dan lain sebagainya. Dan apabila tolah terangkat se- 
| i Orang Imam/Amir Yang sah maka kewajiban kaum Muslimin ditempat 
tersebut untuk memenuhi jama'ah mereka ialah berbai'at karena Allah 
kenada Imam/Amir Jama'ah yang sah vang telah ada itu sesuai dengan 
Sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi vasaliam : 


S3 r » 


< a GAE y ARA 
ONE J3 


- 





( Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hambal). 
‘Artin ya: 


»Tetapilah bai'a'nya Seorang pembai'at veng perlama yang diikuti oleh 
seorang pembai'at Yang pertama itu", 


Tentu saia Amir/Imam Yang dapat membawa kehidupan bawi 
. Jama'ahnva ialah Amir/imam yang fakih (faham terhadap Al-Qur'an 
dan Hadi's) karena masalah jama'ah (lan keamiran itu adalah masalah 
agama, masalah Sorga dan Neraka, masalah Al-Qur'an dan Hadits, 
Tersebut di dalam Musnnd Ad Darimi : 


BB gp PA , 


Usa? Ka lia LE TE DA han mike 
PSA Peda RAN An n CA 
[4 MG ENY DEA 


Artinya: 
"Barang siapa diangkat oleh kaumnya sebagai Imam/Amir sedangkan ia 
fakih (faham terhadap Al-Qur'an dan Hadits) maka ia akan merupakan 
Sumber kehidupan bagi dirinya sendiri dan kaum/Jama'ahnya”, 


Dan perlu diketahui bahwa, disamping berbudi luhur, sabar, sema- 
nak, senang menyambung dal; persaudaraan, suka Menolong, bermuka 
manis, Bapak Haji Nurhasan Al Ubaidah adalah seorang yang fakih (fa- 
ham sekali/ahli didalim Al-Qur'an dan Hadits), Kefakihan (kepaharnun 
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jau Inilah vang menyebabkan | 
crhadap Al-Qur'an dan Hadits) sela inilah Rs 6 h i 
| man Ikeamiran beliau didalam jama'ah monindi hitup bur, he o 


dan berjalan dengan lancar disamping keimaman | kasmiran holi 
sendiri Mempunyai sifat terpuji baik dan flexible islah: 
! a. Keimaman / keamiran beliau tidak menentang negara dan 
bertentangan dengan hukum- | peraturan Negara bahkan te: 
penuh (Pancasila dan GUD 49). 
: t Keimanan/Keamiran betau tidak merugikan masyarakat b, 
; menguntungkannya, 
c Keoimaman/keamiran beliau tidak mengalahkan tepentingan 
onal bahkan mensukseskan/memenangkannya. 
d. Keimaman/keamiran beliau terbatas pada kemampuan para 
mum didalam jama'ah (bisa terkeriakam, 


| i e Keimaman/keamiran beliau adalah keimaman/keamiran die. 


jama'ah yang dijamin oleh dalih sebagai jalan ke Sorga. 


| aeree e ES 
delde AB Aa a SA 


“Barang siapa Yang menghendaki masuk ketengah-tengah so 
mika hendaklah ia menetapi berjama'ah”, 


| Karena ilu harapan penulis lagi, Karena Allah, marilah kita 

langkan perasaan? menyombongkan diri dan perasaan”  mercmehk. 

i terhadap Bapak Haji Nurhasan Al Ubaidah (kalau ada) sebagai Ima 
Amir jama'ah yang sah, karena kecongkakan itu hanya akan merusik 
Giri orang yang congkak itu sendiri, sama sekali tidak merugikan oran 
pembawa kebenaran yang diremehkan itu sebagaimana kesombong: 
pembesar-pembesar Bani Israil telah Merugikan diri mereka sendi, 

7 Suma sekali tidak merugikan Tholu: sebagai orang yang telah dinil: 
Alloh tetapi diremehkan oleh para pembesar Bani Israil itu. Sekali lay 
ridlalah dengan pilihan Alloh kemudian berbai'allah secara. Al-Qur'n 
dan Hadits kepada Bapak Haji Nurhas.s Al Ubaidah sebagai Imam 
Amir jama'ah untuk mematuhi sabda Resululloh, shollallohu alaihi wa 
sallam ; 





Eea? e Ted |... 3 
As Jaa aa, 


(Hadits riwayat Ahmad bin Hambai) 
Artinya: | 
"Tetapilah bai'atnya Seorang pembai'a' yang pertama yang diikuti 
cleh seorang pembai'at vang pertama itu". 
Dan untuk mematuh: set” ` 























ppt f 29 IANG g Aa JANI 


(Hadits riwayat Imam Bukhori) 
Artinya: | 
"Hendaklah engkau tetapi jama'ah kaum muslimin dan imam me- 


reka”. 


Berbatallah. Jangan sampai kelelkseng— berbatatiah sekarang’ jugu! 
Ingaltah hidup sudah berapa tinggal berapa. 


7. FAKTOR MALU. 
Malu kadang? merupakan penghalang bagi seorang untuk berbarat 
secara Al Quran dan Hadits kepada nam/Amir yang sah yag telah 
ada. Sebenarnya malu untuk mengerjakan kebaikan bukanlah pada 
tempa'nya apabila malu untuk mentaati perintah yang wajib dari Alloh 
dan RosulNya, termasuk pengamalan berbai'al kepada Imam/Amir ia- 
ma'ah yang sah yang telah ada. Kadang? malu itu timbul karena salah/ 
kurang paham. Karena itu perlu dipahami bahwa dengan berbai'at se- 
cora AL Qur'an da Hadits tidak berarti bahwa orang ditaklukkan, dija- 


jah, dikalahkan atau dibuat kalah'an, dirugikan, direndahkan. diremeh- 


kan, dihinakan dan lain sebagainya. tidak, semuanya ilu tidak. 


Bahkan sebaliknya dengan berbatat secars Al-Qur'an dan Hadits 
iiu orang jusiru malahan dimenangkan, dimuliakan, dihormati, diting: 
katkan, diuntungkan dan bahkan di sergakan. Hal ini, kalau periu, bo- 
ich dibuktikan, Juga perlu diketahui bahwa Bapak Haji Nurnasan Al 
Ubnidah sebagai Imam/Amir jama'ah yang sah yang harus dibai'a? oleh 
kaum muslimin di Indonesia (sesuai dengan dalil 


r 
a”? e r? AIN 
x - 6 > 2 
Js .. SA ED 
adalah seorang yang adil serta berbudi luhur, semanak dan berwatak 
penyayang, bukan seorang yang mempunyai keinginan untuk menja- 


ah, Beliau adalah seorang vang suka memuliakan dan menghormati, 
bukan scorang yang berwstak senang menghina dan meremehkan. Be- 
liau adalah seorang yang sabar, bukan scorang yang kejam lagi pema- 
rah. Dan didalam bernasihat beliau selalu menyampaikan BASYIRON 
WA NADZIBON dengan selalu memperbanyak kata ajakan masuk 
sarga dan selamat dari neraka dengan hag. Karena itu tidrz nda ala- 


ts 


aan bagi siapapun un'uk malu dan takut berbai'at kepada beliau seba- 


gai Imam/Amir jama'ah, Karena malu untuk hersyahadat (sabagai ben- 
tuk bai'at dalam permulaan Islam) dihadapan Rosululloh lah maka 
Abu Tholib, pamanda Nabi itu mendapat siksa neraka karena ia mati 
dalam keadaan mati jahilivah/dalam kekafiran. Apakah kata Abu Tho- 
lib ? 
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Ialah : 
ye 


Lu .. Ce 
P AN aa 


“Malu adalah lebih berat dari pada siksa Neraka". 

Jadi hanya karena malu Abu Tholib. pamanda Nabi vang bel 
sayangi itu menerima siksa neraka. Karena itu harapan penulis Kepi 
kaum muslimin di Indonesia, karena Alloh. kalau ada hen aknya 
rasaan malu untuk berbai'at kepada Imam/Amir jama'ah yang 
vang telah ada itu supaya dihilangkan kemudian berbai'at karesa 
loh untuk mematuhi sabda Rosulullah shollallohu “alaihi wasallam 


` 


Kat Lan. 201 14 
J3 SBI Asan, 


(Hadits riwayat Imam Buchor: dan Musim) 


Artinya: 
"Tetapilah bai'alnya seorang pembafat yang pertama Yang diik 
3 


oleh seorang pembai'at yang pertama lagi itu”. 
Dan sabda Rosululloh shallailohu ‘alaihi wasallam 


MATA BB ap CE TR Lea 
Aa Dan lagon z Vi A a 5 vin 
ga g? —”.. gga Nan ag LP 


(Hadits riwayat Imam Bukhori) 


Artinya: 
"Hendaklah kau tetapi jama'ah kaum muslimin dan imam me 
Berbai'aUah jangan sampai kereliweng ! Berbaratial sekara 
juga. 


8. FAKTOR RAGU. 
Kalau ragu' yang menyebabkan seseorang un 

bai'at secara Al-@ur'an dan Hadits terhadap ImarnyAmir Jamaah 31 
sah (ialah Bapak Haji Nurhasan Al Ubai'dah) itu karena kurang ʻahi 
atau karena kurang pengertian maka hendaknya orang! Nang ra; 
itu memerlukan un:uk mengkaji lagi masalah jama'ah Imaroh. bai 
dan tho'ah itu langsung dari sumber aslinya ialah Al-Qur'an dan N 
dits dan kalau perlu meninjau/mendatangi sendiri pusai-* pengai! 
Al-Qur'an dan Hadits dimana Al-Quran dan Hadits itu dikaji dan di 
malkan menurut aslinya secara ber-jama'ah terutama pondok jama 
di Burengan - Banjaran Kotamadya Kerliri. Jasya Alloh orang ak 
segera terbuka hatinya terhadap kebenaran dan kebaikan Al-Qur: 
dan Hadits asalkan saja pada waktu mempelajari dan waktu mengad 
kan peninjauan on ihe spot kepondok-pondok pusat pengajian/peni 
malan Al-Qur'an dan Hadits secara ber Jama'ah ilu orang mau d: 
dapat mengosongkan hatinya dari segala prasangka yang lebih dahu 


tai Aa! A PA 
tuk tidak segera 


b 


16 





pa Q 





OT 


En ', J0 r , I C gp Aa yete 


(Hadis riwayat Imam Bukhori) 
Artinya: | 
"Hendaklah engkau tetapi jama'ah kaum muslimin dan imam me- 
reka”, 


Berbarahlah, Jangan sampai kelereng serban alah sekarang? juga! 
Ingatlah hidup sudah berapa tinggal berapa. 


7. FAKTOR MALU. 

Malu kadang? merupakan penghalang bagi seorang untuk berbaval 
secara AL Qur'an gan Hadits kepada 'mam/Amir yang sah weng lelah 
ada. Sebenarnya malu untuk mengerjakan kebaikan bukanlah pada | 
tempa'nya apabila malu untuk mentaati perintah yang vajib dari Alloh 
dan RosulNya, termasuk pengamalan berbai'at kepada imam/Anur ja- 

i : ma'ah yang sah yang telah ada. Kadang” malu itu timbul karena salah/ 

kurang paham. Karena itu perlu dipahami bahwa dengan berbai'at se- | 
cora Al Qur'an da Hadits tidak berarti bahwa orang ditaklukkan, dija- i 
jah, dikalahkan atau dibuat kalahtan, dirugikan, direndahkan, diremeh- i 
kan, dihinakan dan lain sebagainya. tidak, semuanya itu tidak. 


a 


| Bahkan sebaliknya dengan berbaiat secar» Al-Guran dan Hadits 
: itu orang jusiru malahan dimenangkan, dimuliakan, dihormati, diting- 
katkan, diuntungkan dan bahkan di sorgakan. Hal ini, kalau periu, bo- 
ioh dibuktikan, Juga perlu dikciahui bahwa Bapak Haji Nurnasan Al 
Ubaidah sebagai Imam/Amir jama'ah vang sah yang harus divai'at oleh 
kaum muslimin di Indonesia (sesuai dengan dalil 


| $r? z Z2 2 AR 
4 w . 2 
JY Gaiaa lgo 


adalah seorang yang adil serta berbudi luhur, semanak dan berwatak 
penyayang, bukan seorang vang mempunyaj keinginan untuk menja- 
sah, Beliau adalah seorang vang suka memuliakan dan menghormati, 
bukan seorang yang berwatak senang menghina dan meremehkan. Be- 
lau adalah seorang yang sabar, bukan seorang yang kejam lagi pemn- 
rah. Dan didalam bernasihat beliau selalu menyampaikan BASYIRON 
WA NADZIRON dengan selalu memperbanyak kata? ajakan masuk 
sarga dan selamat dari neraka dengan hag. Karena itu tido! nda ala- 
san bagi siapapun un'uk malu dan takut berbai'at kepada beliau seba- 
gai Imam/Amir jama'ah. Karena malu untuk hersyahadat (sabayai ben- 
tuk baiat dalam permulaan Islam) dihadapan Rosululloh lah maka 
Abu Tholib, pamanda Nabi itu mendapat siksa neraka karena ia mati 
dalam keadaan mati jahiliyah/dalam kekafiran. Apakah kata Abu Tho 


lb? | 
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ennu aa — ni 


LA Ona MAN Lan PD maa NA Hn: b 
; beee a am atag etan ee e ema m eea 


LA NA LAN KELAK aa o een E EEEE amana AE Maan ngan AE iE eea AAE EEA LT E EEY. = x s 
gi 
AT BERADA ARA Tn samata Makan ram BA MY TTNG ENTHIK NETRA ad TAA AAK I 
Pae agan 3 
TERA: uane metnar eian a aeara er 
i 


iaa A aan Ap Has 


$ 


Ialah i. ` 


2 ” 1? r 
- 


A 
“HZ Te 
PL Nae aa 


“Malu adalah lebih berat dari pada siksa Neraka”. 


Jadi hanya karena malu Abu Tholib, pamanda Nabi 
sayangi itu menerima siksa neraka. Karena itu harapan penulis rep: 
kaum muslimin di Indonesia, karena Alloh. kalau ada hendaknya 
rasaan malu untuk berbai'at kepada Imam/Amir jama'ah yang 


yang telah ada ilu supaya dihilangkan kemudian berbaiar karsa 
wasalam 


loh untuk mematuhi sabda Rosulullah shollailohu “alaihi 


vang bcl 


e. 28? 


BAN G J 1 T , 
Ss) ' 1 . 
Us IE JO Ana 
(Hadits riwayat Imam Buchori dan Muslim) 
Artinya: 
"Tetapilah bai'atnya seorang pembai'at yang pertama yang 
oleh seorang pembai'at yang pertama lagi itu". 
Dan sabda Rosululloh shallallohu 'ataihi wasallam : 


cHik 


? Pa r3 ta < Ta Lo... 
ne ` - 3 | 
A yyt Meja Ku P dg. KA As 


(Hadits riwayat Imam Bukhori) 
Artinya: 

“Hendaklah kau tetapi jama'ah kaum muslimin dan imam me 

Berbai'alah jangan sampai kereliweng ! Berbaratiah sekava 
juga. 

8. FAKTOR RAGU’. 

Kalau ragu’ yang menyebabkun seseorang untuk tidak segera 
baiat secara Al-Qur'an dan Hadits terhadap Imara/Amir Jama'ah ja 
sah (ialah Bapak Haji Nurhasan Al Ubai'dah) itu karena kurang sahé 
atau karena kurang pengertian maka hendaknya orang” yeng Ta; 
itu memerlukan untuk mengkaji lagi masalah jama'ah Imaroh. bui 
dan tho'ah itu langsung dari sumber aslinya ialah Al-Qur'an dan 1: 
dits dan kalau perlu meninjau/mendatangi sendiri pusai-' pengaji 
Al-Qur'an dan Hadits dimana Al-Qur'an dan Hadits itu dikaji dan di 
malkan menurut aslinya secara ber-jama'ah terutama pondok jama. 
di Burengan - Banjaran Kotamadya Kerliri. Insya Alloh orang ak. 
segera terbuka hatinya terhadap kebenaran dan tebaikap Al-Gur: 
dan Hadits asalkan saja pada waktu mempelajari dan waktu mengnd 
kan peninjauan on ihe spot kepondok-pondok pusat pengajian/pen: 
malan Al-Quran gan Hadits secara ber Jama'ah itu orang mau a 
dapat mengosongkan hatinya dari segala prasangka yang lebih dahu 


hi 


1! 





























[elah ai miliki kemudian mau melihat kenyataan» yang hidup, mau 
mendengar keterangan-' dari the first hand dangan hali yang jujur 
dengan tujuan mencari kebenaran dari Alloh dan untuk memperoleh 
pahala dan ridlo Alloh ialah Sorga Alloh. Hal ini boleh dibuktikan. 
Buat kaum muslimin yang hendak mengadakan kunjungan langsung 
kepondok-pondok / pusat pengajian kami di Kediri penulis harapkan 
agar dapat menghilangkan atau mengelakan kabar- filnahan, issuc-' 
tentang pondok kami yang biasanya sengaja dibuat oleh orang yang 
lidak mengerti atau orang yang dengki terhadap kami dan jama'ah kami. 
Bila telah tiba dikota Kediri, terus saja menuju kampung Burengan ; 
Banjaran dan setelah sampai dipiniu gerbang pondok kami Burengan/ 
Banjaran (dapat masuk dari sebelah selatan, jus san Pasar Paing, dan 
dapat dari jurusan Utara dari Jl. Jendral A. Yani) terus masuk saja 
kedalam pondok, langsung menemui pengurus pondok atau penulis 
sendiri sebagai pengasuh dengan tidak usah kuwatir, tidak usah malu-', 
tidak usah membayangkan yang tidak, saudara pasti mendapat peng- 
hormatan, pelayanan yang se-baik-nya sebagai tamu Jama'ah kami 
sesuai dengan sabda Rosululloh shollallohu alaihi wasallam : 


2 Je pet 


jan 
ba Sa na Nana 


15 


Hadits riwayat Imam Bukhori, Muslim dan ain '-nya). 


Artinya: 
“Barang siapa yang beriman kepada Alloh dan hari akhir maka hen- 
daklah ia menghormati tamunya”. 

Setelah berada didalam pondok, silahkan melakukan penelitian 
yang se-dalam'-nya terhadap segala persoalan yang berada didgiam 
vondok itu terutama mengenai ilmu Al-Qur'an dan Hadits - Jama'ahnya 


. 


sesuai dengan firman Alloh didalam Al-Quran : 
RUPA ee BN Ea Z sisp U E 
Wa 2 < , ANG - 
TP III ng an Tata Sm MS AM KAN MN 


Coat z 


Cra U a AE ha 


(Surat Al Hujurot ayat 8). 


Artinya: 

"Wahai orang-' yang beriman, kalau datang kepadamu seorang yang 

fasig (orang yang rusak agamanya) dengan membawa suatu kabar maka 

a (ceklah) agar kamu tidak membencanai suaiu kaum karcna 
hodonan sehingga kamu menjadi menyesal atas perbuatanmu”. 











menawan rame = aman Wana aa san icek ND PEM Send art Tan Marang Neha anaké 
Aa aa A ANAA KAYA ANAA aa mea WETENG Bae amamarah age. BeAT PENARI A AA 





Firman Alloh didalam Pn 


as ang L 


E 7 23 to Z 7 
SS mat Du Ig UA Crk Jas as 
(Surat Az Zumar ayat 17-13) 


Artinya: 
“Maka gembiralah para hambaku yang mau mendengarkan kata-' it 
kemudian mengikuti yang lerbaik dari kata-' itu". 

Dengan demikian, insya Alloh, orang akan sampai kepada kubu 
narap yang sebenarnya dari Alloh. 

Kalau setelah dalil mengenai Jama'ah Imaroh/iImamah, baia 
dan tho'ah itu telah dipelajari dengan mendalam sampai faham aka 
tetapi dalam pada itu orang masih tetap ragu- untuk berbar'ai mak 
harapan penulis hendaknya orang itu memperbanyak berdo'a kepa? 
Alloh dengan do'a-' yang berisikan permohonan hidayah dan kefahumn 
tentang agama yang antara lain do'a-' ialah : 

w 


2 
t D-E S aa 


Au tan ND kN 


` 


La A 


On KG 


Je... 

do | .... . | 
Artinya: 
“Ya, Alloh, perlihatkanlah padaku yang haq itu tampak haq dan berila 
aku kemampuan untuk mengikutinya dan perlihatkanlah padaku yan 
batal itu tampak batal dan berilah aku kemampuan untuk menjauhinya 

Bila keragu-raguan telah hilang dan sebagai gantinya kefahama 

telah datang maka segeralah berbai'at secara Al-Quran dan Hadi 
terhadap Bapak Haji Nurhasan Al Ubaidah sebagai Imam/Amir Jama i 
.yang sah yang telah ada, demi mematuhi sabda Rosululich sholaiton 
'alaihi wasallam : 


EEN MA 
" 


JSI NA a US 


(Hadits riwayat Imam Bukhori dan Muslim). 
Artinya: 
“Tetapilah bai'atnya seorang yang pertama yang diikuti Seorang pen 
bai'at yang pertama lagi itu”. 
Dan demi untuk inematuhi sabda Rosululloh shollallohu 'alai' 
wasallam : | 


7. na pan? 


(Hadits riwayat Imam Bukhori). 


' i 

















Artinya: 
“Hendaklah engkau tetapi jama'ah kaum muslimin dan imam mereka". 
Karena itu berbai'atlah. Jungan sampaj keteliweng. 


Terhadap para tamu vang telah memerlukan berkunjung keponduk 
kami dengan maksud melakukan chexing on the spol, kami ucapkan 


icrima kasih yang se-dalam'enya semoga Allah tetap memberikan 
hidavah-Nya kepada kils sekalian. 


Perlu penulis haturkan bahwa setelah Sitnah/issucefprovokasi/ 
kabar-' behong tentang jama'ah kami terutama melaluj pers menun- 
jukan kenaikan dalam grafiknya maka makin banyaklah tamu-' yang 
sengaja datang dipondok kami, sejak dari tingkat puru-besar, para 
sarjana, tokoh-' masyarakat, para pemimpin ormas/arpol, para maha- 
siswa, para pemuda, para pejabat sipil maupun militer, pwa petugas 
negara, dan lain sebagainya, untuk melihat dari dekat fakta yang 
ada pada jama'ah kami dan untuk memperoleh keterangan langsung 
“duri tangan pertama. Alhamdulillah, banyak orang- yang tadinya 
mempunyai pandangan yang kabur dan penikuan yang negatif terhadap 
Jama'ah Qur'an dan Hadits dengan Imamnya lalu berebah karena che- 
Ling on the spot mereka itu sehingga mereka mempunyai pandangan 
dan penilaian yang positif bahkan banyak pula yang lalu paham sala 
ikut berbai'at dan automatis menjadi waria jamaah Quran dan Hadits. 
Karena itu terhadap pihak pembuat/pembawa issueffitnahian, terutama 
pihak pers, kami juga bersyukur, karena atas dorongan berita-' negati? 
merekalah maka timbul kunjungan secara ber-duyun-#— untuk mela- 
kukan cheking on the spot kepondok kami. 


Alhamdulillah. Syukur. ALHAMDULILLA MIROBBIL 'AALAMIN. 


X. JALAN UNTUK MEMELIHARA DAN MEMUPUK KEIMANAN., 


Penulis tegaskan lagi bahwa sejak th. 191! di Indonesia telah 
berdiri jama'ah yang syah yang berpedoman Al-Gufian dan Hadits 
ialah sejak dibai'atnya Bapak Haji Nurhasan Al-Ubaidah oluh dua vrang 
pembai'at yang pertama di Kediri. Jadi ini juga berarti bahwa sejak 
itu juga di Indonesia telah terangkat Amir/lmam iama'ah yang syah 
Berarti juga bahwa sejak tahun 1941 itu di Indonesia telah bersiri 

agama Islam yang berjama'ah, yang beraimir, yang berbai'at dan yang 
berta'at dengan tujuan masuk Sorga Alloh serta selamat dari Neraka 
Alloh. Programnya ialah mengaji, mengamalkan, membela Al-Qur'an 
dan Hadits, berjama'ah, dan berta'at kepada Alloh, Rosul dan Amir 
secara Al-Qur'an dan Hadits Karena Alloh, Sejak berdirinya sampai 
sekarang jama'ah selalu menunjukkan sifat dan Watak sebagai agama 
Alloh yang hag ialah dinegeri dan diganggu tetapi selalu mendapat per- 
tolongan. Berarli bahwa sejak tahun 194) itu di Indonesia telah berdiri 
agama Islam yang sempurna dan bulat, agama Islam dengan pedoman 
aslinya Islam ialah Al-Qur'an dan Hadits, dengan bentuk aslinya ialah 
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wi 


4 


CO 


4. 


Ár 


Jama'ah, dengan pemimpin aslinya Islam ialah Imam/Amir Jama'ah, 
Cengan program ibadah aslinya Islam ialah yang lima bab itu, dengan 
akhlaq tobiat/budi pekerti aslinya Islam ialah BUDILUHUR/LUSI!IR 
INGBUDI karena Alloh dengan sifat dan watak aslinya ialah dircgeri 
tetapi ditolong, ialah agama Islam yang mula-' diturunkan di Mekah 
dan Medinah, agama Islam yanu merupakan syarat mutlak untuk masuk 
Sorga serta selamat dari Neraka bagi umma! Muhammad seluruhnya 
diseluruh alam sejak saman beliau sampai hari kiyamat kelak. 


Maka didalam menelapi agama Islam yang asli yang berbudijukur 
karena Alloh yang telah penulis jelaskan itulah terletak kemulyaan 
seluruh kaum muslimin. letak keuntungan/kebahagian kaum muslimin 
dan terletak Sorga seluruh kaum muslimin. Agama Islam didalam 
keasliannya ilu adalah agama kaum muslimin seluruhnya karena itu 
janganlah hendaknya mereka pengting/silaw dan lupa terhadap ngama 
mereka sendiri dalah agama Islam yang berpaham Al-Qur'an dan Hadits, 
berbentuk. Jama'ah dan bertujuan masuk Sorga serla selama: dai 
Neraka, hag. | | 

Karena sudah berdiri Jama'ah yang sah dengan Imam/Amirnya yang 
sah pula (sejak tahun 1911) maka para muslimin yang tela dapat 
menetapi Jama'ah yang sah dengan jalan ber-Baiat secara Al-Qur'an 
dan Hadits terhadap Imam/Amirnya ialah Bapak H.Nurhasan Al-Ubasidah 
hendaklah mereka bersyukur kepada Alloh dan kepada oran9-' yang j 
berjasa dalam hat itu. Kepida kaum muslimin yang belum, tetapi | 
sudah paham, penulis harapkan, karena Alloh, hendaknya segera dapat 
menetapi Jama'ah vang sah itu dengan jalan ber-Bai'at secara Al-Qur'an | 
dan Hadits kepada Imam/Amirnya yang sah itu ialah Bapak H.Nurhasan 
Al-Ubaidah dan melakukan ta'm bil-mawùf karena Alloh demi menta'ati 
sabda Rosululloh shollallohu “alaihi Wasaliam : 





lre? < 


JOB JIN Kasa Nai 





(Hadits riwayat Imam Bukhori dan Musim). 
Artinya ' 
“Tetapilah Bai'atnya seorang pem-Bai'at yang pertama yang diikuti-uleh 
seorang pem-Bai'at yang pertama itu”. 


O l a IIE AB WENG 
(Hadits riwayat Imam Bukhori). 
Artinya: ` 


"Hendaknya kau tetapi Jama'ah kaum muslimin dan imam mereka” 


Sekali lagi, ber-Bai'atlah, jangan sampai keteliweng (gaga! karena 
lengah). Ber-Bai'atlah sckarang- juga ! 





109 

















Kepada kaum muslimin yang belum paham, harapan penulis, karena 
Alloh, hendaknya Segera menyusul ber-Bai'at, jangan sampai keteliweng 
a-au gagal ber-Bai'at karena lengah yang akibatnya adalah mati jahiliy- 
yah dan terus ke neraka. Sekali lagi berbai'atlah, janganlah menunda 
bai'at karena menunda bai'at adalah berarti keicliweng. — Berbai'ralah 
sekarang sekarang juga memenuhi sabda Rosululloh shallallahu alaihi 
wasallam 


7 
w aé TG w 29r 83 
' 


da A 


(Hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim ). 
Artinya: 
Tetapilah bai'atnya Seorang pembat'at yang pertama yang diikuli oleh 


. 


seorang pembaiat yang perlama lagi itu", 


Rp, A Pp a ING e TT an Rea 
` y” ` = 
Ti Ll, (rt Ae as 


(Hadits riwayat lam Bukhori ). 
Artinya: 


“Hendaknya kau tetapi jama'ah kaum muslimin dan Imam mereka”, 


Agar dapat tetap menctapi agama Islam yang berpedoman Al-Quran 
Gan Hadits, berbentuk jama'ah dan bertujuan masuk Sorpa Alloh serta 
selamat dari neraka Alloh maka hendaknya para muslimin jama'ah 
memelihara dengan baik akan hidayah Alloh yang telah diterimanya itu 
jalah Al-Qur'an dan Hadits secara jama'ah karena Alloh itu dengan 
Jelan/cara-? pemeliharaan yang telah diajarkan oleh Alloh kepada kita 
ialah : 

l. Dengan jalan bersyukur kepada Alloh yang telah memberikan hi- 
dayah itu kepada Kita, dan bersyukur kepada semua yang telah 
berjasa dalam hal ini. Bersyukur berarti tambah, tidak bersyukur 
berarti lenyap kembali hidayah yang telah kita terima ilu Firman 
Alloh : i 


mt PA ID Sel), KA ag a l DR Dla r 
u Ne Ia. | = , 4 . . 74 x > 
Sea Obe a US, Mp A Sa Sa Or 
; ( Surat Ibrahim ayat 7). 
Artinya: -h 
“Kalau kamu bersyukur, pasti kami tambah. Kalau kamu kufur (tidak 
bersyukur), sesungguhnya siksaku adalah amat pedih”, 


$ b 4 


Kata- syukur kepada Alloh ialah. ADI 


Kata-' syukur kepada orang-' yang berjasa ialah : 
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ta 


(“Semoga Alloh membalas mercka dengan balasan yang lebih bai 
Dengan jalan mengagungkan Islam yang berpedoman  Al-Qui 
dan Hadits dan yang berbentuk jama'ah sebagai hidayah « 
Alloh itu, 


Firman Alloh : 


722° pa 
2) , r e a E Sa 


LAI degan aan Ma an CA 


DI) 


(Surat Hajji ayar 32 
Artinya: 
“Barang siapa yang mengagungkan syiar“ Alloh maka sesunggi 
nya yang demikian itu termasuk tagwanya hati”. 
Jadi orang yang mengagungkan syiar-' agama Alloh itu hai 
menjadi taqwa, berarti iman. Al Qur'an, Hadits dan Jama'ah ada 
sya'airulloh (syiar' agama Alloh). 
Dengan jalan memerlukan dan mempersungguh dalam menet 
Al Qur'an dan Hadits dengan berjama'ah itu berdasarkan firm 
Alloh 


it aa s3 


(Surai Al-Ankabut avai 50) 
Artinya: 4 
"Orang-' yang ber-sungguh-' pada Kami (Alloh) sungguh ia 
akan menunjukkan mercka kejalan Kami”. 

Dengan jalan selalu ingat/berdzikir. khusuk dan berdo'a kena 
Alloh, semoga Alloh menetapkan iman kita, Firman Allah 


2 2 A . aa 


sea ASN 


(Surat Al-Mukmin aya: v0). 
Artinya: 
“Berdo'alah kepada Ku (Alloh) niscaya Aku kabulkan perm 
honanmu'". 
Sabda Rosululloh shollaliohu alaihi wasallam : s» 


A 


Bona Te CAT 
Me IG JL 
(Hadits riwayat Ibnu Maija’). 


1) 


i 
i 








| 
i 
A 











"> e 


Artinya: 


"Tiada yang menolak/merubah kodar (takdir) kecuali do'a” 


Sabda Rosululloh shollallohu “alaihi wasallam : 


E ngak IR „À sg 2 yg 
z 4 ' z ka * y ` . 
LENSA Tn ii gn IJ PAK Anu 

s , > 23 2 MTA ( = m, 


(Hadits) 


Artinya: 
“Se-baik'-senjata orang yang beriman indah do'a”, 
Diantara kata? do'a ma'thur dari Nabi yang berisikan permononan 
penetapan iman dalam hati kita ialah 
a, Te = 
PAT PRIA PAKA PP BB PL UC PUN NA E PAN 
a Dn ot 4 a a Jk 
| ha AN 4 . ` . A LA SA | a t CS 
MN CX J3 Pa KAN Sr ga TL y 8) 
L 291 s?’ r 
2 t U Da | 
L2 Voti 
(Surat Ali Imron ayat 8), 


Artinya: 

“Ya Alloh, janganlah hendaknya engkau menyesatkan sutojah kami 
Engkau beri petunjuk. Berilah kami kasih sayang dari sisi-wlu Saesu 
guhnya Engkau maha Pemberi”. 


b. 


1g- 


7? , Ar ai Nah p9! 247} r 

$ D baja v .. s .. 
E < TE TE ea NG 
Pa 7 7 7 Th sA 
Artinya: 2 
"Ya Tuhan yang membolak-balik hati, tetapkanlah haliku atas agama- 
Mu” (Agama Islam yang menetapi @ur'an Hadits Jama'ah karena Alloh 

dan Budiluhur/Luhuringbudi karena Alloh/5 BAB). : 
Alhamdulillah syukur Jazahumullohu khoiro. 


Sampai disini penulis akhiri uraian penulis tentang ajakan penulis 
karena Alloh kepada seluruh muslimin di Indonesia untuk ber-Barat 
kepada Amir/Imam Jama'ah yang syah menetapi Agama Alloh yang hag, 
untuk ber-Bai'at menetapi Agama Islam yang asli berpedoman Al-Gur' 
an dan Hadits asli berbentuk Jama'ah (Ber-Amir ber-Bai'at ber-To'at) 
karena Alloh yang asli berakhlag tobiat/budi pekerti BUDILUHUR/LU- 
HURINGBUDI karena Alloh asli bertujuan sengaja murni semata-mata 
karena ingin mendapat Rokhmat Alloh Ridlo Alloh SORGA Alloh dan 
karena ingin selamat/karena ingin terhindar dari siksa Allah Murka Al- 
loh NERAKA Alloh ! 

Adapun uraian dan penjelasan'-nya sudah penulis paparkan kebe- 
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narannya 
ngamalan 
tahun (syah) dan keben 
an dan Hadi:s/Sunnah Rasul (Syah). 
karunia Rokhmat dari Alloh kep 
pasti menghasilkan keuntungan terbesar b 
semuanya. yaitu 
‘amal sholih ibadah Islam Iman Ihsan Tagwanya Sya 
Lin pasii 


SIKSA NERAKA ALLOH. Berdasark 








HAQ. Kebenaran HAQ berdasar kenyataan praktek pe- 
ibadah Jama'ah yang sudah berjalan lancar lebih 30 
aran HAQ dengan berdasarkan daliP Al-Gur - 
ulah semua adalah merupakan 
ada kaum muslimin di Indonesia yank 
agi kaum muslimin Indonesia 
Alloh barokah seria 
h dan diakhirat yé- 
RGA ALLOH terhindar/sclamat dari 
an dalil” HAQ, Firman Alloh 


didunia hidupnya halal/diridloi 


harus wajib masuk SO 


Pagi ERRA Las 2r 1, , 7 . 
HD Na AND 2 AJ 9 09 LO pan 9 AV AI J5 
ea E a aé sA fine a 2 
PI SN hi Wb Uga YME LP 


(Surat An-Nisaa 'ayat 13). 


Artinya: 

"Inilah hukum/ketentuan dari Alleh! Barang siapa yang taat kepada 
Alloh dan Utusan-Nya (yakni menetapi Al-Qur'an dan Hadits/Sunnan 
Rosul) maka niscaya Alloh pasti memasukkannya (orang itu) kedalain 
Sorga, yang (didalam Sorga ilu) mengalir dibawahnya sungai? (Kkenik- 
matan’), sedang mereka (dia orang itu) kekal didalamnya (Sorga) Dan 
demikian itulah kemenangan yang besar” 


A AREN 724 MA AAK RE AMA ken 


NGA a | NANG PE op 
aj 00 9 IIA A) goa 9 ANGGAR UT 


4. 


~M, , 8x NG r 2 Ne pa 
Oeo lde UoH 
(Surat An-Nisaa 'ayat 14). 
Artinya: | 
v š 1 . 
Dan barang siapa yang mendurhakai/menentang kepada Alioh dan Ro- 
sul-Nya dan melanggar ketentuan'-Nya (yang tidak menctapi Al-Gur,an 
dan Hadits/Sunnah Rosul) maka niscayalah Alloh memasukkannya 
(orang yang tidak menetapi Al-Qur'an dan Hadits itu) kedalam Nraka 
dengan kekal mereka didalamnya dan baginya siksa berat yang mengli- 
nakan !”, Ta | 


Dan sabda Rosuluiloh shollallohu 'alaihi wasallam : 
no. POS Kair Ly LA 2 
< sn AÉ , 
(Hadits riwayat Tirmidul). 
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Artinya: 


"Barang Siapa yang menghendaki masuk ke-tengah'-nya Sorga (ingin 
masuk Sorga) maka wajiblah ia menetapi bor-Jama'ah”, 


a - ~ - + As 


A 
d E Ke Pn Oak gi ha 
A Oz. rmh AM ma A NE Na C $ an A 


` 
PR - 


ID” 


Artinya: 

“Tangan Alloh beserta amarah maka biang siapa yang lepas/memisah- 

kan diri (tidak bur-damu'ah kelun Jamaah) tengalah ia ke Neraka m 
Maka sekali ki penulis menginjak karena Alloh Mia ilah kila 

ber-Bai'at ! Ber-Bai'atlah 


Sekarang” juga | 
Menunda bai'at adalah ketaliweng ! Bor 


sama’ 
Jangan sampai menunda’? lagi. 
aPat adalah keuntungan besar 
i didunia Sampai diakhirat, Ingatlah hidup sudah be. 
rapa tinggal berang PUMPUNG. Ingailah mati Sewaktu? pasti datang. 
Ingailah sesudah mati pasif ada Sorga dan pasti ada Neraka yang itu su- 
Cah tersedia untuk satunya Manusia, Ingatlah Sorga adalah kebahagi- 
aan yang kekal abadi dan ingatlah Neraka adalah puncak penderitaan/ 
siksann yang kekal abadi keduanya telah tersedia sesudah matj kifa ti- 


Cak bisa diclakkan lagi, ingatlah firman Alloh 


kebahagiann agun 


Pd PIT E D Pyan 
, 


2? : 242 dg r r AJ, 
GE Ada a va PA Mu da | JS 


2422 NGA eren da MRT ERA 
1 .. “j3 is | ' .. d n 
AAY eUa KANAN 9 EN la Sio | `i 


Artinya: 
"Seliap jiwa pasli merasakan pati Maka barang 
dari Neraka dan dimasuk} 


orang yang berbahagia. Dan tiadalah Kehidup 
permainan !", 


Siapa yeng dijauhkan 
can kedalam Sorga maka sungguh" adalah dia 


yan dunia kecuali hanyalah 


Ingatlah ! Ingatlah ! Ingatlah I. Maka segeralah fahami dan segera- 
lah ber-Batat sek: rang” juga. Jangan sampai Menunda" lagi, MENUN. 
DA BATAT ADALAH KETELIWENG |, 

Atas segala bantuan yang penulis terima penulis ucapkan syukur 
Alhamdulillah Jazaaht.mullohu khoiro! Juga atas perhatian dan kesu- 
baran para pembaca yang terhormat sava haturkan diperbanyak terima 
kasih. Alhamdulillah Syukur Jazaahumullohu khoiran. 


Dan tak lupa apa bila ada terdapat tutur kala penulis yang kurang 
Sopan atau tidak mengena dihati para pembaca Yang terhormat penulis 
Mohon maaf Se-besar'-nya dan Sekali lagi terima kasih, 
Semua uraian 


dan penjelasan tersebut diatas 
kan atas dasar 


Sengaja penulis saji- 
merasa berkewajiba 


n didalam melancarkan BASYIRON 




















-w 


penulis mohon dan ber-do'a kepada Alloh semoga Alloh 


"Yaa Alloh! Berikanlah ! Limpahkanlah PETUNJUK 
Rakyat Bangsa Indonesia dan kepada or 
PETUNJUK kepada IMAN dan ISLAM dan JAMA'AH 
dan BUDILUHUR/LUHURINGBUDI dan 'AMAL SHOLIH 
KUNKANLAH diantara mereka itu semuanya. 
JUK HIDAYAH yang demikian itu berikanlah REZEKI 
berikanlah BAROKAH dan bagi mereka ! 


Perkenankanlah ya Allah, Amin. LAA ILAHA ILLALLOH! ALHA 
DULILLAH!ROBBIL' ALAMIN ! : ‘ 


WANA DZIIRON karena Alloh. Semuanya penulis kerjakan atas 
keikhlasan hati penulis karena Alloh se-mata', 


P 


Se-mata?' mohon dan mengharap pahala disisi Alloh Rohmat 
Kidlo Alloh ialah SORGA ALLOH dan mohon selama! 
dari Murka Alloh siksa Alloh NERAKA ALLOH. 


šeria ter 


Dan akhirnya semua itu penulis serahkan kembali kepada 


berkenan 


berikan hidayatNya Kepada kita Muslimin seluruhnya, Amin, 


Sekian ma'af dan terima kasih. Alhamdulillahirabbi! "alamin. 


HORMAT PENULIS : 





(Drs. NURHA SJIM 


gt tr (ON BAN ap 8 9 2333 ? KAN 2... 
NS . 4 1 $ : SN 5. 
ANI, YEN tan gang Dieng SUN LE Salaka 


r AIr? / + AIA AI h A” 
.. 1 wai 1 2 j 1 a. Z i | P) ? NA < 
to Ca 3 JEX I U Uraa GAN < AN La ARRAN 
= | 33 5 AL DPI 3» A ? 7 A ea 
i i AIA, fiio Za A ; 
Ca RIS, UR hj Aad PCA Utan Lek 


Artinya: 


kepada ur: 
ang” beserta mereka, berikar 
{ daen NASIH 


7 


dan I 


RR, 


3 
a 
A AN! 


Dan didalam PETU 
mereka c 
Amin yaa Rəbbal "alami 
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“XL "CONTOH SURAT PERNYATAAN BAPAT” 


BISMILLAAHIRRO] IMAANIRRONUM 


ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLALLOHU WA ASYHADU ANNA MU- 
HAMMADARROSUULULLO1 SHOLLALLOOHU taLagjiti WASALLAM 


Bapak Imam Haji Nurhasan al Ubaidah Lubis Amir saya ber-Baiat 
kepada Bapak. Bapak Imam Haji Nurhasan al Ubaidah Ludis Amir ! 


Bapak saya angkat menjadi Imam -= Amiril Mu'minin, menjadi Imara 
Jama'ah — Amir Jamaah. menjadi Imam saya — Amir saya, Dan saya 


menjadi orang Jama'ah -. Saya sanggap (ho'at bil-ma'rut dan ber-syu- 
kur karena Alloh yaitu Saya sanggup dotap [aal salin menufapi memer- 
lukan dan mempersungguh Quran Hadits Jama'ah/Jama'ah Qur'an 
Hadits karena Alloh dan Budiluhur/Luhuringbudi karena Alloh cara 


“menetapi 5 (LIMA) BAB karona Alloh -- yaitu saya Sanggup momerlu- 


kan dan mempersungguh menctapi 


1. Menguji Qur'an Hadits karena Alloh. 


w 


Mengamalkan Qur'an Hadiis karena Alloh, 
3. Membela Qur'an Hadits karona Alloh, 


4. Sambung Jama'ah Quran Hadits karena Alloh, 


0. Thao'at setia kepada Alloh, tho'at setia kepada Rosul, tho'at se- 
lia kepada Amir cara mengikuti dalil’ Qur'an Hadits karena 
Alloh. 


Semua itu sanggup saya kerjakan sampaj pol tulug dalang ajal ma- 
li saya dan pembinaan pengembangan sampai pol ilan yaumil-giyaa- 
mah : tetap Qur'an Hadits Jama'ah/Jama'ah Qur'an Hadits karena Al- 
loh — tetap Budiluhur/Luhuringbudi karena Alleh — tetap 5 BAB ka- 
rena Alloh, tujuan murni sengaja masuk SORGA ALLOH selamat dari 
NERAKA ALLOH, Hag ! 4 . 


Semuanya itu saya serlai dengan ucapan janji Bai'at saya yang 
hag — lahir bathin mukhlish lillah karena Alloh 


"SAMI'NAA WA ATHO'NAA MASTATHO' NAA" 
Dan selanjutnya saya ber-do'a— memohon kepada Alloh : Semoga 


Alloh memberi kepada Bapak Iman Haji Nurhasan al Ubaidah Lubis 
Amir dapat selalu : terus menerus sambung Jama'ah memberi nasihat, 
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ae 


Alahamdulillah Syukur — Jazaahumulloh 


ijtihad, mengatur adil dan bersyukur karena Alloh. Dan semoga A 
memberi kepada saya Jama'ah dapat selalu terus menerus sami 
Jama'ah mendengar nasihat, tho'at bil-ma'ruf dan bersyukur ka 
Allo sampai pol tutug datang ajal mati kita masing' : tetap hidup 
tetapi Qur'an Hadits Jama'ah/Jama'ah Qur'an Hadits dan Budilu 
Luhuringbudi karena Alloh dan menetapi 5 BAB karena Alloh, seh 
ya kita semua Jama'ah seluruh Jama'ah bersama-sama dengan Ba 
Imam Haji Nurhasan al Ubaidah Lubis Amir berh 


asil sukses ma 
SORGA AL 


LOH dan selamat dari NERAKA ALLOH H 


Amin! Amin! Amin ! Yaa Robbal 'aalamiin !!! 


u khoiron. Alhamdulillah r 
bil 'aalamiin ! 


""0..o.ocoupusunangon, 


HORMAT SAYA : 


JAMA'AH YANG SUDAH BER-BAIAT KARENA. ALLOH 


Tanda tangan 


AERALA AN 


Nama jelas 


TEBENG Sa Ba eng 


Alamat 


TIH 
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BANTAHAN ILMIYAH UNTUK 
ISLAM JAMA'AH (LDII) 


A. TENTANG KEIMAMAN 
Pembagian Imam Menjadi Dua (1) 
Pertama, 


Jama'ah Kyai Nur Hasan meyakini bahwa imam mereka hanya mengurusi urusan 
akhirat saja sebagaimana dalam “Teks Daerahan” yang dikeluarkan sebulan sekali. 
Adapun urusan keduniaan urusan kemasyarakatan jama'ahnya diperintah untuk 
tunduk dan patuh pada pemerintah yang sah di Indonesia berdasarkan Pancasila dan 


UUD 1945. 


Pembagian menjadi dua —imam yang ngurusi akhirat dan imam yang mengurusi 
dunia- adalah pembagian yang tidak ada asalnya. Bahkan yang disebut imam itu 
sejak zaman dahulu mengurusi semuanya, baik itu urusan dunia dan urusan akhirat. 
Oleh sebab itu munculah bab tentang hudud (penegakan hukum), jihad (perang), 
menjaga perbatasan, memerangi pemberontak, mengambil jizyah dan lain 
sebagainya dalam kitab-kitab hadits, yang kesemua itu tidaklah ditegakan kecuali 


oleh seorang amir/imam. 


Perhatikan goul ulama berikut ini, yang menjelaskan bahwa imam itu mengurusi 


urusan ad-din (agama) dan dunia. 

Imam Al-Mawardi rahimahullahu (w. 450 H/ 1058 M) berkata: 

As DA Gie g GI agug gil iala i A A i aja AA 
BUAYA Cant AAN il 


“Keimaman diadakan dalam rangka menggantikan tugas Kenabian berupa menjaga 





din dan mengatur urusan duniawi. Dan memberikan jabatan ini kepada orang yang 
bisa melaksanakan di kalangan Umat Islam ini hukumnya adalah wajib berdasarkan 


ijma (kesepakatan ulama)” (Al-Ahkam Ash-Shulthoniyah I/ 3). 
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Abu Ma'ali Al-Juwaini rahimahullahu (w. 478 H/ 1085 M) berkata, 


ilg oll lagi å Aaji MLM lai Haa Kate 73 AA KG data 





“Imammah adalah pengaturan yang sempurna, kekuasaan yang menyeluruh, 
berkaitan dengan manusia secara khusus dan umum, dalam masalah agama dan 
dunia”. (Ghayyatsil Umam fi Tayyatsil Dzulam hal. 22 — Maktabah Imam 


Haramain). 


Imam Al-Oal'i rahimahullahu (w. 630 H/ 1233 M) berkata: 
aada plal Y) A Jany Yg a piaia Gii cl yah pas 


“Pengaturan urusan din dan dunia merupakan sebuah tujuan, dan tidak akan 
tercapai selain dengan adanya Imam. (Tahdzibur Riyasah Wa Tartibus Siyasah hal. 
94). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) berkata: 
Ja) GAN YG AN aa Y G e oil Gala abei da GN Ag Ga èj hg 


“Wajib diketahui bahwa memimpin urusan umat manusia termasuk kewajiban 
agama yang paling besar. Bahkan urusan agama dan dunia tidak akan tegak kecuali 
dengannya. (Majmu' Fatawa 28/ 390-392). 


Imam Ash-Shabuni rahimahullahu (w. 449 H/ 1057 M) menghikayatkan hal ini 

dari para sahabat, 

Jatah — alay dia Al dl dil Syuy iy a aie Àl aa) JO al NS Curat! Clan Ci 
LAN lisan ji Wal < akang ane A) aka = ANO) yang Ata Al Al Ag dal ngili; Aa) 


“Ashabul Hadits menetapkan bahwa kekhalifahan Abu Bakar setelah wafatnya 
Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam adalah berdasarkan pemilihan dan 
kesepakatan seluruh para sahabat kepadanya. Mereka (para sahabat) menyatakan, 
“Kalau Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam telah meridhoi dirinya untuk urusan 
agama” (Rasulullah pernah menjadikan Abu Bakar imam shalat —pen), mengapa 
kita tidak meridhoinya untuk urusan dunia kita?”. (Agidah Salaf Ashabul Hadits 
no. 133). 
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Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam Hanya Mengajarkan Satu 
Imam (2) 


Kedua, 


Jika kita meridhoi pemahaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya pada bab 1 maka 
akan menyelisihi dalil dan akal sehat. Muncullah pertanyaan semacam ini, apakah 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan untuk memiliki dua imam ?!!. 
Jika dahulu Rasulullah shallallahu' alaihi wasallam imam akhirat, siapa imam dunia 
dizaman beliau shallallahu'alaihi wasallam ?. Padahal telah jelas bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam mengajarkan agar kaum muslimin memiliki satu imam. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Thabroni rahimahullahu dalam Mu'jam Al- 


Kabir (19/314) no. 710 — Tahgig Hamdi Abdul Majid As-Salafi, 

SA AN UB Sta Olga Oh Ai a Ata oi MASA Gp SAR WA 

ág a GS Ana AA La GA SI DI Kagak JB II 

Jal Ga i US iy Ii alay AAS AI Gta Al Iskan Ol eta 
anasi | kh 


Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Shodagah al-Baghdadi, 
menceritakan kepada kami Al-Haitsam bin Marwan Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Yahya bin Ubaid menceritakan kepada kami Sa'id bin Bisyr 
dari Abi Bisyr dari Sa'id bin Jubair sesungguhnya Abdullah bin al-Zubair berkata 
kepada Mu'awiyah dalam percakapan yang dilakukan keduanya tentang 
pembai'atan Yazid, “Dan sesungguhnya wahai Mu'awiyah, telah mengabarkan 
kepada kami Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Ketika ada dibumi ini dua 


khalifah, maka bunuhlah salah satu dari keduanya”. (1) 
Bukankah pada hadits ini terdapat pemahaman wajibnya memiliki satu imam?. 


Syaikh Muhammad Shalih Utsaimin rahimahullahu |2| berkata, 
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gan AE All GA Sa akas) ALAY calang paka) danti) Dasa GKY) 
Jadi I) AI A da ati Anal ca GANG ad 
AN) as Aka Ya Jan) SNG sadi) lisa a, 


“Bai'at yang terdapat pada sebagian jamaah-jamaah merupakan bai'at yang ganjil 
dan mungkar. Di dalamnya terkandung makna bahwa seseorang menjadikan untuk 
dirinya dua imam dan dua penguasa, (pertama) imam tertinggi yang merupakan 
imam yang menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam yang dibai'atnya. Juga 
akan menjurus kepada kerusakan, dengan keluar dari ketaatan kepada para 
penguasa, yang dapat menyebabkan pertumpahan darah dan musnahnya harta 


benda, yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah”./3) 


Ll1 Dengan lafazh ini, diriwayatkan juga dalam Al-Ausath (4/169) no. 3885, Al- 
Haitsami v (5/198) berkata, “Rijalnya tsigah”. 


I21 Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin 
Utsaimin Al Wuhaibi At Tamimy. Muhadits dan ahli fikih terkenal dan anggota 
kibar ulama Saudi. wafat pada tahun 15 Syawal 1421 H (10 Januari 2001 M) di 
Rumah Sakit di Jeddah. Karya-karyanya sangat banyak dan dikenal akan 
kedalaman dan kejelasan bahasannya. 


(831 Direkam dalam Silsilah Liga” Al-Bab Al-Maftuh (kaset no. 6, side B)/(6/33). 
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Imammah Yang Meniru Orang Kafir (3) 

Ketiga, 

Dualisme ketaatan dari pengikut Haji Nur Hasan adalah pemahaman yang bukan 
berasal dari pemahaman Islam, justru lebih mirip pemahaman orang-orang Nasrani. 
Mereka itu mentaati Pausnya di Vatikan, disamping kepada penguasanya masing- 
masing. Dari sinilah lahirnya pemahaman sekuler yang memisahkan urusan dunia 
dengan urusan agama. Tentu saja yang demikian bukan berasal dari Islam karena 


Islam menolak sekularisme. 


Telah datang hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam larangan untuk 


bertasyabuh dengan orang-orang kafir. 

Imam Abu Dawud rahimahullahu (4/44) no. 4031 meriwayatkan: 

Ga Gs cú ég gaai ie is JA gal WES AS Al [ja (jake WAS 

ba aia Ala AI Ogan OR OB GAS Gil E CAN cah gal de Kab Hi 
kêla sab eg Ki 


Menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami 
Abu Nadhr menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit menceritakan 
kepada kami Hassan bin “Athiyah dari Abi Munib Al-Zurasyi dari Ibnu Umar 
berkata, bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Barangsiapa 


bertasyabuh (menyerupai) suatu kaum maka ia termasuk bagian dari mereka”. 
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Sejak Dulu Imam Itu Maknanya Penguasa (4) 


Keempat, 


Yang dimaksud Imam, Sulthon, Khalifah, Malik, Amir dan Wali dalam hadits- 
hadits, kaum muslimin sejak dahulu telah ma'lum bahwa maknanya satu yaitu 
penguasa. Kepada mereka lah kita diperintahkan untuk taat kepada perintah mereka 
yang tidak maksiyat, selama mereka masih menegakan sholat ditengah-tengah kita 


(Muslim). 


Kita perhatikan para Khalifaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya 
mengaku-ngaku sebagai khalifah saja?. Kita perhatikan juga raja-raja yang bergelar 
khalifah dan menggantikan masa khulafaturasyidin, apakah mereka penguasa atau 


hanya mengaku-ngaku khalifah saja?. 


Imam Jama'ah Haji Nur Hasan merasa berhak menggunakan hadits-hadits tentang 
mati jahiliyah dan semacamnya yang sebenarnya hadits-hadits tersebut 
diperuntukan untuk Imam, Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam arti sebagai 
penguasa atau pemimpin tertinggi dalam suatu wilayah (bilad). Bukan untuk imam- 


imam yang tidak memiliki kekuasaan, kekuatan dan kemampuan sedikit pun. 

Perhatikan hadits-hadits berikut ini: 

Ja bé ate al Ge Ca Usai ola sl WA kasi Wa ca gl She A Oh Ola WA 
dialas Alya AL Y| aiie Gulat 1913 Gatal Ga OA GAS 


Menceritakan kepada kami Syaiban ibn Farukh, menceritakan kepada kami Abdul 
Warits, menceritakan kepada kami Al-Hamd menceritakan kepada kami Abu Raja'i 
Al- Uthoridi dari Ibn Abbas dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
“Barangsiapa yang melihat sesuatu yang ia benci pada pemimpinnya (amirnya) 
maka hendaklah ia bersabar atasnya, karena tidak ada seorangpun dari manusia 
yang keluar dari penguasa (sulthon) walaupun sejengkal (sedikit) saja kemudian ia 
mati diatasnya, maka matinya seperti mati jahiliyah”. (Shahih Muslim no. 1849) (11 
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Jadi yang dimaksud dengan amir yang diancam mati jahiliyah itu adalah sulthon 
(yang artinya dalam bahasa indonesia adalah penguasa). Begitu pula dengan istilah 
imam, sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim rahimahullahu dalam Shahihnya 


(no. 1841), 


sok A 


Abg be MI al be ig gas A SAR ah GI AR ARA alaa be aa 
As g alg ia G iA aayi bad). Oli lag Ade Ai ka [al] je bih 
áis aile GE o a áb ia Sal ali ál GK gig ag je all saa al Ula 


Menceritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan kepada saya Zuhair 
ibn Harb, menceritakan kepada kami Syababah, menceritakan kepada saya Warqo’ 
dari Abu Zinad dari Al-A'roj dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu” alaihi 
wasallam bersabda: “Sesungguhnya imam itu adalah perisai £!, digunakan untuk 


berperang dari belakangnya dan sebagai pelindung. Bila ia memerintahkan dengan 





ketakwaan kepada Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, maka ia akan mendapatkan 
pahala, dan bila ia memerintahkan dengan selainnya, maka hanya dia lah yang 


menanggung dosanya”. [3] 


Dalam hadits lain diterangkan, 
di Aa Aa) Gyan dil Alat Alat NAN a 


“Sesungguhnya Sulthon adalah naungan Allah di muka bumi [4], maka barang 


siapa yang menghinakannya maka Allah akan menghinakan-nya dan barang siapa 


memulyakannya maka Allah akan memulyakannya”. [5] 


Bukankah jama'ahnya Haji Nur Hasan telah sering membahas Kitab Kanzul 
Ummal pada bab imaroh?.[6] Disana terdapat banyak tambahan untuk hadits diatas 
—walaupun tambahan itu sebenarnya dhaif- yang menegaskan bahwa imam itu 
adalah penguasa?. Akan tetapi mereka tidak paham atau pura-pura tidak paham 


sehingga tidak mengambil hikmah dari hadits-hadits tersebut. 


Misalkan dari jalan Abu Hurairah radhiyallahu’anhu : 
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SI bag Alia! psi 435 Lagi AI os LAI GAN Dh gain 
TAA aga ah Ka GAN Gada) Gadi 


“Penguasa (sulthon) adalah naungannya Alloh di bumi, kepadanya mengadu orang- 


orang yang lemah dan dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya dan 





barangsiapa yang memuliakan penguasanya Alloh di dunia maka Alloh akan 


memuliakan orang itu di hari qiamat”. [7] 


Dari jalan Anas radhiyallahu anhu: 
aa batih Na [akin A g fah aisi Jas Ki oa Aa la Gi 


“Penguasa adalah naungannya Alloh di bumi maka ketika salah satu kalian 


memasuki negara (wilayah) yang di dalamnya tidak ada penguasanya maka 
janganlah dia bertempat di negara itu”. (8| 


Dalam riwayat lain : 
Ga gasangan Da alali La) NAN Dia GULA a aa SA 


“Ketika lewat pada suatu negara (wilayah) tidak ada didalamnya penguasa maka 
jangan masuk ke dalamnya, sesungguhnya penguasa naungan Allah dan tombak- 


Nya didalam buminya”./9| 


Akan tetapi tambahan-tambahan dari Al-Muttagi rahimahullahu semuanya dha'if. 
Penulis menyebutkannya hanya sebagai ibroh saja bagi Jama'ah Haji Nur Hasan, 
agar mereka sadar bahwa dari kitab-kitab yang telah “dimangulkan” dalam jama'ah 
ini saja sebenarnya telah jelas makna imam, amir, khalifah atau sulthon itu adalah 


penguasa. 


Adapun Para ulama, sejak dahulu tidak memahami istilah Imam, Sulthon, Khalifah, 
Malik, Amir atau Wali dalam hadits-hadits masalah imaroh kecuali untuk penguasa. 
Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu 
Syaikh rahimahullahu (w. 1293 H) dalam Majmu Atur Rasail Wal Masail An- 
Najdiyah (3/168): 
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Y aih iaag Aala] ipii ga Bg pal jagal Cabai Uya Asta (le (gila | aldi dals 
lg al La Aid AYI GS UP AYI (Gaji asal ngala gga Ya akal Yg yag KULI SS a Gak 
lal ga | ya 


“Dan Ahli Ilmu (ulama) ... telah sepakat untuk taat dalam kebaikan kepada 
orang yang menguasainya, melaksanakan undang-undangnya dan menganggap 
kepemimpinannya itu sah. Tidak ada yang berselisih didalam hal ini. Mereka 
melarang khuruj (berontak) kepada penguasa tersebut dan juga melarang memecah 
belah umat, walaupun penguasanya fasik, selagi mereka tidak menampakkan 


kekufuran yang nyata”. 


Lihat juga pernyataan ijma semisal itu dalam Fathul Baari (13/7) dan Ad-Durar As- 
Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). 


Syaikhul Islam Ibn Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam Kitab 
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115) mengatakan, 
YOGA as de da ata GUA Ae Ga ea a pal n HN hs 
La eii Ae yg Ia adl ja YG e sema Yg angira can 
“Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam telah memerintahkan 
agar kita mentaati pemimpin yang ada lagi diketahui, yaitu orang-orang yang 
memiliki kekuasaan untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk 
mentaati pemimpin yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak diketahui keberadaannya 
(majhul), juga bukan kepada orang yang tidak mempunyai kekuasaan dan 


kemampuan sedikitpun”. 


Jelas ?. 


U] Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 7054. 
1 Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 


Ta an ŽK 


gia ii 
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“(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat kepada 
sebagian lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh masyarakat, 
karena mereka khawatir akan hukumannya. Dan makna “digunakan untuk 
berperang dibelakangnya" ialah orang-orang kafir diperangi bersamanya, demikian 
juga halnya dengan para pemberontak, kaum khawarij, dan seluruh pelaku 
kerusakan dan kelaliman”. 


(31 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan lainnya. 


[4] Syaikh Ibn Barjas rahimahullahu menjelaskan makna “Sulthon adalah naungan 
Allah”, dalam Kitab Mu'amalatul Hukkam: 


pil ja GAN adan JAI GI LAS cai Ye SAY Aa il ada cal Al Jia ala D a gä 


“Yang dimaksud “Sulthon adalah naungan Allah” yaitu Allah meyingkirkan dengan 
perantaraan sulthon hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana naungan yang 
melindungi dari terik sinar mentari”. 


(51 Diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855, hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Baihagi dalam Syu'abul Iman no. 7121. Syaikh Al-Albani 
menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 


[6] Kitab ini adalah karya Syaikh Ali ibn Husamudin ibn Abdul Malik ibn Qadhi 
Khan Al-Muttagi (w. 975 H). Akan tetapi pada cetakan Jama'ah Nur Hasan kitab 
ini dipotong hanya pada bab imaroh tanpa disebutkan pengarangnya. Syaikh Al- 
Muttagi ini banyak menulis kitab yang merupakan penyempurnaan tulisan- 
tulisannya Imam Sayuthi seperti Kanz al-Ummal, Minhaj Al-Ummal, Al-Burhan fi 
Alamat Mahdi Akhir Zaman dan lainnya. 


(71 Kanzul Ummal no. 14582. Hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Annajjar tapi 
sanadnya dha'if, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al- 
Jami no. 3352 dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 1663, menurut beliau hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Muhammad ibn Yusuf dalam Juz'un min Al-Amali 
(1/143), adapun yang diingkari dalam sanadnya adalah Ahmad ibn Abdurrahman. 
Hadits ini disebutkan dalam Kasyful Khafa (1/456) no. 1487. 


[8] Kanzul Ummal no. 14584. Hadits ini dinisbatkan kepada Abu Assyaikh dengan 
sanad yang dha'if seperti disebutkan Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 
3349. 

(91 Hadits ini dikeluarkan oleh Baihaqi dalam Sunan Al-Kabir (8/162) no. 16427 dan Syu'ibul Iman 


(6/18) no. 7375. Didalamnya ada ar-Rabi'i ibn Shabih dia ini dha'if sebagaimana dinukil oleh Al- 
Manawi (1/441). 


Inilah Yang Diperintahkan Oleh Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam (5) 
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Kelima, 


Jika mereka mengatakan bahwa para penguasa Muslim itu hanya mengurusi dunia 
saja dan tidak mengurusi agama mereka, maka itu adalah kedustaan yang jelas. 
Memangnya siapa yang mengurus kelancaran jama'ah haji, urusan hari raya, 
menjamin keamanan sholat berjama'ah, sholat jum'at dan ibadah-ibadah lainnya?. 
Memang benar, mereka bukan sosok pemimpin yang ideal, akan tetapi demikianlah 
yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam hadits- 


hadits, diantaranya: 


Riwayat Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu, oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 
(no. 886) : 


HO GA GSM (a33 Oa da OSÍ l ga iek e MEN a Dyang b a ON cai Gear 
dak aa | gê) 


Menceritakan kepada kami Hasan ibn Ali, menceritakan kepada kami Umar ibn 
Hafz ibn “Ghayats, menceritakan kepada kami Bapak, dari Utsman ibn Qais Al- 
Kindi dari Bapaknya dari Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu bahwasanya dia berkata 
: Kami berkata : "Wahai Rasululloh, kami tidak bertanya kepadamu tentang 
ketaatan kepada pemimpin yang bertaqwa, tetapi pemimpin yang melakukan ini 
dan itu -yaitu kejelekan-kejelekan-". Maka Rasululloh shallallahu'alaihi wasallam 


bersabda: "Bertagwalah kalian kepada Alloh dan mendengarlah dan taatlah". 





Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullahu dalam Dhilalul Jannah. 


Riwayat Abu Umammah radhiyallahu'anhu oleh Ibnu Nasr rahimahullahu dalam 
As-Sunnah (h. 22 no. 55): 

SAK JB coal gal at Kaka gai Ela Ui cai Gp AN SI (Asan) MASA 
dia GI anie J GAN gay sal Jr Sial ii a Ni 
la G AÉ 45 iet Gali A Sagala JA, AAS dj ip aks Lagi 
Ig aie gi Š g ii g Jú te Yia da [7 ole Ji] (Aka A 
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his ias u REg Liat la gelé G faea a ANG ah las 


JÓI i GË AAA ani iiy ode LAGI OB Sa a 
Aa AN GANG Asi gag AE Laila Ai AYI aia 5 
Alali] LOA bad ka) ali A É [106 ole JI) Br 
A) oka ÀI Jsa da A aai iii i aiii géi eh da iii p17 

Ía Asia Al eka dil Jha Oa Ahaa UMS Salin Asia 


Menceritakan kepada kami Ishag, memberitakan kepada kami An-Nadr bin 
Syumail, menceritakan kepada kami Gathan Abul Haitsami ia berkata, “Telah 
bercerita kepada kami Abu Ghalib katanya, “Saya berada disisi Abu Umammah 
radhiyallahu'anhu ketika seseorang berkata kepadanya: “Apa pendapat anda 
mengenai ayat : “Dialah yang telah menurunkan kepada kalian Al-Kitab 
diantaranya (berisi) ayat-ayat muhkam itulah Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya 
adalah mutasyabihat, maka adapun orang-orang yang dalam hati mereka ada zaigh 
(condong kepada kesesatan) maka mereka akan mengikuti ayat-ayat yang 
mutasyabihat” (Os. Ali Imran ayat 7). Siapakah mereka ini (yang hatinya 
mengandung zaigh)?. Beliau berkata, “Mereka adalah Khawarij (orang-orang yang 
keluar dari ketaatan kepada penguasa)”. Kemudian beliau melanjutkan, “Dan wajib 


atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa Muslim dan 
masyarakatnya)|1)”. Saya berkata, “Engkau tahu apa yang ada pada mereka 





(penguasa Muslim)”. Beliau menjawab, “Kewajiban mereka adalah apa yang 





dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan 
kepadamu, maka taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat petunjuk”. 


Kemudian beliau shallallahu'alaihi wasallam berkata: Sesungguhnya Bani Isroil 
terpecah menjadi 71 golongan semuanya dalam neraka, dan sesungguhnya umatku 
lebih banyak satu golongan dari mereka dan satu didalam surga, itulah firman Allah 
Ta'ala: “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri..... sampai firman 
Allah: “Mereka kekal didalamnya”. (Ali Imron 106-107)2 Ditanyakan kepada 
beliau: “Siapa mereka (yang hitam wajahnya)?”. Beliau berkata: “Al-Khawarij”. 


Ditanyakan lagi: “Apakah hal ini anda didengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi 
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wasallam?”. Beliau menjawab, “Aku mendengarnya dari Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam”. (3| 


Riwayat Abdullah bin Abu Aufa radhiyallahu'anhu oleh Imam Ahmad 
rahimahullahu (4/382): 


(An (fi Sami AAA CAK Cemal Ali Gg oil WAS ea g 
Sa Si a SA SA LA a Gas 0 
A a A Ol SEA Dab A pi daa Ul alah GC 
" akag ade AN ka ANO yan Was AAN AI ad AANG a Gal gé 
Ja" g gË gii al kang ARIS aki aa er JAN LS KI 
Sai a a Dalig “Cal Alba Gak GS ai gi" gË gaii 
abeti agh aie okas ój G alsi "OB Sya GAS opa La jai 
cak bas adha caig i a clia penah JUALAN GS ae) al gal Ale 

"åh deh Sd MG ac NG ela Di 


Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan kepada kami 
Al Hasyraj Ibnu Nubatah Al Absi Kufi telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Jumhan ia berkata, saya menemui Abdullah bin Abu Aufa, ketika itu ia sudah 
menjadi buta. Kemudian saya mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, 
"Siapakah Anda?" saya menjawab, "Aku adalah Sa'id bin Jumhan." Ia bertanya lagi, 
"Apa yang terjadi pada ayahmu?" saya menjawab, "Ta telah dibunuh oleh kelompok 
Al-Azarigah (salah satu jama'ah khawarij —pen)." Ia pun berkata, "Semoga Allah 
melaknati jama'ah Al-Azarigah. Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azarigah. 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam telah menceritakan kepada kami, bahwa 
mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." Saya bertanya, "Apakah hanya jama'ah 
Al-Azarigah saja, ataukah semua kaum Khawarij?" ia menjawab, "Ya, benar. 


Semua kaum Khawarij." Saya berkata, "(Tetapi) Sesungguhnya para penguasa 
tengah menzhalimi rakyat, dan berbuat tidak adil kepada mereka." Lalu Abdullah 





bin Abu Aufa menggandeng tanganku dan menggenggamnya dengan sangat kuat, 
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kemudian berkata, "Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu 





bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. 





Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan 
beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang 
diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 





daripada dia." 

Dan riwayat lainnya... 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di rahimahullahu (w. 1376 H) berkata, 

ati) Jal jalil aii YANG gua g alal y el yaY ca lill ode SY II sang yadi) dal Ae Uas yel, 
ael LYI y agic lha YI aali g 

“Perintah Allah untuk taat kepada ulil amri, dan ulil amri maksudnya orang-orang 

yang mengurusi urusan manusia, dari kalangan pemerintah, juru hukum dan mufti, 

karena sesungguhnya tidak akan selesai urusan manusia baik itu urusan agama 


maupun urusan dunia kecuali dengan ketaatan dan keterikatan kepada mereka”. 


(Tafsir Taisir Karimir Rahman 2/89). 
Imam Abu Ishaq Asy-Syairozi rahimahullahu (w. 476 H/ 1083 M) tatkala 
menafsirkan ayat, 
Sia aii Aoa JAA | abal a | gasal 

Berkata, 
Ad t oai a YANG AS pêg Al gadhag AN eaill G al a aeb Y aal Gia 

DAY ais iall eai oa bÚ a ai A Aa Aa AG a 
“Kami katakan: Maksud ayat ini adalah ketaatan dalam urusan-urusan dunia, 
urusan-urusan ketentaraan, peperangan, kepolisian dan lain sebagainya. Inilah dalil 
bahwa Ulul Amri diberi kekhususan di sini, sedangkan kekhususan-kekhususan 


Ulul Amri adalah apa yang telah kami sebutkan, berupa mempersiapkan tentara dan 


mengurusi berbagai permasalahan.” (At-Tabshiroh Fi Ushul Fiqh (1/ 407)). 
Imam Abdullah bin Mubarok rahimahullahu bersyair, 


Uilsi 9 dia 22) Uya å „Aalia akal Àl adi aS 
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WA Les binal SIS... Jan UI gali Ad ARA VI 


Berapa banyak kedzaliman dilenyapkan Allah dengan perantaraan penguasa... 


Dalam urusan agama kita sebagai rahmat-Nya, maupun dalam urusan dunia kita 


orang kuat diantara kita akan menindas orang yang lemah diantara kita 





(Badi'ul Masalik hal. 108 — Ibnu Azraq) 


Ul Berkata Imam Ibnul Atsir dalam an-Nihayah Fi Ghoribil Hadis (2/1029): “Dan yang 
dimaksudkan dengan |'Alaikum bis-Sawadil A'zham —- Hendaknya kamu bersama As-Sawadil 
A'zham)| yaitu sekumpulan besar manusia yang berhimpun di dalam mentaati sultan (penguasa) dan 
berjalan di atas jalan yang benar (lurus)”. 


[2] Lengkapnya ayat itu: artinya: “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam 
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". Adapun orang- 
orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga), mereka kekal di dalamnya”. 


(31 Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-Ibanah (2/606) no. 783, hadits ini diriwayatkan 
oleh yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena Abu Ghalib, dan 
selainnya rijalnya tsigah. Lihat Al-Haitsami dalam Al-Majma (6/234) dan Al- 
Albani dalam Al-Misykat (no. 3554). 


Sikap Ulama Mekkah dan Madinah Telah Jelas (6) 
Keenam, 


Mereka menolak untuk mengakui penguasa muslim sebagai pemimpin (imam atau 


amir) yang dimaksudkan hadits untuk ditaati, dengan alasan bahwa mereka tidak 
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sepenuhnya menggunakan hukum Allah, banyak berbuat maksyiat dan lain 
sebagainya dari kejelekan-kejelakan. Padahal Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam sendiri telah bersabda, 

DA cab UB KAB OA dat Aas il Oia NG (laa Oia YAA aa SI 


ya 


“Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga 
tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis 


dengan jasad manusia”. 
A Ek ANG gan b aal Sk Eh b 


Ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati 


hal itu ya Rasulullah?”. 
ahis gant atiu Sals ahh oia SI a galah gaii gå 
Beliau menjawab, “Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka memukul 


punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah”. H 


Ketaatan kita kepada mereka pada perintah yang bukan maksyiat bukan berarti kita 
setuju dengan segala kerusakan dan kemungkaran yang diperbuat oleh para 
pemimpin itu, bahkan oleh siapa saja kerusakan dan kemungkaran itu diperbuat, 


maka kitapun wajib mengingkarinya, minimal dengan hati kita. 
Sebagaimana dalam hadits, 


GENG (a) ba SNG ala SA 56 ban a SA Ó aÉ G Ai ggal aie gaai AN) 
asas 19 Alia 3S Ja cal « da bp -gű Sada yí cai Gyan Gak « 


“Sesungguhnya akan datang kepada kalian para amir, kalian mengenal dan 
mengingkarinya, barangsiapa membencinya maka ia telah berlepas diri, dan 
barangsiapa mengingkarinya maka dia telah selamat, akan tetapi siapa yang ridho 
dan mengikuti”. Ada yang bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, apakah kita 
tidak bunuh saja para pemimpin itu?”. Beliau menjawab, “Jangan, selagi mereka 
masih sholat”, maksudnya membenci dan mengingkari dengan hatinya saja” (HR. 


Musim no. 63).I21 
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Dan sebagaimana hadits yang telah lalu, 
SIA la aie g Iola La eile JG Saga La Ala 38 “Ca alas YI an ak 
se | grahadi 


“Dan wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)”. Saya berkata, “Engkau tahu apa yang ada pada para 
penguasa itu (berupa kejelekan-kejelekan)”. Beliau menjawab, “Kewajiban mereka 
adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat 


petunjuk”. (Ibnu Nasr dalam As-Sunnah h. 22 no. 55). 


Sikap ulama Mekkah dan Madinah telah jelas dalam masalah ini, hal itu terangkum 
dari apa yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin 
rahimahullahu mengenai Negara Al-Jaza'ir yang notabene mirip dengan Indonesia 


dari segi bentuk pemerintahan dan hukum yang berlaku didalamnya. 
Beliau ditanya, 
Usa) Ya | ella Gaal GA SY Tem b Go jadi SLS Kail: Jill 
UN kage Gêng Usa] Ga | galba OI HS RAN Gam ae JI Y aa isl 
SUS Naa ag coal ASLI gisi bua g e asil Alus A an 
Yy Lag pa GAN clh Yy gan Yy cal ian Yy e AlS asla pl jall all 
uaj- e- ual- li L- lal galeas aisi aY t Lia À 
NS 
Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir —wahai Syaikh-, sekarang 
para pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari penjara. Kebanyakan 
diantara mereka masih ada pada mereka sedikit perasaan dendam sehingga 
walaupun mereka telah keluar dari penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka 
senantiasa berbicara masalah takfir (pengkafiran), dan masalah pengkafiran 


pemerintah dengan main tunjuk, dan bahwa Pemimpin (pemerintah) yang ada di 


Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at baginya, tak perlu didengar 
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dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, karena mereka (pemuda 
FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan menganggap Al-Jaza'ir sebagai negara 


kafir. 
SS Ja ema 
Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 
DA Le ll Gali Ó) osli pe Ita Lai iS Jl ag) sia 
SUS Ja 3 SELAI 2 gal Yi Sisi Lab sadhu) agin Taal Ag 
day! Sila jelang jata il Al Nani lau Lado (Aap Gaal jali 


Penanya: Betul, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda FIS) berkata, 
"Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir adalah undang-undang 
barat, bukan undang-undang Islam". Pertama, apa nasihat anda kepada para pemuda 
tersebut? Apakah ada bai'at bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu diketahui -wahai 
Syaikh- bahwa pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan menampakkan syi 'ar- 


syi'ar Islam. 
SENA 
Syaikh: Dia sholat atau tidak? 
Ii da dihal 
Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 
Alua A gend) 
Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 
ASLaall å la O ed gl Lagu ie Mya ye a aiel y oiy iial 


Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari atau sebulan.[3] 
Dia pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 
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call ye rail! Jia Lal ael y co iSi jyan Yg ekan ged ad ala La serasi 
Oa AS | gan Yo eale Egali joa l ep lia L Y] Ji ÉN de 
Še AE ga g Aay ali deig illaa) Sga of a o ici, aed o S 
Caly Gall Jä ÉY sei gul Gal Jai a éa al al ill é paa ga Ll 
lali ia} óa he AN JG Si olill iÍ e ela al oia eglai) ES ole 
A Y à É JAN a Jai fe Gaf ii Gel Gi Gigg IÓ ia 
LS Jä llai IS Ala eia LAY «GEGT Gile Giga) iael i oe Cus [28 aleti} eA 
Y Ja úl oill iai A AS al OS ya (aii (ad La É] ode Ga igi iall ya Ga 
SAN A Y y Bila ù oa clle Jy al eo Sl LI SA BIS SSI Jaa 
GN Gae] ANAS; cabang AT leg ale àl la EA A JA [ai ia 
daai- nandi Siy- gaal ole aa NI gsal oele Sl gadi daa À i alil gas | JG 
Sa AAN 13 Lag) #3 Al l isaka toia gi gl Al Ca ia alag Al oele g aale Àl Gala ga] 
[.[67 JAN] fala ŠU pha Egad dala hia Latah Ga 95 

a Jä úy Y Oka a 3 Ya UK ols- ailal Al ENE 
a ÉY Sly oi y o ng AE, 

cela 9 0 Lalat! Sa Yadi Jal paia alani ELi ligà an ya Ad La Ul; 
Ga (ail ga ba Usah; Gad HIS ba [ad jd sa) sal Aas) Jang 

Illaa JaY asali jag gi Li 

Soi al 5 janan Sis AS ji jad Éj ga 


Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh dikafirkan. Oleh 
karena ini, Nabi shallallahu'alaihi wasallam tatkala ditanya tentang pemberontakan 
melawan pemerintah, maka beliau bersabda, "Jangan, selama ia masih sholat". (HR. 


Muslim dalam Kitab Al-Imaroh (62) 
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Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh mengkafirkannya. 
Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia (yang mengkafirkannya) dengan 
perbuatannya ini menginginkan masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, dia 


adalah pemimpin yang syar'iy. 


Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib diterima kebenaran 
yang terdapat di dalamnya, karena menerima kebenaran adalah wajib bagi setiap 
orang, walapun kebenaran itu dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza 
wa Jalla- berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, 


dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". 


Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap 


Allah apa yang tidak kamu ketahui?". (OS. Al-A'raaf: 28) 


Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek moyang kami 


mengerjakan yang demikian itu". 


Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat kebenaran dari 
orang-orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa kalimat kebenaran diterima dari 
setiap orang. Demikian pula kisah setan, tatkala ia berkata kepada Abu Hurairah, 
"Sesungguhnya jika kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada padamu 
seorang penjaga dari Allah, dan setan tak akan mendekatimu sampai waktu pagi". 


(HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab Bad'il Kholgi (3033)| 


Ucapan itu diterima oleh Nabi - shallallahu'alaihi wasallam - (dari setan,- pen). 
Demikian pula orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah 
menemukan dalam Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada sebuah jari, dan 
bumi pada sebuah jari —diapun menyebutkan hadits. Kemudian Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam tertawa sampai gigi geraham beliau tampak karena 
membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca ayat: "Dan mereka tidak 


mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
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seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan 


tangan kanan-Nya". (HR. Al-Bukhoriy dan Muslim| 


Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan manusia adalah 
diterima, walaupun berasal dari buatan manusia. (Kebenaran itu diterima) bukan 
karena itu adalah pendapat fulan, dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi 
karena ia adalah kebenaran. Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka itu 
mungkin bisa dibetulkan dengan berkumpulnya para ahlul halli wal agdi, para 
ulama, dan para pemuka, dan mempelajari undang-undang itu. Maka yang 
menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang sesuai kebenaran diterima. Adapun 
pemerintah dikafirkan, karena masalah seperti ini, (maka tak sepantasnya)! Padahal 


Al-Jaza'ir berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 
A 130 1 Jill 
Penanya: Selama 130 tahun [4] 
La Uas AI Aa all galal ia jaka Ol Sah Ja Tema P1 30 sea 
JS eg grid Las dial) oda salah Sule sei âa] YEN ala 5 Aa 
aiil i aa A of al Jaa kn ba 


Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini yang telah 
dirancang oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara sore dan pagi saja? Ini tak 
mungkin!! Perkara yang terpenting, wajib bagi kalian memadamkan fitnah 
(masalah takfir) ini sesuai kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. 
Kami memohon kepada Allah agar Dia melindungi kaum muslimin dari kejelekan 


fitnah”.[5] 


U] Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, “Shahih 
isnad”. 
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(21 Adapun mengingkari dan menasehati penguasa itu -bagi orang yang kemungkinan didengar 
nasihatnya oleh sang penguasa- ada metode dan caranya tersendiri, sebagaimana terdapat dalam 
hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dan akan kami bahas ditempatnya. 


[3] Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 
(41 Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan 
lainnya. 


(S1 Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min Dima fil Jaza'ir, disusun 
oleh Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi àl abis, 


Siapa Yang Diperintah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
Untuk Dibaiat ? (7) 


Ketujuh, 


Jama'ah Kiyai Nur Hasan beralasan bahwa para penguasa di negeri ini tidak 
dibai'at, artinya tidak menggunakan “ritual bai'at” yang syar'i menurut mereka. 


Sedangkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 


3 


ka & hzo, RA mo “AA s a fa Da a 
Sala US Aya Cile day Ai A Gul 5 Ola Ya 
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“Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada ikatan baiat di lehernya maka dia 
mati sebagaimananya matinya orang jahiliyyah (yang tidak memiliki 


penguasa)” (ini lafazh Thabrani 19/334 no. 769). 


Jadi mereka mengangkat salah satu dari kelompoknya untuk dibai'at, dengan 
harapan terlepas dari ancaman hadits ini, walaupun yang dibai'at ini bukan 


penguasa!!!. 


Ini adalah sebuah kesalahan, sebab yang diperintahkan oleh Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam untuk dibai'at adalah imam tertinggi yaitu penguasa. 


Sebagaimana ditunjukan oleh hadits berikut ini, 
Imam Abu Dawud rahimahullahu no. 4250 berkata: 


ba Aah ali 3 3 oa Ati hei alal aab Oya» OLS calang ale a) laa Ga Gi a Ga ae 
Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa bin Yunus, 
menceritakan kepada kami Al-A' masy dari Zaid bin Wahab dari Abdurrahman bin 
Abd Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru sesungguhnya Nabi shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda: “Dan Barangsiapa memberi bai'at kepada seorang imam 
dengan menjabat tangannya dan dilaksanakannya dengan sepenuh hati, hendaknya 
ia mentaatinya dengan segenap kemampuan. Jika datang yang lain ingin merebut 
keimamannya penggalah leher (imam) yang lain”.11 


Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi (21 rahimahullahu mengatakan, 

aaa JEN) alay) ye iell Saf ga AY SSU Ga eall Si AY Aga 

Ga Y) Aalu al Lll gb daos) Gali JB a dn Opal dg a 

USS el ya Sale Usa) Agi (alah al A a g 

AYI Iia guila aa 13) al gä o (JoY JY iey Ià Ja G pali Lai | jl 
(baca 
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“Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. Barangsiapa yang 
mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, sungguh dia telah berbuat bid'ah 
yang tercela di dalam agama. Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda, “Dan 
seorang laki-laki yang membai'at imamnya hanya untuk perkara dunia|3|, jika 
imamnya memberikan ia loyal, jika tidak maka tidak”. Dan Sabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam, “Akan muncul kepada kalian banyak amir”. Lalu apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?. “Hendaklah engkau mengikuti bai'at yang 
awal (berkuasa) dan yang awal (berkuasa) berikutnya". dan sabda beliau 
shallallahu'alaihi wasallam, "Jika dibai'at dua khalifah, maka bunuhlah yang paling 
akhir dari keduanya”./4| 


Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan|/5| #! stsmengatakan, 
Bek Men una Gita abg baal dal ea SIG SI Ta 
OS gl Bal 5 Alan Ag € Bam 9 AN 9 (Aam Cai! Cabello Caml gila 6 SAY Dl ji ja 
SA Ga sa Laig e baidh lelali sad NY 6 dala play Bani 3 agian 
All deall cag e jall lia laki | 
“Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at-bai'at yang 
berbilang bilang dan bid'ah itu akibat dari perpecahan.|6| Setiap kaum 
muslimin yang berada dalam satu pemerintahan dan satu kekuasaan wajib 
memberikan satu bai'at kepada satu orang pemimpin. Tidak dibenarkan 


memunculkan bai'at - bai'at lain. Bai'at - bai'at tersebut merupakan akibat dari 


perpecahan kaum muslimin pada zaman ini dan akibat kejahilan tentang agama”.|7| 


Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nasiruddin Al- 


Albani rahimahullahu mengatakan, 
Kai) ELAN Ga dalan Y yi OA SANI Ga ja Sajak Lal 
IA patali a5 Ara A ig iaai g Sii Ga giladi a Si a, 
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“Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok-kelompok itu, dari 
anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu jamaah kepada pemimpinnya, dan 
yang semisalnya, pada kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul pada 
masa kini. Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai fitnah 


yang sangat banyak sekali di kalangan kaum muslimin”./8| 


Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. Tagiyuddin 
Al-Hilalif9| rahimahullahu berkata, 


Baba) ASA alang Ale Al sa Ba a aana SY, 
“Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi n dan khalifah 
(penguasa) kaum muslimin”. [10] 


Jika mereka mengatakan: “Akan tetapi imam tertinggi itu yaitu para penguasa tidak 
melangsungkan bai'at dan tidak dibai'at!!!. Mereka diangkat melalui pemilu atau 
demokrasi yang bukan berasal dari Islam.f11) Jadi mereka tidak layak diakui dan 


ditaati sebagai imam yang dimaksudkan dalam hadits-hadits !!!!”. 


Kami katakan yang dimaksud dengan “tidak ada ikatan baiat di lehernya” dalam 
hadits yang diatas tadi, maknanya adalah tidak memiliki penguasa, karena 
memberontak dari penguasa (keluar dari jama'ah), atau keluar dari ketaatan kepada 


penguasa. Bukan dalam arti mesti tiap-tiap orang berbai'at pada imamnya. 
Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu' alaihi wasallam dalam lafazh lain, 
Alat Kisa Sila pal Jaa Sila dya 


“Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, maka matinya 
seperti mati jahiliyah”. (ini lafazh Ahmad (4/96 no. 16922). 


ilala Kisa Gila Gilas Kelas Gg AU Ga 2 Ga 





“Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah, lalu dia mati maka 
matinya seperti mati jahiliyah”. (Muslim no. 1848). 


Oleh sebab itulah Nabi shallallahu'alaihi wasallam menyebut orang yang 


meninggal dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat dengan kematian 
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jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah mereka memiliki sifat khas yaitu sombong 
untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat dengan ketaatan 


kepada seorang pemimpin. 

Oleh sebab itu dengan sempurnanya ketaatan kepada para pemimpin maka telah 

sempurna bai'at kita. Tanpa wajib tiap-tiap orang berbai'at kepada para pemimpin 

itu. 

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullahu ditanya tentang 

makna hadits diatas, beliau menjawab: 

cl jg Ail y ell iai jag a A a a JS de Han YAI sal 

| al Anta Jal UN cilaka dial asiya alang Ade dil plaa Kira Lai, 

Jla anta tal, del å JAA yaa y Yy agia aal al LAI ya yss 
alel iljadi ia gi latadi dal diag dadi eha gi dy Uya 


“Aku berharap bahwa berbaiat (secara langsung kepada penguasa) bukanlah 
kewajiban tiap-tiap orang. Sesungguhnya jika seorang itu telah masuk ke dalam 
ketaatan dan kepatuhan (kepada seorang penguasa) dan dia berkeyakinan bahwa dia 
tidak boleh menentang dan memberontak kepada seorang penguasa serta tidak 
boleh durhaka kepada aturan penguasa selama aturan tersebut tidaklah bernilai 


maksiat kepada Allah, maka itu sudah cukup baginya. Orang yang meninggal dunia 





dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat (sebagaimana penjelasan di atas) 
kematiannya Nabi shallallahv’alaihi wasallam sebut dengan 
kematian jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah itu memiliki sifat khas 
yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat 
dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. Oleh karena itu, dalam hadits di atas 
Nabi n serupakan orang yang tidak mau masuk dalam jamaah kaum muslimin 


sebagaimana orang-orang jahiliah dari sisi ini, wallahu'alam”.(12| 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah rahimahullahu: 
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Wg ANE sadaka AI OLI le Cant Aing DAN YG Aa ba Myang Aa Dal La 
ya Vas SIS 3 sebal A Akal MSG Gad IN Sla) aé Sang Lak ska GAN kel Talag 

.. KAEN ba Ad yang ag 
“Apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya shallallahu'alaihi wasallam 


dari ketaatan kepada penguasa dan menasehati mereka adalah perkara yang wajib 


atas setiap manusia, walaupun dia tidak pernah mengikat perjanjian (baiat) 





kepadanya, dan walaupun dia tidak bersumpah dengan berbagai sumpah yang 
menekankan. Sebagaimana yang telah diwajibkan atasnya sholat lima waktu, zakat, 
puasa dan haji dan selainnya dari apa-apa yang diperintahkan Alloh dan Rasul-Nya 
dari ketaatan (yakni kita wajib melaksanakan sholat, zakat dsb itu walaupun kita 


tidak dibai'at untuk itu —pen)”. (Majmu' Al-Fatawa 35/9). 


Ll Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn Majah no. 
4956 dan Ibn Hibban no. 5916. 


(21 Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi 
bagian selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat pada 
hari rabu sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 


[B] Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang membolehkan 
membai 'at imam-imam “dakwah”. 


(41 Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intagada 'ala ba'adil- 
manahij ad-da'wiyyah min al-'Aga'id wal-'A'amal hal. 214. 


151 Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior yang 
tersisa. 


I61 Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan 
diri dan membai' at para pemimpinnya. 

(71 Dari Al-Muntago min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 

[8] Dengarkan dalam Silsilah Al-Huda wan Nur, kaset no. 288 


191 Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Tagi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, 
Syaikh Abdurrazag Hamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh 
Muhammad Amin Asy-Syangithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah 
menjadi Imam dan mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Harom. Diantara 
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tulisannya adalah “Al-Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd “ala Firgah At-Tijaniyah” 
yang mengisahkan hijrahnya kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal tahun 
1407 H (1987 M). 


(01 Dalam kitab Gaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'at At-Tabligh karya Syaikh 
Hamud At-Tuwajjiri v hal. 138 


LI Ini akan ada penjelasannya didepan insyaAlloh. 
(121 Al Duror al Saniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah (9/11). 


Para Penguasa Itu Tidak Di Bai'at (8) 
Kedelapan, 


Mereka mengatakan bahwa para penguasa itu selain tidak dibai'at mereka juga 


diangkat melalui pemilu atau demokrasi yang bukan berasal dari Islam. 
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Penulis katakan, bukankah telah jelas sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam 


sebelumnya, 

JA obi Sala sangi D A A SA GS A bate YA gan GG 
ci 

“Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga 


tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis 


dengan jasad manusia”. 
Ak Ek GANG yan b aal Sak Eh Jl 


Ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati 


hal itu ya Rasulullah?”. 
ahis gant al Sala Oa Sia SI ea galah pa gå 
Beliau menjawab, “Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka memukul 


punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah”.! 


Dalam hadits diatas, Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam tetap memerintahkan 
kita untuk mentaati penguasa itu walaupun tidak mengambil petunjuk dan sunnah 
Nabi shallallahu'alaihi wasalam. Bahkan Akan ada di kalangan mereka orang yang 
berhati iblis dengan jasad manusia. Bukankah penguasa yang berkuasa tanpa 
menggunakan “ritual bai'at” atau “diangkat melalui pemilu/demokrasi” termasuk 
dalam cakupan “tidak mengambil petunjukku, Mereka juga tidak mengambil 


sunnahku”?. 


Para sahabat pun taat kepada pemerintahnya walaupun Khalifah yang memerintah 
mereka mendapatkan keimamannya dengan pedang (Pembunuhan) sebagaimana 
dizaman Ibnu Umar dan lainnya. Dan kekejian dan kejahatan apa yang lebih buruk 
dari pembunuhan sesama Muslim?, namun saat orang itu telah berkuasa maka para 
sahabat taat kepadanya, dan berlepas diri dari cara-cara tidak syar'i yang 


dilakukannya demi mendapat kekuasaan. 


Yahya bin Yahya rahimahullahu berkata, “Sungguh telah berbai'at Ibnu Umar 
kepada Abdul Malik bin Marwan padahal Abdul Malik mengambil kekuasaan 
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dengan pedang. Disampaikan kepada ku dari Malik dari Ibnu Umar bahwa dia 
menulis surat kepada Marwan dan memerintahkan orang untuk mendengar dan taat 


diatas Kitab dan Sunnah Nabi-Nya”.(2| 


Ibnu Umar radhiyallahu anhu berkata, 
NGE baga bai 


“Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)”.[3] 


Jama’ahnya Nur Hasan berkata lagi, “Bagaimana jika yang kemudian berkuasa 
adalah seorang perempuan walaupun muslim? Bukankah seorang perempuan tidak 


boleh menjadi imam?”. 


Kami katakan, memang perempuan tidak boleh menjadi imam. Akan tetapi jika 
kekuasaan telah dilimpahkan kepadanya dan dia telah mantap berkuasa dinegeri itu 
maka ketaatan menjadi wajib kepadanya selama dia muslim dan menegakan sholat, 
demi menghilangkan mudhorot yang lebih besar. Dalilnya adalah sabda beliau 
shallallahu'alaihi wasalam agar mentaati penguasa walaupun yang terpilih adalah 
seorang budak Habsyi, padahal seperti diketahui sebagaimana halnya wanita, budak 
tidak berhak menjadi imam[4], 


aies ae a ahaa aE 


“Kekasihku mewasiatkanku untuk selalu mendengar dan taat sekalipun (yang 


menjadi imam adalah) seorang budak yang cacat” (Muslim no. 1837). 
Dalam riwayat lain, 

Lan halo GE his Se Ml JA SI akal I pkai 
"Dengarlah dan taatilah sekalipun yang terpilih sebagai penguasa kalian adalah 


seorang budak habsyi, yang kepalanya seperti kismis". (Bukhori no. 7142) 
Mereka berkata lagi, “Bagaimana Kalau Penguasa Kita Orang Kafir?”. 


Jawabnya: Kita tidak berandai-andai sesuatu yang belum terjadi di Indonesia. 


Tetapi memang hal ini telah terjadi dibelahan bumi yang lain dan para ulama di 
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Mekkah dan Madinah telah menjawab masalah ini, bahwa yang demikian 


membutuhkan perincian. 


Seperti: Apakah pemerintah itu benar-benar kafir atau hanya praduga orang yang 
bertanya saja?. Bagaimana keadaan orang Islam di negara itu, apakah dalam 
keadaan lemah atau kuat?. Apakah mereka bisa hijroh ke Darul Islam? Dan lain 
sebagainya dengan memperhatikan maslahat tidaknya. Dan keputusan masalah ini 
tidak diserahkan kecuali kepada tokoh-tokoh masyarakat kaum muslimin yang 
“alim tentang ilmu agama dan wagi”. Tidak lah mesti kita terburu-buru mengangkat 
imam tandingan yang karenanya tertumpah darah kaum muslimin, terjadinya 
berbagai fitnah dan kerusakan-kerusakan. Tidak pada tempatnya jika masalah ini 


dijelaskan disini karena akan melenceng dari tema utama kita. Wallahu'alam. 


L] Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam 
Al-Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, 
“Shahih isnad’. 


[2] Asy-Syathibi rahimahullahu dalam Al-I tisham 2/626 —Dar Ibnu Affan. 
(31 Al-Gadhi Abu Ya'la rahimahullahu dalam Ahkam As-Sulthaniyah h. 23 


[4] Yang benar itu, pemimpin kaum muslimin mesti dari laki-laki Ouraisy 
sebagaimana dalam hadits shahih: 


Gagal Nyai ba Ag e NAK Sai agak NY ORA SAS ISS 
“Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku Ouraisy dan 
tidak ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti akan 


menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Ouraisy) menegakkan ad-din 
(agama) " (Bukhori no. 3500). 


Bagaimana Menyikapi Penguasa Muslim ? (9) 


Kesembilan, 
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Para pemimpin itu bukan orang yang maksum (terlepas dari kesalahan) andai ada 
beberapa perbuatannya yang melenceng dari sunnah tidak lantas kita harus keluar 


dari ketaatan kepadanya. Toh setiap orangpun tidak lepas dari kesalahan. 
Aa da NG 6 JONG edi Kisah Uya ya ka Éh a Kia bya GG IOS a $a 
“Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia melihat 


pemimpinnya bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia membenci dari perbuatannya 
dan janganlah ia melepas dari ketaatan kepadanya” (Muslim no. 1855). 
Dalam hadits lain disebutkan, 
Ji Gi AG Male Lala shg alé oil Jika SAAT EK al aa LK LI dp yaa ea Oh al Ye 
dag aal ea Al Ogan Eat GL 85 sil OB SIANG ag Gagal AN) Nk JG SA 
Ga Ai ANN c Ál ghi Ga Ga OK 
Dari Ziyad bin Kusaib Al-'Adawi ia berkata : Aku bersama Abu Bakrah dibawah 
mimbar Ibnu ' Amir. Sedangkan Ibnu ' Amir berkhutbah dengan pakaian yang tipis. 
Tiba-tiba Abu Bilal (Abu Bilal adalah Mirdas bin Udayah salah seorang tokoh 
Khawarij —pen) berkata : "Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian dengan 
pakaiannya orang fasig”. (Mendengar perkataan itu) Abu Bakrah (seorang sahabat 
—pen) berkata kepada Abu Bilal : "Diam kamu !! Aku mendengar Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa yang menghinakan penguasa 


Allah di bumi, maka Allah akan hinakan orang itu”. (Tirmidzi no. 2224) 


Hadits diatas menggambarkan bahwa pengikut hawa nafsu tertipu dengan anggapan 
keshalehan dirinya sendiri, terperdaya dengan anggapan banyaknya ibadah yang 
pernah diperbuatnya, dan su'udzon kepada orang-orang yang Allah telah berikan 
kelebihan atas mereka baik berupa harta, kedudukan ataupun ilmu. Diantara contoh 
nyata tipu daya setan ini adalah perilaku Khawarij dalam penentangan dan 
penghinaan mereka kepada penguasa kaum muslimin. Mereka tidak menerima 
kekurangan-kekurangan para pemimpin itu seakan-akan mereka sendiri maksum. 
Setiap kebijakan para pemimpin selalu saja salah dimata mereka karena memang 


sifat su'udzon menetap dalam hati mereka dengan nyaman. 
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Saya pernah mendengar dari sebagian pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah perkataan 
semisal Abu Bilal diatas. Kalau yang demikian itu diungkapkan oleh orang awam, 
mungkin bisa sedikit dimaklumi, akan tetapi jika muncul dari orang yang mengaku 
memiliki ilmu ad-din, ini sungguh mengherankan. Sampai-sampai mereka 
mengkafirkan para penguasa itu hanya karena mengenakan pakaian ngelembreh 
(isbal).(1) Padahal seharusnya mereka menasehati dengan menemui sang pemimpin 
secara empat mata, jika pemimpin itu mau menerima nasihat kita Alhamdulillah, 


jika tidak maka kewajiban kita sudah ditunaikan. 
Aa OB 30363 dan AI Site a AR Olga Wis poll gil WS 
i Jii asa Oh Alis AI AE hai dia GO Galia cié Oh Gale 
Kaka Alia JB Sa) PAR asa É ilia a i La Gale Kasat 
BU MIA GAS Gal ASN Ga GI Osis akang dal AN ea Ga sat AI 
a San ba ikat SB SA Ch Alia G aé È bale Jé Ga ii 
lali gelas OSIS Ga Osis kas Al AI cela ai Oia gai al 
cÏ JS V3 BIS dia Oi J3 a SIA oag SAI OI AD AI ay DE pah 
Mane Ga 


Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughiroh telah menceritakan kepada 
kami Shafwan telah menceritakan kepadaku Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlromi dan 
yang lainnya berkata, 'Tyadl bin Ghonim mencambuk orang Dariya ketika 
ditaklukkan. Hisyam bin Hakim meninggikan suaranya kepadanya untuk menegur 
sehingga 'Iyadl marah. ('Iyadl) tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim 
mendatanginya, memberikan alasan. Hisyam berkata kepada 'Tyadl, tidakkah kau 
mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda: " Orang yang paling keras 
siksaannya adalah orang-orang yang paling keras menyiksa manusia di dunia?." 
'Tyadl bin ghanim berkata, Wahai Hisyam bin Hakim, kami pernah mendengar apa 
yang kau dengar dan kami juga melihat apa yang kau lihat, namun tidakkah kau 
mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 


hendak menasehati penguasa dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan dengan 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 33 








Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





terang-terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika penguasa 
itu mau menerima, itulah yang diharapkan, jika tidak mau menerima maka ia telah 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya.” (Imam Ahmad dalam Musnad 


3/403). 


Hadits diatas menjadi hujjah bagi orang yang mengaku mengajak kepada persatuan 
(jama'ah), akan tetapi justru mereka lah yang memecahbelah. Kalau benar orang- 
orang yang memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin itu menghendaki 
persatuan kaum muslimin, jalan yang harus ditempuh seharusnya adalah 
menasehati para penguasa kaum muslimin agar berhukum dengan hukum Allah dan 
menasehati kaum muslimin agar mentaati para penguasa selain perintah maksiat. 
Bukannya menyeru kepada imam baru, jama'ah-jama'ah hizbiyah dan persatuan 


semu yang hakikatnya adalah perpecahan yang nyata. 


Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah adalah amalan yang 
mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum takdirkan para penguasa kaum 
muslimin berhukum secara keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan nasehat 
tersebut kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada penguasa- 


penguasa tersebut. 


Sebagaimana hadits yang telah lalu, 
éa kat GÚLA GE Ò ALI Ig RE cabe Iga SME gah NG ang 
"aia eh éd ati Abi Sja catia DA A alah Un oa ai ya da 


“Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu bersama As- 
Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang 
penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan 
beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang 
diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 
daripada dia." (Imam Ahmad dalam Musnad 4/382) 


Hadits diatas juga merupakan hujjah bagi yang suka mengekspos kesalahan- 
kesalahan penguasa didepan umum, menyebarkannya dan memprovokasi untuk 


melawan penguasa. Sebab kalau memang benar orang tersebut menginginkan 
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kebaikan dan dilandasi semangat keikhlasan dan ingin memberi nasihat, seharusnya 
orang itu mengamalkan apa yang Nabi shallallahu'alaihi wasallam perintahkan, 
“Jangan dilakukan dengan terang-terangan, tapi gandenglah tangannya dan 


menyepilah berdua”, dengan demikian mudah-mudahan lebih bisa diterima. 


Ll Padahal imam bithonah mereka sendiri pun pakaiannya terbukti tasyabuh dan 
syuhroh sebagaimana nanti akan datang pembahasannya, insyaAlloh. 


Imammah Rahasia (10) 
Kesepuluh, 


Diantara ciri kebatilan keimaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya adalah 
rahasianya bai'at dan imamah mereka ditengah-tengah kaum muslimin. Ini adalah 
kerancuan lain dari berbagai kerancuan pengakuan imamah mereka, baik secara 


akal waupun nash. 
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Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu sangat keras dalam mengecam dan 
memperingatkan kaum muslimin agar jangan sampai terjatuh dalam cara-cara 
semacam ini dalam masalah imamah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ibn 


Abi Ashim dalam Al-Mudzakkir wa At-Tadzkir hal. 91 — cet Dar Al-Manar, 


Gp all ui e ol àl ane Wi pin (a Alma La Haa al Oa GS gal iaa 
Al Aa Al Jiya Ci G: J Aa cg Ga Gak Ul Gl al Gp oat gi: OB ed 
ÄI Yia OI gak A8 oli WA) Sasi Aji ay Ya ad Ea WII Gaal GAN Ga dal Êbun ae 
OB ad cji GG ENG Aak NAK A, gdi ale Gap ANG an HAA AN A Si 

aie i a SA gagi ia NAD IS Je AIA IK IX 


Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Umar dari Zaid 
ibn Aslam dari Bapaknya, beliau berkata: "Telah sampai (suatu berita) kepada 
Umar bin Khathab radhiyallahu'anhu bahwa ada beberapa orang yang akan 
berkumpul di rumah Fathimah. Maka Umar mendatangi Fathimah seraya berkata, 
"Wahai Putri Rasulullah n, tak ada seorang pun yang yang lebih kami cintai 
dibandingkan ayahmu, dan tak ada orang yang paling kami cintai setelah ayahmu 
dibandingkan anda. Sungguh telah sampai berita kepadaku bahwa ada beberapa 
orang yang berkumpul di sisimu (secara rahasia). Demi Allah, jika sampai berita 
hal itu kepadaku, maka sungguh aku akan membakar rumah mereka". Tatkala 
mereka mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, "Sesungguhnya Umar bin 
Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia akan melakukan hal itu". Lalu 
merekapun berpencar sehingga Abu Bakar radhiyallahu' anhu dibai'at".(1 


Dalam riwayat lain, Umar radhiyallahu anhu berkata, 
SAE Al GAN UBS Uk Ale AI Gada) KG Kal AKA Ga cal ja Wal USA Lagi AA La dil Lal 
Ial aag dai Alah Ab ORA GAN Ag agi Ya a Aa Usa Maia Si Aa 





Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari pada membai'at Abu 
Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah terpisah dari 


kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan 
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setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada 
sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, sehingga akan 
terjadi kehancuran. Maka barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah 
kaum muslimin, sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membar'at 


bagi orang yang membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at 
dan dibai'at) akan dibunuh”. (Hadits ini dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 dan 
Shahih Bukhari no. 6329). 





Sahabat Ali radhiyallahu'anhu pun berpendapat bahwa bai'at untuk imamah itu 
bukan bai'at secara rahasia. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam 
Kitab Fadhail ash-Shahabah (2/573) no. 969, 
Iga Ontel! Oral GP JG JR BE OB aka aeng le pa ik LO Kata Ol aah 
HO ANE GAS Alat ga SAR iaaa g ide aé JB ASLI Oia Gaia pal! Gaal GI LOLA AI ala 
| ah Gali BAG Aa a 333 HB IAIN OB S3 JIN Sie Ab 0 aa y ga 
lia lg GRI ISI ALS YG JAS ja SAN SY, JA JA S óy GS ale ISA OI aula 
cat Sa da A NGA al RI A A A AB Ada HA OI 
TARI LI a ia Ol AU dad ama IAI SI Na KN ia OB Ge Asi Ya ON 
SAE Ag santai II 
“Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishag ibn Yusuf, sungguh menceritakan 
kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari Salamah ibn Kuhail dari 
Salim ibn Abi Al-Ja'di dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, “Aku bersama 
Ali saat Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan berkata, “Amirul 
mukminin telah terbunuh”. Kemudian datang laki-laki lain dan berkata, 
“Sesungguhnya amirul mukminin baru saja terbunuh”. Ali segera bangkit namun 
aku cepat mencegahnya karena khawatir keselamatan beliau. Beliau berkata, 
“Celaka kamu ini!”. Ali segera menuju kediaman Utsman dan ternyata Utsman 
telah terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu mengunci pintu. Orang-orang 
mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor pintu lalu menerobos masuk menemui 
beliau. Mereka berkata, “Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan orang- 


orang harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak 
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daripada dirimu”. Ali berkata, “Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, menjadi 
wazir bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi amir”. Mereka berkata, “Tidak 
demi Allah kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu”. Ali 
berkata, “Jika kalian tetap bersikeras, maka bai'atku tidak boleh menjadi bai'at 
yang rahasia. Akan tetapi aku akan ke mesjid, barangsiapa ingin membai'atku 
maka silahkan ia membai'atku”. Ali pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun 


membai 'at beliau”.(2| 


Andaikata mereka berdalil dengan perkara Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
pada Bai'at Agobah (secara rahasia), maka mereka telah salah dalam hal ini. Sebab 
bai'at tersebut merupakan kekhususan bagi beliau shallallahu'alaihi wasallam 
sebagaimana dipahami dari isi bai'at tersebut. È! Rasulullah shallallahu'alaihi 


wasallam bersabda pada Bai'at Agabah: 


asrah ya) eg gada ad) AAN Ae JIN JAN a AENG pasal) AE isa 
Sa Sad II isyak D) eg e kag ad AN a US Ol deg Eia ie il 
AAN ASI SAN SAN 19 asi Aa GS Uta gh gadah 


“Kalian berbaiat kepadaku untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan semangat 
maupun malas, dan berinfak baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Untuk 
beramar ma'ruf dan nahi munkar. Kalian berkata karena Allah, untuk tidak takut 
karena Allah terhadap orang yang mencela. Kalian menolongku jika saya datang ke 
Yatsrib, melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, istri dan anak-anak 


kalian, dan kalian akan mendapatkan surga”.(4| 


Perlu diperhatikan juga, bahwa baiat tersebut diberikan kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sedang beliau adalah orang yang dipersiapkan oleh 
Rabb semesta alam untuk menjadi amir bagi orang-orang mukmin. Siapakah di 
jaman sekarang ini orang yang mengaku seperti beliau di dalam persiapan Allah 


Subhanahu wa Ta'ala ?!!!. 


Bahkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sendiri telah memerintahkan kepada 
umatnya agar menjauhi gerakan-gerakan rahasia, dan memerintah mereka agar 


tetap sabar dalam mentaati para penguasa. 
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Imam Ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230 meriwayatkan, 
LSN SN Ga gi Ask ayal sa ga AE AI ka Jan Ob Ga G JE ip La 
Lam ASI de (daa Wi Jl ekal (ji Kasa WG ag al Ob daa 
Sent oY Iaa i DÉ aé oil DE bê ae dh se Ga 
Ea kais Ga Iag Sé AG Ati Y a el] aig aie AN Ogan IS yna IA 
Sg A Abin le 3 gala aiig haitis GAS ESN iis 
Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah 
shallallahv’alaihi wasallam mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan 
dan peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Abu Dawud beliau berkata: menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ash- 
Shabah, menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abdurahman Al-Jamhi dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: 
Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu' alaihi wasallam dan berkata: “Ya 
Rasulullah nasihati saya”. Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukan-Nya Azza wa Jalla dengan 
sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan puasalah dibulan ramadhan, 
hajilah ke Baitullah dan umrohlah. Dengar dan taatlah (kepada pemerintah), 


lazimilah keterbukaan, dan waspadailah sirriyah (ketertutupan/ kerahasiaan)"./5) 


[1] Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (8/572/4), 
semisal ini. 

[2] Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As-Sunnah no. 629 
dan no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri mengeluarkannya juga dalam 
Asy-Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini hasan, karena Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
shaduq, telah ditsiqahkan oleh lebih dari satu orang. 


(131 Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, Syaikh 
Ali Hasan Al-Halabi àl ahis, 


[4] Ahmad (3/322) no. 14496. 


[5] Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah (no 
887) tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan oleh Imam Al-Albani 
dalam Zhilal Al-Jannah (no. 1070), beliau berkata: “Isnadnya jayyid”. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, 
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“Shahih dengan syarat Bukhori dan Muslim”, dan disetujui adz-Dzahabi, lalu 
diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi dalam Syu' abul Iman (no. 3975), semuanya dari 
jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al-Hasan juga meriwayatkan hadits ini secara 
mauguf pada Umar. 


Terbuktilah Bukan Thaifah Manshuroh (11) 

Kesebelas, 

Di rahasiakannya gerakan dakwah mereka itu, justru semakin menegaskan bahwa 
klaim jama'ah mereka sebagai Thaifah manshuroh adalah tidak benar. Sebabnya 


Thaifah manshuroh yang sesungguhnya itu tidak merahasiakan manhajnya, 


bahkan manhaj mereka jelas dan dikenal sebagaimana dalam hadits. 


Imam Muslim (3/1523) no. 1920: 
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sati ak KON As Nis ES NA aaa A; GN aga sd alaka b An Uta 
D P BENG ate aan AN $$ Na an t i 
chl ġa inh I Y alag aie a da all Gay JG a eyg de sail dl 
NE o$ - $ sj Safa $- AK rA 02 Ba, - F nt te 2 f, 

SMS GA ga) Jal G AS KS Ga Mo Y GAN dE HAM 


Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki dan 
Outaibah bin Sa'id, mereka berkata: menceritakan kepada kami Hamad dia ini Ibn 
Zaid dari Ayub dari Abu Oilabah dari Abi Asma dari Tsauban yang berkata, 
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak henti-henti Thoifah Ll dari 
umatku dalam keadaan dhohir diatas kebenaran, tidak membahayakan & orang 
yang melecehkan mereka sehingga datang perkaranya Allah dan mereka dalam 


keadaan demikian” .[3] 


Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari (20/ 369) 


tentang makna dhohir: 
= a ASe og Dan Da 38 -a of E E E TR E kah 
Uso senin Ji Os ikan é agil sekala dal 5) e Galé cl agila ia Gi 


“Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau yang dimaksud 
dengan dhohir, sesungguhnya mereka tidak bersembunyi-sembunyi bahkan 


7 


mereka dikena 


Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja menunjukan bahwa ath-Thaifah 
Manshurah tidak merahasiakan manhaj dan agidah, sebab bagaimana mungkin 


mereka disebut menang kalau mereka sembunyi?!. 


Kemudian aku mengetahui pendapat para ulama tentang hal ini, bahwa Ahli Hadits 
lah yang layak disebut sebagai Thaifah Manshuroh bukan selainnya, sebab mereka 
ini adalah kelompok yang paling mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah 
shallallahu'alaihi wa sallam dan orang-orang yang paling antusias dalam 
mengamalkannya.|4| Kisah mereka tidak tersembunyi, agidah mereka jelas, 
dikenal lagi lantang, pendapat-pendapatnya dikutip, dan kitab-kitab mereka 
diakui. 
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Imam Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitabnya Syarafu Ashaab Al- 
Hadits dengan sanadnya sampai kepada Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) yang 
berkata, Muhammad ibn Ismail (yaitu Imam Bukhari w. 256 H) berkata, Ali ibn 


Madini (w. 234 H) berkata tentang hadits Thaifah Manshuroh, 
dual SL A 
“Mereka adalah ahli hadits”. [5] 


Demikian pula yang dikatakan oleh Abdullah ibn Mubarak (w. 181 H)[6], Ahmad 
ibn Hambal (w. 241 H) [7], Ibn Qutaibah (w. 276 H)[8] , Ibn Hibban (w. 354 H) [9], 


dan lain-lain. 


Imam Tirmidzi (w. 279 H) dalam Sunan setelah menyebutkan hadits (no. 2167) 
berkata, “Dan tafsiran al-jama'ah menurut para ulama adalah ahli fikh, ahli ilmu 


dan ahli hadits...”. 


[1] Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori dalam Shahihnya Kitab 
Akhabaril Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul Wahid... (13/231 -Fath): 


Pa KI i, (EE Gatal Ga ÉE Òli ) dai i ib US AN 
ANI ina A JAS 


“Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: “Dan jika ada dua golongan 
(Thoifah) dari orang-orang mukmin”. Sekiranya ada dua orang yang saling bunuh, maka keduanya 
termasuk dalam kandungan ayat tersebut”. 


Ibn Hajar kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 


ês UN aé Dila A aia baii Yg AA Ud Sal jl OS Ana Ba ói 
sê 5 (alal) Ali asang Cai 
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“Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi oleh bilangan tertentu. 
Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan lainnya, seperti An-Nakha'i, Mujahid, 
sebagaimana dinukil oleh Ats-Tsa'labi dan selainnya”. 


Lihat juga perkataan Ibn Atsir dalam An-Nihayah fi Gharibul Atsar (3/336), semakna dengan ini. 
[2] Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintighi berkata, 


gasak] KN gag GN oiis i aeg Ada Gia š; 


“Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua macam: 
Pertama, menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini ditetapkan bagi seluruh 
Nabi, (dan kedua), menang dengan pedang dan tombak, dan ini hanya dikhususkan bagi 
orang-orang yang mereka memang diperintahkan berperang dijalan Allah”. Lihat Tafsir 
Adhwaa Al-Bayan (1/353). 


[3] Dikeluarkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah (1/5) no. 10 dan lainnya. 
Telah dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirah ibn Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir, Imran ibn 
Husein, Ourrah ibn Iyas Al-Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi Wagash dan lain-lain 
sehingga mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam Igtidha as-Shiraath al- 
Mustagim. 


(41 Imam Abu Muhammad bin Outaibah dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalafil Hadits pada Pasal Dikr 
Ashabul Hadits (1/127 -cet Maktab Al-Islami): 


da A Aa A Ais ua Ai A Ai SAN JA ge ii a i a g 
da dae GÉ EÍ S ali agi AK BIS LE Ne ali A A e G 
GE ia Gie aii a JS dya gial JG 5 asia JS čj Eia A 
Dt o J K3 OS Ji Sa dlu, al A da A gia Jis SA) DE Lis 


alang aé AN la AI Jia) le SD Ad JS 5 


“Kemudian mereka (Ahli Hadits) terus membahas dan menyaring riwayat-riwayat tersebut sampai 
mereka paham, mana yang shahih dan mana yang lemah, yang nasikh dan yang mansukh, dan 
mereka mengetahui siapa saja dari kalangan fugaha' yang menyelisihi berita-berita tersebut 
karena ra'yu-nya, lalu memperingatkan mereka. Dengan demikian, kebenaran yang tadinya redup 
kembali bercahaya, yang tadinya kusam menjadi cerah, yang tadinya bercerai berai menjadi 
terkumpul. Demikian pula orang-orang yang tadinya menjauh dari sunnah, menjadi terikat 
dengannya, yang tadinya lalai menjadi ingat kembali kepadanya, dan yang dulunya berhukum 
dengan ucapan si fulan dan si fulan walaupun terbukti menyelisihi Rasulullah shallallahu' alaihi 
wasallam menjadi berhukum dengan sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam....” 


Imam Al-Hakim dalam Mugadimah Mar'rifatu Ulumul Hadits (hal 3 —cet Darul Kutub Ilmiyah) 
berkata: 
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slang (akal UG GAN WAS 3 SUK Gi KEY G3 GAN Dik nasi) ASA éj uns Éa i; 

SOSIS AAN 9 ikal 3 Aa pall A8 aka 3 ási el 
“Dan sungguh semuanya benar, sebab memang Ashabul Hadits adalah sebaik-baiknya 
manusia. Bagaimana tidak demikian? Mereka telah mengorbankan dunia seluruhnya di 


belakang mereka. Kemudian menjadikan penulisan sebagai makanan mereka, penelitian 
sebagai hidangan mereka, mengulang-ulangnya kembali sebagai istirahat mereka...” 


[5] Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Syarafu Ashaab Al-Hadits (1/27 — cet Darul Ihyaus 
Sunnah) 


[6] Idem (1/26). 
[7] Idem (1/27). 
[8] Ta’wil Mukhtalaful Hadits 51 


[9] Dalam Shahih (1/14 — al-ihsan) 


Berlebihan Dalam Masalah Imammah (12) 


Keduabelas, 


Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan masalah imammah 
(keimaman) sehingga sampai meletakan masalah ini diatas rukun Islam yang lima, 
bahkan sebagai syarat diterimanya rukun Islam yang lima dan semua amalnya, 
bahkan orang Islam yang tidak melakukan syirik sekalipun kalau tidak membai'at 
imam (lebih khusus lagi imam mereka) maka semua amalnya itu tidak akan 
diterima, bai'at kepada imam dianggap sebagai pengesah keislaman seseorang 
dan menghalalkan hidupnya, seakan-akan dengan inilah Islam itu dibangun dan 


karena inilah Islam itu disebarkan. 
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Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang menjadi pen-sah 


keislaman seseorang bukan bai'at menurut ijma kaum muslimin. 


Allah Ta'ala berfirman, 
DARI YA Sa Si Lag 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 


menyembah-Ku”. (Adh-Dhariyat 56). 


Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk mentauhidkan 


keimaman Haji Nur Hasan. 
Dan Allah Ta'ala Berfirman : 

ARI a Sia a Na 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 


segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya (An-Nissa 
48). 


Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum muslimin. 


Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah[1] rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 
M) dalam Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (I/75 — Tahqiq Dr. Muhammad Rasyid 


Salim), itigad yang demikian dianggap kekufuran, beliau berkata, 


puih E (salid) Jiwa Taya; gali AN GA sala! AA) Alay! Ala GI) Jl Ds óy 
Asia MR Alay) Bilah Oa BA Myang cik DI GG SA Us cêgah; cêg (palal 
AN Dsn Wasa Gg SIN a Gaga aag T ASE LYI aa Oa JLN 

YA AKI < akang ade ka = Osa ade DAS GN GA NG 
“Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah “Imammah' merupakan 
tuntutan yang paling urgen di dalam hukum Islam dan merupakan masalah kaum 


muslimin yang paling mulia) adalah dusta belaka berdasarkan ijma’ (kesepakatan) 
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kaum muslimin, baik dari kalangan Ahlus Sunnah maupun kalangan Syi'ah (yakni 
Syi'ah yang awal —pen). Bahkan pendapat seperti itu adalah sebuah kekufuran. 
Sebab masalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih penting daripada masalah 
'Imammah'. Hal itu sudah sangat dimaklumi di dalam dinul Islam. Seorang kafir 
tidak akan menjadi seorang mukmin hingga ia bersyahadat Laa Ilaaha Illallaahu wa 
Anna Muhammadan Rasulullah. Atas dasar itulah Rasulullah shallallahu'alaihi 


|.” 


wasallam memerangi kaum kafir yang awa 


Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak termasuk 
usuluddin, dan tidak pula untuk menghalalkan hidup seseorang. Imam Al- 


Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) berkata: 
alali Íb; gaik ausi AE Waa Yi as Ag ii 


“Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka hukumnya 


menjadi fardhu kifayah, sebagaimana hukum jihad dan menuntut ilmu”. 


Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba memasukan keimaman 
kedalam rukun Islam yang lima dengan sedikit permainan kata-kata, mereka biasa 
berkata, “Rukum Islam itu adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi 


yang mampu- kemudian diteruskan dengan beramir, berbai'at, dan taat”. 


Padahal sahabat Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam saja tidak seberani mereka 

dalam masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad 

(2/26) no. 4798 : 

SINI Gin UB JAS Oil Uda Oh Ana Ge AN Aoi a ia bê kag ika 

Ad JBS JB a a Sa A aa Aa A Si aah AE 
elus adle àl gla Al ging KSS NGA Has dad yat GN GAN Jasa å deall DAS 

Menceritakan kepada kami Wagi dari Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abi Al- 


Ja'di dari Yazid bin Bisyr dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata, “Islam 


didirikan atas lima dasar, yaitu: Syahadat bahwasanya tiada yang berhak diibadahi 
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selain Allah (dan Muhammad Rasulullah): Mendirikan shalat: Mengeluarkan zakat: 
Melaksanakan haji ke Baitullah: Serta melakukan puasa pada bulan Ramadhan”. 
Kemudian seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, “Dan jihad fi sabilillah”. Ibn 
Umar menjawab, “(Ya) Jihad itu memang baik akan tetapi beginilah yang 


disabdakan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada kami”.I2| 


Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. Mereka tidak 
berani memasukan sedikitpun anggapan baik mereka kedalam syari'at yang telah 


disebutkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada mereka. 


[1] Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. Syaikhul 
Islam yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, Imam Adz- 
Dzahabi, Imam Ibnu Qayyim dan lainnya. 


[2] Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata Abu 
Hatim, akan tetapi Ibn HIbban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat baginya adalah 
hadits Ibn Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 


Benarkan Para Ulama Darul Hadits Seperti Mereka? (13) 


Ketigabelas, 


Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan kepada ulama 
Mekkah dan Madinah sebagaimana pembenaran yang sering dilakukan oleh 
jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Bahkan para ulama tidak mungkin 


berpemahaman seperti diatas karena sangat jelas kebatilannya. 


Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu Syaikh 
Abdullah Khayath rahimahullahu (1| dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al-'tigad 
wa Ath-Thathahir berkata: 
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Ji laran adeg AN yi akan gal: Gagal SC y Baled) oana ya gil 
HI ya ja aas gih Jah Ga CAS IS AN Aan å gi Aa GS 
À dde SL US AY D BADAI 3d oa Oa SAN 
Ha àl Jaye imal A ela LS e Ainu gaa gadag PASI g ailea 
sae Nana oj 3 6 Al El Yoga YA Y Ol aa ya" 1 lu 3 Aale dil 
g Aa TI 3 ena US Sa aa SK h g e Algu g 
gal olg) "aall oa G le Ac iioll à alaaf e Ša UN 5 Ga iial 


(el s 


“Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa-dosanya. 
Manusia, karena sifat-sifat kemanusiaannya dan karena memang dirinya tidak 
maksum, suatu ketika pasti akan terpeleset dan terjerumus melakukan 
kemaksiatan. Jika dia seorang yang benar-benar mentauhidkan Allah, murni dan 
bebas dari kotoran syirik, maka ketauhidan dan keikhlasannya dalam mengucap 
‘lailahailallah’ itu akan menjadi sebab dileburnya dosa-dosa dan kemaksiatannya 
itu. Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa adalah hamba dan utusan-Nya dan kalimat- 
Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh dari-Nya, dan bersaksi bahwa 
surga adalah benar adanya, neraka juga benar adanya, maka pasti Allah akan 
memasukannya ke dalam surga apapun amalan yang dilakukannya”. (Hadits ini 


diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)”. 


Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad ibn Jamil 


ibn Jainu v [2], dalam kitabnya Minhajul Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 
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Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu adalah pengajar di Darul 
Hadits Mekkah sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai meninggalnya tahun 
1379 H (1959 M). Jika H. Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku pernah belajar sebelum 
tahun 1941 M di Darul Hadits maka bisa jadi pernah belajar kepada Syaikh Al- 
Ma'shumi ini. Biografi singkat Al-Ma' shumi rahimahullahu disebutkan oleh Syaikh 
Ali Hasan Al-Halabi di! abhiadalam mugadimah tahqiq beliau atas kitab Syaikh Al- 
Ma'shumi rahimahullahu yang berjudul “Miftahul Jannah: Lailahailallah” (“Kunci 
Surga: lailaha-ilallah”). Dalam kitab ini (hal. 38). Syaikh Muhammad Sulthan Al- 
Ma'shumi rahimahullahu pun menulis, “Ketahuilah sesungguhnya Lailahailallah 
adalah kalimat yang membedakan antara kafir dan islam, itulah kalimat takwa ... 
yang dikehendaki bukanlah ucapan dalam lisan saja tapi bodoh dalam maknanya. 


(kalau hanya lisan) orang munafik pun mengatakannya juga”. 


Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, tauhidlah yang 
menjadi kunci-kunci surga, bukan imamah. Ini tentu bertentangan dengan 
agidahnya Haji Nur Hasan dan pengikutnya yang menyatakan bahkan belum sah 
Islamnya atau tidak akan masuk surga jika seseorang belum berbai'at kepada 
imamnya. Padahal telah ma'ruf bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku belajar di 
Darul Hadits dan Masjidil Harom.|3| Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah 
mendakwahkan atau mengajar tauhid secara mendalam dengan keterangan 
makna-maknanya sebagaimana para syaikh di Darul Hadits. Justru malah menyeru 


kepada imamah dan bai'at kepada dirinya. 


[1] Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh Abdul 
Dhahir Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul Hadits. Bapak 
dari Syaikh Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. Wafat tahun 1415 H 
(1994 M). 


[2] Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan 
salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat 
tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 
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(81 Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, “Nur Hasan menyebut ia telah 
belajar Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri yang antara 
tahun 1930-1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. Khoiri tahu persis 
soal itu. Karena tahun 1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri menjadi ketua Rukbat 
Nahsyabandi, sebuah asrama pemukim di Saudi Arabia. Harap maklum, Rukbat ini tidak 
ada hubungannya dengan Tharekat Nahsyabandi. Nur Hasan langsung tinggal di asrama 
itu, lantaran H. Mahfudl, kakak kandungnya sudah lebih dulu tinggal disana”. 


Tapi menurut Makalah CAI —makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa Nur 
Hasan belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 


Keempatbelas, 


Dalam Teks Daerahan mereka menulis: 


“.. dengan menetapi Our'an Hadits Jama'ah berarti hidup kita halal, agama kita sah, amal 


ibadah kita diterima oleh Allah dan mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat dari 


neraka”. 


Ini teks aslinya: 
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isla Jia go iale T olls OLIS oh ini 
E apan di pg lip ela gt gla i aE a 


ij Jiao a ae Sepi AE L a a PA Lets 
PN ad de d E 


K pS ide jah maa ES AN D ES aka 


peka WA NE jan ANU SAN SB E goe Dyah Sm 
s A — 





Dalam membangun pemahamannya ini, mereka berpegang dengan dalil-dalil sebagai 


berikut: 


Pertama, mereka mengaku hidupnya telah halal, untuk menjelaskan bahwa orang yang 
tidak mambai'at imamnya hidupnya harom atau kafir, berdalil dengan hadits ... Jas NG 


Kedua, mereka mengatakan bahwa agamanya sah, untuk mengatakan bahwa selain 


kelompoknya Islamnya belum dianggap sah alias masih kafir, karena belum berbai'at 


kepada imamnya, berdalil dengan atsar ... Ac lang YI aa) Y al 


Ketiga, mereka mengatakan bahwa amal ibadahnya pasti diterima oleh Allah, karena 
merasa telah memiliki imam, sedangkan selain kelompoknya karena tidak membai'at 


P 


imamnya dianggap tidak akan diterima amalnya alias kafir, berdalil dengan hadits ... O4 


lekas) (dah Dai 


Padahal tiga hadits yang mereka gunakan itu bukan hujjah untuk mereka dikarenakan tiga 


sebab: 


Ketiga hadits tersebut dhoif (lemah) dari segi sanadnya menurut pendapat yang paling 


kuat. 


Andaikata shahih sekalipun, apakah shahih juga bahwa yang dimaksud imam dan jama'ah 
dalam ketiga hadits itu adalah imam dan jama'ah mereka?!. Padahal imam yang dimaksud 


dalam hadits-hadits adalah penguasa sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya?. 
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3. Justru dengan keluarnya mereka dari penguasa dan jama'ah kaum muslimin di Indonesia, 
dan menetapi firgah (Kelompok, jama'ah-jama'ah hizbiyah, partai dsb) telunjuk tuduhan 


itu akan kembali kepada mereka sendiri. 


Penulis akan mencoba menjelaskan secara singkat dari dalil-dalil tersebut: 


La Yahilu (14 - 1) 


oo BDS Ong Y3 


Hadits pertama, 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/176) no. 6647, 
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BR oz 


LARI dl Ga Op doi GIA Ate WEAR OS Aang Gil SSK jua KK 
AS Ol Uag Y Jú alas aje al lha dil Ogan) Glagah op al ae CE 
Jas Yg aga ia taka aii lé aas | JADI Das Ya aal Gol SIA 


daa ga KN AR sade Na SAN NENG aa a a a A 
agak Oi OLI AG DG Dah 





Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah, beliau 
berkata, menceritakan kepada kami Abdullah ibn Hubairah dari Abi Salam al- 
Jaitsani dari Abdullah bin Amr sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda, “Tidak halal menikahi seorang perempuan dengan mencerai 
perempuan yang lain, dan tidak halal bagi seorang laki-laki menjual atas dagangan 
temannya sehingga temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak halal bagi 
tiga orang yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka 
mengangkat salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi tiga orang 
yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan temannya 


(yang satu diacuhkan)”. 


Dari segi sanad, hadits ini dhaif karena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah 
Al-Hadits Adh-Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkannya. Imam Tirmidzi dalam 
Sunan (1/16) no. 10, setelah meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah 
mengatakan, “...dan Ibn Lahi'ah ini dha'if disisi ahli hadits”. Para ulama yang 
mengutip hadits ini menyebutkannya hanya sebagai penguat saja bukan 


menjadikannya pedoman pokok sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 


Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini dijadikan dalil 
untuk mengkafirkan mereka yang dianggap tidak mengangkat amir. Kalau kita 
memperhatikan keseluruhan matan hadits tersebut. Orang yang menikahi seorang 
perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, seorang laki-laki menjual atas 


dagangan temannya, dan tiga orang yang berada di suatu tempat, yang dua 
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berbisik-bisik meninggalkan yang satunya. Bukankah, tidak ada yang berpendapat 


kekafiran orang-orang yang melakukan dosa-dosa demikian?!. Padahal semuanya 


diawali oleh kata “La yahilu...”. 
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La Islama ... (14 - 2) 


Atsar kedua, 


Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunan (no. 251): 

Oi oa Ae GP Bia) Oi Mi A Ga Hi SS USAI 

Dab Obb Jab a) Sl GA Dg NG GN ai bê baka 

Y) iels Yi e kêlas, 9) GA) YAH Ga Ga Kala girah 

MAS AAA OS dl ie Anji aga Sai e de NI Ga NG e oah 
sala AENG ea le Aah êsa Ca 


Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada kami Bagiyah, 
menceritakan kepada kami Sofwan ibn Rustum dari Abdurahman ibn Maisaroh 
dari Tamim Ad-Dari yang berkata, “Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam 
membangun di zaman Umar, berkata Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, 
tanah!. Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak ada 
jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran kecuali dengan 
taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya karena 
ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi kehidupan bagi dirinya sendiri dan 
juga bagi mereka, dan barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa 
memiliki ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan juga 


bagi mereka". 


Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan oleh Imam 
Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (I/79) no. 251 dan Ibn Abdil Barr dalam Jamiul 


Bayan al-Ilmu no. 244. Kelemahannya karena adanya perowi bernama Shafwan 
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ibn Rustum. Imam Dzahabi v dalam Mizan al-I'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet 
Darul Kutub Al-llmiyah) mengatakan, "Shofwan ibn Rustum (meriwayatkan) dari 
Ruh ibn Al-Oasim, dia tidak dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, “Munkarul hadits”. 
Kelemahannya bertambah-tambah dengan keterputusan antara Abdurahman bin 
Maisaroh dan Tamim, dimana Abdurahman sebenarnya tidak pernah bertemu 
Tamim, disamping Bagiyah juga seorang mudalis. Memang ada beberapa ulama 
yang menghasankan hadits ini karena ada penguat dari perkataan Abu Darda|1), 


akan tetapi yang rajih adalah kedhaifannya. 


Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka dengan ulama 
ahlus sunnah dalam memahami atsar ini. Perkataan ‘la Islama’ bukan berarti 
belum sah Islamnya (belum Islam). Melainkan dalam arti kesempurnaan, tidak 
sempurna Islamnya orang yang tidak mengikuti jama'ah. Sebagaimana 
disampaikan oleh pengajar di Masjidil Harom, Syaikh Sholih Al-Abud ai) alsè=, [2] 
Kemudian, para ulama yang menggunakan atsar Umar itu, tidaklah 
memaksudkannya untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah model mereka. 
Bahkan justru para Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang firgah-firgah 


seperti mereka yang keluar dari penguasa muslim dan jama'ah kaum muslimin. 


Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas [3] yang mengutip 
atsar ini secara makna dalam sebuah kitab yang sebenarnya dikutip juga oleh 
mereka dalam Kitab Muktashor Jama'ah wal Imammah, hanya saja mereka tidak 


menyampaikan dari kitab itu kepada jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 
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Ja Ga Gala AN kêlan, a 
F 23 any Ia g osi RB 
a SA 3 aké Laki LA A Y 35 Las 
4 {Y5 lé SENG AK wa NI Da a 
GAN; wil 35 

= ga Bapa | He 15 

as A 9 Zul ING “ialah Y us 2 
DI -jé AN Ann na Dan di 


» 
7 


- - 2s e p Szer Teh 
Ss GI a salad? (ana 





“Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim adalah salah satu 
pokok agidah salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang telah memuat permasalahan ini, 
yang disertai dengan penjabaran dan penjelasannya. Hal ini tidak lain karena 
penting dan agungnya perkara ini. Urusan agama dan dunia|4| akan menjadi baik 
bila penguasa didengar dan ditaati. Sebaliknya timbulnya kerusakan dalam 
masalah agama dan dunia terjadi bila pemerintah sudah ditentang dengan 
perkataan maupun perbuatan. Perlu diketahui, bahwa dalam Islam, ad-Din ini 
tidak tegak kecuali dengan jama'ah, dan jama'ah tidak tegak kecuali dengan 
imammah, dan imammah tidak akan tegak kecuali dengan mendengar dan taat. 
Berkata Al-Hasan Al-Bashri —rahimahullahu Ta'ala- tentang (makna) Amir, 
“Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima perkara: Shalat jum'at, shalat 
jama'ah, hari raya, pertahanan dan penegakan hukum ....” (Mu'amaltul Hukam 


hal. 7 —cet Maktabah Ar-Rasyid). 
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Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir jama'ah hizbiyah 
atau amir dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Sebab amir-amir 


jamaah hizbiyah tidak menguasai kelima perkara ini. 


Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 


Duma And Gu La 
23 3, om 284 ’ o BIN Á aa 
D AYI AA aha i N a aI mai 


J $, 


33A Hida a pa: RARA 


se ” ni z fo 31 2? er, ew 2.1, Go P si 
pan) Sapi Kaga A a) 35 Y 3i Lága US YA Lj 


NP É Ga EL y i Gi Al 
2 AN p JUAN An GEN pe Isi 
Olah m Sesi KEPARA E, a NI h 5 Pera 
PN yaa Ng pa sé y E data Ca mr. 4 Daya 


y , 3 .. 
Mo ab IE BY IAI Gad 





“Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi n untuk ditaati adalah para imam 
yang keberadaannya konkrit diketahui, memiliki kekuasaan dan kemampuan”. 
Adapun orang yang tidak jelas atau yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, 
maka bukanlah termasuk amir yang diperintahkan oleh Nabi untuk ditaati. Berkata 
Syaikhul islam Ibn Taimiyah rahimahullahu: “Sesungguhnya Nabi Muhammad 
shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar kita mentaati pemimpin 
yang ada dan telah diakui kekuasaan dan kedaulatannya untuk mengatur manusia, 
tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas dan tidak 
diketahui keberadaannya, juga tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan 


sedikitpun”. (Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 
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Dan pada hal. 40 beliau berkata, 


4*2 . > 


IE SELANG BN GI AN ah TE Ji byah 
Sis an Apa ai A 
AAN Sha pa KAS ta 
SE A i SE JI 5) San 
s Aa ÓN Ss Kb Ta 16 AN Las 0S 3 
P AN ri 


4 


á Ya a) Lan A a hi D WO 

Bay SR ji Ju Se i Gi i as 

ISS PN 3 ali La PI pa KA 
Sahak) Cam AU; 





00a 


“Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai kekuasaan 
dan kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak manusia untuk 
mendengar dan taat kepadanya atau ada sekelompok jamaah yang membai'atnya 
untuk wajib didengar dan ditaati, serta memprovokasi manusia agar mau 
bergabung bersamanya untuk mengembalikan hak-hak kepada yang berhak 
dengan menggunakan berbagai nama dan slogan sedangkan penguasa yang sah 
masih tegak berkuasa, maka yang demikian adalah penentangan kepada Allah dan 


rasul-Nya juga menyelisihi aturan syariat dan telah keluar dari jamaah. 


Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan diharamkan, 
tidak boleh mengakuinya dan menjalankan hukumnya. Barangsiapa membantu, 
menolong dan mendukungnya dengan harta ataupun perkataan bahkan yang 


lebih kecil dari itu, maka dia telah bekerjasama untuk menghancurkan agama 
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Islam dan membantai umatnya serta membuat onar dipermukaan bumi ini. Allah 


tidak suka terhadap orang yang membuat kerusakan”. 


[1] Lafazh Abu Darda, 


asala; Jag je ù gaily Kelas AYI 3 Yg As YI DM Y 

Ade Gala sal ; 
“Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam jama'ah, dan nasihat 
Allah Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin semuanya”. 


Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu Atsakir (25/24). Atsar 

ini terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini juga dhaif karena keterputusan antara 

Ootadah dan Abu Darda, sebab Ootadah tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu Darda. 

lafazh yang dikutip dari Ibnu Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul Ummal tidak 

lengkap, sungguh atsar ini telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (no. 15540) 

demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang lebih jelas: 

1 Pn en RB D e aar . -07 da Ra o 

` w . a w -N 

Aadal Al gu yg di Anni 3 del YI i YG àl aelh YI a Y 
iale éa gall; 

“Tidak ada Islam kecuali dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam 


Jama'ah, dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah dan bagi orang-orang iman 
semuanya”. 


[2] Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah àl 4biamengatakan: “Ba'da magrib (1 robi'u as- 
tsany 1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 'itiqod ahlisunnah 
aljamaah li imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh bin abdullah al-abud 
(mantan rektor jami'ah islam madinah) di masjid nabawi madinah, dalam sesi tanya jawab 
saya sempat menanyakan beberapa point: 


1. Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara umum 


2. Mereka menggunakan atsar goul Umar Bin Khottob 


ajail pit y at JGA AI dil Gabe yai a) d ed a Su 
YI ik Yg esah YI Lela YG ketan YI SA YA Gaji) Ga 
Ach, 


a. Bagaimana kedudukan atsar ini ? 
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b. Apa makna sii ya dengan sighot tasghir? 
G; Apa makna Ga Can 


d. Apa makna Aslasy Y aku Y....... Apakah bermakna nafi lil wujud, atau li as-shihah atau naif lil- 
kamal? 


3. Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk 
mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau 
bathil? 


Transkrip Tanya Jawab: 
Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 


Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang 
mengkafirkan manusia secara umum. mereka menggunakan atsar goul umar bin 
khottob, ketika manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan di zaman umar, 
maka umarpun berkata: ya golongan uraib ( bentuk tasghir)...... 


syaikh :........... melanjutkan 


Ye 


1 — 


a 
KA 


Y5 e aL Y leka Yg Arun VI SM Y 


Saya : menurut pentahgig (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena memliki 
dua illat (cacat). 


Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya 
masih diperselisihkan di kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah 
dingkari, lagi pula realitasnya juga membenarkan perkataan umar ini, yakni untuk 
menetapi al-mugoddimah (goul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum di bab 
mugoddimah sunan ad-darimi ) ini, 


islam YI AS alal Y gl) iai Y) a Y 


Tidak ada islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM 
ITU SEMPURNA TERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 


de y gan Y) EJU Y5 e sah $) ela Y5 
Saya : berarti penafian itu lil kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan), 


Syaikh : ya, laa islama kamil... 
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Saya: bukan bermakna lilwujud atau lil as-shihah? 
Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya') 


-—-adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum 


Saya : apa makna jali sa Udengan sighot tasghir? apa makna GS NI Ga! 


Syaikh : apa? apa? Ga a y, yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat 
bangunan-bangunan yang ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah kholifah 
dan sudah sepantasnya ucapannya didengarkan dan dito'ati, ini kewajiban 
mendengar dan taat kepadanya, ketika mereka meninggikan bangunan — 
bangunan rumah ia mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 


Kemudian ia berkata Kaya Sa Gtasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang arab 
tida menegakkan agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain mereka 
untuk tidak menegakkannya. 


Cai cs Ylmaknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk 
tanda-tanda akan terjadinya kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam. Siapakah dari mereka yang semisal umar menurut 
kita? Allahu al-musta'an 


Saya : pertanyaan terakhir 


Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu —ha-ha ( syaikh 
ini sedang guyon), pertanyaan terakhir, baik, datangkan...... 


Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki 
kemampuan untuk mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum), apakah 
ini sebuah baiat yang sah atau bathil?.. (afwan saya ada sedikit kesalahan 
menyebutkan lafal "shohih" menjadi "shoihah" ..... maklum karena pertanyaan ini 
bersifat spontan dan buru-buru menjelang igomah) 


Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, 
sesungguhnya baiat itu diatas al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki 
kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia memiliki kemampuan, dan 
perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia 
menegakkan peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang 
sya'l, adapun yang lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang- 
Undang yang tersusun dalam teori kontrak (nadhoriyatu al-agd) , nadhoriatu al- 
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agd ringkasnya adalah kesepakatan yang mana mereka bersepakat diatas asas 
manfaat dan kemudhorotan, dan setiap orang berkeyakinan untuk mendatangkan 
(asas) kemanfaatan dan menolak kemudhorotan dan setiap orang supaya 
menetapi ( undang-undang )ini selagi tidak bertentangan dengan agama. 


Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 
Syaikh : jelas?! 
Saya : jelas 


Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, 
maka itu sangat sesat, yakni setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi 
diterapkan jahilyah, adapun orang yang berkata bahwa kita sekarang berada 
dimasa jahilyah abad ke 20 —seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at 
kepada Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman 
yakni ketika telah turunnya 'isa 'alaihi assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, 
setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh dajjal, lalu wafatnya nabi isa, 
kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua nyawa orang-orang iman 
terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali seburuk-buruknya manusia 
kepada merekalah kemudian terjadi kiamat yang besar. 


Saya : jelas 
Syaikh : jelas, walhamdulillah 


Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di: 


http://www.alharamain.gov.sa/index.cfm?do-cms.scholarsubject&schid-6810&s5 





ubjid-33939&audiotype-lectures&browseby-speaker 
Tepatnya di 41432/04/11 Axaslpada menit ke 59 dan seterusnya. 


[3] Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 1425 H. 
Guru-guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh Shaleh ibn 
Utsaimin, Syaikh ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, Syaikh Shalih ibn 
Abdurrahman Al-Athram, Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, Syaikh Shalih ibn Ibrahim Al- 
Balihi, dan lainnya. 


L41 Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang mengatakan 
bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 
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Man Amila Lillah Fi Jama'ah (14 - 3) 


o á 
élail x w 7 ” Ba 
Ac 7 Aa Jas ya 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 


Page 65 





Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





Hadits Ketiga 


Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan, 


ie ú SU GARA jasa Oh yi USU SBI SA Sd WS 
OB JÉ ali Gl OP RA Oi aa GE al GE A HI MAN 
dia AI UBS GLS Atasi ah Uas Gan saling Ale Al A a 
Os Aka AU RE laa BB Aya a ó Jae Gay Al LA a; 


«JI Ga adala (sa Uii 


Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi yang berkata: 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Ma'mar al-Oargasani yang berkata: 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang berkata, bersabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam , “Barangsiapa beramal karena Allah didalam jama'ah 
jika benar maka Allah akan menerimanya, dan jika salah maka Allah 
mengampuninya. Dan barangsiapa beramal dalam firgah kemudian benar maka 
tidak diterima dan jika salah maka dipersilahkan menempati tempat duduknya 


dalam neraka”. 


Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani dalam Al- 
Kabir (12/61) no. 12473 dan disebutkan dalam Majma Al-Bahrain (4/326-327) no. 
2546, Ibn Bathah dalam Al-Ibanah Al-Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn 
Adi (7/41) biografi Nuh ibn Abi Maryam no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Fagih wal 
Mutafagih no. 433, semuanya dari jalan Zaid Al-'Ammi dari Sa'id ibn Jubair dari Ibn 


Abbas secara marfu. Disebutkan oleh Al-Muttagi dalam Kanzil Ummal no. 1034. 


Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. Berkata Abu 
Hatim: “Dha'iful hadits, haditsnya ditulis, akan tetapi tidak boleh berhujjah 


dengannya”. (Jarh wa Ta'dil jilid 3 biografi no. 2535). 
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Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga 
makna/pemahaman bahwa kelompok mereka kah yang dimaksud jama'ah dalam 
hadits tersebut?!!. Justru kami khawatir, mereka lah firgah yang dimaksud dalam 
hadits tersebut karena mereka telah memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin 


sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Bin Barjas rahimahullahu sebelumnya. 


La Yagbalullah li Shahibi Bid'ah (14 - 4) 


m0 - AI ay 
Asas Halal Al Jam 


Hadits Keempat 
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Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah ini, untuk 
mengatakan bahwa selain kelompoknya tidak akan diterima amalnya karena 


banyak bid'ahnya : 

JASA al Ob ai sil Gali bi SARA UEA OM Kill GULA 3 3S EK 

ál aé ALE Gal Oh mi) OP Koran di Sah ESA LO “ha 

AN Oi Vo seling AAL AI ika dil Ulah JG UG ARA GE pal Gi 

ka NG BAE Yg MANG Sisa; Na YG; Mapa AE) cuma 
Kamal Ga bali gg La SY Ga EA YA Yg Maya NG 


Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al 
Maushili ia berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan 
dari Ibrahim bin Abu 'Ablah dari Abdullah bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia berkata: 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Allah tidak menerima dari ahli 
bid'ah: puasa, shalat, sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal wajib dan 
sunnahnya. Ia akan keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut dari adonan 


terigu”. 


Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan oleh Ibnu 
Majah dalam Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn Mihshan, dan orang ini telah 
disebut oleh ahli hadits bahwa dia pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan Adz- 
Dzahabi dalam Mizan Al-I'tidal biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah 
Muhammad ibn Ishag ibn Ibrahim ibn Akasyah ibn Mihshan al-Asadi. Adz-Dzahabi 
berkata, “Tidak bisa dipercaya”. Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Tahdzib 
Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu Mu'in menganggapnya pendusta, Bukhari 
berkata, “Mungkarul hadits”. Demikian pula yang dikatakan Abu Hatim, 


“Pendusta”. 
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Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini dan hadits lain 
yang semakna dengannya tentang bid'ah, cukup mengherankan sebab mereka 
sendiri dipenuhi bid'ah dalam masalah agidah maupun dalam masalah ibadah 
sebagaimana telah dan akan anda temukan sebagian pembahasannya dalam buku 


ini. 


Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru menunjuk 
kepada mereka sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah 


Shallallahu'alaihi wasallam, 
keli Age alai o iaag e NDAN Ga 


“Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat Al-Qur'an itu bagi 
mereka, padahal atas mereka” (Diriwayatkan oleh Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 


4768). 


Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari kiamat 
nanti? (15) 


Kelimabelas, 


Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat manusia akan 
mengikuti imam yang dibai'atnya didunia, sehingga kalau tidak punya imam, kita 


akan mengikuti siapa?!. Kata mereka, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 
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A 


sd agree a aa AAA AIR o $ ag 807. 0. 
KAS DIa SI gl disan agtis CI OS penah call IS Iga as 
dam G yalli Y5 


”Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
imamnya (bi imamihim): dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di 
tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 


dianiaya sedikitpun”. 


Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah mengikuti Nabinya 
masing-masing, bukan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia. Sebagaimana 
yang Imam Bukhari rahimahullahu sebutkan dalam Shahihnya (6/86), Kitab Tafsir: 


Surat Bani Israil 79 dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: 
Gis ai a OE Ga aatal Agi a AN Éy 


“Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok-kelompok 


(jutsan), setiap umat (kelompok) mengikuti Nabinya”. 


Imam Bukhori rahimahullahu (no. 5420) berkata, 


2o fos 3 3 ... 


YAA Di Sa OS YAN ME UI YAA GS pai Uh Uikaa Uas dilas WAS 
2 o7 A - of- P. To 8 9 Z- 2 2 7 NB PI La a Mi go- 
8 fy- Ta. 32-2 ê fy- agaa Kn BB E E T E ape IA i yaz 

eaa aaa Aa Aa 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hushain bin Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata: Nabi shallallahu'alaihi wa sallam keluar 
menemui kami lalu beliau bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku umat-umat 


(pada hari kiamat), maka aku melihat seorang Nabi lewat bersama satu orang, 
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seorang Nabi bersama dua orang saja, seorang Nabi bersama sekelompok orang 


dan seorang Nabi tanpa seorang pun bersamanya...”. [1] 


Adapun berdalil dengan hadits Ali radhiyallahu'anhu yang disebutkan oleh Al- 
Ourthubi dalam Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 


A (la Gal KE Se AR ya elah TAS Al Cola le JG 
alah Si JS Tapa a JS Ei a A dala dala 
pg dg A) SG Ada 


“Dan berkata Ali radhiyallahu'anhu : “(maksud ayat itu) imam dimasa mereka”, 
dan diriwayatkan dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam tentang firman Allah : 
(“(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya] 
beliau bersabda, “Tiap-tiap orang mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab Rabb 


mereka, dan Sunnah Nabi mereka...”.[2] 


Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn Ali Al-Fatani (w. 986 H) 
dalam Tadzkiratul Maudhu'at (1/85) berkata, “Didalam rawinya ada Dawud, 


tertuduh berdusta”. 
Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 


Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah seperti 
sebelumnya, adakah shahih juga imam yang dimaksud itu adalah imam kelompok 


kalian?. 


(1) Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/271) no. 2448, Muslim (no. 220), Tirmidzi (no. 2446), 
Nasai dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu Hibban (14/339) no. 6430. 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 71 


Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 








I2) Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam Fathul 
Qadir (4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, semuanya 
menisbatkannya kepada Ibn Mardawaih. 


Bai'at Kami bai'at Yang Paling Awal !!! (16) 


Keenambelas, 


Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada tahun 1941 


MJ, artinya menurut mereka bai'at ini adalah bai'at yang paling awal. Mereka 
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merasa paling berhak terhadap imamah karena adanya dalil dari riwayat Imam 


Bukhori rahimahullahu: 


- 


JI a GE AA USIA JA d Oh SARA USS JURI SARA Bin 


SARA dikaki Ulas Gaai Golok Ul Gie J AJA UI aa JÉ 
AG gelas Oa j3 SAS ONG dl ae Al ola GA Ge 
LA GA PA Ga ai Ah gi E la 
Le sila ya kis kel Ou JM as dadaku 

ARI jis 


Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Oazaz 
berkata, aku mendengar Abu Hazim berkata: "Aku hidup mendampingi Abu 
Hurairah radhiyallahu'anhu selama lima tahun dan aku mendengar dia bercerita 
dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda: "Bani Isra'il, kehidupan 
mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan 
dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang 
ada adalah para khalifah yang banyak jumlahnya". Para shahabat bertanya: "Apa 


yang baginda perintahkan kepada kami?". Beliau menjawab: "Penuihilah bai'at 
kepada (khalifah)(2| yang pertama (lebih dahulu diangkat), berikanlah hak mereka 
karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang pemerintahan 


mereka".(Shahih Bukhori no. 3455). 


Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih dahulu 
dibai'at itulah imam yang sah, walaupun yang membai'atnya bukan ahlu hal wal 
agdi. Tidak tanggung-tanggung mereka membuat cerita yang sulit dibuktikan 


kebenarannya, katanya Nur Hasan paling awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 oleh 
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3 orang “penginshafnya”, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Muktashor Al- 


Jama'ah wal Imammah (tulisan pegon bahasa Indonesia), 


i 4 DA | ú 
p \> all euu ) alus U Sa U LET p y 
Ç GA ` Je 


. . ia ia KET 
SOS US, DI JW OST dl 


3 Aman) AKo sa ( ye JF 
OS gr ed N ga Gyi D g i Ola 


uya aele IG Lal & ea Yaja iey go ola gu hb YAA O AU lab 


alas OI, OlulasS OS pia b jady AAM all US OSULSY Go gal Ja 





PA fd 4 
| jian Ang OSULIY aga Spa Ib Lapas tank awa 


Terjemahannya : 


.. terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji Nur Hasan) tidak 
sekedar nasihat atau memangkulkan saja, akan tetapi telah mempraktekan 
kewajiban tersebut, seperti yang telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 
1941 beliau sudah di bai'at oleh 3 orang yang inshaf pada saat itu, jelas hal itu 
dilakukan karena beliau memahami wajibnya mendirikan keimaman walaupun 
jumlah jama'ah masih sedikit, kemudian pada tahun 1960 dilakukan bai'at secara 


umum. 
Perhatikanlah !!! 


Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah “baiat yang awal” 
adalah bai'at untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at yang “3 penginshafnya” lakukan 
pada Haji Nur Hasan bukan bai'at untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip bai'atnya 
tarekat sufi |3J. Karena bai'at untuk mengangkat seseorang menjadi Khalifah, 
hanya boleh dilakukan oleh ahlu hal wal agdi atau musyawarah kaum muslimin, 
sebagaimana dicontohkan oleh Khulafaurasyidin. Sedangkan yang dilakukan oleh 


Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah bai'at murid kepada gurunya (karena 
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ketiganya bukan ahlu hal wal agdi) walaupun mereka menyangkanya baiat untuk 


imammah. 


Imam Ahmad rahimahullahu meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 
sebuah hadits yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti diatas dari 


perkataan Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu, 

SA gal Wina Cai USA La dil 3 Lal Abe Al Gea) JA JÊG 
Porrada ste do KAU WR SU Bah a ai Ka GN nng 5 Dara o 
äri OS als a sall aja GI Uni die AI Gay S l lia i 
SI Sa LA EE - SR ua ra of MA N TADA E os of 
alla il as aa Y a de agli GI bala Aan Ba lias GI 
Ah ho. KI z o h a fnr og P # T car o T hT e EA 
VA An DS Gala! 2) gain é E lil aG iai a aai G S 





z 


Na ARAE TEE Wain 
Mias dl ai ae esal drn 


Umar radhiyallahu'anhu berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang 
lebih kuat dari pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir 
jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, maka 
mereka akan membuat sebuah pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, 
boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak kami ridlai atau 


berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancuran. Maka 


barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, 


sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang 
membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan 
dibunuh”. (Hadits ini dalam Shahih Bukhari no. 6329). 


Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, maka tidak bisa disamakan sebab Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam diangkat oleh Allah, seandainya semua manusia tidak 


mengakuinya sebagai pemimpin sekalipun, beliau tetap sah sebagai pemimpin. 
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Adapun amir-amir hizbiyah sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, siapa 


yang mengangkat dia sebagai amir?. 


Imam As-Suyuthi rahimhullahu pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah 
berba'iat kepada seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh lain untuk 
diba'iatnya: "Adakah kewajiban yang mengikat itu, bai'at yang pertama atau yang 


kedua?”. Beliau menjawab, 
AN Jal YG 4 SEN Yg OSYI gal AL Y 


"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun bai'at yang kedua 


dan yang demikian itu tidak ada asal-usulnya” 4 


(1) Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz Bambang 
Irawan yang berbunyi, “Sang Madigol (Nur Hasan —pen) mengaku bahwa dia telah dibai'at 
sah pada tahun 1941, jadi lebih awal dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. Itu 
bohong besar dan tagiyah. Yang benar, Madigol baru dibai'at pada tahun 1960, konsepnya 
dari Wali Al-Fatah”. 


Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 


[2] Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang kita tahu 
bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi “keagamaan” 
saja, yang tidak memiliki kuasa sedikitpun. 


(81 Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada gurunya. Lisanuddin 
ibn Al-Khathib (seorang sufi) berkata: 


Guan! aa ad) Aam of J ael , oan Aiaj ib y i ie Adian jaa US 
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“Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada 
tangannya (bai'at), agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan”. 


ask (Unyil! JS Zu A JG ad Ya 
“Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya”. 


Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al-Arabi 
dari kitab Syaikh Ihsan Ilahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 


[4] Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 


Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada “jama'ah” dan “orang 


iman” (17) 
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Ketujuhbelas, 


Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak Nur Hasan 
selama berabad-abad berada dalam kejahiliyahan, tidak ada “jama'ah” dan “orang 
iman”, bahkan dikisahkan Bapak Nur Hasan telah keliling Indonesia untuk 
membuktikannya, walaupun perjalanan keliling Indonesia ini tidak bisa dibuktikan 
kebenarannya. Lalu katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai “pembawa 
hidayah”, “kalau beliau tidak datang, niscaya kita masuk neraka” dan lain 


sebagainya dari ungkapan mereka. Misalkan dalam Makalah CAI, 


du 


. mengamati perkembangan Quran Hadits Jama'ah yang telah dirintis di 
Indonesia sejak tahun 1941 sampai saat ini tentunya menambah kemantapan dan 
keyakinan bagi satu-satunya jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar 
mendapat ridlo Alloh, pertolongan Alloh, kemenangan serta ukhro dari Alloh dan 
memang sudah pada gilirannya manusia-manusia Indonesia dipilih oleh Alloh 
sebagai calon-calon ahli surga setelah berabad-abad lamanya bangsa ini hidup 


dalam kejahiliahan”. 


Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) kepada kaum 
muslimin yang jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan ahlus sunnah tidak 
mengakui adanya kejahiliyahan secara mutlak setelah diutusnya Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam, apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu mengatakan, 

ea A Smua Cinya Any Aalala DE (Giaa Ula) Gi Lala 
kelapa Gadi le Sala Ai dial ya JI 

“Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa jahiliyah setelah 

diutusnya Muhammad n, karena senantiasa akan ada segolongan dari umatnya 


yang akan nampak diatas kebenaran sampai kiamat nanti”! (Igtidho'ush 


Shirothol Mustaqim : 1/227 — tahgig Al-Agl). 
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Pentahgignya berkata, 


(a ab ie ji (La gac ela Ae Cl jual BA AL yu “dala g 
(La yui fedac gj âll oaii yga agilusina (ya gain gl agilah 

alal) ola (| ga Malaig ai jalang ra Gad ji 
Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak untuk kaum 
muslimin secara umum, atau untuk suatu negara dari negara kaum muslimin, atau 
untuk suatu kumpulan dari masyarakat muslim, tanpa dirinci keadaan, perbuatan, 


tindakan atau individu tertentu, merupakan suatu kesalahan dan peremehan, 


yang sudah sepatutnya seorang muslim menjauhinya. 2! 


Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan melenyapkan 
kejahiliyahan di Indonesia?, padahal beliau justru menyeru kepada seruan 
jahiliyah berupa seruan kepada kelompok?, membangun wala (loyalitas) dan baro 


(permusuhan) dengannya !!!. 


Imam Bukhori rahimahullahu meriwayatkan, 

kage Ai) aan yas AN Sia ya aka a yak JG Uba (RAK UI SA 
NA Gagak Ia UA) pakis dya a JG WÉ a A 
ra 3 La 3 LAN UG See na PR em BT E 
GG (AAK GS UL bap Jl alay aale Al ka = a Yyang ANG 
lela lês a a ja DI) (raka (a JA HS al ga) 
Menceritakan kepada kami Ali menceritakan kepada kami Sufyan, beliau berkata 
Amru mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata, "- 


Dahulu kami dalam suatu perang- atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan 


tempur, lalu ada seorang Muhajirin yang menendang pantat seorang Anshor. 
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Maka Orang Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang Anshor, tolonglah aku!!". 
Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, tolonglah aku". 
Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliah!!" Mereka menjawab, "Ya 
Rasulullah, Ada seorang Muhajirin yang telah menendang pantat seorang Anshor". 
Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Tinggalkanlah (seruan jahiliah itu), 


karena ia adalah ucapan yang busuk"... (Shahih Bukhori no. 4905). 


Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, bahkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sering memanggil demikian, akan tetapi kita 
mengambil hikmah dari hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini digunakan 
untuk berpecah belah. Sebagaimana digunakan oleh sebagian kelompok Islam 
untuk nama-nama : Hizbulloh, Jama'atul Muslimin, Ikhwanul Muslimin, Islam 
Jama'ah, Ouran Hadits Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. Karena panggilan- 


panggilan baik tersebut berubah menjadi seruan jahiliyah. 
Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 


Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik 

rahimahullahu dibawah ini, 

Al Is OB Al oo dal OS le Aa Jk US Sila dag 
SÍRI gei Cl Ella gas JAN Caraka NI JB aka 9 Aale dil (laa 

Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Bapaknya dari Abu Hurairah 

a, sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, “Apabila kamu 


mendengar seseorang mengatakan, “Telah rusak manusia, maka dia lah sebenarnya yang 


lebih rusak daripada mereka”. (Al-Muwatho (2/984) no. 1778).B1 


B. TENTANG MANKUL 
Masih Banyak Yang Punya Sanad (1) 


Pertama, 
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Sanad-sanad atau ijazah kitab-kitab hadits seperti ini masih banyak, bahkan para 
ulama selain Jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah justru memiliki lebih banyak 
sanad dan ijazah. Jadi tidak benar kalau dikatakan bahwa yang demikian sudah 


jarang, langka, dan terputus. 


Sanad dari jalur yang diakui sebagai guru Haji Nur Hasan al-Ubaidah seperti Syaikh 
Umar Hamdan rahimahullahu [1] saja diriwayatkan oleh banyak sekali ulama 
diseluruh dunia. Belum lagi ulama-ulama lain dari selain jalur Syaikh Umar 


Hamdan rahimahullahu. 


Ambil contoh saja Syaikh Yasin Fadani rahimahullahu [2]. 


Gudua g apik 
4 


y 6 

6. Isl: 

NS L Ae , t 
Leo 


Aa 
An Sa 


- Jb 


PAI EK AK ARI 


£ 1,0 
Ja ad aan 





Dalam Kitabnya Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid 
Asy-Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Yasin Padani rahimahullahu telah meringkas 


sanad-sanad  periwayatan/ijazah yang dimiliki Syaikh Umar Hamdan 
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rahimahullahu dalam sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman. Kitab ini 
bahkan telah diberi ijazah secara khusus oleh Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu 


sendiri sebagaimana dicantumkan dihalaman 9. 


Dalam kitab Syaikh Yasin Padani rahimahullahu yang lain yang berjudul: Al- 
“Ujalah fi Al-Ahadits Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari 
berbagai jalur melalui Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu. Pada musalsal no. 84 
beliau berkata, “Mengkhabarkan kepada kami Al-Allamah Asy-Syaikh Umar 
Hamdan Al-Mahrusi dan Syaikh Muhammad Abdul Bagi, tiap-tiap keduanya dari 
Sayyid Ali ibn Dhohir Al-Witri dari Abdul Ghani Ad-Dahlawi dari Muhammad 
“Abdin As-Sindi.. dan seterusnya. 


«KKT, Abu al "Taud Muhammad" (Äiti 
ba Muli aua vual “isa si Ferdant 
Ladang wal 


Menit 


MA wi LN Ine n 
“Iyo b ¢ 
.- Pa P1 Pe 


As 


JAMAN yep dah ip ai ha JAAN) dh pdo 
Wp Thea ngkah lag Aan Yip Saga pagi 





Contoh yang lain adalah Syaikh Ahmad Al-Ghumari rahimahullahu . [3] 
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Dalam Kitabnya Al-Mu'jam Al-Wajiz, Syaikh menceritakan biografi singkat 
Masyaikh yang memberikan kepadanya ijazah/sanad, salah satunya adalah Syaikh 
Umar Hamdan rahimahullahu (Urutan no. 59). 


Contoh yang lain lagi adalah Syaikh Hasan Masyath Al-Makki rahimahullahu.(4| 


Dalam Kitabnya Ats-Tsabat Al-Kabir, disebutkan didalamnya banyak Masyaikh 
yang memberikan kepada beliau ijazah/sanad, diantaranya dari Syaikh Umar 


Hamdan rahimahullahu (hal 162-163). 


Dan banyak lagi yang lainnya. 


yna 


jah A as Ja al 


Baja pl Bir 
Wat — yeyr 


SU ah yd Ja 





Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55 murid dari 


Syaikh Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari beliau, dalam tulisannya 
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”Syaikh Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al- 
Madini”. [5] Sayang sekali tidak ada didalam 55 nama itu Haji Nur Hasan Ubaidah. 
Begitu juga dalam Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 933, 
disana disebutkan banyak nama murid syaikh, tidak ada nama Haji Nur Hasan 


Ubaidah. 


Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan termasuk murid Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu, maka dia bukan termasuk murid syaikh yang terkenal, apalagi yang 
paling hebat dan istimewa seperti kisah yang banyak beredar dikalangan 


jama'ahnya. 


Ul Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi 
At-Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko 
pada tahun 1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : 


- Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini oleh 
Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin, 

eD Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar 
Hamdan oleh Syaikh Yasin Padani, 

GD Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 931-933, 

AD Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama? oleh Mahmud Said Mamduh 
hal. 426-432, dan lain sebagainya. 


I21 Beliau adalah Abi Faid Muhammad Yasin bin Isa bin Udig al-Fadani al- 
Indunisiyi asy-Syafi'l, Musnad dunya, berasal dari Padang Indonesia dan menetap 
di Mekkah. Lahir tahun 1335 H / 1916 M, dan meninggal dunia di Mekah, 1410 H 
11989 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin 
Abdurahman hal. 2147 - 2150. 
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[B] Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Shodig Al-Ghumari, ulama sufi 
Maroko, meninggal tahun 1380 H/1962 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was 
Sama” oleh Mahmud Said Mamduh hal. 71. 


[4] Beliau adalah Abu Ahmad Hasan bin Muhammad bin Abbas bin Ali bin Abdul 
Wahid Al-Masyath, Ahli hadits Mekkah, meninggal tahun 1399 H/1979 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Ats-Tsabat Al-Kabir dalam Mugadimah (hal 19 
dan seterusnya) oleh Dr. Muhammad bin Abdul Karim bin Ubaid. 


[5] Diterbitkan oleh Departemen Studi Keislaman di Fakultas Al-Adab wa al-Ulum 
al-Insaniyah Universitas Malik Abdul Aziz di Jeddah. 
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Mangul Bukan Jaminan Kebenaran (2) 

Kedua, 

Sanad dan ijazah seperti ini bukanlah jaminan kebenaran dalam hal agidah atau 
manhajnya. Bukan pula jaminan orang yang memberi ijazah akan sama agidah atau 
manhajnya dengan orang yang diberi ijazah. Dahulu pun contohnya sangat banyak, 
para perawi yang meriwayatkan hadits tapi mereka memiliki pemahaman 


menyimpang seperti Khawarij, Murji'ah dan lainnya. 


Misalkan ada perawi yang bernama: Imron bin Hiththan seorang perowi dalam 
Shahih Bukhori, lihat dihadits no. 5835 dan 5952. Walaupun Imam Bukhori 
rahimahullahu meriwayatkan dari jalur dia, sebenarnya Imron berpemahaman 


Khawarij.(1| 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu (w. 852 H/ 1448 M) berkata, 

da CI SIS JS giall jela P gha i Uya 

eti pa jely peab Lial Ga Kanal Gal) ya GIS Aa Gali 

IS Agan Ja da NA AAA LAS HAN ya aji mai, 
Asa Aa ll iehi a 

“Imran bin Hiththan as-Sudusi, seorang penyair terkenal. Ia berfaham Khawarij. 

Abu Abbas al-Mubarrad berkata, “Imran bin Hiththan adalah pimpinan, penyair 

dan khathib al-Ga”diyah.' Al-Ga'diyah adalah kelompok sempalan dari Khawarij 

yang berpandangan tidak perlu memberontak atas penguasa akan tetapi mereka 


hanya merangsang untuk memberontak. Imran adalah juru dakwah kepada 


mazhabnya”. (Fathul Baari 1/432). 


Alasan Imam Bukhori rahimahullahu dan para ulama lainnya menerima hadits 
Imran karena walaupun berpemahaman Khawarij, Imron dikenal tsigah dan tidak 


suka berdusta. 
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Al-Hafizh Al-Mizzi rahimahullahu (w. 742 H/ 1341 M) berkata, 


ó óle KIS GIA Ga ian Alai IAIN Ji doa aa a 
Gua 


Imam Abu Dawud berkata, Tidak ada dari ahli bid'ah yang shahih haditsnya kecuali 


79 


dari kelompok Khawarij, kemudian beliau menyebutkan Imron bin Hiththan... 


(Tahdzib Al-Kamal 22/323)./21 


[1] Imron semula adalah ahlus sunnah, kemudian diakhir hidupnya berubah karena terpengaruh oleh 
istrinya. Al-Hafizh Ibnu Atsakir rahimahullahu menyebutkan kisahnya, “... Bahwa Imran bin 
Hiththan menikahi perempuan Khawarij (dengan tujuan) untuk mengeluarkan perempuan tersebut 
dari pemahaman Khawarijnya. Akan tetapi, perempuan itulah yang justru kemudian mengubah 
Imran menjadi Khawarij” (Tarikh Dimasyg 43/490). 


(21 Lihat pula biografi Imron oleh: 


= Bukhori dalam Tarikh (6/413), 

= Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta' dil jilid (6/296), 

= Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigah (5/222), 

= Adz-Dzahabi dalam Siyar “Alam An-Nubala (5/121 —cet. Darul Hadits), 
= Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/127) dan lainnya. 
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Ahli FBBL (fathonah bithonah budi luhur / berbohong ) Tidak 
Diterima Riwayatnya (3) 


Ketiga, 


Dalam hubungannya dengan ilmu hadits, orang yang suka bertagiyah atau 
bersumpah palsu demi membela mazhabnya tidak dapat diterima riwayatnya, 
walaupun ia menyebutkan sanad disertai sumpah. Jama'ahnya Nur Hasan Ubaidah 
dikenal memiliki sikap tagiyah dan membolehkan sumpah palsu untuk membela 
kelompoknya, yang disebut Fathonah, bithonah, budi luhur (FBBL), bahkan 
menjadikannya ibadah dan menisbatkannya kepada sunnah.| 1) Dengan demikian, 
andaikata benar mereka memiliki sanad periwayatan maka periwayatannya itu tidak 


diterima disisi ahli hadits ditinjau dari ilmu hadits. 
Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (w. 748 H/ 1347 M) memberi alasan, 

ala Ia Sa Ih SKA ch Alia AAN GAN ch Jani GKI Is 
”... sebab bahkan kedustaan adalah ciri khas mereka dan tagiyah dan nifak pakaian 


mereka. Bagaimana bisa diterima riwayat dari mereka?”. (Mizan Al-I tidal 1/118 — 


Cet Darul Kutub Ilmiyah) 


Maksud beliau, walaupun mereka memiliki sanad dan menuturkan sanad, tapi 
riwayat mereka tetap tidak diterima, sebab menjadi kabur dan tersamar antara 
kebenaran dan kedustaannya. Tidak jelas, apakah riwayatnya ini tagiyah atau 


sebuah kebenaran. 


Imam Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) berkata, 
Jadul aga ayas Yadi AIA Jah JGA Ig AI abadi Jal ya KU 
agi) 5 al Sale HAKI 
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”... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli bid'ah yang tidak dikenal 
menghalalkan dusta dan membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya”. (Al- 


Kifayah hal. 367 —cet Darul Huda). 

Al-Hafizh Ibn Shalah rahimahullahu (w. 643 H/ 1245 M) berkata, 

J aaia syai i OKI Iaia aa ORG AL ISI PA A3) OS a kelas 
ahia AY 

”Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah asal tidak 


menghalalkan dusta untuk membela mazhab atau bagi pengikutnya”. (Mugadimah 


Ibn Shalah hal. 298 —cet Darul Ma'arif). 
Imam Nawawi rahimahullahu (w. 676 H/ 1278 M) berkata, 


IV Yama Bli HOKI di Yaa S3 D) AG ag Maan AR Y Ob SU dag... 


c AAS 


”Dan siapa saja (Ahli bid'ah) yang tidak kafir, sebagian (ulama) menolak 
riwayatnya secara mutlak dan sebagian yang lain menerima asal tidak 
menghalalkan dusta untuk membela madzhab dan pengikut madzhabnya”. (At- 


Tagrib wa At-Taisir hal. 50-51 — Darul Kutub Al-' Arobi). 


(11 Pembahasan masalah ini akan datang dalam bab khusus, insyaAllah Ta'ala. 
Disana dijelaskan perbedaan antara tagiyah yang disyari'atkan dan tagiyahnya 
Pengikut H. Nur Hasan. 
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Pencetus Mangul Kok Tidak Jelas Ijazah Mangulnya?! (4) 


Keempat, 


Kenyataannya sang pencetus ilmu mangul itu sendiri tidak jelas sanad/ijazahnya 
sebab katanya hilang dibecak. Kita sekarang ini susah untuk menelusuri kebenaran 
atau keabsahan sanadnya itu. Sedangkan ijazah itu sendiri baru sah setelah ada cap 


atau tandatangan dari Pemberi ijazah seperti telah ma'ruf. 


Contoh ijazah dari Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu yang diberikan kepada 


seorang muridnya: 
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Anehnya... walaupun sanad Haji Nur Hasan sendiri tidak jelas, tapi tetap saja 
mereka berani berhujjah mengkafirkan manusia dan menganggap amalan selain 
kelompoknya tidak sah hanya gara-gara orang-orang awam itu dianggap tidak 


memiliki sandaran sanad/ijazah dari masyaikh?!! ... 


MasyaAllah hal yang demikian mengherankan orang-orang berakal ... 
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Lha Yang Mewajibkan Mangul Kok Ndak Mangul?!! (5) 
Kelima, 


Mereka sendiri tidak konsisten dalam menerapkan sanad/ijazah ini. Kadangkala 
mereka mengutip dari siapa saja —tentu saja tanpa “mangul' dari si sumber tersebut- 
asalkan dianggap menguntungkan dan mendukung maka segera akan mereka kutip. 
Kalau mereka konsisten, seharusnya segala sesuatu ada mangulnya ada riwayatnya 


ada sanadnya. Tapi kenyataannya, mereka sendiri tidak melakukannya. 


Agaknya sikap ghuluw ini telah melelahkan pelakunya ... 





Contohnya sangat banyak sekali, misalkan mereka memangulkan lembaran yang 
diberi judul Luzumul Jama'ah atau disebut juga Mukhtasor Al-Jama'ah Wa Al- 
Imamah, disana mereka mengutip dari Syaikh Majhul (tidak dikenal) bernama 
Syaikh Dr. Shodig Amin, padahal sosok ini adalah sosok imajiner, sebab ini adalah 
nama samaran dari sebuah tim penulis Ikhwanul Muslimin yang disembunyikan.|(1| 
Lalu sejak kapan, Para Pengikut Nur Hasan itu merasa telah mangul dari orang 


imajiner ini?!!!... 
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Kalau mereka benar-benar telah mangul, lalu mana sanad/ijazah antum kepada 


Syaikh Shodig Amin tersebut?!!. 


Begitu juga mereka mengutip dari Mu'amalatul Hukam, apakah benar mereka telah 
mangul kitab ini dari Syaikh Ibnu Barjas rahimahullahu (w. 1425 H). Begitu juga 
mereka mengutip dari beberapa syaikh yang lain, apakah benar-benar mereka telah 


mangul dari yang bersangkutan?. 


[1] Mereka menukil perkataan seorang yang bernama Syaikh Dr. Shadig Amin dari 
bukunya “Ad-Da'wah Al-Islamiyah Faridhah Syar'iyah Wadharurah Basyriyah . 
Orang dengan nama ini majhul, tidak diketahui siapa dia, sedangkan pada bukunya 
itu, ia banyak menyebutkan hal-hal dusta dan pengelabuan. Semula orang-orang 
menduga bahwa Shodig Amin itu adalah Syaikh Abdullah Azzam rahimahullahu, 
tapi kemudian Syaikh ini pun mengingkarinya, dan mengatakan bahwa pembuatnya 
terdiri dari beberapa orang dari kalangan ikhwanul Muslimin. (Lihat dalam catatan 
kaki Kutub Hadzara Minhal Ulama (1/351) oleh Syaikh Masyhur Hasan Alu 
Salman). 


Syaikh Ali Hasan Al-Halabi, muhadits Yordania berkata, “Sesungguhnya nama 
“Shadig Amin' (artinya orang yang benar dan terpercaya -pen) menyelisihi shidg 
(kebenaran) dan amanah. Maka “Shadig Amin' adalah kepribadian khayal yang 
tidak ada wujudnya sama sekali, tetapi ketiadaan keberanian ilmiah menjadikan 
pemilik (nama) itu bersembunyi dibelakang nama-nama pinjaman dan menjiplak 
kepribadian-kepribadian khayal dengan menunggangi kedustaan dan dugaan! 
Padahal tidak diizinkan oleh syari'at”. (Lihat dalam catatan kaki Tashfiyah wat- 
Tarbiyah, footnote ke 14 hal. 15). 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 93 








Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





Tak Mangul Kok Ajaib Imannya? (6) 
Keenam, 


Sebenarnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan 
bahwa siapa saja yang tidak mangul/tidak punya sanad ijazah, ilmunya tidak 
diterima, ditolak, semua amalannya dianggap tidak sah, maka shalatnya tidak sah, 
begitu juga puasa, haji, zakat dan amalan lainnya pun tidak sah. Bahkan 


syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang (yang tidak mangkul) itu masih kafir. 


Itu semua adalah pemahamannya jama'ah H. Nur Hasan yang keliru dan tidak 
memiliki dalil yang kuat. Bahkan riwayat yang ada justru sebaliknya, orang yang 
menerima ilmu dari sebuah kitab saja lalu beriman dengan apa yang ada didalamnya 
justru dianggap “orang-orang yang ajaib imannya” oleh Rasulullah 


shallallahu alaihi wasallam. 


Diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibn Arfah rahimahullahu dalam Juz'un (hal. 20 
no. 19 UH, 


AAN sip gias age i ka AN Dyan MG GOG e bê A De ea 
agi) Ala Ah Ogan NY Al Lap SOE AE Ae kitalah KI agel 
egla Uji CASN Sr Yau A IRI HE 
Al Ogan OK UU e AS yi Ga Ula b pai NY ASI Uap A Ó 
Las ya 556 El Wan Gd MAN Karat éy Yh salt ale Al la 

(as Uas Cs TS Nad GA Aang 
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Menceritakan kepada kami Ismail ibn “Iyasy Al-Hamshi dari Al-Mughiroh ibn Qais 
At-Tamimi dari “Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya, yang berkata: 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Makhluk mana yang menurut 
kalian paling ajaib imannya?". Mereka mengatakan: "Para malaikat." Nabi 
shallallahu” alaihi wasallam mengatakan: "Bagaimana mereka tidak beriman sedang 
mereka disisi Rabb mereka?". Mereka pun (para sahabat) menyebut para Nabi, Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam pun menjawab: "Bagaimana mereka tidak beriman 
sedang wahyu turun kepada mereka". Mereka mengatakan: "Kalau begitu kami?". 
Nabi shallallahu'alaihi wasallam menjawab: "Bagaimana kalian tidak beriman 
sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka mengatakan: "Maka siapa wahai 
Rasulullah?" Beliau shallallahu'alaihi wasallam menjawab: "Orang-orang yang 
ajaib imannya adalah orang-orang yang datang setelah kalian, mereka hanya 
menemukan lembaran-lembaran kitab lalu mereka beriman dengan apa yang di 


dalamnya". 


Atsar ini telah dikuatkan Imam As-Sakhawi rahimahullahu (w. 902 H/ 1497 M) 
dalam Fathul Mughits (2/156).2! 


Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu [3] (w. 774 H/ 1372 M) dalam Tafsirnya 
(1/167 —cet Darul Thoyibah) menjadikan hadits ini dalil bagi amalan wijadah5. 


Dan Imam Al-Albani rahimahullahu (51 mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 
647, kemudian beliau rujuk dengan menghasankannya dalam Ash-Shahihah 
(7/654-657 no. 3215). 


U] Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 

[2] Imam As-Sakhawi rahimahullahu berkata, 

GIRI hy) aall dyal i alag ae Á ka ANG Jadi ak dani ISL 5 
; (ilan cai 

“Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-Imad ibn Katsir bagi amalan 


(wijadah) dengan sabda Rasulullah n dalam hadits shahih: “Apakah mahluk yang 
paling ajaib imannya?....”. (Fathul Mughits 2/156). 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 95 








Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





(3) Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu berkata dalam Tafsirnya (1/167 —cet Darul Thoyibah): 
dual Iki Lada GEA) AN Ba Jari Ae AIYS daa Gali 133 


“Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah yang berbeda pendapat 
tentangnya ahli hadits”. 


(41 Istilah ketika rowi meriwayatkan dari kitab/lembaran hadits yang tidak didengar 
langsung dari pemiliknya, tidak pula lewat ijazah atau munawalah. Wijadah tentu 
tidak masuk dalam cakupan mangul. 


Imam Al-Bulgini rahimahullahu sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156) mengatakan, 
daa Bi AS 
“Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya) adalah istinbat yang baik”. 


Al-Imam Ibn Sholah rahimahullahu (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits (hal. 181 — cet Darul Fikr) 
memberi alasan, 


Ga I LIA YAA Jatah Jati Lag SIN AON dE Ga Gal Gif 3) A3 
"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan maka akan 
tertutuplah pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang dimangul) karena tidak 
mungkin terpenuhinya syarat periwayatan padanya". 

Ahli Hadits Mesir Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu berkata, 


alis a; bala al eil a oll il gy gigi A ag Akad) Gèk) JJ saa) ASI, 
dag a iia ge dile YI la à Aii Yy Ga dahad Kartel! pa) 
iaa diii Y ieia gl bala oll g 


"Dan kitab-kitab pokok dalam sunnah dan selainnya, telah mutawatir 
periwayatannya sampai kepada para penulisnya dengan cara al-wijadah. Demikian 
pula berbagai macam buku pokok yang lama yang masih berupa manuskrip tapi 
dapat dipercaya, Tidak meragukan keabsahannya kecuali orang yang lalai dari 
ketelitian makna pada bidang riwayat dan al-wijadah, atau orang yang 
membangkang, yang tidak puas dengan hujjah”. (Al Baitsul Hatsits hal 126 —cet 
Darul Kutub Al-Ilmiyah). 


(51 Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati Al-Albani. Ahli Hadits 
Abad Ini. Syaikh Bin Baz pernah berkata, “Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albaani, beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu'alam". Syaikh 
Al-Albani wafat pada hari Jum'at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 
H atau bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yordania. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Tarjamah Muwajazah li Fadhilatul Muhadits 
Syaikh Abu Abdurahman Muhammad Nashruddin Al-Albani karya Dr. Ashim Al- 
Ouryuthi. Hayat Al-Albani karya Syaikh Syaibani dan lainnya. 
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Para Ahli Hadits pun Tidak Se-Lebay Mereka (7) 
Ketujuh 


Kebanyakan Ahli hadits yang nyata-nyata dalam keilmuan dan ketinggian sanad 
atau ijazahnya diakui oleh dunia, ternyata tidak se-lebay Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya dalam masalah ini. Bahkan sebagian ulama telah menukil adanya ijyma 
(kesepakatan ulama) dalam masalah bolehnya beramal dengan sebuah kitab 
walaupun tidak memiliki sanad yang muntasil kepada penulisnya, selama kitab itu 


shahih dan diyakini kebenaran isinya kepada penulisnya. 


Imam As-Sayuthi rahimahullahu (w. 911 H/ 1505 M) dalam Tadribur Rawi fi 
Syarah Tagrib An-Nawawi hal 75-76 mengatakan, 


Ae uas asi Cai YAN AN AS Apasih GAS Jan IIA oa Jl JG 
SENI Saje dala A SI pi Jari Al JS AAA die Ala IS) Di akan 
LAM Ya siái AN Ia JKN IG Ae PY A a Ga gal 
bra (5 jalal a Sa ik) Dali ANG kian I) A Ma 

As GA Ans IJA JA pana MS UR Sa 
“Berkata Ibn Barhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli figh secara keseluruhan 
berpendapat bahwa mengamalkan hadits tidak hanya terbatas dengan 
mendengarkannya saja, bahkan jika teks hadits itu shahih menurutnya, maka boleh 
mengamalkan teks hadits itu walaupun tidak didengarkan. Ustadz Abu Ishag Al- 
Asfarayaini menceritakan ijma atas bolehnya menukil dari beberapa kitab yang 
menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan bahwa sanadnya harus bersambung 
dengan penulisnya, sama saja baik kitab-kitab hadits atau figh. Ath-Thabari berkata, 


“Barangsiapa yang mendapatkan suatu hadits didalam kitab shahih, maka ia boleh 


meriwayatkannya dan berhujjah dengannya”. 
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Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Gasimi rahimahullahu (1) Ahlu Hadits dari 
Syam menyebutkan pula nukilan ijma ini dalam kitabnya Al-Mashu 'ala Al- 
Jaurabain hal 61. Kitab ini diberi mugadimah oleh Syaikh Ahmad Syakir 
rahimahullahu (21 dan dikomentari oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu. 


Al-Gasimi rahimahullahu menyebutkannya pula dalam Yawa'id al-Tahdits hal 213. 


Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi Al-Khathib 
Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) dalam Al-Kifayah fi Ilmu 
Riwayah (halaman 354 dan seterusnya —cet Maktabah Al-Ilmiyah), bahkan 


membuat suatu bab khusus yang beliau beri judul: 
sja Yg Al elan Gal a Bila, AAN De Sa ea Ge DS Sa GA pati K3 


“Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang-orang terdahulu 
(ulama dulu) yang meriwayatkan dari lembaran yang mereka dapatkan bukan lewat 


pendengaran (sema'an) atau ijazah (izin meriwayatkan)”. 
Kemudian beliau menyebutkan hadits-haditsnya.... (31 


Silahkan download terjemahan dan catatan kaki Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah hal. 
354 disini (klik) 


Ul Beliau adalah Jamaluddin atau Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin 
Oasim. Ahli Hadits Syam di Zamannya. Meninggal tahun 1332 H/ 1914 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Syaikhul Syam Jamaluddin Al-Gasimi karya 
Syaikh Mahmud Mahdi al-Istambuli. Jamaluddin Al-Gasimi Ahda Ulama” al- 
Ishlahul Hadits Fi Syam karya Dr. Nazhar Abathoh dan lainnya. 


(21 Beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Syakir Ibn Ahmad Ibn 'Abdil-Gadir. Ahli 
Hadits Mesir pada zamannya. Lahir pada tahun 1309 H /1892 M dan meninggal di 
Mesir tahun 1377 H /1958 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Shubhul Safir fi Hayat Al-Allamah Ahmad 
Syakir karya Rajab bin Abdul Magshud. 


(31 Penulis akan memberi keterangan dan catatan kaki semampunya. 
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Benarkan Orang Yang Tidak Mangul Pencuri Ilmu? (8) 

Kedelapan 

Para pengikut Haji Nur Hasan Ubaiidah menuduh orang yang beramal dengan kitab 
tanpa sanad kepada penulisnya (tanpa mangul) sebagai pencuri ilmu (berdosa). 
Padahal ilmu para Nabi telah diwarisi oleh para ulama dan diabadikan dalam karya- 
karya ilmiyah mereka, dan semuanya adalah hak setiap orang muslim untuk 
mempelajari dan mengamalkannya, tidak satupun dari mereka (ulama) yang 


mensyaratkan suatu persyaratan tertentu bagi yang ingin membaca karya mereka. 


Contohnya Imam Asy-Syafi'i rahimahullahu (w. 204 H/ 820 M) sebagaimana 
dikisahkan oleh Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam kitabnya 
Hilyatul Auliya (9/118), 


Dyan (aha (aa ahaha MU cêg aal We Up JAR Gp MAN US dig yk SRI Gp dal Wi 
aik bagi Ngalih sdh Gala GI Gada (AN oo 13 dikala Gp Old Ole A3 GAN Lie bilas 

Bir Aa Ga) Cat V3 - 
Menceritakan kepada kami Ibrohim bin Ahmad Al-Mugri, menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya'rani. Beliau berkata, “Aku 
mendengar Ar-Robi' bin Sulaiman berkata, Aku mengunjungi Syafi'i ketika 
menjelang wafatnya. Seorang teman kami bertanya kepada beliau, maka beliau 
menjawab, “Ya anakku, aku berangan-angan seandainya seluruh manusia 
mempelajari karya-karyaku, dan mereka tidak menisbatkan sedikitpun dari karya- 


karya itu kepadaku”. 
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Dalam Sunan Abu Dawud Ada Yang Tidak Mangul ?! (9) 
Kesembilan, 


Dalam ilmu hadits terdapat istilah wijadah, dengan dalil sabda Rasulullah 
shallallahu'alahi wasallam seperti yang telah kami sebutkan pada bagian keenam. 
Sebagian ulama hadits telah menerima riwayat wijadah tanpa mempersoalkannya, 


asalkan ada kepastian keshahihan teks yang diwijadahi. 


Dalam Kutubusittah saja terdapat riwayat wijadah, sebagaimana dalam Sunan Abu 


Dawud (1/289) no. 1108, 

4 í & MEP MR AK Loan in Di A Do ge KE 

dad, al SES AS JB alis gp alat ia dl Me Op (e Waa 
20 Betah go ooz D gÈ Den IA DAR yR 2 o of sf 2. 

... AA ab yan E Ma Ya aaa US SAMA JB dia Aza AG on 


Menceritakan kepada kami Ali Ibn Abdullah, menceritakan kepada kami Mu'adz 


ibn Hisyam, beliau berkata, “Aku menemukan dalam kitab bapakku dengan 


tulisan tangannya dan aku tidak mendengar hadits ini dari beliau”. Beliau berkata: 
Qatadah dari Yahya ibn Malik dari Samurah ibn Jundub... dan seterusnya sampai 


akhir hadits 
Hadits ini dari jalur wijadah Ibnu Hisyam, diriwayatkan pula oleh: 
Imam Ahmad rahimahullahu (w. 241 H/ 855 M) dalam Musnad (5/11) no. 20130, 


Imam Al-Hakim rahimahullahu (w. 405 H/ 1015 M) dalam Al-Mustadrak (1/427) 
no. 1068, 


dan Imam Baihagi rahimahullahu (w. 458 H/ 1066 H) dalam Sunan (3/238) no. 
5722. 


Walaupun tidak termasuk dalam kaidah mangul Nur Hasan, Imam Al-Hakim 
rahimahullahu malah berkata tentang hadits ini, “Shahih berdasarkan syarat Imam 
Muslim”, yakni artinya sanad hadits ini termasuk dalam kategori shahih menurut 
Imam Muslim rahimahullahu (w. 261 H/ 875 M) dalam Shahihnya, pendapat Al- 
Hakim disepakati Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (1/289). 
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Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam ash- 
Shahihah no. 365. 


Banyak sekali Ahli hadits yang meriwayatkan hadits-hadits wijadah semisal ini, 
tentu tidak mungkin penulis sebut semuanya, akan tetapi hanya sebagian contoh 
saja. Penulis akan sebutkan dengan no dan halamannya agar pembaca mudah 


merujuknya langsung: 
Imam Ibn Sa'ad rahimahullahu (w. 168 H/ 785 M) dalam Thabagah (1/70), 


Imam Abdurrazag rahimahullahu (w. 211 H/ 827 M) dalam Al-Mushanaf no. 1134, 
4335, 9473, 


Imam Ibn Abi Syaibah rahimahullahu (w. 235 H/ 850 M) dalam Mushanaf (1/344/4) 
dan (6/304/5), 


Imam Abd ibn Hamid rahimahullahu (w. 249 H/ 863 M) dalam Musnad (1/193) 
no. 182, 


Imam Ibn Abi Dunya rahimahullahu (w. 281 H/ 894 M) dalam Sifatul Jannah no. 
154, 


Imam Al-Bazzar rahimahullahu (w. 292 H/ 905 M) dalam Musnad no. 1116 (no. 
53 - Musnad Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 998, 


Imam Abu Ya'la rahimahullahu (w. 307 H/ 920 M) dalam Al-Musnad (14/194) no. 
6759, 


Imam At-Thabari rahimahullahu (w. 310 H/ 923 M) dalam Tahdzib Al-Atsar (3/42) 
no. 650, 


Imam Abu Awanah rahimahullahu (w. 316 H/ 928 M) dalam Mustakhrij-nya 
(5/361) no. 2030, 


Imam Ath-Thahawi rahimahullahu (w. 321 H/ 933 M) dalam Musykilul Atsar 
(4/104), 


Imam Ibn Abi Hatim rahimahullahu (w. 327 H/ 938 M) dalam Tafsir no. 6843, 
7537, 14059, dan 16412, 
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Imam Thabrani rahimahullahu (w. 360 H/ 971 M) dalam Mu'jam Al-Kabir (3/169) 
no. 3026 dan Al-Ausath (5/327), 


Imam Ibn Sunni rahimahullahu (w. 364 H/ 974 M) dalam Amal Yaum Wal Lailah 
(2/305) no. 422, 


Imam Al-Lalikai rahimahullahu (w. 408 H/ 1027 M) dalam Al-Ushul (1/455) no. 
383, 


Imam Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam Hilyatul Auliya 
(4179). 


Imam Ibn Abdil Bar rahimahullahu (w. 463 H/ 1071 M) dalam Jami Al-Bayan Al- 
Ilmu (1/234) no. 218, 


Imam Ibn Atsakir rahimahullahu (w. 571 H/ 1176 M) dalam Tarikh Dimasyg 
(7/82), (9/434) dan lainnya banyak sekali. 


Apakah pantas jika kita mengkafirkan para ulama diatas karena telah membolehkan 
riwayat yang tidak manqul dan telah beramal dengan riwayat tersebut?. Kita 
berlindung kepada Allah Ta'ala dari mengkafirkan kaum muslimin terutama para 


ulamanya. 


Ul Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh Ahli Hadits, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz-Dzahabi rahimahullahu dalam 
Mizan Al-T'tidzal (6/453 — Darul Kutub Al-Ilmiyah), beliau berkata : “Mu'adz ibn Hisyam ibn Abi 
Abdillah Al-Dastawa'i Al-Bashri, shadug, shohibul hadits dan terkenal”. Berkata Ibn Madini, 
“Disisinya ada sekitar sepuluh ribu hadits dari Ayahnya”. Al-Mizzi rahimahullahu dalam Tahdzib 
Al-Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 — cet Mw'asasah Ar-Risalah, disana disebutkan bahwa jika 
Mu'adz mendengar dari ayahnya, dia berkata, “Ini aku mendengarnya (langsung)”, kemudian jika 
tidak, dia berkata, “Ini tidak didengar (langsung) darinya”. 


Lihat pula : Bukhari rahimahullahu dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn Hibban 
rahimahullahu dalam Ats-Tsigat (9/176) no. 15857 —Darul Fikr. Ibn Hajar rahimahullahu dalam 
Tagrib At-Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 
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Ilmu Mangul Bukan Berasal dari Ulama Mekkah Madinah (10) 
Kesepuluh 


Para pengikut Nur Hasan Ubaidah telah menisbatkan pemahaman mangul ini 
kepada para ulama Haramain (Mekkah dan Madinah) terutama guru-gurunya di 
Masjidil Harom dan Darul Hadits Mekkah. Akan tetapi faktanya guru-guru Haji 


Nur Hasan tidak memiliki pemahaman seperti yang mereka nisbatkan. 
Ambil contoh saja para mudaris (guru) di Darul Hadits./1| 


Syaikh Abdurrazag Hamzah rahimahullahu (2) adalah pendiri dan pengajar Darul 
Hadits bersama Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu [3] sekaligus juga 
menjadi menantunya. Syaikh Abdurrazag rahimahullahu ini justru memiliki metode 
mengajar yang menyalahi kaidah mangul Nur Hasan Ubaidah dan pengikutnya. 


Yaitu menyuruh muridnya membaca sendiri kitab-kitab !!!. 


Hal tersebut diterangkan oleh Imam Masjidil Harom, Syaikh Umar bin Muhammad 
As-Subail rahimahullahu (w. 1423 H) tatkala menjelaskan biografi lulusan terbaik 
Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad As-Sumali (w. 1420 H/ 1999 M) 


yang hidup sezaman dengan Nur Hasan. 

Syaikh Umar bin Muhammad As-Subail rahimahullahu berkata, 

Jw ad cakal) | Gas OS Ad Egaal daa IA GI II ne Feni Ah ja KS, 
MESIN å Aie | jing fa yan al Ili cail g AHAS g oal ll aul ge aa 

“Syaikh Abdurrazaq ini memiliki metode mengajar ilmu hadits dengan cara 

menjelaskan rangkaian sanad kemudian memberi pertanyaan kepada murid- 

muridnya tentang nama, kunyah dan laqab dari para perawi hadits. Bila ada yang 


tidak bisa menjawab. Ia diharuskan mencari sendiri jawabannya dalam kitab-kitab 


hadits”.[4] 
Contoh yang lainnya, 


Salah satu murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Ibrahim Asy- 
Syaikh (Mufti Saudi di zaman itu) adalah ulama Mekkah, namanya Syaikh 
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Abdurrahim Shadig Al-Makki rahimahullahu, beliau ini ternyata membaca-baca 
kitab Syaikh Al-Albani dan mengambil manfaat darinya, tentu saja tanpa mangul 
kepada Al-Albani karena Syaikh Al-Albani ini bahkan dikenal lebih banyak 


mendapatkan ilmu di perpustakaan-perpustakaan dengan membaca buku. 


Syaikh Abdurrahim Shadig Al-Makki rahimahullahu berkata tentang Kitab 
karangan-karangan Syaikh Al-Albani yang beliau baca: 


Ulan jae isik (ole eagle g iial) SIS ya Ui Cas Ol Gd Gw dl 
J aÍ Cam AT BA ag (ASI, (dil dar) A ra ASA A) Dl a yal Laaa g 

uiai s gaily L ede a pa Uya 
“Dahulu saya mempelajari kitab-kitab sunnah dan ilmu hadits pada para guruku: 
Umar Hamdan dan Muhammad Ibrahim asy-Syaikh (mufti Saudi Arabia 
rahimahullahu), tetapi Demi Allah, akhir-akhir ini saya telah banyak belajar dari 


madrasah kalian, dengan selalu aktif mengikuti (membaca) karangan-karangan dan 


tahqiq-tahqiq anda”.[5] 


Perhatikan ....!!! ternyata murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad 
Asy-Syaikh tidak fanatik dalam “mangul” dan membaca “kitab-kitab karangan” 


andai pemahaman mereka sama dengan Bapak Nur Hasan Al-Ubaidah. 
Contoh lain lagi, 


Banyak diantara guru-guru di Darul Hadits dan di Masjidil Harom yang menulis 
dan membuat kitab-kitab yang termasuk kategori “kitab karangan” dalam versi Haji 
Nur Hasan dan pengikutnya. Bahkan kalau memang mereka menerapkan metode 
mangul sebagaimana dipahami Haji Nur Hasan dan pengikutnya, tidak mungkin 
mereka menyebarkan tulisan-tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak oleh para 
penerbit, sebagiannya telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa sehingga sampai 


kepada kaum muslimin diberbagai Negara. 
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Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu, diantara tulisannya adalah 
Hayatul Ou-lub Bi Du'a “Alamul Ghuyub, Al-Aulia wal Karamat, ar-Risalah Al- 
Makiyyah, Ad-Da'watu Ilallah dan lainnya. 


Syaikh Abdurrazzak Hamzah rahimahullahu , Beliau adalah singa yang buas bagi 
pengikut bid'ah dan hawa nafsu, beliau memiliki beberapa buku yang membantah 
kesesatan seperti Dhulumat Abu Rayah dan Al-Mugobalah Baina Al-Hadi wa 
Dholal. Bukunya ini dicetak dan disebarkan ke berbagai negara sebagai bantahan 
bagi pelaku bid'ah. Tentu menurut kaidah mangul, ini tidak boleh terjadi karena 


para pembacanya harus mangul dulu. 


Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta” lig dan membuat kata pengantar untuk 
beberapa kitab sunnah, diantarnya kitab Ibnu Katsir yang di Syarh Syaikh Ahmad 
Syakir tentang ilmu hadits (lihat gambar samping). Dalam kitab ini diterangkan 


tentang wijadah dan kebolehan beramal dengannya. 


Syaikh Abdullah Khoyyat rahimahullahu, termasuk murid senior Syaikh Abdul 
Dhohir, beliau juga mengajar dan imam di Masjidil Harom.|6| Diantara tulisannya 
adalah sebuah Tafsir (3 Jilid), Kitab Khutbah fi Masjidil Harom (6 Jilid), Kitab 
Dalil Al-Muslim fi Al- Itigad, Kitab I'tigad as-Salaf, dan lainnya berjumlah sekitar 


26 kitab, ini yang sempat tercatat. 


Syaikh Muhammad Jamil Zainu rahimahullahu, murdaris di Darul Hadits 
Mekkah|7|, kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, seperti Minhajul Firgatin Najiyah wat 
Thaifah Al-Manshurah, Ash Shufiyyah fi Mizan Al Kitab wa As Sunnah, Kaifa 
Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash Shirath Al Mustagim yang berisi kisah beliau 
menemukan kebenaran tauhid dan manhaj salaf, dan lainnya karya beliau banyak 


sekali. 


Semua itu adalah contoh-contoh yang mudah penulis dapatkan saja, seandainya 


menelusurinya lebih jauh, penulis yakin akan banyak menemukan fakta lainnya 
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yang menunjukan keyakinan bahwa kaidah mangul ini bukan berasal dari para 


ulama tersebut tapi murni “ijtihad” Nur Hasan dan pengikutnya. 


U] Mahad Darul Hadits sendiri telah menyangkal bahwa Haji Nur Hasan termasuk 
salah satu murid di pesantren ini sebagaimana informasinya dari surat resmi Syaikh 
Muhammad Umar Abdul Hadi direktur Darul Hadits Mekkah dan Direktur Umum 
Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin 
Humaid. Kisahnya terdapat dalam buku Bahaya Islam Jama'ah, Lemkari, LDII hal. 
83. Kata mereka, “Tidak benar ada orang yang bernama Nurhasan Al-Ubaidah yang 
belajar disana tahun-tahun 1929-1941”. 


Dalam buku, Bukti Kebohongan Imam Jama'ah LDII oleh LPPI, dikutip jawaban 
dari Direktur Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid pada tahun 1399 H. Isi jawaban itu: “Perguruan Darul 
Hadits belum berdiri sebelum 1352 H (1932 M). Maka study H. Nurhasan Al- 
Ubaidah sebelum lahirnya perguruan tersebut pada perguruan itu adalah diantara 
hal yang membuktikan bahwa pengakuannya tidak benar. Dan setelah kami periksa 
arsip perguruan Darul Hadits di sana, tidaklah terdapat nama dia sama sekali, hal 
itu membuktikan bahwa dia tidak pernah study di sana. 


Mengenai pertanyaan saudara tentang “Dapatkah dibenarkan pendiriannya yang mengharuskan 
diterimanya hadits-hadits Nabi yang hanya diriwayatkan oleh dia saja?” Dapatlah dijawab bahwa 
menggunakan periwayatan hadits, sehingga tidak dapat diterima kecuali melalui dia adalah suatu 
pendirian yang batil. Ini adalah penipuan terhadap ummat yang tidak patut dipercaya, sebab riwayat 
hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sudah tercantum dalam kitab-kitab hadits 
induk yang shahih dan kitab-kitab hadits induk lainnya. 


Selanjutnya, dia (Nurhasan) tidak akan sanggup mencakup (menghafal) hadits-hadits Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam walau sekedar sepersepuluhnya. Oleh karena itu, bagaimana 
mungkin tidak dibolehkan seseorang menerima hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi 


wasallam, kecuali hanya melalui dia, sedangkan dia pun sudah terbukti tidak pernah study pada 
Perguruan Darul Hadits di Makkah Al-Mukarramah. Orang ini sebenarnya hanya pemalsu 
keterangan, penipu ummat, untuk mengajak orang-orang awam masuk ke dalam alirannya. 


Mengenai pertanyaan saudara tentang “Benarkah dia seorang Amirul Mukminin yang dibai'at secara 
ijma” dan bahwa mengenai Amirul Mukminin itu telah menunjuk seorang wakilnya yaitu Haji Nur 
Hasan Al-Ubaidah Lubis, dan adakah legalitasnya yang mewajibkan umat tauhid di Indonesia untuk 
patuh dan taat kepada dia?”. Jawabannya: “Haji Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku wakil Amirul 
Mukminin dan tidak ada orang yang mengangkatnya sebagai wakil. Tetapi orang ini sebenarnya 
hanyalah dajjal (penipu) dan pemalsu keterangan, sehingga tidak perlu dihiraukan dan tidak patut 
dipercaya, bahkan wajib dibongkar kepalsuannya kepada khalayak ramai serta di jelaskan 
penipuannya dan keterangan-keterangannya yang palsu supaya khalayak ramai mengetahuinya. 
Dengan demikian, kita termasuk orang yang berdakwah beramar ma'ruf nahi munkar, dalam hal ini 
memerangi aliran-aliran sempalan yang menyesatkan”. Wallahu'alam. 


(21 Beliau adalah Muhammad ibn Abdurrazak ibn Hamzah ibn Tagiyuddin ibn 
Muhammad, dari keturunan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. Ahli hadits 
yang berasal dari Mesir. Beliau meninggal hari kamis tanggal 22/2/1392 H (1972 
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M) setelah sakit cukup lama, dan dishalatkan di Masjidil Harom ba'da shalat 
maghrib. 


Lihat biografi beliau dalam : Majalah At-Tauhid 01/03/2005, tahun 25 no. 6. 


Bl Beliau adalah Abdul Dhohir (atau Muhammad Abdul Dhohir) ibn Muhammad 
Nuruddin At-Talini Al-Mishri Al-Makki, Abu Samah. Ahli hadits yang berasal dari 
Mesir. Syaikh meninggal tahun 1370 H/ 1950 M. 


Lihat biografi beliau dalam : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 
736. 


[4] Dari Tarjamah Syaikh Muhammad bin Abdullah As-Sumali karya Syaikh Umar 
bin Muhammad As-Subail dan Hasan bin Abdurahman Al-Mu'alim dalam Majalah 
Al-Asholah (27/79-82). 


[5] Fakta itu tercantum dalam surat beliau kepada Syaikh Al-Albani tertanggal 
29/4/1390 H (3 Juli 1970 M). Surat ini disebutkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah 
(11/22 - Maktabah al-Ma'arif). 

[6] Beliau adalah Abu Abdurrahman Abdullah ibn Abdul Ghani ibn Muhammad ibn 
Muhammad ibn Abdul Ghani Khayath. Syaikh rahimahullahu meninggal di 
Mekkah di tahun 1415 H/ 1994 M. Biografinya ditulis oleh Muhammad Ali Al- 
Jafari berjudul “Syaikh Abdullah Abdul Ghani Al-Khayath”. 


Lihat biografi beliau dalam kitab: Dza'il Al-“Alam karya Ahmad Al-Alawanah, hal. 
132, “Itmam al- Alam karya Dr. Nizar “Abathah/Muhammad Riyadh al-Mahi, hal. 
170 dan lainnya. 


[7] Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits 
Mekkah, dan salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. 
Syaikh Jamil wafat tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 


Biografi beliau bisa disimak dalam bukunya Kaifa Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash 
Shirath Al Mustagim. 
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Menolak Kebenaran Dari Yang Tidak Mangul Termasuk 
Kesombongan (11) 

Kesebelas, 

Andaikata kita menolak kebenaran yang berasal dari mereka yang dianggap belum 
atau tidak mangul, atau merendahkan dan melecehkan mereka, niscaya sikap kita 


itu termasuk dalam kesombongan sebagaimana disebutkan hadits. 

Imam Muslim rahimahullahu meriwayatkan, 

e ES op Ob be Kb GOA JAR Ih RI AR AI GI OB AL 

OB GS bas Ma adi JS Ga Kali JR Y Of ala ANE AI la 

Sang Dyan AN | JE Ali Ali, lg Ai SS Si Sad JADI Ó JA) 
A das 5 Ga Sa Si asi 


Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad 
bin Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu al- 
Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-Fuqaimi 
dari Ibrahim an-Nakha'i dari Algamah dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu' anhu 
dari Nabi shallallahu'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga 
orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." Seorang 
laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai baju dan sandalnya bagus 
(apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah itu 
indah dan menyukai keindahan. Kesom-bongan itu adalah menolak kebenaran dan 


meremehkan manusia." (Shahih Muslim no. 91 —Cet Darul Mughni). 


Perhatikanlah dalam hadits diatas, bukankah Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
menyebutkan secara umum “menolak kebenaran” beliau tidak mengecualikan 
dengan perkataan semisal, “Kecuali kalau kebenaran itu datangnya dari orang yang 


belum mangul” atau “kecuali kebenaran itu datangnya dari si fulan atau si fulan?!!”. 
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Justru menolak kebenaran termasuk kesombongan yang mencegah seseorang 


masuk surga. 


Kadang kala, para pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah menuntut kepada orang yang 
menyampaikan kebenaran keabsahan mangulnya. Padahal amar ma'ruf nahi 
mungkar itu tidak lah disyaratkan harus mangul dahulu atau memiliki sanad/ijazah 


dahulu. 
Dalam hadits yang terkenal disebutkan, 
ga Santai 


"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah 
kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya 
dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. 


Itulah selemah-lemah iman." (Shahih Muslim no. 49 —cet Darul Mughni) 


Coba renungi, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan, 
“Hendaklah kamu memiliki ijazah sanad dahulu atau hendaklah kamu mangul 
dahulu, baru mencegah kemungkaran !!!”. Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
hanya berbicara secara umum, siapa yang mengetahui kemungkaran hendaklah ia 


mencegahnya. 


Ahli Hadits Abad ini Syaikh Al-Albani rahimahullahu juga menggunakan hadits 
ini ketika seorang pembantah memintanya menunjukan ijazah terlebih dahulu 
sebelum mengkritiknya. Beliau rahimahullahu menceritakan dalam kitabnya, 
Silsilah Adh-Dhaifah (1/103-104) tatkala beliau berdialog dengan seorang Syaikh 
lulusan Al-Azhar, 


Aa y e iga GYI alaei de JASA, Bam al JUS a Ai AS HA 
WAN: akas dal A gka Ali: alih | Ale SN Ag AI Bale, 
JL NAJA Sis Sis el) 
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. saya beritahu kepadanya bahwa hadits (yang ia sebutkan) itu dha'if, tetapi 
ternyata dia justru bertambah keras!!, dan membanggakan kepadaku Ijazah Al- 
Azhar-nya, dan dia menuntut ijazahku sehingga aku pantas mengkritiknya!, maka 
aku jawab, sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Barangsiapa diantara 


kamu melihat kemungkaran ... ! (al-hadits)”. 


Syaikh Al-Albani ini sebenarnya memiliki ijazah periwayatan dari Syaikh 
Muhammad Raghib Tabakh rahimahullahu,/1| hanya saja beliau ingin 
mengingatkan kepada orang tersebut bahwa kebenaran itu harus diterima 


darimanapun datangnya, hatta dari orang yang tidak memiliki ijazah sekalipun. 


Syaikh Al-Muhadits Al-Albani rahimahullahu menyebutkan ijazah beliau dalam 
Shahih Abu Dawud (5/253-254), setelah menyebutkan hadits Musalsal Al- 
Mahabah yang terkenal itu, 

dil Aam) Ella! ae) dalil hill ail g alai a 


”Dan sungguh telah memberikan ijazah kepadaku untuk hadits musalsal ini Syaikh 


Al-Fadhil Raghib At-Tabakh rahimahullahu...”. 


Syaikh Al-Albani rahimahullahu meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Raghib 
rahimahullahu kitab tsabat (kitab isnad dan ijazah) yang berjudul ”Al-Anwar Al- 
Jaliyah Fi Mukhtasar Al-Atsabat Al-Halabiyah”.[2] 
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Dibai'at Pertama Kali (1) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa imam kami dibai'at 
pertama kali (lebih dulu)”. 


Aa aa AM RA LL LL LL LE KL LL LL LL LK ALS LL LL bai yaaa 


Kami bertanya kepada mereka, mana buktinya?, sebab 
dakwaan memerlukan bukti. 


Allah Ta'ala berfirman : 


LiLo S Oj Sly laila J3 egs A... 
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“Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 
kamu adalah orang yang benar." (Os. Al-Bagarah 111). 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda : 
ale SAN AS Uya) SAM de An 
WHarus ada) bukti bagi yang mendakwa dan sumpah bagi 


yang didakwa”. 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi no. 1341, hadits ini shahih karena 
jalan-jalan yang lain. 


Imam Nawawi rahimahullahu berkata : 


aib Ad ME Asta oe ims BASE CAH liag 


TA Ji ge 3s, data had OLAYI J Jala Yai 


ade SA aha ji iu 


“Hadits ini merupakan kaidah yang besar diantara kaidah- 
kaidah hukum syar'i. Di dalam kaidah ini (terdapat hukum) 
tidak diterimanya ucapan seseorang tentang apa yang 
didakwakannya sebatas hanya dakwaan belaka, namun 
diperlukan bukti dan pembenaran dari orang yang didakwa.” 


Syarh Nawawi terhadap (Shahih) Muslim (6/136). 


Jika buktinya hanya perkataan-perkataan pengikutnya, maka 
yang demikian bukan bukti. Sebagaimana Allah Ta'ala 
memberikan bukti kepada manusia tatkala diutus oleh-Nya 











seorang Rasul, yaitu dengan mukjizat-mukjizat yang bisa 
dilihat dan diketahui baik oleh orang iman ataupun orang 
kafir. 


Kemudian jika mereka memang benar dibai'at pertama kali, 
hal ini pun tidak menjadi hujjah bila kemudian mereka tidak 
berkuasa atau dikalahkan oleh penguasa yang datang 
setelahnya. sebagaimana dalil yang mereka ketahui: 'Bai'atiah 
yang awal, lalu yang awal berikutnya (yang mengalahkan yang 
awal yang pertama)”. 


Sesungguhnya perkara keimaman bukan seperti perkara 
permainan : “Siapa cepat dia dapat”. Betapa anehnya ini !!!!, 


Diatas dari satu sisi, dari sisi lain bai'at ini juga batal, dengan 
perkataan Umar radhiyallahu'anhu: 


ang Yg dang 9G Url! By pb peh ye ll gal uya 
W of 3 aub SAN 


“maka barangsiapa membaiat seorang amir tanpa 
musyawarah dengan kaum muslimin terlebih dahulu, maka 
tidak ada bai'at baginya. Dan tidak ada bai'at terhadap orang 
yang mengangkat bai'at terhadapnya, keduanya harus 
dibunuh”. 


Hadits ini dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 dan Bukhari 
no. 6329. 


Kecuali jika yang terjadi adalah kemudian orang yang dibai'at 
tanpa musyawarah dengan kaum muslimin atau tanpa wasiat 
amir sebelumnya itu kemudian berkuasa (dengan kekerasan 
ataupun tidak), mampu menegakan hukum layaknya 
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penguasa, maka kaum muslimin wajib mengakuinya sebagai 
imam demi mencegah pertumpahan darah dan perpecahan 
yang lebih parah. 


Al-Khalal dalam as-Sunnah (no. 626) meriwayatkan perkataan 
Ahmad ketika ditanya tentang status Imam Ali 
radhiyallahu'anhu yang menurut penanya beliau tanpa 
musyawarah terlebih dahulu dan tanpa wasiat imam 
sebelumnya, tetapi menjadi Khalifah. Ahmad menjawab bahwa 
Ali itu telah mampu menegakan hudud, membagikan fa'i, dan 
(ketika beliau dibai'at sedang) tidak ada khalifah, dan para 
sahabat (sepakat) memanggil beliau amirul mukminin. 


Dalam riwayat Ibn Atsakir (39/508), Imam Ahmad 
mengatakan: 


pa mand Dateng sg Mudo Gus ah, 
A8 ohie JS de aly É gahl indhi bdg oa 
d U ud oag al oa V3 Jas 

H Js oS 


“Pada masa kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan Utsman, aku 
lihat Ali tidak digelari amirul mukminin, tidak memimpin jum'at 
dan melaksanakan hudud (sebab tidak berkuasa, dengan 
demikian bukan haknya -pen). Lalu setelah terbunuhnya 
Utsman beliau melakukan hal tersebut. Aku katakan karena 
pada masa itu hal tersebut wajib ia lakukan (sebagai 











khalifah/penguasa) yang sebelumnya tidak wajib ia lakukan 
(sebab bukan khalifah)”. 


Ditambah pula, bai'at kepada Ali radhiyallahu'anhu sejak 
pertama kali dan setelahnya, bukan bai'at rahasia, melainkan 
diumumkan dan diketahui oleh kaum muslimin. 


Imam Ahmad berkata dalam Kitab Fadhail ash-Shahabah 
(2/573) no. 969 : 


Dhaka gf oe sas DAN Le WB iwy o Bb) LS 
mÍ ol Ja T eb é Jgh uug g ol Ji 
oist ue Jü de p JU asli Jyt oa 
JA de IG JB UI Ja Ja ale UE daan 

a ade GA, helsa ojla 38 Jordi Ja 483 
Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishag ibn Yusuf, 
sungguh menceritakan kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi 
Sulaiman dari Salamah ibn Kuhail dari Salim ibn Abi Al-Ja'di 
dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, “Aku bersama Ali 
saat Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan 


berkata, “Amirul mukminin telah terbunuh”. Kemudian datang 
laki-laki lain dan berkata, “Sesungguhnya amirul mukminin 
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baru saja terbunuh”. Ali segera bangkit namun aku cepat 
mencegahnya karena khawatir keselamatan beliau. Beliau 
berkata, “Celaka kamu ini!” Ali segera menuju kediaman 
Utsman dan ternyata Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke 
rumah lalu mengunci pintu. 


lia ol IJ ade Ig obli ade ly mas adl obb 
gai lÍ eda Ng ido oe p aa Ng Jeda jor) 


SAP aja SP GT de eb J a 


Op JU dla UG lai eda L Ay Y a mal SI 
dawal H r oy e OS Y aa OL de oial 


PE 


Orang-orang mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor 
pintu lalu menerobos masuk menemui beliau. Mereka berkata, 
“Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan orang-orang 
harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang 
lebih berhak daripada dirimu”. Ali berkata, “Tidak, kalian tidak 
menghendaki diriku, menjadi wazir bagi kalian lebih aku sukai 
daripada menjadi amir”. Mereka berkata, “Tidak demi Allah 
kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu”. 
Ali berkata, “Jika kalian tetap bersikeras, maka bai'atku 





bukanlah bai'at yang rahasia. Akan tetapi aku akan ke mesjid, 
barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia 
membai'atku”. Ali pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun 
membai'at beliau. 


Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As- 
Sunnah no. 629-630 dan Al-Ajuri dalam Asy-Syari'ah no. 1194. 


Pedomannya Benar (2) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa pedomannya benar yaitu 
Al-Qur'an dan hadits”. 


Betapa rapuhnya perkataan ini, sebab setiap kelompok Islam 
mengaku juga seperti itu. Bahkan Ahmadiyah yang kafir pun 
mengaku berpegang kepada Al-Qur'an dan Hadits!!! Lantas 
apakah mereka menjadi benar hanya dengan pengakuan 
ini?!!! 


Maka yang ini pun sebenarnya bukan fakta!!!. Apalagi jika kita 
teliti lagi pengamalan mereka, sama sekali tidak 
mencerminkan orang-orang yang berpegang kepada Kitabullah 
dan sunnah, bahkan banyak sekali bid'ah yang zhahir 
(nampak), apalagi yang tidak mereka tampakkan. 


Misalnya : Tentang infak persenan, mana dasarnya dalam Al- 
Our'an dan Hadits?. Tentang surat taubat, mana dasarnya 
dalam Al-Our'an dan Hadits?. 


Semua itu hanyalah hasil kreatifitas imam mereka. 
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Kalau mereka menambahkan : ‘Kami ini mangkul, musnad, 
dan muntasil', kami katakan bahkan bukan hanya kalian yang 
memiliki sanad model ini, banyak sekali lulusan Mekkah dan 
Madinah yang memiliki sanad macam ini. Bahkan sebelum dan 
sesudah ‘keamiran mereka’ didirikan. 


Hanya Urusan Akhirat (3) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa yang keamiran kami 
urusi adalah masalah akhirat saja, bukan masalah 
kenegaraan/keduniawian atau masalah politik”. 


Ini adalah perkataan bodoh yang nampak jelas, sebab 
keamiran dari sejak zaman Khulafaurasyidin sampai sekarang 
berhubungan dengan masalah keduniawian dan wilayah 
kekuasaan, sebagaimana layaknya kepala negara. 


Perkataan : “Imam kami hanya mengurusi agama saja" adalah 
bukan sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam dan para 
Sahabatnya, tetapi sunnah umat Katolik dan Paus-Paus-nya 
atau kaum sekuler yang memisahkan urusan agama dengan 
dunia. Sesungguhnya imam mengurusi keduanya seperti yang 
dikatakan Umar radhiyallahu 'anhu tatkala berpidato sebelum 
membai'at Abu Bakar radhiyallahu'anhu: 


o a or P net E 
SP ESA es Uu, 











“Dan sesungguhnya Allah telah mengumpulkan seluruh 
urusan kita dibawah pimpinan orang yang terbaik dari kalian 
(Abu Bakar radhiyallahu'anhu)”. 

Atsar ini dalam Sirah Ibn Hisyam (2/661), Ibn Hibban dalam 
Ats-Tsigat (2/157), Ath-Thabari dalam Tarikh (2/449-450), 
dikutip As-Sayuthi dalam Tarikh Khulafa (1/27), Al-Muttagi 
dalam Kanzul Ummal no. 14064, mengutip perkataan Al-Hafizh 
Ibn Katsir, “Isnadnya shahih” (Al-Bidayah An-Nihayah (5/248), 
(6/301)). 

Dan kenyataannya imam mereka sendiri tidak bisa lepas dari 
mengurusi dunia ru'yahnya!!, mulai dari memilihkan partai 
yang harus dipilih dalam pemilu, calon gubernur, calon bupati, 


Sudah Terwujud dan Berjalan Lancar (4) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami sudah 
terwujud dan berjalan lancar bukan baru rencana”. 


Kami katakan bahkan hanya dalam angan-angan kalian saja!!!. 


Keamiran mereka belum terwujud sebab belum nampak 
wujudnya sebagai sebuah keamiran, kami tanyakan : 


Mana wilayah kekuasaan kalian?, 


Sehingga amir kalian bisa menegakan hudud (hukum) 
didalamnya !!! 


Baihagi dalam Syu'ibul Iman (6/64) no. 7508 berkata: 
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o e U e aaf o gea bÍ e olia o omh gal Gg 


K ab i y t Y l gebas Y D odb yf o de JB: 


ol» JET ah AS i lia e og ad h o: 176 


A ohy e padi a alty e Jdi a Jg e Al yah alal 
hli ad a dg alaa etg e gad a alig e eill 
< alal ash g> kul 


Mengabarkan kepada kami Abu Hasan ibn Basyran, 
menceritakan kepada kami Da'laj ibn Ahmad, menceritakan 
kepada kami Muhammad ibn Al-Abbas, menceritakan kepada 
kami Suraij ibn An-Nu'man, menceritakan kepada kami 
Muhammad ibn Tholhah, dari Laits beliau berkata: berkata Ali 
ibn Abi Thalib radhiyallahu'anhu: “Tidak akan bisa 
memperbaiki keadaan manusia kecuali Amir, baik dia Amir 
yang bijak maupun yang jahat”. Orang-orang bertanya 
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! Kalau Amir itu baik ini 
wajar, tapi bagaimana dengan Amir yang jahat (apakah dia 
bisa memperbaiki manusia)?”. Ali menjawab, “Sesungguhnya 

| j jalan-j lui rantara 
penguasa walaupun ia jahat, jihad melawan musuh agama 
tetap dikobarkan, harta fa'i masih bisa didapatkan, hudud 
masih tetap ditegakkan, haji masih tetap terlaksana dengan 





lancar, dan kaum Muslimin bisa beribadah kepada Allah 
dengan tenang sampai akhir hayat”. 


Hadits ini disebutkan As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (3/156) 
dalam tafsir ayat “Ya ayuhalladzina amanu athi'ullaha 
wa'atiurrasul....", dan Al-Muttagi Al-Hindi dalam Kanzul Ummal 
no. 14286. 


Bahkan dimana amir kalian? sehingga sebagaimana dalam 
hadits : 


PNG JP otak 


“Penguasa (Amir) adalah naungannya Alloh di bumi”. 


Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855. Hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Baihagi dalam Syu'abul Iman no. 7121. 
Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 


Dalam riwayat lain : 
CAB nata dy Sm Al Su 


“kepadanya mengadu orang-orang yang lemah dan 
dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya". 


Lihat Kanzul Ummal no. 14582 yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Annajjar, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Dha'if Al-Jami no. 3352 dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 
1663. 


(bahkan kalau ditanya secara resmi oleh para Ulama seperti 
MUI mereka bertaqiyah!!!, bahwa keamiran mereka tidak ada 
1"). 
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Adapun perkataan mereka "telah berjalan lancar” adalah 
seperti firman Allah Ta'ala : 


la yA II D 3 OS aya Ji 


"Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah Rabbnya yang Maha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya" (Maryam :751. 


Sudah Diuji Dan Lulus, Bahkan Terus Berbuah 
(Bertambah) dan Mekar (5) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami telah diuji 
dan lulus bahkan pengikut kami bertambah banyak”, 


Pendalilan ini mengherankan, bukankah mereka juga tahu 
kelompok-kelompok lain pun yang tidak kalah sesatnya seperti 
Ahmadiyah, juga digegeri di negerinya India, tetapi bukannya 
hancur malah berkembang sampai ke Indonesia. Dan ini sama 
sekali bukan pembenaran bagi agama mereka!!!. 


Ini sebagaimana dikisahkan Allah Ta'ala dalam Surat As-Saba 
ayat 35 dari orang sebelum mereka: 


ayie, yÉ Leg Yala Yal ASI ANG, 





Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta 
dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak 
akan diazab. 


Kemudian Allah menyuruh orang beriman agar mengatakan 
kepada mereka perkataan yang tegas bahwa banyaknya harta, 
pengikut dan anak-anak bukan hujjah bagi mereka. Lewat 
firmanNya : 


MAT GI iy shi A A de gy O 
Ö pale Y 


Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui". [as-saba 36]. 


Dan firman-Nya : 


ilj Ue eK ada SNI NG lal Lag 


Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun, [as- 
saba 371. 


Menampung Semua Orang (6) 


Sebagian kelompok Islam berkata : “Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami bisa 
menampung semua orang dari berbagai lapisan masyarakat”. 





Pendalilan ini lebih mengherankan lagi, bukankah mereka tahu 
diantara orang-orang kafir seperti Kristen, Budha, Hindu dan 
lainnya pengikutnya ada yang ilmuwan, seniman, orang-orang 
kaya, orang-orang miskin, profesor, doktor, tentara, dan lain- 
lainnya. Apakah hal itu menjadi pembenaran dan kepastian?!! 


Niatnya Karena Allah (7) 


Sebagian kelompok Islam berkata : "Bahwa diantara fakta 
sahnya keamiran kami adalah bahwa keamiran kami semata- 
mata karena Allah, ingin surga dan ingin selamat dari neraka”. 


Kami katakan : “Bahkan semua orang pun mengatakan itu dan 
menginginkan itu!!!” Bahkan orang-orang Kristen pun pergi 
ke Gereja menginginkan surga 


Abdullah Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata: 


kanan JH AL Ao ya YA SI 


"Betapa banyak orang yang menginginkan kebaikan, akan 
tetapi tidak pernah mendapatkannya”. 


Atsar shahih riwayat Ad-Darimi dalam Sunan (1/79) no. 204. 
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Oleh : Abu 'Abdillah Al-Atsari 


MENYINGKAP KESESATAN PARA IMAM PALSU 


(Meluruskan Kesalahan Memahami Jama'ah - Imaamah) 


Oleh : Abu 'abdillah Al-Atsari 
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PENDAHULUAN 

Hanya kepada Alloh D semata kita beribadah sesuai tuntunan Rosul-Nya dan 
hanya kepada-Nya pula kita senantiasa memohon taufik agar ditunjukkan kepada 
jalan al-hag dan semoga kita dijauhkan dari jalan-jalan syaitan yang sesat dan 
menyesatkan. 

Sudah kita ketahui bersama bahwa kondisi umat islam sepeninggal Rosululloh | 
akan mengalami banyak perpecahan dan penyimpangan-penyimpangan terhadap 
syari'at yang dibawa oleh Rosululloh |. ! Adapun yang menjadi penyebabnya adalah 
bukan karena mereka kehilangan Al-Our'an dan As-Sunnah. Semua para da'i mengaku 
berpegang teguh dengan Al-Our'an dan As-Sunnah dan keduanya senantiasa dibaca 
dan didengungkan kepada seluruh umat islam ini. Akan tetapi yang menjadi penyebab 
utama mengapa umat islam ini perbecah-belah dan terpuruk dalam kesesatan, hal itu 
karena mereka (para da'l, tokoh, kyiai, ustadz) memahami Al-Our'an dan As-Sunnah 
dengan pemahaman dan penafsiran sendiri, atau mengikuti tokoh tertentu atau 
kelompok tertentu. Maka kemudian lahirlah disana-sini perkara-perkara baru dan 
kelompok-kelompok baru (bid'ah) yang sesat dan menyesatkan. 

Setiap orang yang memiliki perhatian terhadap ilmu tafsir mereka sudah 
maklum bahwa, metode terbaik dalam menafsiri Al-Our'an adalah dengan Al-Our'an 
itu sendiri, karena yang global di suatu ayat telah dirinci di ayat lain, dan jika ada yang 
diringkas di suatu ayat maka dijabarkan pada ayat yang lain. 



































' Diriwayatkan dari sahabat 'Irbadh bin sariyah |! bahwa Rosululloh |! berkata: "Aku wasiatkan kepada 
kalian agar bertakwa kepada Alloh, mendengar dan taat sekalipun yang memimpin kalian adalah seorang budak 
Habsyi, karena sesungguhnya barang siapa di antara kalian yang hidup (panjang) niscaya (nanti) akan melihat 
perselisihan yang banyak". (HR.Tirmidzi dan Abu Daud) 








Jika antara ayat yang satu dengan yang lain belum ditemukan penjelasannya 
secara rinci maka wajib dicari di dalam Sunnah Rosululloh D, karena Sunnah adalah 
penjelas dari Al-Our'an, dan jika tidak ditemukan juga tafsir Al-Our'an di dalam 
Sunnah maka wajib rujuk kepada penjelasan para sahabat, para tabi'ian dan tabi'ut 
tabi'in. (Lihat Mugoddimah fi Ushuli Tafsir, hal 93) 

Al-Our'an yang sekarang sudah dibukukan dalam mush-haf memang dapat 
dibawa kepada pemikiran dan pemahaman siapa saja sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya, yang demikian itu karena di dalamnya terdapat ayat-ayat yang 
mutasyabihat, yaitu ayat-ayat yang maknanya masih bersifat umum. Oleh karenanya 
sangat mungkin sekali bagi siapa yang membacanya akan menimbulkan pemahaman 
yang berbeda-beda. 

Di dalam Al-Our'an juga terdapat ayat-ayat yang sifatnya mujmal yaitu ayat-ayat 
yang masih membutuhkan penjelasan secara rinci untuk sampai kepada bentuk 
pengamalannya. Perintah mengerjakan sholat, menunaikan zakat dan ibadah haji 
misalnya, semuanya belum dijelaskan di dalam Al-Our'an secara rinci bagaimana cara 
mengerjakannya. Adapun penjelasan tentang tata cara sholat, jenis-jenis sholat, jenis- 
jenis zakat, prosentase zakat, serta bagaimana tata cara ibadah haji secara rinci hanya 
ada di dalam hadits Rosululloh D. 

Selain apa yang telah dijelaskan di atas di dalam Al-Our'an juga terdapat ayat- 
ayat yang harus dipahami secara tekstual (secara harfiyah) namun juga kadang ada 
ayat-ayat yang justru tidak mungkin bisa dipahami dengan cara demikian. Inti dari 
semua itu adalah bahwa orang yang awan dalam ilmu agama tidak mungkin mampu 
memahami Al-Ou'an dan Al-Hadits dengan baik dan benar kecuali mereka mengikuti 
penjelas dari para ahli dzikri (ahli Al-Our'an) dan ahli hadits. Mereka adalah para 
ulama ahli tafsir dan ahli hadits tempat bagi kaum muslimin mengambil ilmu agama 
yang bermanfaat ini. 

Oleh karena itu selain menurunkan Al-Qur'an Alloh O juga mengutus seorang 
Rosul D untuk menjelaskan tentang syari'at islam ini kepada umatnya dengan hadits- 
haditsnya yang juga merupakan wahyu Alloh O. Namun demikian hadits-hadits 
Rosulpun yang merupakan penjelas terhadap Al-Qur'an juga dapat dipahami 
maknanya yang berbeda-beda oleh siapa saja yang membaca atau mendengarnya. Oleh 
karena itu Rosululloh O berwasiat kepada seluruh kaum muslimin untuk mengikuti 
jalan yang telah ditempuh oleh para sahabat, para tabi'in dan tabi'ut tabi'in 
sebagaimana dijelaskan dalam haditsnya : 
























































Hh aE h aE, geh Kies 

"Aku wasiatkan kepada kalian (untuk mengikuti jalan) para sahabatku, kemudian orang- 
orang sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." (HR. Ahmad) 

Apa yang telah diwasiatkan oleh Rosululloh pada hadits di atas agar kaum 
muslimin mengikuti jalan para sahabat yang pertama generasi awal karena merekalah 
orang-orang yang telah menimba ilmu agama langsung dari Rosululloh O yang sudah 
barang tentu pemahaman mereka lebih baik dan lebih benar dari pada kaum yang 
datang sesudahnya. Sesudah generasi para sahabat maka tidak ada generasi yang lebih 
baik kecuali generasi tabi'in, yaitu mereka yang mengikuti jalan para pendahulunya 
demikian juga orang-orang yang mengikuti jejak para tabi'in yaitu tabi'ut tabi'in mereka 














kaum yang paling mulia pada generasinya karena mereka telah mengikuti para 
pendahulunya. 

Adapun orang-orang yang tidak mau mengikuti jalan para pendahulunya 
sekalipun mereka hidup di zaman tabi'in seperti Washil bin Atho' yang menyelisihi Al- 
Hasan Al-Bashri seorang Imam dari kalangan tabi'in yang bermanhaj ahlus sunnah 
wal-jama'ah, maka Washil bi Atho' sama sekali tidak disebut sebagai tabi'in. 

Orang-orang yang menafsiri Ayat Al-Our'an atau Hadits Rosululloh O0 dengan 
mengikuti ro'yu maka mereka telah terjatuh pada kesesatan yang sesat-sesatnya. Apa 
lagi jika mereka nyata-nyata menyelisihi jalan para sahabat yang sudah terang dan 
tidak mau rujuk kepada We mak Nah para salaful ummah, maka yang demikian mereka 
terancam dengan fiman Alloh 

ka an a La ab Jason PE pd GINA GK Na a bya dya) E Sis 

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali.(OS. An Nisaa': 115) 

Oleh karena itu dalam atsar yang shohih dari Ibnu Abbas 0, beliau berkata: 

JÓI aa biaia hal tis Y GÝ aha ol 3 JB a 

"Barangsiapa yang berkata tentang Al-Qur'an dengan akalnya atau dengan tanpa ilmu 
maka hendaknya mengambil tempat duduknya di neraka". (lihat Tafsir Ibnu Katsir 1/10 cet. 
Darul Fikr) 

Sudah tidak diragukan lagi jika terjadi perbedaan dari kalangan para da'l dalam 
memahami Al-Qur'an dan As-Sunnah maka masing-masing di antara mereka akan 
berprinsip dan beramal serta berdakwah sesuai dengan apa yang dipahami oleh 
dirinya. Akibat dari itu di sana-sini muncul para pemikir-pemikir islam yang 
mengibarkan paham-paham baru yang kemudian diikuti oleh para mugollid dan 
pengekornya yang jahil. Sebagian di antara tokoh dan pemikir-pemikir muslim yang 
sering digelari sebagai intelektual muslim mereka memisahkan diri dari kaum 
muslimin dengan membuat kelompok-kelompok baru dengan mengangkat salah 
seorang diantara mereka menjadi imam atau amir bagi jama'ahnya. Dari sinilah mereka 
kemudian memulai berdakwah mengajak kaum muslimin untuk masuk ke dalam 
kelompoknya, mewajibkan ba'iat kepada sang amir dan menghukumi kaum muslimin 
jahiliyah apabila mati belum berbai'at kepada amirnya. 

Paham dan aliran sesat di Indonesia tumbuh subur bagaikan jamur di musim 
hujan. Dengan kejahilan dan kesesatannya yang sudah terang benderang mereka terus 
berdakwah dengan hawa nafsunya mengajak umat kepada kesesatan yang makin jauh 
dari al-hag. Para pendiri aliran dan paham sesat yang berkembang di Indonesia di 
antara mereka ada yang mengaku sebagai Imamul Muslimin atau Amirul Muslimin, 
Imam Mahdi, Nabi baru, Rosul baru dan seterusnya. Sungguh mereka-mereka semua 
adalah orang-orang yang jahil yang jauh dari bimbingan 'ulama ahlus sunnah oleh 
karena itu mereka tersesat dan menyesatkan banyak orang. 

Kejahilan dan kesesatan mereka yang sangat membahayakan umat ini dan sering 
mengatasnamakan al-hag (Al-Islam) harus segera diungkap agar perkara kebatilan ini 
dapat diketahui oleh orang lain sehingga tidak memakan banyak korban orang-orang 
yang awam dalam agamanya. 












































Salah satu prinsip dakwah ahlus sunnah adalah amar ma'ruf nahi munkar dan 
salah satu wujud nahi munkar adalah mengungkap pemahaman-pemahaman kelompok 
muslimin yang sesat dan menyesatkan. Atas dasar itu dengan merujuk kepada ayat- 
ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Rosululloh O sebagaimana yang telah dipahami oleh 
generasi terbaik umat islam ini (salafus sholih) tulisan ini tidak ada maksud lain kecuali 
mengingatkan dan sekaligus meluruskan akidah yang sesat bagi para pejuang penegak 
Jama'ah Imaamah atau Daulah Islamiyah ini. 

Beberapa aliran dan paham sesat yang berkembang di Indonesia yang berkaitan 
dengan Jama'ah-Imamah atau Kekhilafahan di antaranya adalah Gerakan Ahmadiyah 
yang didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad? di India dan masuk ke Indonesia sekitar 
tahun 1935 M. Mirza Ghulam telah dikafirkan oleh para ulama dan lembaga-lembaga 
Islam resmi, seperti Al-Majma' Fiqhi yang menginduk kepada Rabithah 'Alam Islami 
dan Hai'ah Kibar Ulama Saudi Arabia.3 Kelompok yang kedua adalah Islam Jama'ah 
yang sekarang berubah nama menjadi LDII didirikan oleh Nurhasan Ubaidah,‘ 
sedangkan yang ketiga yaitu Gerakan Islam Hizbulloh yang kemudian berubah nama 
menjadi Jama'ah Muslimin (Hizbullah) didirikan oleh Wali Al-Fataah?. Kelompok 
sesat yang keempat yaitu Jama'ah Al-Oiyadah Al-Islamiyah dengan Imamnya Ahmad 
Moshaddig yang bergelar Michael Muhdats atau Al-Masih Al-Maw'ud.$ Jama'ah ini 
(Al-Oiyadah Al-Islamiyah) juga telah disesatkan berdasarkan Fatwa MUI No. 4 tanggal 
3 Oktober 2007 bahwa ; "Aliran Al-Oiyadah Al-Islamiyah berada di luar Islam dan 
orang yang mengikuti ajaran tersebut adalah murtad" MUI juga meminta pemerintah 
melarang penyebaran ajaran tersebut. 

Disamping empat kelompok yang sudah saya sebutkan di atas juga masih 
banyak lagi kita dapatkan paham-paham sesat yang berkembang di Indonesia seperti 
kelompok Syi'ah, IM, HTI, NII, Isa Bugis, JIL, Lia Aminuddin dan yang lainnya. 

Mungkin bagi orang jahil tulisan ini akan dianggap sebagai perbuatan ghibah, 
cacian atau fitnah terhadap sesama muslim, maka ketahuilah membicarakan pelaku 
kesesatan dan kebid'ahan yang menyelisihi manhaj Rosul dan para sahabatnya adalah 
perkara yang wajib bagi ahlus sunnah agar orang lain mengetahui tentang kesesatan 
dan kebid'ahannya. 





2 Pendiri gerakan Ahmadiyah lahir di India 15 Februari 1835 M, Dia mengaku sebagai Nabi baru setelah 
Nabi Muhammad |. 

3 Lihat At-Taudhih li Ifki Al-Ahmadiyyah fi Za'mihim Wafatil Masih, hal 2, karya Shalih bin Abdul Aziz 
As-Sindi, Dosen Agidah di Universitas Islam Madinah. 

4 Pendiri kelompok Islam Jama'ah yang mengaku dibai'at pada tahun 1941M dan menyatakan sebagai 
satu-satunya Imam/Kholifah yang sah di dunia. Nurhasan juga telah dijuluki sebagai dajjal oleh 
beberapa ulama di Saudi. 

5 Pendiri gerakan Islam Hizbulloh pada tahun 1953 M yang kemudian berubah nama menjadi Jama'ah 
Muslimin (Hizbulloh) dan menyatakan sebagai satu-satunya Imam/ Kholifah yang sah di dunia. Wali Al- 
fattaah adalah seorang wartawan dan pilitikus yang beberapa kali memperjuangkan persatuan muslimin 
melalui jalur partai, karena berkali-kali gagal kemudian beliau mendirikan gerakan Islam Hizbulloh 
dan didukung oleh Presiden 

Soekarno, beliau tidak pernah belajar agama dari ulama dan bukanlah seorang ustadz yang paham 
bahasa Arab. 

5 Al-Masih Al-Maw'ud mengaku sebagai Rosul baru setelah bertahannuts di Gunung Bunder Bogor, pada 
hari yang ke 37 dari empat puluh hari bertahannuts Ia menerima wahyu dari Alloh di Gunung tersebut 
pada tanggal 23 Juli tahun 2006. 








Adapun orang islam yang kita wajib saling berkasih sayang hanyalah kepada 
orang-orang yang setia mengikuti ajaran Rosululloh DO dan setia mengikuti jalannya 
orang-orang mukmin dari tiga generasi pertama umat islam yakni para sahabat, para 
tabiin dan para tabi'ut tabi'in. Barangsiapa yang menyelisihi jalannya orang-orang 
mukmin (generasi pertama umat islam) maka sesungguhnya dia telah dipalingkan oleh 
Alloh O dari al-haq dan mereka dibiarkan dengan leluasa dalam kesesatannya 
sedangkan tempat kembali baginya di neraka Jahanam. (Lihat, QS. An-Nisaa : 115) 

Semoga tulisan ini akan membuka mata hati dari gelapnya pandangan terhadap 
perkara yang sesungguhnya sangat terang benderang dan membuka telinga dari 
tulinya pendengaran mereka dikarenakan mereka menutup telinga, tidak mau 
mendengar nasehat para 'ulama sebagai pewaris para nabi yang diibaratkan oleh 
Rosululloh O dalam haditsnya seperti bulan purnama (yang menerangi manusia dari 
keadaan yang gelap gulita). 




















PENGERTIAN IMAM 

Menurut kamus Al-Munawwir oleh Ahmad Warson Munawwir cetakan ke 25 
tahun 2002 halaman 40, Al-Imaam bermakna pemimpin, atau orang yang menegakkan 
urusan, atau orang yang diikuti, atau komandan pasukan, atau penunjuk jalan atau 
kholifah dst. Demikian makna Al-Imaam secara bahasa. 

Adapun secara istilah atau syari'at makna Al-Imaam dapat diambil dari ayat-ayat 
Al-Qur'an atau hadits-hadits nabi O0 dan juga dari penjelasan para ulama baik dari 
kalangan sahabat, tabi'in sampai kepada para ulama terkini adalah sebagai berikut: 

1. Imam adalah pelindung bagi rakyatnya, baik mereka (rakyat) yang muslim 
maupun rakyat yang kafir (kafir dzimi ataupun kafir mu'ahad) yang tinggal di 
daerah kekuasaanya dan mereka mendapat jaminan keselamatan harta dan 
darahnya. 

2. Imam adalah (panglima tertinggi) seorang yang memimpin perang dan ditakuti 
karena kekuatan pasukan dan kekuasaannya. 

3. Imam adalah kholifah di dalam daerah kekuasaanya, sebutan bagi Imam 
adakalanya sulthon, malik, waliyul amri dll. 

4. Imam adalah pemimpin yang menegakkan (hudud) hukum-hukum demi 
perlindungan keamanan rakyatnya dari bahaya orang-orang yang akan berbuat 
jahat. 

5. Imam adalah pemimpin yang menjamin keamanan negerinya, menjaga 
perbatasan daerah kekuasaannya dari serangan dan gangguan musuh. 

6. Imam adalah pemimpin yang membagi-bagi harta fa'l dan memberikan 
kesejahteraan bagi rakyatnya. 

7. Imam adalah orang yang berkuasa dalam suatu Negara atau daerah 
kekuasaannya yang dengan itu pula manusia tunduk di bawah 
kepemimpinannya. 














PENJELASAN DARI AL-OUR'AN 


Ang Se an Sa ine add AU de 
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"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi..." (OS. An-Nuur: 55) 

Janji Alloh Ta'ala tersebut telah terbukti sejak Rosululloh D dan orang-orang 
yang beriman dan beramal sholih berhijrah dari kota Mekah menuju kota Madinah 
kekuasaan sedikit demi sedikit diraih oleh kaum muslimin sebagai anugrah Alloh 
Keadaan seperti itu terus berlanjut sampai dengan hari ini kaum muslimin menikmati 
keindahan ibadahnya di bawah penguasa muslim. 

Setelah Rosululloh D wafat kaum muslimin hidup di bawah kekuasaan para 
Khulafa'ur Rosyidin Al-Mahdiyyin, kemudian kekholifahan ini diteruskan oleh Hasan 
bin Ali bin Abi Tholib, Muawiyyah bin Abi Shofyan, Yazid bin Muawiyyah sampai 
Kekholifahan Turki Utsmani pada tahun 1924 M. Dan pasca kekholifahan Turki 
Utsmani kaum muslimin hidup di masing-masing Negara yang berdaulat di bawah 
para pemimpin (penguasa) mereka. 

Adapun Imam yang tunggal bagi umat Islam dalam sejarah hanya berlangsung 
sampai dengan pertengahan kekholifahan Bani Abbasiyah, setelahnya kaum muslimin 
terbagi-bagi di beberapa daerah atau negara yang telah berdaulat dan masing-masing 
daerah memiliki pemimpin yang berkuasa, meskipun demikian Daulah Abbasiyyah 
dan Utsmaniyyah nampak lebih dominan. Orang-orang Islam yang berkuasa sejak 
Khulafa'ur Rosyidin sampai dengan hari kiamat datang mereka semua adalah Imam 
bagi kaum muslimin yang berada di daerah kekuasaannya. 

Hanya saja pada masa kepemimpinan Khulafa'ur Rosyidin Al-Mahdiyyin kaum 
muslimin dalam keadaan bertauhid dan berpegang-teguh dengan sunnah oleh 
karenanya Alloh berikan kepada mereka para pemimipin yang sholih, yang 
menyuruh manusia dengan takwa dan berbuat adil. Sedangkan sekarang ini sebagian 
besar kaum muslimin khususnya di negeri ini banyak melakukan perbuatan syirik dan 
menyelisihi sunnah maka Alloh DO berikan kepada rakyatnya pemimpin yang fasik. 

Tidak diragukan lagi jika kaum muslimin menghendaki pemimpin yang adil dan 
yang menyuruh manusia dengan takwa maka ikutilah jalan yang telah ditempuh oleh 
Rosululloh O dan para sahabatnya yakni ajaklah manusia kepada tauhid sehingga tidak 
ada lagi kesyirikan di antara mereka dan ajaklah manusia kepada sunnah Rosululloh O 
sehingga tidak ada lagi kebid'ahan di antara mereka dan ajaklah manusia kepada Al- 
Jama'ah di bawah kepemimpinan penguasa muslim sehingga tidak ada lagi firgoh- 
firgoh pada kalangan umat islam. Jika tiga pokok dakwah ini belum dikerjakan dengan 
baik oleh para da'I di negeri ini, maka janganlah kaum muslimin di negeri ini bermimpi 
untuk mendapatkan kepemimpinan yang baik, adil dan amanah. 



























































PENJELASAN DARI AL-HADITS 
Rosululloh O bersabda: 


oa)) Ala adi NG aga AG da SN NGA ONG, Jae the fe a io al OG a La A AG 
D D yg Ai D I = 9 NS Tar Wg a yg pe £ 


(e 

"Bahwasannya Imam adalah junnah (perisai / tameng) yang dilancarkan perang dari 

belakangnya terhadap musuh dan ditakuti, jika dia memerintah bertakwa kepada Allah dan 

berlaku adil ia mendapat pahala dengan sebab hal itu, dan jika dia memerintahkan dengan yang 
selainnya, dia mendapatkan dosa karena hal itu." (HR. Muslim) 




















Imam Nawawi dalam syarh Shahih Muslim juz 12 hal 352, menjelaskan sebagai 
berikut : "Yang dimaksud imam itu perisai artinya imam berfungsi sebagai pelindung 
(melindungi rakyatnya). Karena imam dapat mencegah musuh agar jangan 
mengganggu kaum muslimin dan dapat mencegah rakyatnya untuk jangan saling 
mengganggu satu dengan yang lainnya. Imam itu juga dapat melindungi kelangsungan 
masyarakat islam, serta ditakuti oleh rakyatnya (karena memiliki kekuasaan) dan 
rakyat dalam keadaan takut dari hukumannya." 

Pengertian Imam berdasarkan hadits yang mulia tersebut di atas sudah sangat 
jelas bahwa mereka adalah Imam yang dhohir yakni penguasa yang mampu 
membentengi rakyatnya dari serangan musuh dan mereka ditakuti oleh musuh karena 
memiliki kekuasaan dan kewibawaan dan juga ditakuti oleh rakyatnya karena hukum- 
hukum yang ditegakkannya. Inilah pengertian Imam berdasarkan hadits yang telah 
disyarah oleh Imam Nawawi. 

Adapun orang jahil yang mengaku-aku sebagai imamul muslimin tetapi tidak 
berkuasa serta kaum muslimin didunia tidak mengenalnya maka yang demikian 
dinamakan Imam sir atau Imam rahasia yang hanya diakui oleh sekelompok kecil 
muslimin. Oleh karena itu tidak ada kewajiban bagi muslimin untuk mengimaninya 
apalagi mentaatinya, bahkan haram hukumnya karena Imam yang seperti ini tidak 
memberikan manfaat sedikitpun bagi kaum muslimin justru sebaliknya keberadaan 
mereka hanya akan membawa kepada malapetaka yakni perpecahan umat islam, 
permusuhan bahkan peperangan sesama muslim. 

Penjelasan hadits berikutnya datang dari Abu Bakrah, Rasulullah H bersabda : 


IN AAN AT gag AI BR NI o d a OAJ óy 














"Sesunggunhnya Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi, maka barang siapa 
yang menghina-kannya maka Allah akan menghinakannya dan barang siapa memulyakannya 
maka Allah akan memulyakannya." (Hadits Shahih diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim, 
Ahmad, Ath-Thoyalisi, At-Tirmidzi dan Ibnu Hiban, dan dihasan-kan oleh Al-Albani) 

Tidak ada perselisihan sedikitpun dari kalangan para ulama dan para ahli tafsir 
bahwa yang dimaksud As-Sulthon pada hadits di atas adalah para penguasa negara 
yang mereka itu muslim, seperti Raja Kerajaan Saudi Arabia, Kepala Pemerintahan 
Negara Indonesia dan seterusnya. 

Sulthon atau penguasa negara adalah naungan Alloh atau sering disebut juga 
kholifatulloh fil ardh, maksudnya bahwa Alloh O adalah Raja yang kerajaan-Nya 
meliputi langit dan bumi kemudian Alloh menjadikan para penguasa di muka bumi 
sebagai pengatur kehidupan manusia agar tercipta kedamaian dan kesejahteraan. Di 
muka bumi ini ada penguasa yang kafir dan ada penguasa yang muslim, penguasa 
yang muslimpun adakalanya mereka orang yang adil yang mereka menyuruh atau 
memerintah dengan takwa dan juga ada kalanya mereka itu orang yang fajir yang 
mereka menyuruh atau memerintah dengan kemaksiatan. 

Namun demikian manusia yang berkumpul di suatu negara atau wilayah 
sekalipun dipimpin oleh penguasa yang zolim akan jauh lebih baik keadaannya dari 
pada mereka tidak memiliki pemimpin. Jika sebuah Negara atau daerah yang banyak 
berkumpul manusia akan tetapi mereka tidak memiliki pemimpin/ penguasa maka 
sudah bisa dipastikan yang akan terjadi adalah kekacauan-kekacauan. 











Salah satu prinsip ahlussunnah adalah memuliakan sulthon/ penguasa yang 
muslim, memberi nasihat dan taat kepada mereka, sedangkan salah satu prinsip 
warisan khowarij adalah menghinakan penguasa, mencelanya dan memisahkan diri 
darinya atau memberontak mereka sekalipun mereka muslim, mengerjakan sholat dan 
membayar zakat karena dalam pandangan kaum khowarij tidak ada penguasa yang 
adil yang menerapkan hukum Alloh dengan sempurna. 

Salah satu ciri para khowarij zaman sekarang adalah mereka lebih senang 
membaca atau memuji buku " Saudi di Mata Seorang Al-Oa'idah (khowarij)" dari pada 
membaca catatan atau mendengar taushiah " Saudi di Mata Seorang Ulama Ahlus 
sunnah"”. Atau mereka lebih senang menyimak buku "Aku Melawan Terorois" karya 
seorang teroris Imam Samudra dari pada membaca buku "Mereka Adalah Teroris" 
karya Al-ustadz Lugman bin Muhammad Ba'abduh. Tentu saja sudut pandang dan 
hasilnya sangat jauh berbeda wahai kaum khowarij. 

Judul buku "Saudi di Mata Seorang Al-Oa'idah" dikarang oleh Abu Muhammad 
Al-Maggdisi 8 seorang penulis beraliran khowarij yang jauh dari bimbingan ulama ahlus 
sunnah sehingga ia tidak paham bagaimana menyikapai keadaan penguasa menurut 
Rosululloh O. Mereka sebarkan kejelekan-kejelekan pemerintah Saudi melalui tulisan 
sebagai bentuk provokasi dan merendahkan martabat seorang penguasa. 

Adapun prinsip ahlus sunnah yang berikutnya adalah dalam hal menasehati 
seorang penguasa, mereka tidak berbicara di atas mimbar dan podium atau menulis di 
beberapa media cetak agar diketahui masyarakat ramai. Cara-cara seperti itu adalah 
bagian dari provokasi gaya khowarij, adapun ahlus sunnah bila menasehati penguasa 
muslim adalah dengan cara yang lembut dan rahasia, bila perlu dengan pertemuan 
empat mata. Inilah ajaran agama yang lurus lagi mulia tapi sebagian besar manusia 
mengikuti hawa nafsunya dan tidak mau kembali kepada Alloh U dan Rosul-Nya 

Dari Iyadh bin Al-Ghanim dia berkata Rasulullah (| bersabda : 


SP SA Sl NENG NG An pe dj sag AS Up AGS IA SG aa esih sala II Sh Ia 









































"Barangsiapa yang ingin menasehati penguasa janganlah ia menampakkannya secara 
terang-terangan, hendaknya ia pegang tangannya, jika menerimanya maka itulah (yang 
diharapkan), jika tidak maka dia telah menunaikan beban kewajibannya". (Hadits Shahih 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Ashim, Al-Hakim dan Al-Baihagi dan 
Dishahihkan oleh Al-Albani) 

Sulthon adalah penguasa wilayah di dalam hadits sebutan bagi penguasa 
wilayah terkadang menggunakan lafad, Sulthon, Amir, Malik, Imam, kholifah dan yang 
sejenisnya. 

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Rasulullah O0 bersabda: 

"Barangsiapa menjumpai sesuatu yang tidak disukai dari pemimpinnya hendaklah ia 
bersabar, sesungguhnya orang yang telah memisahkan diri dari penguasa sejengkal saja lalu 

















7 Rekaman kaset Asy-Syaikh Mugbil bin Hadi Al-Wadi'i seorang ulama ahli hadits dari negeri Yaman 
dan telah dimuat dalam tulisan pada majalah Al-furgon edisi.......... 

8 Ja lahir pada tahun 1378H/1959M di desa Burgoh daerah Nablis Palestina. Ia tumbuh di Kuwait dan 
berguru awalnya kepada Muhammad Surur bin Nayif Zaenal Abidin yaitu tokoh utama kelompok 
sururiyah. 








mati, tiada lain kematiannya melainkan kematian Jahiliyah". (HR. Bukhari, Muslim dan 
Ahmad, lafadz oleh Bukhari) 
Dalam hadits ini sekaligus dijelaskan oleh Rasulullah O0 bahwa yang dimaksud 





dengan kalimat „í adalah ol, yang dimaksudkan dengan kalimat Imam atau Amir 


adalah penguasa. 

Kelompok pemuja Imam palsu yang memiliki pemahaman baru hasil 
perselingkuhan antara paham khowarij dan mu'tazilah ini, mereka benar-benar tidak 
memahami kaidah-kaidah agama dengan baik. Semangat jihadnya yang berapi-api 
mengakibatkan mereka bermudah-mudah dalam mengkafir-kafirkan penguasa muslim 
dan menganggap mereka adalah thoghut yang harus diperangi. Dengan dalih itu 
mereka menganggap dunia islam tidak lagi memiliki Imam, karena penguasa yang ada 
dianggap telah keluar dari syari'at Islam. Oleh karenanya mereka berijtihad untuk 
mengangkat "dirinya" sebagai Amir atau Imam bagi seluruh umat Islam. Maka jadilah 
mereka itu Imam palsu (imam bawah tanah) karena kepemimpinan mereka tidak 
diketahui dan tidak diakui oleh para ulama dan kaum muslimin di seluruh dunia. 


PENJELASAN DARI PARA SAHABAT 

Kholifah Ali bin Abi Tholib beliau berkata: "Manusia harus memiliki Imam 
baik Imam yang lurus maupun yang durhaka." Ditanyakan kepada beliau, "Wahai 
Amirul Mukminin, orang yang memiliki Imam yang baik sudah kami kenal, lalu 
bagaimana dengan Imam yang durhaka tersebut?" Ia menjawab "Dengannya hudud 
ditegakkan, jalan-jalan menjadi aman, musuh diperangi, dan harta fa'i dibagi-bagikan." 

Wahai pembaca yang budiman siapakah yang membuat negeri ini menjadi 
aman? Siapakah yang menjaga kehormatan harta dan darah kita di negeri ini? Siapakah 
yang menegakkan hukum di negeri ini sehingga orang-orang jahat tidak leluasa dengan 
kejahatannya? Lalu siapakah yang menjaga perbatasan negeri ini sehingga negeri ini 
menjadi aman dari serangan musuh? Dan siapakah yang telah mencanangkan progran 
bantuan makanan dan pengobatan bagi rakyat yang miskin? Jawabannya seperti apa 
yang telah dikatakan oleh Kholifah yang mulia Ali bin Abi Tholib U, karena negeri ini 
masih memiliki Imam yakni penguasa yang membentengi rakyatnya dari gangguan 
dan kekacauan baik yang datang dari luar maupun dari dalam negeri sendiri. 

Adapun orang-orang yang mengaku sebagai Imam seperti Mirza Ghulam 
Ahmad dan penerusnya, Nurhasan Ubaidah dan penggantinya, Wali Al-Fattaah dan 
pemegang estafet tongkat palsu keamirannya, ataupun Rosul palsu Ahmad Moshaddig 
maka kaum muslimin dan manusia umumnya di negeri ini sedikitpun tidak mengambil 
manfaat dari kepemimpinan mereka. Sekalipun mereka dengan kedustaannya 
mengaku sebagai Imam, maka kaum muslimin dan manusia umumnya di negeri ini 
sedikitpun tidak membutuhkannya. 

Berkata Ibnu Mas'ud D, "Apa yang tidak kalian sukai dalam penguasa itu lebih 
baik dari apa yang kalian sukai dalam perpecahan (kelompok, organisasi,partai, 
jama'ah-jama'ah dll)". (Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dalam at-tafsir (7/75-76) Al-Ajurri 
dalam Asy Syari'ah (1/298-299) telah dishahihkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(4/555)) 



























































Berkata Ibnu Abbas "Mengunyah garam di bawah penguasa muslim lebih 
aku sukai daripada makan roti yang lezat di atas perpecahan". (Telah dikeluarkan oleh 
Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (13/ 200)) 








PENJELASAN DARI PARA ULAMA 
Imaam Ahlussunah dari kalangan Tabi'in Hasan Bashri rahimahulloh 
mengatakan: "Para penguasa (Imaam) itu memerintah dan mengurusi 5 perkara kita 
sebagai umatnya: 
1. Al-Jum'ah, didirikan sholat jum'ah 
2. A-Jama'ah, didirikan sholat 5 waktu berjama'ah 
3. Al-A'yad, (menetapkan tanggal qomariyah, menentukan 2 hari raya, 'idul fitri 
dan 'idul adha dan hari-hari penting bagi umat islam dalam rangkaian ibadah). 
4. Ats-Tsughur, (menjaga perbatasan wilayah kekuasaan kaum muslimin dari 
masuknya musuh-musuh islam dan muslimin) 
5. Al-Hudud, (ditegakkannya hukum-hukum berdasar syari'at islam (hukum 
cambuk, potong tangan, rajam, qishos, penarikan zakat orang islam dan pajak 
bagi orang kafir, dll). 
(dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam "Adab Hasan Al-Bashri" dan Ibnu Rojab dalam 
"Jami'ul Ulum wal Hikam) 
Berkata Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Syarhul Mumti' (8/12): Imam adalah 


penguasa tertinggi dalam Negara, tidak disyari'atkan ia harus seorang imam bagi 
seluruh kaum muslimin, karena Imam yang umum telah hilang semenjak lama, dan 
Nabi Saw bersabda: "Dengar dan taatlah sekalipun kamu diperintah oleh seorang 


budak Habsyi". 
Syaikh 'Abdussalam bin Barjas dalam bukunya "Al Amru bi luzumi Jama'atil 


Muslimin wa Imamihim wat Tahziru min Mufarogatihim" mengatakan, "Pemerintahan 


kerajaan Saudi Arabia - misalnya - adalah jama'ah muslimin di wilayah ini, wajib untuk 
ditaati dalam perkara ketaatan kepada Alloh O dan Rosululloh [O serta haram keluar 
melakukan penentangan terhadap pemimpin kaum muslimin yang berkuasa di 
wilayah tersebut". 


Demikian pengertian Imam berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits serta sederet 
penjelasan para ulama ahlus sunnah yang berlandaskan dengan dalil-dalil yang shohih, 
dan yang demikian ini adalah perkara yang tidak ada perselisihan sedikitpun di antara 
mereka. Adapun orang-orang yang tidak memahami Al-Qur'an dan Al-Hadits serta 
tidak mengikuti para ulama salaf, mereka adalah orang-orang jahil yang berfikir dan 
berbuat di atas kejahilan oleh karena itu mereka sesat dan menyesatkan umat islam. 


























SIFAT-SIFAT IMAM YANG MUSLIM 

Telah dijelaskan dalam hadits Rosululloh D bahwa ; Tidak akan ada nabi lagi 
sepeninggal Beliau, karena Muhammad [] adalah penutup para Nabi, tetapi akan ada 
sesudah Beliau yaitu para kholifah dalam jumlah yang banyak. Sedangkan para 
kholifah yang terbimbing dan mendapatkan petunjuk berlangsung selama kurang lebih 
30 tahun, yakni sejak kholifah Abu Bakar As-Siddiq sampai dengan kholifah Ali bin 
Abi Tholib ridhiallohu 'anhum. 

Adapun para Kholifah atau Imam sesudah Khulafa'ur Rosyiddin Al-Mahdiyyin 
sampai dengan didatangkannya Imam Mahdi dan Al-Masih Isa bin Maryam yang akan 
































memimpin kaum muslimin sebagai kholifah di akhir zaman, sebagian di antara mereka 
digolongkan sebagai Imam yang sholih atau bertagwa dan sebagian lainnya 
digolongkan sebagai Imam yang fasik atau fajir. 

Berdasarkan hadits-hadits yang shohih maka sifat Imam atau penguasa muslim 
ini dapat digolongan menjadi dua yakni yang pertama adalah Imam yang adil dan 
takwa dengan berbagai tingkat keadilan dan ketakwaan di antara mereka dan yang 
kedua adalah Imam yang zolim dan fasik dengan berbagai tingkat kezoliman dan 
kefasikan di antara mereka. 


1. IMAM yang Baik, Adil & Bertakwa 
Rosululloh O bersabda: 














(ka alap) gl MGG, Ja gjs Se ai cegah AN d 

"... Apabila Ia (Imam) memerintah dengan takwa dan berlaku adil, maka Ia akan 
mendapatkan pahala karenanya...". (HR. Muslim) 

Dari Auf bin Malik Al-Asyja'iy berkata saya mendengar Rosululloh [O bersabda: 

caai s pl elap) ni balinis pala Oli (So ORA an 

"Sebaik-baik Imam kalian adalah yang kalian mencintai mereka dan mereka mencintai 
kalian, kalian mendo'akan mereka dan mereka mendo'akan kalian..." (HR. Muslim dan 
Ahmad) 

Imam yang adil dan yang menyuruh manusia dengan takwa, yang mencintai 
rakyatnya serta mendo'akannya adalah sebaik-baik Imam bagi kaum muslimin. Namun 
hadirnya Imam yang adil merupakan hubungan sebab akibat yang tidak bisa berdiri 
sendiri. Jika masyarakat dalam suatu negeri didominasi oleh orang-orang yang 
bertauhid, sholeh dan bertakwa maka mereka akan menjadikan orang yang paling baik 
di antara mereka menjadi pemimpin, maka lahirlah Imam yang adil dan berbuat 
kebaikan. Sebaliknya jika masyarakat dalam suatu negeri didominasi oleh orang-orang 
yang jahil, berbuat syirik dan berbuat banyak kerusakan-kerusakan maka mereka juga 
akan menjadikan pemimpin bagi mereka orang yang sepadan di antara mereka, maka 
lahirlah pula Imam yang fajir dan fasik. 














2. IMAM yang Jelek, Zolim & Berbuat dosa 
(h olg) àis aie OE orh ah y 

"...Dan apabila Ia (imam) memerintah dengan yang selainnya (bukan dengan taqwa dan 
berlaku adil) Ia akan mendapatkan balasan dari (perbuatan) nya".(HR. Muslim) 

Dari Auf bin Malik Al-Asyja'iy berkata saya mendengar Rosululloh O bersabda: 

(A a na agin ayang pyak d a 

"Dan seburuk-buruk Imam kalian adalah yang kalian benci kepada mereka dan mereka 
membenci terhadap kalian dan kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian...". (HR. 
Muslim dan Ahmad) 

Ahlus sunnah dan para pengikutnya menerima secara syar'i adanya Imam yang 
adil atau bertakwa dan juga Imam yang zolim atau fasik. Adanya Imam yang adil wajib 
disyukuri dan datangnya Imam yang zolim wajib kita shobar dalam keta'atan yang 
ma'ruf. 











Sekalipun negeri Indonesia tidak seperti negeri Saudi Arabia namun penguasa 
negeri ini tidak pernah menghalangi kaum muslimin untuk masuk surga, bertauhid 
tidak dilarang, sholat lima waktu selalu dikumandangkan adzan, sholat jum'at dan 
sholat hari raya diselenggarakan, puasa yang wajib dan yang sunnah dipersilahkan, 
zakat diselenggarakan, infag mau sebesar gunung uhud pemerintah tidak melarang, 
ta'lim mau setiap hari tidak ada yang melarang, bagi wanita berjilbab dan bercadar juga 
tidak dilarang, demikian seterusnya terbuka di negeri ini untuk beramal dengan islam 
yang sebenar-benarnya. 

Akan tetapi orang-orang jahil dan pengikut hawa nafsu mereka datang merusak 
kebersamaan dan keindahan kaum muslimin di negeri ini. Mereka memecah-belah 
persatuan umat islam dengan mendeklarasikan partai-partai islam dan kelompok- 
kelompok islam. Pola pikir yang demikian adalah warisan dari prinsip khowarij dan 
mu'tazilah yang tidak mau menerima adanya Imam yang zolim atau fasik. Padahal 
Rosululloh D telah bersabda: 

GS AÜ J6 ij oki g abó li Hi kg iga batias gitn Oie Ýa clits baiia Y i sa ÒS 
qh ala) kj KEN Siu iei Bb o bs mU abis gats JG O ESS G i as 6 KE 

"Bakal ada sesudahku pemimpin-pemimpin yang tidak berpetunjuk dengan 
petunjukku dan tidak berjalan dengan sunnahku. Dan di tengah mereka akan bangkit 
orang-orang yang hati mereka seperti hati syaitan-syaitan dalam bentuk manusia." Aku 
(Hudzaifah) bertanya, apa yang harus saya lakukan ya Rasulullah, kalau saya 
menjumpai hal itu? Beliau bersabda: "Engkau harus mendengar dan mentaati pemimpin dan 
jikapun dipukul punggungmu dan diambil hartamu maka dengarlah dan taatlah." (HR. 
Muslim) 

Janganlah sekali-kali kaum muslimin terpedaya dengan bisikan syaitan yang 
mengalir pada pemikiran sebagian para da'l yang sering mengatasnamakan jihad, 
mengingkari thoghut dan menegakkan syariat islam dengan mengingkari ketaatan 
kepada para penguasa yang zolim. 

Hadits di atas sesungguhnya sudah sangat jelas menerangkan bagaimana kaum 
muslimin menyikapi para Imam atau para penguasa yang zolim, yakni Rosululloh O 
memerintahkan agar kaum muslimin tetap untuk mendengar dan taat kepada Amir 
sekalipun mereka memukul punggung dan merampas harta rakyatnya. Dan hadits di 
atas adalah menggambarkan sosok penguasa yang amat zolim. 

















IMAM TIDAK HARUS SATU BAGI SELURUH MUSLIMIN DI DUNIA 
Sebagaimana telah dijelaskan oleh Asy- Syaikh Utsaimin rohimahulloh beliau 


berkata: Imam adalah penguasa tertinggi dalam Negara, tidak disyari'atkan ia harus 
seorang imam bagi seluruh kaum muslimin, karena Imam yang umum telah hilang 
semenjak lama, dan Nabi Saw bersabda: "Dengar dan taatlah sekalipun kamu 


diperintah oleh seorang budak Habsyi". (Syarhul Mumti' (8/12) 
Apa yang telah diucapkan oleh seorang ulama besar yakni Asy-Syaikh adalah 


merupakan perkara yang telah dipahami oleh para ulama ahlus sunnah wal jama'ah 
dari generasi pertama hingga akhir zaman, oleh karena itu pernyataan Asy-Syaikh tadi 
tidak ada dari kalangan para ulama yang membantahnya kecuali orang dungu 
keturunan khowarij. 








Prinsip yang harus dipegang dalam agama Islam adalah manusia harus memiliki 
Imam baik imam yang adil maupun yang durhaka, dan imam adalah penguasa 
tertinggi dalam sebuah Negara yang berdaulat, apakah negara itu menjadi satu di 
dunia atau terbagi-bagi menjadi beberapa daerah kekuasaan. 

Kalau lafadz Imam, sulthon, malik, kholifah, ulil amri dan seterusnya dalam ayat 
Al-Our'an dan banyak hadits bukan untuk penyebutan penguasa negara, maka apa 
istilah para penguasa negara itu dalam Al-Islam? Bagaimana sikap kita kepada 
penguasa negara? Sedangakan seorang budak dan pembantu saja disebutkan dalam Al- 
Our'an dan Al-hadits, bahkan binatang melata saja di sana juga disebutkan. 

Para pengikut hawa nafsu ahlu bid'ah punya hobi suka mengada-ada dalam 
urusan islam dan tidak mau menerima kebenaran hadits-hadits Rosululloh O yang 
telah dijelaskan oleh para ulama sebagai pewaris para nabi. 

Mereka menghendaki kholifah yang tunggal bagi dunia islam, semangat 
juangnya tinggi tapi tidak mau belajar islam kepada para ulama. Sebagian di antara 
mereka ada yang terus-menerus melakukan sosialisasi kepada kaum muslimin dan 
mengadakan konferensi atau kongres khilafah di mana-mana untuk kembali 
menegakkan khilafah yang tunggal. Sebagian yang lain berijtihad untuk 
memperjuangkan islam melalui partai politik. Sebagian lagi ada yang berkumpul- 
kumpul di tingkat RT kemudian mereka sepakat mengakat salah seorang di antara 
mereka menjadi Imam atau kholifah bagi seluruh muslimin. Padahal yang berkumpul 
dan mengangkat kholifah hanya segelintir orang yang tak dikenal oleh dunia islam, 
tapi dengan sombongnya mereka mengaku sebagai Ahlul halli wal agdi dan berbicara 
mengatasnamakan Islam dan kaum muslimin yang berjumlah hampir 1.5 Milyar di 
dunia ini. Ini adalah kedustaan dan kedunguan dalam berijtihad padahal tidak ada 
seorang ulamapun ada ditengah-tengah mereka. Oleh karena itu ijtihad mereka 
senantiasa diliputi kegelapan dan kesesatan karena mereka berijtihad dengan tanpa 
ilmu. 

Hingga dengan hari ini para Imam palsu dan para da'l dari keempat kelompok 
sesat di atas tidak berani berdakwah kepada para ulama. Orang jahil memang hanya 
mampu berdakwah kepada orang yang lebih jahil oleh karenanya yang menjadi sasaran 
dakwah mereka adalah orang-orang jahil yang sedang tersesat, nasib mereka ibarat 
peribahasa keluar dari mulut buaya masuk ke mulut harimau. 














WAJIBNYA TAAT KEPADA IMAM 
1. Dalil-dalil dari Al-Our'an 
Alloh O berfirman: 














iile Ñi g dete ġol a Ju 3 

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Sesungguhnya Aku akan 
menjadikan (manusia) di muka bumi sebagai penguasa" (OS. Al-Bagarah: 30) 

Alloh D tidak begitu saja menciptakan kehidupan manusia di dunia ini tanpa 
keteraturan dan kedamaian bagi penghuninya. Oleh karena itu agar kehidupan antar 
umat manusia di dunia saling kenal dan dapat bekerjasama satu dengan yang lainnya 
maka Alloh D jadikan sebagian di antara mereka menjadi pemimpin atau penguasa 
bagi sebagian yang lainnya. 























Dijadikannya pemimpin atau penguasa bagi sebagian yang lain tidak lain agar 
masyarakat dapat hidup tentram dan damai di bawah penguasa. Untuk itu kebaradaan 
penguasa yang muslim adalah merupakan keharusan yang wajib ditaati perintah- 
perintahnya bagi masyarakat muslim dalam perkara yang ma'ruf. 

Alloh [O berfirman: 





Lain JIN dal A asia a aah iale caii Gi 

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu...". (QS. An-Nisaa': 59) 

Adapun yang dimaksud dengan Ulil Amri adalah Penguasa Muslim (kepala 
negara/ kholifah/raja) dan para Ulama yang mengikuti manhaj para sahabat, hal ini 
sesuai dengan tafsir para ahli tafsir dan ahli ilmi dari kalangan salaf sebagaimana 
penjelasan mereka sebagai berikut: 

Berkata Al-Hafidz Ibnu Katsir & --, :" Tampaknya - wallahu 'alam -— ayat ini umum 
mencakup seluruh ulil amri, apakah dari kalangan para penguasa ataupun para ulama". 
(Tafsir Our'anil Adzim, juz 1, hal 530, Darul Ma'rifah, Bairut, cetakan pertama) 

Berkata Ibnu Taimiyah à «>, : "Ulil amri ada dua golongan, para ulama dan para 


penguasa". (Majmu' Fatawa juz 28, hal 170, Maktabah Ibnu Taimiyyah, Kairo, Mesir) 


2. Dalil-dalil dari Al-Hadits 
Rosululloh O bersabda: 














ie Ie ki gë bj bg pt bi sis iai 
"Aku wasiatkan kepada kamu sekalian agar bertakwa kepada Alloh O , mendengar dan 
taat (kepada imam) sekalipun yang memimpin kalian seorang budak habasyi...". (HR. Abu 
Dawud dan At-Tirmidzi) 
Beliau D juga bersabda: 


























(ekan ola) ai; ¿rú uu Isis Naib Sg? ol; Fei keladi ket... 
"...Kalian (wajib) mendengar dan taat kepada Amir jikapun dipukul punggungmu dan 
dirampas hartamu dengarlah dan taatlah". (HR. Muslim) 


3. Konsensus para Ulama 

Abul Hasan Al-Asy'ari -Tatkala menyebutkan perkara-perkara yang 
merupakan ijma' para -Salafus Sholih- berkata, "Ijma' ke empat puluh delapan. Mereka 
(para salaf) berijma' untuk senantiasa setia mendengar dan taat kepada para penguasa 
kaum muslimin, dan barang siapa yang berhasil menguasai pemerintahan kaum 
muslimin baik dengan cara yang diridhoi atau dengan cara kudeta dan akhirnya 
kekuasaan berada padanya -baik ia adalah orang baik maupun jahat- maka tidak boleh 
untuk memberontak dengan mengangkat senjata kepadanya baik ia berlaku jahat atau 
adil. Dan wajib untuk berperang bersama mereka (para penguasa) melawan musuh..." 
(Risaalah ila Ahli Ats-Tsaghr 296-297) 

Imam An-Nawawi berkata: "Adapun memberontak dan memerangi para 
penguasa maka (hukumnya) haram dengan dasar ijma' (konsensus) kaum muslimin, 
meskipun mereka (para penguasa) adalah orang-orang yang fasik dan zalim. Dan 
sangat banyak hadits-hadits yang semakna dengan apa yang saya sebutkan ini. Ahlus 
Sunnah telah ijma' (berkonsensus) bahwasanya seorang penguasa tidaklah serta merta 








terlepas kekuasaannya hanya karena ia melakukan kefasikan." (Syarh Shahih Muslim 
12/229) 

Ibnul Oayyim juga berkata, "Pasal tentang apa yang merupakan ijma' 
(konsensus) umat dari perkara-perkara agidah (as sunnah). Tentang perkara-perkara 
agama dari sunnah-sunnah yang telah disepakati oleh umat dan penyelisihan terhadap 
perkara-perkara ini adalah bid'ah dan dhalalah (kesesatan)...." (Ijtimaa' Al-Juyuusy Al- 
Islaamiyah hal 83). Kemudian beliau menyebutkan perkara-perkara yang merupakan 
konsensus tersebut di antaranya... : "Setia mendengar dan taat kepada para pemimpin 
kaum muslimin dan setiap orang yang menjadi penguasa urusan kaum muslimin baik 
dengan kekuasaan itu ia peroleh dengan keridha-an ataupun dengan cara kudeta dan 
keras pijakannya baik dari pemimpin yang baik (sholeh) maupun fajir. Maka tidak 
boleh memberontak kepadanya baik dia (seorang penguasa yang) zalim ataupun yang 
adil...". (Ijtimaa Al-Juyuusy Al-Islaamiyah hal 86) 


BATAS-BATAS KETA'ATAN KEPADA IMAM 


1. Selama Penguasa Muslim Masih Menegakkan Sholat 
Dari Auf bin Malik Al-Asyja'iy berkata : 


SESI A3 WEI INI IK LAGI JB BUS ii di 

"Kami berkata ya Rosulalloh : "Apakah tidak kami perangi saja mereka (para imam yang 

jahat) apabila kami menjumpai yang demikian? Berkata Rosululloh DO ; "Tidak selagi mereka 

menegakkan sholat di tengah-tengah kalian, Tidak selagi mereka menegakkan sholat di tengah- 
tengah kalian...". (HR. Muslim dan Ahmad) 

Hadits di atas menjelaskan bahwa: jika seorang Imam bermaksiat kepada Alloh 
seperti berbuat murka dan melaknati kepada rakyatnya, berlaku kejam dan tidak adil 
atau yang semisalnya maka kefasikan atau kezoliman seorang Imam tidak dapat 
menggugurkan kewajiban rakyat untuk mentaati perintahnya selama mereka masih 
menegakkan sholat bersama rakyatnya. 

Kalimat "menegakkan sholat di tengah-tengah kalian" pada hadits di atas tidak bisa 
dikinayahkan dengan "menegakkan hukum-hukum islam di tengah-tengah kalian". Ini 
adalah pemahaman sesat gaya mu'tazilah. 


























2. Sekalipun menampakkan Kemaksiatan Tetapi Tidak Menampakkan 
Kekufuran 
Rosululloh O bersabda: 














LS ap eas Ka 


"Engkau harus mendengar dan mentaati pemimpin dan jikapun dipukul punggungmu 
dan diambil hartamu maka dengarlah dan taatlah." (HR. Muslim) 

Hadits di atas memberikan contoh yang lebih kongrit lagi terhadap batas-batas 
ketaatan yaitu jikapun seorang penguasa berlaku sewenang-wenang semisal memukul 
punggung rakyatnya dan merampas harta rakyatnya maka rakyat tetap wajib 
mendengar dan taat kepada Imam yang masih muslim dan tidak menampakkan 
kekafirannya. 








Rosululloh bersabda: 





(AA y phas olg) D Ia NG Gs NG A dahi Ia gl UKS dl nahi an ES OUT Jl ee aa 

"Ingatlah barang siapa yang dipimpin oleh seorang Imam kemudian dia melihat sesuatu 

yang tidak disukai dari memaksiati Alloh maka bencilah terhadap kemaksiatannya kepada Alloh 
dan janganlah ia melepaskan tangan dari keta'atan". (HR. Muslim dan Ahmad) 

Hadits ini nampak sangat jelas bahwa kemaksiatan yang dilakukan oleh Imam 
atau penguasa tidak serta-merta menghalalkan untuk memeranginya atau 
menggulingkannya ataupun memisahkan diri dari penguasa dengan mengangkat 
Imam tandingan untuk menyusun kekuatan, membentuk dan membangun jama'ah 
tertentu dengan mengatasnamakan persatuan dan sebagainya. 


3. Selama Perintahnya Adalah Perkara Yang Ma'ruf & Bukan Perintah Untuk 
Bermaksiat 
Alloh [O berfirman: 














"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu...". (QS. An-Nisaa: 59) 

Orang-orang beriman diperintahkan agar mentaati perintah-perintah Alloh 
dan Rosul-Nya secara mutlak. Karena kebenaran adalah segala sesuatu yang datang 
dari Alloh D, perintah-Nya pasti benar dan tidak mungkin salah. Dan Rosul-Nya 
adalah hamba Alloh yang ma'sum yakni terpelihara dari kesalahan. 

Adapun manusia selain nabi dan rosul seperti Imam atau ulil amri mereka 
bukanlah manusia yang ma'sum, oleh karena itu pada ayat di atas lafadz ulil amri tidak 
diawali dengan kalimat - atii'uu - sebagaimana lafadz Alloh dan Rosul hal ini 
menunjukkan bahwa ketaatan seorang muslim kepada ulil amri tidak bersifat mutlak 
tetapi hal itu hanya sebatas dalam perkara yang ma'ruf. 

Rosululloh [ : 





























Aa 3 iÉ Ó Kata o b Y 





"Tidak ada ketaatan (kepada imam) dalam bermaksiat kepada Alloh O sesungguhnya 
ketaatan itu dalam perkara yang ma'ruf". (HR. Muslim) 
Rosululloh O bersabda: 














LL fi ae i akg jal NG abal, ap i u Is tehy as 
"Mendengar dan taatlah dengan sebenar-benarnya selama tidak diperintah dengan 
maksiat, apabila dia memerintah dengan maksiat maka janganlah mendengar dan jangan pula 
taat". (HR. Bukhori) 
Rosululloh D telah bersabda: 





Ing PD mama gn 
"Tidak ada ketaatan terhadap makhluk dalam bermaksiat kepada Alloh azza wa 
jall".(HR. Ahmad) 


IMAM YANG BOLEH DIPERANGI/DIGULINGKAN 








1. Telah Nyata Kekufurannya 
Diriwayatkan dari Junadah bin Abi Umayyah D dia berkata: kami masuk 
kerumah Ubadah bin Ash-Shomit H ketika beliau dalam keadaan sakit dan kami 
berkata kepadanya, "Sampaikan hadits kepada kami semoga Alloh (1 menyehatkan 
engkau dengan hadits yang kau dengar dari Rosululloh D yang Alloh akan 
memberikan manfaat dengannya untuk kami, maka iapun berkata: 























aSa Aia o aby AA IE Uas DT UG Aset Uas JUS BAG kas ade ad) e La) GUS 
Da dh AN Gya be ENG GANG SN JALAN PANI GEN dig We bg Gyan Geni 

"Nabi D memanggil kami kemudian kami membai'atnya dan di antara bai'atnya adalah 

agar kami bersumpah setia untuk mendengar dan taat (kepada penguasa) ketika kami suka 
maupun tidak suka, ketika dalam kemudahan ataupun dalam kesusahan, ataupun ketika kami 
diperbuat tidak adil, serta agar kami tidak mencabut (memberontak) kepemimpinan dari yang 


menjabatnya kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata, dimana kalian memiliki bukti 
dalam hal ini dari Alloh". (HR. Bukhori dan Muslim) 














2. Terang-terangan Meninggalkan sholat 

Dari Auf bin Malik Al-Asyja'iy berkata : 

a Sa GÍ a Y E Sa aÍ a Y AG a5 e AiE A A Gts g l 

"Kami berkata ya Rosulalloh ; 'Apakah tidak kami perangi saja mereka (para imam yang 
jahat) apabila kami menjumpai yang demikian? Berkata Rosululloh D ; 'Tidak selagi mereka 
menegakkan sholat pada kalian, Tidak selagi mereka menegakkan sholat pada kalian...". (HR. 
Muslim dan Ahmad) 

Pada hadits di atas telah dijelaskan ketika para sahabat menyampaikan 
keinginan untuk memerangi Imam atau penguasa yang fajir dan yang zolim maka 
Rosululloh H mencegahnya dengan catatan selagi Imam tadi masih mengerjakan sholat. 
Sholatnya seseorang adalah sebagai pembeda antara orang yang muslim dan orang 
yang kafir. Oleh karena itu salah satu yang menjadi penghalang bagi Imam utnuk 
diperangi adalah jika ia masih mengerjakan sholat, dengan kata lain apabila sang Imam 
tadi nyata-nyata meninggalkan sholat dan menjadi sebab ia menjadi kafir maka hal ini 
boleh saja bagi Imam tadi untuk diperangi atau digulingkan. 














3. Tidak Menimbulkan Mudhorot Yang Lebih Besar 

Dalam perkara ini merupakan kaidah dalam agama bahwa menghilangkan 
kemungkaran tidak boleh dengan mendatangkan kemungkaran yang serupa, apalagi 
dengan mendatangkan kemungkaran yang lebih besar. Oleh karena itu memerangi 
Imam atau penguasa yang telah nyata kekufurannya tetap tidak diperbolehkan apabila 
akan menimbulkan mudhorot yang lebih besar yakni mengakibatkan banyaknya 
korban harta, darah dan nyawa di pihak kaum muslimin karena kekuatan imam dan 
pasukannya jauh lebih besar dari pada kaum muslimin. Dan terlebih-lebih lagi 
manakala Imam atau penguasa masih didukung oleh sebagian besar kaum muslimin 
hal ini akan mengakibatkan pertumpahan darah sesama muslim. 

Al-Imam Ibnul Ooyiim rohimahulloh dalam hal ini memberikan penjelasan, "Jika 
mengingkari kemungkaran terjadinya kemungkaran yang lebih besar darinya dan lebih dibenci 
Iloh D dan Rosul-Nya, maka tidak boleh dilakukan walaupun Alloh O membenci kemungkaran 














tersebut dan pelakunya. Hal ini seperti pengingkaran kepada para raja dan penguasa dengan 
cara memberontak, sungguh yang demikian itu adalah sumber segala kejahatan dan fitnah 
hingga akhir masa..." Wlamul Muwaggi'in, 3/6) 


SEMUA KELOMPOK (HIZB) YANG DIADA-ADAKAN SEPENINGGAL 
RASULULLOH ADALAH PERKARA BID'AH YANG SESAT DAN 
MENYESATKAN 














Ahlussunnah, Al-Jama'ah, Jama'ah Muslimin, Thoifah Manshuroh, Firgotun 
Najiyyah dan yang semisalnya bukanlah sebuah nama kelompok atau organisasi 
hizbiyyin yang sering ditulis pada bendera, papan nama, kartu nama, kop surat dan 
lain seterusnya sebagai lambang kebanggaan bagi kelompoknya yang bersifat hizbiyyah 
dan eksklusif. Akan tetapi semua nama-nama tersebut adalah merupakan julukan atau 
sebutan bagi orang-orang yang setia mengikuti sunnah Rosululloh O dan sunnah para 
sahabatnya, oleh karena itu ia merupakan suatu manhaj yang bersifat inklusif, universal, 
terbuka dan tidak dibatasi oleh ruang organisasi atau kelompok. 

Sebagai contoh dalam hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhori dan Muslim, dalam 
potongan hadits yang panjang Rosululloh O berkata kepada sahabat Hudzaifah bin Al- 
Yaman [O : "Talzamu Jama'atal muslimiina wa Imaamahum" potongan hadits ini kalau 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah " Engkau tetap pada pemerintahan 
kaum muslimin dan pemimpinnya". Bukan perintah kepada Wali Al-Fattaah untuk 
merubah nama firqoh "Gerakan Islam Hizbulloh" menjadi kelompok yang bernama 
Jama'atul Muslimin apalagi ditambahi Hizbulloh, kemudian nama Jama'ah Muslimin 
(Hizbulloh) dibuat label, stempel atau kop surat dan seterusnya. Demikian itu hanyalah 
ide-ide lucu dari seorang wartawan dan Doktor ahli berpolitik yang menggabung- 
gabungkan ayat dan hadits untuk mencocoki apa yang dimaui sendiri tanpa mau 


belajar kepada para ulama sebagai pewaris para Nabi, tempat kaum muslimin bertanya 


yang diibaratkan oleh Nabi O seperti bulan yang menerangi bumi. 
Demikian pula pada hadits yang menjelaskan tentang golongan yang selamat 















































Rosululloh CO menjawab pertanyaan sahabat dengan sabdanya: id ca "Mereka itu 
adalah Al-jama'ah" dan dalam riwayat lain gah; 33 le Ciu Je Je OS "Orang-orang 
yang mengikuti aku dan para sahabatku pada hari ini". Jadi Al-jama'ah bukanlah sebuah 
nama perkumpulan atau kelompok tertentu akan tetapi dijelaskan oleh hadits yang lain 
yaitu orang-orang yang mengikuti Rosululloh D dan para sahabatnya seperti yang 
mereka lakukan pada hari itu kemudian diikuti oleh para tabi'in, tabi'ut tabiin dan 
seterusnya mereka diikuti oleh orang-orang yang sesudahnya hingga hari kiamat. 
Lahirnya jama'ah-jama'ah dari kelompok muslimin yang menjamur khususnya 
di Indonesia tidak lain disebabkan karena kejahilan mereka dalam memperjuangkan 
Al-Islam ini. Padahal tidak ada satu ayat dan haditspun yang menyuruh kepada kaum 
muslimin untuk membentuk, mendirikan suatu kelompok atau jama'ah umat islam 
dimana setiap kelompok mengangkat imam/amir bagi kelompoknya dengan 
menyelisihi pemerintahan muslim yang sah. Perbuatan seperti ini bahkan suatu 
perkara yang sangat tercela karena menyebabkan umat islam menjadi terpecah-belah 
dan terkotak-kotak. Juga tidak ada satu ayat atau haditspun yang memberitahukan 
akan adanya Nabi atau Rosul baru setelah Nabi dan Rosululloh Muhammad D. 


























Sebaliknya yang diperintahkan Alloh CO dan Rosul-Nya adalah agar kaum 
muslimin seluruhnya berpegang-teguh dengan Al-Our'an dan As-Sunnah, tetap taat 
kepada penguasa kaum muslimin di manapun mereka berada dan mengikuti 
jama'ah muslimin generasi pertama umat islam, yakni jama'ah para sahabat Rosululloh 
D yang kemudian diikuti oleh jama'ah generasi berikutnya secara terus-menerus dan 
turun-temurun hingga akhir zaman. Jadi al-jama'ah atau maa ana 'alaihil yaum wa 
ashhaabii sebagai golongan yang selamat sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang 


perpecahan umat, maksudnya adalah jama'ah para sahabat yang secara terus-menerus 


dan turun-temurun senantiasa ada dan tidak pernah hilang, adapun anggapan bahwa 
al-jama'ah telah hilang sejak berakhirnya Kholifah Rosyidah adalah anggapan yang 


jahil, sesat dan bertentangan dengan banyak hadits sebagaimana Rosululloh 
mengatakan: 

















Si Ja gas dn pi gli ge plie ga pti S GH Ji ab gl iy b JAN 

"Akan senantiasa ada (tidak akan hilang) di antara ummatku sekelompok orang yang 
eksis di atas kebenaran (al-jama'ah/thoifah al-manshuroh), tidak membahayakan mereka orang- 
orang yang menelantarkan mereka sehingga datang ketetapan Allah, sedangkan mereka 
tetap dalam keadaan demikian." (HR. Muslim) 

Hadits-hadits yang semakna dengan hadits di atas cukup banyak jumlahnya, 
adapun maksud hadits tersebut adalah bahwa kelompok muslimin yang mereka di 
atas kebenaran senantiasa ada sepanjang zaman, yaitu sejak zaman Rosululloh O 
hingga akhir zaman (mendekati hari kiamat), mereka tidak pernah terputus apalagi 
menghilang sekalipun orang-orang yang tidak suka mencercanya, mengucilkannya 
dan menelantarkannya, mereka tetap senantiasa di atas kebenaran sekalipun ia seorang 
diri. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud bahwa ; "Al-jama'ah adalah siapa-siapa 
yang di atas kebenaran sekalipun ia seorang diri". Adapun orang-orang yang jahil dan 
pengikut al-ahwa memahami al-jama'ah adalah sebuah jama'ah tertentu yang apabila 
orang masuk ke dalam jama'ahnya mereka semua akan masuk surga satu paket dengan 
Imamnya. Yang demikian karena mereka memahami hadits dengan hawa nafsunya 
sendiri, bisanya cuma mendoktrin selamat bagi jama'ahnya. Cara-cara seperti ini persis 
seperti cara-cara para pendeta nasrani dalam berdakwah kepada manusia. 

Sebagaimana agama nasrani telah dijelaskan dalam hadits Rosululloh O akan 
berpecah-belah menjadi 72 golongan maka mereka kaum muslimin yang memisahkan 
diri dari penguasa muslim juga akan berpecah-belah menjadi 72 golongan dan nasib 
mereka semua sama yakni sama-sama berada di dalam neraka. 

Sesungguhnya tidak diragukan lagi bahwa yang dimaksud dengan kelompok 
penegak kebenaran yang selamat (thoifah al-manshuroh) adalah para 'ulama ahli hadits 


yang dimulai sejak zaman para sahabat, zaman tabi'in, zaman tabi'ut tabi'in dan semua 
kaum muslimin yang mengikuti manhaj mereka dengan baik sampai dengan 


datangnya hari kiamat. 
Berkata Musa bin Harun rohimahulloh :Aku telah mendengar Ahmad bin 


Hambal rohimahulloh ketika ditanya tentang hadits yang berbunyi "Umat akan berpecah 
menjadi 73 golongan, semua masuk neraka kecuali satu golongan". Beliau mengatakan: "Jika 
yang dimaksud bukan thoifah al-manshuroh yakni - ahli hadits - maka aku tidak tahu lagi siapa 
mereka ini". (diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam Ma'rifah ulumul hadits) 























Hal ini berbeda dengan apa yang sering dipahami oleh orang-orang jahil yang 
mengatakan bahwa al-jama'ah adalah jama'atul muslimin wa imaamhum yang telah 
hilang sejak berakhirnya Khulafa'ur Rosyiddin atau sebagian muslimin lain 
menyatakan setelah berakhirnya Khilafah Turki Utsmani. Kemudian sebagian 
kelompok ahli bai'at menyatakan bahwa Al-Jama'ah ini telah ditetapi kembali pada 
tahun 1953 setelah Wali Al-Fattaah dibai'at sebagi satu-satunya Imamul Muslimin yang 
sah sesuai syari'at. Sedangkan kelompok Nurhasan Ubaidah mengklaim telah menetapi 
Al-Jama'ah sejak tahun 1941 dengan mem-BAI'AT Nurhasan Ubaidah sebagai Amirul 
muslimin oleh sebagian muslimin. Kedua kelompok tersebut masing-masing 
mengklaim sebagai Imam bagi Muslimin yang sah sedangkan kepemimpinan selain 
daripadanya adalah batil. Padahal kalau keduanya mau iman dan patuh dengan hadits 
Rosululloh D apabila dalam suatu negeri ada dua kholifah yang dibai'at maka ada 
perintah bagi kholifah yang pertama dibai'at untuk membunuh atau memerangi 
kholifah yang kedua agar umat islam tidak berpecah-belah. Oleh karena itulah 
Rosululloh O bersabda: 

















Lg AI Ib grila EH ISI 
"Apabila dibai'at dua orang Khalifah (dalam satu wilayah kekuasaan), maka bunuhlah 
(Khalifah) yang terakhir dari antara keduanya". (HR. Muslim) 


Hadits di atas tidak bisa diamalkan oleh kedua imam palsu itu, mengapa ? 
Karena memang keduanya bukanlahlah imam yang dimaukan oleh Rosululloh |. 
Adapun yang dimaukan oleh Rosululloh Y adalah apabila telah ditetapkan seorang 
imam yang berkuasa dalam suatu negeri dengan bai'at oleh ahlul hall wal agdi 
kemudian datang sekolompok pemberontak yang juga mengakat Imam atau kholifah 
maka imam yang pertama berkuasa tadi bersama kaum muslimin dan pasukannya 


wajib memerangi mereka agar kesatuan dan persatuan muslimin tidak terpecah-belah 
oleh dualisme kepemimpinan. Jika dibiarkan ada dualisme kepemimpinan dalam satu 


negeri maka akan mengakibatkan permusuhan dan pertumpahan darah sesama 
muslim yang lebih besar dan berkepanjangan. Inilah pemahaman yang benar, yang 
telah dipahami oleh salafus sholih dan pengikut ahlussunnah sampai akhir zaman. 

Adapun cara-cara hizbiyyin dan ahli bid'ah dalam memperjuangkan islam 
mereka tidak mengikuti salafus sholih akan tetapi mengikuti hawa nafsunya dengan 
mengatasnamakan syari'at islam, mereka saling memperebutkan kepemimpinan, 
masing-masing mengklaim sebagai imam yang sah dan yang lainya adalah batil. 
Padahal kalau mau mencari siapa di antara mereka yang lebih awal di-BAI'AT menjadi 
Imam, maka Mirza Ghulam Ahmadlah yang lebih sah menjadi Imam, bahkan dia 
mengaku sebagai Nabi serta Imam Mahdi, jadi lebih lengkap dan sempurna. 

Demikian pula jama'ah-jama'ah takfiri dari kalangan muslimin yang lainnya di 
seluruh dunia semua berkeyakinan hanya jama'ah merekalah yang paling benar dan 
selainnya adalah batil, musyrik atau kafir. Ini adalah pemahaman yang ngawur dan 
serampangan dan telah keluar dari manhaj para As-salafus sholih. 

Janganlah heran wahai kaum muslimin jika di zaman sekarang ada banyak 
orang yang mengaku-ngaku dengan kejahilannya sebagai Kholifah atau sebagai Nabi 
baru bahkan ada di antara mereka yang mengaku sebagai Rosul baru sebagaimana 
pimpinan kelompok al-giyadah al-islamiyah, mereka semua sesungguhnya hanyalah 























kholifah gembel, nabi palsu dan rosul gadungan yang bukan pada tempatnya bagi 
muslimin untuk mengimaninya apalagi menta'atinya, na'udzubillah min dzalik. 

Kesesatan para imam palsu ini dikarenakan mereka memahami islam dengan 
ro'yunya dan keluar dari pemahaman para sahabat dan para tabi'in serta para tabi'ut 
tabi'in. Seandainya saja mereka mau bersabar sedikit kemudian belajar dengan teliti 
kepada generasi terbaik umat ini dan tidak terburu-buru menakar islam dengan 
ro'yunya tentu mereka akan memahami makna Jama'ah, Imaamah dan Bai'at ini 
dengan benar. Sebagaimana penjelasan di muka Imaam Hasan Bashri rahimahulloh 
mengatakan: "Para penguasa (Imaam) itu memerintah dan mengurusi 5 perkara kita 
sebagai umatnya: 

1. Al-Jum'ah, didirikan sholat jum'ah 

2. A-Jama'ah, didirikan sholat 5 waktu berjama'ah 

3. Al-A'yad, pengurusan tentang hari raya (menetapkan tanggal gomariyah) 
4. Ats-Tsughur, penjagaan perbatasan wilayah kekuasaan kaum muslimin 
5. Al-Hudud, ditegakkannya hukum-hukum berdasar syari'at islam. 

Demikian pemahaman yang benar tentang tanggung jawab seorang Imam bagi 
kaum muslimin yang padanya menunjukkan bahwa dia adalah seorang penguasa yang 
memiliki wilayah dan menegakkan hudud untuk kemaslahatan umat. Seandainya saja 
para Imam palsu juga mau bersabar sedikit kemudian membuka lembaran sejarah umat 
islam ini sejak zaman khulafa'ur Rosyidin hingga zaman kekhilafahan Turki Utsmani 
tentu mereka akan paham siapa para Imam kaum muslimin dan bagaimana keadaan 
mereka. 

Kita semua sepakat bahwa mereka adalah para pemimpin umat yang berkuasa 
atas daerah kekuasaannya dan mereka juga menegakkan hudud. Kita juga akan 
mendapati pula sebagian mereka ada penguasa yang adil dan ada juga yang dzolim, di 
antara mereka ada penguasa yang beragidah ahlussunnah dan ada juga yang beragidah 
mu'tazilah, ada penguasa yang mendapatkannya dengan keridhoan Alloh ( (dibai'at 
oleh ahli hall wal agdi) dan ada juga penguasa yang merebutnya dengan pedang 
(kudeta yang menumpahkan darah kaum muslimin). Dan tidak ada satupun diantara 
mereka yang disebut Imaam atau Kholifah yang pada mereka tidak memiliki daerah 
kekuasaan serta tidak menegakkan hudud. Tidak pernah dianggap Imam seorang yang 
memimpin sebagian umat Islam dengan tidak memiliki daerah kekuasaanya dan tidak 
membuktikan penegakkan hudud. 

Para sahabat dan juga generasi yang mengikutinya dengan ihsan telah sepakat 
untuk tetap ta'at terhadap Imam (penguasa) yang dzolim, yang bermaksiat dan yang 
mereka merubah hukum Alloh O sebagaimana telah dicontohkan oleh sahabat yang 
mulia Ibnu Umar DO ketika beliau membai'at Abdul Malik bin Marwan, padahal Abdul 
Malik bin Marwan menjadi kholifah dengan cara menumpahkan darah kaum 
muslimin, memberontak Ibnu Zubaer sebagai kholifah yang yang sah bahkan beliau 
berhasil membunuhnya melalui tangan Hajaj bin Yusuf sekalipun Ibnu Zubaer telah 
berlindung di Masjidil Harom. 

Umat islam memang wajib memiliki Imam tetapi yang dimaksudkan dengan 
imam yaitu penguasa wilayah atau Waliyul Amri sebagaimana telah dijelaskan oleh 
Imam Ahlussunnah dari kalangan Tabi'in Hasan Al-Bashri dan juga dijelaskan oleh 
Kholifah Ali bin Abi Tholib, beliau berkata: "Manusia harus memiliki kepemimpinan, 


baik kepemimpinan yang lurus maupun yang durhaka." Ditanyakan kepada beliau, 






































"Wahai Amirul Mu'minin, orang yang memiliki kepemiminan yang baik sudah kami 
kenal, lalu bagaimana dengan kepemimpinan yang durhaka tersebut?" Ia menjawab, 
"Dengannya hudud ditegakkan, jalan-jalan menjadi aman, musuh diperangi, dan harta 
fa'i dibagi-bagikan." 

Adapun kepemimpinan Rosululloh Muhammad D yakni beliau diutus di 
tenggah-tengah masyarakat yang jahiliyah dan banyak berbuat syirik, sehingga 
dakwah yang beliau prioritaskan adalah mangajak umatnya kepada tauhid dan 
perbaikan akhlak sesuai dengan wahyu yang diterimanya secara bertahap. Alloh | 
tidak menghendaki mengutus seorang Rosul dari kalangan penguasa yang demikian 
itu karena Alloh U hendak menguji keimanan orang-orang yang mendengar dakwah 
tauhid ini dari seorang Rosul yang ummi dan bukan dari seorang bangsawan atau 
penguasa yang tentu saja mempunyai pengaruh dan power lebih besar dari pada 
seorang yang ummi. (Allohu Ta'ala A'lam) 

Namun demikian di tengah perjalanan dakwahnya, Rosululloh pernah 
ditawari sebagai Raja oleh penguasa musyrik Ouraisy namun beliau menolaknya. 


Penolakan tersebut juga bukan berarti bahwa Rosululloh anti dengan kekuasaan akan 
tetapi lebih kepada konsekuensi dari dakwahnya apabila Beliau O menerima tawaran 
tersebut, yakni Beliau O harus berbaik hati dan bertoleransi dengan kaum musyrikin 


yang telah mengangkatnya menjadi raja sebagai bentuk balas budi. Tentu saja bukan 
demikian cara menebarkan dakwah tauhid kepada masyarakat, dakwah tauhid ini 


harus ditebarkan di atas syari'at dan tidak mencampurkan antara yang haq dan yang 
batil. Oleh karena itu Alloh berjanji kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
sholih bahwa Dia akan menjadikan mereka berkuasa di bumi. Sebagaimana hal ini telah 
difirmankan oleh Alloh O dalam salah satu oea ye berbunyi: 


Lanka Se ad SL ai 3 HA SEA bliss iK Igale u MES 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka 
berkuasa...". (QS. An-Nuur : 55) 

Dan janji itu benar-benar terbukti dimulai dari kota Madinah Rosululloh 
mendapatkan tempat yang terhormat dimana beliau diterima oleh penduduk Madinah 
sebagai pemimpin setelah melakukan hijrah dari Mekah. Setelah kota Madinah dapat 
dikuasai, kemudian bersama kaum muslimin Beliau O berperang melawan kaum 
musyrikin Mekah yang memusuhi dakwah tauhid hingga kota itu dapat ditaklukan, 
dan dengan ijin Alloh D melalui penguasa Saudi Arabia yang mulia hingga hari ini 
dua kota suci yakni kota Madinah dan Mekah masih terlindungi menjadi tanah haram 
untuk dimasuki orang-orang kafir. 

Keberhasilan Muhammad O mempimpin umat dengan tauhid sekaligus 
mempimpin manusia dengan menegakkan hudud sebagai penguasa membuktikan 
bahwa didatangkan Islam adalah sebagai ad-diin dan ad-daulah. Islam sebagai ad-diin 
dan juga sebagai ad-daulah juga terus diwujudkan oleh Khulafa'ur Rasyiddin dan para 


Imam setelah mereka. Memisahkan Islam sebagai ad-diin dan juga sebagai ad-daulah 


adalah termasuk sekularisme, dan paham inilah yang diamalkan oleh para Imam palsu 
yang hanya mengambil islam sebatas urusan sholat, infaq dan ukhuwah hizbiyyah 



















































































(bukan ukhuwah islamiyah) tetapi meninggalkan kemaslahatan yang begitu besar bagi 
umat manusia. 


KESESATAN-KESESATAN PARA IMAM PALSU 


Mengajak Kepada Hizbiyah dan Perpecahan Umat 

Sekalipun para IMAM PALSU dan JAMA'AHNYA, mereka sering berdakwah 
mengatasnamakan Syari'at Islam dan Persatuan, maka pada hakekatnya mereka justru 
berdakwah kepada kesesatan dan perpecahan umat. Para Imam Palsu dari kelompok 
Ahmadiyah, LDII dan Gerakan Hizbulloh yang berubah nama menjadi Jama'ah 
Muslimin (Hizbullah) dan Rosul Palsu Ahmad Moshaddig, mereka berdakwah kepada 


muslimin agar mereka masuk ke dalam jama'ahnya, membai'at imamnya serta ta'at dan 
patuh kepadanya. Menganggap siapa saja diluar jama'ah mereka adalah batil, sesat 
bahkan ada yang menganggapnya kafir atau musyrik, yang demikian itu karena 


mereka berkeyakinan setiap muslim harus punya imam, kalau dia mati tidak memiliki 
imam maka matinya seperti bangkai jahiliyah dan imam yang dimasudkannya adalah 
hanya imam mereka saja. Oleh karenanya orang yang berbai'at kepada mereka diyakini 
dia telah mendapatkan hidayah, telah berhijrah dari kesesatan bahkan dikatakan dia 
telah taslim (selamat atau masuk islam) sekalipun para ahli bai'at tersebut hobinya 
merokok, motong jenggot, isbal, nonton televisi atau film-film drama cinta yang 
mengumbar aurat, mendengarkan musik, ikhtilat dan perbuatan-perbuatan jahil yang 
lain yang tidak pantas dilakukan oleh para pejuang yang sering mengatasnamakan 
syari'at dan persatuan muslimin. 

Mereka memahami Imam atau Kholifah dengan kejahilannya kerena mereka 
memang bukan 'ulama oleh karena itu mereka sesat dan banyak menyesatkan umat 


islam. Sekali lagi bukan ayat atau haditsnya yang salah akan tetapi pemahaman mereka 
yang menyimpang dari apa yang telah dipahami oleh para sahabat, para tabi'in dan 
tabi'ut tabi'in. 

Tidak ada satu sahabatpun, atau dari para tabi'in yang memahami bahwa Imam 
atau Kholifah adalah bukan penguasa dan tidak ada satupun para Imam atau Kholifah 
dari dulu hingga sekarang yang mereka itu bukan penguasa. Disebut Imam atau 


pemimpin karena mereka mempimpin umat dengan kekuasaannya dan memiliki 
daerah kekuasaan. Perintah hukum cambuk, potong tangan, rajam, gishosh, berperang 
adalah perintah syari'at yang sangat jelas kepada para penguasa kaum muslimin dan 
bukan kepada para imam palsu yang tidak punya kekuasaan. 

Apabila dalam satu negeri terdapat 10 kelompok jama'ah yang dipimpin oleh 
para Imam palsu seperti ini dan mereka masing-masing memiliki senjata sedangkan di 
antara mereka tidak ada penguasa negri, maka tidak mustahil mereka akan saling 
berebut kekuasaan dan saling melancarkan perang sesama muslim. Inilah dakwah 
jahiliyah yang mengakibatkan lahirnya perpecahan umat bahkan dimungkinkan 
terjadinya peperangan dan pertumpahan darah sesama muslim. Sebagaimana hal ini 
terjadi di negeri Palestina, Somalia dan seterusnya. 

Adapun Ahmad Moshoddig yang bergelar Michael Muhdats atau Al-Masih Al- 
Maw'ud telah mengklaim dirinya sebagai Rosul baru yang menerima wahyu dari Alloh 
D, oleh karena itu mereka menganggap kafir dan musyrik orang-orang yang tidak 
mengimani kerosulannya. Dalam kerosulannya yang baru Ia mengingkari adanya 




















hadits-hadits Rosululloh Muhammad U yang shohih, kemudian Ia mencukupkan 
hanya perpedoman kepada Al-Our'an dengan penafsirannya sendiri. Beberapa ajaran 
sesatnya adalah Ia telah merubah dua kalimat syahadat yang telah dijarkan oleh 
Muhammad Rosululloh | dan menggantinya dengan kalimat sebagai berikut "Aku 
bersaksi bahwa tiada yang hak untuk diibadahi kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
anda Al-Masih Al-Maw'ud adalah utusan Alloh". (Ruhul Qudus yang turun kepada Al- 
Masih Al-Muw'ud, edisi I, Februari 2007, oleh Michael Muhdats, hal 178) 

Ia juga tidak mewajibkan kepada pemeluknya untuk mengerjakan sholat wajib 
lima waktu sebagaimana yang diajarkan oleh Muhammad tetapi lebih 
mengutamakan sholat malam atau sholat tahajud. Pokok ajaran Rosul palsu ini adalah 
menghapus seluruh syari'at yang diajarkan oleh Muhammad O dan menghapus syiar- 
syiar Islam kecuali syaria't yang ada di dalam Al-Our'an dengan penafsirannya sendiri. 

Rosul palsu ini memiliki lima tahapan untuk mendakwahkan ajaran barunya 
yaitu sirron, jahron, hijrah, gital dan khilafah. Pada saat sekarang ini menurutnya masih 
dalam tahapan dakwah sirron dengan mencontoh dakwah Muhammad |) selama tiga 
tahun pertama di mekah. Rosul palsu itu telah merencanakan akan melakukan hijroh 
pada tahun 2024 M dan setelah itu kemudian dia bersama pengikutnya akan 
memerangi orang-orang yang tidak mengimani kerosulannya. Kita do'akan saja semoga 
sebelum tahun 2024 Michael Muhdats, sang Rosul palsu itu sudah lebih dulu 
meninggal dunia dengan demikian para pengikutnya dapat menyadari kesesatannya 
dan dunia menjadi aman tanpa perang saudara sebagaimana yang ia rencanakan. 

Alhamdulillah pada saat kami menulis tulisan ini, terdengar kabar bahwa sang 
Rosul Palsu Ahmad Musshoddig telah menyerahkan diri kepada Ulil Amri (aparat 
kepolisian), namun demikian di masa yang akan datang aliran sesat ini akan lebih 
berbahaya dan mungkin akan terus berkembang setelah urusuan dengan pihak yang 
berwajib selesai. Karena semua tahu siapa dibalik seorang pensiunan PNS ini yang tiba- 
tiba mengaku sebagai Rosul. 

Bila melihat apa yang diajarkan oleh Rosul palsu secara dhohir mereka hendak 
memadukan antara agama Islam dengan agama Nasrani, melakukan pemurtadan 
terhadap agama Islam secara halus dan mengajarkan agama Nasrani dengan mentakwil 
ayat-ayat Al-Our'an. 
































Keyakinan di Luar Jama'ahnya Adalah Sesat, Kafir atau Musyrik 

Setiap kelompok dari kaum muslimin yang di dalamnya ada Imam yang dibai'at 
oleh ma'mumnya untuk dita'ai perintahnya, pada hakekatnya mereka memiliki 
keyakinan yang sama bahwa muslimin yang berada di luar jama'ahnya adalah sesat, 
batil, bahkan ada yang sampai menghukumi kafir atau musyrik, yang demikian itu 
karena mereka salah dalam memahami syari'at Jama'ah, Imaamah dan Bai'at. 

Adapun yang menjadi alasan bagi mereka para Imam-Imam palsu dan 
pengikutnya adalah hadits-hadits seperti di bawah ini: 

Rosululloh O bersabda: 














KE Ia SEN AR) gle G fs Ag KEI a g Ia 
"Barangsiapa keluar dari al-jama'ah sejengkal saja sungguh dia telah melepaskan tali 
ikatan ke-Islaman dari lehernya." (HR.Ahmad) 








Mereka memahami bahwa yang namanya keluar dari al-jama'ah adalah keluar 
dari jama'ah mereka, sehingga orang-orang yang keluar dari LDII, Jama'ah Muslimin 
(Hizbulloh), Ahmadiyah atau Al-Oiyadah Al-Islamiyah diyakini telah keluar dari 
Islam, atau murtad yakni kembali menjadi kafir. Sedangkan orang-orang ahli tauhid 
dan para 'ulama ahlus sunnah yang menolak kepemimpinannya dianggap sebagai 
kelompok Abu Jahal dan Abu Lahab. Ini adalah pemahaman yang sesat, tidak ada satu 
ulamapun yang memiliki pemahaman demikian, lalu kepada siapa umat islam ini 
minta bimbingan kebenaran dalam urusan islam kalau bukan kepada para ulama 
padahal Alloh | telah mengatakan: 














gls y Et) RAN ya lau 

"Maka bertanyalah kepada ahlu dzikri (Ulama) jika kalian tidak mengetahui (suatu 
perkara islam) ". (OS. Al-Anbiyaa': 7 dan An Nahl: 43) 

Dengan dasar ayat tersebut di atas maka muslimin wajib memiliki ahli dzikir 
atau ulama. Ulama adalah pewaris para nabi, yaitu orang-orang yang telah mengambil 
ilmu dari Rosululloh D (para sahabat) dan juga orang-orang yang mengambil ilmu dari 
mereka (para tabi'in) dan demikian seterusnya ilmu agama ini diajarkan secara 
langsung dan turun-temurun. Mereka jumlahnya sangat sedikit pada setiap masanya 
kehadirannya sangat diperlukan untuk menjelasakan perkara-perkara agama 
sepeninggal Rosululloh 

Hadits lain yang juga dijadikan alasan bagi mereka adalah sabda Rosululloh 






































klas Bs SDG pa) aa DL Ga 

"Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, maka matinya 
seperti mati jahiliyah". (HR.Muslim) 

Mereka dengan kejahilannya karena tidak mau belajar islam kepada para ulama 
ahlus sunnah telah memahami yang dimaksud Imam pada hadits di atas adalah Imam 
mereka. Atau sebelumnya mereka beranggapan bahwa ; zaman ini sebelum mereka 
dibai'at menjadi Imam adalah zaman jahiliyah sepert zaman sebelum Muhammad 
diutus menjadi Rosululloh O oleh karena itu mereka berlomba-lomba untuk untuk 
menjadi Imam yang sah menurutnya, tanpa mengerti yang dimaukan Imam oleh 
syari'at itu yang bagaimana. Dengan demikian semua orang muslim sekalipun ahlus 
sunnah dan ahlut tauhid apabila tidak ber-BAI'AT kepada mereka kemudian mati 
maka matinya seperti mati jahiliyah. Padahal yang dimaksud dengan Imam pada 
hadits di atas, sesuai dengan pemahaman As-salafus sholih adalah pemimpin, yaitu 
orang muslim yang berkuasa memimpin manusia dan mereka tunduk pada 
kekuasaannya. 

Para Imam palsu juga menjadikan hadits di bawah ini sebagai hujah bahwa 
wajib bagi kaum muslimin untuk ber-BAT'AT kepada dirinya, apabila tidak kemudian 
ia mati, maka matinya seperti bangkai jahiliyah sekalipun mereka ahlut tauhid. 
Haditsnya sebagai berikut: 














Flat D Du IS g li O iA 
"Barangsiapa yang mati tanpa bai'at di lehernya, maka matinya seperti mati jahiliyah". 
(HR. Muslim) 








Padahal yang di pahami oleh para As-salafus sholih, yakni para ulama terdahulu 
yang dalam ilmu agamanya bahwa BAI'AT hanya diberikan oleh oleh kaum muslimin 
sebagai rakyat melalui Majlis suro (Ahlul hall wal agdi) kepada penguasanya yang 
muslim. Adapun maksud bai'at bagi rakyat muslim adalah mengakui penguasa muslim 
sebagai pemimpin dan menta'atinya dalam perkara yang ma'ruf serta tidak melakukan 
pemberontakan-pemberontakan dan pengacauan terhadap keamanan negeri. 

Hadits berikutnya yang sering dijadikan hujah untuk menta'ati dirinya adalah 
sabda Rosululloh O: 














kilak Tia SA SAI TALI GE AN ija HS ji 
"Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah, lalu dia mati maka matinya 

seperti mati jahiliyah". (HR.Muslim) 
Pemahaman yang benar pada hadits di atas adalah: Barangsiapa yang keluar 
dari keta'atan kepada penguasa Muslim dan memisahkan diri dari pemerintahannya, 
lalu dia mati maka matinya seperti mati orang jahiliyah yang tidak terpimpin. Hadits 


tersebut merupakan ancaman bagi para pemberontak pemerintahan muslim dan orang- 
orang yang suka melakukan gerakan pengacau keamanan, sekaligus ancaman balik 
bagi para Imam palsu yang memisahkan diri dari kepemimpinan Waliyul amri yang 


sah. 

Akan tetapi para imam palsu memahami hadits-hadits di atas semau wudelnya 
sendiri, tidak mau merujuk kepada orang yang telah Rosululloh wasiatkan agar kaum 
muslimin mengikuti jalan mereka yaitu, para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan 
tabi'ut tabi'in serta ulama yang ittiba' kepada mereka. Padahal apa yang dimaukan 
dengan kata Imam adalah penguasa muslim dan apa yang dimaukan dengan kalimat 
Jama'ah adalah pemerintahan kaum muslimin yang di bawah penguasanya. 

Sebenarnya pengertian Amir atau Imam juga telah dijelaskan oleh beberapa 
hadits bahwa dia adalah Sulton atau penguasa. Rosululloh O bersabda: 

"Barangsiapa menjumpai sesuatu yang tidak disukai dari pemimpinnya hendaklah ia 
bersabar, sesungguhnya orang yang telah memisahkan diri dari penguasa sejengkal saja lalu 
mati, tiada lain kematiannya melainkan kematian Jahiliyah"(HR. Bukhari, Muslim dan 
Ahmad, lafadz oleh Bukhari) 





Mengaku Sebagai Imam Tapi Meninggalkan Hudud, Adalah Sebuah Pengakuan 
Imam yang Zolim dan Fasik 

Mereka yang mengaku sebagai Imam atau Kholifah memiliki sebuah 
konsekuensi dan akan memikul dari apa-apa yang mereka dakwahkan. Pengakuannya 
sebagai seorang Imam atau kholifah mestinya memiliki kewajiban untuk menegakkan 
hudud yakni berhukum dengan hukum Alloh O0, karena pengertian kholifah yang 
benar adalah Assulthoonul 'adhiim yaitu penguasa yang tertinggi di dunia sebagai 
Kholifatulloh, oleh karena itu wajib bagi mereka menegakkan hukum-hukum Alloh [O . 
Alloh O mengatakan: 











oi g di GA 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir" (Al-Maaidah: 44). 








GAN kb DB A IA GA ia 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang dzolim" (Al-Maaidah: 45). 
Oya ana uai 255 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang fasik" (Al-Maaidah: 47). 


Ayat tersebut di atas bermakna umum kalimat je berarti siapa saja termasuk 


bagi orang yang mengklaim dirinya sebagai Imamul Muslimin atau Kholifah. Kalau 
mereka tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Alloh O maka dia 
adalah kafir, dzolim dan fasik. Walaupun menurut tafsir Ibnu Abbas makna kafir di 
situ adalah kufrun duuna kufrin, yaitu kufur 'amali yang tidak mengeluarkan pelakunya 
dari Islam. Akan tetapi stempel tebal dan berwarna merah bagi mereka yang mengaku 
sebagai kholifah adalah bahwa mereka tergolong orang-orang yang zolim dan fasik. 
Wahai para imam palsu dan pejuang penegak khilafah...kembalilah kepada 
cara-cara pendahulu kita dalam memperjuangkan Al-Islam termasuk dalam hal 


penegakkan khilafah. Jika kita dapati ada seorang muslim yang telah berkuasa maka 
dialah Imam bagi kaum muslimin yang berada di daerah kekuasaannya, maka wajib 
bagi muslimin yang ada di dalam kekuasaannya untuk memberikan nasehat dengan 
cara-cara yang hikmah jika mereka melihat penguasa kita melakukan kesalahan- 
kesalahan termasuk jika sang penguasa tidak berhukum dengan hukum Alloh |. 


Bukan dengan cara-cara yang batil dan sesat yang hanya mengajak kepada 
permusuhan sesama muslim. 

Adapun apabila penguasa tidak mau menerima nasehat agar mereka kembali 
dengan hukum-hukum Alloh , maka terlepaslah kewajiban kita sebagai seorang 
mukmin, namun demikian kaum muslimin tetap wajib ta'at dalam perkara yang 
ma'ruf. Dosa seorang penguasa yang tidak mau berhukum dengan hukum Alloh tidak 
akan dibebankan kepada rakyatnya selama rakyat (orang yang berilmu) tersebut sudah 
memberikan nasehat dengan ma'ruf dan hikmah. 






































Memisahkan Islam Sebagai Ad-diin dengan Ad-daulah adalah "Sekularisme" 

Para Imam palsu yang mengaku sebagai kholifah telah memisahkan pengertian 
Islam sebagai Ad-diin dan sebagai Ad-daulah. Mereka telah banyak menipu umat 
dengan berdusta dan berpura-pura sebagai pemimpin padahal mereka bukanlah 
pemimpin yang sebenarnya. Pekerjaan mereka hanyalah memungut infag, shodagoh 
dan zakat kepada jama'ahnya dengan cara yang batil, yaitu mengatasnamakan sebagai 
Imam, akan tetapi mereka tidak pernah memberi hukuman (hudud), juga tidak mampu 
membentengi harta dan darah kaum muslimin karena mereka bukan penguasa. 

Apabila ada harta kaum muslimin yang dirampas pencuri, Imam palsu ini akan 
diam tak berdaya, tidak perlu mencari pencuri itu karena sekalipun pencuri itu 
tertangkap sang Imam palsu juga tidak bisa berbuat apa-apa karena tidak punya 
hukum yang melindungi harta kaum muslimin. Perintah potong tangan bagi pencuri 
dalam Al-Our'an dilanggar, kalau Al-Our'an sudah berani dilanggar ini namanya Imam 
zolim dan fasik. 








Apabila Imam palsu itu mendapati orang yang berzina dengan bukti-bukti yang 
terang, maka Imam palsu ini juga diam tak berdaya, mau diapakan orang-orang yang 
berbuat zina tadi, ya Imam palsu ini bingung karena memang mereka hanyalah 
kholifah gadungan yang tidak berkuasa untuk menjalankan syari'at Alloh O. Sungguh 
amat jahat pengakuan mereka para Imam palsu itu mereka benar-benar telah 
mendustai muslimin, mendustai Rosul dan mendustai Alloh 0. 

Sementara itu kemaksiatan, kesyirikan, kebid'ahan bergelimangan di depan 
mata para Imam palsu, tapi sekali lagi namanya juga Imam palsu maka mereka tidak 
bisa berbuat apa-apa. Hal ini sangat jauh, jauh sekali dengan kepemimpinan khulafa'ur 
Rasyidin yang selalu menerapkan setiap ayat demi ayat dan hadits demi hadits dalam 
memimpin umatnya. 

Apabila perkara-perkara tersebut dipertanyakan kepada para Imam palsu 
mereka kemudian berdalil dengan mencontoh Rosululloh O ketika Beliau berdakwah 
di Mekah. Pada saat itu Rosululloh belum berkuasa, tidak ada hukum cambuk, potong 
tangan, rajam, peperangan dll tetapi kenabianya tetap sah. Sesungguhnya dalil yang 
digunakan oleh mereka membuktikan tentang kejahilan diri mereka sendiri, mereka 
tidak sadar bahwa Al- Qur'an diturunkan kepada Muhammad ( secara bertahap ayat 
demi ayat, surat demi surat sedangkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perintah gital 
dan penegakan hudud diturunkan di Madinah ketika kondisi muslimin sudah memiliki 
kekuatan. 

Adapun sekarang ini kaum muslimin mewarisi Al-Islam dalam keadaan telah 
sempurna sebagai petunjuk hidup bagi mukminin untuk diamalkan bukan untuk 
dipolitisir dan dipelintir-pelintir. Islam adalah agama yang mengatur bagaimana seorang 
hamba beribadah kepada Alloh (ad-diin) dan bagaimana seorang pemimpin 
mengatur masyarakat dengan syari'atnya (ad-daulah). Oleh karena itu manusia memiliki 
dua fungsi yaitu sebagai Hamba Alloh dan juga sebagai Kholifatulloh. Kholifah adalah 
penguasa negeri, pemimpin manusia yang "Dengannya hudud ditegakkan, jalan-jalan 
menjadi aman, musuh diperangi, dan harta fa'i dibagi-bagikan." Demikian perkataan 
Ali bin Abi Tholib 0. 






































Syubhat Islam Non Politik 

Steatment bahwa "Islam non Politik" yang digagas oleh Wali Al-Fattaah pendiri 
gerakan Islam Hizbulloh merupakan syubhat baru dalam Islam yang harus dirinci 
dengan jelas apa maksud dibalik kalimat itu. Apabila kalimat itu maksudnya untuk 
memisahkan Islam sebagai agama dan islam sebagai daulah atau kekuasaan negera, 
maka jelas ini adalah paham sekular yang bertujuan menjauhkan muslimin dari 
hukum-hukum pidana dan perdata Islam. 

Jika maksud yang terkandung dari politik adalah menata kehidupan kaum 
muslimin dalam bermasyarakat dan bernegara agar sesuai dengan syari'at maka yang 
demikian justru dibenarkan oleh Islam, dan ini bagian tugas dan tanggung jawab 
seorang penguasa muslim. 

Islam memang telah sempurna tidak mengenal sistim demokrasi dan politik 
produk barat, namun demikian jika seorang penguasa kemudian berpolitik untuk 
mempertahankan kekuasaannya bukan berarti kekuasaan atau kepemimpinan mereka 
tidak sah. Bahkan apabila ada seorang muslim yang mendapatkan kekuasaannya 
dengan melakukan kudeta kemudian mereka berkuasa secara kokoh maka mereka 








adalah Imam atau kholifah yang sah bagi kaum muslimin yang berada di bawah 
kekuasaannya. 

Mereka para imam palsu hanya mampu mengambil islam sebagai bentuk ibadah 
maghdhoh yang diajarkan kepada jama'ahnya, seperti ibadah sholat, puasa, zakat, 
infag, haji, ta'lim dan seterusnya, itupun tanpa bimbingan ulama karena memang tidak 
ada ulama satupun di antara mereka. 

Oleh karena itu ibadah-ibadah yang dipraktekkanpun banyak bercampur 
dengan amalan-amalan bid'ah yang sesat dan menyesatkan. Demikian pula dengan 
perkara-perkara yang haram atau yang syubhat yang sudah sepantasnya dijauhi oleh 
seorang muslim, sang imam palsu juga tidak berdaya untuk mencegah kemungkaran. 

Saya mendapatkan diantara anggaota jama'ah-jama'ah mereka masih banyak 
yang merokok, minum khomer, menipu, berikhtilat, bermuamalat dengan riba, tapi 
sang imam seakan menutup mata. Bahkan ada pelaku pencurian dan perbuatan zina 
yang menyerahkan diri kepada sang amir tetapi mereka semua aman-aman saja karena 
sang imam palsu tadi berbaik hati kepada jama'ahnya, mungkin sang Imam palsu takut 
jama'ahnya pada kabur jika hudud ditegakkan atau mereka takut kepada Imam yang 
berkuasa. 


Mengapa pelangaran-pelanggaran terhadap syari'at seperti di atas disikapi pula 
dengan melanggar syari'at? Tidak menegakkan hudud kepada mereka? Jawabannya 
adalah karena mereka tidak punya daerah kekuasaan untuk berhukum dengan hukum 
Alloh dalam menegakkan hudud atau dengan kata lain mereka takut dengan penguasa 
negeri ini yang juga seorang muslim. 


Kalau begitu apakah kekuasaan itu perlu? Beberapa da'i mereka mengatakan, 
Ya,, kami butuh kekuasaan tetapi kekuasaan Alloh yang akan memberikannya kepada 
siapa yang dikehendaki. Lalu saya bertanya dengan cara apa kalian akan mendapatkan 
kekuasaan? Sebagaian da'i mereka mengatakan, Kami hanya mengamalkan syari'at 
berjama'ah dan berimamah sesuai kadar kemampuan, dan sebagian da'i lainya 
menggambarkan kondisi jama'ahnya seperti periode dakwah Rosululloh O waktu di 
Mekah dan akan mendapatkan kemenangan seperti Rosululloh (| di Madinah setelah 
hijrah. 

Wahai kaum muslimin....para imam palsu, mereka selamanya tidak akan pernah 
menjadi imam yang sebenarnya kecuali mereka benar-benar telah berkuasa, 
menegakkan hudud, berperang menjaga darah dan harta kaum muslimin dari musuh- 
musuh sebagaimana telah dijelaskan di atas berdasarkan ayat-ayat Al-Our'an dan Al- 
hadits serta penjelasan dari para ulama. 

Dan bagi para imam palsu hanya ada dua cara menuju kepada kekuasaan 
tersebut yakni dengan menggulingkan penguasa dan kaum muslimin yang berada 
dibelakangnya jadilah perang saudara dan pertumpahan darah sesama muslim atau 
dengan mencalonkan diri dalam pemilu atau pesta demokrasi. Namun demikian kedua 
cara tersebut hanya dapat dilakukan jika mereka memiliki masa yang banyak oleh 
karena dakwah mereka adalah mencari masa untuk masuk ke dalam jama'ahnya. 

Wahai saudaraku...kembalilah kepada jalan yang benar yaitu jalan yang telah 
ditempuh oleh Rosul dan 3 generasi pertama dari kalangan salafussholih. Belajarlah 
kepada mereka dan ikuti jalannya, janganlah kalian menyimpanginya dengan 
mengedepankan ro'yunya. 
































Menyakini Bahwa Masa Sekarang Adalah Masa Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah 

Berbeda dengan kelompok Al-Oiyadah Al-Islamiyah yang mereka meyakini 
masa sekarang adalah masa jahiliyah sebagaimana masa sebelum diutusnya Rosul 
Muhammad DU, ketiga kelompok di atas menyakini bahwa masa sekarang adalah masa 
khilafah 'ala minhajin nubuwwah sebagai periode terakhir kepemimpinan umat islam. 

Benarkah demikian? Jelas mereka semuanya adalah salah besar, masa sekarang 
ini bukanlah masa jahiliyah sebagaimana yang dipahami oleh kelompok Al-Oiyadah 
Al-Islamiyah dan bukan pula masa khilafah 'ala minhajin nubuwwah akan tetapi masa 
sekarang ini adalah masa di mana kaum muslimin di bawah penguasa para mulkan. Di 
Saudi, Iran, Turki, Yordan, Yaman, Indonesia, Malysia dan di negeri-negeri lain kaum 
muslimin dipimpin oleh para mulkan atau kepala pemerintahan yang kebanyakan di 
antara mereka adalah fajir. Masa sekarang juga masa dimana kaum muslimin dalam 
keadaan menemui perselisihan yang banyak bukan masa khilafah 'ala minhajin 
nubuwwah yang mampu menyatukan umat islam dari fitnah perpecahan. 

Rosululloh O bersabda: 

il OE SA Si D pe batias gin bia Yi Geli Oia VA sa IS 

"Bakal ada sesudahku pemimpin-pemimpin yang tidak berpetunjuk dengan 
petunjukku dan tidak berjalan dengan sunnahku. Dan di tengah mereka akan bangkit 
orang-orang yang hati mereka seperti hati syaitan-syaitan dalam bentuk 
manusia".(HR.Muslim) 

Masa sekarang ini adalah masa seperti yang telah dijelaskan oleh Rosululloh [0 
sebagaimana hadits di atas. Kenyataan ini dapat kita buktikan bahwa seluruh muslimin 
yang jumlahnya hampir 1.5 milyar mereka tidak memiliki pemimpin yang tunggal 
tetapi mereka hidup di bawah para penguasa di setiap Negara. 
































Rosululloh O pada hadits di atas juga menggunakan kalimat 4! sebagai bentuk 


jamak dari ed! maksudnya adalah kaum muslimin dalam satu masa akan dipimmpin 
oleh banyak imam dibeberapa Negara yang terpisah-pisah dan masa seperti ini sedang 
terjadi sekarang ini. 

Rosululloh O juga berwasiat : 

ny) ADA Asa JG iea gae JG G pTi GAE, EG die G piat G GES gai a 
(al> gi a Shil 

"Aku wasiatkan kepada kalian agar bertaqwa kepada Alloh, mendengar dan taat 
sekalipun yang memimpin kalian adalah seorang budak Habsyi, karena sesungguhnya barang 
siapa di antara kalian yang hidup (panjang) niscaya (nanti) akan melihat perselisihan yang 
banyak, maka wajib bagi kalian mengikuti sunnahku dan sunnah khulafa'ur Rosyidin Al- 
Mahdiyyin pegang-teguhlah dengannya, gigitlah ia dengan gigi geraham, jauhilah oleh kalian 
perkara-perkara yang baru karena setiap perkara yang baru adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
adalah sesat". (HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud) 

Hadits di atas juga menjelaskan bahwa siapapun yang menjadi pemimpin yang 
dhohir bagi muslimin maka wajib didengar dan ditaati sekalipun ia adalah seorang 
budak Habsyi, tidak mengharuskan kepada pemimpin yang tunggal bagi seluruh 
dunia muslim. 











Penjelasan hadits berikutnya adalah kaum muslimin akan menemukan suatu 
masa dimana mereka dalam keadaan berselisih dengan perselisihan yang banyak dan 
jalan keluarnya adalah kembali kepada sunnah Rosululloh U dan sunnah khulafa'ur 
Rosyidin Al-Mahdiyyin. Bukan mendirikan jama'ah-jamah baru dengan mengangkat 
Imam yang menyelisihi kaum muslimin. 

Adapun masa kepimimpinan umat Islam yang terakhir yakni masa khilafah 'ala 
minhajjin nubuwah berdasarkan hadits yang sampai kepada derajat mutawatir adalah 
masa turunnya Nabi Isa bin Maryam sebagai pemimpin kaum muslimin dan Ia akan 
mengembalikan ahli kitab kepada Al-Islam sebagai agama yang hag. Nabi Isa alaihi 
salam turun ke bumi sebagai hakim yang adil. Ia akan memecahkan salib, membunuh 
babi, tidak memungut jizyah, dan harta ketika itu melimpah dan tidak ada seorangpun 
yang mau menerimanya. ? 

Persoalan umat islam yang sangat besar di akhir zaman dan mereka berhadapan 
dengan musuh-musuh yang tidak mungkin tertandingi dari segi persenjataan tidak 
akan pernah terjawab dengan hadirnya seribu Imam palsu seperti Mirza Ghulam, 
Nurhasan Ubaidah, Wali Al-Fattaah dan Ahmad Mushoddig. Kehadiran mereka di 
bumi ini justru memperkeruh keadaan umat islam, menambah perpecahan dan 
mengajarkan muslimin kepada kehidupan gaya khowarij dan mu'tazilah. 

Disamping itu jama'ah-jamah minal muslimin sebagaimana yang dipraktekkan 
oleh Ahmadiyah, LDII, Jama'ah Muslimin (Hizbulloh), Al-Oiyadah Al-Islamiyah sama 
sekali tidak pernah dicontohkan oleh Rosululloh dan para sahabatnya. Rosululloh tidak 
pernah memisahkan diri dari kaum muslimin, demikian pula para sahabat beliau serta 
para tabi'in dan tabi'ut tabi'in juga tidak pernah memisahkan diri dari kaum muslimin 
dan penguasanya. Mereka genarasi terbaik umat islam tidak pernah membuat 
kelompok-kelompok baru di tengah-tengah kaum muslimin. 





Mengingkari Ijma' Adalah Mengingkari Sunnah dan Al-Our'an 

Sebagaimana telah menjadi sebuah keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa 
sumber hukum Al-Islam adalah Al-Qur'an, As-Sunnah dan Ijma' Ulama atau 
Pendapat Mayoritas Ulama. Adapun mereka yang mengingkari Ijma' para Ulama 
adalah kaum pengikut hawa nafsu yang membanggakan ro'yunya dan tidak mau 
mengambil goi'dah yang benar didalam berislam. 

Sesungguhnya bukan hanya Ijma' dari ulama yang mereka ingkari tetapi juga 
juga banyak hadits dan ayat- ayal Al-Qur'an yang mulia telah mereka ingkari salah 
satunya adalah perintah Alloh 0 : 














SAR Ya San gai 

"Maka bertanyalah kepada ahlu dzikri ('Ulama) jika kalian tidak mengetahui (suatu 
perkara islam) ". (QS. Al-Anbiyaa': 7 dan An Nahl: 43) 

Para Imam palsu, mereka mendirikan jama'ah dan mengangkat Imam dengan 
tidak menanyakan masalah ini kepada para ulama, padahal semua tahu bahwa Mirza 
Ghulam, Nurhasan Ubaidah, Wali Al-Fattaah dan Ahmad Moshaddiq bukanlah 
termasuk ahli ilmu, bukan ahli tafsir, dan bukan ahli fiqih. Mereka semua tidak 
terdaftar sebagai para ulama yang diakui keilmuannya oleh kaum muslimin. Akan 


? Baca shohih Al-Bukhori no. 3264, 3/1272 Bab Nuzul Isa bin Maryam, dan juga Sohih Muslim no. 155, 
1/135 Bab Nuzul Isa bin Maryam Hakiman bi Syar'iati Nabayyina Muhammad. 








tetapi mereka adalah sang pendusta umat islam, mereka menawarkan surga tetapi 
sesungguhnya mereka adalah para da'l yang mengajak kepintu-pintu jahanam. Mereka 
adalah para "dajjal" sebelum muncul Al- Masih Ad-Dajjal yang sebenarnya. 

Sedikitpun tidak pantas mensejajarkan orang-orang jahil seperti mereka yang 
tidak jelas kepada siapa mereka belajar Islam dengan para ulama seperti Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud rodhiyallohu 'anhum. Juga apakah pantas mereka 
disejajarkan dengan Imam dari kalangan tabi'in Hasan Al-Bashri, Imam madzhab yang 
empat dan ahli hadits yang sembilan rohimahumulloh. Apakah pantas mereka 
disejajarkan dengan ulama besar seperti Ibnu Taimiyah, Ibnul Ooyyim, Ibnu Katsir, 
Ibnu Hajar, Imam Nawawi dan Abdulloh bin Abdul Wahab rohimahumulloh. Apakah 
pantas mereka disejajarkan dengan Syaikh Nashirudin Al- Albany, Syaikh Bin Baz, 
syaikh Utsaimin dan seterusnya. 

Wahai Para Imam palsu mereka adalah para ulama ahlu sunnah, ahlu tafsir dan 
ahlu figh yang sangat dalam ilmu mereka tentang Islam, mereka tidak beramal seperti 
kalian yaitu mendirikan jama'ah, memisahkan diri dari kesatuan kaum muslimin 
karena yang demikian adalah perkara bid'ah. 

Lalu siapakah yang kalian ikuti wahai para Imam palsu? Apakah Rosululloh D 
dan para Khulafa'ur Rosyiddin? Sejak kapan Rosululloh dan para Khulafa'ur Rosyiddin 
memisahkan diri dari kaum muslimin, kemudian membentuk jama'ah minal muslimin 
seperti jama'ah kalian? 

Wahai para Imam palsu para khulafa'ur Rosyiddin menjadi kholifah atas 
kesepakatan umat islam dan semua kaum muslimin tunduk di bawah 
kepemimpinannya. Lalu apakah kalian demikian? Umat islam mana yang sepakat dan 
yang tunduk kepada kepemimpinan kalian? 

Wahai para Imam palsu para khulafa'ur Rosyiddin adalah para penguasa yang 
memegang hukum paling tertinggi, mereka menegakkan hudud, memerangi 
kesyirikan, memerangi orang yang tidak membayar zakat, mengambil jizyah kepada 
kaum kafir. Lalu apakah kalian demikian? Kalian biarkan orang-orang berbuat syirik, 
kalian biarkan para pencuri dan perampok beraksi, kalian biarkan perzinaan di mana? 
Apakah kepemimpinan kalian lebih membawa manfaat bagi kaum muslimin dari pada 
kepemimpinan penguasa ngeri ini? 

Wahai para Imam palsu mengapa kalian tidak mendengarkan kesepakatan para 
ulama. Lalu siapakah ulama menurut kalian? Padahal Rosululloh telah mengingatkan 
dalam hadits nya agar kita mengikuti kesepakatan ummat. 

Dari Anas bin Malik O bahwasanya saya mendengar Rosululloh O bersabda: 

ES atly p Gs gh g D BNI 

"Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat diatas kesesatan, maka jika kalian melihat 
perselisihan maka wajib bagi kalian mengikuti (pendapat) mayoritas". (HR.Ibnu Majah) 

Hadits yang semakna dengan ini cukup banyak jumlahnya dan hadits di atas 
merupakan go'idah di dalam mengikuti sunnah yakni Alloh tidak akan membiarkan 
umatnya berada dalam kesesatan manakala mereka bersatu dan bersepakat dalam 
suatu perkara. Adapun yang dimaksud kesepakatan umat adalah kesepakatan para 
ulama karena ulama adalah ikutan bagi umat islam. 

















Dengan demikian apabila para ulama salafus sholih telah bersepakat dalam 
suatu perkara, maka wajib bagi umat islam yang kemudian untuk mengikutinya dan 
haram bagi mereka menyelisihinya. 

Beberapa yang telah menjadi kesepakatan para ulama diantaranya adalah wajib 
taat kepada penguasa yang muslim dalam hal yang ma'ruf sekalipun terhadap 
penguasa muslim yang suka bermaksiat sebagaimana hal ini telah dibahas di muka. 

Sedangkan para Imam palsu telah mengikari Ijma tersebut yaitu mereka tidak 
mengakui para penguasa muslim yang sekarang (pemerintahan Negara ini) sebagai 
pemimpin mereka. Kemudian mereka membuat kepemimpinan sendiri dengan 
mengumpulkan sekelompok orang maka lahirlah di sana-sini jama'ah-jama'ah min al- 
muslimin dan lahirlah perpecahan-perpecahan di kalangan umat Islam. 

Di antara para pemimpin mereka dengan sombongnya ada yang mengaku 
sebagai Amirul Mukminin atau Imamul Muslimin, ada pula yang mengaku sebagai 
Imam Mahdi atau Nabi baru, dan ada yang dengan Pe-De-nya mengaku sebagai Rosul 
baru. Sesungguhnya mereka semua adalah dajjal (para pendusta) yang mendustakan 
ayat-ayat Alloh D untuk menyesatkan kaum muslimin. 

Wahai saudaraku pemuja Imam palsu dari kelompok Jama'ah Muslimin 
(Hizbulloh) perhatikanlah, kalian mendengar hadits "Talzamu Jama'atal Muslimin wa 
Imaamahum" karena Imam Bukhori dan Imam Muslim telah meriwayatkan hadits 
tersebut dari sanad-sanad yang shohih. Perhatikanlah wahai saudaraku mengapa Imam 
Bukhori dan Imam Muslim yang telah meriwayatkan hadits tersebut tidak menetapi 
jama'ah Muslimin (Hizbulloh) sebagaimana yang telah dilakukan oleh Wali Al-Fattah? 

Jawabannya adalah karena Imam Bukhori dan Imam Muslim serta seluruh 
ulama ahli hadits meyakini bahwa Imam adalah penguasa dan Jama'ah muslimin 
adalah pemerintahannya yang demikian itu senantiasa ada dan tidak pernah hilang 
selama kaum muslimin masih dipimmpin oleh penguasa mereka. 

Imam Al-Bukhori berkata: "Dan kita tidak berusaha merebut kekuasaan dari 
para pemiliknya (Imam yang sah)... dan tidak membolehkan untuk mengangkat 
pedang (mengangkat senjata) terhadap umat Muhammad". (Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Al-Laalikaa'i dalam kitab beliau "Syarh Ushuul Ftigood Ahlis Sunnah" 1/172-176 
no 320) 

Demikian Imam Bukhori menjelaskan bahwa Imam adalah orang yang memiliki 
kekuasaan yang tidak boleh direbut atau dirampas dengan pedang kerena mereka 
adalah umat Muhammad yang masih muslim dengan tanda-tandanya. 

Hal ini berbeda dengan keyakinan seorang wartawan Wali Al-Fattah yang tidak 
jelas guru agamanya, dimana beliau meyakini setelah meninggalnya kholifah Ali bin 
Abi Tholib maka "Jama'ah Muslimin wa Imaamahum" sejak itu ditinggalkan oleh 
kaum muslimin, sekian abad berlalu muslimin tidak punya Imam sampai akhirnya 
pada tahun 1953 M Jama'ah Muslimin ditetapi kembali dengan dibai'atnya Wali Al- 
Fattaah sebagai Imam. Laa haula wa lla quwata illa billah.... 

















Nasihat Bagi Para Imam Palsu 


Wahai para Imam palsu sesungguhnya kaum muslimin di dunia ini dan 
manusia yang lainnya tidak membutuhkan kepemimpinan seperti kalian yang tidak 
memberikan manfaat dan kemaslahatan sedikitpun bagi mereka. Kalian tidak menjaga 


kehormatan harta-harta mereka, tidak menjaga darah mereka, tidak menjaga keamanan 








negeri ini, tidak menghukumi mereka orang-orang yang berbuat jahat, tidak 
memerangi orang muslim yang tidak membayar zakat, tidak memerangi musuh-musuh 
mereka, kalian biarkan kesyirikan di mana-mana, pantaskah kalian mengaku sebagai 
kholifah? Lalu apa tugas kalian? Apakah kalian hanya bisa mengatur jadwal ta'lim? 
Menghitung pendapatan infak? Musyawarah yang tidak pernah mufakat? 

Wahai para imam palsu kembalilah kepada Alloh dan Rosul-Nya dan ikutilah 
jalan para sahabat yaitu mereka yang telah memahami agama Islam ini dengan 
sempurna dibandingkan kalian. 

an an 


ai 5 DS IG Na san EN KE 2 


"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar". (QS. At Taubah: 100) 

Wahai para Imam palsu siapakah para pendahulu kalian? Siapakah orang yang 
kalian ikuti? Jika kalian menisbatkan diri kepada Rosululloh O dan kepada para 
khulafa'ur Rosyiddin maka kalian adalah para pendusta. Rosululloh dan juga para 
Khulafa'ur Rosyiddin tidak pernah mengelompokkan diri dan berpisah dari kaum 
muslimin. Mereka adalah para pemimpin bagi seluruh manusia yang berada di daerah 
kuasaan mereka dengan cara menegakkan syari'at (hukum-hukum) Islam. 

Dan juga firman Alloh OD : 


Geh alan sia ali da Jala A3 SENI GEA aki Ia Job! GILA 33 




















"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali.(OS. An Nisaa': 115) 

Wahai para Imam palsu jalan siapakah yang telah kalian tempuh dengan tidak 
mengakui penguasa negeri ini sebagai Imam? Para pendahulu kaum muslimin yakni 
para sahabat yang mulia tidak pernah melakukan seperti yang kalian lakukan, para 
tabi'in juga tidak melakukan seperti yang sedang kalian lakukan, para tabi'ut tabi'in 
juga tidak melakukan seperti yang kalian lakukan, para Imam madzhab yang empat 
juga tidak melakukan seperti yang kalian lakukan, para ahli hadits yang sembilan juga 
tidak melakukan seperti yang kalian lakukan? Dengan pemahaman siapa kalian 
berkumpul mengelompokkan diri menjadi Imam? Kalian menjadi Imam bagi siapa? 
Apakah umat islam di dunia membutuhkan kepemimpinan kalian? Apakah ada para 
ulama yang duduk di majlis kalian dan membenarkan ijtihad kalian? 

Sungguh mereka para Imam palsu telah meninggalkan para Ulama ahlus sunnah 
sebagaimana Washil bin Atho' telah meninggalkan Ulama Ahlus sunnah Al-Hasan Al- 
Bashri. 

Sabda Rosululloh DO : 





Hli ai aki gê ai AN us 








"Sebaik-baik manusia adalah generasiku (para sahabat), kemudian generasi setelah 
mereka (tabiin), kemudian generasi setelah mereka (tabiut tabiin)". (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dan sabda Beliau D : 

BNAS Jp pAg DN HA gb Ia Alis ga Hn YAN Je ap SA sn iB IE 

"Akan senantiasa ada (tidak pernah putus) di antara ummatku sekelompok orang yang 
eksis di atas kebenaran (shirotol mustagiem), tidak membahayakan mereka orang-orang yang 
menelantarkan mereka sehingga datang ketetapan Allah, sedangkan mereka tetap dalam keadaan 
demikian." (HR. Muslim) 

Bersabda pula D: 








Pe ana 

"Aku wasiatkan kepada kalian (untuk mengikuti) para sahabatku, kemudian orang-orang 
sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." (HR. Ahmad) 

Wahai pembaca yang budiman tidak ada manusia yang lebih baik setelah nabi 
Muhammad Q, kecuali para sahabat, para tabi'in dan tabi'ut tabi'in serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan ihsan. Adapun para tokoh pendiri jama'ah-jama'ah 
sesat dan para penerusnya mereka telah keluar dari manhaj para salafush sholih, 
mereka adalah ahlu bid'ah, para da'i yang menyeru kepada pintu-pintu jahanam. 

Berhati-hatilah dengan munculnya banyak "dajjal" yang datang mendustakan 
Alloh dan Rosul-Nya serta mendustakan kaum muslimin. Di sisi mereka ada surga dan 
neraka, jika mereka menawarkan surga maka sesungguhnya yang ia tawarkan adalah 
neraka. 





Allohu a'lam bishshowwab. 
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Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum warohmatulloh wa barokaatuh. 


Puji syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan kepada kita. 
Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Alhamdulillah, Maktabah IMU kembali dapat menghadirkan Ebook 
Majalah Asy Syariah. 

Lewat pembahasan pada Edisi Ini, semoga orang-orang yang sering 
mengatakan atau menyampaikan kepada orang lain bahwa “Pemerintah 
Thaghut, pemerintah KAFIR” mereka mau instropeksi diri. Sudahkah kita 
melaksanakan kewajiban kita terhadap pemerintah? Dan Benarkah cara kita 
menasihati pemerintah? Baca terus lembaran-lembaran ini. InsyaAllah pembaca 
akan mendapatkan jawaban yang memuaskan. Semoga Allah memberikan 
hidayah taufik kepada kita . Dan semoga Allah ta'ala senantiasa merahmati kita 
semua. 


Wassalamu'alaikum warahmatullah wa barokaatuh. 


Surakarta, 25 Maret 2013 
Admin Maktabah IMU 


Abdurahman Baharudin Wahid 


Email: baharudinwahida@gmail.com 
Website: http://islamicandmedicalupdates.blogspot.com 


Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, 
kepada pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah 
Asy Syariah, dengan syarat: 

1. Bukan untuk tujuan komersial 

2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, 


ataupun digabungkan dengan tulisan lain yang bukan berasal dari 
Majalah Asy Syariah 

Setiap Naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor 
edisi, tahun dan halaman (yakni edisi cetak)) 
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Surat Pembaca 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Pembahasan Khusus LDII 


Saya sangat senang dengan kehadiran Asy-Syariah, mudah- 
mudahan mampu memperbaiki muslimin dengan pemahaman yang 
benar. Saya minta tolong Asy-Syariah segera memuat 
pembahasan khusus tentang Islam Jama'ah/LDII, karena melihat 
kondisi jamaahnya semakin lama semakin menyimpang dengan 
kehadiran Kholil dan Aziz yang mengaku belajar dan mendapat 
sanad dari syaikh Yahya bin Utsman (di Masjidil Haram). Yang 
tadinya orang tua saya agak ragu dengan LDII, sekarang menjadi 
yakin, bahkan anaknya sendiri dikafirkan hanya karena keluar dari 
LDII. Tolong segera dibahas, sebelum syubhat-syubhatnya 
menyebar. Abu Fauzan —Jakarta Selatan. 085786xxxxx 


Redaksi : 


Dalam waktu dekat ini, kami belum bisa membahas apa yang Anda 
usulkan. Namun, usulan Anda tetap kami pertimbangkan, insya 
Allah. Jazakumullahu khairan. 


Bahas Tentang Habib 


Bismillah. Tolong Asy-Syariah membahas tuntas masalah habib 
(keturunan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam) karena 
banyak di masa sekarang ini mereka para habib bermunculan 
mendakwahkan kebid'ahan dan kesyirikan. Ada perkataan dari 
mereka entah “hadits” atau bukan yang menyatakan bahwa seluruh 
keturunan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam masuk surga walaupun 
berbuat dosa, dan adakah habib palsu? Bahas semua syubhatnya. 
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Kajian Utama “Mengenal Kedudukan 


Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 
Oleh : al Ustadz Abu Hamzah Yusuf 


Di antara kenikmatan paling berharga yang Allah Subhanahu 
wata'ala anugerahkan kepada kita sebagai hamba-Nya adalah 
agama yang lurus (Islam). Tidak ada kehidupan di dunia dan 
kebahagiaan di akhirat tanpa kehadirannya. Siapa yang 
mengikutinya dan berpegang teguh dengannya akan selamat, dan 
siapa yang berpaling darinya akan celaka. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


La Ig AS Gaill, () Us jan ad Uj agal Ga'i Ui celah ai Uh AA Gila SL Ula 
UAS Uas Ad JUNI aal L UU 


“Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka 
kekal didalamnya.” (al-Baqarah: 38—39) 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


Us Uea U la al a Sa aia akih Waja gae (yang) Klana Wela lasa | JG 
GAE | ANAN aga oyang NG Alan AJ SA E Orah a gin 


“Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah) 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak 
akan celaka. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan- Ku, 
maka sungguh, dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan 
Kami akan mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta.” (Thaha: 123-124) 
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Islam adalah agama yang sempurna. Kehadirannya benar-benar 
memuliakan manusia dan menebar kasih sayang di antara mereka. 
Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


Dadali Aa Ui Still Lag 


“Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) selain untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.” (al-Anbiya': 107) 


Karena itu, Islam tidak datang untuk sekadar mengatur hubungan 
manusia dengan yang menjadi pencipta mereka, Allah Subhanahu 
wata'ala Rabbul alamin. Akan tetapi, Islam juga mengatur 
hubungan sesama mereka. Apalagi, hubungan sesama manusia 
seringkali menimbulkan pertentangan atau perselisihan yang 
berujung pada pertengkaran, bahkan pembunuhan. 


Meski di satu sisi saling membutuhkan satu sama lain, manusia 
mempunyai kecenderungan untuk saling menjatuhkan, bahkan 
saling mencelakakan. Maka dari itu, manusia tidak akan bisa 
menjalankan urusan agama dan dunianya secara sempurna, 
kecuali jika ada yang menjadi pemimpin di tengah-tengah mereka 
yang mempunyai wilayah dan kewenangan untuk memerintah dan 
menjalankan pemerintahannya dengan baik. 


Oleh karena itu, keberadaan pemimpin atau dalam hal ini adalah 
pemerintah, menjadi sesuatu yang sangat penting. Islam pun 
secara khusus mengajarkan bahkan mewajibkan untuk 
mewujudkan sikap taat kepadanya. Allah Subhanahu wata'ala 
berfirman, 


Ata JII al Usai Lalat A gal Iga ai GEG 


"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul 











(Muhammad), dan ulil amri di antara kalian.” (an- Nisa: 59) 


Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan bahwa urusan 
pemerintahan merupakan kewajiban agama yang paling besar. 
Bahkan, tidak ada artinya penegakan agama dan dunia tanpa 
adanya pemerintahan. Kemaslahatan bani Adam tidak akan 
berjalan secara sempurna kecuali dengan membentuk komunitas 
yang berada dalam bingkai pemerintah, karena sebagian di antara 
mereka pasti membutuhkan sebagian yang lain. Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


adal Ng ya gala jaka 4556 ZANJ 


“Apabila ada tiga orang yang keluar dalam satu safar (menempuh 
perjalanan), maka hendaknya mereka menunjuk salah seorang dari 
mereka sebagai pemimpin.” (HR. Abu Dawud) 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan mengangkat 
seorang pemimpin sekalipun dalam komunitas yang kecil saat 
bepergian. Hal ini merupakan cermin peringatan yang berlaku 
untuk segala bentuk komunitas. 


Allah Subhanahu wata'ala juga telah mewajibkan amar ma'ruf nahi 
munkar yang itu tidak bisa berjalan secara sempurna kecuali 
dengan menggunakan kekuasaan dan kepemimpinan. Begitu pula 
yang berlaku untuk hal-hal ibadah yang telah diwajibkan, seperti 
pelaksanaan jihad, penegakan keadilan, pelaksanaan haji dan 
shalat berjamaah, shalat 'ied, membela pihak yang terzalimi, 
menerapkan hokum dan lainnya, yang semua itu tidak akan 
berjalan dengan sempurna kecuali dengan menggunakan 
kekuasaan dan kepemimpinan. 


Oleh karena itu, ada sebuah riwayat yang menyebutkan, “Sultan 
(pemerintahan) itu adalah naungan Allah Subhanahu wata'ala di 
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muka bumi.” 


Juga disebutkan, “Enam puluh tahun bersama pemimpin yang jahat 
itu masih jauh lebih baik daripada satu malam tanpa ada 
pemerintah.” 


Maka dari itu, para salaf seperti al-Fudhail bin Iyadh, Ahmad bin 
Hanbal, dan selain mereka rahimahumullah pernah berkata, 
“Andaikata kami mempunyai doa yang dikabulkan, akan kami 
jadikan doa itu untuk kebaikan pemerintah.” 


Dengan demikian, wajib menetapkan pemerintahan, dan itu adalah 
perwujudan mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wata'ala, 
karena mendekatkan diri kepada-Nya dengan menaati-Nya dan 
menaati Rasul-Nya adalah bentuk pendekatan diri yang paling 
utama (as-Siyasah asy-Syar'iyyah). 


Kedudukan pemerintah dalam Islam sangat agung. Bahkan, 
termasuk anugerah yang Allah Subhanahu wata'ala tetapkan untuk 
manusia. Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


allalli a pi ai CSI, Gia JI Sa a patang Gali! AINI ada UJI, 


“Dan kalau Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam.” 
(al-Baqarah: 251) 


Andaikata Allah Subhanahu wata'ala tidak menetapkan adanya 
pemerintahan di muka bumi, sudah pasti manusia akan saling 
mengalahkan. Urusan mereka pun akan menjadi kacau dan 
keadaannya menjadi tak menentu. Akhirnya, rusaklah bumi ini dan 
apa yang ada padanya. Akan tetapi, Allah Subhanahu wata'ala 
memberi karunia kepada hamba-Nya dengan menetapkan 











kekuasaan (pemerintahan) untuk mereka. 


Dalam firman-Nya di atas, Allah Subhanahu wata'ala menyatakan, 
“Tetapi Allah Subhanahu wataala mempunyai karunia 
(yangdilimpahkan-Nya) atas seluruh alam.” Dengan demikian, 
karunia Allah Subhanahu wata'ala atas manusia dengan 
ditetapkannya kekuasaan di tengah-tengah mereka adalah bukti 
akan keutamaan dan kedudukan pemerintah. Sebab, karunia Allah 
Subhanahu wata'ala itu adalah peringatan atas perkara-perkara 
yang di bawahnya dan sebagai penjelasan akan keagungan 
karunia-Nya. (Mu'amalatul Hukkam fi Dhauil Kitab was-Sunnah) 


Sehubungan dengan ayat di atas, al-Imam al-Alusi rahimahullah 
dalam tafsirnya mengemukakan, “Dalam hal ini ada peringatan 
akan keutamaan pemerintah, tanpa keberadaannya tidak akan 
beres urusan dunia. Oleh karena itu, ada istilah, 'Agama dan 
pemerintah (adalah) dua saudara kembar. Jika salah satunya 
tinggi, yang lainnya ikut tinggi. Agama adalah kepala, sedangkan 
pemerintah sebagai penjaga. Sesuatu yang tidak berkepala akan 
dianggap hancur dan yang tidak memiliki penjaga akan hilang." 
(Ruhul Ma'ani) 


Beberapa hal yang menunjukkan keutamaan dan kedudukan 
pemerintah adalah sebagai berikut. Pertama, Allah Subhanahu 
wata'ala memerintahkan agar memberikan ketaatan kepada 
pemerintah. Bahkan, Allah Subhanahu wata'ala gandengkan 
perintah taat kepada-Nya dan taat kepada rasul-Nya dengan taat 
kepada mereka. Ini semata-mata menunjukkan ketinggian kadar 
dan kedudukannya. Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


Ai JAN Sial, Jai Vale AI Ill Mi S3AN Wal 


"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri di antara kalian.” (an-Nisa': 59) 
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Kewajiban taat kepada pemerintah ini adalah selama mereka tidak 
memerintahkan kemaksiatan terhadap Allah Subhanahu wata'ala. 
Oleh karena itu, apabila mereka memerintah kepada kemaksiatan, 
maka tidak ada kewajiban untuk menaatinya karena "tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Sang Khalik.” 


Kedua, syariat telah menjelaskan bahwa siapa saja yang 
memuliakan pemerintah, niscaya Allah Subhanahu wata'ala akan 
memuliakannya. Siapa saja yang menghinakan pemerintah, Allah 
Subhanahu wata'ala pun akan menghinakannya. 


Maknanya, siapa yang melawan pemerintah lalu menghinakannya, 
baik lewat ucapan maupun perbuatan, berarti telah melanggar 
batasan-batasan Allah Subhanahu wata'ala dan melakukan 
tindakan yang jelek. Jadi, hukuman yang diperolehnya sesuai 
dengan tindakan jeleknya. Allah Subhanahu wataala akan 
membalas penghinaan itu dengan penghinaan-Nya dan balasan 
Allah Subhanahu wata'ala tentu lebih besar dan keras. Hukuman 
yang ditetapkan tersebut karena akibat yang ditimbulkan dari 
menghina pemerintah itu sangatlah buruk : menghilangkan 
kewibawaannya dan membuat pencitraan yang tidak baik. Bahkan, 
menghina seperti itu menghilangkan maksud dan tujuan syariat 
yakni menetapkan kekuasaan (pemerintahan). 


Sebaliknya, siapa yang memuliakan pemerintah dengan tetap 
menjaga apa yang telah ditetapkan oleh syariat untuknya dari 
segala hak dan kewajiban, menghormatinya dan membelanya, 
serta tidak membelot dari perintahnya dalam perkara yang mar'ruf, 
maka balasan yangdiperolehnya akan sesuai dengan tindakan 
baiknya. Allah Subhanahu wata'ala akan memuliakannya di dunia 
dengan mengangkat kedudukannya, menggiring seluruh hamba- 
Nya untuk memuliakannya, dan di akhirat kelak akan dimasukkan 
ke dalam surga. 











Ada riwayat yang menyebutkan, 
Alat asa dil Alat adil Gulat Jal (ya 


“Siapa yang mengagungkan sultan yang ditetapkan oleh Allah 
Subhanahu wata'ala, maka Allah Subhanahu wata'ala akan 
mengagungkannya pada hari kiamat.” (Riwayat Ibnu Abi 'Ashim 
dalam as-Sunnah) 


Ketiga, syariat melarang umatnya mencela pemerintah. 
Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, beliau 
berkata, “Para pembesar kita dari kalangan para sahabat 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam telah melarang kita mencela 
umara, menipu, dan bermaksiat kepadanya, hendaklah kalian 
bersabar dan bertakwa kepada Allah Subhanahu wata'ala.” 
(Riwayat Ibnu Abi “Ashim dalam as-Sunnah, al-Baihaqi dalam 
Syu'abul Iman, dil.) 


Nukilan di atas adalah consensus (ijma”) dari para pembesar 
sahabat Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam tentang larangan 
mencela pemerintah karena hanya akan mengakibatkan kekacauan 
dan pemberontakan. 


Dalam sebuah riwayat dari Ziyad bin Kusaib al--Adawi, beliau 
berkata, “Aku pernah duduk bersama dengan Abu Bakrah 
radhiyallahu “anhu di dekat mimbar Ibnu Amir (Gubernur Bashrah 
pada waktu itu) yang sedang berceramah dengan mengenakan 
pakaian yang terbuat dari kain halus. Kemudian ada seorang pria, 
yang disebut Abu Bilal, berkata, “Lihatlah! Pemimpin kita memakai 
pakaian orang-orang fasik. Abu Bakrah berkata, 'Diamlah! 
Sungguh aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 
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‘Siapa yang memuliakan sultan (pemerintah) Allah Subhanahu 
wata'ala didunia, maka Allah Subhanahu wata'ala akan 
memuliakannya pada hari kiamat. Siapa yang menghinakan sultan 
(pemerintah) Allah Subhanahu wata'ala didunia, Allah Subhanahu 
wata'ala akan menghinakannya pada harikiamat'.” (HR. Ahmad dan 
at-Tirmidzi) 


Mengenai kisah ini, al-Imam  adz-Dzahabi rahimahullah 
menerangkan, “Abu Bilal yang dimaksud adalah seseorang yang 
berafiliasi kepada pemahaman Khawarij. Yang menunjukkan 
kebodohannya adalah anggapannya bahwa pakaian yang terbuat 
dari kain halus adalah pakaian orangorangfasik.”(Siyar "Alam an- 
Nubala”) 


Keempat, menjadi kesepakatan umat secara keseluruhan bahwa 
manusia tidak dapat menjalankan semua urusannya dengan 
sempurna, baik dalam hal agama maupun dunia, kecuali dengan 
adanya pemimpin. Jika bukan karena Allah Subhanahu wata'ala 
lalu adanya pemimpin, lenyaplah agama dan rusaklah dunia. 


Al-Fagih Abu Abdillah al-Gala'i asy-Syafi'i rahimahullah dalam 
kitabnya, Tahdzibur Riyasah, mengatakan, “Keteraturan urusan 
agama dan dunia adalah hal yang dituju, namun itu tidak bisa 
tercapai melainkan dengan adanya pemimpin. Andai kata kita tidak 
mengatakan wajib adanya pemerintah, tentu hal itu akan 
menyebabkan terus berlangsungnya perselisihan dan pembunuhan 
hingga hari kiamat. 


Seandainya manusia tidak mempunyai pemimpin yang ditaati, tentu 
akan pudar dan hilang kemuliaan Islam. Seandainya umat tidak 
mempunyai pemimpin yang berkuasa, maka mihrab dan mimbar- 
mimbar akan menjadi tak berfungsi. Jalan-jalan pun akan sepi dari 
lalu lalang orang. 











Seandainya ada satu masa yang kosong dari pemerintahan, maka 
hokum-hukum tidak akan berjalan, anak-anak yatim akan telantar, 
dan pelaksanaan ibadah haji pun akan terhenti. Andaikata tidak 
ada para pemimpin, para penegak hukum dan para petugas/aparat, 
maka orang-orang yang sendirian tidak akan menikah dan anak- 
anak yatim pun tidak mempunyai kafil (yang bertanggung jawab 
terhadapnya). Seandainya tidak ada pemerintah, maka manusia 
akan kacau keadaannya dan satu sama lain akan saling 
memangsa (membunuh).” 


Kelima, jika pemerintah berlaku adil, mereka akan menjadi pihak 
yang paling banyak dan besar pahalanya. Al-1zz bin Abdis Salam 
rahimahullah dalam kitabnya, Gawa'idul Ahkam fi Mashalihil Anam, 
mengemukakan, “Secara umum, yang berlaku adil dari kalangan 
pemerintah, pahalanya akan lebih besar dibandingkan seluruh 
manusia, karena mereka mengupayakan tegaknya kemaslahatan 
secara sempurna dan mencegah kerusakan secara menyeluruh.” 


Al-Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan hadits dari Abdullah 
bin Amr radhiyallahu ‘anhuma. Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 


> Gal sas Aa WS Gym JI Gas le yi Ya a le gas ail de akasa 


Msl; Las jalal pakisi gl 


“Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil akan berada di sisi 
Allah Subhanahu wata'ala di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
kanan ar-Rahman —dan kedua tangan-Nya kanan. Mereka adalah 
orang-orang yang berlaku adil dalam hokum yang ditetapkannya, 
terhadap keluarganya dan terhadap amanat yang dibebankan 
kepadanya.” (HR. Muslim) 


Dalam hadits riwayat al-Bukharidan muslim dari sahabat Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
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bersabda, 
Yalah A Alh Y) UE Y ga Ad) jagd dad 


“Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah 
Subhanahu wata'ala di hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya, (yaitu di antaranya): Pemimpin yang adil... dst.” 


Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah, pemimpin yang adil 
maksudnya adalah pemilik wilayah (pemerintahan) yang luas dan 
termasuk pula yang memimpin sesuatu dari urusan kaum muslimin 
dan berlaku adil di dalamnya. (Fathul Bari) Keenam, menjadi 
kesepakatan kaum muslimin bahwa menjalankan roda 
pemerintahan adalah seutama-utama ketaatan, sebagaimana yang 
telah disinggung oleh al-'lzz Ibnu Abdis Salam dalam kitabnya, 
Gawaidul Ahkam. Bahkan, termasuk kewajiban agama yang paling 
besar, sebagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah rahimahullah 
sebelumnya. 











Kajian Utama “Kewajiban Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Oleh : Al-Ustadz Abu Hamzah Yusuf 


Fakta sejarah menunjukkan, manusia tidak dapat melangsungkan 
kehidupannya di dunia dengan baik tanpa adanya kepemimpinan 
yang menjadi rujukannya. Komunitas manusia itu sangat 
membutuhkan aturan yang menjadi pedomannya dalam 
mewujudkan kemaslahatan bersama. 


Adalah pemerintah yang memikul tugas dan tanggung jawab. Ini 
seperti yang ditetapkan oleh syariat dan harus ditunaikannya 
dengan baik serta sungguh-sungguh, sehingga terwujudlah 
kemaslahatan dan kemanfaatan secara menyeluruh. Setidaknya, 
ada dua kewajiban utama/pokok yang harus ditunaikan oleh 
pemerintah. 


Pertama, menjaga keutuhan agama dan memeliharanya. Inilah 
yang paling penting untuk diperhatikan dan dijaga. 


2Kedua, mengatur urusan dunia, sebab segala urusan tidak akan 
berjalan dengan lurus dan segala yang menjadi tujuan umum pun 
tidak akan tercapai kecuali dengan tertibnya urusan dunia. Hal ini 
meliputi kemaslahatan dunia secara umum, yaitu dengan 
mengambil langkah-langkah konkret dan kerja nyata, tidak sekadar 
imbauan saja tetapi ada bukti nyata di lapangan. 


“Dari dua kewajiban ini kemudian berkembang menjadi beberapa 
kewajiban. Al-Imam al-Mawardi rahimahullah telah mengulasnya 
dalam kitab Ahkamus Sulthaniyah. Beliau berkata, “Yang menjadi 
kewajiban atas pemerintah terkait dengan urusan-urusan umum, 
ada sepuluh kewajiban : 
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1. Menjaga agama (Islam) dengan dasar-dasarnya yang telah 
ditetapkan dan yang telah disepakati generasi umat terdahulu yang 
saleh. Maka, jika bermunculan para pelaku bid'ah, orang-orang 
yang menyimpang, atau pembawa syubhat, hendaknya dijelaskan 
dan diterangkan kepadanya tentang kebenaran lalu menuntunnya 
kepada sesuatu yang harus dijalaninya berupa tugas dan hukuman. 
Semua itu dilakukan agar agama tetap terjaga dari kesalahan dan 
umat juga terjaga dari penyimpangan. 


2. Memutuskan hukum atas dua belah pihak yang berselisih dan 
melerai dua belah pihak yang bertikai, sehingga yang zalim tidak 
lagi bertindak semena-mena dan yang terzalimi tidak lagi merasa 
lemah. 


3. Menjaga regenerasi Islam dan memberikan perlindungan kepada 
kaum hawa, sehingga semua pihak dapat menjalankan aktivitasnya 
dan dapat melakukan perjalanan (safar) dengan rasa aman tanpa 
ada kekhawatiran terhadap keselamatan jiwa ataupun hartanya. 


4. Menerapkan/menegakkan hukum, agar larangan-larangan Allah 
Subhanahu wata'ala tidak dilanggar serta hak-hak hamba-Nya pun 
tidak sirna dan rusak. 


5. Menjaga perbatasan wilayah dengan persiapan yang baik dan 
kekuatan yang mumpuni, sehingga musuh tidak lagi leluasa untuk 
melakukan hal-hal yang diharamkan atau bahkan melakukan 
penganiayaan terhadap seorang muslim di wilayah tersebut. 


6. Mengumumkan/mengangkat bendera jihad kepada pihak yang 
menentang Islam setelah didakwahi untuk masuk Islam atau -kalau 
tidak- untuk masuk dalam kategori kafir dzimmi (kafir yang hidup di 
negara muslim). Semua itu agar hak-hak Allah Subhanahu wata'ala 
dapat ditunaikan setelah Allah Subhanahu wata'ala memenangkan 
agama-Nya di atas agama-agama yang lain. 
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7. Mengumpulkan fai'dan shadagah sesuai dengan apa yang telah 
diwajibkan oleh syariat, baik secara nash maupun melalui ijtihad 
tanpa menimbulkan rasa takut dan tidak pula menggunakan 
kekerasan. 


8. Mengatur pemberian dan mengambil dari Baitul Mal tanpa 
berlebihan, lalu menyerahkannya di waktu yang tidak terlalu cepat 
dan tidak pula terlalu lambat. 


9. Memenuhi kebutuhan orang-orang yang dipercaya untuk 
menjaga harta benda dan menjalankan tugas, agar segala tugas 
dapat dijalankan dengan baik dan harta benda dapat terjaga 
dengan baik. 


10. Menangani langsung urusan-urusan penting dan selalu 
memerhatikan situasi dan kondisi, agar tetap bersemangat 
mengatur umat dan menjaga agama, tidak membiasakan untuk 
mewakilkan tugas dan kewajiban karena alasan sibuk ataupun 
alasan ibadah sekalipun. Jika memang ada alasan yang 
mengharuskan untuk mewakilkan tugasnya, hendaknya hal itu 
tetap dalam pengawasannya, karena yang dipercaya kadang 
khianat dan yang baik kadang berbuat curang. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


Jaa pa Ha sg at Ur (la GAN Gi SA ga JU ja AGA NG ANG 
=at 


“Wahai Dawud, sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.” (Shad: 26) 
(Ahkaamas-Sulthaaniyyah) 
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Kewajiban-kewajiban yang disebutkan di atas jika dikelompokkan 
akan menyangkut beberapa hal, di antaranya, 


v 


Keagamaan, seperti menjaga agama dengan mendirikan 
lembaga-lembaga pendidikan yang berkaitan dengan hal itu, 
memerhatikan dan memakmurkan masjid-masjid; 
mempermudah pelaksanaan ibadah haji; mengurusi zakat dan 
mendistribusikannya kepada pihak yang berhak sesuai aturan 
syariat; juga membantu para da'i dalam penyebaran dakwah. 
Keamanan, baik yang bersifat internal seperti memutuskan 
hokum kepada dua belah pihak yang berselisih dan melerai 
dua belah pihak yang bertikai, atau keamanan yang bersifat 
eksternal, seperti menjaga wilayah perbatasan, menyiapkan 
pasukan yang kuat dan terlatih, dan hal-hal yang terkait. 
Perekonomian, yaitu dengan menjaga kekayaan kaum 
muslimin dan mengembangkannya dengan membangun 
pertanian dan perindustrian atau disesuaikan dengan 
lingkungan setempatnya, menyiapkan sarana dan prasarana 
yang memadai yang menjadi pendukungnya, kemudian 
menyerahkannya kepada kaum muslimin secara adil sehingga 
tidak ada pihak yang merasa lebih diuntungkan dan dirugikan. 
Di samping itu, juga mencegah adanya transaksi-transaksi 
yang diharamkan serta jual beli yang dilarang. 

Administrasi, seperti memenuhi kebutuhan orang-orang yang 
dipercaya menjaga harta kekayaan dan menjalankan sebuah 
tugas. 

Politik, yaitu mengatur urusan umat dengan sesuatu yang 
bermaslahat untuk mereka dan hal-hal yang bersangkutan 
dengan masalah itu. 

Sosial Kemasyarakatan, seperti menjaga perilaku/akhlak 
manusia, menebar kebaikan, dan mencegah kemungkaran. 


Demikianlah kewajiban yang ada di pundak pemerintah dan harus 








diperhatikan dengan saksama. Hendaknya pemerintah memahami 
dengan baik kedudukannya karena sesungguhnya pemerintahan 
adalah bagian kenikmatan yang datang dari Allah Subhanahu 
wata'ala. Siapa yang menunaikan dan menjalankannya dengan 
baik, maka akan memperoleh kebahagiaan yang tak terhingga. 
Sebaliknya, siapa yang tidak menjalankannya dengan baik, akan 
memperoleh kesengsaraan dan kecelakaan. 


Siapa yang tidak mengetahui kadar nikmat ini dan justru 
menyibukkan diri dengan melakukan tindakan zalim serta 
memperturutkan hawa nafsunya, maka sangat rentan untuk masuk 
dalam kategori musuh Allah Subhanahu wata'ala. 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menyatakan dalam sabdanya, 
Aa ale ùl asa Y die AE Ag ayasa Tyas Ae) al age ji Ale Uya La 


“Tidak ada satu hamba pun yang Allah Subhanahu wata'ala (beri 
kesempatan) memimpin rakyat, lalu meninggal dunia dalam 
keadaan berbuat curang terhadap rakyatnya, melainkan Allah 
Subhanahu wata'ala haramkan surga baginya.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 


Pemerintah hendaknya bersungguh-sungguh untuk dapat 
mengambil hati seluruh rakyatnya, membuat rakyatnya rela dan 
mencintainya dengan menjaga agar selalu sesuai dengan syariat. 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Cai Sia | ON yang cakil D slang agal Shah aki ging agi gan AN Al SA 
Ak skali pad sag pk gidak Ai ma 
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah mereka yang kalian 


mencintainya dan mereka pun mencintai kalian. Kalian mendoakan 
mereka dan mereka pun mendoakan kalian. Adapun sejelek-jelek 
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pemimpin kalian adalah yang kalian membencinya dan mereka pun 
membenci kalian, kalian mencela mereka dan mereka pun mencela 
kalian.” (HR. Muslim) 








Kajian Utama “Kewajiban Rakyat” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 
Oleh : al Ustadz Hamzah Yusuf 


Telah diketahui secara pasti dari ajaran Islam, tidak ada agama 
kecuali dengan adanya komunitas, tidak ada komunitas kecuali 
dengan adanya pemimpin, tidak ada pemimpin kecuali dengan 
adanya sikap menaati dan mendengar. Keluar dari ketaatan 
terhadap pemerintah dan membelot adalah sebab terbesar 
rusaknya Negara dan manusia serta melencengnya dari jalan 
petunjuk. 


Al-Hasan al-Bashri rahimahullah menyatakan, “Demi Allah 
Subhanahu wata'ala, agama tidak akan lurus kecuali dengan 
adanya pemerintah meskipun jahat dan zalim. Demi Allah, 
kebaikan yang Allah Subhanahu wata'ala berikan dengan adanya 
mereka (pemerintah) jauh lebih banyak dibandingkan dengan apa 
yang mereka rusak.” (as-Sunnah fima Yata'allag bi Waliyyil 
Ummah) 


Oleh karena itu, demi menjaga keutuhan hubungan komunitas 
manusia dengan pemimpinnya, syariat telah menjelaskan tentang 
tugas dan kewajiban rakyat terhadap pemerintahnya, sehingga 
terjalinlah ta'awun (kerjasama) yang baik antara keduanya di atas 
kebajikan dan takwa. Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


SIARAN AI lE ai Vj US AN Dad ale LHS 


“Dan tolong-menolonglah dalam kebajikan dan takwa dan jangan 
tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan dan dosa.” (al- 
Maidah: 2) 

Di antara kewajiban yang harus ditunaikan dengan baik oleh rakyat. 
Pertama: Ikhlas dan Mendoakan 
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Inilah kewajiban yang pertama yang dipikul oleh rakyat, yaitu ikhlas 
menyukai segala kebaikan untuk mereka dan membenci segala 
kejelekan untuk mereka serta tidak lupa untuk mendoakan 
kebaikan dan taufik, karena kebaikannya adalah berarti kebaikan 
untuk rakyat. 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah mengemukakan, 
“Mendoakan pemerintah termasuk pendekatan diri yang agung 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dan seutama-utama ketaatan 
serta termasuk bagian nasihat untuk Allah Subhanahu wata'ala dan 
hamba-Nya.” 

Al-Imam al-Fudhail bin Iyadh rahimahullah menyatakan, 
“Seandainya aku mendapat bagian harta dari Baitul Mal, aku 
akanmengambilnya lalu aku gunakan untuk membuat makanan. 
Lalu, aku undang orang-orang yang saleh dan terpandang. Setelah 
selesai, akan kukatakan kepada mereka, 'Mari kita berdoa kepada 
Rabb kita agar memberi taufik kepada pemimpin kita dan seluruh 
(pihak) yang mengatur urusan-urusan kita’.” (Sirajul Muluk) 


Kewajiban rakyat adalah mendoakan pemerintah, walaupun jahat 
dan zalim sekalipun, bukan memberontaknya. Al-Imam al- 
Barbahari rahimahullah menegaskan, “Apabila Anda melihat ada 
orang yang mengajak melakukan pemberontakan kepada 
pemerintah, ketahuilah bahwa dia adalah pengikut hawa nafsu. 
Kalau Anda mendengar ada orang yang mendoakan kebaikan 
untuk pemerintah, ketahuilah bahwa dia adalah pengikut sunnah, 
insya Allah.” (Syarhus Sunnah) 


Kedua: Menghormati dan Memuliakan 


Syariat telah mewajibkan atas umat untuk memuliakan dan 
menghormati umara’. Dalam waktu yang bersamaan syariat juga 
melarang dari mencela, merendahkan, dan menghina mereka. 
Semua itu agar kewibawaan dan karisma umara tetap terjaga di 
mata rakyat, sehingga terciptalah keharmonisan dan kemaslahatan 











dalam segala hal. 


Sehubungan dengan hal itu, al-Imam Sahl bin Abdullah at-Tustari 
rahimahullah berkata, “Manusia akan tetap baik (keadaannya) 
selama mereka memuliakan pemerintah dan ulama. Jika mereka 
memuliakan keduanya, maka Allah Subhanahu wata'ala akan 
memperbaiki keadaan dunia danakhiratnya. Sebaliknya, jika 
mereka meremehkan keduanya, maka Allah Subhanahu wata'ala 
akan merusak dunia dan akhiratnya.” (as-Sunnah lil Imamal- 
Khallal) 


Diriwayatkan dari sahabat Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, “Termasuk 
mengagungkan Allah Subhanahu wata'ala: memuliakan orang tua 
yang muslim, penghafal al-Qur'an, dan pemerintahan yang adil.” 
(Riwayat Abu Dawud) 


Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, 
“Termasuk mengagungkan Allah Subhanahu wata'ala adalah 
memuliakan pemerintah yang adil. Siapa yang melakukannya, 
maka akan masuk ke dalam salah satu dari tujuh golongan yang 
akan mendapatkan naungan Allah Subhanahu wata'ala di hari yang 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.” (Nurul Bashair wal 
Albab) 

Menurut al-Imam Thawuus rahimahullah, termasuk sunnah 
menghormati empat golongan manusia: orang yang berilmu, orang 
yang sudah tua, pemerintah, dan orang tua. 


Adapun al-Imam al-Baghawi rahimahullah mengatakan, “Apabila 
berkumpul suatu kaum, yang lebih utama untuk didahulukan adalah 
pemimpin (pemerintah), kemudian orang yang berilmu, kemudian 
yang paling tua usianya.” (Syarhu Sunnah lil Imam al-Baghawi) 


Ketiga: Mendengar dan Taat 
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Mendengar dan taat adalah kewajiban rakyat yang paling besar 
terhadap pemerintahnya, karena ketaatan merupakan landasan 
dan kunci berjalannya semua urusan negara dan masyarakat, kunci 
terwujudnya seluruh program, serta kunci tercapainya tujuan yang 
berkaitan dengan agama dan dunia. 


Pemerintah memiliki wewenang untuk memerintah dan melarang. 
Hal itu tidak mungkin terealisasi kecuali dengan adanya sikap 
mendengar dan taat dari pihak rakyat. Untuk itulah, sahabat Umar 
bin al-Khaththab radhiyallahu "anhu mengatakan, “Tidak ada Islam 
tanpa ada jamaah (komunitas), tidak ada jamaah tanpa ada 
pemimpin, dan tidak ada pemimpin tanpa ada ketaatan.” (Jami' 
Bayanil Ilmi wa Fadhlih) 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 
Kia JI ata Usia galat AN alah Vai Sai BG 


"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri di antara kalian.” (an-Nisaa: 59) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menerangkan, “Taat 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya wajib atas setiap 
orang, sebagaimana pula taat kepada pemerintah adalah wajib 
lantaran Allah Subhanahu wata'ala memerintahkan agar taat 
kepada mereka.” (Majmu'ul Fatawa) 


Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah mengatakan, “Ayat ini 
adalah nash (dalil) tentang wajibnya taat kepada ulil amri yaitu 
umara dan ulama. Hadits-hadits yang sahih dari Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam telah menerangkan bahwa ketaatan ini 
adalah sesuatu yang harus, bahkan wajib, dalam perkara yang 
ma'ruf. Adapun keluar dari ketaatan terhadap umara dan membelot 
dengan mengadakan penyerangan atau selainnya, itu adalah 











bentuk kemaksiatan dan penentangan terhadap Allah Subhanahu 
wata'ala dan Rasul-Nya serta penyelisihan terhadap akidah Ahlus 
Sunnah wal Jamaah dan Salaful Ummah.”(Nashihah Muhimmah) 


Ibnu Rajab al Hambal rahimahullah menegaskan, “Mendengar dan 
taat kepada pemerintah muslimin melahirkan kebaikan di dunia dan 
kemaslahatan manusia dalam kehidupannya. Bahkan, hal itu dapat 
membantu mereka untuk menampakkan agama dan ketaatan 
kepada Rabbnya.” (Jami'ul Ulum wal Hikam) 


Taat kepada Pemerintah Bagian dari Taat kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam 


Diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda, “Siapa yang taat 
kepadaku, berarti diataat kepada Allah Subhanahu wata'ala. Siapa 
yang bermaksiat kepadaku, berarti dia telah bermaksiat kepada 
Allah Subhanahu wata'ala. Siapa yang taat kepada pemimpin, 
berarti dia taat kepadaku. Siapa yang bermaksiat kepada 
pemimpin, berarti dia telah bermaksiat kepadaku.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 


Wasiat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam Agar Mendengar dan 
Taat 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam telah menjadikan sikap 
mendengar dan taat kepada pemerintah sebagai bagian dari 
wasiatnya. Al-Imam ad-Darimi rahimahullah meriwayatkan sebuah 
hadits dalam Sunannya dari sahabat Irbadh bin Saariyah 
radhiyallahu “anhu, beliau berkata, “Rasululah Shallallahu “alaihi 
wasallam menyampaikan wejangan yang sangat menyentuh kami 
sampai membuat air mata kami bercucuran dan hati kami menjadi 
bergetar. Ada seseorang diantara kami yang berkata, Wahai 
Rasulullah, sepertinya wejangan ini menjadi wejangan perpisahan. 
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Berilah kami wasiat. Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
kemudianbersabda, 'Kuwasiatkan kepada kalian agar bertakwa 
kepada Allah Subhanahu wata'ala, mendengar dan taat kepada 
pemimpin kalian walaupun dia seorang hamba sahaya dari 
Habasyah'.” 


Sahabat Abu Dzar radhiyallahu “anhu berkata, “Sesungguhnya, 
kekasihku (Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam) telah berwasiat 
kepadaku agar mendengar dan taat kepada pemimpin, sekalipun 
dia seorang hamba sahaya yang cacat.” (HR. Muslim) 

Perintah untuk Mendengar dan Taat dalam Setiap Keadaan 


Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan untuk tetap 
mendengar dan taat kepada pemerintah dalam setiap keadaan. 
Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Sal s ily da Ea UA a a a an Gile 


“Hendaknya engkau tetap mendengar dan taat kepada pemimpin 
dalam keadaan susah ataupun senang, dalam keadaan rela 
ataupun terpaksa, bahkan sekalipun dalam keadaan dia bertindak 
sewenang-wenang terhadap kalian.” (HR. Muslim dari sahabat Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhu) 


Tidak Ada Sikap Mendengar dan Taat dalam Kemaksiatan 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menerangkan bahwa seorang 
muslim wajib mendengar dan taat kepada pemerintah selama tidak 
memerintahkan kemaksiatan. Jika memerintahkan kemaksiatan, 
dia tidak boleh mendengar dan taat dalam kemaksiatan tersebut 
secara khusus. Adapun perintahnya yang lain tetap harus didengar 
dan ditaati. Diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari rahimahullah 
dalam Shahihnya, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 














Kia Dayat TB Kwang Jalal Un By Cet ag pa YAN Gale KUN, KALA 
icih Yy gau D 


“Mendengar dan taat kepada pemimpin menjadi kewajiban atas 
seorang muslim, dalam hal yang disenangi ataupun dibenci, 
selama pemerintah itu tidak menyuruh kepada kemaksiatan. 
Namun, jika menyuruh kepada kemaksiatan, tidak ada sikap 
mendengar dan taat.” (HR. al-Bukhari) 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengemukakan, “Ketika 
penguasa memerintahkan sesuatu, perintahnya tidak lepas dari tiga 
keadaan: 


1. Perintahnya termasuk apa yang telah diperintahkan oleh Allah 
Subhanahu wata'ala. 

Dalam keadaan ini, wajib bagi kita untuk melaksanakannya karena 
hal itu adalah perintah Allah Subhanahu wata'ala dan perintahnya. 
Andai mereka mengatakan, “Tegakkanlah shalat!” kita wajib 
menegakkannya sebagai realisasi dari perintah Allah Subhanahu 
wata'ala kemudian perintahnya. Allah Subhanahu wata'ala 
berfirman, 


Aa JAN sl DA Mahal A0 da Lg ai GAG 


Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul 
(Muhammad), dan taatilah ulil amri di antara kalian.” (an-Nisa': 59) 


2. Mereka memerintahkan sesuatu yang dilarang oleh Allah 
Subhanahu wata'ala. 

Dalam keadaan ini, kita katakan, "Kami akan mendengar dan taat 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dan bermaksiat kepada kalian, 
karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat 
kepada Sang Khalik.’ Misalnya, mereka mengatakan, ‘Kalian tidak 
boleh shalat berjamaah di masjid! Kita katakan, ‘Tidak ada sikap 
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mendengar, tidak ada pula ketaatan.' 


3. Mereka memerintahkan sesuatu yang tidak ada perintah Allah 
Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya, tidak pula ada larangannya. 
Dalam keadaan ini, yang wajib ialah mendengar dan taat. 
Menaatinya bukan karena mereka adalah si ini dan si itu, tetapi 
karena Allah Subhanahu wata'ala telah memerintahkan kita untuk 
menaatinya dan karena Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
telah memerintahkan kita. Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, ‘Dengar dan taatlah, meskipun punggungmu dipukul dan 
hartamu dirampas.' 


Bahkan, ketika beliau ditanya tentang pemerintah yang merampas 
hak rakyatnya dan bertindak zalim, beliau Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, "Atas mereka apa yang telah dipikulnya (dosa) 
dan bagi kalian apa yang telah kalian pikul (pahala).' Kita memikul 
kewajiban untuk mendengar dan taat.” (Transkrip ceramah asy- 


Syaikh Ibnu Utsaimin yang berjudul Tha'atu Wulatil Umur) 
Keempat: Menyampaikan Nasihat dan Mengingatkan 


Pemerintah bukanlah pihak yang ma'shum alias terjaga dari 
melakukan kesalahan. Mereka pada dasarnya adalah manusia 
biasa, kadang berbuat yang benar dan kadang berbuat yang salah. 
Maka dari itu, sampai kapan pun, mereka membutuhkan nasihat 
dan arahan-arahan yang baik. 


Menyampaikan nasihat kepada mereka dengan benar adalah 
bagian dari pilar Islam dan petunjuk orang-orang saleh terdahulu. 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 

aile y ae Kg A cal yha A HJ Syah UNG Anya Gaal 


“Agama adalah nasihat. Kami bertanya (kata para sahabat), "Untuk 














siapa?” Beliau menjawab, Untuk Allah Subhanahu wata'ala, rasul- 
Nya, kitab-Nya, para pemimpin kaum muslimin, dan untuk kaum 
muslimin pada umumnya.” (HR. Muslim) 


Ibnu Rajab al Hanbali rahimahullah berkata, “Nasihat untuk para 
pemimpin kaum muslimin berarti menginginkan kebaikannya, 
kelurusannya, dan keadilannya, serta menginginkan agar umat 
bersatu di bawahnya dan membenci perpecahan. Kemudian juga 
memuliakannya dan membantunya dalam kebenaran serta 
mengingatkannya dengan baik dan lembut, mengubur keinginan 
untuk menggulingkannya dan justru mendoakannya dengan taufik 
dan kebaikan.” (Jami'ul Ulum wal Hikam) 


Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, 
"Para pemimpin kaum muslimin adalah pemerintah mereka dari 
yang paling tinggi jabatannya hingga yang paling bawah. Karena 
kewajiban yang mereka pikul itu lebih berat dibandingkan yang lain, 
wajib menasihatinya sesuai dengan kedudukan dan jabatannya. 


Nasihat itu di antaranya adalah mengakui kepemimpinannya dan 
pemerintahannya, wajib menaatinya dalam hal yang baik dan 
mendorong rakyat kepada hal itu, menunaikan segala perintahnya 
yang tidak menyelisihi perintah Allah Subhanahu wata'ala dan 
Rasul-Nya, kemudian mendoakan mereka dengan kebaikan dan 
taufik, tidak mencelanya, atau menyebarkan kejelekan- 
kejelekannya, karena hal itu akan menimbulkan kerusakan yang 
besar. 


Siapa yang melihat di antara mereka ada yang melakukan sesuatu 
yang tidak baik, hendaknya segera untuk mengingatkannya secara 
sembunyisembunyi, tidak terang-terangan, dengan lembut dan 
bahasa yang mengena sesuai dengan keadaan. Inilah yang harus 
ditempuh dan diberlakukan kepada setiap orang, terkhusus 
pemerintah. Sebab, mengingatkan pemerintah itu memiliki 
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kebaikan sekaligus menjadi bukti kejujuran dan keikhlasan.” 
Kelima: Membela dan Membantu 


Kewajiban rakyat berikutnya terhadap pemerintah ialah membela 
dan membantu, dalam artian bekerja sama dengan pemerintah 
dalam mewujudkan kemajuan di segala bidang, baik yang bersifat 
eksternal seperti berjihad melawan musuh dengan harta dan jiwa, 
atau yang sifatnya internal seperti mengembangkan perindustrian, 
pertanian, memperbaiki moral, akhlak, dan lain-lain. 


Wajib bagi rakyat untuk memberikan pembelaan terhadap 
pemerintahnya, ketika ada sebagian pihak yang melanggar hak- 
haknya seperti ketika ada pihakpihak yang ingin memberontaknya 
dan melepaskan ketaatan kepadanya. Membelanya berarti 
membela kaum muslimin dan menjaga kehormatan agama. (Figh 
Siyasah as-Syar'iyah) 


Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang datang 
kepada kalian, sedangkan pengaturan urusan kalian ada di bawah 
seseorang yang menjadi pemimpin kalian dan dia datang hendak 
memecah belah kesatuan kalian, penggalah lehernya (perangilah).” 
(HR. Muslim) 

Al Imam An Nawawi rahimahullah menjelaskan, “Dalam hadits ini, 
ada perintah untuk memerangi pihak yang hendak memberontak 
kepada pemerintah dan mencegah pihak yang hendak memecah 
belah kesatuan kaum muslimin. Namun, jika tidak jera, hendaknya 
diperangi saja.” (Syarh Shahih Muslim) 











Kajian Utama “Cara Menasehati Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Hukum asal dalam cara menasihati pemerintah adalah dengan 
sembunyi-sembunyi dan tidak terang-terangan. Diriwayatkan dari 
sahabat Iyadh radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


dah asa JA li cay ai oa SAI GST, åg Ue ál ag Ui jala akal muat Ul AN ya 
ál agio eall il i E YG 


“Barangsiapa hendak menasihati pemerintah tentang sesuatu, 
janganlah dia lakukan dengan terang-terangan. Akan tetapi, 
hendaknya dia ajak dan menyendiri dengannya. Jika diterima, 
itulah yang diharapkan. Jika tidak, sungguh ia telah menunaikan 
apa yang menjadi kewajibannya.” (HR. Ahmad dalam Musnad-nya) 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Syaqiq, dari sahabat 
Usamah bin Zaid radhiyallahu ʻanhuma, beliau (Usamah) ditanya, 
“Tidakkah engkau temui Utsman dan berbicara kepadanya!?” 


Sahabat Usamah menjawab, “Apakah kalian menganggap aku 
tidak berbicara kepadanya hingga harus diperdengarkan kepada 
kalian! Demi Allah, aku sudah berbicara langsung antara aku 
dengannya tanpa harus aku buka satu perkara yang aku tidak ingin 
menjadi orang yang paling pertama membukanya.” 


Al-Gadhi Iyadh rahimahullah menjelaskan, “Maksud sahabat 
Usamah, tentang satu perkara yang tidak ingindibukanya adalah 
terang-terangan dalam memberikan pengingkaran kepada 
pemerintah karena khawatir dari akibat buruk yang muncul darinya. 
Oleh karena itu, hendaknya dengan cara lemah lembut dan 
menasihatinya dengan sembunyisembunyi dan itu lebih dapat 
diterima.” (Fathul Bari) 
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Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah berkata, “Ketika 
mereka (orang-orang Khawarij) membuka pintu kejelekan di zaman 
Utsman radhiyallahu “anhu dan mengingkari Utsman dengan 
terang-terangan, maka merebaklah fitnah, pembunuhan, dan 
kerusakan yang sampai hari ini manusia masih merasakan 
akibatnya, sehingga terjadilah fitnah antara Mu'awiyah dan “Ali 
radhiyallahu ‘anhuma. Dengan sebab itu pula, terbunuhlah Utsman 
dan Ali, bahkan banyak dari kalangan sahabat lainnya yang ikut 
terbunuh. Semuanya disebabkan oleh pengingkaran secara terang- 
terangan dan mengumbar kejelekan pemerintah, sehingga manusia 
membenci pemerintahnya dan bahkan membunuhnya.”(Nashihah 
Muhimmah) 


Al-Imam Ahmad rahimahullah mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Said bin Jumhan, ia berkata, “Aku menjumpai sahabat Abdullah bin 
Abi Aufa radhiyallahu 'anhu, lalu kukatakan kepadanya, 
'Sesungguhnya pemerintah (ini) menzalimi manusia dan berbuat 
semena-mena terhadap mereka.' 


Beliau meraih tanganku dan menggenggamnya dengan kuat, lalu 
berkata, “Celaka engkau, hai Ibnu Jumhan! Hendaknya engkau 
tetap bersama dengan jamaah kaum muslimin. Hendaknya engkau 
tetap bersama dengan jamaah kaum muslimin. Jika pemerintah itu 
mau mendengarkanmu, datangilah kediamannya dan sampaikan 
kepadanya apa yang engkau ketahui. Kalau mau menerima, itulah 
yang diharapkan. Kalau tidak, sesungguhnya engkau tidaklah lebih 
tahu darinya.” (RiwayatAhmad) 


Al Imam Asy Syaukani rahimahullah menjelaskan, “Dianjurkan bagi 
siapa saja yang mengetahui kekeliruan pemerintah dalam sebagian 
persoalan untuk menasihatinya. Tidak boleh menampakkan 
kebencian kepadanya di depan khalayak umum, tetapi seperti yang 
dijelaskan dalam hadits, yaitu mengajaknya dan menyendiri 











dengannya kemudian bersungguh-sungguh menasihatinya dan 
tidak merendahkannya.” (as-Sail al-Jarrar) 


Dari semua uraian di atas, maka menasihati pemerintah tidak di 
hadapannya tetapi di depan umum secara terang-terangan - 
padahal masih mungkin untuk menasihatinya secara sembunyi- 
sembunyi- tidaklah diperbolehkan, karena menyelisihi nash-nash 
yang sudah berlalu penyebutannya. 


Menasihati pemerintah secara sembunyi-sembunyi, namun 
kemudian mengumbarnya ke tengah-tengah manusia juga tidak 
diperbolehkan. Lebih-lebih lagi, menasihati pemerintah dalam 
keadaan tidak di hadapannya secara terang-terangan di majelis- 
majelis umum, di saat menyampaikan pidato, ceramah, atau 
lainnya. 


Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata, “Bukan 
manhaj Salaf, mengumbar/mengumumkan kejelekankejelekan 
pemerintah, apalagi kalau hal itu dilakukan di atas mimbar-mimbar. 
Sebab, hal itu hanya akan menimbulkan kekacauan, 
menghilangkan sikap mendengar dan taat dalam hal yang ma'ruf, 
bahkan menyulut terjadinya pemberontakan yang berbahaya dan 
tidak mengandung manfaat sama sekali.” 


Adapun asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah beliau mengatakan, 
“Ada sebagian orang yang di setiap majelis biasa membicarakan 
pemerintah, melanggar kehormatannya dan menyebarkan 
kejelekan-kejelekannya, bahkan tanpa menyinggung sedikit pun 
kebaikankebaikannya. Tidak diragukan, cara-cara seperti ini tidak 
akan menambah apa pun selain memperbesar persoalan, tidak 
membuahkan solusi, dan tidak menghilangkan masalah. Justru 
menambah runyam, memunculkan bencana di atas bencana, 
membuat rakyat benci kepada pemerintahnya dan tidak lagi 
menjalankan perintah-perintahnya.”(Wujub Tha'atis Sulthan) 
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Kajian Utama “Sikap-sikap yang Salah 


Terhadap Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Oleh : al Ustadz Abu Hamzah Yusuf 


Berikut ini beberapa keyakinan dan tindakan yang keliru terkait 
hubungan seorang muslim dengan pemerintahnya. 


1. Sebagian orang mengatakan bahwa tidak ada ketaatan dan 
keharusan taat kepada pemerintah, dengan alasan hadits-hadits 
yang memuat tentang perintah mendengar dan taat hanyalah 
ditujukan kepada imam yang global dan kekuasaannya meliputi 
seluruh dunia atau yang biasa diistilahkan dengan khalifah yang 
satu. 


Tidak diragukan, pernyataan ini adalah pernyataan yang batil 
menyelisihi kesepakatan ahlul ilmi. Karena itu, al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-Asgalani rahimahullah telah menukil kesepakatan dari Ibnu 
Baththal rahimahullah, yang mengatakan, “Para fugaha telah 
sepakat akan wajibnya taat kepada pemerintah yang berkuasa dan 
berperang bersamanya. Bahkan, ketaatan kepadanya jauh lebih 
baik daripada memberontak terhadapnya.” (Fathul Bari) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, 
“Para ulama dari seluruh mazhab telah sepakat bahwa siapa saja 
yang berkuasa di sebuah negeri, maka statusnya dianggap sebagai 
imam dalam seluruh perkara. Jika tidak seperti ini, maka dunia 
tidak akan tegak karena manusia sejak zaman dahulu sebelum al- 
Imam Ahmad rahimahullah hingga hari ini, mereka tidak berkumpul 
di bawah satu imam. Tidak pernah diketahui ada seorang ulama 
yang menyebutkan sesuatu dari hukum yang menyatakan bahwa 
tidak sah kecuali dengan adanya imam terbesar.”(ad-Duraras- 
Sunniyyah fi Ajwibati an-Najdiyyah) 











Al-Imam asy-Syaukani rahimahullah juga mengemukakan, “Seperti 
telah diketahui bahwa di setiap satu daerah/wilayah ada 
pemerintahnya. Demikian pula di daerah atau wilayah-wilayah 
lainnya. Tidak mengapa dengan berbilangnya pemerintahan, wajib 
bagi penduduk setiap daerah dan wilayah itu untuk memberikan 
ketaatan kepada pemerintahnya masing-masing setelah berbaiat 
kepadanya. Siapa yang mengingkari hal ini, dia pembohong. Dia 
tidak pantas diajak bicara dengan dalil, karena dia tidak 
dapatmemahaminya.”(as-Sailal-Jarrar) 


Adapun asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengatakan, 
“Umat Islam telah terpisah-pisah sejak zaman sahabat. Seperti 
yang telah diketahui, sahabat Abdullah bin Zubair di Makkah, yang 
lainnya ada di Syam, di Mesir, bahkan di Yaman, dan seterusnya. 
Kaum muslimin meyakini bahwa baiat diberikan kepada penguasa 
tempat mereka tinggal. Kemudian penguasa itu disebut amirul 
mukminin. Tak ada seorang pun yang mengingkari hal ini. Siapa 
yang mengingkarinya berarti hendak memecah belah kesatuan 
kaum muslimin dari sisi tidak komitmennya dengan baiat dan 
penyelisihannya dengan kesepakatan kaum muslimin sejak 
dahulu.” (al-Fatawaas-Syar'iyyah fial-Dadhaya al- Ashriyyah) 


Pada kesempatan lain, beliau kembali mengatakan, “Sejak zaman 
dahulu, zaman para ulama, manusia sudah terpisah-pisah tempat 
tinggalnya menjadi beberapa bagian (wilayah/negara). Tiap-tiap 
bagian (wilayah/negara tersebut) ada pemerintahannya yang 
didengar dan ditaati dengan kesepakatan kaum muslimin. Tidak 
ada seorang pun yang mengatakan, “Tidak wajib taat, kecuali 
kepada pemimpin yang menyeluruh meliputi seluruh negeri kaum 
muslimin (satu khalifah). Tidak mungkin bagi siapa pun untuk 
mengatakan hal itu. Kalau sampai ada yang mengatakan demikian, 
berarti tidak akan ada pemimpin bagi kaum muslimin sekarang ini, 
dan semua manusia akan mati dalam keadaan mati jahiliah. 








Karena itu, pemimpin (pemerintah) ada di setiap tempat dan daerah 
sesuai dengan keadaan masing-masing.” (Syarh Riyadhus 
Shalihin) 


Kemudian beliau menegaskan kembali, “Imam adalah pemimpin 
tertinggi di sebuah negara, tidak disyaratkan dia menjadi pemimpin 
bagi seluruh kaum muslimin. Sebab, imam yang menyeluruh yang 
meliputi seluruh negeri kaum muslimin sudah tidak ada sejak 
dahulu. Para tokoh Islam tetap meyakini untuk memberikan 
loyalitas dan ketaatan kepada pihak yang menjadi pemimpin di 
wilayahnya, meskipun tidak memiliki pemerintahan yang umum 
(meliputi seluruh wilayah muslimin).” (asy-Syarhul Mumti”) 


2. Ada sekelompok orang yang membuat sebuah komunitas 
(jamaah) kemudian setiap anggota jamaah tersebut dituntut untuk 
mendengar dan taat kepadanya (sebagai pimpinannya) atau setiap 
anggota jamaah memberikan baiat kepadanya untuk senantiasa 
taat dan mendengar. Sementara itu, pemerintah yang sah ada di 
tengah-tengah mereka. Dengan tindakannya tersebut, mereka 
memosisikan diri sebagai waliyyul amri yang memiliki kekuasaan 
dan pemerintahan. 


Ini adalah sebuah kesalahan besar dan dosa yang besar pula. 
Siapa yang melakukan ini berarti telah menentang Allah 
Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya serta menyelisihi nash-nash 
yang syari. Karena itu, tidak wajib menaatinya, bahkan haram, 
sebab pada dasarnya yang bersangkutan tidak memiliki 
kekuasaan. Tidak pula pemerintahan sama sekali. Jadi atas dasar 
apa harus didengar dan ditaati layaknya pemerintahan yang telah 
tegak dan jelas?! 


Nabi Shallallahu "alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang datang 
kepada kalian, sedangkan pengaturan urusan kalian ada di bawah 
seseorang yang menjadi pemimpin kalian, dan dia datang hendak 











memecah belah kesatuan kalian, penggallah lehernya.” (HR. 
Muslim) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan agar taat kepada 
pemimpin-pemimpin yang sudah ada dan diketahui, yang mereka 
itu memiliki pemerintahan dan kekuasaan untuk mengatur urusan 
manusia. Bukan taat kepada yang tidak ada dan tidak diketahui. 
Bukan pula kepada yang tidak memiliki pemerintahan dan 
kekuasaan sama sekali.” (Majmu'ul Fatawa) 


3. Adapula orang yang mengatakan tidak harus taat kepada 
peraturan-peraturan umum yang dibuat oleh pemerintah, seperti 
peraturan lalu lintas, keimigrasian, dan lain-lain. Alasannya, 
menurut mereka, peraturan-peraturan tersebut tidak ada landasan 
syar'inya sedangkan ketaatan kepada pemerintah hanyalah terkait 
dengan perkara-perkara yang syar'i saja, dalam hal yang mubah 
dan bersifat anjuran tidaklah wajib! 


Perkataan seperti ini sesungguhnya lebih disebabkan oleh 
sedikitnya ilmu. Al-Allamah al-Mubarakfuri mengatakan, “Pemimpin, 
apabila memerintahkan kepada sesuatu yang mubah dan bersifat 
anjuran, wajib ditaati.”(Tuhfatul Ahwadzi) 


Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah berkata, “Ini adalah 
kebatilan dan kemungkaran. Yang benar adalah wajib mendengar 
dan taat dalam perkara-perkara yang tidak mengandung 
kemungkaran di dalamnya. Peraturan-peraturan itu ditetapkan 
pemerintah untuk kemaslahatan kaum muslimin. Untuk itu, wajib 
tunduk, mendengar dan taat, karena termasuk dari perkara yang 
ma'ruf yang bermanfaat untuk kaum  muslimin.”(Nashihah 
Muhimmah) 


4. Anggapan bolehnya memberikan baiat kepada pemimpin 











organisasi di samping kepada pemerintah. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menegaskan, “Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang untuk memberikan dua baiat, yaitu 
baiat kepada pemerintah setempat dan baiat kepada pemimpin 
organisasi yang diikutinya. Adapun sabda Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam terkait dengan perintah mengangkat pemimpin kepada 
tiga orang yang melakukan safar, tidaklah berarti bahwa mereka 
harus memberikan baiat kepada yang diangkat jadi pemimpinnya. 
Namun, maksudnya adalah hendaknya ada satu orang di antara 
mereka yang dapat menyatukan kalimat-kalimat mereka (membuat 
keputusan), sehingga mereka tidak berselisih. Ini sekaligus 
menunjukkan bahwa pintu menuju perselisihan harus senantiasa 
ditutup dari segala arah.” (Transkrip ceramah berjudul Tha'atu 
Wulatil Umur) 


5. Tidak berbaiat kepada pemerintah menjadi alasan untuk tidak 
mendengar dan taat. 


Inilah sikap tidak terpuji yang diperlihatkan oleh sebagian orang 
kepada pemerintah. Akibatnya, mereka tidak merasa bersalah 
ketika harus berseberangan dan menyelisihi aturanaturan yang 
telah ditetapkan, sekalipun aturan-aturan tersebut menyangkut 
keagamaan. Sebaliknya, mereka lebih manut dan taat kepada 
pimpinan organisasinya atau "jamaah"”-nya, karena merasa telah 
memberikan baiat kepadanya. Padahal semua itu hanyalah 
gambaran dari kebodohan dan omong kosong belaka. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menegaskan, “Apa 
yang telah Allah Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya perintahkan 
berupa taat kepada pemerintah dan menyampaikan nasihat 
kepadanya adalah wajib bagi setiap orang, meski tidak memberikan 
janji kepadanya dan memberikan sumpah setia (baiat) kepadanya.” 
(Majmu'ul Fatawa) 





Adapun asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah mengatakan, 
“Apabila kaum muslimin bersatu di bawah seorang pemimpin, maka 
wajib bagi semuanya untuk taat, walaupun secara individu tidak 
berbaiat kepadanya. Para sahabat dan kaum muslimin tidak 
semuanya berbaiat kepada sahabat Abu Bakr radhiyallahu 'anhu. 
Hanya yang berada di Madinah yang berbaiat dan tuntutan dari 
baiat tersebut berlaku untuk semua.”(Tha'atu Wulatil Umur) 


6. Berdemonstrasi adalah termasuk wasilah dakwah dan upaya 
untuk menyampaikan aspirasi rakyat kepada pemerintah. 


Tidak samar bagi siapa pun, demonstrasi di negeri ini menjadi 
budaya yang terus dihidupkan dan dikembangkan, seolah-olah ia 
menjadi senjata ampuh untuk keluar dari sebuah permasalahan. 
Siapa yang tidak ada keinginan untuk itu dicap sebagai pengecut 
dan tidak ada kemauan untuk memperbaiki keadaan. Lalu, 
benarkah demo menjadi solusi untuk bisa keluar dari kesulitan dan 
masalah? 


Kalau mau jujur, akibat yang ditimbulkan dari berdemonstrasi jauh 
lebih rusak dan mengerikan dibandingkan problem yang terjadi. 
Anda lihat, bagaimana aksi-aksi yang dilakukan para demonstran 
akhir-akhir ini, sungguh di luar kewajaran dan melampaui batasan, 
seperti aksi jahit mulut hingga aksi bunuh diri. Aksi-aksi ini akan 
terus berlangsung, bahkan bisa jadi semakin mengerikan. 
Nas'alullah as-salamah. 


Siapa yang rugi? Apakah masalah selesai setelah itu? Justru 
masalah kian membesar dan akan bertambah. Kondisi seperti ini 
diperparah dengan adanya fatwa-fatwa dari pihak yang tidak 
bertanggung jawab dengan menyatakan bahwa demonstrasi 
adalah wasilah dakwah, bagian dari bentuk amar ma'ruf nahi 
munkar, bahkan jihad di jalan Allah Subhanahu wata'ala. 
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Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah mengatakan, “Saya 
tidak melihat aksi demonstrasi dengan berjalan kaki atau 
longmarch sebagai solusi. Justru, saya melihatnya hanya sebagai 
sebab timbulnya fitnah dan kejelekan serta sebab tindakan zalim 
dan aniaya kepada sebagian pihak. Cara yang disyariatkan adalah 
mengirim surat, menyampaikan nasihat dan berdakwah kepada 
kebaikan dengan metode yang syar'i yang telah diuraikan oleh para 
ulama. Jadi, dengan mengirim tulisan (surat), berbicara langsung 
kepada pemimpin/pemerintah, atau melalui telepon, dan 
menyampaikan nasihat. Tidak mengumbar kejelekan-kejelekan 
pemerintah di atas mimbar-mimbar. Wallahulmusta'an.”(Fatawa al- 
'Ulama al-Akabir) 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Yang wajib bagi 
kita adalah menasihati pemerintah sesuai kemampuan. Adapun 
aksi turun ke jalan dan melakukan protes secara terang-terangan, 
maka ini menyelisihi petunjuk para salaf, dan aksi-aksi tadi sama 
sekali tidak nyambung dengan syariat. Tidak pula dengan upaya 
perbaikan. Semua itu hanyalah kemudaratan. Tidak boleh 
mendukung aksi demonstrasi dan semisalnya, karena upaya 
perbaikan dapat dilakukan dengan selainitu.”"(Fatawa al-Ulama al- 
Akabir) 


Di lain kesempatan, asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 
menegaskan, “Penting kiranya untuk memahami manhaj salaf 
dalam bermuamalah dengan pemerintah, jangan sampai kesalahan 
pemerintah dijadikan celah untuk memprovokasi manusia dan 
menjauhkannya dari pemerintah karena ini adalah kerusakan dan 
satu penyebab utama munculnya fitnah. 


Berpalingnya hati dari pemerintah akan mendatangkan fitnah, 
kejelekan, dan kekacauan. Begitu pun berpalingnya hati dari para 
ulama akan mendatangkan sikap meremehkan para ulama dan 








lebih jauhnya lagi meremehkan syariat. Maka, yang wajib adalah 
melihat apa yang telah ditempuh oleh para salaf dalam 
menghadapi pemerintahnya. Seseorang harus berhati-hati dan 
selalu melihat apa akibat yang akan timbul. Penting diketahui 
bahwa orang yang gemar melakukan provokasi pada hakikatnya 
sedang membantu musuh-musuh Islam. 


Yang jadi patokan bukanlah dengan provokasi, bukan pula dengan 
menampakkan emosi yang meluap-luap. Akan tetapi, patokannya 
adalah adanya hikmah, dan saya tidak memaksudkan kata hikmah 
berarti mendiamkan kesalahan, namun memperbaiki kesalahan 
agar hukum/keadaan menjadi lebih baik.” (Mu'amalatul Hukkam) 
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Kajian Utama “Bersabar terhadap Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Oleh : al Ustadz Abu Hamzah Yusuf 


Adalah gambaran dari kesempurnaan Islam dan keindahan 
syariatnya, ketika ada perintah untuk bersabar dalam menghadapi 
kejahatan dan kezaliman pemerintah. Sudah tentu tujuan utamanya 
adalah menggapai kemaslahatan dan menghindari kerusakan, 
sehingga terciptalah kebaikan rakyat dan negara. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengemukakan, 
“Bersabar menghadapi kejahatan para pemimpin adalah salah satu 
pokok dari pokok-pokok ajaran Ahlus Sunnah wal Jamaah." 
(Majmu'ul Fatawa) 


Bersabar Jika Diperlakukan Sewenang-Wenang 


Jauh sebelumnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam sudah 
mengabarkan bahwa akan terjadi sepeninggalnya tindak 
kesewenangwenangan dari pemerintah. Namun, beliau sama sekali 
tidak memerintahkan kepada kita untuk memberontak atau untuk 
melanggar perintahnya, justru kita diperintahkan agar menunaikan 
kewajiban kita terhadapnya. 


Al Imam Al Bukhari rahimahullah meriwayatkan hadits dalam 
Shahihnya, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


jakên agal sal JG tl J giay G GA Gi 3 A33 SB No gl 30 sa Ga SI 
akan ah) | ala 
“Sesungguhnya sepeninggalku, kalian akan melihat sikap 


mementingkan diri sendiri (yang dilakukan oleh penguasa) dan 
banyak hal yang kalian pasti mengingkarinya (menolaknya).” Para 











sahabat bertanya, “Apa yang akan engkau perintahkan kepada 
kami, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tunaikan hak mereka 
dengan baik dan mohonlah hak kalian kepada Allah Subhanahu 
wata'ala.” (Shahih al-Bukhari) 


Al-Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Dalam hadits ini ada 
anjuran untuk mendengar dan taat, meskipun yang menjadi 
pemimpin itu zalim dan berbuat aniaya. Ketaatan yang menjadi 
haknya tetap harus ditunaikan, tidak boleh memberontak 
kepadanya dan melepaskan ketaatan kepadanya. Akan tetapi, 
hendaknya kembali kepada Allah Subhanahu wata'ala dalam 
menyingkirkan gangguannya dan menolak kejelekannya, serta 
memohon kebaikannya.”(Syarh Shahih Muslim) 


Kezaliman dan kejahatan yang dilakukan pemerintah, baik dengan 
alasan yang dibenarkan maupun tidak, tidak menjadi alasan 
bolehnya menggulingkan pemerintah, seperti keinginan banyak 
pihak. Sebab, hal itu berarti upaya menghilangkan kejelekan 
dengan yang lebih jelek dan upaya meredam tindakan zalim 
dengan tindakan yang lebih zalim. 


Pemberontakan hanya akan menimbulkan kezaliman dan 
kerusakan yang lebih besar dibandingkan kezaliman yang 
dilakukan pemerintah. Oleh karena itu, hendaknya mereka 
bersabar seperti kesabaran yang dituntut ketika beramar ma'ruf 
dan bernahi munkar dari kezaliman yang dilakukan oleh objek yang 
menjadi sasarannya. (Majmu Fatawa Ibnu Taimiyah) 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


je ia BB LN lia Lae Dua y JL CP ANN gag al a 
AM 
JI 


"Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
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berbuat yang ma'ruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 
bersabarlah dari apa yang menimpamu.” (Lugman: 17) 


Allah Subhanahu wata'ala juga berfirman, 
Jan JI Da ajali gist ia LS aal 


“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sebagaimana kesabaran 
rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati (Ulul Azmi).” (al-Ahgaf: 35) 


Kemudian, firman Allah Subhanahu wata'ala, 
Pa on BL sang gebang ie OA Oh SAI "al, 


“Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan Rabbmu, 
karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami.” 
(ath-Thur: 48) 


Al-Imam al-Ajurri rahimahullah mengatakan, “Siapa saja yang 
menjadi pemimpinmu, dari bangsa Arab atau bukan, berkulit hitam 
atau putih atau berasal dari bangsa non-Arab sekalipun, maka 
taatilah dalam perkara yang tidak mengandung kemaksiatan 
kepada Allah Subhanahu wata'ala, walaupun hakmu dizalimi, 
punggungmu dipukul, kehormatanmu dilanggar, dan hartamu 
dirampas. Semua itu jangan sampai mendorongmu untuk 
melakukan pemberontakan terhadapnya dengan pedangmu 
(senjatamu) sampai membunuhnya. Dan jangan sekali-kali kamu 
bekerjasama dengan kelompok Khawarij untuk memberontaknya. 
Jangan pula mendorong orang-orang selainmu (menggerakkan 
massa) untuk memberontaknya. Akan tetapi, bersabarlah!"(asy- 
Syari'ah lil Imam al-Ajurri) 


Kemudian, beliau (al-Imam al-Ajurri) menukil sebuah riwayat dari 
Suwaid bin Ghafalah. Suwaid berkata, “Sahabat Umar radhiyallahu 











'anhu berkata kepadaku, “Hai, Aba Umayyah. Aku tidak tahu, 
mungkin setelah tahun ini aku tidak lagi bertemu denganmu. Maka, 
jika kamu dipimpin oleh seorang hamba sahaya dari Habasyah dan 
keadaannya cacat, tetaplah bersikap mendengar dan taat 
kepadanya. Kalau punggungmu dipukul, bersabarlah. Kalau hakmu 
ditahan, tetaplah bersabar.” (asy-Syari'ah) 


Bersabar dan Tidak Melepaskan Ketaatan 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan untuk tetap 
bersabar, walaupun melihat pemerintah melakukan kemaksiatan. 
Al-Imam Muslim rahimahullah mengeluarkan hadits dalam 
Shahihnya dari “Auf bin Malik al-Asyja'i radhiyallahu “anhu. 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang 
dipimpin oleh seorang pemimpin kemudian melihat pemimpinn 
yaitu melakukan suatu kemaksiatan, maka hendaknya ia ingkari 
kemaksiatan yang dilakukannya itu dan tidak melepaskan ketaatan 
kepadanya.” (Shahih Muslim) 


Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu '“anhuma, Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Ale Gi Vj Oa ya SA SAN ya Sal Cal AG Mile “yagli UA p pal iya S ia 
AAL Kita Taka SI 


“Siapa yang membenci sesuatu dari pemimpinnya, hendaknya 
bersabar karena sesungguhnya tidak ada seorang pun yang keluar 
dari (ketaatan) kepada pemerintah walaupun sejengkal kemudian 
mati melainkan mati dalam keadaan mati jahiliah.” (Shahih Muslim) 


Diriwayatkan pula oleh al-Imam Muslim rahimahullah dalam 
Shahihnya dari sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Akan muncul 
sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk 
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dengan petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. 
Dan akan adapula ditengah-tengah mereka orang-orang yang 
berhati setan namun berbadan manusia.” Sahabat Hudzaifah 
radhiyallahu "anhu bertanya, “Apa yang harus aku lakukan, wahai 
Rasulullah, jikaaku menjumpai hal itu?” Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam menjawab,"Engkau tetap mendengar dan taat 
kepada pemimpin. Walaupun punggungmu dipukul dan hartamu 
dirampas, tetaplah mendengar dan taat.” (Shahih Muslim) 


Al Imam al Qurtubi rahimahullah menerangkan, “Yang menjadi 
pegangan mayoritas ulama ialah bahwa bersabar untuk tetap taat 
kepada pemimpin yang jahat itu lebih utama daripada 
memberontaknya, karena melepaskan ketaatan dan melakukan 
pemberontakan terhadapnya berarti mengubah keamanan dengan 
ketakutan, menumpahkan darah, dan memberi peluang kepada 
orangorang yang jahat, menebar bahaya bagi kaum muslimin, dan 
menciptakan kerusakan di muka bumi.” (al-Jami' li Ahkamil Gur'an) 


Tidak Ada Hujah pada Hari Kiamat bagi Yang Melepaskan 
Ketaatan 


Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
Ala Un iin Sila Relasi! Wi Jaa Sila (yag (halal Si Al daa D Ae Uall (ya 2 £ ji Uya 


“Barangsiapa melepaskan ketaatan (kepada pemimpin), tidak ada 
hujah baginya pada hari kiamat. Siapa saja yang mati dalam 
keadaan memisahkan diri dari jamaah, matinya sebagai mati 
jahiliah.” (HR. Ahmad dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma) 


Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda, “Siapa yang 
keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah kemudian 
mati, maka matinya sebagai mati jahiliah.” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhu) 








Inilah sikap yang harus diambil dalam menghadapi 
kejahatan/kejelekan pemerintah dan seperti ini pula sikap Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Kemudian, sebagai upaya untuk 
menghilangkan kejelekan itu, hendaknya mereka mengingat 
kembali kesalahan dan kejelekan yang mereka lakukan sendiri. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 
ÈS e yng Saad ayak Kasi dagan (ya akal Lag 


“Dan musibah apapun yang menimpa kamu adalah karena 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari 
kesalahan-kesalahanmu).” (asy-Syura: 30) 


Atas dasar itu, mereka bersegera melakukan tobat dan istighfar, 
memohon kepada Allah 'azza wa jalla agar melenyapkan 
kemudaratan yang menimpanya, lalu menempuh cara-cara yang 
syar'i untuk menghilangkan kezaliman dengan penuh kelembutan 
dan hikmah. 


Al-Imam al-Hasan Bashri rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah, 
bahwa kejahatan pemimpin adalah bagian/ akibat dari kemurkaan 
Allah | dan kemurkaan Allah Subhanahu wata'ala tidak boleh 
dihadapi dengan pedang/senjata. Akan tetapi, harus dijaga dan 
dihindari dengan doa, tobat, dan kembali kepada-Nya, serta 
melepaskan diri dari semua dosa. Jika murka Allah Subhanahu 
wata'ala dihadapi dengan pedang, murka Allah Subhanahu 
wata'ala itu akan lebih cepat membinasakan.”(Mu'amalatul 
Hukkam) 


Al-Imam Ibnu Abil ‘Izz al-Hanafi rahimahullah menjelaskan, 
“Pemerintah terkadang menyuruh kepada yang bukan ketaatan 
kepada Allah Subhanahu wata'ala (maksiat) maka tidak boleh 
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ditaati selain dalam perkara yang mengandung ketaatan kepada 
Allah Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya. Adapun keharusan taat 
yang tetap diberikan kepada mereka meskipun jahat, karena keluar 
dari ketaatannya akan melahirkan kerusakan yang lebih besar 
daripada kejahatan yang dilakukannya. 


Bahkan, kesabaran menghadapi kejahatannya menjadi penggugur 
kesalahan-kesalahan (dosa) dan akan melipatgandakan pahala, 
karena Allah Subhanahu wata'ala tidaklah membebankannya 
kepada kita melainkan lantaran jeleknya amalanamalan kita. 
Balasan yang didapat itu biasanya sesuai dengan jenis amalan 
yang dilakukan. Karena itu, hendaknya kita bersungguh-sungguh 
dalam beristighfar, bertobat, dan memperbaiki amalan. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 
Audi ade iya gA USA MAN AAN Uli ada) 3i Hinata pelat Cal 


“Dan mengapa kalian (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan 
pada Perang Uhud), padahal kalian telah menimpakan musibah 
dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada Perang Badr) kalian 
berkata, dari mana datangnya musibah (kekalahan) ini? 
Katakanlah, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri." (Ali “Imran: 165) 


Allah Subhanahu wata'ala juga berfirman, 
HS NS D Dari ala) (yang lgi SIS, 


“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zalim 
berteman dengan sesame, sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan.' (al-An'am: 129) Maka dari itu, jika seluruh rakyat ingin 
terbebas dari kezaliman pemimpin, hendaknya mereka 
meninggalkan kezaliman.” (Syarh Aqidah ath-Thahawiyah) 








Kajian Utama “Menjalin Kebersamaan melalui 


Ibadah Bersama Pemerintah” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Oleh : al Ustadz Abu Hamzah Yusuf 


Seperti yang sudah disinggung sebelumnya bahwa komunitas 
manusia tidak bisa lepas dari pemimpinnya. Hal itu karena 
hubungannya menjadi sebuah persatuan dan kesatuan yang 
memang tidak bisa dipisahkan. 


Kekuatan sebuah komunitas manusia tergantung pada sejauh 
mana kekuatan hubungannya dengan pemerintahnya. Sebaliknya, 
lemahnya sebuah komunitas manusia adalah gambaran lemahnya 
hubungan mereka dengan pemerintahnya. Karena itu, syariat 
memerintahkan agar segenap manusia menjaga persatuan dan 
kesatuan di bawah pemerintahnya. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 
Ir UI lasan ATI (Jaa | ganas |; 


“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-berai.” (Ali “Imran : 103) 


Sehubungan dengan ayat di atas, al-Imam Ibnu Abi Hatim 
rahimahullah menyebutkan sebuah riwayat dalam tafsirnya. Dari 
Simak Ibnul Walid al-Hanafi, bahwa ia (Simak) bertemu dengan 
sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma di Madinah. Kemudian, 
ia berkata, “Apa yang akan engkau katakana tentang pemerintah 
kita yang menzalimi kita, memaki kita, dan mengambil sedekah kita 
dengan sewenang-wenang? Apa kita harus 
menghadang/menghentikannya?” Sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhuma menjawab, “Tidak. Serahkan saja kepada mereka, hai 
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Hanafi! Jagalah persatuan! Jagalah persatuan! Sesungguhnya, 
yang telah membinasakan umat terdahulu adalah perpecahan. 
Tidakkah engkau mendengar firman Allah Subhanahu wata'ala, 


“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-berai.” (Tafsir Ibnu Abi Hatim) 


Ibnu “Athiyah rahimahullah dalam tafsirnya berkata, “Para ahli tafsir 
berbeda uraiannya tentang maksud tali Allah Subhanahu wata'ala, 
namun sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu mengatakan tali 
Allah Subhanahu wata'ala adalah persatuan." (al-Muharrar al-Wajiz 
fi Tafsir Kitabil 'Aziz) 


Al Imam al Qurthubi rahimahullah menguraikan dalam tafsirnya, 
“Bahwa di antara para ahli tafsir ada yang mengatakan tali Allah 
Subhanahu wata'ala adalah al-Qur'an, namun ada juga yang 
berpendapat tali Allah Subhanahu wata'ala adalah jamah 
(persatuan). Secara makna, semuanya berdekatan dan saling 
terkait, karena Allah Subhanahu wata'ala memerintahkan 
persatuan dan melarang perpecahan. Perpecahan adalah 
kehancuran, sedangkan persatuan adalah keselamatan.” (al-Jami' li 
Ahkamil Qur'an) 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 

akar Cale ing) Al | SAN sela ba day ya | palis Nga ARE Iai ii U 
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan 
yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang akan mendapat 


azab yang berat.” (Ali "Imran: 105) 


Al-Imam Qatadah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya, Allah 
'azza wa jalla membenci perpecahan bagi kalian dan mengingatkan 











serta melarang kalian darinya. Dan Allah Subhanahu wata'ala 
meridhai bagi kalian sikap mendengar dan taat (kepada pemimpin) 
itu, jadikanlah diri kalian ridha terhadap apa yang telah Allah 
Subhanahu wata'ala ridhai untuk kalian, jika kalian mampu. Tidak 
ada kekuatan selain kekuatan Allah Subhanahu wata'ala.” (Jami' al- 
Bayan 'an Ta'wilil Qur'an) 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya 
Allah Subhanahu wata'ala meridhai bagi kalian tiga perkara: (yaitu) 
kalian beribadah kepada-Nya dan kalian tidak boleh 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, serta hendaklah 
kalian berpegang teguh kepada tali Allah Subhanahu wata'ala 
semuanya dan tidak bercerai-berai.” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu) 


Al-Hafizh Ibnu Abdil Bar rahimahullah mengatakan, “Yang 
dimaksud oleh beliau Shallallahu “alaihi wasallam dari sabdanya, 
'Hendaklah kalian berpegang teguh kepada tali Allah Subhanahu 
wata'ala' adalah persatuan. Wallahu a'lam.” (at-Tamhid) 


Dalam Musnad Ahmad, ada sebuah riwayat dari sahabat Zaid bin 
Tsabit radhiyallahu “anhu. Beliau berkata, “Saya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Aas CA BAG Haag cal Janti Ulin AI NAS akan Ch (ale Da Ja SG 
icha, 


“Ada tiga hal yang denganya tidak akan ada 
kedengkian/kebencian dalam hati seorang muslim selama-lamanya 
(yaitu) : mengikhlaskan amalan hanya untuk Allah Subhanahu 
wata'ala, menyampaikan nasihat kepada pemimpin, dan komitmen 
kepada persatuan.” (HR. Ahmad dalam Musnadnya) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Tiga hal yang 
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disebutkan dalam hadits ini mencakup pilar-pilar agama dan 
kaidah-kaidahnya serta hak Allah Subhanahu wata'ala dan hamba- 
Nya yang dengan itu terpeliharalah kemaslahatan dunia dan 
akhirat. Adapun penjelasannya adalah bahwa hak itu terbagi 
menjadi dua: hak Allah Subhanahu wata'ala dan hak hamba. Hak 
Allah Subhanahu wata'ala adalah kita beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 


Sementara hak hamba terbagi menjadi dua: ada yang khusus dan 
ada yang umum. Hak hamba yang khusus seperti setiap orang 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, menunaikan hak 
istri/suaminya, serta tetangganya. 


Adapun hak yang umum, maka manusia dalam hal ini ada dua 
golongan yaitu: pemerintah dan rakyat. Hak pemerintah adalah 
mendapatkan nasihat, sedangkan hak rakyat adalah membangun 
persatuan, karena kemaslahatan tidak akan sempurna kecuali 
dalam bingkai persatuan. Mereka tidak akan bersepakat dalam 
kesesatan, justru kebaikan agama dan dunianya ada dalam 
persatuan dan komitmen terhadapnya.” (Majmu'ul Fatawa) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
menegaskan, “Tidak akan terjadi keburukan dalam agama manusia 
dan urusan dunianya, kecuali jika mengabaikan tiga hal yang 
disebutkan dalam hadits tadi atau mengabaikan 
sebagiannya.”(Masa'ilal-Jahiliyyah) 


Al-Imam Ibnul Gayyim rahimahullah mengemukakan, “Ucapan Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam dalam hadits tadi, dan komitmen 
kepada persatuan, adalah di antara perkara yang akan 
membersihkan hati dari kedengkian dan kebencian, karena orang 
yang bergabung dengan kesatuan kaum muslimin tentu ia akan 
mencintai mereka seperti mencintai dirinya sendiri dan akan 
membenci untuk terjadi pada mereka sesuatu yang dibenci apabila 











terjadi pada dirinya. la akan merasakan keburukan ketika 
keburukan itu menimpa mereka dan akan merasakan kesenangan 
ketika kesenangan itu menimpa mereka. 


Ini keadannya jelas berbeda dengan pihak yang justru menjauh dari 
mereka (kaum muslimin) dan sibuk mencela, mencaci maki, dan 
mencerca, seperti kelakuan kelompok Syi'ah Rafidhah, Khawarij, 
dan Mu'tazilah, serta yang lainnya. Hati mereka dipenuhi dengan 
kedengkian dan kebencian.” (Miftah Daris Sa'adah) 


Diriwayatkan dari al-Imam al-'Auza'i rahimahullah, beliau berkata, 
“Sejak dahulu dikatakan bahwa ada lima hal yang berada di 
atasnya para sahabat Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam dan 
para tabiin, yaitu menjaga persatuan, mengikuti sunnah, 
memakmurkan masjidmasjid, dan membaca al-Qur'an, serta jihad 
di jalan Allah Subhanahu wata'ala.” (Syarh Ushul Itigad Ahlus 
Sunnah wal Jamah) 


Dalam salah satu pidatonya, sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu 
anhu mengatakan, “Hai sekalian manusia, hendaknya kalian 
menampakkan ketatan (kepada pemimpin kalian). Bersatulah di 
bawahnya, karena itulah tali Allah Subhanahu wata'ala yang kalian 
diperintahkan untuk berpegang teguh dengannya. Apa yang kalian 
tidak sukai dalam kebersaman itu jauh lebih baik dibandingkan 
dengan yang kalian sukai dalam perpecahan.” (Tafsir Ibnu Jarir) 


Seluruh uraian di atas memberi keterangan kepada kita tentang 
wajibnya menjaga persatuan dan menggabungkan diri dalam 
persatuan bersama pemerintah, karena dalam persatuan ada 
kemaslahatan, ada rahmat, dan ada berkah. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


lae ái jali 4 “dam Ae laa! 
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“Al-Jamah (persatuan) adalah rahmat, sedangkan perpecahan 
adalah azab.” (HR. Ahmad dari sahabat Nu'man bin Basyir 
radhiyallahu 'anhu) 


Sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu "anhu mengatakan, “Makan 
dengan garam dalam keadan manusia bersatu (di bawah 
pemerintah) lebih aku sukai daripada makan manisan dalam 
keadan manusia berpecah belah.” (HR. al-Baihagi dalam Syu'abul 
Iman) 


Salafush Shalih seluruhnya bersepakat akan wajibnya bersatu, 
sehingga komitmen kepada persatuan adalah salah satu pilar 
akidah Ahlus Sunnah wal Jamah. Dalam SyarhUshul l'tiqad 
Ahlissunnah wal Jamah, al-Imam al-Lalikai rahimahullah mengutip 
riwayat dari Tsabit Ibnu ‘Ajlan t. Beliau berkata, "Saya telah 
berjumpa dengan sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, Ibnul 
Musayyab, al-Hasan Bashri, Sa'ied bin Jubair, asy-Sya'bi, Ibrahim 
an-Nakha'i, 'Atha' bin Abi Rabah, Thawus, Mujahid, Abdullah bin 
Abi Mulaikah, az-Zuhri, Makhul, al-Gasim Aba Abdirrahman, ‘Atha 
al-Khurasani, Tsabit al-Bunani, al-Hakam bin 'Utbah, Ayub as- 
Sikhtiyani, Hammad, Muhammad bin Sirin, Abu ‘Amir -beliau 
sempat berjumpa dengan sahabat Abu Bakr ash-Shiddiq 
radhiyallahu 'anhu-, Yazid ar-Ragasyi, dan Sulaiman bin Musa 
rahimahumullah. Semuanya memerintahkan kepadaku untuk 
(bergabung dan menjaga) persatuan dan melarangku untuk bergaul 
dengan para pengikut hawa nafsu." 


Salah satu wujud persatuan dan kebersaman dengan pemerintah 
adalah melalui ibadah bersama mereka. Maka dari itu, ketika 
pemerintah memimpin pelaksanan sebuah ibadah atau 
menganjurkan dan mengumumkan waktu pelaksanan ibadah, 
rakyat mempunyai kewajiban untuk mendengar dan taat. Inilah 
keyakinan Ahlus Sunnah wal Jamah dari dahulu hingga sekarang. 











Al-Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim rahimahullah 
mengatakan, “Aku bertanya kepada ayahku dan Abu Zurah 
tentang mazhab Ahlus Sunnah dalam pokok-pokok agama dan apa 
yang dijumpai keduanya berupa keyakinan para ulama di setiap 
tempat serta apa yang menjadi keyakinan keduanya. Keduanya 
menjawab, "Kami mendapati para ulama di berbagai wilayah, 
seperti Hijaz, Irak, Syam, dan juga Yaman, mazhab mereka adalah 
-keduanya pun menyebutkan beberapa hal kemudian keduanya 
menegaskan- kita menunaikan kewajiban jihad dan haji bersama 
pemerintah kaum muslimin di setiap zaman. Kita juga tidak 
memandang bolehnya memberontak kepada pemerintah dan 
melakukan pembunuhan di masa fitnah. Kita mendengar dan taat 
kepada siapa yang Allah Subhanahu wata'ala takdirkan sebagai 
pemimpin urusan-urusan kita. 


Kita tidak akan melepaskan ketatan, kita akan selalu mengikuti 
sunnah dan jamah serta menjauh dari penyelisihan, perselisihan, 
dan perpecahan. Kewajiban jihad bersama pemerintah tetap 
berlaku/ berlangsung sejak Allah Subhanahu wata'ala mengutus 
nabi-Nya hingga hari kiamat, tidak ada yang dapat 
menggugurkannya. Demikian halnya dengan haji dan penyerahan 
shadagah yang diambil dari sumbernya kepada pemerintah.”(Syarh 
Ushul Itigad Ahlus Sunnah) 


Pernah ditanyakan kepada al-Imam Sahl bin Abdillah at-Tustari 
tentang kapan seseorang itu diketahui sebagai Ahlus Sunnah wal 
Jamah. 


Beliau menjawab, “Apabila dikenal dari dirinya sepuluh perkara: 
tidak memisahkan diri dari persatuan, tidak mencela para sahabat 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, tidak melakukan pemberontakan 
dengan pedang (senjata), tidak mengingkari adanya takdir, tidak 
ragu-ragu dalam hal keimanan, tidak suka berdebat dalam agama, 
tidak enggan untuk menyalati yang meninggal dunia dari kaum 
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muslimin karena satu dosa, tidak menolak bolehnya mengusap 
kedua khuf, serta tidak meninggalkan shalat berjamah di belakang 
pemerintah yang jahat atau yang baik (ketika mereka menjadi 
imam).” (Syarh Ushul I'tigad Ahlus Sunnah) 


Kemudian al-Imam Abu Utsman ash-Shabuni rahimahullah 
menjelaskan, “Ashabul Hadits meyakini bahwa shalat Jum'at, 
shalat ied, dan shalat-shalat lainnya dilakukan di belakang 
pemerintah muslim, yang baik ataupun jahat. Mereka meyakini 
berperang melawan orangorang kafir dilakukan bersama 
pemerintah, meskipun pemerintah itu jahat. Mereka senantiasa 
mendoakan kebaikan dan taufik untuk pemerintah. Mereka juga 
tidak meyakini bolehnya memberontak kepada pemerintah, 
meskipun tampak kecondongannya kepada kejahatan dan 
kecurangan. Mereka juga meyakini bolehnya memerangi kelompok 
yang membelot dari pemerintah sampai mau kembali kepada 
ketatan.” (Agidah Salaf wa Ashabil Hadits) 


Al-Imam Ibnu Baththah rahimahullah berkata, “Telah sepakat para 
ulama dari kalangan ahli fikih, ahlul 'ilmi, serta ahli ibadah dan yang 
dikenal kezuhudannya dari generasi pertama umat ini hingga waktu 
kita sekarang bahwa shalat Jum'at dan pelaksanan shalat hari raya 
(Idul Fitri dan Adha) serta yang menyangkut Mina, “Arafah, dan 
jihad, adalah bersama pemerintah, yang baik ataupun yang jahat. 
Menyerahkan shadagah dan sepersepuluh dari hasil bumi kepada 
mereka adalah sah. Mendirikan shalat di masjid-masjid besar yang 
mereka bangun, melewati/berjalan di jembatan yang mereka buat 
serta jual beli dan seluruh perdagangan, pertanian, dan 
perindustrian di setiap zaman bersama setiap pemerintah adalah 
sah berdasarkan hukum al-Qur'an dan as-Sunnah.” (Syarhul 
Ibanah) 


Maka dari itu, tidak ada wewenang bagi siapa pun untuk 
menyendiri dan menyelisihi kewenangan pemerintah pada urusan 
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yang menyangkut ibadah secara umum, terutama ibadah yang 
pelaksanannya melibatkan seluruh kaum muslimin secara 
bersaman. Semua itu sebagai upaya mengokohkan persatuan, 
melindungi darah, dan menyatukan barisan, serta menghindari 
perpecahan dan kekacauan. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 
ae Glac ag] lal | SN sela La dag ya | alis A Ss, 


“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan 
yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang akan mendapat 
azab yang berat.” (Ali “Imran: 105) 


Shalat Jamah Bersama Pemerintah 


Sunnah Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam terus berlaku ketika 
memerintahkan untuk memerangi kaum Khawarij dan 
memerintahkan untuk bersabar menghadapi pemimpin yang jahat 
dan zalim, serta perintah shalat di belakang mereka (bagaimana 
pun keadannya). (Majmu' al-Fatawa Ibnu Taimiyah) 


Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 

aele y Kli | gka Lg engg ASI | silat la ASI y glas 
“Mereka memimpin shalat kalian. Jika mereka benar, (pahalanya) 
untuk kalian dan mereka. Jika mereka salah, kebenarannya untuk 
kalian dan (kesalahannya) mereka yang menanggung.” (HR. al- 


Bukhari dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu) 


Sahabat Abu Dzar radhiyallahu 'anhu berkata, "Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bertanya kepadaku, “Bagaimana 
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sikapmu, jika para pemimpin yang ada di tempatmu mengakhir- 
akhirkan shalat dari waktunya atau menyia-nyiakan shalat dari 
waktunya?" Aku pun balik bertanya kepada beliau, “Apa yang akan 
engkau perintahkan kepadaku?" Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam menjawab, 'Shalatlah tepat pada waktunya dan jika 
selesai shalat kamu menjumpai mereka hendak memimpin shalat, 
maka shalatiah lagi bersama mereka. Shalatmu kali ni terhitung 
amalan sunnah untukmu.” (HR. Muslim) 


Al-Imam Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata kepada Syu'aib, 
“Wahai Syu'aib, tidak akan bermanfat untukmu apa yang telah 
engkau tulis sampai engkau meyakini bolehnya (sahnya) shalat di 
belakang pemerintah yang baik dan yangjahat.”(Syarh Ushul I'tigad 
Ahlus Sunnah) 


Al-Imam ath-Thahawi rahimahullah berkata, “Kami memandang 
boleh (sah) shalat di belakang pemimpin yang baik dan yang jahat 
dari kalangan kaum muslimin dan menyalati yang meninggal dunia 
dari mereka.”(Agidah ath-Thahawiyyah) 


Sejumlah sahabat Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
melakukan shalat di belakang para pemimpin yang jahat seperti 
sahabat Ibnu Umar dan Anas radhiyallahu 'anhuma. Keduanya 
pernah shalat di belakang Hajjaj (seorang pemimpin yang jahat dan 
zalim). Sahabat Ibnu Mas'ud juga pernah shalat di belakang al- 
Walid bin Ugbah dan sejumlah para ulama sunnah shalat di 
belakang para umara yang zalim dari bani Umayyah dan bani 
Abbasiyah. 


Oleh karena itu, dalam kitab Agidah Salaf wa Ashabul Hadits, al- 
ImamAbu Utsman ash-Shabuni rahimahullah menjelaskan bahwa 
para Ahli Hadits berpandangan disyariatkannya shalat Jum'at, ied, 
dan shalat-shalat lainnya bersama pemerintah muslimin yang baik 
atau yang jahat.” 











Shalat Jum'at Bersama Pemerintah 


Al-Imam Abu Bakr al-Isma'ili rahimahullah menjelaskan, “Ahlus 
Sunnah wal Jamah berpendapat bahwa shalat Jum'at dan 
selainnya boleh (sah) di belakang pemerintah muslim yang baik 
atau yang jahat, karena Allah k mewajibkan shalat Jum'at dan 
memerintahkan untuk menunaikannya dengan kewajiban (dan 
perintah) yang mutlak.” (I'tigad Ahlil Hadits) 


Al-Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, “Shalat Jum'at di 
belakang pemerintah dan di belakang siapa saja yang mewakilinya 
adalah boleh (sah), sempurna, dua raka'at. Siapa yang mengulangi 
shalatnya, mak dia pelaku bid'ah.” (Ushulas-Sunnah) 


Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah dalam Lum'atul I'tigad dan al- 
Imam al-Barbahari rahimahullah dalam Syarhus Sunnah, 
keduanya, juga menyatakan bolehnya shalat Jum'at di belakang 
pemerintah. Kemudian, al- Imam Abu Utsman ash-Shabuni 
rahimahullah berkata, “Para ahli hadits meyakini akan 
disyariatkannya shalat Jum'at, shalat ied, dan shalat-shalat lainnya 
bersama pemerintah muslimin yang baik ataupun yang jahat.” 
(Agidah Salaf wa Ashhabul Hadits) 


Dengan demikian, siapa saja yang enggan dan meninggalkan 
shalat Jum'at dan shalat berjamah di belakang pemerintah yang 
jahat, maka dia pelaku bid'ah menurut mayoritas ulama. (Ibnu Abil 
'Izz, Syarh Aqidah ath-Thahawiyyah) 


Berpuasa & Berhari Raya Bersama Pemerintah 
Sesungguhnya, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam telah 


memberi isyarat akan pentingnya menjaga persatuan, yang dalam 
hal ini, ketika akan mengawali pelaksanan ibadah puasa ataupun 
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ketika akan mengawali hari berbuka atau 'ledul Fithri. Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


NEH TE La. - A 3 sdg - 3 $ p-e- $05 
a Pa ghai aga ily yga gaad agg a gall 


“Berpuasa adalah hari dimana kalian semuanya berpuasa dan 
berbuka adalah hari di mana kalian semuanya berbuka, serta hari 
raya kurban adalah hari dimana kalian semua berkurban.” (HR. at- 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah) 


Ketika komunitas manusia akan melaksanakan semua ibadah ini, 
lalu setiap pihak menetapkan keputusan dan sikap/kewenangan 
tersendiri, maka tidak akan pernah ada wujud persatuan dan 
kebersaman. Akan tetapi, jika mereka melakukannya dengan 
serempak sesuai dengan aturan syariat yang ditetapkan, kemudian 
mengembalikan keputusan dan kewenangannya kepada 
pemerintah mereka, akan terwujudlah persatuan dan kebersaman 
yang diharapkan sehingga berpuasa bersama pemerintahnya dan 
berhari raya pun bersama pemerintahnya. 


Terkait dengan hadits di atas, al-Imam Abul Hasan as-Sindi 
rahimahullah berkata, “Yang pasti, penentuan urusan ini (berpuasa, 
berbuka, dan berhari raya) bukanlah kewenangan setiap orang. 
Tidak dibolehkan bagi mereka untuk menyendiri dalam 
pelaksanannya. Akan tetapi, hendaknya dikembalikan kepada 
pemerintah. Untuk itu, wajib bagi setiap orang untuk mengikuti apa 
yang telah diputuskan/ditetapkan pemerintah dan komunitas 
manusia yang bersamanya." (Hasyiyah as-Sindi 'ala Ibni Majah) 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Apabila 
pemerintah sudah mengumumkan melalui radio atau media lainnya 
tentang penetapan masuknya awal bulan Hijriyyah, maka wajib 
beramal dengannya untuk menetapkan waktu masuk dan keluarnya 
bulan, baik bulan Ramadhan atau bulan yang lainnya. 








Hal itu dikarenakan pengumuman dari pemerintah adalah hujah 
syari yang harus diamalkan. Oleh sebab itu, dahulu Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan kepada Bilal untuk 
mengumumkan kepada masyarakat penetapan awal bulan agar 
mereka semuanya berpuasa, dan pada waktu itu, masuknya bulan 
telah terbukti di sisi beliau Shallallahu “alaihi wasallam. Kemudian, 
beliau menjadikan pengumuman itu sebagai ketetapan yang harus 
mereka ikuti untuk menjalankan ibadahpuasa.”(Majalis Syahr 
Ramadhan) 


Dalam sebuah ceramah yang disampaikannya, syaikh kembali 
menegaskan bahwa siapa yang telah melihat hilal dengan yakin, 
hendaklah memberi tahu pemerintah dan jangan 
menyembunyikannya. Kemudian, jika pemerintah mengumumkan 
masuknya bulan Ramadhan, berpuasalah. Sebaliknya, jika 
pemerintah mengumumkan masuknya bulan Syawal, berbukalah, 
karena pengumuman yang disampaikan pemerintah itulah hukum 
yang terkait dengannya. (Ditranskrip dari ceramah berjudul Man 
Yajibu “Alaihi Shaumu Ramadhan) 


Berhaji & Berjihad Bersama Pemerintah 


Ahlus Sunnah wal Jamah berkeyakinan bahwa pelaksanan ibadah 
haji, jihad, dan shalat Jum'at disyariatkan bersama penguasa yang 
baik dan yang jahat. (Ibnu Taimiyah, Agidah al-Wasithiyyah) 


Jihad adalah ibadah yang agung dan salah satu syiar Islam. 
Dengan jihad, Allah Subhanahu wata'ala menangkan agama ini. 
Dengan jihad pula, kaum muslimin mendapatkan kemenangan. 


Jihad adalah “amal jama'i. Oleh karena itu, salah satu syarat jihad 
untuk ditegakkan adalah hendaknya di bawah bendera pemerintah 
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yang muslim. Tidak dibenarkan setiap orang mengangkat bendera 
jihad dan perang, atau setiap pihak membuat kelompok tersendiri, 
karena hanya akan membahayakan kaum muslimin sendiri 
sebelum dapat mengalahkan orang-orang kafir. 


Jika kaum muslimin terkotak-kotak menjadi sekian kelompok atau 
jamah kemudian masing-masing mengusung bendera jihad, yang 
akan terjadi adalah saling berlomba menampakkan kelompoknya. 
Bahkan, tidak menutup kemungkinan mereka akan saling 
menjatuhkan dan saling menjegal. 


Kondisi ini pernah dialami oleh beberapa kelompok jihad di waktu 
yang lalu. Ketika berhasil mengalahkan musuh, yang terjadi 
kemudian ialah saling menyerang dan membunuh antarmereka 
sendiri. Sebabnya adalah karena semua berebut untuk 
mendapatkan kekuasan. Inilah akibat berjihad tidak di bawah satu 
bendera dan satu pimpinan. 


Karena itu, kemaslahatan yang didapat ketika jihad itu ditegakkan 
di bawah satu bendera sangatlah besar. Kaum muslimin akan tetap 
berada di atas persatuan dan kesatuannya. Demi kemaslahatan 
yang besar ini, Ahlus Sunnah berkeyakinan bahwa jihad ditegakkan 
bersama pemerintah, yang baik atau yang jahat sekalipun. 


Al-Imam Ali Ibnul Madini rahimahullah menegaskan, “Berjihad yang 
dilakukan bersama umara terus berlangsung hingga hari kiamat, 
terlepas apakah dia umara yang baik atau jahat.” (Syarh Ushul 
'tigad Ahlus Sunnah) 


Al-Imam Ibnu Gudamah rahimahullah menerangkan, “Perkara jihad 
dan ijtihadnya diserahkan sepenuhnya kepada pemimpin dan wajib 
atas seluruh rakyat untuk menati kebijakan-kebijakan yang telah 
ditentukan oleh pemerintah mereka.” (al-Mughni) 





Al-Imam  al-Gurthubi rahimahullah juga berkata, “Tidak 
diperbolehkan bagi sebuah pasukan perang untuk berangkat 
berperang selain dengan izin penguasa, agar penguasa tersebut 
dapat memantau dan membantu dari belakang mereka.” (al-Jami' li 
Ahkamil Qur'an) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
mengatakan, “Aku berpendapat bahwa jihad tetap berlangsung 
bersama setiap pemerintah (yang baik atau yang jahat).” (Agidah 
Muhammad bin Abdul Wahhab) 


Demikian halnya dengan pelaksanan ibadah haji, Ahlus Sunnah 
meyakini harus bersama dengan pemerintah. Al-Imam Abu Zur'ah 
rahimahullah berkata, “Kami (Ahlus Sunnah) tidak mengafirkan 
kaum muslimin lantaran dosa-dosa mereka (selama tidak sampai 
pada kekafiran). Kami serahkan keadan batinnya kepada Allah 
'azza wa jalla. Kami menunaikan kewajiban jihad dan haji bersama 
dengan pemerintah muslim di setiap masa dan zaman.” (Syarh 
Ushul Ptiqad Ahlus Sunnah) 

Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, "Kami berpendapat 
bahwa haji dan jihad tetap berlangsung bersama setiap pemimpin, 
yang baik ataupun yang jahat.” (Lum'atul I'tiqad) 


Al-Imam al-Barbahari rahimahullah juga mengatakan hal yang 
sama, pelaksanan haji dan jihad bersama pemerintah tetap 
berlangsung. (Syarhus Sunnah) Wallahu a'lam. 
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Hadist “Jika Penguasa Mengakhirkan Waktu 


Sholat” 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 
Oleh : al Ustadz Abu Isma'il Muhammad Rijal 


Dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam berkata kepadaku, 


Gal Dah MAA TA Gi UAN bE UÉ Gal Da Boa le Ga AI 53 UU 
NE OD ila 3i TA jl AN pi, AB jail SL gi A E 
AU KA ia Ciu | fa 


"Wahai Abu Dzar, sungguh akan muncul di tengah kalian 
penguasa-penguasa yang mengakhirkan shalat dari waktu- 
waktunya. Jika engkau dapatkan mereka, shalatlah engkau pada 
waktunya." -atau beliau mengatakan-, “Shalatlah di rumahmu, 
kemudian datangilah mereka. Jika kalian dapatkan mereka sudah 
selesai menunaikan shalat, engkau telah tunaikan shalat 
sebelumnya. Seandainya engkau dapatkan mereka belum shalat, 
shalatlah bersama mereka dan shalat itu adalah nafilah (sunnah) 
bagimu.” 


Takhrij Hadits 


Hadits Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu “anhu dengan lafadz di atas 
diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad rahimahullah dalam al-Musnad 
(5/169) melalui jalan Isma'il bin Ibrahim bin Migsam yang dikenal 
dengan Ibnu “Ulayyah, dari Shalih bin Rustum Abu ‘Amir al- 
Khazzaz, dari Abu'lmran al-Jauni, dari Abdullah bin Shamit dari 
sahabat Abu Dzar radhiyallahu 'anhu. 


Hadits Abu Dzar radhiyallahu 'anhu diriwayatkan pula oleh al-Imam 
Muslim rahimahullah dalam Shahih-nya (1/448 no. 648), Abu 
Dawud dalam Kitab Shalat bab “Idza Akhkhara al-Imam ash-Shalah 











'anil Wagti” (“Vika Imam mengakhirkan Shalat dari Waktunya”) no. 
431, at-Tirmidzi (1/232 no. 176), an-Nasai no. 858, Ibnu Majah no. 
1257, ad-Darimi no. 1229 bab “ash-Shalah Khalfa man Yuakhkhiru 
ash-Shalah 'an Wagtiha” (“Shalat di Belakang Orang yang 
Mengakhirkan Shalat dari Waktunya), dan ath-Thahawi (1/263), 
semua meriwayatkan melalui jalan Abu 'Imranal-Jauni dari Abdullah 
bin ash-Shamit dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu. 


Tentang hadits ini, at-Tirmidzi rahimahullah berkata,“Haditsun 
hasanun (hadits ini hasan).” Beliau juga berkata, “Dan dalam bab 
ini diriwayatkan pula dari Abdullah bin Mas'ud dan 'Ubadah bin ash- 
Shamit radhiyallahu “anhu.” 


Hadits Abu Dzar radhiyallahu "anhu memiliki banyak syawahid 
sebagaimana disebutkan oleh at-Tirmidzi, di antaranya, 


Pertama: Hadits Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasai, dan Ibnu Majah secara 
marfu’, diriwayatkan pula secara mauguf oleh al-Imam Ahmad dan 
Muslim. Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu berkata, 


Ja da Sa a a BI af AK GAS akung ale adil Ja dil Iga a) JB 
Jadi; edian) bal Dia: JG ak Igo SI SA UI giyak kad ali Naas 


“Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bertanya kepadaku, “Apa 
yang kalian lakukan seandainya datang kepada kalian penguasa- 
penguasa yang mengakhirkan shalat, tidak pada waktunya? Aku 
menjawab, Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan 
kepadaku seandainya zaman itu menjumpaiku?’ Rasululah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Shalatlah engkau pada 
waktunya, dan jadikanlah shalatmu bersama mereka sebagai 
amalan sunnah'.” (Dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan Abi Dawud) 
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Kedua: Hadits Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu “anhu yang 
diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dari Ubadah bin Shamit 
radhiyallahu 'anhu, ia berkata, 


Lal ye BN Alat GN yah ga AE iyii GS): alag ayle Àl Jaa Ail O ay 
Gai EME Tagan faat Al aas G y AGA Ead iak a GK, GAN a NA 


Aa 
e UJI, 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, Sungguh 
sepeninggal ku akan ada ditengah kalian penguasa yang oleh 
berbagai urusan hingga melalaikan shalat pada waktunya hingga 
habis waktunya, maka shalatlah kalian pada waktunya.’ Salah 
seorang sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, apakah aku shalat 
bersama mereka?' Rasul Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, Ya, 
jika engkau suka'.” (Dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan Abu Dawud) 


Ketiga: Hadits Syaddad bin Aus radhiyallahu “anhu. Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


atan aki Ma | sira; kad) Ea | kah Le ya ye Eal y gias Lab Upin Va Gas 


Aan 


“Akan ada sepeninggalku penguasa-penguasa yang mematikan 
shalat dari waktu-waktunya, maka shalatlah kalian pada waktunya 
dan jadikanlah shalat kalian bersama mereka sebagai shalat 
sunnah.” (HR. Ahmad, 4/124) 


Berita Gaib yang Terwujud 
Perkara gaib adalah mutlak milik Allah Subhanahu wata'ala. Tidak 


ada yang mengetahui sedikit pun dari perkara gaib di antara 
makhluk-makhluk-Nya, baik malaikat, nabi, maupun rasul, apalagi 





selain mereka. Allah Subhanahu wata'ala berfirman, 


U al U A ca Ja La AN VAN La Ai AU) Welas U GAN Gada bang 
pasa bis Gd UI ala Up sala V3 Gia Sa a 


“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib, tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri. Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji 
pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (al-Lauh al- 
Mahfuz).” (al-An'am: 59) 


Adapun apa yang diberitakan para rasul tentang perkara gaib, 
bukan karena mereka mengetahui perkara gaib, namun mereka 
kabarkan berdasar wahyu Allah Subhanahu wata'ala yang Allah 
Subhanahu wata'ala wahyukan kepada mereka. Allah Subhanahu 
wata'ala berfirman, 


Dag AA Oh Ga Bag AB Jo ye WAE oa Ul () ld le Salah UB GA Ae 


“(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang gaib itu. Kecuali 
kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya.” (al-Jin: 26-27) 


Hadits Abu Dzar radhiyallahu “anhu termasuk berita-berita gaib 
yang Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam kabarkan sebagai 
salah satu mukjizat dan tanda kenabian. Beliau kabarkan 
munculnya penguasa-penguasa yang mengakhirkan shalat, berita 
itu pun terjadi. 
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Makna Mengakhirkan Shalat 


Apa maksud sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, 
“Mereka mengakhirkan shalat?” Apakah makna mereka 
mengakhirkan shalat hingga keluar dari waktunya secara 
keseluruhan, seperti mengakhirkan shalat ashar hingga tenggelam 
matahari dan masuk waktu Maghrib? Atau maknanya 
mengakhirkan shalat dari awal waktu (waktu ikhtiyar) dan 
menunaikannya di akhir waktu (waktu idhthirar)? 


Sebagaimana diketahui bahwa waktu shalat ada dua: (1) waktu 
ikhtiyar, yaitu awal waktu yang seorang muslim seharusnya 
melaksanakan shalat di waktu tersebut: (2) waktu idhthirar yaitu 
waktu yang masih diperbolehkan seseorang menunaikan shalat 
dalam keadaan darurat (memiliki uzur). 


Shalat isya dan ashar misalnya, keduanya memiliki dua waktu 
tersebut. Waktu ikhtiyar untuk shalat isya adalah sejak masuk 
waktu isya’ hingga pertengahan malam, adapun selepas 
pertengahan malam hingga terbit fajar adalah waktui dhthirar. 
Waktu ikhtiyar untuk shalat ashar dimulai semenjak bayangan 
sesuatu sama dengan dirinya hingga bayangan sesuatu tersebut 
menjadi dua kali lipat dirinya. Adapun waktu idhtirar dimulai sejak 
bayangan sesuatu dua kali dirinya hingga tenggelam matahari. 


Kita kembali kepada hadits Abu Dzar radhiyallahu “anhu, dalam 


hadits ini Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menyifati para 
penguasa yang akan datang dengan sebuah sifat, 


Nai ya iy BIL Dan Hoa Ae bu 


“Sungguh akan muncul di hadapan kalian penguasa-penguasa 
yang mengakhirkan shalat dari waktu-waktunya.” 








Maksud dari sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, 
“Mereka mengakhirkan shalat.” Adalah mengakhirkan shalat dari 
waktu ikhtiyar dan melakukannya di waktu idhthirar, bukan 
maknanya mengakhirkan hingga keluar waktu shalat dan masuk 
waktu shalat berikutnya. 


An-Nawawi rahimahullah menerangkan, maksud sabda beliau 
Shallallahu “alaihi wasallam dalam haditshadits ini 


( G De UB Dal AS) 


“mereka mengakhirkan shalat dari waktunya”, yakni waktu ikhtiyar, 
bukan maksudnya mereka mengakhirkan hingga habis waktunya. 
Riwayat-riwayat yang dinukilkan tentang penguasa-penguasa yang 
telah lalu, yang mereka lakukan adalah mengakhirkan shalat dari 
waktu yang ikhtiyar dan tidak ada satu pun dari mereka 
mengakhirkannya hingga habis semua waktu. Oleh karena itu, 
berita-berita Rasul Shallallahu “alaihi wasallam tentang penguasa 
yang mengakhirkan shalat ini dibawa kepada kenyataan yang telah 
terjadi.” (al-Minhaj dan al-Majmu' (3/48)) 


Apa Yang Kita Lakukan Jika Penguasa Mengakhirkan Shalat 
dari Waktu Ikhtiyar? 


Hadits Abu Dzar radhiyallahu "anhu adalah nash yang memutuskan 
permasalahan ini: kita diperintahkan untuk shalat tepat pada 
waktunya, yakni di waktu ikhtiyar walaupun secara munfarid di 
rumah, kemudian shalat kembali berjamaah bersama penguasa di 
akhir waktu. Semua ini untuk menjaga persatuan umat. 


Al-Allamah al-Albani rahimahullah berkata, “Jika sudah menjadi 
kebiasaan para penguasa mengakhirkan shalat dari waktu ikhtiyar, 
keharusan seorang muslim adalah tetap shalat pada waktunya di 
rumahnya kemudian (mengulangi) shalat bersama penguasa ketika 
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mereka shalat. Shalat kedua ini adalah sunnah baginya....” (Lihat 
ats-Tsamaral-Mustathab (1/86J) 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Dalam hadits ini (ada faedah) 
bahwasanya jika seorang penguasa mengakhirkan shalat dari 
waktu yang awal (dan melakukannya di akhir waktu) disunnahkan 
bagi makmum untuk melakukan shalat di awal waktu secara 
munfarid (bersendiri) kemudian mengulangi shalat bersama dengan 
imam....” (al-Minhaj) 


Apa Hikmahnya? 


Perintah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam di atas 
mengandung hikmah yang sangat besar, di antaranya menjaga 
ijtima'ul kalimah (persatuan kaum muslimin). 


Asy-Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah menerangkan, 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan bahwasanya akan 
muncul sepeninggal beliau penguasa-penguasa yang mereka 
mengakhirkan shalat dari waktunya, kemudian beliau memberikan 
arahan (bimbingan) kepada orang yang (mau) mengikuti petunjuk 
beliau agar ia melakukan shalat pada waktunya kemudian 
melakukannya berjamaah bersama penguasa, dengan itu 
tercapailah dua keutamaan, keutamaan shalat di awal waktu, serta 
keutamaan persatuan umat dan merapatkan barisan. (Muhadharah 
Syarah Sunan Abi Dawud) 


Persatuan dan Meninggalkan Perpecahan adalah Pokok 
Penting dalam Agama 


Ayat-ayat al-Qur'an dan haditshadits Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam menunjukkan pokok yang sangat agung ini. Allah 
Subhanahu wata'ala berfirman, 











abi as Sala alat bi SI Lilo Ai Sans 3 SUN NAS Up kasan AI) Jian | gara; 
AI aagi AKI ADI SIS Ala JUN Ga PAS US le MS UNA) aiai a 
Os 


“Dan berpeganglah kalian semua pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepada kalian ketika kalian dahulu (masa jahiliah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah mempersatukan hati kalian, lalu menjadilah 
kalian karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan 
kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk.” (Ali Imran: 103) 


Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Uy iaa il Jian | panatah yig L Ay 1 736 Uya giaa | SA a a 
a jal dil 23 Uya | yaan lg el ya 


“Sesungguhnya Allah ridha bagi kalian tiga hal : kalian beribadah 
hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun, 
kalian berpegang teguh dengan tali Allah semuanya dan tidak 
berpecah-belah, kalian menasihati orang yang Allah menjadikannya 
sebagai penguasa kalian....” (HR. Ahmad) 


Ayat-ayat dan hadits-hadits yang menetapkan pokok ini sangat 
banyak di dalam al-Qur'an, namun betapa banyak umat Islam yang 
lupa akan pokok yang agung ini, hingga umat pun bercerai-berai 
dalam firgah-firgah yang demikian banyak. 


Hanya dengan kembali kepada al-Kitab dan as-Sunnah dengan 
pemahaman sahabat sajalah umat akan kembali bersatu. 


Menaati Penguasa dalam Perkara yang Ma'ruf, Sebab 
Persatuan Umat 
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Hadits Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu “anhu adalah salah satu 
hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam yang memerintahkan 
atau menganjurkan setiap insan muslim menjaga persatuan di 
bawah penguasa muslim dan tidak melakukan perkara-perkara 
yang menyebabkan perpecahan di kalangan kaum muslimin 
dengan menentang penguasa muslim. 


Sebagaimana dimaklumi, keberadaan penguasa (waliyul amri) 
adalah perkara yang sangat mendesak dan harus ada, untuk 
mengurusi perkara-perkara agama seperti puasa, ied, haji, dan 
jihad fi sabilillah, demikian pula untuk tertanganinya urusan dunia 
kaum muslimin. 


Karena pentingnya pemimpin, para sahabat memandang untuk 
segera menetapkan kekhilafahan sebelum  memakamkan 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam. Sebelum berkobar fitnah 
karena kekosongan kepemimpinan, terpilihlah Abu Bakr ash- 
Shiddig z sebagai khalifah dengan ijma’ (kesepakatan) seluruh 
sahabat radhiyallahu “anhum. Sejarah pun mencatat betapa besar 
jasa Abu Bakr ash-Shiddig radhiyallahu "anhu dalam meredam 
badai fitnah yang menimpa umat pasca-wafatnya Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam. 1 


Tanpa penguasa, kaum muslimin tidak akan terurusi urusan dunia 
sebagaimana tidak akan terurusi urusan agama mereka, bahkan 
sudah barang tentu kekacauan dan ketidakstabilan akan muncul 
dengan dahsyat. Kemudian, keberadaan penguasa tidak akan 
berarti dan maslahat tidak akan terwujud kecuali jika mereka ditaati, 
tentunya dalam perkara yang ma'ruf. 


Oleh karena itulah menaati pemerintah termasuk salah satu pokok- 
pokok penting akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah. Allah Subhanahu 
wata'ala berfirman, 











waksa JAN alat Uga Nggal ADI galat Laba) DAN GG 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kalian.” (an- Nisa: 59)2 


Beribadah Bersama Pemerintah 


Termasuk bentuk ketaatan yang diperintahkan adalah menunaikan 
ibadah yang sifatnya jama'i bersama mereka seperti shalat, puasa, 
hari raya dan jihad, meskipun mereka adalah penguasa yang fasik. 


Beribadah bersama penguasa meskipun mereka fasik adalah salah 
satu pokok keyakinan Ahlus Sunnah wal Jamaah sebagaimana 
dinukilkan dalam kitab-kitab akidah salaf. 


AL Imam al Barbahari rahimahullah (329 H) berkata, “Haji dan jihad 
terus berlangsung bersama pemimpin (penguasa/pemerintah). Dan 
shalat Jum'at di belakang mereka boleh.” 


Al-Hafizh Abu Bakr Ahmad bin Ibrahim al-Isma'ili rahimahullah (371 
H) berkata, “Ahlul hadits (Ahlus Sunnah wal Jamaah) berkeyakinan 
(boleh dan sahnya) shalat Jum'at dan selainnya di belakang 
seluruh penguasa muslim yang baik atau jahat, karena Allah 
Subhanahu wata'ala telah memerintahkan shalat Jum'at untuk kita 
datangi dengan perintah yang mutlak3, dan Allah Maha Mengetahui 
bahwa para penegak shalat Jum'at di antara mereka ada yang fasik 
dan jahat, namun Allah Subhanahu wata'ala tidak mengkhususkan 
waktu tertentu, tidak pula mengecualikan perintah tersebut.4 


Maksud ucapan al-Isma'ili, seandainya shalat di belakang 
pemerintah yang jahat tidak boleh dan tidak perlu dipenuhi 
seruannya, niscaya perintah Allah Subhanahu wata'ala tidak 
bersifat mutlak. Dua nukilan di atas kiranya cukup untuk 
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menunjukkan kesepakatan Ahlus Sunnah dalam pokok yang agung 
ini, dan seandainya perkataan imam-imam Ahlus Sunnah kita 
nukilkan sebagian besarnya niscaya akan menjadi sebuah 
pembahasan yang sangat panjang. 


Puasa dan led bersama Pemerintah 


Di antara ibadah yang dilakukan bersama pemerintah adalah 
shaum (puasa) dan hari raya sebagaimana telah dibahas pada 
rubrik-rubrik yang lain. Kami tambahkan di sini beberapa hal. 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


“ 8 -, mu. “a, < =. A .jh > si” P 5 5 j... 305 
Dami Pn a Kg lad Uga gua ag a gall 


“Hari berpuasa adalah hari yang manusia berpuasa, hari berbuka 
adalah hari yang manusia berbuka, dan hari menyembelih adalah 
hari yang manusia menyembelih.” (HR. at-Tirmidzi, dinyatakan 
sahih oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah 1/389 no. 224) 


At-Tirmidzi rahimahullah berkata setelah meriwayatkan hadits, 
“Sebagian ahul ilmi menafsirkan hadits ini: Makna hadits 
bahwasanya puasa dan berbuka adalah bersama jamaah 
(muslimin) dan mayoritas manusia.” 


Ash-Shan'ani rahimahullah berkata dalam kitabnya Subulus Salam 
(72/2),"Dalam hadits ini ada dalil bahwasanya yang dijadikan 
patokan penentuan ied adalahmenyesuaikan dengan manusia 
(bersama penguasa), dan seseorang yang bersendiri melihat hilal 
ied wajib atasnya tetap menyesuaikan manusia serta mengikuti 
keputusan masyarakat dalam shalat, berbuka, dan menyembelih.” 


Asy-Syaikh al-Albani berkata, “Makna inilah5 yang dipahami dari 
hadits. Diperkuat bahwasanya Aisyah radhiyallahu 'anha berhujah 
dengan makna ini kepada Masrug6 ketika suatu saat Masrug tidak 











melakukan puasa Arafah (yang ditentukan penguasa ketika itu) 
hanya karena kekhawatiran (janganjangan) hari itu adalah hari nahr 
(ied). Aisyah radhiyallahu 'anha menjelaskan kepadanya bahwa 
pendapatnya (yakni Masrug) tidak dianggap (dalam masalah ini), 
(muslimin). Beliau lalu berkata, 


LAN "yh Fs DAN CAN jag kg ya) 


“Hari nahr adalah hari yang manusia menyembelih kurban-kurban 


mereka dan hari berbuka adalah hari yang manusia berbuka". 
(Riwayat ini jayyid sanadnya dengan riwayat sebelumnya) 


Al-Albani rahimahullah selanjutnya berkata, “Inilah makna yang 
sesuai dengan syariat yang penuh kebaikan yang salah satu 
tujuannya adalah mempersatukan manusia dan merapatkan shaf- 
shaf mereka serta menjauhkan umat dari semua perkara yang 
memecah belah persatuan berupa pendapat-pendapat pribadi 
(golongan). 


Syariat tidak menganggap pendapat pribadi dalam ibadah-ibadah 
jama'i -meskipun benar menurut pendapatnya- seperti puasa, 
penetapan ied, dan shalat jamaah. Tidakkah Anda perhatikan 
bagaimana para sahabat? Mereka shalat di belakang sahabat 
lainnya dalam keadaan ada di antara mereka yang berpendapat 
menyentuh wanita, zakar, dan keluarnya darah membatalkan 
wudhu sedangkan lainnya tidak menganggapnya membatalkan 
wudhu, di antara mereka ada yang menyempurnakan shalat dalam 
safar, di antara mereka ada yang menggasharnya, sungguh 
perbedaan mereka ini tidak menghalangi mereka untuk bersatu di 
belakang satu imam dan menganggap sahnya shalat bersamanya 
(meskipun ada perbedaan-perbedaan tersebut), karena mereka 
mengetahui bahwasanya perpecahan dalam agama lebih jelek dari 
perbedaan dalam sebagian pendapat. 
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Bahkan, sampai sebagian mereka benar-benar tidak memedulikan 
pendapat pribadinya yang menyelisihi al-Imam al-A'zham (amirul 
mukminin) dalam perkumpulan yang besar seperti (berkumpulnya 
seluruh kaum muslimin dalam ibadah haji) di Mina, mereka 
(sahabat) benar-benar meninggalkan pendapat pribadi di saat 
berkumpulnya manusia. Semua itu untuk menghindari akibat buruk 
yang mungkin terjadi dengan sebab mengamalkan pendapat 
pribadi. 


Abu Dawud rahimahullah meriwayatkan (dalam Sunan-nya (1/307)) 
bahwa Utsman shalat di Mina empat rakaat. Berkatalah Ibnu 
Mas'ud mengingkari perbuatan Utsman, “Aku shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam (di Mina) dua rakaat (yakni 
digashar), bersama Abu Bakr dua rakaat, bersama Umar juga dua 
rakaat, bersama Utsman di awal pemerintahannya juga demikian. 
Namun, kemudian ia sempurnakan (empat rakaat)....” Akan tetapi, 
Ibnu Mas'ud tetap shalat empat rakaat (di belakang Utsman). 
Beliau pun ditanya, “Engkau salahkan Utsman, tetapi engkau shalat 
di belakangnya?!" 


Ibnu Mas'ud menjawab, : 
“ya GUA 


“Perselisihan itu kejelekan.” 


Yang semisal dengan ini diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad 
rahimahullah (5/155) dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, semoga 
Allah Subhanahu wata'ala meridhai segenap sahabat. 
Renungkanlah hadits ini dan atsar sahabat yang telah disebutkan, 
wahai orang yang terus-menerus bercerai-berai dalam shalat-shalat 
mereka dan tidak mau bermakmum kepada imam-imam masjid, 
seperti shalat witir di bulan Ramadhan dengan alasan imam-imam 
masjid berbeda mazhabnya dengan mazhab mereka! 











Sebagian mereka merasa bangga dengan ilmu falak, lalu berpuasa 
dan beridul fitri mendahului atau lebih akhir dari jamaah kaum 
muslimin (bersama pemerintahnya). la lebih menganggap 
pendapatnya dan amalannya tanpa memedulikan penyelisihannya 
terhadap kaum muslimin dan pemerintahnya. 


Hendaknya mereka merenungkan ilmu apa yang saya sebutkan. 
Semoga mereka mendapatkan obat atas kejahilan dan ujub yang 
bersarang dalam dada mereka. 


Semoga mereka mau menjadi satu shaf bersama saudara- 
saudaranya kaum muslimin, karena Tangan Allah bersama 
jamaah.” (Diringkas dengan beberapa perubahan dari Silsilah ash- 
Shahihah). Wallahu a'lam. 
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Khutbah Jum'at “Kewajiban Pemerintah dan 


Rakyat “ 
Kategori: Majalah AsySyariah Edisi 084 


Oleh : al Ustadz Saifudin Zuhri, Lc 


alan! 53 AI Sya Y sia a Ya Y Of Sl MAN Jajal GAN JAN HUI ai San 
daa A leg Ade al la Jal Al jan yg sae AN) a, EY AN, 
TES Val lall legl cay Lal Kai akang N JAN Gala a AL a a, 
UAN a A aa a HE d sa Yy iU Uya dy AS yah Lag dil II 
asile jalg e es Ay al le Agra 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, Segala puji bagi Allah 
Subhanahu wata'ala, sesembahan yang Mahaperkasa yang 
menguasai alam semesta. Saya bersaksi bahwasanya tidak ada 
yang berhak untuk diibadahi dengan benar kecuali Allah 
Subhanahu wata'ala semata dan saya bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam adalah hamba dan utusan- 
Nya. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sayyidul- 
anbiya'i wal mursalin, nabi kita Muhammad dan keluarganya, para 
sahabatnya, serta seluruh kaum muslimin yang senantiasa 
mengikuti petunjuknya. 


Hadirin rahimakumullah, 


Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah Subhanahu wata'ala 
dan senantiasa mengingat bahwa Allah Subhanahu wata'ala telah 
mensyariatkan kepada hamba-hamba-Nya agama yang mulia dan 
sempurna. Telah datang di hadapan kita syariat Allah Subhanahu 
wata'ala yang berisi aturan yang sempurna dan mengajak kepada 
kemuliaan. Oleh karena itu, barang siapa yang menginginkan 
aturan yang sempurna namun tidak mau mengikuti syariat Allah 
Subhanahu wata'ala, tidaklah yang dia dapat selain aturan yang 
penuh kekurangan. Barang siapa menginginkan kemuliaan namun 
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berpaling dari syariat Allah Subhanahu wata'ala, tidaklah yang dia 
dapat selain kehinaan. 


Hadirin rahimakumullah, 


Di antara syariat yang Allah Subhanahu wata'ala turunkan melalui 
Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam yang mulia tersebut adalah 
petunjuk yang mengatur kewajiban rakyat terhadap penguasanya 
dan kewajiban penguasa terhadap rakyatnya. 


Adapun kewajiban rakyat terhadap penguasanya, di antaranya 
adalah mendengar dan menaatinya. Artinya, wajib bagi masyarakat 
untuk menjalankan apa yang diperintahkan atau meninggalkan apa 
yang dilarang oleh penguasa muslim selama tidak bermaksiat 
terhadap Allah Subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya Shallallahu 
'alaihi wasallam. Sehingga, apa saja yang diwajibkan oleh 
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah dari berbagai 
aturan yang mengatur kehidupan bermasyarakat, harus didengar 
dan ditaati selama tidak bermaksiat kepada Allah Subhanahu 
wata'ala dan Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam. Adapun jika 
aturan tersebut melanggar syariat Allah Subhanahu wata'ala, maka 
tidak ada kewajiban untuk menaatinya. Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 


i ipara jal i iara yaya Ol Y E Lal Gii eN Aall aball p jal le 
Aca Yg asam 


“Wajib bagi seorang muslim untuk mendengar dan menaati 
(penguasa), baik dalam perkara yang disukai maupun dibenci 
kecuali jika diperintah untuk berbuat maksiat. Apabila diperintah 
untuk berbuat maksiat, maka tidak ada kewajiban untuk mendengar 
dan taat.” (Muttafagun 'alaih) 


Hadirin rahimakumullah, 





Perlu diketahui bahwa ketaatan kepada penguasa ini meliputi 
ketaatan pada peraturan-peraturan yang mengatur kemaslahatan 
masyarakat baik yang berkaitan dengan perizinan, peraturan lalu 
lintas, maupun kependudukan, dan sebagainya, selama tidak 
bertentangan dengan syariat Allah Subhanahu wata'ala. 


Hadirin rahimakumullah, 


Termasuk kewajiban masyarakat terhadap penguasa adalah 
memberikan nasihat kepada penguasa. Yang dimaukan dari 
nasihat ini adalah demi semakin baiknya keadaan suatu negeri dan 
bukan untuk menjatuhkan wibawa atau menyebarkan kejelekannya 
sehingga tersiar dan diketahui oleh semua orang. Jika yang 
dilakukan justru menjatuhkan dan menyebarkan kejelekan- 
kejelekannya, maka hal itu bukanlah nasihat. Bahkan itu adalah 
cercaan yang akan menyulut kebencian rakyat kepada pemerintah 
dalam seluruh kebijakan dan upaya yang dilakukannya, meskipun 
hal tersebut (kebijakan atau upaya pemerintah itu) adalah sesuatu 
yang baik dan benar. Masyarakat tidak lagi percaya, mendengar, 
dan taat kepada penguasanya yang pada akhirnya mengakibatkan 
terjadinya kekacauan, pertikaian, bahkan pertumpahan darah di 
tengah-tengah masyarakat. 


Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 


Tidaklah dimungkiri bahwa penguasa sebagaimana manusia 
lainnya tentu tidak akan terlepas dari kesalahan. Begitu pula telah 
dimaklumi bahwa kesalahan tidaklah boleh didiamkan. Namun, 
yang mesti dilakukan bagi orang yang ingin memberi nasihat, lebih- 
lebih kepada penguasa adalah agar melakukannya dengan hikmah. 
Dia menasihatinya tidak di hadapan khalayak, sebagaimana yang 
diatur dalam petunjuk Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam, 
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NS Aa Ji cas sih aana SAN EI, Ade Al ag Ni yah JUAN death UN SI aya 
Ala (gi hi SI, 


“Barangsiapa hendak menasihati penguasa dalam suatu perkara, 
janganlah dia melakukannya di depan khalayak. Akan tetapi, 
lakukanlah bersendirian dengannya. Jika (nasihat tersebut) 
diterima, itulah yang diinginkan. Jika tidak, dia telah menjalankan 
kewajiban terhadapnya.” (HR. Ahmad danyang lainnya. Dinyatakan 
sahih oleh asy-Syaikh al-Albani dengan berbagai jalannya) 


Kaum muslimin rahimakumullah, 


Menasihati penguasa dengan menyebutkan kekurangan dan aib 
mereka di depan khalayak dan memprovokasi masyarakat untuk 
turun ke jalan-jalan dengan membawa spanduk yang bertuliskan 
hujatan-hujatan kepada penguasa bukanlah cara yang hikmah dan 
tidak sesuai dengan petunjuk Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 
Jangan sampai kaum muslimin terpancing oleh orang-orang yang 
menggunakan cara yang tidak hikmah, yaitu tidak menggunakan 
aturan yang telah disyariatkan Allah Subhanahu wata'ala serta 
tidak melihat dampak/akibat dari perbuatannya. 


Cara seperti itu tidak akan memperbaiki, bahkan terkadang 
perbuatan tersebut disusupi oleh orang-orang yang memang punya 
maksud jahat dan tidak menginginkan kebaikan untuk negeri ini 
sama sekali. Sekali lagi, kaum muslimin harus berhati-hati untuk 
tidak ikut dan terprovokasi mengikuti cara-cara yang tidak hikmah 
tersebut. 


Hadirin rahimakumullah, 
Adapun kewajiban penguasa terhadap rakyatnya, semestinya 


orang yang dikaruniai kekuasaan memahami bahwa dirinya sedang 
memikul tugas dan amanat yang besar. Seorang penguasa 








haruslah meluruskan niatnya dalam mengemban tugasnya. Yaitu, 
agar semua kebijakan dan aturan yang dibuat adalah demi 
menegakkan agama Allah Subhanahu wata'ala di muka bumi serta 
untuk menegakkan keadilan dan menghilangkan kezaliman sekuat 
kemampuannya. 


Wajib bagi penguasa untuk berbuat adil dalam menghukumi 
rakyatnya. Tidak membeda-bedakan rakyatnya dengan melebihkan 
atau membela yang berbuat salah, dan yang semisalnya. 


Begitu pula wajib bagi penguasa untuk tidak menyakiti rakyatnya, 
baik yang berkaitan dengan darah, harta, maupun kehormatan 
mereka. 


Tidak boleh pula memanfaatkan kekuasaan untuk meluluskan dan 
menuruti semua keinginan hawa nafsunya. Bahkan seorang 
penguasa harus mengingat bahwa kekuasaan yang sedang 
diembannya bisa saja seketika akan hilang darinya. 


Apabila dia semena-mena terhadap rakyatnya, maka sangat 
mungkin dia pun akan dihinakan oleh masyarakat disaat dirinya 
tidak lagi berkuasa. 


Lebih dari itu, seorang penguasa harus memahami bahwa akan 
datang saatnya hari di saat dirinya akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


Aa de AN pia Y aie DA GA ga piy gag Weng a ea a 


“Tidaklah seorang hamba, yang Allah Subhanahu wata'ala berikan 
padanya kekuasaan untuk memimpin rakyat dan meninggal dunia 
dalam keadaan meninggalnya berbuat curang terhadap rakyatnya, 
melainkan Allah Subhanahu wata'ala haramkan baginya jannah/ 
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surga.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Sudah semestinya bagi masyarakat dan penguasa untuk 
menunaikan kewajibannya sehingga akan terwujud keadaan yang 
aman, damai, serta jauh dari kerusuhan dan pertikaian. 


Khutbah Kedua 


GRI SIRI BI GAN AI LAN CAN dig SA a SA UANG Ta) AI Sa 
Yaa SAN YB aa Ayla MIN Ja Ba pad Dian spp SI OT, 
[ana (3 328 4 Gaal, dai Il AR cJ pera JE le Ag dad an d Al l GG pi 
a E ale i ala AS GAGN GE GaN oi sagd Ai ALI Alang be 
Ang Ul BS Ui pu iah aal Gii ayaat: 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 


Telah kita ketahui sebagian kewajiban masyarakat kepada 
penguasanya dan sebaliknya. Apa yang dilakukan oleh sebagian 
kaum muslimin yang menganggap tidak wajibnya taat kepada 
penguasa dan boleh keluar dari kewajiban mendengar dan taat, 
bahkan menganggap bolehnya memberontak kepada penguasa 
muslim yang sah, adalah kekeliruan besar. Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 


sa Da3 Gaal mac 


“Barangsiapa menaatiku maka dia telah menaati Allah Subhanahu 
wata'ala, barang siapa yang bermaksiat kepadaku maka dia telah 
bermaksiat kepada Allah Subhanahu wata'ala, barangsiapa 
menaati penguasaku maka dia telah menaati aku, dan barang 
siapa yang bermaksiat terhadap penguasaku, maka dia telah 
bermaksiat kepadaku.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 





Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 


Di antara hal yang juga perlu diketahui, termasuk amal saleh yang 
dianjurkan untuk dilakukan oleh rakyat terhadap penguasanya 
adalah mendoakan kebaikan untuk mereka. Yaitu memohon 
kepada Allah Subhanahu wata'ala agar memberikan hidayah dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang diridhai-Nya serta istiqamah 
di atasnya. 


Dengan mendoakan kebaikan untuk pemerintah, mudah-mudahan 
Allah Subhanahu wata'ala mengaruniakan kepada kaum muslimin 
sebaik-baik pemimpin sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


Jadi a y agale Ulang akale Usai 3 ai siai a a aall e A 
AS pil g agi pti g a5 puaki y ago puaki 


“Sebaik-baik penguasa kalian adalah yang kalian mencintai mereka 
dan merekapun mencintai kalian, begitu pula yang mereka 
mendoakan (kebaikan) untuk kalian dan kalian mendoakan 
(kebaikan). Sejelek-jelek penguasa kalian adalah yang kalian 
membenci mereka dan mereka membenci kalian serta kalian 
mencaci-maki mereka dan mereka pun mencaci-maki kalian.” 
(HR.Muslim) 


Sebuah kesalahan yang nyata apa yang dilakukan oleh sebagian 
kaum muslimin yang justru menjadikan kesibukannya untuk 
menjelek-jelekkan penguasa dan mencaci maki mereka. 
Sebaliknya, keberuntungan yang besar bagi seorang muslim yang 
bersabar dengan kejelekan penguasanya dengan menahan 
lisannya dari mencaci maki mereka. Bahkan dengan kelapangan 
dadanya, dia justru mendoakan kebaikan untuk penguasanya. 
Diharapkan dengan sikap itu, dia pun akan mendapatkan kebaikan 
yang setimpal. Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
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Jia A sala JG) a alas KUE) Alka Sie Ca La 


“Tidaklah seorang hamba muslim yang mendoakan (kebaikan) 
untuk saudaranya dengan tanpa sepengetahuannya kecuali 
malaikat akan mengatakan, “Amin,” dan untukmu seperti (yang 
engkau doakan untuk saudaramu).” (HR. Muslim) 


Kita memohon kepada Allah Subhanahu wata'ala untuk 


memperbaiki diri-diri kita dan seluruh kaum muslimin. 


MAKTABAH IMU http://islamicaandmedicalupdates.blogspot.com 
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ditaburi beragam aral merintang. Jalan yang 
ditempuh dipenuhi-onak duri. Curam, tajam, ' 


mendaki, dan banyak ranah terjal yang mesti . 


dilalui. Tantarigan demi, dantangan akan. ' 


senantiasa merighadang. Sulit tiada terperi. 
Duka nan lara pun kan datang silih berganti. 
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yang tiada 'pernah berhenti: Potret tabiat 
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perjalanan dakwalh'para nabi dan rasul Allah 
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hasad serta permusuhan terhadap. dakwah. 
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Lae LE NU 
s bag DAN 
Di Ma a 
yee ng a Ba aya sx Ere NK KRA = 
IK ah AN AP Daan Brg AN 3 
; E T? pE OX O -ats 
“Dan (ingatlah)! ketika orangorang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu, 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu, Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya." (Al-Anfal: 30) 5 
Hanya orang-orang yang: dikaruniai 


4 


nnya kerap .menghambur 
grorang yang menyimpan 
rmusuhan terhadap. dakwah. 
wah. Tak hanya itu, boikot 


Alah mala nila dan baca ya Bin 


kesabaran yang kelak bertahan tegar 
menghadapi ujian. Kokol: dalam kancah 
dakwah. Cobaan yang menirapanya dihadapi 
dengan sabar seraya menanti; saat tibanya 
pertolongan Allah xx. Al-Qur'an memberi 
gambaran betapa dahsyat ujian yang menimpa 
| orang-orang terdahulu, Firan-Nya: 


sez BAN ATA LL AMAN EN edr r A 

JA Sab th TEBU Sd 6 

Ao eng me Ae KL LA 

Wadah KN (re ra Ge Ga 

msa 27 Aeri Re T Ser A Aag aAA Er 
i 3G. 


NG HA AGAN GANG d gah Ba e 


| Apukah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa 
oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam 


| cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 


Ana 


orang-orang yang beriman "bersamanya: 
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?" 
Ingatlah, sesungguhnya pertelongan Allah 
ilu amat dekat. (Al-Bagarali: 214) 


pe ah he Pe A See r 
a22 Grgo 3 Desie 


w 7 Ga E Aty p” -e 
ANI kahi in NEO 


Pd 


Na terate Letnan $7 
Gin NGA gA 
Apakah manusia itu rhengira bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mehgatakan: “Kami 
telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji 


3 
D. 


ʻ, Ayvon] 5 | 
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BER A 


LUNG DANA LE IER AIA LM MA iers aang noe meee = 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang Tn 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa | 


onrita 


i LAN 
sa AN EPA La Ma TAI LA 3 Te 
2 peg ME AN ANA Wan MTE Wau ALK ah “maa 1 





an AS 


= Waaa saen 


A 


Karek angar gema, 
raha aa 











. tentang hal itu. Khabbab 
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t Hana am a adan e an. 25 





Boa vR -j 
| Orang —orang yang sebelum mereka, niaka 


sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
Orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mehgelahui Orang-orang yahg dista. (A1- 


'Ankabut: 2 -3) 
La yna Les ger Tirra s AS i Ie wy? 
wala lu CI, Za, mem al 
Pa z pare A - 
Wb An gt 


i “Apakah kamu mengira 
akan masuk surga, padahak-belurh nyata 
bagi Allah.orang-orang yarig berjihad di 
anjaraimu, dan belum nyata--orang-orang 
yang sabar?” (Ali Imran: 142), 

. Para sahabat sta pernah berkeluh 
kesah kepada Rasulullah A terkait ujian 
yang menimpa saat memperjuangkan Islam, 
Hadits dari Khabbab bin Al-Ari s8 bertutur 
kr “Berkata: 

" Kami berkeluh kesah kepada Nabi 3 saat, 
beliau tengah berbanta! kain.burdah dalam 
naungan Ka'bah, Kami berkata: "Tidakkah 
engkau memohonkan pertolorigan bagi 
kami? Tidakkah engkau mendbakan:kami?" 
Maka beliau && bersabda: “Singgih telah 
terjadi pada orang-orang sebeluiy kalian, 
seorang lelaki diambil lantas ditahani dalam 
tanah, Dalam keadaan Seperti itu kemudian 
didatangkan, gergaji yang diletakkan di atas 
kepalanya. Maka fakibat digergaji) Jadilah 
kepalanya terbelah dua. Lantas fitbuhnya 
disisir dengan sisir yang terbuat dari besi 
hingga mengelupas daging dari tilangnya, 
Namun demikian, tidaklah hal itu menjadikan 
dia terhalang dari agamanya Ydia tetap 





“kokoh dalam agamanya), Sungguh Allah 


akan menyempurnakan agama “ini hingga 
Orang yang berkendaraan tidak merasa takut, 
kecuali hanya kepada Allah, saatimelintas 
dari Shan'a ke Hadramaut, Begitu pula tanpa 
takut serigala akan memakan kambingnya. 
Akan tetapi kalian bersikap tergesa-gesa." 
(HR. Al-Bukhari no. 6943) 

Dalam menjelaskan hadits tersebut, 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-' 


Utsaimin Az mengungkapkan, (hadits) 
Ini merupakan isyarat perihal wajibnya 
bersabar kala menghadapi cobaan dalam 
menunaikan agama. (Syarhu Shabih Al- 
Bukhari, 9/358) D n 

: Sesungguhnya sikap sabar 


kepada 
| Aa byuk ~ 
Ho Shrw1a31 W?009 


“Dzat Allah sa dalam menghadapi cobaan 
merupakan salah satu sebab (seseorang) 
masuk surga. Karena sesungguhnya makna 
ayat (dari surat Al-Baqarah: 214) yaitu | 
bersabarlah kalian hingga kalian masuk 
surga. (Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, 
Asy-Syaikh Muhammad bin 
Utsaimin, 3/42) | : kah 

Dalam kehidupan da kwah, Rasulullah 
35 punzhanyak mengalami gangguan-dah 
tantangan. Tengoklah bagaimana ajian beliau 
a saat "bertandang ‘ke Thaif., Berupaya 
menyampaikan Islam, dengan penuh kasih 
sayang dan rahmah, Namun, apa yang 
beliau terima sebagai balasan? Tiada lain 
sikap sarkasme penduduk Thaif, Beliau 
menetap di Thaif selama sepuluh hari. 
Tak tertinggal satu orang pun dari tokoh- 
tokoh mereka untuk didatangi dan diajak 
kepada Islam, Akan tetapi, mereka tak mau 
menerima dakwah beliau, bahkan mengusir 
dan memprovokasi Orang-orang jelata yang 
bodoh untuk melempari batu serta mencaci- 
maki beliau $. Darah pun mengalir dari 
tubuh beliau $ yang mulia. Hingga kedua : 
sandal beliau & terwarnai darah yang keluar. 
dari tubuh. Begitu pun yang dialami Zaid 
bin Harltsah d yang turut mendampingi 
beliau berdakwah ke Thaif. Sahabat mulla 
saliin]; melindungi Rasulullah 3E dengan 
tubuhnya. Mali kepalanya pun terluka. Caci- 
maki dam lemparan batu terus ditimpukkan 
ke arah'Rasutull Ih :& dan Zaid bin Haritsal" 
#8 oleh orangsorang botloh Thaif, hingga 
beliatt sampai di pinggiran kebun anggur 
milik "Utbah dan 
putra Rabi'ah, . 

Apa yang menimpa Rasulullah 3g tak 
cuma itu. Persekongkolan kaum musyrikin 
untuk membinasakan Rasulullah X6 senantiasa 
diupayakan sekeras-kerasnya. Bahkah mereka 
melakukan satu tindakan untuk membunuh 
Nabi 1. Demikianlah ujlan dalam dakwah. 
Ujian yang setalu menyertai hamba-hamba- 
Nya yang merindukan surga dengan segala 
kenikmatan di dalamnya, Dari Abu Hurairah 
<, sungguh Rasulullah #4 bersabda: 

a den at 

SAS TA samang GI SE otak 

“Neraka itu dihijab (dipagari/ dikelilingi) 
dengan syahwat, sedangkan surga dihijab 


Shalih Al- 


Syaibah, yang merupakan - 














Aam branan maekin pakan AE anak Na Ta Le ma La aman ae Aa sdah 


aa an, 


dengan hal-hal! yang tidak menyenangkan 
(dibenci)." (HR. Al-Bukhari n6: 6487) 
Yang dimaksud bil makarih (yang: 
lidik menyenangkan) dalam hadits.di atas. 
adalah segala sesuatu' yang diperintahkan 
terhadap orang-orang yang telah terkena ' 
kewajiban menimaikan'syarlat agar dirinya, 
bersungguh-sungguh' dalam mengerjakan 
(kebaikan). dan-meninggalkan: (hal yang 
dilarang). Seperli, bersegera: menunaikan . 
berbagai peribadatan dari menjaganya: serta: 
menjauhi segala macam.Jararigan baik dalam . 
bentuk ucapan atau perbuatan: Dikatakan ` 
al-makarih (tidak disenangi) lantaran tingkat 
kesulitan dalarn menggapai surga, sehingga - 
memerlukan kesabaran terhadap berbagai 
musibah yang menimpa dan sikap pasrah 
diri (patuh) dalam menunaikan perintah 
Allah gu. Sedangkan yang dimaksud kata 
bisy-syahawat yaitu segala sesuatu yang bisa 
mengundang kenikmatan pada perkara- 
perkara dunia padahal itu dilarang oleh 
syariat. Terkait syahwat ini juga, yaitu segala 
sesuatu yang dikhawatirkan mengantarkan 
seseorang terjaluh pada'yang haram. (Fathul 
Bari, 11/360) ... an 
Adapun menurut Asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al-Utssimin #1: yang-dimakstid 
kata hujibat pada hadits' tersebut yaitu 
memagari (mengelilingi). Neraka adalah 
tempat syahwat, yang orang-orang tak akan 
merasa tenang kecuali dengan; mengikuti 
syahwat merdka, seperti syahwat zina, 
homoseksual, minum khamr,.mericuri, 
sombong, dan segala bentuk kerusakan 
tersebut adalah syahwat. Yang semua ini 
melingkupi neraka. Karena hal-hal ini 
pula banyak manusia yang bermewah- 
mewah terjatuh ke dalam neraka. Firman 
Allah g: Wa 


pa ye ps Kang me “Kat seedi 
iae o O EAE EN Leh 
Wi JAN, PA e T yN et pp” ar 
AM) z5 Yaa Tar) AR O) 
“Dan golongan kiri, siapakah golongan 5 
kiri itu? Dalam (siksaan) angin yang amat 
panas dan air yang: panas.yang mendidih, 
dan dalam naungan usap yang hitam.“Tidak : 
sejuk dan tidak menyehangka 1. Sestingguhnya 











(Al -Wagrah: 41 -45) 5 2 





mereka sebelum itu hidup bermiwah-mewah,” 
, ot 


Ia i 

Le > Aa erp AnA L A Perahan 
Gatal A Kau GA a A ol ba Mj 
A r Sa Oh pun ig 
I EEAS IGE . 
“Dan jika Kami hendak membinasakan | 
suatu negeri, maka Kami perintahkan'kepada | 

orang-orang yang hidup mewah di negeri 

itu (supaya menaati Allah te) tetapi mercka 


Pa Senat 
Peang Denah, 


“melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. 


Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya ` 
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehanctir-hancurnya. s 
(Al-Isra: 16) 2 Aga sof 
Adapun surga dikelilingi dengan hal-hal 
yang tidak disenangi, karena sesungguhnya 
beramal kebaikan itu'adalah sesuatu yang 
tidak disukai oleh jiwa yang dikendalikan 
kejelekan. Maka terjadilah pada kalangan 
manusia, tatkala beramal kebaikan jiwanya 
tidak menyukai atau benci, mengerjakan ' 
kebaikan tersebut. Padahal beramal kebaikan 
itu akan mengantarkan dirinya ke surga, 
(Syarhu Shahih Al-Bukhari, 81382). 
Maka, sudah menjadi kemestian bahwa. 
sikap sabar dalam menyebarkan nilai-nilai 
kebajikan harus tertancap kukuh di dada 
setiap pejuang dakwah. | pa 
Pada musim haji tahun-ke-11 dari 
kenabian, Rasulullah 4& bertemu dengan “ 
penduduk Yatsrib (Madinah). Mereka” 
menyatakan memeluk Islam dan berjanji untuk 
menyampaikan risalah Islam kepada kaumnya. 
Kemudian pada musim haji berikulnya, yaitu 
tahun ke-12 dari kenabian, 12 orang 
penduduk Madinah berlemu Rasulullah 4%. F 
Mereka terdiri dari Jima orang yang pernah 
berlemu Rasulullah #4 pada musim haji 
sebelumnya, selain Jabir bin Abdillah bin 
Ri'ab yang pada tahun, itu lidak bisa hadir. 
Axlapun tujuh orang lagi yaitu Mu'adz bin 
Al-Harits (Ibnu "Afra dari Bani Najjar, 
Khazraj), Dzakwan bin Abdil Qais (Bani 
Zuraig, Khazraj), Ubadah bin Ash-Shamit 
(Bani Ghanmin, Khazraj), Yazid bin Tsa'labah 
(Khazraf), Al-'Abbas bin Ubadah bin Nadhlah « 
(Bani Salim, Khazraj), Abul Haitsam bin 
Al-Tayyahan (Bani Abdil Asyhal, Aus), 
dan "Uwatm bin Sa'adah (Bani “Amr bin 
'Auf, Aus). Hanya dua orang dari suku Aus 
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4 Dalam catatan sejarah, bar 
dan gan Bai'at Agabah Pertami 


sedangkan sisanya dari kalangan suku Khazraj. 
Mereka semua datang menemui Rasulultah 
sx di satu tempat bernama “Aqabah, yang 
masih termasuk wilayah Mina. Mereka diajak 


.untuk berbai'at kepada Rasulullah & 


|. “Kemarilah, berbai'atlah : kepadaku," 
kata Nabi xx. Mereka pun lantas. berbai'at 
bahwasanya tidak akan ment yekutukan Allah 
x dengan sesuatu pun, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anak, tidak akan mendatangkan 
(kesaksian) dusta yang diada-adakan antara 
tangan-tangan dan kaki-kaki mereka (seperti 
menuduh zina), tidak akanYbermaksiat 
kepada Rasulullah 1 dalam hal yang baik. 
Barangsiapa yang memenuhi balal tersebut 
maka balasannya atas tanggungan Allah ss. 
Barangsiapa melanggar bai'at tersebut maka 
sanksinya bakal diperoleh di dunia, dan itu 
berarti kaffarah (penghapus!!! Adi dosanya. 
Tapi bila yang melanggar lantasiAllah 3x 
mentitupinya, maka terserah kağ “Allah v 
kélak di akhirat. Jika Allah : a ta 







tam 
lintasan Ba Islam. Bai'a “yang syar'i. 
ini dikenal 












Setahun kemudian, yakni" pada musim 


“hiji pula, 73 orang Madinah. yang telah 


muslim datang ke Makkah sebagai orang- 
orang yang hendak berhaji, ditambah dua 
orang wanita, yaitu Nusaibah bintu Ka'b 
dan Asma’ bin "Amr. Mereka puntbertemu 
Rasulullah 2 tantas berbai'at:kepada beliau 





= ; 
“Wahai Rasulullah, kam 
kejpjidamu,” kata mereka. 


kafii berbai'at kepadamu? "lanjut: 

Maka Rasulullah 3x menyebuifir ncian bai'al. 
Yai Ü untuk: “Mendengar dan, Laa saik dalam 
keadaan bersemangat alaupury #malaggberinlak 
kala.sulit ataupun mudah, merigmaikan amar 
ma'ruf nahi munkar, beristigamali karena 
Allah's, dan tak akan mudah berpengaruh , 
meski orang-orang mencela,” menolongku" 
(Nabi 23) apabila aku datang kepada kalian, 
seria akan melindungiku seperti mereka 
melindung gi istri dan anak kalian Maka, tjika 
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semua ilu ditunaikan) bagi kalian surga," 
Inilah bai'at Agabah yang kedua, atau dikenal 
pula sebagai baf'at Agabah Al-Kubra. (Ar- 
Rahigul Makhtum, hal. 165-172) 

Pada masa Rasulullah 35. dikenal pula 
Baj'al Ar-Ridhwan. Sebuah batal nan agung. 
Kisah ini berawal dari keinginan Rasulullah : 

£ untuk melangsungkan umrah. Pada tahun : 
Hudaibiyah tersebut. Rasulullah st hendak 
berkunjung ke Baitullah dan bukan bertujuan 
untuk berperang. Namun apa yang dicita- 
citakan NG Jab mengalami hambatan. Ketika 
Rasulullah x& tiba di Dzul Hulaifan, beliau 
dan rombongan yang berjumlah 1.400 
orang menambalkan hewan-hewan yang 
dibawanya, lantas berihram untuk umrah. 
Beliau terus berjalan bingga tiba di daerah 
Usfan. Saat itulah, ada yang memberitahu 
bahwa orang-orang Ouraisy yang musyrik 
telah melakukan mobilisasi massa dan 
bersiap untuk bertempur. Pasukan kaum 
musyrikin Quraisy itu sendiri saat itu telah 
berada di daerah Dzu Thuwa. Mereka benar- - 
benar menghalangi Rasulullah dan, para j 
sahabainya- datuk maguk ke Baitul Haram: ..: 
Makaf-terjadilah negosiasi" antara kedua 
belah pihak. Pada awalnya Rasulullah <. 
hendak mengutus Umar bin Al-Khathihab . 
55 ke pihak kaum musyrikin. Namun atas 
pertimbangan bahwa di Makkah tidak ada ` 
orang dari Bani “Adi bin Ka'b yang bisa 
memberi perlindungan kepada Umar, maka 
rencana mengutus Umar dibatalkan. Umar 
pun lantas mengusulkan agar yang diutus 
ke Makkah adalah Utsman bin Alfan 45, 
Maka berangkatlah Utsman bin Affan s 
ke Makkah, beliau menemui Aban bin Sa'id 
bin Al-'Ash. Metalui Aban bin Sa'id bin Al- 
Ash ini, Utsman bin Alfan aa mendapatkan 
kekebalan diplomatik. Di Makkah, Utsman 
S3 berhasil menemui Abu Sufyan dan para 
pembesar Quraisy lainnya Jalu menyampaikan 
apa yang menjadi misinya. Piha Quraisy 
lantas nienahan Utsman aia tonais nicruka 
ingin: baru syawarah. Namun petiahanan . 
i Hari P PN 
SSR. Berila yang ursebar 
menyatakaj tiva Utsman bin, Allan Di 
telah dibuniihzoleh' orang-orang Quraisy.. 
Atas tersiarnya berita ini, Rasulullah 3t; 


memanggil para sahabat untuk berbai' al. 
pa 
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aa angar, 
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Mereka pun berbai'at kepada Rasulullah 
#4 untuk tidak melarikan diri dan berjuang 
hingga tetes darah penghabisan, yaitu hingga, 
mati. Rasulullah A mengambil bai'at ini,di 
bawah pohon. Baj'at inilah yang dikenal: 
kemudian: :sebagai Baiat Ar-Kidhwati: 
Berkenaan dengan .bai'at ini! A 

menurunkan ayat-Nya: « | 


EÉ Tipah EN a 52 baka 
atr LE 


“Sesungguhnya Allah telah ridha 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka. 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon.” " 
(Al-Fath; 18) ; 


Aer 2 


óp Ai a MG 


err sr SK see 


Se eha jE 2 OA gedi 


r ør y ha tp 

Oi aan 
“Bahwasanya orang-orang yang sha 

setja kepada kamu sesungguhnya. mereka 
berjanji setia kepada Allah, Tarigan. “Allah 
di atas tangari mereka, maka ' ‘barangsiapa 
yang melanggar" ‘janjinya niscaya. “akibat ja 
melanggar Janji itu akan; menimpa dirinya 
. sendiri dan barangsiapa menepati Janjinya 


ini CS ane ea 


CEE GKE or Se 


“ kepada Allah maka Allahvakari "memberinya 


pahala yang besar," (Al-Fath: 10) 

Dampak dari adanya Bai'at Ar-Ridhwan 
ini, kaum musyrikin menjadi gentar. Sehingga 
melahirkan -perjanjian Hludaibiyah. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 1/224-229, dan 
Ar-Rahigul Makhtum hal. 351-352) 

Sepeninggal Rasulullah #€, para sahabat 
at berbai'at kepada para khalifah Rasulullah 
a Abu Bakr, Umar bin Al-Khaththabi 
Uisman bin Affan, dan Ali bini Abi T halib 
aa 

Namun setelah: berlalu gegian tara 
datanglah generasi yang mengada-ada dalam 
masalah baf'at Int Munir sul Ur kalangan Sifi 


apa yang disebut derigan bai'at Ihartaah - 
(tarekat). Muncul: pita kemudian bai “ata at: 


di kalangan Jamaah. Istamiyali: Masing masing 
kela pk atau jemaah memberlakukan 
bahkan mewajitikah melakukan bai'at kepada 
imam atau amir kelompok alatt jamaahniya. 
Hadits-hadits lerkait masalah keamirari 
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atau keimamahan pun dipflintir habis guna . 
kepentingan sang amir/imam atau guna .- 
kepentingan kelompok/Jamaahnya.: .Misal,. ~ 


hadits dari Abu Hurairah &! 


v 


S5 ea 


- á , = fs za, 


K Pas 


“Barangsiapa yang keluar dari Kena | 


- 


“dan berpisah (menyempal) dari jamaah, maka ` 


dia mati dalam keadaan mati jahiliah,” 
Hadits lain, misal hadits dari Ibnu 


Umar uga! 
y za mg ATE 


a o 
Ces j 22s 
A Tas : ai d gy Da A 
: fal uie, 


“Barangsiapa melepaskan tangan' dari 


kelantan, dia akan berjumpa dengan Allah. 


pada hari kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah padanya. Barangsiapa mati 
“dan di lehernya tidak terikat bai'at, dia mati 


dalam keadaan jahiliah.” (HR. Muslim no. , 


1851) 

Merebaklah bai'at- bai 'at hizbiyyah 
(kekelompokan). Masing-masing jamaah 
mengangkat imam atau amjr, lalu mereka pun 
memberlakukan bat'at pada” kelompoknya. 
Muncullah kebingungan! pada sebagian 
pemuda muslim saat melihat: begitu banyak 
jamaah. Mereka bingung hendak ke mana 
mereka bergabung. Sungguh, tidak diragukan 
lagi bahwa dampak buruk dari'adanya bai'at- 
bai'at hizbiyah, atau namanya dikemas dengan 
nama selain bai'at, seperti 'ahd (perjanjian) 
alau 'agd (ikatan), justru menimbulkan 
perpecahan pada tubuh umat Islam, mencerai- 
beraikan umat menjadi bergolong-golongan, 
menimbulkan permusuhan dan kebenclan 
satu dengan lainnya. 7 

Terhadap bal 'atrbalāl. 'htzbiyah atau 


` bai'al-bai’al thariqah, maka tidak wajib 


menaati. Bahkan hal yang demikian wajib 
diilnggalkan. Ini semua lantaran bentuk- 
bentuk bai'at semacam iiu ti dal diperintahkan 
oleh Rasulullah $& dan tidak diperbuat oleh 
generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat, 


Bersambung ke hal 17 


Asy Syarah | Q 
Ne.S6/W/4433 HyZpOS 


didalam Shahih 2 
Muslim Ina eo 5 Š ng a y I 


pahan 


SEN mann a anangin an na 





trem vatn aan me 


“5 tenaga aa 


PA BALASAN 


Pe Aa Saran aa anan a mnta 


sakan. 


yaa 


SEA A MA ATASAN PAM P AA Des an 





A 


' yañg. dja telah berbai'at kepadanya untuk. 


Hukum Sor at 


Si yang bermakna sg 
jadi Disebut mudanya 'ah a 


2/26, 'Umdatul Qari l 
‘Arus 207370) 

- “Adapun secara istilah, 
Badruddin Al-'Aini S5: 
a AN lik 

| “Seorang imam mengikat perjanjian 
(untuk taat) terhadap apa yang dia 
perintahkan kepada manusia," (' Umdatul 
Gari. 1/154) 

Ibnu Khaldun mengatakan. “Bai' at 
'adalah perjanjian untuk taat. Di mana 
orang yang berbai'at telah berj janji kepada 
amir (pemimpinjnya untuk meiyerahkan 

pandangannya dalam menêntukan 
urusan dirinya dan kaum muslimin, tidak 
menyelisihinya dalam hal tersebut, serta 
menaati apa yang dibebankan kepada dirinya 
berupa perintah baik di saat semangat 
maupun terpaksa,” (Muqaddimah Ibnu 
Khaldun, hal. 209) 

: Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa 
inli-dari bai'at tersebut adalah kewajiban 
orang yang telah berbai'at kepada orang 


menjalankan serta taat terhadap apa yang 
telah menjadi ketetapan dan Maan 


Ws Natan, mn ! 
3 HO SE 1431 112009 


10 



















disyariatkan berdasarkan Deo yahe. 5 ali 
2 am-Al-Kitab dan As-Sunnah, 
pakan salah satu cara dalam Laa 
A bentuk ketbatan seseorang .' .. 
Ba A antara ashi as 





firman Allah ki 


E TAN 


-ez 





ai 


z 


Auga Íi ek Au reti 
usa | 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap 
orang-orang mukinin ketika mer eka berjanji 
setia kepadamu di bawah, pohon, , maka 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati `s 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dengan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan ydng dekat . 
(waktunya). E ah Fath: 1 8} 


Sina Bejat da ¿ii Ck 


SES an BA GL AS 


, 
amara mana La mah maan VA Mann Pe dam Mma a aa e Aa a, 
- 


Z .i 1er P PA 
éh a rapu kan n ak $ 
tang 33 ~ . Are 

>G Duga 


De úl aa A Si 


"Wahai Nabi, apabila datang a 
perempuan “perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak 
akan mempersekulukan sesuatu pun dengan 
Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, " 
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 


Ad 
NE $ Fai A 


A . 4 









akan berbuat dusta yang. mereka ada-adakan 
antara langan dan kaki mei eka serta tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji setia mereka 
dan mohonkanlah ampunan kepada Allah 
untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi Maha penyayang. “AAN 
Mumtahanah; 12) 

Adapun hadits Rasulullah #6, di Tn 
adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamit £ 
ia berkata: ~ > w“ 


ġ A S E Iya Na 
ig wis ai Po jig Lái jd i 





ja al S3 T x n 1 di | das 


aka a Ag 

“Kami telah iental at Resulullah: IK 
untuk selah! mendengar. dan tadi (kepada 
penguasa) baik di'saat susah maupun mudah, 
semangat atau terpaksa, dan di saat mereka 
merampas hak-hak kami, dan kami tidak 
boleh melepaskan ketaatan kepedanya, dan 
agar mengatakan kebenaran di mana pun kami 
berada, kami tidak takut karena Allah kepada 
celaan orang yang 
mencela." (HR. 
Muslim no. 
1709) 

Demikian 
pula ucapan Jarir 
bin Abdillah 4: 
"Aku membai'at 
Rasulullah 34 
untuk menegakkan 
shalat, menunaikan 
zakat, clan memberi - 
nasihat kepada 
setlap muslim." R lahi), 

Bahkan dalil-dalil menunjukkan baki 
seliap muslim wajib berbai'at kepada pemimpin 
dan penguasa negerinya, serta diharamkan 
menyelisihinya, dan keluar dari ketaatan 
kepadanya dalam: perkara-perkara -yang 
bukan merupakan bentuk maksiat kepada 
Allah as. Diriwayatkan dari Abdulah bin 
Umar «gs bahwa Rasulullah 3%- bersabda: 


i 
SES 


$ aai gi iu gai A de Ci Gi p 


i 








Barat merupakan perkara yang 
disyariatkan berdasarkan: nash: 
nash yang terdapat di dalain AL 
. Kitab dan As-Sunnah. Sebab bayar! i jama'ah kalian 
merupakan salah satu cara dalam: 
. menampakkan bentuk ketaatan! a 
seseorang terhadap pemimpinnya. i 


Au iy ai Gg au b d as 
7 Pa kan Ba 

no Ul iy 

KA var * .. 


"Barangsiapa melepaskan ketaatannya 
maka dia bertemu Allah da'am keadaan tidak 
memiliki hujjah dan bararysiapa yang mati 
dalam keadaan tidak berbai'at ka dia £ 
mati seperti mati jahiliah.” HR. Musliha zi 
no. 1851) : 

| dna pula dari Abu parah: 

5 bahwa Rasulullah $5 bersabda? li 


e uéi guig; ziki REAL 


a Tu © ter tte 
. i 


“Barangsiapa keluar dari ketaatan dan 


- meninggalkan jama'ah lalu dia mati, maka 


dia mali seperti mati jahiliah. " (HR. Muslim 
no. 1848) Tata tan 
Rasulullah X% juga bersabda: gis 


ba saa JÊG Ai bek A i o 


á 


Pn a sa a ; 
“Siapa yang datang kepada kalian Jaa" 
keadaan kalian telah se pakai terhadap satu 
at, orang (untuk 

:£ jadi pemimpin) . 








piat i 


Yf persatuan kalian, | 
ih ' dan memecah 


y Tana bunuhlah 

(HR. 

Muslim no. 
852) 

Masih 

ANA banyak lagi" 

' JE dalil-dalil yang 

semakna dengannya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar i mengatakan: 
“Dalam hadits ini, terdapat dalil wajibnya 
taat kepada imam (penguasa) yang telah 
disepakati untuk dibai'at, serta diharamkan. 
melakukan. pemberontakan terhadapnya, 
meskipun dia (penguasa tersebut) berbuai 
zalim dalam menetapkan hukum. Dan bai'at 
tidak tercabut karena adanya. kefasikan yang 
diperbuatnya." (Fathul Bari, Ki 


si 
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Po 


. Ah mamerne sma ad ai Leader ma 


meta ON ALTA MERE Pekan 






ami 


N 





N- Ustadz Abu Karimah Askari bin Jainal 


: "Dalil-dalil yang disebutkan dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah semuanya 
menunjukkan bahwa bai'at tersebut lidak 
diberikan kecuali kepada waliyyul amri, 
penguasa sebuah negeri. Baik ia disebut 
khalifah, presiden, raja, atau yang lainnya. 
Alasan yang menunjukkan bahwa yang 
wajib dibai'at adalah seorang penguasa 
negeri/pemerintah, di antaranya: 

11. Konsekuensi dari baj'at: seseorang 
adah kewajiban mendengar dan taai kepada 
orang yang dibai'at. Ini merupakan kekhususan 
penguasa negeri, yang memiliki wilayah 
kekuasaan yang jelas, bukan pendiri satu 
jamaah alau organisasi tertentu, yang tidak 
memiliki wilayah kekuasaan” “Yang nampak 
Gelas). Cobalah perhatikan Hadits-hadits 
yang memerintahkan untuk mendengar dan 
taat. Contohnya hadits Ubadah g yang 
telah kami sebutkan: 


; “Kami membai'at Rasati a we 


mendengar dan taat... 
Demiktan Pa sabda r 








4 






a bilah ak 


“Aku wasiatkan kalian Untuk ber takwa 
kepada Allah dan senantiasa mendengar 
dafi taat meskipuri (kepada): sebrang budak 
Hêbasyah.” (HR. Ahmad 4/126, At- 
Tirmidzi no. 2676, Abu Dawud no. 
4807. Ibnu Majah no. 42, “dari “rbadh 
bik: 'Sariyah di 5) 
“Dalam riwayat Al- “Bai a 0/1 14) 


dengan lafadz: 





u z Para “ii al è 





Ri ja A A atat 
A inn GR VAY IONS 


“Meskipun yang memerintah kalian © 


adalah seorang budak.” , aË, 


Demikian pula. sabda Rasulullah ; 2: 


isis dab Drè op 33 Seng ai 


a5, Ran Sus 


“Engkau mendengar dan taat kepada 


penguasa meskipun dipukul punggungmu ' 


dan dirampas hartamu, tetaplah mendengar 
dan taat.“ (HR. Muslin no. 1847, dari. 
Hudzaifah bin Yaman ga) . 
Perhatikan, seluruh riwayat :ini dan 
masih banyak lagi yang lainnya. semuanya. 


menunjukkan bahwa perintah: untuk ' 


mendengar dan taat adalah untuk penguasa 
negeri, bukan pemimpin satu jamaah" alan 


organisasi tertentu. n 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: A 
mengatakan, - - | n ' HA 


ka 
4 e © BA 
- nya 2a aÊ 


aN Gaya dag" if 





3 


SA Pakan UL 
DaN Jut Y Na i in 
Sol aas di By y ahu 


“Nabi & memerintahkan aa taat 
Kepada para pemimpin yang diketahui 
wujudnya, yang mempunyai kekuasaan yang 
dengannya mereka mampt mengalur tatanan 
masyarakat, bukan taat kepada pemimpin 


yang tidak ada wujudnya dan majhid (tidak . 
dikenal), bukan pula orang yang tidak memiliki i 


kekuasaan dan kemampuan sama:sekali," 


(Minhajus Sunnah, 1/115) | 2 
Beliau x juga berkata,” “Tidak 


diperbolehkan bagi seseorang, me ngambil 


„perjanjian untul menyetujui” semua apa 











reí 


-Br cei 





| 
| 
| 


| Abu Sa'id Aisi 


| ab 
MA ie 


Ma PENA e 





“yang dia i inginkan, loyal kepada orang yang 


bersikap loyal. kepadanya, dan memusuhi 


orang yang mernusuhinya. Bahkan siapa. 


yang melakukan ini maka dia menyerupai 
Jenghis Khan'dan orang yang semisalnya, 
yang menjadikan setiap orang yang setuju 
dengannya sebagai teman yang bersikap -loyal 
dan menjadikan orang yang menyelisihinya 
sebagai musuh yang menentang." (Majmu' 
Fatawa, 28/16) . 

-2. Di zaman Rasulullah &, tidak salu pun 
yang dibai'at kecuali Rasulullah 3E sebagai 
pemimpin kaum muslimin, atau perwakilafinya 
di saat befizu mengittus. pasukan -ke wilayah 
tertentu. Tidak diketahui” bê!" at “diberikan 
kepada Abù Bakr; ‘Urar bin Al 2Kiaihthab, 
"Utsman bin ' "Affan, dari "Alt Bin Abt Thalib 
s4, kecuali setelah mereka “diangkai sebagai 
khalifah kaum mustimin.: 7 

3. Sabda Rasulullah #£ secara. “tegas 
menyebutkan bahwa jika ada dua bai" at yang 
ditetapkan, maka salah satunya diperintahikan 
untuk dibunuh karena lelah .memggah 
belah persahuan WAN 
kaum muslimin.di ' 
atas salu pemimpin 
dan penguasa. Dari - 





Khudri ga dla. 
berkala: Rasullah." 
& bersabda: 


DE 


5 “Jika. “libar” at- 


-dua khalif ah maka binuhlah Salah sali dari 
"keduanya." 


(HÈ. “Muslim: ho. 1853wlari 
Abu Sa'id Al-Khudri ka) eh 
An-Nawawi 45 menengan,” “Dalam 
hadits ini terdapat dalil bahwa tidak boleh 
mengikal bai'at wituk dua khalifah." (Syarah 
Muslim, An-Nawawi, 12/242) 55, 
Demikian pi sabda Rasulullah: iE 





“Sempiitumkan penuhi bai al “Yang 
perlama kemudjan: yang berikutnya. "HR. 
Al-Bukhari nd: 3268, Muslim no. 1812, 
dari Abu Turah ah, S, xy, 

An “Nawi ki 












` Dalit-dalily yang disebutkan dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullahi Pertanyaan 
35. semitan ya un bahiya \; 













IE JAN 3 





hadits ini angikal “Makna hadits ini 
adalah jika seorang khalifah dibai'at setelah 
adanya khalifah yang pertama, maka bai'at 
yang pertama sah, wajib untuk dilaksanakan. 
Sedangkan bai'at yang kedua batil dan haram 
untuk disempurnakan, serta diharamkan 
pula mengupayakannya.” (Syarah Muslim, 
An-Nawawi, 12/23 1). P 

Rasululah 2 2 juga Bersabda: 





“Barangsiapa membaf'at seorang imam 
lalu dia telah memberikan Jabatan tangan dan 
kerelaan hatinya, maka Iiendaknya dia taat 
kepadanya dalam batas kemampuannya. Jika 
ada yang lain dibai'at, maka penggallah leher 
yang lain itu.” (HR. Muslim no. 1844, dari 
Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash «#s).. 

Al-' Allamah Shalih Al-Fauzan 
e hafizahullah, 
etika menjawab 








tentang bai'al 
A yang dilakukan 
Tas "jamaah-jamaah, 
Nn w: mengatakan. 
Si Ne Bat at tidak: sah 
4 kecuali kepada 
| penguasa Kaum 
ng muslimin. Adapun 
4 «Tebar at-ba?'at (Jain) 
“jang bermacam- 
macam adalah bid” ana dan Ini termasuk 
sebab perselisihan. Yang'wajlb bagi kaum 
muslimin yang Uinggal: di! satu negeri .dan 
satu kekuasaan agar bai'at mereka hanya 
satu, untuk satu pemimpin. Tidak dibolehkan 
melakukan bai'at yang beraneka macain." 








, (Al-Muntaga min Fatawa Asy-Syaikh . 
" Shalih Al-Fauzan, 1/367) 


Berkata pula Asy-Syaikh Muhammad : 
Tagiyyuddin Al-MHlilali 43! “Tidak disyariaikan 
baiat di dalam Islam A kecuali kepada Nabi 
ge dan khalifah kaum: muslimin.” (Al- 
Oaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'ah 
At-Tabligh, karya Asy-Syaikh Hamud 
Ai -Tuwajjari, hal. 1387: 

Has AY kah 
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art pami aa manyun. 


5 


- = A - wei kamene samaran A aan > maa 
è . 
a ae AN awa a a pa NG anam, 





AA ta maa aa a aga O 


a 
SAN “apa 


Kn an T 







seorang muslim diperintahkan untel Š. n 2 
menyempurnakan ikatan jani | tersebut." ar 
Allah. 23 berfirman: a 
(7 Pa La Li Mao i 

: sa, tas gan uga "Barangsiapa melihat sesiatu' dz 
pemimpinnya maka hendaknya dia bersabar: 
Karena tidaklah seseorang keluan Sejengkal 
dari ketaatan kepada penguasa lal fa mna, 
kecuali dia mati seperti mati jahiliah." (HR. 
Al-Bukhari no. 6645, Muslim no. 1849, 


t 

| “Wahai orang-orang yang. b ANAN, 

| 

| (mp faz OK ae Ga aa MAL ia, dari Ibnu Abbas wis) 
| 

| 

1 

| 

! 

| 


penuhilah agad-agad itu." (Al Maidah: 





duga firman-Nya: 


. Namun perlu dipahami bahwa Pa 

“Dan penuhilah janji; O REN mali jahiliah yang dimaksud adalah mati 

itu pasti dimintai pertangg unglawabannya,” a” dalam keadaan kafir. Hat ini sebagaimana 
(Al-lara: 34) TON e dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 4:15: 

| Hal ini lebih Ta “Yang dimaksud 


ditegaskan lagi oleh : "Barangsiapa melihat sesuatu mati jahiliah, yaitu 
PA an dari pemimpinnya maka seperti matinya” 
sabdanya: D P y kaum jahiliah“ č 


ab LG & 2- | hendaknya dia bersabar. atas kesesatan dan?” di 
z ST Karena tidaklah seseorang tidak mempunyai ` 
zaga » {H a keluar sejengkal dari ketaatan Demam “Sebab. 
“Na 5 : Ga N kepada penguasa lalu dia mah, dahulu mer eka 
kecuali dia mati seperti mati tidak mengenal 


aa BE ah jahiliah.” (HR. Al-Bukhari Kepemimpinan 


lersebul, Bulan yang 





y Zul Kana no. 6645, Muslim no. 1849, dimaksud bahwa dia 
“Barangsiapa dari Ibnu Abbas cês) (mati dalam keadaan 


melepas ketaatannya n kafir, namun dia 
maka dia berlemu Allah pada Kar kiamat dialam keadaan bermaksiat." (Fathul 
dalam keadaah tidak memilik! hujjah, dan ` Bari, Ibnu Hajar, 22. 7) A 
siapa:yang mati dalam keadaan tidak berbai'at, As-Suyuthi #5 Juga me ngatakan, 
maka dia mati jahiliah." (HR. Muslim no. “Makna “dia mati Hae li mati jahiliah’ yailtu, 
1851, dari Abdullah bin "Umar. x keadaan maiinya sebagaimana .niallnya . 
Sabdanya pula! Í kaum jahiliah dahulu, dalam kesesalan dan: E 
perpecahan." (Syarah Sunan An- “asa, a 
As-Suyathii. Nan NG aa | | 
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B 


Al-Ustadz Abu'Kat 


‘Pertama: -pi 


. * Namun pendapat yang” benar: peti 


Ae 
T aa 


t A 
|| 


= . 
D 
1>: 


mah 


ha 





menentukan penggantinya. | 
Hal ini sebagaimana Rasulullah #5 telah 
menyerahkan urusan khilafah kepada Abu 
Bakr Ash-Shiddig sga menurut sebagian 
pendapat para tilama'. Demikian pula Abu 
Bakr s yang telah menyerahkan tampuk 
khilafah kepada 'Umar bin Al-Khaihthab 
$5 , Mu'awiyah bin Abi Sulyan u&s yang 


Yazid bin Muawiyah. , x 


menyerahkan khilafah kepada anaknya, 


uga 






Kedua: ketetapan-ahlul halli wal ‘aqd 
| Dengan cara'berumpulnya ahlul halli:wal 
'agdi, yang terdiri dari kalatigan, Wana. orang. 
orang bijak, dan yang berkompeten dalam. 
bidang pemerintahan, Mereka bermusyawarah. 


untuk mengntukan pilihansiapa.yan 








yangakan" 
diangkat menjadi pemimpin, seperti yang 
terjadi pada saai diangkalnya Abu Bakr 
Ash-Shiddig d5: " T Hi 
Demikian pula ketika 'Umar bin Alr 
Khathlhab .&5 menyerahkan urusan khilafah 
kepada enam orantl:sahabal yang merupakan 
bagian dari sepuluh sahabat yang mendapat 
jaminan surga.. Mereka, adalah Thalhah 
bin “Ubaidillah, Zubair bin Al-Awwam, 
Abdurrahman bin Auf, Sa'd bin Abt Waggasti, 
Ali bin Abi Thalib. dan "Utsman bin “Affan 
a. yang akhirnya'mereka-sepakat tihtuk 
memilih 'Utsnian bin ‘Affan ks sebagai 
khalifah. Dernikiaf"pula. pendangkatan. Ali 
bin Abi Thalib ige menjadi: khalifah. zy, 


2 








NG a rii De aa BB a, a 








da 


disebutkan. '. > 


hal bayalimana proses Abu. Bakr 


p Na MAN a ja HR aman mae 
RNA 
g ERE 
ES ARSTE aaa an 
UN A 3 
$ JH A 
SR 7 Pi ; 





Dalam kedua ketet 
atas, ahlul halli wal ‘aqdi 
menetapkan siapa yang 
pemimpin, Ahlul halli wal," 
yang memenuhi tiga persyaratan: 

1) Mempunyai sifatfadit (keshalihan 
agama), bukan orang fasik E 

2) Borilmu, yang dgngannya-dis 







bisa melihat siapa yang berhak menjadi 


A 


pemimpin, 


3) Memiliki pandangan dan sifat bijak i 


dalam menetapkan pemimpin. "| “ii 


(lihat Al-Ahkam As-Sulthaniyyak, 


„Al-Mawardi, hal. 6) .,X 2. : : 
Mereka yang berkumpul dalam ahtul halli 


wal 'agdi memerhatikan Hal-hal berikut. 
1) Orang yang dibai'al harus memenuhi 


persyaratan secara syar'i lintuk diangkat . 
menjadi imam: Syarat-syarat yang berhak , 


menjadi imam adalah: a 
a) Memiliki sifat adil (keshalihan 
agama), bukan orang fasik dan bukan. pula 
kafir. a 
b) Berilmu yang dengannya ia, mampu 
berijtihad dalam menyelesaikan berbagai 
problem yang mungkin terjadi. ` 


, 


c) Sehat pancaindera, penglihatan, 


pendengaran, lisan, agat 'dia mampu 
menjangkau permasalahan. yang terjadi.'. 

d} Anggota tubuhnya selamat, dari 
sesualu yang mencegahnya bergerak bebas 
dengan cekatan (sehal jasmani). —. 

e) Memiliki pandangan yang baik 
dalam mengurusi kemaslahatan umat. 

1) Keberanian dan ketangguhan untuk 
melindungi rakyatnya serta'berjihad melawan 
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AKajian Utama 


sar b Yahman namane an an ọo 


ai menjadi khalifah adalah pendapat, yahg akan " 


i 
? 
4 
4 


E E EET EEE EE E 5 cik Mani 


| 
| 











aa ME Ha aa ara PE TA 





LA (Lihat AlSAhkam A: 
"AMawardi, hal. 6. Lihat: 
“Bayan, Asy-Syingithi,1 7287: 








“musuh. 
9) Harus berasa 


*Qiiraisy”. 
















2) Jika yang memiliki; “sifat-sifat untuk 
menjadi seorang pemimpin; e tih dari satu, 
Thaka hendaknya mereka? meinilih mana 
yang lebih memberikan maslahat bagi umat 
dan lebih layak. Yang terbaik adalah yang 








“ memiliki dua sifat ini: amanah: dan kekuatan. 


(lihat As-Siyasah Asy-Syar' iyyah, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 4555, hal. 19-54) 

" 3) Pengangkatan seseorang menjadi 
pemimpin harus didukung oleh kekuatan 
yang dapat mengatur masyarakat, seperti 
kekuatan militer dart yang sernisalnya. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah “155 menerangkan, 

“Kepemimpinan, menurut mereka (Ahtus 
Sunnah, pen.), ditetapkan dengan,persetujuan 


yang mamiliki kakuatan. Seseorang tidak 


menjadi imam hingga disetujisi oleh pemilik 


kekuatan, yang dengan ketundukan mereka 


Se ga pais g TK 


akan tenwujud tujuan kepemimpinan, Sebab, 
tujuan kepemimpinan dapat terwujud dengan 


. kekuatan dan kekuasaan. Maka jika seseorang 
dibai 'af dan bersamaan dengan itu terwujud 


kekuatan dan kekuasaan, maka dia menjadi 
pemimpin (yang sah): Oleh karenanya 
berkata para imam salaf: “Siapa yang memiliki 
kekuatan dan kekuasaan, yang dengan 
keduanya" terwujud tujuan kepemimpinan, 
maka dia menjadi ulll amri yang Allah ta 
perintahkan taat, kepada mêrêka selama 


. mereka tidak memerintahkan kepada maksiat 
kepada Allah 38." (Minhajus Sunnah An- , 


Nabawiyyah, Syaikhul Islam Ibnu: Taimiyah, 
1/527. Lihat pula pada hal. 553, 550, 
jilid 4/388) | 

Ini, pulalah makna ucapan. Umar bin 
Ate Khaththab B3 F 









wä Siap As SIN 


“Barangsiapa membaf'at sesebrang tanpa 
musyawarah dari kaum muslimin maka ja tidak 
boleh “diikuti, dan tidak pula mien ngikuti para 


i 3 e” 


Sd 


16 ISU Shah 
Ro SS y 3431H 7009 








1 h 
“pulas 'Adhwajul:s is 


| (Minhgjus Suanah, 4/388) : te 





pendukungnya, karena khaivatir mereka akan . 
dibunuh. { yang berbai" al! dah yang dibai at). por 












“dilakukan: BAN IN jamaah dan. 
kelompok-yang menetapkan bai'at kepada - 
para pengikutnya adalah bai'at yang batil dan 
tidak sah. Wajib bagi yang telah melakukannya 
untuk segera meninggalkannya. 

4) Bukan syarat sahnya bai'at adalah 
kesepakatan seluruh dari kalangan ahlul 
halli wal 'agdi, namun jika telah dibai'at 
oleh sebagian ahlul halli wal 'agdi dan 
mendapat dukungan kekuatan dari ahli 
syaukah (yang memiliki kekuatan, seperti 
kekuatan militer, pen.), maka dia menjadi 


` seorang pemimpin. i 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $ 
berkata, “Seorang penguasa tidak an 
penguasa dengan persehijuan satu, dua, 
atau empat orang, kecuali jika kesepakatan 
mereka didukung kesepakatan yang lainnya 
sehingga dia menjadi penguasa, Demikian 
pula setiap perkara yang membutuhkan 
dukungan yang tidak mungkih terwujud 
kecuali dengan kesepakatan grang yang 
siap untuk bekerja sama. Oleh karenanya, 
Ali & dibai'at dan mendapat dukungan 
kekuatan sehingga beliau menjadi; imam,' 


: (Minhajus" Sunnah, 14527) | 


Beliau juga berkata, "AH aia 'dibai'al 
oleh ahli syaukah (yang memitiki,kekuatan), 
meskipun mereka tidak sepakat ala nya seperti 
kesepakatan mereka terhadap (khalifah) 
sebelumnya. Namun tidak diragukan bahwa 
beliau mempunyai kekuasaan dah kekuatan 
dengan bai'at ahli syaukah terhadapnya. 
Nash telah menunjukkan bahwa kekhilafahan 
beliau merupakan khilafah: nubuwwah.” 


r 


Ketiga: tartaghallub kadi a 


Yang dimaksud taghalhub adalah ketika. | 
sekelompok orang yang memiliki kekuraitan 


"melakukan kudeta terhadap pemimpin 


sebelumnya. -Meskipun cara ini haram 
dilakukan, terhadap pemimpin sebelumnya-, 

namun bila mereka berhasil merebut serta 
menguasai kursi kekuasaan dan agal 


A. Halini dalam kondisi ahlul hai wah agdi Ping dan jika orang Ouraisy tersebut niemenuhi syarat-syaral yang lain, 2. Disamping 
: lentinya memilih jenis laki-laki, karena perempuan tidak boleh menjadi pemimpin nêgara. 
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pE 


| Allan icts aa ni Pai 


adalah seorang budak.” i 
Asy Syinqihi aa berkata: : 


NA Lu 36 HAL Kas aan wic > Gs: 
x pe aa AM Cso al 


aika seorang budak secara, Ta 


berhasil menguasai secara paksa dengan 
kekuatannya,.maka taat kepadanya, adalah . 


wajib dalam rangka memadamkan gejolak 
(kekacauan) dan menghindari pertumpahan 
darah, selama “dia tidak memerintalikan 
- kepada maksiat.” Aun ul Bayan, 
Syingithi, 1/27) :. : 

Al-Hafizh bau tja aa 
menukil dari Ibnu 'Baititbal - AG an 
















` 
d ye 
i 





5 #2. 
LA Aa RX 


Aa" 





tabi'in, dan tabi' dt tabii in. Ba at : 


semacam itu justru menjadikan pelakunya: 
terjatuh pada dosa karena'dia telah melakukan 
perbuatan bid” ah, mengada-ada" satu bentuk 
amalan tanpa ada contoh: atau perintah dari 
Rasulullah 3.. - 

"Adapun terkait. perintah dit berbaral 
sebagaimana: “dinyatakan. dalam, 1 hadits-hatlits 
shahih, maka. maksud berbai' ai tersebut 
adalah kepada wii luput amr:atau, imamatul 
uzhna (penguasa: lerinagi), Bukan ami. atau 
imam kelompok atau jamaah. 'Sebagalmana 
dinyatakan oleh Asy-Syaikh ‘Ahmad bin 
Yahya An-Najmi 45, saat menjelaskan 
' kesesatan model bal'at yang” diterapkan 
pada kelompok Ikhwanul Muslimin, bahwa 
sesungguhnya bai'at itu merupakan hak 
bagi Mamak a'la (penguasa tertinggi). 






Asy- a. 


De imam d lany se 


' melepaskan bal" at semacam: 





men erna MERK 


MEA RAS 


Sr, 


'pertumpahan” dan 
manyarakat (Fathul, Bat 


Syaikhul “Islam, Mu sapi 










PA Tg 


Karan 







MPA na amanat 


negeri atau anna 


neve 





ii Babah tapal an 
imamatul a'la, sungguh, dia 
bid'ah (merigadaada)' dalam | 


Sana 

Na 
Ur yan gi TA ig 

o 


Pannas 7 


n 
dibai'at) dai ri sina 
adalah pemerintah" Kang 
Muslim nox1853, da 
2). (AI Mauridi A 
hal. 214)”: 
< . Lantaran, baj'atwbal ak:ina 
baf'at-baf'at hizbiyah' tidak; a asa 
syariat, maka ikatan janj 
"tidaklah berdosa untuk, YEH er nagu 












z 


TEE ae Loe 


Wallahu a'lam. P a 


S uih 
No. in a 17 





K 
& 
f 
2 


Bai ig mar PA 


mo ea di AA 


3 
i 
ł 
i 





o] 
poi 
P3 
ti 
2.1 

ii 

| 





La md nyah va 


næ e La pa En 
Maa AT ABA TRI PA pa ————— aa 
Ta 


e ee meee gagan 


è 


KE Lan KAN $ 


Bàgaiman 


Ñ- iaz ha Karimah Askari bin Jamal 
£ 


ry Ii, Dalam berbai' at, ada - beberapa cara 






Jabatan tangan yang diserta capan 
: “Yaitu dengan mendatanui, sebrang yang 


i aika at dan berjabat tangan'dengannya lalu 
mengucapkan pernyataan bai: 'alnya. Ini yang ' 


biasa dilakukan oleh ahlul hall! wal 'agdi dan 
otang yang memungkinkan! untak datang 
kepadanya. Allah x2 berfirman: £ ¿ 


Z D F 


Ar y A LP ra nyi. tah Wd 
ap A Gah 5) Ha yaa KS | 
Tan 
1. Ea re 


z “Bahwasanya orang-orahdi “yang berjanji 
selia kepada kamu sesunggulinya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah, di 
a tangan mereka." A 1 a 

„Demikian pula sabda Ra ful 








t 


ati TN ag GAS abei V p 
2 en .. 

HA Ta As a bli AM 
NS a 

PA 


“Baran, pat ng metubat AP seorang 


inan lalu dia tesh memberikan jabatan 5 


tangan dan kerelaan hatinya maka (hendaknya - 
dia taat kepadanya sebalas kemampuannya; 
Jika ada yang lain dibai'al, maka, 'penggallah 
leher yang lain itu (yang memeng ggal adalah 
pemerintah yang sah, red.)." “WR. Muslim 
no. 1844, dari Abdullah bini Ami bin Ai- 
"Ash saka) 
" Kata shafgah berasal dari kata tashfig 
bil yad yaitu menepuk dengan tangan. Sebab 


. dua orang yang saling berbai'at meletakkan 


tangannya di tangan yang lainnya ketika 
bersumpah dan berbai'at. What “Aunul 


“18. Ae Asy Syariah 
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abet at? | 





Ma'bud,11/214, 'An-iihayah fi Ghaib ` 
Al-Hadits, Ibnul Atsir, 3/38) 
Ucapan tanpa jabatan aie ji 
Seperti ketika Rasulullah 3 mengambil : ` 
bai'at dari para. wanita., Aisyah. sea berkata 
setalah, rien abutan pe poin a bai ati. .. 


ea ah sasa 
, , WK BA Ia 


“Demi Allah, tangan belon tidak pemah 
menyentuh tangan seorang wanifa sekalipun 
| dalam membai'at. Beliau tidak membai al 
mereka melainkan hanya dengan ucapan.” 
(HR. Al-Bukhari no. 2564, Muslim no. 
1866, Lafadz ini dari riwayat Al- Imam 
Al-Bukhari ais ) i 
Utusan amir 2 

Ini berlaku bagi orang yang memiliki udzur 
untuk bai'at secara.langsung, sêne jl orang 
yang tefkena penyakit lepra. Sebat jalmana 
yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin. Asy-Syarid 
dari ayahnya,, ia berkata: “Di. antara utusan. 
"Tai: ada sesegor ang yang ler kena periyakil 
Tepra, niak: sulultah 2 s mengifim utusan 
Kepadanya untuk mengatakan kepadanya: 
“Pulanglah: surat aku telah membi 'atmu'. 
(BR, Muslim ho. 2231) “ij Tare X 


pona Ten 
! í 
1 tl y 








Mengirim surat 
Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abdullah bin "Umar «45 tatkala menyatakan 
bal'at kepada Abdul Malik bin Marwan 
melalui surat yang dikirimkan kepadanya. 
(Diriwayatkan Al-Bukhari no, 7203) 
Juga sebagaimana yang < dilakukan 





di uE Ang E 



















oleh Raja Najasyi, di mana"beliay meriwlis 
surat kepada Nabi $ dad’ menyebulkan: 
“Bismillahirrahmanirrahim. “Kepada 
Muhammad Rasulullah, dari An#Najasyi Al- 
Asham bin Abjar.Salamun alaika,. wahai Nabi 
Allah, dari Allah warahmatullahi wabarakatúh, 
Tidak ada sesembalian yang berhak disembah 
kecuali Dla yang telah memberi petunjuk 


kepadaku. Telah sampai kepadaku suratmu, : 


. wahai Rasulullah, tentang apa yang engkau 
| sebutkan perihal Isa" XXX. Demi-Rabb pemilik 
langit dan bumi, 
dari apa yang telah engkau sebutkan. Dan 
kami telah mengetahui apa yang engkau 


utus kepada kami. Karni telah menjamu anak . 


pamanmu (Jafar bin Abi,Thalib &5 , peni) 
dan para sahabatnya, Aku' bersaksi bahwa 
engkau adalah” Rasulullah yang? jujur. dani 
dibenarkan. Aku telah ,bersa'lat kepadamu; 
dan berbai'at kepada:anak pamanmu,:Dati 


aku telah berseralf diri-kepada Allah. Rabb. 


sekalian alami." (HR Al-Baihaqi dalam 
Dala'il An-Nubuwwah 2/309, lonul Atsir 
dalam Usdul Ghabah 1/97, Ath-Thabari 
datam Tarikhnya 2/132, dari Muhammad 
bin Ishaq. Namun riwayainya mu'dhal) . . 

Namun tidak disyaratkan setiap yang 
menyatakan bai'atnya untuk diharuskan 
mendatangi pemimpin lalu berbai'at di 
hadapannya. Bai'at ahlul halli wal “agdi 
telah mewakili.yarig lainnya, dengan cukup 
menampakkan sikap mendengar dan taat. 


Al-Maziri #5. berkata: 


adu ha aa 


na 


Lu e7 NA bas D a wat g oye 
zagola JS gl N3 A GA 


“ A D a ai < re: 
sh (GAN ai aji a gas KE 
4 6 a, J2 3 23 Z “ag :, Atas á > 

Het GS YEN NG 
“Cukup dalam'fhembai'at imam dilakukan 
pihak ahlul halli al, agdi dan tidak wajib 
bagi seluruhnya" Tidak mesti setiap: orang 
harus hadirgalu iieletakkan tangannya di 
tangan (orang yang di batat). Namun cukup 
menyatakan komitmen ketaatan dan tunduk 
kepadanya dengan tidak menyelisihinya 
serta tidak merusak persatuan." (Fathul 
Bari, 7/494) | kh 
An-Nawawi 245 berkata pula: : 











| 
il 
a 


sesungguhnya Isa tidak lebih. 


Eid 


, 


< 
. 
” 


baana Ja 
JAN dal JENG 


r 
etta Rel 


vi 
MAN LE 
t Ia das 
$ e Baget 


“Adapun bai'at, para lama tejal€sebakal | 
bahwa tidak disyaratkan sahnyarbal:at. 
A yiera vaigos Onsa A 

dengan adanya bai'at dari seluruh manusia, 
tidak pula dari semua ahlul halli wal “agdi. : 


Hanyalah disyaratkan bal:at mereka yang > ` 


Yu èg 
ao taas teran patrie Ka 
ap Tiada AA 

Ål nga Ng NAN ba 


ei KK ae Ne 


mudah untuk mencapai kesepakatan mereka ` 


dari kalangan para ulama, para pemuka dan 
tokoh-tokoh masyarakat,” (Syarah Muslim, 
An-Nawawi 2815, 12777) ce AT 





au nh nafase" 
Shighat bai'at Ot Jatah Va og 
1 É Pera 
Inti dari shigat bai'at adalah menyatakan : 


untuk senantiasa mendengar 'danitaat :: 
selama dalam perkara kebaikan: Shigat ' 
yang disebutkan dalam bai'at'sasuai dangan: 


kondisi dan 


< 


bai'at untuk menag 


zakat, dan saling menasihati antara sesama $ >` 
muslim, bai'at untuk berpefang hingga'titik : 


keadaari yang 'dikehendaki :: 
dalam bai'at tersebut. Apakah bai'at tirituk "= 
mendengar dan taat. bat'at untuk berjihad, .: 

ikkan shalat” menunaikan si 


4 


darah penghabisan, serta yang semisalnya, # 
yang telah dijelaskan di dalam hadits-hadits . | 


Rasulullah & dan yang. diamalkan:oleh. : 


para ulama salaful ummah fatkala mereka, 
berbar'at kepada imam di Li 


masanyas #1 1 


"Diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari ' 


Az dari Abdullah bin 


Dinar sik dia ' 


berkala! Aku menyaksikan tatkalaikaum , : 


muslimin sepakat uniuk mengangkat Abdul “ 


Malik, beliau menulis: - 


an OT dee 
SAN PAM KU 


< B de 23 Panu, LN NA 4 : 
dh ih sa as AN SAS A. 


NY 
Bt at 
ANG Aan 
” A, 


ET 4 Ba ahh 
mahal Va ad ya Kang 
te Ga ee 
HS Ee pi aS gt ols 


r 


afe TU 


p 


“Sesungguhnya aku menyatakan. . 


, 


| mendengar dan taat kepada hamba: Allah, ?.# 


Abdul Malik, Amirul Mukrdinin, di'atas ` 


ketetapan Allah & dan Suhnah Rasul-Nya ` 


selama aku mampu, dan sesungguhnya “ 


anak-anakku telah menyatakan hal yang 


sama." (HR. Al-Bukhari no. 7203:dan. .. 


7205) ka 


ə 
z Asy Syariah 
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= Haih. 


Ae 






PERAN Tea 


P 


AA tata memet lahan ne ES 


KAM at 


dewan Tebel 


EE OE 


Kean 


ARTAJO i a e am aa Zen Ma Talang A ran Teo 


Da ngaat a year ri ran 








CE E 


Kajian ETE pi 


25 seorang muslim telah berbai'at 


kepada pernimpin yang sah, maka konsekuensi : 


dari bai'at tersebut adalah: 

1) Mendengar dan taat 
|. Telah kami sebutkan sebagian dalil 
tentang kewajiban taat kepada pemimpin 


yang sah. Namun ada' beberapa keadaan di 
. mana seseorang tidak wajib untuk menaati '. 
— pemimpin, Di antaranya: 


a) Apabila pemimpin memerintahkan 
kepada maksiat kepada Allah =. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah $5; 


B3 “Ai 3 LABA 6 


da ketaatan itu hanyalah 
dalam perkara yang baik." (HR. Al-Bukhari 
no. 6726, Muslim no. 1840, dari “Ali 
s5) 

Palam pea Muslim un gp 


k ada jaka an dalam bermakka 
kepada Allah, ketaatan itu hanya dalam, 
perkara-yang ma'ruf.” 

“Juga sabda beliau x y: 


a Is GA, gas Sang d 


AS Y: 3 & JB Kaki 
. “Mendengèr dan taat adalah benar Sama 
tidak diperintah melakukan kemaksiatan. Jika 
diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan 
maka tidak boleh mendengar dan taat." (HR. 
. Al-Bukhari no. 2796, Muslim no. 1839, 
. gari a Abdullah bin ‘Umar v&) . 


NG.S67V/1831 H7200% 


| oo Asy Syariah 


LG ar ura ks 
. eg Pa - 


| an a aka : 





" 5) Di: isr batas kemampuan. 
'Sebagaimiana perkataan Abdullah bin "Umar 
ea 

“Adalah kami jika berbai'at kepada 
Rasulullah # untuk mendengar dan taat, beliau 
'berkata: kepada kami: “Sesuai kemampuan ` 
kalian’.” (HR. Al-Bukhari no, 6776) 

c) dika terlihat kekufuran yang nyata 


_ dan-jelas- dari-pemimpin-tersebut. -Ubadah-—-- 
bin Ash-Shamit 


& berkata: 
BA i g abiy aan Ja ca x 
ps1 6 ý i eb ii UA BA 
Sa Las psie y PS FN di 
Iss 


“(Rasulullah 3) membaf'at kami agar 
senantiasa mendengar dan taat baik, di 
saat kami semangat ataupun terpaksa, 
sulit ataupun mudah, serta tatkala mereka 
merampas hak-hak kami." dan agar kami 
tidak melepaskan ketaatan kepadanya kecuali 
jika kalian melihat kelkifuran yang nyata 
yang kalian memiliki hujjah dari Allah | > 
tentangnya.” (HR. Al- “Bukhari no. 6647, D 
Muslim no. 1709)” .. «“ j 

Hadits ini dengan tegas WA 
bahwa selama imam adalah seorang muslim, 
maka wajib taat kepadanya meskipun dia fasiq 
dan zalim.-Di sinilah letak ketergelinciran 
kaum Khawarij, yang terlalu mudah mernvonis 
kafir terhadap penguasa yang zalim, dengan 


. sebab: berhukum dengan selain apa yang 


diturunkan Allah z2, nya melihat Matan 











| 152Y Mendoakan kebaikan untuk- 
penguasa ; 
yt Fudhail bin 'Iyadh 2%% berkata, “Jikalau 
ekiranya.aku memiliki doa yang dikabulkan. 
1 aKU. tidak. memberikannya Lecuafi 
epadaimam tpenguasa)." Ada yang” : 
padanya, “Mengapa demikian, wahai 
.£-#Abu'Ali (kunyah Fudhatl bin “Iyadh 415, 
red)?” Beliau menjawab, “Mengapa aku 
— tidak menjadikannya untuk diriku? (Karena) 
maslahatnya tidak melampaui diriku. Namun 
jika aku menjadikannya untuk imam, maka 








kebaikan seorang imam adalah kebaikan | 


bagi para hamba 

(masyarakat) dan 
` negeri.” (Hilyatul 47 

Auliya’, Abu -. 
"Nu'aim, 8791) 

<- Al-Barbahari 
44 mengatakan, 





. melihat seseorang 


“mendoakan Penguasa maka ketahuilah 


kejelekan untuk - 
penguasa maka 
ketahuilah bahwa 
dia seorang - 
pengikut hawa 
na Natsu. Jika engkau 
elihat seseorang 






“ . kebaikan untuk 
= penguasa maka 
. ketahuilah bahwa a 

dia Ahlus Sunnah.” 
-. -(Syarhus Sunnah, Al-Hasan bin ‘Ali Al- 
 Barbahari, hal. 212, bersama Irsyadus Sari, 
Asy-Syaikh Ahmad An-Najmi #56) 
Al-'Allamah An-Najmi 4455 berkata 


menjelaskan ucapan Al-Barbahari tersebut" a 
"Semoga Allah x merahmati Al-Imam S 
Al-Bärbahari. Ini adalah” tanda yang jelas 


bagi kaum hizbiyyun, bahwa mereka 
mendoakan kejelekan untuk penguasa dan 
tidak mendoakan kebaikan.” (Irsyadus 
Sari, An-Najmi, hal. 212) : 
Asy-Syaikh Ibnu Baz 45 berkata: 
» “Mendoakan kebaikan untuk penguasa 
termasuk pendekatan diri kepada Allah 
yang paling utama dan bentuk ketaatan yang 
paling afdhal.” (Muraja'at fi Fighil Wagi : 












Ki “Al-Barbahari AE ` : “< konsekuensi baat ` | 
mengatakan, “Jika 

| “engkau melihat seseorang 
("dika -engkau © mendoakan kejelekan untuk. 


. bahwa dia seorang 
pengikut hawa nafsu. Jika 
engkau melihat seseorang 
6 mendoakan kebaikan untuk 
iêndoakan Penguasa maka ketahuilah 

. bahwa dia Ahlus Sunnah.” " 






sha 
Al Tam 


Siyasi wal Fikri, Asy Shaikh 
O..'Lihat kitab Jitikhadzul Qur'an 










J-Syaikh Ibnu Baz 45 berkata: ™ 


Dra .. .. 4 7 
Dan ok etag A a Sp erge San oan 
uii A PAR) cai Kal SRA us 
39 la . za 


SA ol BIAN ga AT Asin HI 
an A ah, 


< “Di antara 





3 adalah menasihati 
waliyyul amri. Di 
antara bentuk nasihat 


—-—— hidayah, keshalihan 
niat dan amal, 
serta mendapatkan 
sahabat yang shalih.” 

' (Majmu' Fatawa 
Asy-Syaikh Ibn 


Maktabah Asy- 

Syamilah) 
Rasulullah 35 

bersabda: 


i zess i on sb 
è ga ol 3 A 
tak PA 2 tan E r2 z R 1 
SAI O GA d an A AL ob 
BON D 9 | dah 
Gaee wig re gore Ster 
AAS YG SI ai Ji Ob a HA aan 


eere 


“Barangsiapa ingin menasihati 


penguasa tentang satu hal, maka jangan dia , 


menampakkannya secara terang-terangan. 
Hendaknya dia mengambil tangannya dan 
berduaan dengannya. Jika dia menerima 
maka itulah yang diinginkan. Jika tidak, 
maka dia telah menunaikan kewajibannya." 
(HR. Ahmad 3/403, Ibnu Abi Ashim 
dalam As-Sunnah, 2/522)'dari sahabat 
| Jyadh bin Ghunm &) 


A 


$ Asy Syariah | Oj 
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Baz, 87390, Ai- . 


4 lng i 


` adalah mendoakan 5, 
kebaikan untuknya : 5 
agar diberi taufik, 


- 











Pera AN 
: 


. Al-Ustaz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Di antara manhaj bid'ah di dalam 
Islam adalah apa yang dilakukan sebagian 
kelompok yang mengatasnamakan Islam, 
yang terjerumus ke dalam fitnah hizbiyyah. 
Mereka menerapkan hadits-hadits tentang 
bai'at, yang seharusnya dipahami sebagai 
kewajiban taat seorang muslim kepada 


' pemerinrahnya, namun diarahkan kepada. 
.kelompok mereka masing-masing, yang 


mewajibkan para pengikutnya untuk berbai'at 


“kepada pemimpin kelompoknya Barangsiapa ` 


yang tidak berbai'at kepadanya (pemimpin 
kelompok! maka dia mati jahiliah. Lalu 
dibangun di atas pemahaman ini bahwa 
yang dimaksud mati jahiliah adalah kafir 


dan keluar dari Islam. Sehingga yang tidak 


berbai'at kepada pimpinan jamaahnya 
dianggap kafir dan halal darahnya. ' 
Kemudian, berdasarkan pemikiran ini. 
di antara mereka adayang sampai kepada 
tingkat pemahaman menganggap halalnya 
mencuri atau merampas harta kaum muslimin 


dengan keyakinan bahwa harta mereka ' 
adalah ghanimah (harta rampasan perang . 


milik orang kafir). Atau enggan shalat di 
belakangnya di masjid-masjid kaum muslimin 
'karena menganggap bermakmum di belakang 


-orang kafir hukumnya tidak sah. Bahkan 
.sampal pada tingkatan upaya melakukan 


gerakan bawah tanah yang bertujuan untuk 
menggulingkan pemerintahan yang sah 


dengan atasan bahwa pemerintahan mereka - 


telah kafir dan tidak berhukum dengan 


hukum Allah &, sehingga telah gugur. 


kewajiban taat dan kewajiban berbai'at 
kepadanya. Sedangkan bai'ar hanyalah 
diserahkan kepada pemimpin kelompoknya 
saja. Dari sinilah cikal-bakal munculnya kaum 
teroris Khawarij yang”memorakporandakan 
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janan negeri-negeri muslimin. 
Di sisi lain, sebagian bai'at diterapkan 


oleh kelompok-kelompok bid'ah hizbiyyah, 


berorientasi bukan pada pemberontakan 
terhadap penguasa yang sah dan melakukan 


tindak kekerasan. Namun lebih fokus kepada 


sikap kultus individu kepada pemimpin 
kelompok dan menaati seluruh ucapannya, 


serta menganggap bahwa seluruh ucapannya - 


adalah benar dan tidak pernah salah. Ini 


yang dianggapnya sebagai wali Allah 3x. 
Namun secara umum, bai'at-bai'at 


bid'ah hizbiyyah tersebut telah menanamkan ' ` 
pemahaman akan wajibnya taat kepada. | 


pemimpin yang dibai'at dan diharamkan 


menyelisihi perintah-serta aturannya, karena- 


hal ita akan -menyebabkan mereka mati 
dengan cara mati jahiliah. Demikian mentu 


sangkaan mereka. 


Abu Qilabah 56 berkata: 
AA Me y zi T FENG 


“Tidaklah satu kaum melakukan satu 





“seperti keyakinan 'kelompok-kelompok — 
Shufiyah (Sufi) terhadap pemimpin dan orang. 


bid'ah melainkan mereka akan menghalalkan i 


pedang (yakni menghalalkan darah kaum 

muslimin. pen.).” 

Ahlus Sunnah, Al-Lalaka'i, no. 247) . 
Berikut ini, kami sebutkan beberapa 


kelompok sempalan yang menerapkan 


metode bai'at kepada para pengikutnya 
untuk taat kepada pemimpinnya. 


Baj'at jamaah Al-khwanul Muslimun 


UM) F 


: Di dalam jamaah Al-Ikhwan Meia: 
bai'at sudah na oleh Pena 


- — 


(Syarah Ushul Ftigad 
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teguh, erahkan 
a iae ima dan kepercayaan." 
(Rasa'il Hasan-Al-Banis? Jilid k/1-2) 

Tatkala menjelaskan masalah ketaatan, 
dia berkata! “Yang saya maksudkan dengan 
'ketaatan' adalah melaksanakan perintah 
dan menjalankannya sendirian, baik di saat 
sulit atau mudah, di saat semangat ataupun 
terpaksa.” (Rasa'il Hasan Al-Banna, 
jilid 1/7) 

Dia menyebutkan tiga isapan? tail, 
takwin, dan tanfidz. Lalu dia menjelaskan 
tahapan kedua takwin dengan mengatakan, 
“Aturan dakwah pada tahapan ini adalah 
Sufi yang murni dalam | 


| hal rohaninya dan Namun secara umum, bai'at- 
— 'badat bid'ah hizbiyyah 
“TSI kedua perkara- “tersebut telah menanamkan . 
pemahaman akan wajibnya 
- taat kepada pemimpin yang 


ketentaraan murni-dari ' 
sisi amalannya. Dan 


ini adalah “perintah 
dan taat” tanpa disertai 
keraguan, waswas, dan 


` menegakkan dakwah dì jalan £ 
" Kerajaan Arab Saudi bagian se! 


. bahwa dia ingin 
“dalami dakwahnya. pani All 


Abdullah la uka Al-Oar' 


memberi berkah dalam dakwah! 5 
mereka. Syaikhul Islam Ibnu Tar 






A5, tidak pernah mengambil safar dari l 
siapapun dan Allah :: senantiasa memberkahi- 
dakwahnya. 


Ketiga: Bai'at Nabi ig kezzda 
sahabatnya lebih sedikit dari #52 yang 
‘disebutkan Al-Benne. 
"Umar xie disebutkan: 

“Kami membaf'e: Rasulullah zg untuk 
senantiasa mendenGer dan taz: sebatas 
kemampuan kalian.” 

Ini bagian dari sepuluh rusun yang 
Gisebuikan. Manakah 
dalil atas ru: neng 
alanya? | 

Keempat: Dia 


ketaatan paca tahapan 
kedua dar: qiza thapan 






na . dakwah yang dia 
rasa berat.” (Rasa'il dibai at dan diharamkan ada-adakar sebayai 
Hasan Al-Banna, ` menyelisihi perintah serta ketaatan miter yang 
177) harus dis. s7.kan, baik 

Asy- Syaikh aturarinya, karena hal itu perintah iru salah 


Ahmad An-Najmi 
aig mengomentari 
bai'at Al-Ikhwanul 
Muslimun ini: 

“Kritikan saya 
terhadap bai'at ini dari eE 
beberapa sisi: 

Pertama: Bai'at merupakan hak 
penguasa tertinggi. Barangsiapa. yang 
mengambil bai'at bukan pada.penguasa 
“tertinggi, sungguh dia telah berbuat bid' ah 
yang tercela di dalam agama. : 

Kedua! Tidak diketahui bahwa para 
pengemban dakwah mengambil bai'at atas 
dakwah mereka. Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab 4515 telah menegakkan 
dakwah di abad ke-12 hijriah di Najd, 
namun beliau tidak pernah mengambil 
batat dari siapapun untuk taat kepadanya. 
Hanya saja Allah 3x memberi berkah dalam 


. akan menyebabkan mereka 
“mati dengan cara mati 
jahiliah. Demikian menurut 
..sangkaan mereka. 


atau benar. batil atau 
haq. Peczhal Nabi 
$& memkarat para 
sahabats:2 untuk 
mendengar dan taa: 
dan berkata “Sesuai 
kemampuan kalien.” 

(Dinukil dengan ringkas 
Al-Maurid Al-Adzb Az-Zulal, karya 
Asy-Syaikh Ahmad bin Yahs2 An-Najmi 
5!'5..hal. 219-217) 


Bai'at jamaah 354 Islam Jamaah ` 
Dalam Islam Jemaah, yang bernaung 
dibawah Lembaga Dakwah Isizz Indonesia 
(LDII). perintah amir mendapat ternpu: 
istimewa dan sangat menentukan serta 


“merupakan sumber hukum yang ketiga setelah. 


Al-Qur'an dan hadits yang manqul. Hal itu 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari para 


ND 56 1 







para - 


menjadiker bentuk - 


dari kitah - 


sanga OS 
> 





A pengikutnya. Kepatuhan xntreka kepada an amir 3 


dalam jamaah ini: 


KN 


adalah sami'na Wa atha'na 'mas tatha'na 
(kami mendengar dan taat semampu kami). 
Untuk mempertebai keyakinan pengikutnya, 
mereka mengarahkan. ayat dan hadits yang 
menjelaskan tentang kewajiban taat kepada 
ulil amri, kepada -wajib-taat kepada amir 
jamaahnya. Segala-keputusan ada di tangan 
amir. Mulai dari boleh tidaknya seseorang 
berdakwah sampai kepada soal nikah. Amiriah 
yang menentukan apakah seseorang boleh 
atau tidak menikah dengan gadis atau pernuda 
pilihannya, ataupun bercerai dari istri atau 
suaminya. Demikian pula dalam soal harta. 
Amirtah yang menentukan apakah seseorang 
boleh menjual hartanya, misalnya sawah, 
rumah, keridaraan, dan lain sebagainya. 
(Bahaya Islam Jamaah, hal. 145) 

, Demikian pula dalam hal penafsiran, 


semua anggota Islam Jamaah dilarang 


menerima segala penafsiran yang tidak < 
bersumber dari imam: Sebab penafsiran 


-—myang-tidak-berasal dart imam semuanya- 


salah, sesat, berbahaya, dan-tidak mangul. 


“(Bahaya Islam Jamaah, hal. 22) 


Jamaah Ansharut Tauhid 


Jamaah yang dipimpin oleh Abu Bakr 


: Abdush Shamad Ba'asyir yang merupakan 


salah satu tokoh Khawarij di negeri kita ini, - 


juga menerapkan sistem bai'at as-sam'u wat 
|. tha'ah (mendengar dan taat) kepada para 


pengikutnya. Ba'asyir -yang sebelumnya juga 
pernah menjadi Amir MMI (Majelis Mujahidin 
Indonesia) sebelum terjadinya perpecahan 
di antara mereka— juga menerapkan pola 


.yang sama ketika masih di MMI, yaitu bai'at 


untuk mendengar daff taat kepadanya. 


. Ba'asyir memosisikan dirinya sebagai amir 


yang harus ditaati layaknya penguasa sebuah 
negeri. Nash-nash yang seharusnya diarahkan 
kepada penguasa muslirn di sebuah negeri, 
dia terapkan kepada organisasi dan para 
pengikutnya. 

Dalam makalah “Selayang pandang 
tentang Plan Jamaah Ansharut Tauhid 
WAT)” terbitan jamaah tersebut, pada hal. 
7, dia menyebutkan sistem yang diterapkan 


“Sistem organisasi perjuangan adalah 
dalam bentuk Jamaah dan imamah.” . 
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-diterapkan-untuk -penguasa 





ua disebutkan: a 

“Amir wajib' ditaati Kama berilah dan 
kebijaksanaannya | ngak maksiat berdasarkan 
dalil yang ga th? Jo 


HN Dau : 
ar Apr 4 A Pa 
CAG? An yis os Ka f 


aa EIAS 
“Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antera kamu. Kemudian jika ' 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman'kepada Allah dan Hari , 
Kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An- . 
Nisa: 59) (Selayang Pandang tentang 
Ylan Jamaah Ansharut Tauhid hal. 9) 

Perhatikanlah, ayat yang semestinya 
negeri justru 
diarahkan kepada jamaah dan kelompoknya, 
bak mendirikan negara di dalam sebuah 
negara. 

Jamaah ini mengikat para pengikutnya 
dengan ikatan janji, yang disebut mu'ahadah, 
muragadah, atau yang lebih masyhur dengan 
penyebutan bai'at. 

Dalam Selayang Pandang tentang l'lan 
Jamaah Ansharut Tauhid disebutkan: 

“Mu'ahadah artinya perjanjian atas 
ketaatan dalam hal yang “ma'ruf. Berarti, 
pemberian janji (sumpah setia) dari seseorang 
kepada amir untuk sarn'u dan tha'ah dalam 
hal selain maksiat. Baik dalam keadaan 
senang atau terpaksa, dalam kesempitan atau 
kelaBangan, serta tidak mencabut bai'at dari 
ahlinya dan menyerahkan urusan kepadanya.” 


pier 
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(Selayang. Pandang tentang Nan Jamaah -- 


Ansharut Tauhid, hal. 23) 

Dengan doktrin sam'u (mendengar) 
dan tha'ah (taat) kepada para pengikutnya, 
mereka pun rela berjuang dengan harta dan 
jiwa mereka sekalipun, jika mendapat perintah 
dari amir jamaahnya, Abu Bakr Ba'asyir, 
meskipun bertentangan dengan pemerintah 
Indonesia. Sebab, yang wajib ditaati menurut 
mereka adalah amir jamaahnya. bukan amir 


Indonesia yang dianggap telah melakukan 





- 


pelarian satia; 
Balikan: Ketika masih menjabat sebagai 


| “amir MMI, / dengan tegas mengeluarkan 
pernyataan sikap atas nama ahlul halli wal . 


aqdi. Majelis Mujahidin, dengan judul Faiwa 
syar'i terhadap pemerintahan SBY-JK, yang 
mengharamkan tindakan pemerintah ketika 
menaikkan harga BBM. Pada bagian akhir 
menyebutkan keputusan yang berbunyi: 
“Apabila SBY-JK tidak mengembalikan 
amanah kepada rakyat secara konstitusional, 
maka rakyat tidak mempunyai kewajiban 
lagi untuk menaatinya.” (Risalah Mujahidin, 
edisi 5 Muharram 1428 H/Feb 2007, 
hal. 89) . 

` Lebih tegas lagi menyatakan bahwa 
pemerintah sekarang ini telah murtad dan 
keluar dari Islam, dalam tulisan yang berjudul 
"SURAT ULAMA kepada Presiden Republik 


` Indonesia”, di mana Abu Bakr Ba'asyir 


Da urutan pertama yang menandatangani 
isi surat tersebut. Disebutkan pada hal. 
“25-26: ' 
| “Setiap muslim yang bertauhid akan 
sampai pada kesimpulan yang ditarik oleh 
para ulama yang tsiqah (terpercaya) baik saiaf 
maupun kontemporer, yaitu jatuhnya vonis 
murtad bagi para penguasa negeri-negeri 
kaum muslimin hari ini. Para penguasa 
muslim yang menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin hati idi telah melakukan banyak 
hal yang membatalkan keislaman mereka, 
sehingga kerhurtadan mereka berasal dari 
banyak hal. Artinya, kemurtadan mereka 
adalah kemurtadan yang sangat parah 
sehingga hujjah tentang murtadnya mereka 
tidak terbantahkan lagi." 

Dari sini semakin nampak, bahwa bai'at 
JAT kepada pemimpinnya adalah bai'at 
“pemberontakan dan khuruj (keluar) dari 
ketaatan kepada penguasa negeri. karena 
mereka telah dianggap kafir dan murtad. 

Masih banyak lagi kelompok dan 
organisasi yang mengikat para pengikutnya 
dengan sistem jamaah dan imamah. yang 
semestinya diarahkan kepada penguasa negeri. 
Al-'Alamah Al-Albani 4:55 berkata: 


ngi SATA ~l PN Ga aje MSI 
sis MISA 
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ja azh 
vs Beban SUS LA 
ST sae ag 

dadai “bat? at yang dilakukan 
satu kelompok -bagi seseorang terhadap 
pemimpinnya, atau satu jamaah kepada 
pemimpinnya, dan yang semisainya, pada 
hakikatnya termasuk bid'ah yang baru 
muncul pada masa kini. Tidak diragukan 
lagi bahwa ini dapat menimbulkan berbagai 
fitnah yang sangat banyak di kalangan kaum 
muslimin.” (Silsilah Al-Huda wan Nur. 
kaset no. 288) 

Asy-Syaikh Ibnu Uisaimin #1 berkata 
pula: 


47 a 


BE ia AA ay 54 gi agh 


aa d a ai E A “> 
aa LEN G Jija Ah St ain 


“Bai' at yang terdapat pada jamaah 
jamaah merupakan bai'at yang ganjil dani 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna 
bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) 
imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam 
yang dibai'atnya. Juga akan menjurus kepada 
kejahatan, dengan keluar dari ketaatan kepada 


para penguasa, yang dapat menyebabkan: 


pertumpahan darah dah musnahnya harta 
benda, yang tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah 2.” (Silsilah Liqa’ Al-Bab 
Al-Maftuh, kaset no. 6, side B) 

Oleh karena itu, hendaknya sesrang 
muslim menyadari bahaya munculnya 
kelompok-kelompok yang mengikat parz 


pengikutnya dengan bai'al. Munculnya 7 


kelompok yang seperti ini akan sernakin 
menambah perpecahan kaum muslimin dan 
menjauhkan mereka dari jalan yang telat 


pe SA Eya ZK ditempuh oleh Rasulullah 7 serta pars 


sahabatnya s5. Wallahu a'lam. 
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Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 
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“Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat kecuali orang-orang yang diberi rahmat 


oleh Rabbmu dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. 


Penjelasan mufradat ayat 


- “Dia menjadikan "manusia umat yang 
satu." 

Kata Si (umat) disebutkan dan terulang 
dalam Al-Qur'an dengan makna yang 
berbeda-beda. Makna-makna tersebut tidak 
terlepas dari salah satu makna berikut ini: 

- Bermakna thaifah, yaitu jamaah 
(kelompok orang). Di antaranya firman 
Allah 2! 


P LK 
SA Apr? WB LA rre sea 


5 A th p / 
Mya HA Jgn ah, 


SA 2 £ í iasi SN 
Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 


menyerukan): “Sembahlah Allah fsaja) dan - 


jauhilah thagut itu." (An-Nahl: 36) 

- Bermakna imam (pemimpin yang 
dapat dijadikan teladan). Di antaranya firman 
Allah 2 


+ A P r r 
és ARAE a 
' “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
imam yang dapat dijadikan teladan lagi 
patuh kepada Allah, lagi hanif.” (An-Nahl: 
120) 

= Bermakna millah Dena “aan 

Di antaranya firman Allah 2 
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" (Hud: 118-119) 


Ai & EL Gia Ban G 
a pa mendapati bapak- 


bapak kami menganut suatu agama.” 


“(Az-Zukhruf: 23) ` 
- Bermakna zaman (masa, waktu). 
Di antaranya firman Allah 341. 


AA pot ing » a. 
Perisa 

“Dan berkatalah orang yang selamat 5 
antara mereka berdua dan teringat (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya.” 
(Yusuf: 45) 

Adapun kata umat-yang disebutkan 
dalam pembahasan tafsir ayat kali ini, 
mengandung arti millah (agama, ajaran). 

Al-imam Al-Ourthubi 41 

menafsirkan ayat ini) menyebutkan beberapa 
pendapat tentang makna umat dalam ayat 
ini. Sa'id bin Jubair #45 mengatakan 
bahwa maknanya adalah semua menganut 
agama Islam. | 
” Adh- Dhahhak BE? berkata: “Semua 
menjadi penganut agama yang satu, baik 
sebagai penganut kesesatan atau sebagai 
penganut kebenaran.” 
lonu tarir Ath-Thabari #55 25 (lihat pada 
tafsir ayat ini) berkata: “Mereka semua jamaah 
yang satu, menganut millah dan agama yang 
satu (sama).” Kemudian beliau menyebutkan 
riwayat dari Qatadah, ia berkata! “Allah # 
menjadikan mereka muslim semuanya.” 
Pendapat yang semisal juga dikatakan oleh 


(ketika - | 
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agaimana riwayat yang 
auzi M1 dalam 
TA 
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1 ahli tafsir berbeda pendapat 
dalam memaknai kata berselisih dalam 
ayat ini. s : 

1. Ada yang berpendapat maknanya 
adalah berbeda-beda dalam hal agama, 
keyakinan, kepercayaan, dan madzhab 
mereka. Sehingga manusia senantiasa berada 
di atas (menganut) agama yang berbeda-beda, 
dari mulai agama Yahudi, Nasrani, Majusi. 
dan musyrik. Pernyataan ini diucapkan oleh 
Mujahid dan Oatadah rahimahumallah. 

2, Maknanya adalah berbeda dalam hal 


“rezeki. Sebagian mereka ada yang kaya, ada 


yang miskin, sebagian mereka merendahkan 
sebagian yang lain. Al-Alusi 45 berkata 


dalam tafsirnya! “Ini.pendapat yang gharib . 


(asing).” ; 

3. Maknanya-adalah sebagian menjadi 
pengikut kebenaran dan sebagian menjadi 
pengikut kebatilan; Sehingga para pengikut 
kebatilan senaritiasa menyelisihi pengikut 
kebenaran. | . 

4. Maknanya, ahlul ahwa (pengikut: 
hawa nafsu) senantiasa menyelisihi jalan yang 
lurus, mengikuti jalan yang menyimpang, 
sehingga mengantarkan mereka ke dalam 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya. Adapun 
kesesatan (kesalahan) ada pada pendapat 
orang lain. 

: ar 


' “Kecuali orang yang dirahmati oleh 


- Rabbmu.” < 


Al-Ourihubt BS berkata! “Akan tetapi 
orang-orang yang Allah $ rahmati dengan 
iman dan petunjuk“ mereka tidak akan 


' berselisih." 


Al-Hasan #15! “Orang-orang yang 

Allah ga rahmati tidak akan berselisih.” 
Mujahid. #15 berkata: “Merekaradalah 
ahlul hag (pengikut kebenaran).” ~i 
“ Ibnu Kasir 616 berkata: "Orang yang 


* dirahmati dalam ayat ini adalah mereka yang . 
“- “menjadi: pengikut para rasul, berpegang 


i meh A 20 
AA NAD 









ji mereka -senantiada: berselisih a 


kepada mereka 

Syaikhul Islam. ibnu. .Laimiyah a 
Fara 
kepara-sabi, baik 
uatan. Mereka 
: hlut hadits dari 
kalangan umat ini. Maka siapa pun yang 
menyelisihi mereka dalam sebuah. perkara. 
luputiah darinya rahmat Allah .: sesuai 
dengan kadar penyelisihannya terhadap 
perkara tersebut. 









2 Bang 
a. AG 


“Dan untuk itulah: Allah menciptakan 
mereka.” ` . 

Asyhab berkata: “Aku bertanya kepada 
Al-Imam Malik HI tentang tafsir ayat ini, 
beliau menjawab: “Allah s4 menciptakan 
mereka supaya ada kelompok yang masuk 
ke dalam jannah dan ada kelompok yang 
masuk.ke.dalam neraka". sean Tee 55 

Al-Hasan Al-Bashri 4& berkata: 
“Untuk ikhtilaf (berselisih)lah Allah s- 
menciptakan mereka.” Dalam riwayat lain. 
beliau berkata: “Untuk rahmat mereka 
diciptakan." Di sebagian riwayat lain beliau 
berkata: “Allah”: menciptakan mereka 
sebagian menjadi penduduk jannah. sebagian 
menjadi penduduk neraka. Sebagian ada yang 
celaka, sebagian ada yang bahagia.” 

Ibnu Abbas ss berkata: "Allah s 
menciptakan mereka menjadi dua golongan. 
Hal itu seperti firman Allah v: - 


c 8 Ae. AP 


“ “Maka di antara mereka ada yang celaka 

dan ada yang berbahagia.” (Hud: 1 05) 

Thawus 2316 “berkata: "Allah ~ tidak 
menciptakan mereka untuk berselisih, akan 
tetapi menciptakan mereka untuk bersatu 
dan rahmat." 

Ibnu Abbas ws berkata! “Untuk 
rahmatlah mereka itu diciptakan dan tidak 
untuk azab." - 


Penjelasan makna ayat 
Asy-Syaikh As-Sa'di 5 berkata! 


. “Pada ayat ini, Allah, z memberitakan 


bahwasanya. kalau Ia menghendaki, tentu 


NANG gerah 
NGGAM 51 mai 97 
Y 


a (4/25 
















aga BN D 





ia semuanya sebagai 
nut agama Islam. 
F esungguhnya kehendak-Nya tidak 
terbatas dan tidak ada. suatu apapun yang 
menghalangi -Nya; Akan tetapi hikmah Allah 
12 menetapkan mereka senantiasa berselisih 


. pendapat, menyelisihi. jalan yang lurus, 


mengikuti jalan-jalan yang mengantarkan ke 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya, adapun 
kesesatan ada: pada pendapat selainnya. 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat 
oleh Rabbmu” maka Allah 3g memberi 
petunjuk mereka kepada ilmu yang benar 
dan mengamalkannya serta memberi taufik 
di atasnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan kebahagiaan dan pertolongan 
Allah 8. Taufik-Nya senantiasa menyertai 
mereka. Adapun selain mereka adalah orang- 
orang yang tertipu, menyandarkan urusannya 
kepada diri mereka. masing-masing. “Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka," 


hikmah Allah š menetapkan bahwa mereka. 
diciptakan agar ada dari sebagian mereka . 


“yang bahagia (selamat) dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Allah & beri petunjuk 
dan ada pula golongan yang tersesat. Agar 
nampak jelas keadilan dan hikmah-Nya bagi 
manusia. Juga supaya nampak apa yang 
tersembunyi pada. tabiat manusia berupa 
hal yang baik dan yang buruk. Juga untuk 
tegaknya jihad dan ibadah, yana mana 
keduanya tidak akan sempuma dan istigamah, 
kecuali dengari adanya sebuah ujian dan 
Cobaan.” (Taisir Al-Karimir Rahman, 
pada surat Hud: 118-119) 

Ibnu Katsir 4455 berkata: “Pada ayat ini, 
Allah œ memberitakan bahwa la mampu 
untuk menjadikan manusia semuanya menjadi 
umat yang”satu, baik di atas keimanan 


~~ ataupun di atas kekufuran. Seperti firman 


Alan 


c ain Si DAH. roh, Te 12 
ea AE AI ALI, 
“Dan jikalau Rabbmu menghendaki 
tentulah beriman orang di muke bumi 
seluruhnya.” (Yunus: 99) 


". 


Persatuan merupakan perkara yang 
prinsip dalam agama 


Dalam Islam dikenal adanya perkara- 


Q 8 pen 5 


NG 5674/1431 H72009 


perkara yang prinsip mendasar, yang 
sangat penting untuk diketzhui bersama. Salah 
satu prinsip tersebut adalah persatuan (di 
atas Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan 
pemahaman salaful ummah). - 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab 4515 dalam risalahnya Al-Ushul As- . 
Sittah (Enam Prinsip Agama) menyebutkan: 
“Adapun prirsip yang kedua adalah Allah 
32 memerintahkan persatuan datarn agama 
dan melarang dari perpecahan.” Asy-Syaikh 
Shalih bin Fauzan hafizhahullah berkata 
dalam Silsitah Syarh Rasa'i (hal. 21-26): 
“Prinsip ini ada pada Al-Our'anul Karim,” 
Kemudian beliau menyebutkan beberapa 
ayat, di antaranya: 





; 2hr A FA rr a? Lars 

PE Kami MALE 

“Dan berpegangiah kamu semuanya | 

kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai." (Ali “Imran: 103) 

Kemudian beliau berkata! “Kaum 

muslimin tidak boteh bercerai-berai dalam 


menjadi umat yang satu di atas tauhid, 

sebagaimana firman Allah zs; 

vha Ge phe EA 2 LIA sheagh 
D) Ah Ooh Aa Zal 


“Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Rabb kalian maka 
sembahlah Aku. (Al-Anbiya': 92) 

Umat Muhammad £ tidak boleh 
terpecah-belah dalam aqidah, ibadah, dan 
hukum agama mereka. Satu mengatakan 
halal, yang lain mengatakan haram tanpa 
disertai dalil..Yang demikian ini tidak 
diperbolehkan. Tidak diragukan bahwasanya 


. perselisihan adalah bagian dari tabiat manusia, - ` 


sebagaimana yang Allah. sx firmankan: 
g 


der z 


AD pa 


ANI nak a 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- 
119) 
Namun perselisihan hendaknya 
diselesaikan, yaitu. diputuskan dengan 
mengembalikan perkaranya kepada Ai-Gur'an 


: dan As-Sunnah. Sehingga apabila terjadi . 








perselisihan antara saya dengan anda, wajib ` 


atas kita"semua untuk mengembalikannya ` 


kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah 25: 


A st A Ti TT 34 Tg 
Geni 3 Li ROH 2557 Ka yani is 
o 13 Hanana ki 


“Kemudian jika kalian berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al-Our'an) dan Rasul (Sunnahnya), 
jika kalian benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian.” (An-Nisa': 59) 

Adapun pernyataan bahwa masing- 
masing (berhak) mempertahankan madzhab 
(pendapat)nya, masing-masing (berhak) 
mempertahankan agidahnya, manusia bebas 

. dalam berpendapat, menuntut kebebasan 
dalam beragidah, kebebasan dalam berucap: 

| ini adalah kebatilan (tidak benar) dan 
termasuk perkara yang Allah ia 
sebagaimana firman-Nya: 


EKC Li ALE A Zah 
| “Dan Kamen kail semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai.” (Ali “Imran: 103) 


Persatuan adalah rahmat sekaligus 
( karunia Allah & yang agung ' 


Seperti yarig tersebut dalam penjelasan 
di atas, persatuan umat adalah suatu perkara 


yang mulia, dan hal itu semata-mata rahmat ' 


yang Allah & anugerahkan kepada hamba- 


hamba-Nya yang dikehendaki. Sebagaimana 


yang tersebut dalam ayat: 


hps 2 vh TA Ae RI 
Tai Gea AA, 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- 
119) 

“Al-ilmam Al-Ourthubi #5 berkata: 
“Orang-orang. yang Allah & rahmati 
dengan iman dan petunjuk, mereka tidak 
akan berselisih.” 

Termasuk karunia agung yang Allah 
sa anugerahkan kepada hamba-Nya adalah 
Allah & menurunkan -syariat kepada 
mereka dengan sebuah agama terbaik dan 
termulia, yang paling bersih dan paling 


we 





en 





“Suci, yaitu agama. Islam. Agama ferebi 


“Allah & 'syariatkan bagi hamba-hamba 
, “pilihan =Nya dan yang bagus, bahkan yang 
“paling bagus dan yang paling terpilih. 
Merekavadatah ulul azmi dari para rasul. 
5 Mereka' adalah makkluk yang paling tinggi 


derajatnya dan paling sempurna dah segala 
sisi. Maka, agama yang Allah z< syariatkan 
untuk mereka, mengharuskan adanya 'sisi 
keserasian dengan keadaan mereka. Sesuai 


. dengan kesempumaan mereka. Bahkan Allah 


== menyempurnakan dan memilih mereka, 
karena mereka menegakkan (menjalankan) 
agama itu. Kalau bukan agama Islam, tidaklah 
seorang pun terangkat derajatnya dari yang 
lain. Ia merupakan inti kebahagiaari, poros 
utama kesempurnaan. 

Maka Allah = memerintahkan 
kepada hamba-Nya untuk menegakkan 
(melaksanakan) syariat-syariat agama. 
baik yang prinsip maupun yang cabang. 
Ditegakkan pada diri mereka masing-masing 


"dan berupaya untuk ditegakkan pada yang 


lainnya. Saling menolong di atas kebaikan 
dan ketakwaan serta tidak tolong-menolong 
di dalam dosa dan pelanggaran. Maka Allah 
æ perintahkan agar tidak berselisih di 


. dalamnya. Untuk meraih kata sepakat di 


atas prinsip- prinsip agama dan cabang- 
cabangnya: 


Oleh Karena itu, berupayalah agar ' 


setiap permasalahan tidak menyebabkan 
berpecah-belahnya dan terkoiak-kotaknya 
kalian. Masing-masing membanggakan 
kelompoknya. Sebagian memusuhi yang lain, 
meskipun di atas agama yang salu. 

Di antara jenis persatuan di atas agama 
dan tidak mengandung perselisihan adalah 
apa yang diperintahkan syariat untuk bersatu 
pada perkumpulan: yang bersifat umum: 


:- Seperti persatuan dalam pelaksanaan ibadah © ` 


haji, pelaksanaan ledul Fitri, Iedul Adha dan 
shalat Jum'at, shalat berjamaah lima waktu. 
jihad, dan ibadah-ibadah lainnya, yang tidak 


sempurna kecuali dengan persatuan dan 


menghindari perselisihan padanya, (Taisir 
Al-Karimir Rahman pada ayal 13 dari 
surat Asy-Syura) 


Perpecahan adalah suatu kepastian 
Salah satu ketetapan Allah >- yang 


pesanan macan Q9 





ea ATA LE MAL 2 a kanta aa 








+. fidak bisa diingkari yaitu Allah (2 menjatikan" = 


| -. “manusia dalam keadaan senantiasa berselisih. Perpecahan adalah azab”! 
=. pendapat, sebagaimana yang disebutkan. . 


z | (Sebagaimana yang tersebut pada ayat 

| ; dalam ayal. | diatas, bahwa Allah z4 telah menetapkan 

o5 2 AL KA akari terjadinya perselisihan pada hamba- 
5 - ap uda 2. 


- hamba-Nya. Namun hal ini, bukanlah menjadi 


“Tetapi mereka senantiasa berselisih hujjah (alasan) untuk senantiasa bangga 


. pendapat.” (Hud: 1 18) - - dan senang hidup di atas perselisihan. 
f Hal ini juga sebagaimana yang disabdakan Karena pada ayat-ayat yang lain, Alah & 
Rasulullah &: - menyebutkan celaan terhadap perselisihan 


Erang. ia .... dan melarang menyerupai kaum musyrikin ` 


se 


` : <. <a i NET 
Vera) TA KPA Ae 3p SA serta memerintahkan kepada persatuan. 
Pj D nge D aga, Fhe, Seperti firman Allah #5: 
ES 3 He SE SL | Da ag wa PN 5 Da saa 
ag ge A ba Ba Mean Lha Ia La GS 
KE 3 LX SN 833 “sp Ur 3 ap? 5 $a = En A 2 bet 
= > Ap e Te K EG n iaalay 
| o y mre an E a E pa 
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1 i lA 
“Yahudi terpecah menjadi 7 1 atau 72 - NP YP 
golongari, Nasrani terpecah 71 atau 72. ` “Janganlah kalian termasuk orang-orang 


golongan, dan umatku akan terpecah-belah yang mempersekutukan Allah, yaitu orang- 
menjadi 73 golongan." (Hasan Shahih. HR. - orang yang memecah-belah agamia mereka: 
Abu Dawud no. 4596, At-Tirmidzi no: dan mereka menjadi beberapa golongan. 
m a a77 B dari sahabat Abu Huratrahmgs)" '“ Tiap”tiap golongari merasa bangga dengan” 
Hikmah dari ketetapan bahwa umat apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar- 

ini akan senantiasa berselisih, Allah & Rum; 31-32) 
sebutkan dalam firman-Nya: ; Asy~Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 
seas ake Dn L gorn pig AR R+ dalam Silsilah Syarh Rasa'il (hal, 27-28}: 
Aa Sy an 2 dam = MT; “Perselisihan bukanlah rahmat. Perselisihan 

e enit ek ts adalah azab." | 
O PAN “i ua 6 P3 ku Kemudian beliau menyebutkan firman 
“Sekiranya Allah menghendaki, riiscaya.. Allah ga: 
kalian dijadikan-Nya satu umat (saja)... parrets h Li e KALA krang 
Tetapi Allah akan menguji kalian terhadap. KE aka Ia SNG BKI, 
pemberian-Nya kepadamu, maka ber lombalah - “Dan janganlah kamu menyerupai 
berbuat kebajikan.” (Al-Maidah: 48). oran A yang beta beri a 
Asy-Syaikh As-Sa'di #5 berkata pada berselisih.” (Ali “Imran: 105) 

tafsir surat Hud ayat 119: “Hikmah Allah 
| x menetapkan bahwa-mereka diciptakan 
(senantiasa berselisih) agar ada dari sebagian mat. Apabila telah terjadi perselisihan, 
-mereka yang bahagia dan ada yang celaka. tidak mungkin bagi manusia untuk tolong- 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. menolong, bantu-membantu. Bahkan 
Ada golongan yang Allah ge beri petunjuk yang akan terjadi sesama mereka adalah 
dan ada golongan yang tersesat. Demikian permusuhan, fanatisme (ta'ashub) kepada 
pula agar nampak keadilan dan hikmah-Nya” golongan dan kelompoknya. Tidak akan 
bagi manusia. Juga supaya nampak apa yang pemah terjadi bentuk 
tersembunyi dari tablat manusia berupa hal jru akan terjadi apabila mereka bersatu, 
yang baik dan yang buruk, serta tegaknya berpegang teguh kepada tali (agarna) Allah 
jihad dan ibadah yang mana keduanya tidak “yo Hal ini pulalah yang diwasiatkan oleh 
akan sempurna dan istigamah, kecuali dengan . Nabi Muhammad &£. Beliau #& bersabda: 
melewati sebuah ujian dan cobaan.” “Sesungguhnya Allah meridhai atas kalian 


Maka perselisihan: mengakibatkan 
tercerai-berainya hati dan terpecah-belahnya 


ta'awun. Karena ta'awun 


PA YO was 








ca 


Ab aa Ga GOG as BAGAI 


figa perkara: beribadah hanya kepac 
dan jangan menyekutukan-Nya dengan'suatu. 


apapun, berpegang teguh semuanya kepada: 


tali agama Allah dan tidak bercerai-berai, 
serta menaati orang yang Allah.mienguasakari 


padanya urusan kalian kepadanya.” (HR. ' 
Muslim dan Al-Bukhari dalam Al-Adabul 


Mufrad dari Abu Hurairah #5) - . 

Dari tiga hal yang disebutkari dala 
Hadits ini, yang” menjadi pembahasan kita 
adalah sabda beliau &: “berpegang teguhlah 
kepada tali agama Allah semuanya dan 
jangan bercerai-berai.”. Hadits ini bukanlah 
bermakna tidak akan dijumpai perselisihan 


t 


- dan perpecahan, karena tabiat manusia 
adalah adanya perselisihan. Namun maknanya . 


adalah apabila terjadi perselisihan atau 
perbedaan, hendaknya diselesaikan dengan 
mengembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya sehingga berakhirlah perseteruan 
dan perselisihan. Inilah yang benar. 
Demikian pula firman Allah s: 


v.s 
ni AS 
“Sesungguhnya orang-orang yang 


. memecah-belah agamanya dan mereka 


(terpecah) menjadi beberapa golongan, 
fidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah.” 
(Ai-An'am: 159) 


Orang yang dirahmati dijauhkan dari 
perselisihan 


Qatadah #1 berkata: “Orang yang 
dirahmati Allah & adalah orang-orang 
yang bersatu, meskipun tempat tinggal 
dan badan-badan mereka berjauhan atau 
berpisah. Adapun orang-orang yang durhaka 


kepada Allah ge adalah orang yang berselisih . 
< walaupun tempat tinggal dan badan mereka 


bersatu.” | : 

Ibnu Katsir 855 berkata: “Orang 
yang dirahmati (yakni yang terhindar dari 
perselisihan) adalah pengikut para rasul 
yang berpegang teguh dengan apa yang 
diperintahkan dalam agama-Nya, yaitu 
agama yang ajarannya telah diberitakan 
para rasul kepada mereka. Keteguhan ini 
terus senantiasa terjaga hingga datangnya 


` "Rasul dan Nabi yang. terakhir (Rahukilah 


AH). Mereka mengikutinya, membenarkannya, 


dan menolongnya, sehingga mereka menjadi * 
„orang yang beruntung dengan kebahagiaan 


dunia dan akhirat. Hal itu karena mereka 
adalah kelompok yang selamat (Al-Firgatun 
Najiyah), seperti yang disebutkan dalam 


<. hadits yang diriwayatkan dalam beberapa : 


kitab Musnad dan Sunan, Rasulullah 3% 
bersabda: ` 

“Yahudi terpecah menjadi 7 1 atau 72 
golongan, Nasrani terpecah 71 atau 72 
golongan, dan umatku akan terpecah-belah 
menjadi 73 golongan. Semuanya masuk 
neraka, kecuali satu golongan." Para sahabat 
bertanya: “Siapa mereka, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Siapapun yang berada di 
“atas apa yang aku dan para sahabatku ada 
padanya.” (HR. Abu Dawud no. 3980, 
At-Tirmidzi no. 2778) 


Hakikat persatuan dan solusi dari 
perpecahan ja 
: Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 
dalam Silsilah Syarh Rasail (hal: 26- 
27): “Sesungguhnya Allah Jalla wa ‘Ala 


tidaklah membiarkan hamba-Nya berselisih . 


dan berbeda pendapat tanpa meletakkan 


kepada kita timbangan dan solusi guna | 


memperjelas kebenaran dari suatu kesalahan. 
Bahkan Al-Our'an dan Sunhah menjelaskan 
sebagaimana firman Allah s : ' 


dp oir 


Ke KANG 
Jen Uh asa. 


“Kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya).” (An- 
Nisa: 59) a 
"Juga sabda Rasulullah 5: “Sesungguhnya 
aku tinggalkan sesuatu kepada kalian, jika 
kalian berpegang teguh kepadanya tidak akan 
tersesat selama-lamanya. yaitu Kitabullah 

: dan Sunnahku.” (HR. Malik) 

antara kita, dengan adanya Sunnah (hadits) 
yang jelas dan terjaga keshahihannya. Ini 
merupakan keutamaan Allah x: atas umat 
ini, di mana beliau #£ tidak membiarkan 
mereka dalam kebingungan. Namun beliau x 
meninggalkan mereka dalam keadaan di sisi 
mereka ada sesuatu yang membimbing mereka 
di atas jalan Allah z dan kebenaran. 


No. SU/W/AAS1 H/2009 


> 


Asy Syuihi | Si 


Seolah-olah Rasulullah .:: itu -ada dë 





















keyakinannya, berkata: "Kita bersatu dalam 
perkara yang kita sepakat padanya dan kita. 
saling memberikan toleransi atas sebagian 


yang lain dalam hal yang kita bersetisitr “setelah meninggalnya Nabi $ 
padanya.” Tidak diragukan bahwa ucapan. 


ini adalah ucapan yang batil dan keliru: 
Yang wajib adalah bersatu di atas Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya. Perkara ‘yang 
kita perselisihkan, kita kembalikan kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tidak 
boleh sebagian kita memberikan udzur atas 
sebagian yang lain dalam keadaan tinggal 
di atas perselisihan. Yang wajib adalah 
mengembalikannya kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Barangsiapa yang sesuai 
dengan kebenaran, kita ambil. Sedangkan 
yang salah harus kembali kepada kebenaran. 


, Inilah yang wajib atas kita semua. Jangan 
: biarkan umat dalam keadaan berselisih. - - 


Mungkin mereka, para penyeru persatuan 


: yang semu ini dan yang membiarkan umat 
' dalam kondisi berselisih, berhujjah dengan 
“hadits: : 


3 gah Is 
“Perselisihan yang terjadi pada umatku 
adalah rahmat." 
Hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan, 
tetapi tidak shahih". 4 
Kemudian Al-Qur'an dan As-Sunnah 


bukanlah sebagai penengah atau pemutus - 
perkara sebatas pada perselisihan yang 


terjadi dalam hal harta manusia, dan menjadi . 
penegak hukum bagi mereka dalam harta serta . 
perselisihan mereka dalam hal yang sifatnya- 
dunawi semata. Bahkan keduanya adalah 
penegak hukum di antara mereka dalam setiap 
perselisihan dan pertentangan. Pertentangan 
dalam urusam aqidah lebih: kuat dan lebih 
penting ketimbang pertentangan dalam 
perkara harta. Pertentangan dalam urusan 


- ibadah, urusan halal dan haram lebih kuat dan 


lebih penting ketimbang pertentangan dalam 
urusan harta. Urusan pertentangan dalam 
masalah harta hanyalah bagian atau,sebagian 


* kecil dari perselisihan yang putusannya wajib 


berdasarkan Kitabullah. 4 
Pada masa dahulu, terjadi perselisihan di 





IQ As arah 
KO56/W1437 H2005' - Ae 


Adapun orang yang tidak menghendaki: “antara para sahabat at 
kebenaran dan ingin agar masing-masing ; cepatnya mereka itu menyelesaikan dai 
dibiarkan pada madzhab, kepercayaan; dan 5 1 
"kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya; 


'sehingga berakhirlah perselisihan mereka.” .— ““ . 





mencari solusinya, dengan mengembalikan: 














Terjadi perselisihan di antara mereka ..... 


a 
25 


seputar mi nir, sar 
„masalah. siapa yang pantas menjadi Khalifah- «ix; 


Rasulullah 2. Namun betapa cepatnya mereka. ~ 


memutuskan perselisihan dan mengembalikan . 
serta memercayakan urusan tersebut kepada ' 
Abu Bakr Ash-Shiddig $5. Mereka pun 
menerima dan menaati Abu Bakr Ash-Shiddig 
&5 dan sirnalah perselisihan. . 
Sesungguhnya, kembal: kepada Kitabullah 
akan menghilangkan sifat dendam dan dengki. 
maka tidak boleh seorang pun menyanggah 
Kitabullah. Karena jika Anda mengatakan 
kepada seseorang: “Mari kita berpegang 
kepada pendapat Imam Fulan atau “Alim 


Fulan," tentunya dia tidak akan merasa puas. . : 


-Akan tetapi kalau Anda katakan kepadanya: 


“Mari kita kembali kepada Kitabullah dan. 
Sunnah Rasul-Nya,” jika dalam dirinya ada 
keimanan ia akan merasa puas dan rujuk. 


dari kesalahannya. Allah z berfirman. 
va er Ld tm Pp nyaa LG 
Sd dyan abi dh Isl bata J3 SESI 
72 ea Cap p P 1 aber 
A EELE AA 
| Sesungguhnya jawaban orang-orang 
mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum dan 
mengadili di antara mereka ialah ucapan: 
"Kami mendengar dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(An-Nur: 51) | 
Inilah jawaban orang-orang mukmin (jika 
diseru kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya). Adapun.orang-orang munafik, apabila 
kebenaran bermanfaat dan membenarkan 
apa yang pada mereka, mereka akan datang: 
dan mendengarkan dengan saksama. Akan: 
tetapi jika kebenaran menyalahi mereka, 
mereka akan berpaling dan menentang, 
sebagaimana yang telah Allah & beritakan 
tentang keadaan mereka. 
Sehingga tidak ada celah bagi kaum 
mukminin untuk tetap mempertahankan 
dan tinggal pada perselisihan, tidak dalam 


perkara ushul (pokok) dan tidak pula 


1 Asy-Syaikh Al-Albani berkata dalam Silsilah Adh-Dha'ifahi (A41) “Hadits ini tidak ada asalnya." 


———R 









dalam perkara furu (ti arig): Jika terjadi 
perselisihan hendaknya-semuanya-diputuskan 
dengan Kitabullah.d Sutoah:Rasulullah.:5. 
Kemudian apabila-tidak riampak-jelas' dalil 
bersama salah-satu-ulama' yang-berijtihad, 


dan masalah menjadi seimbang; tidak ada 





yang dikuatkan ataw fidak menguatkan: - 


pendapat salah seorang puh atas yang lain. 
“maka pada kondisi 'seperti ini seseorang 
tidak boleh mengingkari pendapat imam 
tertentu. Dari sinilah ulama berkata: “Tidak 
ada pengingkaran dalarn masalah-masalah 
ijtihad,” yaitu masalah Yang tidak nampak 


jelas kebenarannya bersama salah satu dari - 


kedua belah pihak. 


Faidah 

Syaikhul Islam lonu Taimiyyah ii 
berkata dalam kitabnya :lqtidha Ash- 
Shirathil Mustaqim, pada pasa! yang 
menjelaskan macam-macam perselisihan: 
“Adapun jenis perselisihan pada asalnya 
dibagi dha; ikhtilaf tanawwu' (perbedaan 
keberagaman) dan ikhtilaf tadhad (perbedaan 
. .yang. saling bertolak belakang). ...... - 
ikhtilaf tanawwu', ada beberapa bentuk. 

di antaranya: ; 

Vo 1 Keadaan di mana masing-masing 
pihak membawa kebenaran yang disyariatkan. 
Seperti perselisihan dalam giraat (Al-Qur'an) 

yang terjadi di kalangan para sahabat. Sampai- 
sampai Rasulullah & mengingatkan dengan 
keras tentang perselisihan ini, namun beliau 
z= berkata: “Kedua-duanya bagus.” 

a2. Keadaan di mana masing-masing 
pendapat pada kenyataannya sama secara 
makna, akan tetapi ungkapan yang dipakai 
atau digunakan berbeda. . 

3. Apabila terjadi perbedaan dan 
masing-masing menggunakan ungkapan 
yang maknanya berbeda, akan tetapi tidak 
. bertolak belakang, maka pendapat Yang ini 

benar dan pendapat. yang itu juga benar. 
Makna ungkapan yang dipakai pihak satu 
“berbeda dengan pihak yang yang kedua, 
“dan hal ini cukup banyak terjadi pada 
perdebatan. ` 


A.- Keadaan di mana masing-masing 


‘menempuh jalan yang disyariatkan, namun 
satu kaum menempuh satu jalan. kaum yang 
lain menempuh jalan yang lainnya, dan 





keduanya bagus dalam agama: Kemudian” D 


kejahilan atau kezaliman mendorong mereka SA 


untuk mencela terhadap Salih satunya. Bau... 
memuliakan tanpa maksud yang benar, : 
atau karena ketidaktahuan atau tanpa 


kesengajaan. 


Adapun ikhtilaf fadhad adalah “dia > 
pendapat yang bertolak belakang; baik-dalam:.- Den 
perkara ushul maupun perkara furs- menurut 
jumhur: ulema. mereka mengatakan. yang: 


benar hanya satu. Adapun pendapat yang 
mengatakan setiap mujtehid benar. maka ini 
maknanya mujtahid yang berselisih dalam 
ikhtilaf tanawwu'. bukan ikhuilai tadhad. 
Perkara ikhiilaf tadhad ini lebih sulit. karena 
kedua belah pihak membawa pendapat 
yang bertentangan (saling menjatuhkan). 
Misalnya antara sunnah dan bid'ah, antara 
halal dan haram. D 

< Ikhtilaf yang kita sebut ikhtilaf tanawwu'. 
masing-masing dari kedua belah pihak benar 
tanpa diragukan. Namun celaan tetap tertuju 


kepada orang yang membenci pendapat | : 


yang lain, karena Al-Qur'an telah memuji 


| kedua belah pihak. selama tidak terjadi 


penentangan dari salah satu pihak. 
Kemudian, jenis ikhtilaf yang ketiga 
adalah ikhwlaf afharn (perbedaan pemahaman). 
Hal ini sebagaimana yang disepakati. Nabi 
zz pada hari penyerangan terhadap Bani 
Duraizhah di mana beliau berpesan agar 


tidak boleh seorang pun shalat ashar 
kecuali setelah sampai di Bani Ouraizhah.-. 
Maka sebagian mereka melakukan shalat 
ashar pada waktunya, sedangkan yang lain- " 


mengakhirkannya hingga sampai ke Bani 
Ouraizhah. Juga sebagaimana sabda beliau 
se! “Apabila seorang hakim berijtihad dan 
benar jjtihadnya, dia mendapatkan dua 
pahala. Dan apabila berijtihad dan tidak benar 
Tjtihadnyardia mendapatkan satu pahala.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)” -> 
Hadits yang semisal Ini cukup 
banyak. si 5 j . ` 
Jenis ikhtilaf yang tidak tercela adalah 
ikhtilaf tanawwu" dan ikhtital afham. Adapun 
yang tercela dan diharamkan adalah ikhtilaf 
tadhad. Jenis ikhtilaf inilah yang Al-Qur'an 
dan As-Sundah menyebutnya dengan 
ancaman yang keras bagi pelakunya. 
Wallahu a'lam. ` 


x 


ts Manual 
De al 33 





| 


4. 





Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar . 
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Dari Jarir bin Abdillah S3, beliau £s berkata! 
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“Aku telah mengucapkan ba'iat 


- 
De 
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kepada Rasulullah & untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat, dari bersikap nush 


(berniat baik) bagi setiap muslim." 


| f 
Al-lmam Al-Bukhari 415. meriwayatkan 
hadits ini melalui jalan Musaddad, dari Yahya, 


—-ari-Ismail, dari @ais-bin: Abi Hazim, dari 


Jarir bin Abdillah &s . 

Nama lengkap 'Musaddad adalah 
Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin 
Mustaurad Al-Asadi Abul Hasan Al-Bashri. 
Musaddad sendiri adalah sebuah gelar, 
adapun nama beliau adalah Abdul Malik 
bin Abdul “Aziz. ci KA 

Yahya' adalah Yahya”bin Sa'id Al- 
Oaththan. a a 

Ismail adalah Ismail biri Abi Khalid, 

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
ada penambahan 'lafadz yaitii, “Aku telah 
mengucapkan bai'at kepada Rasulullah 34 
untuk bersyahadat Laa Ilaaha Illallah wa Anna 
Muhammadan Rasulullah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, mendengar dan taat, serta 
bersikap nush bagi setiap muslim." 

Jarir berasal dari daerah yang bernama 


" Bajal. Demikian juga Qais bin Abi Hazim dan" 


Ismail bin Abi Khalid. Ketiganya berkunyah 
Abu “Abdillah. Š 

"Adapun Al-Imam Muslim ài 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Bakr bin 
Abi Syaibah, dari Abdullah bin Numair dan 
Abu Usamah, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Qais, dari Jarir bin Abdillah & . An-Nawawi 
ats menjelaskan bahwa sanad hadits ini 
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seluruhnya dari perawi Kurt (berasa dari : 


Kufah). 


hadits ini dari Muhammad bia Basyar, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Ismail, dari Qais, dari 
Jarir bin Abdilah $. 


Para peneguh janji 
Sebagai bentuk kesempurnaan seorang 
muslim, kita harus mengenal! sejarah kehidupan 
Rasulullah $. Mempelajari kehidupan 
beliau sebelum diangkat menjadi nabi dan 
sesudahnya. Mempelajari ciri-ciri khalgiyyah 
(fisik) sekaligus khulugiyyah takhlak) beliau. 
Membaca dan memahami petunjuk hidup 
yang beliau wariskan dengan: keyakinan 
kuat bahwa sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk hidup Rasulullah sê, antuk kemudian 
diamalkan tentunya. Karena sejarah hidup 
Rasulullah & penuh dengan hikmah, ibrah, 
serta pelajaran-pelajaran penting bagi hamba 
yang hendak meraih kebahagiaan hakiki di 
dunia dan akhirat. 
Di antara peristiwa penting yang terjadi 
di dalam sejarah kehidupan Rasulullah 
KE adalah pengucapan bai'at, yakni janji 
setia yang diucapkan oleh sahabat, sebagai 
manusia-manusia pilihan di hadapan 
. Rasulullah 25, untuk melaksanakan sesuatu 
atau meninggalkan satu hal. Janji-janji 






Seorang Muslim 
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Al-Imam'At-Tintida SI£ Taeriwayetkan ~ 




















generasi terbaik Umat Au 
Sejarah teler mencafat sekian banyak 


< 
nu 


janji setia setiap In.dengan para sahabat 
sebagai barisan" yang depan. Al-Imam 
Al-Bukhari si meriwayatkan hadits Ibnu 
Umar ss tentang bai'at untuk selalu bersikap 
sabar. Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits 
Ummu 'Athiyyah SK tentang janji setia setiap 
muslim untuk tidak mempersekutukan Allah 
x dan tidak meratapi kematian seseorang, 
Al-Bukhari dan Muslim rahimahumallah 
meriwayatkan Hadits Ubadah bin Ash-Sharnit 
55 tentang janji setia setiap muslim untuk 
senantiasa bersikap taat dan mendengar 
terhadap penguasa dalarn keadaan apapun. 
Ada juga hadits Ubadah bin Ash-Sharait 
$$ yang menyebutkan” - - | 
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Aku mengucapkan bai'at kepada 
Rasulullah st: bersama beberapa sahabat yang 
lain. Rasulullah == bersabda: “Aku membaf'ar 
kalian untuk tidak mempersekutukan sesuatu 
pun dengan-Allah ::, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang 
kalian ada-adakan antara tangan dan kaki 
kalian serta tidak akan mendurhakai diriku 
dalam urusan yang baik. Maka barangsiapa 
memenuhi janji-janji ini niscaya Allah: akan 
memberi pahala untuknya. Dan bararigsiapa 
yang melanggar janji “janji ini kemudian 


2 menghuk MA 
hukuman itu adalah 














ja akan-dhacahi 
A menghendaki: la-akanfdis PURES 
Seluruh bai'at yangtelah “dicapkan 
sahabat di hadapan Rasulullah se tidak 
hanya berlaku bagi mereka saja. Barat- 
Osi'at tersebut sekaligus warisan yang harus 
diteguhkan dan diwujudkan oleh setiap muslim 
yang hidup setelah mereka sebagai janji setia. 
Janji setia yang akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah is: . Karena janji setia kepada 
Nabi ££ adalah bentuk janji setia kita kepada 
Allah iz. Allah & berfirman: 
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji 
setia kepada kamu Sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar Janjinya niscaya akibat in 
melanggar Janji itu akan menimpa dirinya 
sendiri dan barangsiapa: menepati: janjinya 
kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar." (Al-Fath: 10) 

TT Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-'Utsaimin. si berkata di dalam Syarah 
Riyadhus Shalihin, “Apabila seora 1g Sahabat 
mengucapkan bajat kepada Rasulullah In 
untuk melakukan sesuatu maka hal itu tidak 
hanya berlaku khusus terhadap sahabat 
tersebut. Bentuk bai'at -itu berlaku sucara 
umum untuk seluruh kaum muslimin. Maka 
` seluruh -kaum muslimin memiliki beban. 
bai'at kepada Rasulullah ža untuk bersikap 
nush kepada sesama muslim, termasuk juga 


untuk menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat." 


Makna hadits : 
Asy-Syaikh Muhammad Al-Utsaimnin 

A5 menjelaskan bahwa tiga [a] Yang 

disebutkan di dalam hadits ini sesungguhnya 


menunjukkan bahwa kewajiban setiap muslin 


à 


AM arah l 35 
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terbagi menjadi tiga macam. Terkait dengan 
hak Allah 3, murni, hak manusia murni, dan 
hak Allah 5< sekaligus hak, manusia. 

Adapun hak Allah & murni adalah 
“penegakan shalat. Yang dimaksud dengan 
penegakan shalat adalah melaksanakan 
shalat sesuai dengan tuntunan syariat dengan 
memerhatikan waktu pelaksanaannya, 
rukun-rukun, syarat-syarat, dan kewajiban- 
kewajiban shalat. Lalu berusaha untuk 
menyempurnakannya dengan hal~hat yang 
mustahab (sunnah). 

Bagi laki-laki, sebagai bentuk 
penegakan shalat adalah melaksanakannya 
secara berjamaah di masjid. Barangsiapa 
meninggalkan jamaah tanpa udzur maka ia 
telah berdosa. Bahkan sebagian ulama seperti 
Syaikhul Islam 455 berpendapat bahwa shalat 
orang yang meninggalkan jamaah” tanpa 
udzur maka shalatnya batil, tidak sah dan 
tidak diterima. Akan tetapi mayoritas ulama 


4 berpendapat bahwa shalatnya tetap sah dan 


ia berdosa: Pendapat inilah yang pendapat 
yang benar. Sehingga yang meninggalkan 
jamaah tanpa udzur maka shalatnya tetap 
sah namun ia mendapatkan dosa. (Syarah 
Riyaadhus Shalihin) 

Ibadah shalat adalah bentuk kedekatan 
seorang hamba dengan Sang Pencipta. 
Dengan shalat ia akan bermunajat di 
hadapan-Nya, berkeluh kesah. meminta 
dan berharap. Alangkah indahnya hadits 
Abu Hurairah & 5 yang diriwayatkan oleh 
Al-Imam Muslim its ais bahwa Rasulullah #4 
pernah bersabda: 
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- dhaalliin.” 


Ta Casa ea Ng 

Allah na “Aki membagi shalat: 
(surat Al-Fatihah) menjadi dua bagian, , 
“untuk Aku dan untuk Hamba-Ku. Dan untuk 


- hamba-Ku apa yang ia' minta." Apabila.” 


seorang hamba mengucapkan, “Alhamdulillah 
Rabbil “Alamin”, maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila 
hamba-Ku mengucapkan, “Ar-Rahmaan . 
Ar-Rahiim", maka Allah berfirman, “Hamba-. 
Ku benar-benar telah menyanjung-Ku." 
Apabila hamba tersebut mengucapkan, 
“Maaliki yaumiddiin." Maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuliakan Aku.” Apabila 
hamba itu mengucapkan. “Iyyaka na'budu 
wa iyyaaka nasta'iin." Maka Allah berfirman, 
' “Yang ini antara Aku dan hamba-Ku dan 
untuk hamba-Ku apa yang ia minta." Jika 
hamba tersebut mengucapkan, “Ihdinash 
Shiraatal mustagiim, shiraatal ladaiiina an'amta 
‘alaihim ghairil maghduubi “alaihim waladh 
Maka Allah berfirman,”“Yang 
ini antara Aku dan hamba-Ku dan untuk 
hamba-Ku apa yang ia minta." 

Shalat benar-benar penting dalam 
kehidupan seorang muslim. Karena shalat 
adalah barometer amalannya yang lain. Bila 
shalatnya baik tentu amalannya yang lain 
pun baik, jika shalatnya buruk pasti buruk 
pula amalannya yang lain. Di masa Ahlu! 
Hadits, setiap penuntut ilmu hadits akan 
melihat shalat orang yang akan diangkatnya 
menjadi guru. Apabila shalatnya baik maka 
ia akan menimba ilmu darinya, namun jika 
shalatnya buruk ia akan ditinggalkan. 

Abu Dawud 4515 meriwayatkan sebuah 
hadits yang dishahihkan oleh Al- Albani 
` dari Abu Hurairah SN 3 Rasulullah 4 i 
bersabda: 

“Sesungguhnya amalan hamba yang 
pertama kalj akari dihiseb pada hari kiamat 
nanti adalah shalat. Allah berfirman kepada 
. para malaikat, dan Allah Maha mengetahui, 
"Lihatlah shalat hamba -Ku, sempuma ataukah 
kurang?" Jikaishalatnya sempurna maka akan 
dicatat dengan sempurna pula, bila kurang 
demikian pula akan dicatat kurang. Lalu 
Allah za berfirman, ‘Perhatikanlah shalat- 


Jar ži Leah BA AE S6 aa u shalat sunnah hamba-Ku, jika ia memiliki 
gi a amalan shalat sunnah maka jadikanlah 
penyempurna shalat wajibnya.” Kemudian 
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amalan-amalan kaliari akan diambil dengan 
hal tersebut.” 


Demikian juga hadits. taio yang 


. diriwayatkan oleh Atti-Thabarani a 


dari Anas bin. Malik < , Rasulullah 2 


bersabda: 
DG SA aa p ih n CU F 


2 San 


sandal hamba yang. sena kali 
akan dihisab pada hari kiamat nanti adalah 
shalat. Apabila shalatnya baik tentu seluruh 
amalannya yang lain pun baik. Tetapi bila 
shalatnya jelek maka seluruh amalannya pun 
tentu jelek.” (Dishahihkan oleh Al-Albani 


-dalam Ash-Shahihah 3/ 343), 


Hamba yang gemar kebaikan akan- 
merasa tenang dan damai ketika'ia dalam 
keadaan shalat, terlebih dalarn: keadaan. 
sujud karena puncak kedekatan hamba 
dengan Rabb-Nya disaat ia sujud. Adapun 
hamba yang lalai akan terasa berat untuk 
menegakkan shalat. Shalat yang ia senangi 
adalah shalat yang paling cepat. Ketika 
dalam keadaan shalat, ia merasa sedang 
berdiri di atas bara api. 

. Untuk mewujudkan shalat yang khusyu’ 
harus dilandaskan keikhlasan dan mutaba'ah, 
yaitu sesuai dengan bimbingan .Rasulullah 
25. Sehingga tugas setiap-muslim adalah 
mewujudkan janji setianya untuk menegakkan 
shalat dengan mempelajari tuntunan shalat 
Nabi &&. Hadits-hadits yang terkait dengan 
pelaksanaan shalat demikian banyaknya. 
Setiap muslim harusnya disibukkan dengan 
bai'at-bai'at yang telah diucapkan di hadapan 


Rasulullah $z. Bukannya disibukkan untuk 


“memikirkan bai'at-bai'at baru dalam setiap 


kelompoknya. Waktu kita terlalu sedikit 
untuk memaparkan bentuk-bentuk bai'at 
baru yang tidak dikenal di masa Rasulullah 
xz. seperti bai'at yang ada pada.ikhwanul 
Muslimin, Jamaah Jihad, LDII. Hizbut Tahrir, 
atau kelompok lainnya. 5 
Menunaikan zakat .. ka) 


, Adapun yang dimaksud dengan 


menunaikan zakat adalah menyerahkan 


zakat kepada yang berhak. Zakat adalah 
amalan yang terkait dengan hak Allah s 
dan hak sesama manusia. Dikatakan terkait 


dengan hak Allah x&, karena zakar adalah 
sebuah Tarang yang ditetapkan Allah 
tg untuk kaum muslimin sekaligus salah 
satu dari rukun Islam. Dikatakan terkait 
dengan hak sesama manusia, karena zakat 
disyariatkan untuk membantu sesama di dalam 
menyelesaikan kebutuhan-kebutuhannya. 
Pembahasan zakat secara lengkap telah 
. disampaikan dalam Asy-Syari'ah Vol. V/No. 
54/1430H/2009. 


Nush (berniat baik) kepada sesama 
muslim 


An-Nush adalah nama lain: untuk 
nasihat.. Yang dimaksud dengan bersikap 
nush kepada sesama muslim telah dijelaskan 
oleh Rasulullah & di dalam hadits Anas bin 
Malik & riwayat Al-Bukhari- Maan 


Kelian 


. 


“Belumlah sempurna keimanan salah 
Seorang di antara kalian kecuali ia telah 
bersikap menginginkan kebaikan untuk 
Saudaranya sebagaimana ia menginginkan 
kebaikan itu untuk dirinya sendiri." 

Sehingga setiap muslim berusaha agar 
saudaranya mendapatkan kebaikan seperti 
kebaikan yang ia rasakan, sebagairnana 


da berusaha agar saudaranya terhindar 
dari keburukan layaknya ketika ia ingin | 


terhindar dari keburukan tersebut. Ia merasa 
bahagia dengan kebahagiaan yang dirasakan 
saudaranya, serta turut merasakan kesedihan 
yang dirasakan oleh saudaranya. Ia bersikap 
baik kepada saudaranya sebagaimana ia 
menuntut saudaranya untuk bersikap baik 
terhadapnya. 

Marilah kita melihat bentuk pengarnalan 
sikap nush kepada sesama muslim yang 
ditunjukkan oleh Jarir bin Abdillah ari 
sebagai perawi hadits. Al-Imam Ath- 
Thabarani 4358 meriwayatkan bahwa Jarir 
bin Abdillah & pernah membeli seekor 
kuda senilai 300 dirham. Setelah dicoha, 
Jarir menemui si penjual dan mengatakan, 
“Sebenarnya kudarnu lebih mahal dari harga 
yang engkau tetapkan. Bagaimana jika 
aku memberimu 400 dirham?” Si penjual 


Ary Syari. 
Ha SEAU/ dan aa 37 





iney 





meuren meee a AR 















menjawab,” 
Setelah dicoba. 
menyampaikan" 


aku memberimii C0 dirham? Si penjual 


$ mengatakan, ' Teen. nnam wahai ar 
i 


Demak Ketika d 
bin Abdillah aii ah 
menjawab, “AL tlah e ba at 
kepada Rasulullah ££ iintuk perikapuni hush 
kepada sesama musli? r 







Nush (berniat baik) ta a kh 

Terkait dengan keadaan kaum mustimin 
di akhir zaman ini, kiranya penting sekali untuk 
ditekankan perihal menyampaikan nasihat 
kepada pemerintah. Karena "memberikan 
nasihat. tidaklah sama caranya antara satu 
dengan yang lain. Menyampaikan nasihat 
kepada orangtua tentu berbeda dengan kepada 


, tetangga. Sebagaimana berbeda pula antara 


memberikan nasihat kepada pemerintah 
dengan kepada masyarakat biasa. Kepada 
pemerintah hendaknya nasihat disampaikan 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. 
Secara diam-diam dan rahasia, bukan dengan 
mengumbar aib dan kekurangan mereka di 
hadapan khalayak umum. Apalagi disebarkan 
melalui media massa. | 

Rasulullah $& telah menerangkan cara 
menyampaikan nasihat kepada pemerintah 
di dalam hadits 'Iyadh bin Ghunm $5, 


beliau &£ bersabda: 


faae AS man Ma MR A a i ao 
AAS ad A ohli a a oi Sa 
aa Sei (ia TAR sei 
Ji cs Ja op g hlas So DA A 

Shi 


“Barangsiapa yang ingin menyampaikan 
nasihat kepada penguasa janganlah 
menyampaikannya dengan terang-terangan. 
Hendaknya ia memegang tangan penguasa, 


. jika penguasa mau menerima nasihat 
“maka itulah yang diinginkan namun bila - 


penguasa menolak maka ia telah menjalankan 
kewajibannya." (HR, Ahmad, Ibnu Abi 


'Ashim, dan yang lain. Hadits ini dishahihkan 


381 [Aw Svari “ 
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a engkau jika 












Al-Albani dalam Zhi Ai- -Jär 4 
507) 3 
Dengan PE Islam tidak. 
membenarkan aksi-aksi" linjuk:1 asa dan 
demonstrasi untuk menentang: kebijakan . 
pemerintah. menyampaikan kritikan atau 
“aspirasi” rakyat kepada pemerintah: Cara- - 
cara yang demikian termasuk.i tipu "daya setan 
yang-hanya akan memiperburuk-keadian.” Y 
Lihatlah contoh yang ditunjukkan oleh para - 
sahabat di dalam atsar Usamah bin Zaid esz, 
ketika ada seseorang yang menyampaikan 
kepada beliau, "Mengapa arida tidak menemui. 
Utsman untuk memberikan nasihat?” 
Maka Usamah menjawab, "Apakah 'kalian " 
menginginkan agar aku memberitahu kalian 
jika aku telah memberikan nasihat kepada 
Utsman? Demi Allah, aku telah Detia, 
dengan Utsman. Hanya aku dan dia saja.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) ` 

Al-Imam Ahmad i D 
atsar dari Sa'id bin Jahman, beliau berkata: ° 
Aku pernah menemui Abdullah bin Abi 
Aula &5. (sahabat Nabi x) vang. telah 
buta. Setelah aku mengucapkan salam 
beliau bertanya, “Siapakah dirimu?” Aku 
menjawab, “Namaku Sa'id bin: Jahmari.” 
Lalu aku menceritakan tentang kezaliman 
dan kelaliman penguasa pada masa itu. Maka 
tanganku dipegang erat oleh Abdullah bin 
Abi Aufa & sambil mengatakan, "Celaka 
engkau wahai Ibnu Jahman. Jika memang 
penguasa mau mendengarkan ucapanmu; 
maka datangilah rumahnya dan sampaikan ' 
kepadanya apa yang engkau ketahui..Jika 
ia menerima apa yang engkau sampaikan 
maka itulah yang diharapkan. Namun jika 
ja menolak, maka belum tentu engkau lebih 
mengetahui daripada penguasa. 

Al-ltiam Ibnu An-Nahas #51& berkata, 

"Berbicara dengan penguasa dengan cara 

diam-diam lebih dipilih daripada berbicara di 
hadapan khalayak umum. Bahkan semestinya 
ia berusaha untuk berbicara dengan penguasa 
secara rahasia dan menyampaikan nasihat . 
dengan cara tersembunyi, sehingga tidak 
ada pihak ketiga yang mengetahuinya.” 
{Tanbihul Ghafilin hal. 64) 

"Maka seharusnya setiap muslim 
mengingat kembali janji-janji setia yang 
telah diucapkan melalui lisan para sahabat. 
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Al-Ustadz Ka nan Mubarak 


Di awa! surat. Al-Baqarah, Allah si 
menyebutkan tiga golongan manusia! . 

1. Kaum mukminin 

2. Orang-orang kafir. 

3, Orang-orang munafik 

Allah 8 membeberkan kepada kaum 


"mukminin di dalam ayat-ayat tersebut 


tentang kebusukan hati orang-orang munafik 
dan permusuhan mereka kepada kaum 
mukminin. 

Allah ts menerangkan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan 
namun mengklaim sebagai orang yang 
melakukan perbaikan: 


AG EN aba 53 
NGGEN ANG D 


GE bA 5 


Apabila dikatakan kepada mereka, 


“Janganlah kalian melakukan kerusakan di . 


muka bumi.” Maka mereka berkata, “Kami 
hanyalah orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” Ketahuilah, mereka adalah 
umat yang melakukan kerusakan namun 
mereka tidak mengetahuinya. (Al-Baqarah: 
11-12) 


Mereka adalah orang-orang dungu. 5 


Altah zs berfirman: 


arak, a da 


AG KAA Gian Bah 
Gs atas td Wi Ke ah ANGE 


Saka 








Ak a a ia 


3 kaki E Eoi $ Tr 


kan 


Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Berimanlah kamu | sebagaimana Orang-orang 
lain telah beriman." Mereka menjawab, “Akan 
berimankah kami sebagaimana orang-orang 
yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, 


. sesungguhnya merekalatrorang-orang.yang. - 


bodoh (dungu), tetapi. mereka tidak tahu. 
(Al-Baqarah: 13) : 


Allah ga akan memperolok mereka: 


WA na sa 

“Allah akan (membalas) olok-olokan 
mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." (Al- 
Baqarah: 15) . 

Di antara bentuk balasan dari Allah 
y% “adalah ketika di hari kiamat nanti, 
sebagaimana Allah g berfirman: 


[A 
A rer ARA Sa 


ra IA YA AA LAI Ina SG Ea 
bak ANG EEN a 
EN Ana Ha ar 


A , dse rr ATR r r 
Si Dn SN IU LEAN, 


S a 
a Dara S3 ya 


pa Kena Gan ki 


a ar Teh 


ab Da 


AH a MB LEA 


A a %5- gey 3) E 


WA yh sz? 


i PERTE 5 tg pas Pan Manuk 


Aw Suriah 
Ha 56/4/1231 kae 39 
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(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat: orang kafir dengan neraka jahanam. Mereka 


“orang mukmin laki-laki dan perempuan,.. 
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan 
| dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
"< kepada meraka)! “Pada hari ini ada berita 


| | gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir 


di bawahnya sungai-sungai, yang kamu.kekal 


di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 


besar.” Pada hari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmu).” Lalu diadakan 
- di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. 


Orang-orang munafik itu memanggil mereka . 


(orang-orang mukmin) seraya berkata: 
“Bukankah kami dahulu bersama-sama 
dengan kalian?” Mereka menjawab: “Benar, 
tetapi kalian mencelekakan diri kalian sendiri 


`a ~- dan menunggu-kehancuran-kami) dari-kamu - 


ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan 
kosong sehingga datanglah ketetapan Allah, 
dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(setan) yang amat penipu.” (Al-Hadid: 
12-14) 


Di dalam ayat-ayat lainnya, Allah & ' 


" mengancam orang-orang munafikin dengar . 
ancaman yang keras. Allah zx berfirman: i 


Aa 


LA Gl TI Tan at LL 


peta LE tp a? 


“4 AMA 


“Tidakkah mereka (orang-orang. 


munalik) mengetahui bahwasanya barangsiapa 


menentang Allah dan Rasul-Nya maka bagi 


dia-neraka jahanam. Dia kekal! di dalamnya 
dan itu adalah kehinaan yang besar.” tat- 
- Taubah: 63) : 

Di dalam ayat yang lain: 


Ad 


KÉT La gg 


a 


“Allah mengancam orang-orang Na 
yang laki-laki dan perempuan serta orang” 
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Ca anh A JAS ' 


kekal di dalamnya.” (At-Taubah: 68) 
Kelak mereka akan ada di kerak neraka 


: yang terbawah: 


Tr £. Ee Hg 


KESAN ia JAN 2 = sa an 


“Sesungguhnya me munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka.” (An-Nisa: 145) 

Banyak lagi nash dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menunjukkan keburukan 
orang-orang munafik dan ancaman bagi 
mereka. Sehingga seyogianya bagi seorang 
muslim untuk berhati-hati dari mereka dan 
juga menjauhi sifat-sifat mereka. 


Pengertian 'nifaq (kemunafi kan) 


1 Kemuriafikan adalah menyembunyikan 
kebatilan dan menampakkan kebaikan. 
“Kemunafikan adalah penyakit hati yang 
Coe “Allah ge berfirman: 


Se SUA AA Sp 
CI GKE 


“Dalam hati mereka. ada penyakit, 
lalu ditambah Allah penyakitnya. Dan bagi 
mereka siksa yang- pedih, disebabkan mereka 
berdusta." (Al-Baqarah: 10) 


Jenis nifaq (kemunafikan) 


Ada dua jenis, yakni nifaq akbar 
(kemunafikan besar) dan nifaq asghar 
(kemunafikan kecil). Kemunafikan-akbar yang 
disebut juga kemunafikan Ftigadi (keyakinan) 
adalah menyembunyikan kekufuran dan 
menampakkan keislaman. Kemunafikan ini 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 

: Kemunafikan asghar yang disebut 
pula kemunafikan amali (amalan) adalah 
menampakkan tahiriah yang baik dan 
menyembunyikan kebalikannya. Pokok 
kemunafikan asghar kembali kepada lima 
perkara: Sering berdusta ketika berbicara, 
sering tidak menepati janji, jika berselisih 
"melampaui batas, jika melakukan perjanjian 
melanggarnya, dan sering khianat jika diberi 
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` bertanya kepada Hudzaifah 4# 


‘r Aa MAN NE AS Pengen; Tee PT Nan a 
i Perang 
ma 5 Hama 


amanah. 

. Ibnu Rajab 1115 berkata" “Kesmbukone: ' 
kemunafikan asakar semuanya kembali 
kepada berbedanya seseorang ketika sedang 
sendiri dan ketika terlihat (bersama) orang 
lain, sebagaimana dikatakan oleh Hasan 
Al-Bashri 4556:” (Lihat Jami'ul “Ulum 
wal Hikam hal. 747) 


Perbedaan kemunafikan kecil. dan 


: kemunafikan besar ' 


Di antara perbedaan antara keduanya 


| adalah: 


1. Kemunafikan akbar Sa jakane 
dari Islam, adapun kemunafikan asghar tidak 
mengeluarkan dari Islam. 

2. Kemunafikan akbar tidak mungkin 
bersatu dengan keimanan, adapun kemunafikan 
asghar mungkin ada pada seorang.yang 
beriman. . 

3. Kemunafikan akbar pelakunya kekal 
di neraka. sedangkan kemunafikan asghar 
pelakunya tidak kekal di neraka. 

(Lihat-Kitabut” Tauhid, Asy-Syaikh 
Shalih Al-Fauzan) 


Bahaya kemunafikan asghar . 


Ibnu Rajab 6&5 berkata: “Kemunalikan 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mati, 
demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan menjadi 


. munafik tulen,” (Lihat Jami'ul Ulum wal 


Hikam) 


Orang beriman senantiasa khawatir. 
terjatuh ke dalam kemunafikan 


Ibnu Mulaikah KS berkata: 
mendapat! tiga puluh orang sahabat Rasulullah 
#5, semuanya mengkhawatirkan kemunafikan 
atas dirinya.” 
Umar bin Al-Khaththab ba sampai 
, apakah 
dirinya termasuk yang disebut oleh. Rasulullah 
$£ sebagai orang munafik. 
Sebagian ulama menyatakan: “Tidak 


“Aku < 


"LOA EE Lia arm 





ada yang takut dari kemunafikant: kecuali ' - 
mukmin, dan tidak ada yang merasa aman - 
(dibawakan oleh . 


darinya kecuali munafik.” 
Al- Bukhari 415 


KS) 


Al- am. Ahmad 


5 dari Al- Hasan Al-Bashri 


SG 


Beliau menjawab, “Siapa yang merasa dirinya 
aman dari kemunafikan?” (Lihat Jami'ul 
“Ulum wal Hikam) 


Jauhi sifat-sifat munafik 


Kami akan sebutkan beberapa sifat 
kemunafikan amal! yang telah disebutkan 
oleh Rasulullah 44, karena kemunafikan 
amali inilah: yang kadang dianggap remeh 


oleh sebagian kaum muslimin. Padahal 


kemunafikan amali sangatlah fatal akibatnya ` 


_ jika terus dilakukan seseorang. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Rajab at% 


akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mati. 
Demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan manjadi 
munafik tulen.” 
Rasulullah $5 bersabda: 


a, £ TA 
SA 55 ala Lada (SI ar El al 


egsa, E i 
Ga 1515 ajaaa 


“Tanda orang munafik ada tiga: Jika 


bicara berdusta, jika diberi amanah berkhianat, 


dan jika berjanjf menyelisihinya.” 
Dari Abdullah bin Amr wi dasi Nabi 
3 bersabda: | T 


sn Op Le Haa ae "5 5 Ka 


2... 


JB ip abs Bb Aan Alas 


363 1515 Kdi Šis (SI 5 LAN NE 
SAE IMEI A A a 

. “Empat perkara, barangsiapa yang 
ada pada dirinya keempat perkara tersebut 
maka ia munafik tulen. Jika ada padanya 


5 Asy Syarian 
Ho,56NA 1451 wan 41 








ditanya: i 
“Apa pendapatmu tentang- orang yang: - 
mengkhawatirkan atas dirinya kemunafikan?” - 


5g: “Kemunafikan | 
(asgher adalah jalan menuju kemunafikan 


SE 
aa a amapan a meat Pama 


E 
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satu di antara perangai GA berarti ada 
, pada dirinya satu perangai kemunafikan - 


" sampei-meninggalkannya: 
jika bicara- berdusta. jisa membuat janji 
_ tidak menepatinya. jika berselisih melampui 
batas. dan jika melakukan perjanjian 
, mengkhianarinya:” 
Hadis-hadits ini ma enunjukkar 1 bahwa 
di antara perangai kemunafikan adalah: 
1. Berdusta ketika bicara 
(7 Al-Hasan Al-Bashri “255 berkata: 
-kemunafikan yang dibangun di atasnya. 
kemunafikan adalah dusta." 
"2. Mengingkari janji . 
'3. Mengkhianati amanah 
A, Membatalkan perjanjian secara 


3 sepihak 


Perjanjian yang dimaksud dalam: hadits , 
ini: ada dua: - 

l. Perjanjian dengan ; Allah gs untuk 
senantiasa beribadah kepada-Nya. - 

2. Perjanjian dengan hamba bina 
Allah 3. dan ini mencakup banyak 
perkara. . : 

Oleh karena itu. seorang mukmin 
seharusnya senantiasa berusaha memenuhi 
perjanjiannya. "terlebih lagi perjanjiannya 
dengan Allah 5. Allah 32 berfirman: 


kaka g 


ês kls a 


sekaa Ih 


AN LIAT Bea 


2r AA D Snae a Ar e 
Gen AS 574 sa pega ra Kg ya 


“Di. antara orang-orang mukmin itu. 
"ada. orang-orang yang menepati-apa-yang- - 
" telah" mereka janjikan kepada Allah.-Maka di- ` 
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
dan mereka tidak mengubah (janjinya)."” 
(Al-Ahzab: 23) - | 

Lain halnya dengan orang-orang kafir, 
dan munafik. Mereka adalah orang-orang 
yang suka membatalkan secara. sepihak 
serta tidak menepati perjanjian. Allah š 
berfirman: 


r Pa ve ->È KER 
wen jea SMK SAN 
Ni 3 Lana jah A ag BOSAN t 


A 
Kn A” engh 
kir 5. 
Har i w 
a NG m ra . 
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'aitu seseorang .. 
(Al-Baqarah: 27) 


ne 
Inti eo o. | Hg 


| Man Ear: Ge aN u i 


“ir Sian orang-orang vang melanggar t> 


perjanjian Alleh sesudah. „perjanjian iru teguh 
Can, ngemuuskan. apa yang. diperintahka an Allah 


(kepada mereka) untuk menghubungkannya 
serta membuat kerusakan di muka. bumi. : 


Mereka itulah orang-orang “yang. rugi. 


- 


Alah a. berfirman; om 


a WP d narah 


D aa ra 


" “£Yaitu) orang-orang yang kamu telah., 


: mengambil perjanjian-dari mereka. sesudah 
.- itu mereka mengkhianati janjinya” setiap - is 
kalinya dan -mereka tidak Si ana 


T .(Al-Anfat: 56).. 

<. Allan. sa š r berfirman: 
A3 
Tr 


PA Ga 


we 


agia sC Sa AI La Se 


rz trh 


w A eA AL 1 Gesa 


pa 


r 
È 


kana | 


Dn pa | 55 aa NANA | 
A, KA Aa 


TIK ILIR 

Dan di antara mereka ada oreng yang 
telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya 
` jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
d kami, pastilah kami akan bersedekah 
“dan pastilah kami termasuk orang-orang 
` yang shalih.” 


Maka setelah Allah memberikan 


dopad "mereka sebagian dari karunia-Nya. . 


reka kikir dengan karunia itu dan berpaling, 
a mereka memanglah orang-orang yang 


selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah ` 


menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap - 
“Allah apa yang telah mereka-ikrarkan 
kepada-Nya dan juga karena mereka selalu 
berdusta. (At-Taubah: 75- 77). 


Wajib hukumnya memenuhi perjanjian 
dengan hamba Allah z= 
Ibnu Rajab menyatakan: 
“Menningkari (mengkhianati) perjanjian 
adalah. hammi Sean Naa pertanian" seorang 


=, 
ser 
PAN A 
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“muslim dengan yang lainnya walaupun 
" dengan seorang kafir mu 'ahad. Oleh $ Karena 
. tu: Rasulullah aa ih 


2 B 





.. 


PAN | | Ka. RE FA Ka a 1 Tak A im, 


- 


“Bararigsiapa bei kafir mu'ahad 
. tidak akan mencium bau surga. padahal 
zor o wanginya Surga tercium dari. jarak 40 


i D ag DNA "ui KAN pasa i, Pu 





Beliau menjawab: "Orang-orang munafik . 
di. zaman Rasulullah xz mentembunvikan- 
" kemunafikan mereka. Adapun sekarang... 
mereka (berani) menampakkan kemunafikan 
mereka'.” . 

Asy-Syaikh Rabi" bin Hadi Al-Madkhali 
berkara: “Kemunaf:kan sekarang ini banyak 
terjadi pada pergerakan politik. Sea ana 
telah. dipersaksikan oleh sebagian mereka. - 
Sebagian mereka menyatakan! "Aku tidak 


set. ahun-perjalanan.” (HR, Al-Bukhari no.t , pemah tahu ada polizikus yang tidak berdusta." : 
1 Sebagian bahkan menyatakan: "Sesungguhnya a 


aT gnt y 3166) ILihatJami'ul “Utum.wal Hikam 
pa “hal. 744) 5 : 
Ibnu Rajab Al-Hanbali ais- juga” 
menyatakan! “Adapun perjanjian di 
Pen antara kaum muslirnin maka keharusan 
(untuk memenuhinya lebih kuat lagi: dan 
xe A membatalkannya lebih besar-dosariva- Yang: - 
paling besar adalah membaralkan perjanjian 
"raat kepada pemimpin muclimin yana (kita). 
telah berbai'at kepadanya. < as: 
“bapa an an 1 bahak 
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Tiga golongan yang tidak akan diajak 
bicara oleh Allah 3 di hari kiamat nanti, 
tidak akan disucikan, dan mereka akan 
mendapatkan azab yang pedih —di anteranya: 
“Seorang yang membai'az pemimpinnya 
= hanya karena dunia, jika pemimpinnya 

5 “memberi apa yang dia mau dia penuhi 
k perjaniiannya dan jika tidak maka dia pun 
pa . tidak menepati perjanjiannya.” (HR. Al- 
; Bukhari no. 2672, Muslim no. 108) 


a Berhati-hatilah dari berbagai bentuk 
San kemunafikan 


Ibnu Taimiyah 15 ts berkata! “Sebagian 
orang mengira AMBRA Nan hanyalah 





Lo ada di zaman Rasulullah ses saja. tidak 


ada kemunatikan setelah men beliau. Ini 
NK adalah prasangka yang salah. Hudzaifah 
wo d berkata: *Kemunafikan pada zaman 
: D bih dahsvat dari kemunafikan di 
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Bi ? 
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dimana bisa" dik. akan demikian 


san Rasulullah ae. Merska; berkata... 





“politik adalah kemunafikan." Sehingga 
kebanyakan politikus terkena kemunafikan 
amali dalam partai-partai politik.” “. s7 
Beliau juga menyatakan: “Di antara 
tanda kemunafikan amali adalah ber-wala' 


(berloyalitas)-dengan. ahlul bidiah.. serta. | 


membuat manhaj-manhaj. berbahaya dalam ' 
rangka- melawan dan meruntuhkan manhaj. 


-Ahlus Senarai Jamaah HHSen Ushelas 
Sunnah) = 
Penutup ih Se 


Ssiidaraku sekalian... , 
Allah 3s memerintahkan agar kita 
bersikap keras dan menjauhi.erang-orang 
munafik serta menjadikannya sebagai musuh. 
Allah ss berfirman: 
BE ba LN, Ki HS sa Ci 


KA 


. .. “Wahai Nabi. jihadilah. orang-orang. 2 


kafir dan munafikin serta bersikap keraslah 
kepada mereka.” (At-Tahrim: 9) ` 

Dalam ayat yang tain: 

Eraz edr I -ï 4 
PA SANA 1 
“Mereka (orang-orang munafik) adalah 
musuh maka hati-hatilah dari mereka.” 
(At-Munafi igun: 4) 

Maka. sepatuinya seorang muslim 
menjauhkan diri dari amalan dan sifat-sifat 
musuh mereka, serta menjauhkan diri dari: 
semua perkara yang akan menjatuhkan dirinya 
ke dalam kemunafikan. seperti politik praktis 
dan berbagai jenis kebid' ahan. m allah 
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